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Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 





'hamdulillah, hanya kalimat ini yang pantas kami haturkan atas ter- 

selesaikannya penerjemahan kitab yang sangat monumental ini, yang 
disandarkan sebagai karya seorang ulama besar yang meninggal dunia pada 
awal abad ke-VI Hijriah (505 H.). yang memiliki ratusan karya -menurut 
sebagian pendapat, yang telah banyak diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. 

Shalawat bescrta salam tak lupa juga kami panjatkan khusus bagi panutan 
penulis kitab ini, sosok yang sangat diidolakan sepanjang masa, tauladan 
bagi scluruh alam, Muhammad saw., beserta keluarga dan para sahabat yang 
senantiasa setia mendampingi perjuangan beliau menegakkan panji-panji Islam, 
hingga kita saat ini merasakan kedamaiannya. 

Bangga... kata ini cukup mewakili perasaan kami, hisa menampilkan kitab 
terjemahan yang disarikan dari karya seorang figur besar yangkarya-karyanya 
dibaca jutaan pasang mata. Meski harus jujur kami akui, bahwa Ringkesan Ihya" 
"Ulamuddin ini masih menuai sejumlah kontroversi, baik itu mengenai siapa 
sesungguhnya Penulis kitab ini (maksud kami Ringkasannya), juga beberapa 
pendapat yang 'berani' menyatakan kritikan pedas seputar pemuatan hadits- 
hadits “paisu" dalam isinya. 

Oleh karena itu, perlu rasanya kami selaku Penerbit dan sudah menjadi 
tanggung jawab kami untuk membeberkan yang sejatinya dari kontroversi yang 
hingga saat ini masih berkembang di kalangan masyarakat ramai, bahwa Imam 
al-Gazali memang belum sepenuhnya terbukti sebagai Penulis yang sesung- 
'guhnya dari Ringkasan kitab ini. Namun demikian, perlu kami sampaikan 
di sini, dimana pendapat kami ini didukung oleh bukti-bukti penelitian yang 
dilakukan cukup mendalam, baik di wilayah asal dimana al-lmam pernah 
hidup, maupun melalui bukti-bukti berupa kitab-kitab penulisan sejarah yang 
pernah ada, juga berbagai kekeliruan penyaduran yang kami temukan dalam 
Ringkasan ini yang cukup membuktikan, bahwa memang sesungguhnya karya 
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monumental ini sejatinya bukan ditulis langsung oleh sang tokoh, yakni Imam 
al-Ghazali sendiri. 

Meski demikian, perlu kami tambahkan sebagai catatan di sini, bahwa karya 
Ringkasan ini tidaklah menyimpang dari segi isi maupun pertanggungjawaban 
atas kitab Induknya, karya sang Imam sendiri, yakni Thya” “Ulimuddin. Berikut 
nilai tambah dan penjelasan seputar pembenaran yang dilakukan di sana-sini, 
guna melengkapi serta meng-updateisinya menjadi lebih terasa ringan dan mu- 
dah dipahami, scsuai konteks kekinian. Tidak lupa pula kami berikan catatan 
khusus di sini, bahwa berbagai bentuk tuduhan yang pernah dialamatkan kc- 
pada sang Imam mengenai pemuatan riwayat-riwayat yang berstatus "palsu" 
dalam kitab ini sungguh merupakan tuduhan yang tidak berdasar sama sckali 
Sebab, pada masa hidupnya, sang Imam dikenal sebagai pribadi yang sangat 
(perfectionist dan teliti di dalam mengutip maupun mengemukakan pendapat, 
meski sebagai manusia biasa sang Imam juga tidak tertutup kemungkinan 
dari berbuat kesalahan dan khilaf. Namun begitu, dalam urusan-urusan yang 
bersifat memiliki pertanggungjawaban dunia akhirat, sang Imam sudah terbukti 
melalui banyak karyanya, benar-benar memperhatikan berbagai unsur yang 
memuat ketelitian sekaligus sangat bertanggung jawab atasnya. 

Dalam proses penerjemahan kitab ini, kami selaku Penerbit berusaha 
mendapatkan manuskrip asli dari karya ringkasan ini, yang kami download 
dari sumber yang sangat bisa dipercaya, dimana insyaAllah mendekati karya 
Ringkasan aslinya. Meski jujur harus kami katakan di sini, bahwa di dalamnya 
kami masih harus mengisi beberapa kekurangan yang kami ambilkan dari kitab 
asli Ihy3' “Ulimuddin. Namun, kekurangan dimaksud tidaklah signifikan 
dan menyangkut kesalahan yang bersifat tehnis percetakan, bukan kesalahan 
berupa pendapat hukum dan pemikiran. Seperti, dalam pembahasan menge- 
nai kriteria yang disebutkan oleh sang Imam berjumlah tiga item, dimana 
pada Ringkasan asli kitab ini (berbahasa Arab) hanya memuat dua iterr saja. 
Namun begitu, kami selaku penerbit telah menyempurnakannya dan mengisi 
kekurangan tersebut, yang kami ambilkan dari kitab Ihya' edisi lengkap karya 
Penulis aslinya. Untuk lebih jelasnya, sebagai contoh, dapat Anda lihat pada 
pembahasan ketiga puluh empat, yang membicarakan seputar masalah “sikap 
zuhud dan meninggalkan kelezatan dunia'. Di sana terdapat kutipan dari kitab 
aslinya yang menyebutkan, 

“Bisyir mengatakan, “Orang-orang fakir itu ada tiga macam. Ada orang 

fakir yang tidak mau meminta-minta. Dan jika diberi sedekah, ia pun 

menolak menerimanya. Orang fakir jenis ini akan bersama para ulama 
“Illiyyin. Ada pula orang fakir yang tidak mau meminta-minta. 

Namun jika diberi, ia mau menerima. Orang fakir seperti ini akan bersama 

orang-orang yang dekat dengan Allah di surga Firdaus. Dan ada orang 

fakir yang meminta-minta hanya ketika sangat membutuhkan. Orang 
fakirjenis ini bersama para shiddigin dari golongan kanan (ashh2hul yasin) 

Dengan demikian, menjadi semakin jelas mengenai keadaan orang-orang 

fakiryang telah Penulis terangkan scbelumnya. Walaupun dalam keadaan 


Iki pnya Uramuddin 


membutuhkan atau karena darurat, perbuatan meminta-minta itu tetap 
saja mengurangi derajat.” 


Di dalam edisi berbahasa Arab yang kami terjemahkan, Ringkasannya 
hanya memuat dua item saja. Sementara pada cetakan yang bergarisbawah ti- 
dak termuat. Hingga di sini kami perlu menambahkannya dengan melengkapi 
kriteria yang ada menjadi liga, sesuai dengan apa yang disebutkan pada awal 
kalimat, bahwa Bisyir mengatakan, "Orang-orang Cakir itu ada liga macam." 
Sementara dalam ringkasannya hanya menyebutkan dua item saja. Pembaca 
dapat merujuknya dalam edisi berbahasa Arab, tepatnya pada halaman 218, 
dengan sub pembahasan mengenai Layan ahwal as-sdilin yang secara kebetulan 
terdapat pada kalimat pembuka dari sub bahasan dimaks 

Perlu pula kami sampaikan di sini, bahwa dalam edisi Arab yang kami 
terjemahkan, tidak terdapat catatan kaki (6ornorg, selain penjelasan mengenai 
surah al-Our'an dan penjelasan ayatnya. Sedangkan pemberian catatan berupa 
penjelasan makna yang masih bersifat umum dan periwayatan haditsnya kami 
sarikan sendiri dari berbagai kitab rujukan yang kami miliki, dibantu oleh 
proses penyuntingan yang kami lakukan. Dengan harapan, sumbangsih ini 
memberikan sedikit pencerahan bagi para pembaca, yang selama ini masih ragu 
dengan otentisitas dan kredibilitas karya Ringkasan ini, bisa sedikit terbantu 
dan menemukan pijakan yang jelas dalam membacanya. 

Adapun kitab-kitab rujukan yang kami jadikan sebagai dasar acuan proses 
penyuntingan di sini antara lain adalah, beberapa kitab Tafsir al-9ur'an seperti 
Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir ath-Thabari dan beberapa kitab tafsir lainnya yang 
kami miliki, Untuk acuan utama, kami ambilkan dari kitab karya al-Hifizh 
al Iragi, al-Mughni 'an Haruli al-Agfir. Dan sebagai pendukungnya juga kami 
sarikan dari kitab-kitab al. Tragi yang lain, Dari sisi periwayatan hadits, kami 
juga menggunakan rujukan dari berbagai sumber pilihan seperti, kitab ar- Targhib 
waat-Tarhib, karya al-Mundziri, Kutub ar-Tis'ah yang kami ambil dari sumber- 
sumber rujukan resmi. Dan beberapa kitab pendukung seperti, Kasyfid Khafa, 
karya al“Ajlini, Hilyatul Auliya', karya Abi Nu'aim, serta beberapa kitab lain- 
inya yang tidak mungkin kami sebutkan satu persatu di sini 

Harapan kami, semoga usaha yang sedikit dan masih jauh dari kesem- 
purnaan ini membawa hasil yang tidak mengecewakan. Dan tak lupa, kami 
sampaikan jaz4kumulldhu khairan kepada seluruh pihak yang sudah membantu 
di dalam penyempurnaan karya penerjemahan kitah Ringkasan ini. Akhirnya, 
kami sampaikan di sini, bahwa kami sangat membuka kritikan dan saran yang 
konstruktif tentunya, guna kesempurnaan penerbitan kami di masa-masa 
mendatang. 























Penerbit 


Pengantar Penerbit &4 Sini) 
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Keutamaan Ilmu dan Belajar 


i dalam al-Our'an terdapat beberapa dalil mengenai keutamaan ilmu. 
Antara lain firman Allah Tas ea 


ana all st ali, Sui Par taat Si 3 


Hill abon merlagiikan orang-orang yang beriman di omara kolan dan oran: 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 








Ibnu Abbas ra. pernah mengatakan, “Para ulama itu memiliki sebanyak 

tujuh ratus tingkatan di atas derajat orang-orang Mukmin, Dimana jarak antara 

derajat pertama dengan yang kedua sejauh perjalanan lima ratus tahun.” 
Allah Ta'ala berfirman, 





“Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?” 





“Sesunggulnya yarg takut kepada Allah di antara fombinhambaNyahunaah 
ulama.” 





“Dan perumpamaar-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia. Diana tiada 
yang memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu "4 


Tihat al-Mujadi 

Lihat az-Zumur: 9. 
Lihat Fathir: 28. 
Lihat al-Ankabiit: 43. 





T 
3 
4 





»&- Ihya "UlGmuddin 


Di antara hadits yang menerangkan tentang keutamaan serta derajat para 
ulama ialah sahda Nabi saw. berikut ini, 





ns 


“Para ulama itu adalah pewaris para Nabi. 





2.30 2x 

ta 

“Sebaik-baik manusia ialah seorang Mukmin yang alim, yang apabila dibutuhkan 
oleh orang lain, maka ia berguna. Dan jika tidak dibutuhkan, maka ia tetap 


bermanfaat bagi dirinya sendiri." 


ani 1 AN Bana neh Peni bapa bei 
IN B5 BAN R33 ae AN AI Bes BN 
“Iman itu telanjang (tidak berbaju). Adapun pakaiannya ialah ketakwaan. 
Perhiasannya ialah rasa malu. Dan buah (hasilnya ialah ilmu.” 
Aa Te en Ma Mn Na « ka 
MA JA oked IA 3 al Jai PANAS Sa aU LAI 
2 Ming ee e 5 Ti 2 


HA ion A TA Bae atur 
alga Ji Cal JB SA ES 38 EN 
5 1 P Bi jakanaga 

PA MANA Enate Aa 

“Manusia yang paling dekat dengan derajat kenabian ialah paru ulama dan para 
pejuang di jalan Allah. Adapun para ulama, sebabkan merska talah bersang. 
guh-sungguh menunjukkan manusia kepada apa yang dibawa oleh pura Rasul. 


Sedangkan para pejuang di jalan Allah, mereka telah berjihad menggunakan 
pedang-pedang mereka demi menesakkan apa yang dibawa oleh para Rasul,” 


Ea ae tum 
PEN Anu) 
“Seorang ulama itu adalah hamba yang dipercaya oleh Allah di muka bumi.” 





&- Hadit hasan nwayat ar Tirmidzi, Ibnu Majah, al- Baihagi dan Ibew Hibbin di dalam kitab azh- 
Shahih miliknya. Menurut Nashiruddin al-Albini, hadits ini berstatus sahih. Lihat lebih lanjut 
di dalam kitab, Shahth 2t- Tirghib wa at-Tarhib, karya al-Mundziri, Juz. 1, hal. 104. Dan redaksi 
hadits di atas merupakan “penggalan” atas riwayat yang lebih panjang dari redaksi hadits yang, 
sesungguhnya, Ed 

8 Hadis ini bersatus sahih, sebagaimana dinyarakan oleh al-Hafizhal-“Iragidi dalam kirab beliau 
yang berjudul af-Mughrt 'an Ham! akdsfir Juz. 1, Dal. 6. 

7 Hadis sahih riwayat Ibnu Abi Syaibah. Lihat lebih lanjut di dalam kitab, aI-Mushannaf, Juz. 7, 
hal. 191 

8 Hadits ini berstatus sahih, sebagaimana dinyatakan oleh al-Hafizhal “Iragi di dalam kitab beliau 
yang berjudul al-Mughri 'an Ham! ak-Agkir. 

9 Lihatlebih lanjut di dalam kitab, Kasyfd Xhaf, karya al-'Ajitini, Juz, 2, hal. 84. 
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“Pada hari Kiamat kelak, para Nabi akan dimintai Ar ja umat mereka). 
Demikian pula halnya dengan para ulama dan para syuhada oleh siapa saja yang 
membutuhkan syafaat)" 


Fathul Miishili pernah bertanya (kepada beberapa orang di sekitarnyal, 
“Bukankah orang yang tengah sakit, apabila ia dicegah dari makan, minum 
dan berobat, maka ia akan mati?” Mereka menjawab, “Benar.” Fathul Mishili 
melanjutkan, “Demikian pula dengan hati. Apabila hati tidak diisi dengan ilmu 
dan hikmah selama tiga hari saja, maka ia pun akan mati.” 

Fathul MOshili benar. Sebab, makanan hati ialah ilmu dan hikmah. Bahkan 
dengan keduanya hati bisa hidup (bergairah kembali), sama halnya makanan 
& minuman bagi tubuh, Siapa yang kehilangan ilmu, hatinya akan menderita 
(sakit), dimana kematian merupakan suatu kelaziman baginya, sedang ia 
tidak menyadarinya. Sebab, berbagai kesibukan duniawi telah melumpuhkan 
sendi-sendi perasaannya. Dan ketika kematian telah menelanjangi berbagai 
kesibukan (yang melenakan) tersebut, maka ia pun akan mengalami rasa sakit 
yang sangat hebat serta merasakan penderitaan yang tidak berujung, Itulah 
makna dari sabda Rasulullah saw., 


GS 3 II Ae Rani) 
“Manusia tu memiliki fat mudah terlena. Menakala ajal (kematian) telah 
mendatanginya, moka barulah ia menyadarinya.” 


Dan mengenai keutamaan belajar (atxa'allum), Rasulullah saw. pernah 


bersabda, 
Ka lal alba His LA KAL 


“Sesungguhnya para malaikat bersama-sama merebahkan sayapnya kepada pe- 
muntut Ilmu, karena ridha #ehoder apa yang dilakukannya." 


ea Fan 2 ken Asa 
PEN udi Iis £ Ga ek Ag 8 
“Kepergianmu untuk Masa satu pembahasan saja dari ilmu, lebih utama 
Inilainya dalam pandangan Allah Ta'ala) daripada engkau shalar seratus 
rakaat." 








TO Hadits riwayat Ibnu Majah. Tebih lanjut lihat di dalam kitab, as-Sioran. 

11 Hadits riwayat AbO Nu'aim. Lihat lebih lanjut Ci dalam kitab Hilyatud Awly9', Juz 7, hal. 52. 

12 Hadis sahih riwayat ar-Tirmidzl, Tbnu Majah dan Abu Dawud dari Abu Dard#' ra. Hadits 
ini disahihkan oleh al-Albani, sebagaimana yang terdapat dalam kitab Shahih ar-Targhib wa at. 
Tarht 

13. HaditsriwayatTbnu Mijah, Ini merupakan sabda Rasulullah saw. kepada AbI Dza: al Ghiffiri. 
Lihat lebih lanjut dalam kitab ak YImu wa al- Ulama", karya Abubakar ak-dazairi, fasal ke-2, 
mengenai keutamaan imu. 


IP erna Uramaddin 


Abii Darda' pernah berkata, “Siapa yang menganggap mencari ilmu itu 
bukan sebagai jihad (dijalan Allah), berarti terdapat kekurangan pada pemikiran 
dan akalnya.” 

Dan mengenai keutamaan mengajarkan ilmu kepada orang lain (ct-Ta lin), 
dalam hal ini Situnjukkan melalui firman Allah Ta'ila, 


Ap 






“Dan (ingatlah) TA Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi 
kitab, (Yaitu, Hendaklah kalian menerangkan isi kitab itu kepada manusia dan 
Janganlah kalian menyembunyikannya.” 


Setelah Rasulullah saw. selesai membacakan ayat ini, beliau pun ber- 
sabda, 


Keran 239 VILLA ITL 


Peta tin kon) Fe 


“Setiap Allih memberikan ilntu kepada seseorang, berarti Dia telah Naga 
Janji darinya seperti Allih mengambil janji dari para Nabi-, agaria menjelaskan 
tentang ilmunya itu (kepada orang lain) dan tidak boleh menyembunyikannya 
(dari orang aing” 5 


Ketika hendak mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman, Rasulullah saw. 
pernah berpesan kepadanya, 


ata DPN BE daa 
MA AN GA SANA IR EL APA 
“Sesungguhnya keberhasilanmu mengajak satu orang di sana, hingea ia men- 


dapatkan petunjuk (hidayah) dari Allah, itu jauh lebik baik Indainya) bagima 
daripada dunia seisinya. "3 


Umar ibnul Khaththabra. pernah berkata, “Siapa yang menceritakan sebuah 
hadits kepada seseorang, lalu orang yang diberitahu itu mengamalkannya, 
maka baginya akan mendapatkan pahala yang sama seperti amalan orang 
tersebut.” 

Mengenai keutamaan mempelajari ilmu dan mengajarkannya kepada 
orang lain, dalam hal ini terdapat sebuah riwayat (atsar) yang berstatus marfiz” 
dari Mu'adz bin Jabal ra. Riwayat tersebur berbunyi, “Pelajarilah ilmu! Sebab 
sesungguhnya mempelajari ilmu karena Allah itu merupakan ungkapan dari 
rasa takut hamba kepada-Nya. Menuntutnya adalah ibadah. Mengkajinya 
adalah tasbih. Menelitinya adalah jihad. Mengajarkannya adalah sedekah. Dan 








TI Tihat AT Taman: 187, 

18 Abu Ny'aim meriwayatkan hadits serupa dari jalan Ibnu Mas"idira. Lebih lanjut dapat dilihat 
di dalam kitab Fadhtul Alimul "Af karya beliau 

16 Hadits sahih riwayat Bukhari dan Muslim. 
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memberikannya kepada orang yang tepat adalah amal yang dapat mendekat- 
kan diri hamba kepada Allah. Ilmu adalah penghibur hati di kala sendiri, 
teman di saat sepi, petunjuk di kala suka maupun duka, pembantu pada saat 
dibutuhkan, pendamping ketika tidak ada kawan dan cahaya bagi jalan untuk 
menuju surga-Nya. 

Dengan ilmu, Allih mengangkat derajat beberapa kaum. Schingga dalam 
'hal kebaikan, Allah menjadikan mereka sebagai pembimbing (yang dijadikan 
pedoman). Juga pelopor dalam hal kebajikan, yang mana jejak langkah mereka 
akan senantiasa diikuti. Dan yang mendorong para malaikat untuk tertarik 
atas sifatsifat mereka, sehingga berkenan untuk menaungi mereka dengan 
sayap-sayapnya. 

Semua benda yang basah maupun kering di permukaan bumi ini mem- 
bacakan tasbih dan memohonkan ampunan untuk mereka. Termasuk ikan dan 
berbagaijenis binatang yang berada di samudera lepas. Juga, binatang-binatang 
buas maupun jinak yang berada di daratan. Dan, langit berikut bintang-bintang- 
nya yang bertebaran. Sebab, ilmulah yang menghidupkan hati dari kebutaan 
dan yang memberi cahaya bagi penglihatan dari kegelapan. Ilmu pula yang 
dapat menguatkan tubuh dari Faktor yang melemahkannya. 

Dengan ilmu, seorang hamba dapat mencapai kedudukan orang-orang 
yang berbakti dan derajat yang tinggi. Pahala merenungkan ilmu itu sebanding 
dengan pahala puasa. Dan, pahala pengkajian atasnya sebanding dengan pahala 
menjalankan shalat sunnah malam. 

Ilmu adalah bekal untuk taat, menyembah, meng-ahad-kan dan (hanya) 
takut kepada Allah Ta'ala. Ilmu adalah alat untuk menyambung hubungan di 
antara keluarga. Ilmu adalah imam dan amal sebagai makmumnya. Orang- 
orang yang berbahagia ialah mereka yang diberikan ilmu. Dan, orang-orang 
yang celaka ialah mereka yang dihalangi dari mencapainya.” 

Dari segi pemikiran, keutamaan ilmu sangatlah jelas. Sebab, dengan ilmu 
sescorang bisa sampai kepada Allah Ta'ala, bisa dekat dengan-Nya dan bisa 
pula berada di samping-Nya. Ilmu adalah kebahagiaan yang tidak lekang oleh 
waktu dan kenikmatan abadi yang tiada habisnya. Di dalam ilmu terletak 
kemuliaan dunia dan juga kebahagiaan negeri akhirat. Dan pada hakikatnya, 
dunia itu ladang akhirat. Seorang yang berilmu, dengan ilmunya ia menanam 
kebahagiaan yang kekal. Karena, dengan ilmu yang dimiliki ia dapat men- 
contohkan akhlak yang mulia bagi sesama manusia dan mengajak untuk 
melakukan amal-amal yang akan mendekatkan mereka kepada Rabb semesta 
alam. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Al abeyh USAL at 





sg, 
Di 


17 Lihat dalam kitab a-Ymu wa al Ulama, karya Abubakar al Jaziiri, fasal ke 2, mengenai 
keutamaan ilmu. 
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“Serulah Imanusial kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik, serta bantahlah (berilah argumentasi kepada) mereka dengan cara yang 
lebih baik.” 8 


Ilmu itu mengajak orang-orang "khusus" melalui hikmah yang tersimpan 
di dalamnya dan mengajarkan kepada orang-orang 'awam' melalui berbagai 
bentuk nasihat, serta menghadapi orang-orang yang keras kepala (jahil) dengan 
menggunakan argumentasi. Selain itu, ilmu juga dapat menyelamatkan diri 
pemiliknya dan orang-orang yang berada di sekitarnya. Itulah sesungguhnya 
letak kesempurnaan bagi manusia. 


Ilmu yang Terpuji dan Tercela, juga Fardhu Ain serta Kifayah 

Rasulullah saw. pernah bersabda, 

Anda Mad DE Tina Or RUN 
MARAA II getah JS IE Atas P mall CA 

“Mencari ilmu itu sangat difardhukan bagi setiap orang Islam laki-laki (maupun 

perempuan) 7 

Yang wajib dilakukan oleh seorang hamba sesudah mencapai usia balig”' 
atau setelah menyatakan diri memeluk Islam, ialah memahami makna yang 
terkandung di dalam dua kalimat syahadat. Walau demikian, ia belum 
diwajibkan untuk mengetahui hukum-hukum (secara keseluruhan) dari kedua 
syahadat tersebut dengan menggunakan bukti-bukti yang tersedia. Akan tetapi, 
ia cukup menyakininya tanpa ada rasa bimbang dan ragu, kendati hal itu 
dilakukannya dengan cara bertaklid? semata. Demikianlah yang dilakukan 
(diajarkan) oleh Rasulullah saw. terhadap orang-orang 'Arab pedalaman yang 
baru memeluk Islam pada masa beliau berdakwah. 

Pada tingkatan selanjutnya, ia diharuskan untuk menyibukkan diri dengan 
mempelajari perintah-perintah Allah Ta'ala yang menjadi kewajiban bagi 
dirinya. Misalnya shalat, sesuai dengan apa yang telah diperintahkan kepada 
ditinya. Ia harus mempelajari ilmu tentang shalat ketika diwajibkan dan bersiap 
Idengan segala perangkat yang dibutuhkan) sebelum menunaikannya. Demikian 
pula halnya dengan kewajiban menjalankan ibadah puasa. Ta juga diharuskan 






19 Hadits sahih riwayat Ibnu Majah dan Iiunya ari jalan Anas bin Malik ra. Menurut Syoikh 
Nashiruddin al-Albani, hadits ini berstatus sahih. Sebagaimana beliau menyebutkan dalam Shah!h 
alJami' ash-Shaghir, dengan nomer hadis (3808 dan 3809). Adapun redaksi yang sesungguhnya 
adalah, “Mencari lbnu tw sangar difard hutan bagi setap orang Islam laki-laki." 

20 Belum pernah didapati mengenai tambchan kalimat ini (yang terdapat dalam kurewal (...)) di 
dalam berbagai periwayatan yang ada. Dan penambahan dimaksud bertujuan sebagai bentuk. 
itihad atas penafsiran yang bersilat kontekstual serta kondisional semata, Bd, 

21 Ini adalah masa dimana seseorang dinyatakan telah memasuki usia yang dikenai beban hukum. 
atas seluruh perbuatan yang dilakukannya. Dan ditandai dengan bermimpi sampai mengeluarkan 
air mani bagi laki-laki, serta mendapati masa menstruasi bagi wanita, Ed. 

22  Taklidadalah, aktivitas meniru yang dilakukan tampa didahului dengan mencari serta memahami 
resiko hukum yang bakal diterima atas tindakan yang dilakukan, 6. 
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mempelajari seputar masalah zakat, jika ia memiliki harta yang telah wajib 
untuk dikeluarkan zakat atasnya, setelah genap satu tahun, mencapai nisabnya. 
Dan kewajihan dimaksud berlaku sesudah ia menjadi Muslim. Kewajihan yang 
dibebankan kepadanya itu berlaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dan 
diharuskan pula mengingat (mempersiapkan diri) atas perintah menunaikan 
ibadah haji yang diwajibkan kepadanya (apabila ia telah mampul. Namun, ia 
tidak harus segera mempelajari ilmunya, sebagaimana juga tidak harus scgera 
menjalankannya (jika belum mampul 

Ia juga diharuskan mempelajari seputar tindak kemaksiatan yang wajib 
ditinggalkannya sepanjang waktu, sesuai dengan batas-batas yang telah diperin- 
tahkan kepadanya. Jika ada keraguan dalam hatinya terhadap keyakinan- 
keyakinan dimaksud, maka ia wajib mendalami dan memikirkan seputar apa 
yang dapat menghilangkan keraguannya itu. Adapun mempelajari ilmu yang 
dapat menyelamatkan diri dari hal-hal yang mencelakakan dan dapat meraih 
(memperoleh) derajat-derajat peningkatan, adalah fardhu ain” atas dirinya. Se- 
dangkan mempelajari ilmu-ilmu lain yang berkenaan dengan hukumnya adalah 
fazdhu kifayah2 baginya (bukan termasuk dalam rangkaian fardhu ain). 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya tingkatan ilmu yang terbaik itu dikaitkan 
dengan kedekatannya kepada ilmu akhirat dan apa yang dilalui sesudah kema- 
tian. Sebagaimana ilmu syariat (wahyu) yang mengungguli ilmu-ilmu lainnya, 
maka ilmu yang terkait dengan kebenaran syariat juga mengungguli ilmu- 
ilmu yang hanya terkait dengan hukum-hukumnya secara lahiriah. Sescorang 
yang mempunyai ilmu agama cukup mendalam, ia hanya bisa menghukumi 
kebenaran dan kerusakan atas segala sesuatu yang bersifat lahiriah scmata. 
Namun, dibalik itu, ada ilmu yang digunakan untuk mengetahui apakah ibadah 
seorang hamba itu diterima atau ditolak (oleh-NyaJ. Dan itulah yang disebut 
dengan ilmu hakikat (tasawuf), yang akan diuraikan nanti, irsya Allah. 

Ulama-ulama terdahulu, yang pendapat mereka diikuti dan dijadikan 
sebagai pegangan oleh banyak orang masa kini, mereka telah menghimpun 
antara iimu figih dan ilmu hakikat berikut pengamalannya. Semua itu dapat 
diketahui dengan cara mempelajari pendapat-pendapat yang pernah mereka 
sampaikan. Jumlah mereka itu ada lima orang, yakni Imam asy-Syafi'i, Imam 
Malik, Imam Abu Ilanifah, Imam Ahmad bin Ilambal dan Imam Sufyan ats- 
Tsauri (semoga Allah merahmati mereka semua), Masing-masing dari mereka 
dikenal memiliki lima karakter sebagai hamba-hamba Allih. Yakni, 'rajin 
di dalam beribadah kepada Allah", "senantiasa bersikap zuhud atas urusan 
keduniaan' dan “memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai ilmu-ilmu 
akhirat'. Sebagaimana juga "memiliki pengetahuan yang mendalam pada ilmu 
fidih lahiriah” atau yang berkaitan langsung dengan berbagai kemaslahatan 











23 Pardhw ain adalah aktivitas wajib yang bersifat mengikat dan tidak memberikan sela bagi yang 
dikenai beban atasnya untuk sengaja meninggalkannya atau mewakilkannya kepada oranglain, 
Ba. 

24  Fardhu kifayah adalah aktivitas yang kewajibannya menjadi gugur setelah ada satu orang saja 
yang mewakili di alam menjalankannya: sepert dalam pelaksanaan shalarjenazah, Bd. 
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makhluk. Dan, mereka menyatakan bahwa seluruh ilmu yang mereka miliki 
hanya “bertujuan untuk mencari keridhaan Allih Ta'ila' semata. 

Ttulah cerminan "ima sifat' yang senantiasa diikuti oleh para ulama figih 
masa kini. Salah satu di antaranya ialah, kampanye besar-besaran yang di- 
lakukan dalam mengklasifikasikan seputar ilmu figih. Sebab, "keempat sifat' 
lainnya hanya cocok untuk urusan akhirat saja. Sedangkan yang satu ini, patut 
diperhatikan guna menunjang segala sesuatu yang berkenaan dengan urusan 
dunia sekaligus akhirat. Berikut ini akan Penulis uraikan hal-ihwal mercka 
yang menunjukkan sifat tersebut. 

Imam asy-Syafii (semoga Allah merahmatinya. Dalam kapasitasnya 
scbagai scorang yang ickun beribadah, dimana ia membagi waktu malamnya 
menjadi tiga bagian. Sepertiga untuk menuntut ilmu, sepertiga untuk menegak- 
kan shalat dan sepertiga lainnya untuk beristirahat (tidur). 

Kata ar-Rabi', “Imam asy-Syaf"'i menyelesaikan (menamatkan) al-Our'an 
setiap malam.” 

Al-Tlusain al-Karabisi bercerita, “Aku sering menginap bersama asy-Syafi'i. 
lingga aku mengetahui, bahwa sepertiga dari waktu malamnya ia gunakan un- 
tuk menegakkan shalat. Biasanya —di dalam shalatnya—ia membaca limapuluh 
ayat dari al.Ouran, Jika kurang lama, maka ia membaca seratus ayat, Setiap 
sampai pada ayat yang menyebutkan tentang rahmat, maka ia pasti memohon 
kepada Allah Ta'ala untuk kepentingan dirinya dan juga bagi kepentingan se- 
Iuruh orang Mukmin. Dan setiap sampai pada ayat yang menyinggung tentang 
siksa (azab), maka ia selalu memohon perlindungan kepada Allah darinya untuk 
keselamatan diri sendiri maupun bagi orang-orang Mukmin. Kalau ia hanya 
membaca maksimal lima puluh ayat dari al-Gur an, maka hal itu menunjuk- 
kan, bahwa ia sangat ingin menguasai dan mendalami rahasia dari ayat-ayat 
al-Our'an yang dibacanya.” 

Imam asy-Syafi'i mengatakan, “Sejak usia enambelas tahun, aku tidak 
pemah makan hingga terlalu kenyang. Sebab, terlalu kenyang itu dapat mcm- 
buat tubuh menjadi terasa berat, menjadikan hati mengeras, mengurangi 
kecerdasan, mengundang nafsu untuk tidur dan melemahkan semangat dari 
beribadah kepada Allah Ta'ala.” 

Ta juga mengatakan, “Aku termasuk orang yang tidak mudah mengucap 
kata sumpah,” meski aku berada dalam kondisi sebagai orang yang berkata 
jujur. Terlebih lagi ketika engkau tengah berdusta.” 

Pada suatu hari, Imam asy-Syafi'i ditanya tentang suatu masalah. Akan 
tetapi, ia diam saja. Dan ketika kembali ditanyakan, "Kenapa Anda tidak men- 
jawab pertanyaan itu?” Ia berkata, "Aku menunggu sampai aku yakin, apakah 
yang terbaik aku diam saja atau harus menjawabnya.” 





25 “Demi Allah Ta'Ala' atu Wallih?. 

28 Disini termuat pesan beliau, bahwa jangan sekali-k: 
dalam menutupi tindak kebohongan Yang telah kalian lakukan. Karena, bahsan keburukan yang 
akan kalian terima atas tindakan tersebut tidak terperih dahsyatnya, Ed. 
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Ahmad bin Yahya bercerita, “Pada suatu hari, Imam asy-Syafi'i keluar dari 
sebuah toko yang menjual berbagai jenis perlengkapan lampu minyak. Kami 
sengaja mengikutinya. Di tengah perjalanan, ia mendengar ada seseorang yang 
tengah mencela orang lain yang termasuk seorang ulama. Imam asy-Syafi'i 
menoleh ke arah kami dan berkata, 'Tagalah pendengaran kalian, jangan sam- 
pai mendengarkan ucapan yang kcji seperti itu! Sebagaimana kalian harus 
menjaga lidah agar jangan sampai mengucapkannya. Scbab, sesungguhnya 
orang yang mendengarkan adalah sckutu dari orang yang mengucapkannya. 
Sesungguhnya orang bodoh itu suka mclihat sesuatu yang sangat buruk dalam 
bejananya, lalu ia ingin sekali menuangkannya ke dalam bejana kalian. Jika 
ucapan orang yang bodoh itu disangkal, maka sungguh beruntung orang yang 
menyangkalnya, sebagaimana hal itu akan membuat celaka atas siapa yang, 
mengucapkannya.” 

Imam asy-Syafi'i mengatakan, “Seorang bijak menulis surat kepada sesa- 
manya, yang berisi, "Anda telah dianugerahi ilmu. Oleh karena itu, janganlah 
Anda nodai ilmu Anda dengan kegelapan dosa. Akibatnya, Anda akan tetap 
dalam kegelapan pada saat para ahli ilmu menikmati cahaya dari ilmu me- 
reka.” 

Tentang sifat zuhud yang dimiliki oleh Imam asy-Syafi'i tercermin pada 
apa yang dikatakannya, “Siapa yang mengaku mencintai urusan dunia sekaligus 
mencintai Allah Yang Maha Pencipta, maka sungguh ia telah berdusta.” 

Pada suatu hari, tongkat yang tengah berada di tangan Imam asy-Syafi'i 
terjatuh. Lalu seseorang mengambilkan untuknya. Demi membalas kebaikan 
orang tersebut, Imam asy-Syafi'i memberinya uang sebanyak lima puluh 
dinar. Kedermawanan Imam asy-Syafi'i sudah sangat terkenal di tengah ko- 
munitasnya. 

Salah satu kejadian yang membuktikan bahwa Imam asy-Syafi'i sangat 
takut kepada Allah Ta'ala dan hasratnya hanya terfokus kepada urusan akhirat, 
ialah apa yang diceritakan perihal dirinya berikut ini, “Sufyan bin 'Uyainah 
pernah meriwayatkan sebuah hadits di hadapan asy-Syafi'i tentang ketelitian 
pada hari hisab kelak. Maka tiba-tiba saja asy-Syaff'i terjatuh pingsan. Bahkan 
ada yangmengatakan, bahwa kala itu asy-Syaft'itelah meninggal dunia,” Lalu 
Sufyan bin “Uyainah berkata, “Jika ia telah meninggal dunia, maka telah mene- 
mui ajalnya orang yang memiliki keutamaan pada zamannya." Kemudian di 
antara mereka ada yang membacakan ayat berikut ini, 


Dosiba S5 bh 


“Ini adulah hari, yang mereka tiduk dupat berbicara (peda hari itu.” 














Setelah sadar, raut wajah Imam asy-Syafi'i masih terlihat pucat. Tubuhnya 
tiba-tiba kembali menggigil kencang dan ia terjatuh pingsan untuk kedua ka- 
Tinya. Dan begitu tersadar dari pingsannya, ia berdoa, “Aku berlindung kepada 
Engkau (ya Allah) dari posisi orang-orang yang berdusta dan dari penyimpang- 


27 Lihatal- Munsalat: 35. 
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an orang-orang yang lalai. Ya Allih, hanya kepada Engkau hati orang-orang 
yang 'arif tunduk dan orang-orang yang rindu bersama-sama merendah, karena 
merasa takut kepada Engkau. Ya Allah, anugerahkan kepadaku kemurahan-Mu 
dan naungilah aku dengan perlindungan-Mu. Dengan Dzat-Mu Yang Maha- 
mulia, tolonglah aku dan maafkanlah semua kesalahanku.” 

Dan salah satu bukti yang menunjukkan bahwa Imam asy-Syafi'i itu 
orang yang mengetahui seputar rahasia hati ialah, ketika ia ditanya berkenaan 
dengan masalah sifat riya' atau pamrih. Dengan spontan ia menjawah, “Riya" 
itu fimah yang juga diikatkan olch nafsu pada tali-tali pandangan dari mata 
hati para ulama. Sehingga, merekz melihatnya dengan kesadaran jiwa yang 
buruk. Akibatnya, amalan mereka menjadi rusak dan batal karcnanya.” 

Lebih lanjut ia mengatakan, “Jika engkau mengkhawatirkan diri berlaku 
“ujub, maka lihatlah, keridhaan siapa yang engkau cari? Nikmat apa saja yang 
engkau inginkan” Siksa siapa yang engkau hindari? Keselamatan apa saja yang 
engkau syukuri? Dan, bencana apa saja yang sudah engkau jadikan sebagai 
pelajaran?” 

Salah satu bukti yang menunjukkan bahwa Imam asy-Syafi'i hanya meng- 
inginkan keridhaan Allah dari ilmu yang ia miliki dan dari semua diskusi yang 
ia lakukan, ialah pernyataannya, “Aku ingin manusia memanfaatkan ilmu ini 
dan sama sekali tidak perlu menghubung-hubungkannya denganku." Di sini 
jelas, bahwa Imam asy-Syafi'i tidak ingin mencari popularitas di tengah-tengah 
masyarakat dan kesenangan yang semu. 

Ia mengatakan, “Ketika berdiskusi dengan siapa pun, aku tidak ingin 
berbuat sedikit pun kesalahan atau |berniat| menyalahkan pihak yang sedang 
mengalami kekeliruan. Setiap kali berbicara dengan siapa pun, aku sangat 
berharap ia menemukan kebenaran, meyakininya dan beroleh pertolongan 
dari Allih Ta'ala, sehingga kami akan memperoleh perhatian serta penjagaan 
dari-Nya. Dan setiap kali berbicara dengan siapa pun, aku hanya ingin semoga 
Allah Ta'ala menjelaskan kebenaran molalui lisannya atau lewat lisanku.” 

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Selama empatpuluh tahun, setiap 
selesai menegakkan shalat, aku selalu mendoakan asy-Syafi'i.” 

Imam Malik (semoga Allih merahmatinyal. Ia adalah orang yang menyan- 
dang kelima sifat yang telah kami sebutkan sebelum ini. Salah satu bukti yang 
menunjukkan atas hal itu ialah, ketika ditanyakan kepadanya, “Wahai Malik, 
bagaimana pendapat Anda tentang orang yang menuntut ilmu?” Ia menjawab, 
“Sangat baik. Akan tetapi, jika engkau harus memikirkan apa pun yang bisa 
membuatmu menekuninya sejak pagi hingga pelang hari, maka tekunilah.” 

Kata Imamasy-Syafi'i, “Aku pernah melihat Imam Malik ditanya tentang 
empat puluh masalah. Dan liga puluh di antara pertanyaan ilu ia jawab 
dengan, 'Aku tidak mengetahui jawabannya." Dan sifat zuhud serta wara' yang 
dimilikinya terlalu populer untuk sekedar diingat," 

Imam Abu Hanifah (semoga Allah merahmatinyal pun demikian. Seba- 
'gaimana diceritakan, bahwa ia biasa terjaga selama separuh malam.? Pada 


28 Untuk bermurajat kepada Allah Ta'ala, Ed. 
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suatu hari, ada seseorang yang mengatakan kepada temannya, bahwa Imam 
Abu Hanifah biasa terjaga semalam penuh. Hingga setelah mendengarperkata- 
an itu, Imam Abu Hanifah selalu terjaga semalam penuh untuk beribadah. Ta 
mengatakan, “Aku merasa malu (kepada Allah), jika dikatakan telah melakukan 
sesuatu yang sungguh tidak aku lakukan seperti yang mereka katakan.” 

Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Sufyan ats-Tsauri (semoga Allah 
merahmati keduanyaj juga demikian. Sifat zuhud dan wara mercka berdua 
terlalu populer untuk sekedar diingat. Pada pembahasan dalam kitab ini nanti 
akan dikemukakan mengenai hikayat yang menunjukkan atas statemen tersc- 
but. Sekarang mari kita simak orang-orang yang mengaku mengikuti para 
Imam tersebut, apakah pengakuan mereka benar atau tidak? 


Tidak Semua Ilmu Itu Terpuji 

Yang kami maksudkan dengan ilmu-ilmu yang tidak terpuji ialah ilmu 
sibir, ilmu perdukunan, ilmu nujum (perbintangan, horoskop), ihmu falsafah dan 
yang serupa dengannya. Tlmussihir dan ilmu perdukunan dapat mendatangkan 
berbagai macam mudharat. Adapun ilmu nujum itu nyata-nyata dilarang. 
Sebagaimana Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Per Ana & AA 
Anuab AAN SI 
“Tika disebut-sebut tentang Jilmuf perbintangan, maka diamlah.” 2 


Kita dianjurkan untuk diam (tidak mengomentarinya, Ed.). Karena, 
seseorang itu cenderung suka mengalihkan pada sebab-sebab yang melatarinya. 
Yakni, perantara-perantara yang bisa diindera maupun yang hanya berada di 
alam hayalan. Boleh jadi, atas sebab itulah ia lalu melalaikan sang pembuat 
sebab (Allah Ta'ala) 

Sementara falsafah, ia memiliki kecenderungan untuk dapat membawa 
kepada hal-hal yang bertentangan dengan syariat. Harus diakui, bahwa ilmu 
matematika itu tidak mungkin bisa ditentang dan diingkari. Akan tetapi, 
juga harus diakui bahwa ia menjadi pengantar bagi hal-hal yang berada di 
belakangnya (menyertainya). Jadi, gunakan saja ilmu tersebut sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan saja. Menuntut ilmu-ilmu alam pun sekedar kebutuhan 
saja. Demikian pula dengan menuntut ilmu astronomi, juga sekedar untuk 
mengetahui tempat-tempat tertentu dan petunjuk-petunjuk dari arah kiblat. 

akakak 


39 Hadit haran rWwayat ath Thabrani. Tni merupakan “penggalan' dari riwayat yang selengkapnya 
berbunyi, “Jika disebut sebur di hedapanmu mengena takdir, perbintangan dan tentang para sahabatku, 
maka diamlah Gangan berkomentar arasnyej." 
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Adab dan Tugas Murid 

dab dan tugas seorang murid itu cukup banyak. Namun demikian, Penulis 

bagi perinciannya di sini menjadi tujuh kelompok saja. 

Tugas dan adab yang pertama, terlebih dahulu harus membersihkan jiwa 
dari segala bentuk akhlak yang tercela. Ini didasarkan kepada sabda Rasulullah 
saw., 


ba Aa SA - 
“Agama itu didirikan di atas pondasi nilai-nilai kebersihan.” 


Yang dimaksud ialah, bukan kebersihan pakaian semata, akan tetapi juga 
kebersihan hati al #ersetut Sesi dengan firman Allah Ta'fIa berikut ini, 


BIS SAI 


“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis.” 


Sebagaimana yang lazim diketahui, bahwa sesungguhnya 'najis' itu tidak 
hanya berkenaan dengan sesuatu yang melekat pada pakaian saja. Dengan 
kata lain, sepanjang jiwa tidak turut dibersihkan dari kotoran-kotoran yang 
melekat padanya, maka ia tidak akan pemah bisa menerima ilmu yang ber- 
manfaat dalam urusan agama dan tidak akan disinari oleh cahaya dari ilmu 
itu sendiri. 

Ibnu Mas'ud pernah mengatakan, “Ilmu seseorangtidak dapat diukur dari 
banyaknya ia meriwayatkan hadits, Akan tetapi, sesungguhnya ilmu itu lebih 
merupakan cahaya yang terpancar dari relung hati pemiliknya.” 

Sebagian dari para pencari (penempuh jalan) kebenaran mengatakan, 
“Kami pernah menuntut ilmu bukan dengan niatan karena Allah, hingga Ilmu 
itu menolak kami, kecuali jika diniatkan karena-Nya. Dengan kata lain, ilmu 
yang tengah kami pelajari terasa berat, hingga kami tidak bisa mencmukan 





30 Al-Halizh al- ragi, al-Mughnf 'on Hamifak-Asfi, Juz. 1, hal 124. 
31 Lihat (at-Taubah: 28). 





Adab Gura dan Murid “& 


hakikat yang terkandung di dalamnya. Dan yang kami dapatkan hanya sekedar 
cerita serta berbagai bentuk ungkapan semata." 

Tugas dan adah yang kedua, mengurangi berbagai ketergantungan yang 
ada pada hati dan sebisa mungkin menjauh dari kampung halaman (berhijrah), 
supaya hati bisa terfokus pada ilmu. Sebagaimana firman-Nya, 


A33 dab 3 Ja SJ 


“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 


Tongganya." 3 





Oleh karena itu, ada sebuah ungkapan yang mengatakan, “Ilmu tidak 
akan memberimu walau sebagiannya saja, sampai engkau memberikan dirimu 
utuh kepadanya.” 

Tugas dan adab yang ketiga, jangan bersikap sombong terhadapilmu dan 
tidak membangkang kepada aturan yang telah ditetapkan oleh guru. Sebaliknya, 
engkau harus menyerahkan batas-batas kendali kepercayaan kepadanya. Con- 
toh, seseorang yang tengah menderita suatu penyakit, mempercayakan atas 
pengobatan penyakitnya kepada seorang dokter, tanpa perlu menuntut ini dan 
itu. Dan, sebaiknya dibiasakan untuk berkhidmat kepada guru. Sebagaimana 
diriwayatkan, bahwa Zaid bin "sabit tengah menshalatkan satu jenazah. 
Setelah selesai, seekor bighat”' didekatkan kepada Zaid untuk ia naiki. Lalu 
muncul Ibnu “Abbas yang bergegas memegang tali kendalinya. Namun, Zaid 
berkata, “Lepaskan saja kendalinya, wahai sepupu Rasulullah.” Ibru “Abbas 
menjawab, “Demikianlah kami diperintahkan untuk menghormati para ulama 
dan orang-orang yang saleh di antara kami." Zaidpun segera menggapaitangan 
Ibnu “Abbas dan menciumnya seraya berkata, “Beginilah kami diperintahkan 
untuk memperlakukan anggota keluarga Nabi kami.” 

Sebagaimana Rasulullah saw. pernah mengingatkan melalui sabda beliau 
berikut ini, 


Om Ae BA ia Anak - 

Feb BY AA se Jaa 

“Sikap berlebihan (terlalu mengkulruskan) bukan termasuk akhlak seorang 
Mukmin, kecuali dalam urusan menuntut ilmu.” 


Seorang penyair mengatakan, 
“Ilmu itu enggan menyambut pemuda yang sombong 


laksana banjir yang malas mencapai tempat yang tinggi. 


Tugas dan adab yang keempat, berusaha dengan segcnap kemampuan 
yang dimiliki untuk tidak mencari-cari perselisihan di antara sesama manusia. 
Kercna, hal itu dapat menimbulkan kegelisahan dan penderitaan bagi jiwa. 





32 Lihatal Ahzab: 4. 
33 Hasil kawin silang antara kuda dengan keledai, Ed. 
34 Hadits riwayatal-Hakim dan ath-Thabrini. 
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Mula-mula hati akan cenderung pada semua yang masuk melalui pendengar- 
an, terlebih hal-hal yang dapat menimbulkan rasa malas dan enggan untuk 
berbuat sesuatu. Oleh karena itu, bagi para penuntut ilmu yang masih berada 
pada barisan pemula, tidak dianjurkan mengikuti perbuatan orang-orang yang 
memiliki sifat pemalas. Sampai-sampai, ada ungkapan yang mengatakan, 
“Siapa yang mengunjungi kami pertamakali, maka ia adalah teman di dalam 
mencari kebenaran. Dan siapa yang mengunjungi kami hanya pada saat-saat 
terakhir saja, maka ia laksana. scorang zindia." 

Sebab, pada saat sescorang hanya mcmcntingkan yang akhir saja (ujung) 
dari suatu amalan, niscaya anggota tubuh mereka terlatih untuk menjadi malas 
beraktivitas secara utuh, kecuali hanya melakukan hal-hal yang difardhukan 
saja. Mereka mengganti amalan-amalan sunnah hanya dengan gerakan-gerakan 
hati dan kesaksian yang cenderung melalaikan. Dan, orang yang lalai itu 
cenderung bermalas-malasan serta bersikap santai. Sebagaimana diingatkan 
mengenai hal ini melalui firman Allah Ta'ala, 


Ma ma RE eta 
33 PAI Ta jas ah dala Kead JL CSI 
“Dan engkau lihat gunung-gunung itu, engkau sangka ia tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan sebagaimana berjalannya awan.” 





Tugas dan adab yang kelima, setiap disiplin ilmu yang terpuji harus terus 
ditekuni, sampai terlihat denyan jelas tujuan atau hasilnya, Jika seseorang me- 
miliki kesempatan yang memadai, maka ja dituntut untuk menyempurnakan 
di dalam mempelajarinya (ilmu yang terpuji). Kalau tidak, maka ia pilih saja 
yang terpenting dari ilmu yang tersedia. Menjatuhkan pilihan pada yang paling 
penting itu dilakukan setelah mengamati keseluruhannya terlebih dahulu. 

“Tugas dan adab yang keenam, memfokuskan perhatian terhadap ilmu yang 
paling penting di antara ilmu-ilmu yang ada, yakni ilmu mengenai urusan akhi- 
rat. Yang kami maksudkan di sini ialah, bagian mu'Anzalak?" dan mukasyafah 1 
Sebab, mu amalah itu akan menuju kepada mukasyafah. Sedangkan mukasyafah 
ialah bentuk pengenalan kepada Allah Ta'ala melalui cahaya yang discmat- 
kan oleh-Nya pada hati yang bersih, akibat proses ibadah serta mujdhadah/8 
dimana hal itu akan berujung pada tingkatan (derajat) keimanan seseorang. 
Seperti pada diri Abu Bakar ash-Shiddtg ra., sebagaimana dinyatakan dalam 
sebuah riwayat, “Seandainya keimanan penduduk bumi ini ditimbang dengan 
keimanan yang dimiliki oleh Abu Bakar ra., niscaya keimanan Abubakar masih 
lebih berat.” Hal itu lebih disebabkan adanya 'rahasia' yang menetap di dalam 
hati Abu Bakar, bukan karena pengajuan bukti-bukti tentang jalidirinya atau 
berbagai argumentasi yang pernah ia sampaikan. 








38 Lihat an-NamiI: 88. 

36 . Ilmu yang mempelajari seputar hubungan hama dengan sesama, yang bertalian erat dongan 
pencapaian ridha dari Allah Ta'ila, Bd. 

37 Ilmu yang mempelajari seputar rahasia kedekatan hamba kepada Rabbnya, Ed.. 

38 — Sikap bersungguh-sungguh di dalam mendekatkan diri kepada Allih Ta'ala. 


Adab Gura dan Murid “& 





Sangat mengherankan sikap seseorang yang telah mendengar sabda dari 
Rasulullah saw., sebagaimana yang Penulis sebutkan di atas, namun ia justru 
cenderung untuk meremehkan ucapan 'ala sufi' yang didengarnya. Ta bahkan 
menganggap, bahwa hal itu merupakan rangkaian kebatilan yang sengaja 
dihembuskan oleh kalangan sufi. Berhati-hatilah dalam menyikapi masalah 
ini. Karcna, hal tersebut dapat menyia-nyiakan sesuatu yang pokok (utama) 
dalam diri Anda. Berusahalah dengan sekuat tenaga untuk memahami raha- 
sia yang terkandung dalam ilmu para ahli figih dan matakallimin (penyampai 
kebenaran) lainnya. Dan jangan melakukannya, kecuali karena Anda ingin 
mencari kebenaran tentangnya. 

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya ilmu yang sangat mulia dan paling pun- 
cak itu adalah mengenal Allih Ta'ila. Inilah samudera yang dasarnya sangat 
sulit untuk dijangkau. Yang karenanya, derajat manusia termulia terletak pada 
diri para Nabi, kemudian para wali dan seterusnya 

Sebagaimana diceritakan mengenai dua orang bijak yang sama-sama rajin 
beribadah, dimana terlihat pada tangan salah seorang dari mereka memegang 
secarik kain yang bertuliskan, "Jika engkau berbuat baik dalam segala hal, 
maka janganlah engkau mengira bahwa engkav telah berbuat baik terhadap 
segala sesuatu, sebelum engkau mengenal Allih Ta'ala dan meyakini Dialah 
yang membuat sebab serta yang mewujudkan segala sesuatu itu." 

Sedangkan di tangan orang bijak lainnya juga memegang secarik kain yang 
bertuliskan, “Sebelum aku mengenal Allah, setelah meminum seteguk air aku 
merasakan haus kembali. Dan setelah mengenal-Nya, aku mampu merasakan 
kesegaran tanpa harus meminum apa pun.” 

“Tugas dan adab yang ketujuh, menuntut ilmu dengan tujuan untuk meng- 
hiasi batin dengan sifat-sifat yang dapat mengantarkan hamba ke hadirat Allih 
Ta'ala dan berada pada posisi para malaikat yang selalu berada di dekat-Nya. 
Jadi, bukan untuk memperoleh kekuasaan, harta dan kedudukan duniawi. 





Adab dan Tugas Pengajar 


Perilaku terbaik dari seorang pengajar ialah, sebagaimana dikatakan, 
“Siapa yang mempelajari suatu ilmu, kemudian mengamalkannya dan setelah 
itu mengajarkannya kepada orang lain, maka ia termasuk kelompok yang 
disebut sebagai 'pembesar' di kerajaan langit.” 

"Tidak sepatutnya ia berlaku seperti sebatang jarum yang mengaitkan 
benang pada sehelai kain, sementara ia sendiri berlepas diri dari keduanya. 
Atau laksana sumbu lampu yang menerangi benda lain di sekitarnya, semen- 
tara ia sendiri terbakar oleh api yang menyala. Sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair berikut ini, 

“Seolah-olah uku menjadi sumbu yang disulut api 

aku menerangi sekiiarku, sementara aku serudiri terbakar." 


Siapa yang menekuni tugas sebagai pengajar, berarti ia tengah menempuh 
suatu perkara yang sangat mulia. Oleh karena itu, ia harus senantiasa menjaga 
adab dan tugas yang menyertainya 





#&- Ihya "UlGmuddin 


Tugas dan adab yang pertama, sayang kepada para murid, serta menganggap 
mereka seperti anak sendiri. Ini didasarkan pada sabda Rasulullah saw., 


Pa aan an onasa 

Aja JS EL 
“Sesungguhnya posisiku terhadap kalian, laksana seorang Ayah terhadap anak- 
anaknya.” 


Bahkan, seorang guru adalah Ayah yang sejati bagi murid-muridnya. Jika 
seorang Ayah menjadi sebab atas keberadaan anak-anaknya pada kehidupan 
dunia yang fana ini, mzka seorang guru justru merjadi sebab bagi bekal kehidup- 
an murid-muridnya yang kekal di akhirat nanti. Dengan demikian, menjadi 
wajar apabila seorang murid tidak dibenarkan untuk membeda-bedakan antara 
hak guru dan hak kedua orang tuanya. 

Adapun mempelajari ilmu dengan tujuan mencari kesenangan duniawi 
merupakan kebinasaan dari segala bentuk kebinasaan yang pernah ada. Jika 
sedemikian posisi keduanya, maka para murid dengan pengajar sangat dian- 
jurkan untuk saling mencintai. Sebab, pada hakikatnya ulama dan pulra-putra 
akhirat itu laksana musafir yang sedang bepergian bersama-sama menuju Allah 
Ta'ala. Mereka semua tengah menempuh jalan-Nya. Dunia ini, berikut tahun 
dan bulan yang mereka lalui adalah tempat-tempat persinggahan sementara 
yang berada di tengah-tengah perjalanan. Di antara para musafir yang sedang 
menempuh perjalanan dari satu negeri kc negeri yang lain saja biasanya saling 
menyayangi, memiliki keperdulian yang sangat tinggi, dan saling membantu 
jika mendapatkan kesulitan. Apalagi dalam perjalanan menuju Allih Ta'ila 
dan surga Firdaus yang amat luas, scharusnya dihindari sikap saling bersaing 
dan menjatuhkan. Berdasarkan firman Allah Ta'ala berikut ini, 

Pe NN Tara PN Se 
5 Opi LS) 








"Orang-orang yang berirnan itu sesungguhnya bersaudara.” 


Tugas dan adab yang kedua, meneladani Rasulullah saw. Dalam hal ini, 
pengajar tidak diperkenankan menuntut upah dari aktivitas mengajarnya. 
Sehagaimana Allah Ta'la telah berfirman, 


DS Sop AKu DI 


| 





“Kami tidak menghendaki balasan dari kalian dan tidak pula fucapan) terima 
kasihan 


Kendati seorang pengajar berjasa atas ilmu yang didapat oleh para 
muridnya, namun mereka (para murid) juga memiliki jasa atas dirinya. Karena, 
para muridIah yang menjadi sebab ia (pengajar) bisa dekat kepada Allah, dengan 
cara menanamkan ilmu serta keimanan di dalam hati mereka (para murid). 
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Tugas dan adab yang ketiga, memberikan nasihat mengenai apa saja demi 
kepentingan masa depan murid-muridnya. Contoh, melarang mereka mencari 
kedudukan sebelum mereka layak untuk mendapatkannya. Juga melarang 
mereka menekuni ilmu yang tersembunyi (batin), sebelum menyempurnakan 
ilmu yang nyata (zahir). 

Tugas dan adab yang kecmpat, memberi nasihat kepada para murid dengan 
tulus, serta mencegah mereka dari akhlak yang tercela. Dalam hal ini tidak boleh 
dilakukan dengan cara-cara yang kasar, melainkan harus diupayakan meng- 
gunakan cara yang sangat bijak. Sebab, cara yang kasar justru dapat merusak 
esensi pencapaian. Idealnya, sang pengajar harus terlebih dahulu berlaku lurus, 
setelah itu ia menuntun para murid untuk berlaku lurus pula. Kaleu prinsip 
ini dilanggar, maka nasihat yang disampaikan menjadi tidak berguna. Sebab, 
memberikan keteladanan dengan bahasa sikap itu jauh lebih efektif daripada 
menggunakan kalimat atau nasihat secara lisan 


Benalu Ilmu, Tanda Ulama Akhirat dan Ulama Dunia 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 
d Asta, “ F Ta Kuat 
Ag SARAN DE BAGAN AAA EN 


“Manusia yang paling keras siksanya pada hari Kiamat kelak ialah, seseorang 
yung beribmu, namun Allah tidak memberikan manfuar apa-apa padu ilmu yang 
dimilikinya.” 2 





Rasulullah saw. juga pernah bersabda, 
MEA ena ea sa ds lesi ya 


“Siapa yang bertambah ilmu, namun tidak bertambah petunjuk baginya, niscaya 
ia hanya akan semakin jauh dari sisi Alih.” 8 


Ketahuilah bahwa dengan menekuni suatu ilmu, seorang alim mengha- 
dapi dua kemungkinan. Yaitu, ia mungkin mendapati banyak sekali rintang- 
an dan bisa pula mengalami keselamatan yang kekal. Al-Khalil bin Ahmad 
pernah mengatakan, “Manusia itu terdiri dari empat tipe. Pertama, tipe orang 
yang tahu dan menyadari bahwa dirinya memiliki ilmu. Ia adalah orang 
yang alim, maka ikutilah ia, Kedua, tipe orang yang memiliki ilmu, namun 
tidak menyadari bahwa dirinya berilmu. Ta adalah orang yang terlena: maka 
bangunkanlah (sadarkantah) ia. Keriga, tipe orang yang tidak memiliki ilmu 
dan ia menyadari bahwa dirinya memang tidak memiliki ilmu. Inilah tipe 
orang yang sedang membutuhkan petunjuk: maka berilah ia bimbingan. Dan 
yang keempat, tipe orang yang tidak memiliki ilmu dan tidak pula menyadari 


12“ Hadin riwayatath Thabrani. Sebagaimana terdapat di dalam kitab Jami" aeh-Shaghin Juz. I,hal 
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bahwa dirinya tidak memiliki ilmu. Inilah tipe orang jahil, maka waspadalah 
kalian terhadapnya." 

Sufyan ats-Tsauri pernah mengatakan, “Tlmu itu mempunyai kecenderungan 
untuk memanggil amal. Jika dijawab, maka ilmu itu akan bermanfaat Dan jika 
tidak, maka ia akan segera pergi." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


2 aa "AN Pan 

Pen ea Oa bata, Ia A5 

22 has ae ala anta GAN US mes Miri 

“Dan bacakanlah kepada mereka berita tentang orang yang telah Kami berikan 

kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Alkitab), kemudian ia 
melepaskan diri dari ayat-ayat itu.” 5 





Sedangkan ulama akhirat, ialah mereka yang tidak berusaha untuk men- 
capai sesuatu dari urusan dunia ini dengan mengorbankan kepentingan akhirat 
dan tidak pula mau menjual akhiramya dengan harga yang murah (sedikit, ren- 
dah). Sebab, mereka memahami, bahwa kehidupan akhirat itu jauh lebih mulia 
dan urusan dunia ini tidak bernilai apa-apa. Siapa yang tidak berusaha untuk 
memahami esensi antara urusan dunia (berikut segala bentuk kemudharatan 
yang mengitarinyal kepentingan akhirat, maka ia bukan termasuk ulama. 
Siapa yang mengingkari akan hal itu, berarti ia telah mengingkari petunjuk 
al-Gur'an, sejarah, semua kitab yang pemah diturunkan oleh Allih Ta'dla 
dan ucapan para Nabi. 

Dan siapa yang mengetahui hal itu, namun tidak berusaha untuk meng- 
amalkannya, sungguh ia merupakan tawanan sean. Ia telah dibinasakan oleh 
kesenangan nafsunya sendiri dan ia pasti akan celaka. Siapa yang mengikuti 
tipe orang sepert ini, niscaya ia akan ikut celaka. Dan orang yang berada dalam 
tingkatan seperti ini, bagaimana mungkin bisa dianggap termasuk golongan 
ulama? 

Saat berbicara kepada Nabi Deud as., Allah Ta'ale berfirman, "Tahukah 
engkau, apa yang akan Aku lakukan terhadap orang alim yang lebih memen- 
tingkan kesenangan nafsunya daripada mencintai-Ku? Aku haramkan ia dari 
menikmati manisnya bermunajat kepada-Ku. Wahai Daud, jangan tanyakan 
kepada-Ku tentang seorang alim yang sudah dibuat mabuk oleh urusan du- 
nia. Karena, ia akan menghalangimu dari jalan cinta-Ku. Mereka itu adalah 
gerombolan penyamun jalanan terhadap hamba-hamba-Ku. Wahai Daud, jika 
engkau melihat seorang penuntut ilmu, maka jadilah engkau sebagai pelayan- 
nya. Wahai Dand, siapa yang mengembalikan hamba yang telah menyimpang 
dari jalan-Ku kepada petunjuk-Ku, maka Aku akan mencatatnya sebagai orang 
yang gugur secara syahid. Dan siapa yang tclah Aku catat schagai orang yang 
gugur secara syahid, maka sclamanya Aku tidak akan menyiksanya dcngan 
api neraka." 

Demikian pula yang dikatakan olch al-Hasan, “Bahwa hukuman terhadap 
ulama (yang menyimpang) ialah, hatinya menjadi mati. Dan kematian hati 


24 Lihat @-A?rat 175) 
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dimaksud ialah, mencari kesenangan dunia dengan menukarnya menggunakan 
amalan akhirat.” 

Umar Ibnul Khaththab ra. pernah mengatakan, “Jika engkan melihat 
seorang ulama mencintai urusan dunia, maka waspadalah terhadap segala 
bentuk tindak-tanduknya. Karena, ia akan merusak agamamu. Sebab, setiap 
orang yang mencintai sesuatu itu pasti akan tenggelam (larut) di dalam apa 
yang dicintainya." 

Yahya bin Mu'adz ar-Rari mengatakan kepada para ulama dunia, “Wahai 
para pemilik ilmu, istana kalian laksana istana Kaisar, rumah kalian laksana 
rumah Kisra', pintu kalian laksana pintu kaum zhdhiriyyah, sepatu kalian lak- 
sana sepatu Jalir, kendaraan kalian laksana kendaraan Oarim, bejana kalian 
laksana bejana Fir'aun, upacara yang kalian lakukan laksana upacara kaum 
Jahiliyah dan mazhab kalian laksana mazhab setan. Lalu, di mana syariat 
Muhammad kalian letakkan?” 

Ta lalu melantunkan syair berikut ini, 

“Penggembala bertugas melindungi dombanya dari serangan srigala 


lalu bagaimuna jike si penggembala itu sendiri sebagai srigalanya?” 


Seorang penyair lain mengatakan, 
“Wahai para pembaca al-Jur'an, kalian laksana garam bagi tegeri 


yang tidak membawa manftat apa-apa jika garam telah rusak.” 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya yang pantas disandarkan kepada diri 
seorang alim yang taat beragama itu ialah, makanan, pakaian, tempat tinggal 
dan semua yang berhubungan dengan kehidupannya di dunia ini haruslah 
proporsional. Artinya, tidak condong kepada kemewahan dan tidak pula 
terlalu kekurangan. Tika ia tidak mampu untuk mencapai tingkatan zuhud, 
maka sedapat mungkin jangan sampai ia herkolusi dengan para penguasa dan 
pendambha dunia. Karena, dikhawatirkan hal itu bisa menimbulkan fitnah bagi 
diri dan agamanya. 


Akal dan Kemuliaannya 


Akal adalah sumber ilmu. Tentang kemuliaan akal ini, ditunjukkan oleh 
sabda Rasulullah saw., 





Op3 SET Oia Ja (AN Ela LA UI Yes 
PA A 2 4 


Fs 





NON Segelas 
“Organ tubuh manusia yang pertemakali diciptakan oleh Allah adalah akalnya. 


Lalu Allah berfirman kepadanya, Mendekatlah.' Setelah akal mendekat, maka 
Allah berfirman kepadanya, 'Mundurlah.' Dan akal pun mundur. Maka Allah 
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berfirman, 'Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tidak menciptakan makhluk 
yang lebih mulia darimu. Karenamu Aku mengambil keputusan, karenamu Aku 
memberi nikmat, karenamu Aku memberi balasan pahala dan juga karenamu 
Aku menjatuhkan siksa.” 


Rasulullah saw. pernah bertanya kepada malaikat Jibril as., “Apa yang 
dimaksud dengan kata as-Se'dad?” Malaikat Jibril menjawab, “Akal.” 
Hakikat dari akal manusia ialah naluri yang ia gunzkan untuk memahami 
berbagai bentuk pengetahuan yang bersifat empiris. Sementara fungsi dari akal 
manusia laksana cahaya yang dimasukkan ke dalam hatinya, yang dengan akal 
im manusia siap untuk memahami segala sesuatu. Dan eksistensi aka! berbeda- 
beda, sesuai dengan perbedaan naluri yang mengiringinya. Wallahu a'lam. 
kok 


15 — Lihat penjelasannya dalam kitab Fathul B4ri, karya Ibnu Hajar al-Asgalari, Juz, 6, hal. 289. 
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Biografi Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah 


kidah Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah menyatakan, bahwa sesungguhnya 

Allah Yang Mahatinggi lagi Mahasuci itu Ahad adanya dan tidak ada yang 
menyekutui-Nya. Allah itu tempat seluruh makhluk bergantung dan tidak ada 
yang menyerupai-Nya. Dan Allah adalah Dyat yang diandalkan oleh seluruh 
makhluk-Nya, hingga tiada yang setara dengan-Nya. Allah Ta'ala ilu berbeda 
dari makhluk-Nya, hingga tidak ada yang menyamai kedudukan-Nya. Allah 
Ta'dla itu bersifat dahulu (gadim) dan tiada yang mendahului-Nya. Allah Ta'ala 
itu bersifat azali, tanpa ada permulaan-Nya. Allah Ta'dla itu Mahahidup, tanpa 
ada akhirnya, Allah Ta'ala itu Mahaabadi, tanpa ada yang membatasi keaba- 
dian-Nya. Allah Ta'dla itu terus-menerus mengurusi makhluk-Nya, tanpa ada 
hentinya, Dan Allah Ta'dla itu Mahakekal, tanpa ada penghabisan-Nya, 

Ailah Ta'ala itu senantiasa menyandang sifatsifat keagungan. Dimana 
Dia tidak mungkin binasa maupun terputus akibat terputusnya zaman dan 
telah tibanya batas waktu (kehancuran, Kiamat). Bahkan, Allah Ta'ala adalah 
Dzat Yang Mahaawal sekaligus Yang Mahaakhir, yang Mahalahir dan juga 
Yang Mahabatin. 


At-Tanzih (Mensucikan Allih) 

Sesungguhnya Allah Ta'ila bukanlah Dzat yang berbentuk seperti makh- 
luk-Nya dan bukan pula elemen yang dibatasi oleh ruang serta waktu tertentu. 
Allah Ta'ala tidak mempunyai tubuh layaknya makhluk ciptaan-Nya, baik dari 
segi ukuran maupun dalam segi pembagian. Allah Ta'ala bukan unsur dan 
juga tidak bisa ditempati oleh anasir selain-Nya. Allah Ta'ala bukan benda dan 
juga tidak bisa ditempati olch benda-benda ciptaan-Nya. Allah Ta'ala tidak 
menyamai maupun disamai oleh makhluk-Nya. Allah Ta'dla tidak menyeru- 
pai apa pun dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Allah Ta'ila 
tidak dibatasi oleh ukuran dan tidak pula diliputi oleh penjuru (sudut, ruang). 
Dia juga tidak dikelilingi oleh arah mata angin dan tidak pula dikandung oleh 
bumi serta langit. Allah Ta'ala bersemayam di atas "Arsy, dengan pengertian 
yang difirmankan oleh-Nya sendiri dan dengan arti yang dikehendaki-Nya, 
Bersemayam-Nya terlepas dari proses sentuhan, dari menetap dan dari adanya 
perpindahan. Allah Ta'ala tidak dipikul oleh “Arsy. Bahkan “Arsy berikut ma: 
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laikat-malaikat yang bertugas menjunjung “Arsy dijunjung dengan kelembutan 
kekuasaan-Nya dan tunduk dalam genggaman-Nya. 

Allah Ta'ala bertahta di 'Arsy dan bahkan di atas segala sesuatu. Hingga 
bagi-Nya, bumi beserta seluruh isi alam ini tidak menghalangi-Nya. Keberadaan 
Allah Ta'ala di atas "Arsy tidak menambah kedekatan-Nya pada “Arsy mau- 
pun langit. Sebagaimana juga tidak menambah kejauhan-Nya dengan bumi 
dan tanah yang dipijak olch makhluk Nya. Bahkan, derajat Allah Ta'ala lebih 
tinggi daripada "Arsy dan segala bentuk ciptaan-Nya. Sungguh pun demikian, 
Allah Ta'ala Mahadckat kepada scriap makhtuk-Nya Bahkan, bagi scorang 
hamba, Allah Ta'dla itu lebih dekat daripada uratnadinya sendiri. Allah Maha 
Monyaksikan segala sesuatu. Dimana kedekatan-Nya tidak bisa disamakan 
dengan kedekatan antara bagian-bagian pada tubuh. Sebagaimana Dzat-Nya 
tidak menyamai susunan dzat pada tubuh makhluk-Nya. 

Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak memasuki apa pun dan tidak pula ada 
sesuatu yang masuk kepada-Nya. Mahasuci Allah dari menghuni suatu tempat 
dan Mahasuci Dia dari pembatasan waktu. Bahkan, sebelum menciptakan 
ruang dan waktu, sampai sekarang, keadaan-Nya tetap sama seperti semula 
(tidak berubah) 

Allah Ta'la berbeda dari seluruh makhluk berikut sifat-sifat-Nya. Seturuh 
makhluk (ciptaan-Nya) tidak ada pada Dzat-Nya dan Dzat-Nya pun tidak ter- 
dapat pada makhluk-Nya. Sesungguhnya Allah Mahasuci dari segala sesuatu 
yang datang belakangan, dari perubahan dan dari proses peralihan. Allah 
'Ya'ala juga tidak ditempati oleh peristiwa-peristiwa dan tidak pula terhalang 
oleh berbagai bentuk kendala. Bahkan, Allih Ta'ila selalu menyandang sifat 
keagungan dan tidak mungkin (mustahil) akan sirna. Dan Allah 'Ia'Ala me- 
nyandang segala sifat kesempurnaan dan tidak membutuhkan penyempurnaan 
dari makhluk-Nya. 

Di negeri akhirat nanti, dalam Dzat Allah Ta'ala akan diketahui wujud- 
Nya dan dilihat Dzat-Nya itu |oleh makhluk-Nya| dengan pandangan mata. 
Semua itu, sebagai nikmat serta kelembutan Nya terhadap orang-orang yang 
berbakti kepada-Nya ketika berada di alam dunia. Memandang Dzat Allah 
Yang Mahamulia merupakan penyempurna dari segala kenikmatan yang 
pernah ada. 


Mahahidup dan Mahakuasa 

Sesungguhnya Allah Ta'ala itu Mahahidup lagi Mahakuasa. Dia juga 
Mahaperkasa lagi Maha Menaklukkan. Allah Ta'dla tidak mungkin mengalami 
segala bentuk kekurangan dan kelemahan. Allah Ta'ala tidak mungkin dise- 
yang rasa kantuk dan tidak pula tertidur. Allih Ta'ala tidak akan mengalami 
kefanaan dan kematian. Sesungguhnya Allah Ta'ala adalah Sang Maha Pe- 
milik atas seluruh kekuasaan, kerajaan, keperkasaan, otoritas, penciptaan dan 
perintah, Seluruh isi langit ini mampu digulung hanya dengan menggunakan 
tangan kanan-Nya, 

Allah Ta'ala adalah satu-satunya yang menciptakan dan mewujudkan 
segala sesuatu yang berada di seluruh alam ini. Allahlah yang menciptakan 
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makhluk berikut seluruh amalan mereka dan yang menentukan lamanya usia 
berikut ajal mereka. Kekuasaan Allih Ta'ala tidak terbatas dan pengetahuan- 
Nya tidak terhitung. 


Maha Mengetahui 


Sesungguhnya Allih Maha Mengetahui tentang segala bentuk pengeta- 
huan. Ilmu Allah Ta'dla meliputi segala sesuatu, sejak dari yang berada di 
bawah tanah hingga yang berada di atas langit. Tidak ada yang tersamarkan 
dari pengetahuan-Nya, meski itu hanya benda seberat atom, baik yang meng- 
hunjam di dasar bumi maupun yang berada di atas langit. Bahkan, Allah 
Maha Melihat atas semut yang sedang merayap pada sebongkah batu hitam 
di kegelapan malam yang sangat kelam. Allah Ta'ala Maha Mengetahui ge- 
rakan molekul di udara. Dia mengetahui semua yang dirahasiakan dan apa 
saja yang tersembunyi. Allah Ta'ala menyaksikan hisikan-hisikan hati nurani, 
gerakan-gerakan batin dan hal-hal yang tersamarkan di dalam dada manusia. 
Pengetahuan Allah itu azali dan Dia bersifat Maha Mengetahui scjak zaman 
azali. Sebab, pengetahuan Allah Ta'ala bukanlah pengetahuan baru yang bisa 
berubah serta berganti akibat kondisi. 


Maha Berkehendak 


Sesungguhnya Allah Ta'ila adalah Dzat Yang Maha Berhendak atas semua 
yang ada, serta mengatur semua peristiwa yang telah, sedang dan akan terjadi. 
Semua yang terjadi berada dalam kekuasaan dan pengawasan Allah, sedikit atau 
banyak, kecil maupun besar, baik atau buruk, bermanfaat maupun berbahaya, 
iman atau kafir, beruntung maupun merugi, bertambah atau berkurang dan 
ketaatan maupun kedurhakaan. Kesemuanya itu tidak terlepas dari suratan 
takdir-Nya, kebijaksanaan dan kehendak-Nya, Scgala bentuk pandangan dan 
pikiran yang terlintas pada makhluk, tidak ada yang keluar (menyimpang) dari 
kehendak-Nya. Apa pun yang dikehendaki olch Allah Ta'ala pasti terjadi. Dan 
apa pun yang tidak dikehendaki oleh-Nya, niscaya tidak akan terjadi 

Allah Ta'ala adalah Dzat Yang Maha Memulai lagi Maha Mengembalikan 
Iseperti pada awalnyal. Dia bebas berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, 
tanpa ada yang bisa menolak apa yang telah menjadi ketetapan-Nya dan tidak 
pula ada yang bisa menghalangi keputusan-Nya. Siapa pun tidak akan mampu 
menghindar dari berbuat durhaka kepada Allih, tanpa pertolongan dan rahmat 
dari-Nya. Seorang hamba tidak akan memiliki kekuatan sama sekali untuk 
menaati Allih, tanpa anugerah cinta dan kehendak dari-Nya. Sekalipun seturuh 
manusia, jin dan malaikat bersatu untuk menggerakkan sebutir debu di alam 
ini, tanpa kehendak serta keinginan dari Allah, mereka pasti tidak akan kuasa 
untuk melakukannya. Kehendak Allah berdiri sendiri dalam sifat-sifat-Nya 
dan akan selalu seperti itu adanya. 

Sejak zaman azali, Allah Ta'ala menghendaki untuk mewujudkan segala 
sesuatu pada waktu yang telah ditentukan-Nya sendiri. Sehingga segala sesuatu 
itu terjadi tepat pada waktunya, seperti yang telah ditentukan dan dikehendaki 
oleh Allah sejak zaman azali, tanpa sedikit pun memiliki kesanggupan untuk 
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dimajukan atau dimundurkan. Allihlah yang mengatur semua perkara, tanpa 
memerlukan pemikiran dan menunggu waktu tertentu. Oleh sebab itu, adalah 
mustahil bagi Allah disibukkan oleh suatu urusan, sehingga Dia lalai dari me- 
nangani urusan yang lain 


Maha Mendengar Lagi Maha Melihat 


Sesungguhnya Allah Ta'ala itu adalah Dzat Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. Dia senantiasa (aktif) mendengar dan juga melihat seluruh 
aktivitas makhluk-Nya. Semua yang bisa didengar, sesamar apa pun itu, pasti 
didengar oleh Allih. Dan semua yang terlihat, selembut apa pun itu, pasti dilihat 
oleh-Nya. Tidak ada yang dapat menghalangi pendengaran Allah dan tidak ada 
satu kegelapan pun yang mampu menutupi penglihatan-Nya. Allah Ta'ala me- 
lihat tanpa perlu menggunakan mata dan Dia mendengar tanpa membutuhkan 
daun telinga (seperti makhhik-Nyaj. Sebagaimana Allah Ta'ila mengetahui 
tanpa perlu menggunakan indera, bertindak tanpa perlu menggunakan anggota 
tubuh dan menciptakan tanpa perlu menggunakan alat. Sebab, sifatdan Drat 
Allah itu tidak sama dengan sifat serta drat yang ada pada makhluk-Nya. 


Maha Berbicara 


Allah Ta'ala adalah Dzat Yang Maha Berbicara, menyuruh, melarang, 
berjanji, mengancam dengan kalam (pembicaraan) azali yang gadim (lama) 
dan berdiri sendiri, tidak menyerupai kalam makhluk-Nya. Kalam-Nya tidak 
berwujud suara yang timbul dari aliran udara atau benturan dari benda-benda, 
serta tidak pula herupa kumpulan huruf yang terpisah dengan menggerakkan 
bibir dan lisan untuk menyambungkannya. 

Al-Our'an, Taurat, Injil serta Zabur adalah kalam dan kitab-kitah-Nya 
yang diturunkan kepada para Rasul-Nya. Sedangkan al-Our'an, dibaca meng- 
gunakan lisan, tertulis dalam mushaf-mushaf dan dijaga di dalam banyak hati. 
Di samping itu, sesungguhnya al-Gur'an juga bersifat gadIm, tidak terlepas 
(terpisah) dan tidak pula terbagi dengan Dzat Allah, lantaran perpindahannya 
ke hati para hamba-Nya serta lembaran mushaf, Dan sesungguhnya Nabi Musa 
as. mendengar kalam-Nya tanpa melalui suara maupun huruf. 

Allah Ta'ala memiliki semua sifat tersebut. Maka dari itu, Dia benar-benar 
Mahahidup, Mahakekal, Maha Mengetahui, Maha Berkuasa, Maha Berke- 
hendak, Maha Mendengar dan Maha Melihat, serta Maha Berbicara dengan 
kehidupan, pengetahuan, kekuasaan, kehendak, pendengaran, penglihatan dan 
perkataan, bukan dengan Dzat-N ya semata-mata 





Perbuatan-perbuatan Allah 

Adapun seluruh makhluk (ciptaan Allah Ta'ala), mereka itu ada melalui 
perbuatan Allih dan Dia ciptakan dengan bentuk yang sebaik-baiknya 
(sempurna), sesuai dengan keadilan Nya. Sesungguhnya Allah Maha bijaksana 
dalam perbuatan-Nya dan Maha adil dalam keputusan-Nya. Tidaklah dapat 
disamakan keadilan-Nya dengan keadilan menurut persepsi makhluk. Karena, 
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akan dianggap sebagai tindak kezaliman apabila seoranghamba berbuat sesuatu 
atas barang milik orang lain, tanpa izin dari pemiliknya. Sedangkan pada sisi 
Allah Ta'ala tidaklah demikian. Sebab, Allah Ta'ala bertindak atas milik-Nya 
sendiri. Karena, semua makhluk adalah milik-Nya, sehingga tidak dianggap 
sebagai suatu bentuk kezaliman. Segala sesuatu seperti jin, manusia, malaikat, 
langit, bumi, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda mati, anasir maupun materi 
diciptakan-Nya sesuai dengan kekuasaan-Nya, setelah scbclumnya semua itu 
tidak ada (tidak berwujud) 

Di alam azali, Allah Ta'ala hanya ada sendirian. Kemudian Dia mencip- 
takan makhluk untuk menampakkan kekuasaan-Nya dan demi mewujudkan 
kehendak Nya. Juga karena perkataan-Nya yang Mahabenar di waktu azali, 
bukan karena Allah membutuhkan mereka. Allah Ta'ala memberi karunia 
dengan penciptaan dan taklif," bukan karena semua itu sebagai kewajiban 
bagi-Nya. Justru untuk tujuan memberi kenikmatan serta kebaikan bagi cip- 
taan-Nya. Seandainya Allah Ta'ala menurunkan siksa kepada hamba yang 
berbuat durhaka kepada-Nya dengan sesvatu yang amat dahsyat, niscaya hal 
itu semata-mata merupakan bentuk (perwujudan) keadilan-Nya. 

Allah Ta'ala memberi pahala atas ketaatan hamba-Nya sebagai perwujud- 
an dari kemurahan-Nya, bukan karena hamba tersebut harus (wajib) diberi 
pahala. Allah Ta'ala mewajibkan kepada seluruh makhluk-Nya untuk taat 
kepada-Nya melalui lisan para Rasul-Nya, bukan dengan menggunakan akal 
semata-mata. Akan tetapi, Allah mengutus para Rasul dan membekali mereka 
dengan berbagai mukjizat yang nyata adanya. Hingga mereka pun menyam- 
paikan perintah, larangan, janji dan ancaman-Nya, dimana wajib bagi hamba 
untuk percaya terhadap segala apa yang mereka sampaikan. 





Makna Kalimat Syahadat Kedua 


Syahadat kedua merupakan wujud atas persaksian hamba bagi Rasulullah 
saw., dimana Allah Ta'ala mengutus beliau, Nabi yang ummi, dari kalangan 
bangsa Ouraisy (sendiril dengan menyampaikan petunjuk dari-Nya. Muham- 
mad saw., yang membawa risalah-Nya kepada seluruh bangsa Arab dan selain 
mereka, baik dari golongan jin maupun manusia. Allah Ta'ila berkehendak 
untuk menggantikan semua syariat yang pernah ada dengan syariat pilihan- 
Nya: kecuali pada apa yang telah ditetapkan-Nya. Dan Allah Ta'ala melebihkan 
beliau di atas para Rasul lainnya, serta menjadikan beliau sebagai penghulu 
bagi seluruh Rasul dan umat manusia. 

Iman seorang hamba belumlah sempurna dengan hanya mengucapkan 
syahadat tauhid yang pertama, yaitu perkataan Z4 Ildha Ilullih, bilamana 
ia tidak disertai dengan syahadat yang kedua, yaitu: persaksian bahwa Mu- 
hammad adalah Rasulullah. Allah Ta'ila mewajibkan kepada hamba untuk 
mempercayai risalah" yang beliau sampaikan berkenaan dengan urusan dunia 
dan akhirat. 


46 Yaitu, pemberian tanggung jawab dan batasan hukum atas keberadaan makhluk di muka bumi 
ini, Ed. 
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Allah Ta'ala tidak menerima iman seorang hamba, hingga ia meyakini 
atas berita yang disampaikan oleh Rasul-Nya tentang kehidupan sesudah 
mati. Yang pertama, mengenai pertanyaan yang akan diajukan oleh malaikat 
Munkar dan Nakir. Mereka adalah malaikat yang tidak mengenal kompromi 
atas posisi hamba di dalam kuburnya. Dalam keadaan seperti masih memiliki 
Tuh dan jasad, kedua malaikat itu akan menanyakan kepada hamba terscbut 
tentang masalah tauhid dan risalah. Dimana keduanya akan bertanya, “Siapa 
Rahbmu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?" Keduanya adalah malaikat penguji 
di alam kubur dan pertanyaan mcrcka merupakan ujian pertama yang akan 
ditemui oleh hamba sesudah kematiannya. Oleh karena itu, hendaklah setiap 
hamba meyakini akan adanya siksa kubur, bahwa hal itu pasti akan terjadi 
Sedangkan hukum Allah Ta'ala diberlakukan-Nya dengan sangat adil atas 
jasad dan ruh hamba, sebagaimana yang dikehendaki-Nya 

Orang Mukmin harus percaya akan datangnya hari kebangkitan dan 
kehidupan kembali sesudah kematian. Yakni, bahwa Allah Ta'dla pasti akan 
menyatukan kembali tulang-belulang yang sudah hancur, sebagaimana Dia 
menciptakan untuk pertama kalinya. Allah Ta'ala akan mengembalikan ruh 
hamba ke dalam jasadnya, sebagaimana halnya ketika berada di alam dunia, 
sebelum mati, tanpa mengurangi sedikit pun dari bentuk kejadiannya. Di 
samping itu, sang hamba harus percaya akan adanya neraca (timbangan) amal 
yang memiliki dua sisi, yang ukurannya sebesar lapisan-lapisan langit dan 
bumi. Pada neraca itulah semua amal hamba akan ditimbang menggunakan 
kekuasaan Allah Ta'dla. Amalan yang hanya seberat atom atau sebutir biji 
sawi tetap ditimbang dengan sangat cermat, demi mewujudkan keadilan yang 
benar-benar sempurna. Adapun lembaran amal kebajikan akan diletakkan 
pada sisi neraca cahaya, sehingga bobot timbangannya menjadi berat, berkat 
anugerah Allah. Sebaliknya, lembaran amal keburukan akan diletakkan pada 
sisi neraca kegelapan, sehingga bobot timbangannya menjadi ringan berkat 
keadilan-Nya. 

Selain itu, orang yang beriman harus pula mempercayai, bahwa hari 
Kiamat itu pasti akan terjadi dan bahwa proses melintasi ash-Shirath itu akan 
dilalui, Yaitu, jembatan yang membentang di atas jurang Jahannam, yang 
ketajamannya melebihi pedang dan halusnya melebihi helaian rambut dibelah 
tujuh. Di atas jembatan ini telapak kaki orang-orang yang kafir akan tersayat, 
lalu mereka berjatuhan ke dalam jurang neraka. Sementara telapak kaki 
orang-orang Mukmin melangkah dengan mantap dan mereka mendapatkan 
pengawalan menuju surga-Nya. 

Seorang Mukmin juga harus mempercayai tentang adanya sebuah telaga di 
alam akhirat nanti, yakni telaga Nabi kita Muhammad saw. Dimanz sebelum 
para hamba dimasukkan ke dalam surga, setelah berhasil melewati jembatan 
yang melintasi api neraka, hamba-hamba yang beriman (ketika di dunia itu 
akan diberi minum dari air telaga tersebut. Orang yang meminum darinya sekali 
saja, maka selamanya ia tidak akan merasakan kehausan. Lebar dari telaga 
dimaksud sejauh jarak perjalanan cahaya selama satu bulan, dimana airnya 
seputih susu, rasanya semanis madu dan di sekitarnya terdapat gelas-gelas 
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yang berjumlah seperti banyaknya bintang yang bertebaran di langit. Di sana 
terdapat dua pancuran yang memancar dari mata air telaga al-Kautsar. 

Seorang Mukmin harus percaya akan adanya hisah (proses penghitungan 
amal), sebagai peristiwa pemeriksaan atas seluruh perbuatan manusia. Juga 
atas terjadinya keragaman yang diberlakukan hagi hamba dalam hal pemerik- 
saan. Di antara mereka ada yang diperiksa dengan sangat kctat dan ada pula 
yang diperiksa dengan sangat ringan. Bahkan, ada yang langsung masuk surga 
tanpa melalui proses pemeriksaan terlebih dahulu. Mereka ini adalah orang- 
orang yang dekat dengan Allah Ta'ila. Disamping itu, Allah Ta'ala juga akan 
bertanya kepada para Nabi yang dikehendaki-Nya mengenai penyampaian 
risalah-Nya. Juga menanyakan kepada orang-orang yang kafir, kenapa mercka 
mendustakan para Rasul. Dan, menanyakan kepada orang-orang yang suka 
melakukan perbuatan bid'ah serta kepada orang-orang Islam, tentang seluruh 
amalan mereka ketika berada di muka bumi. 

Seorang Mukmin harus mempercayai tentang adanya orang-orang ber- 
iman yang mengahadkan Allah, dimana mereka dikeluarkan dari neraka 
setelah menjalani hukuman atas perbuatan dosa yang pernah mereka lakukan. 
Sehingga, berkat kebaikan Allah, tidak ada seorang beriman pun yang tinggal 
di dalam Jahannam 

Seorang Mukmin juga harus percaya akan adanya syafaat dari para 
Nabi, para ulama, para syuhada dan orang-orang Mukmin yang diberikan 
keistimewaan oleh Allah untuk memberikan syafaat. Masing-masing sesuai 
dengan kedudukannya di sisi Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung. Siapa 
pun di antara orang-orang Mukmin yang masih berada di dalam neraka dan 
belum memperoleh syafaat, berkat kebaikan Allah mereka akan dikeluarkan 
darinya. Sehingga di antara para penghuni neraka, tidak ada lagi orang yang 
beriman kepada-Nya. Bahkan, orang yang di dalam hatinya hanya terdapat 
Iman seberat biji sawi sekalipun, pasti akan dikeluarkan dari neraka. 

Seorang Mukmin harus meyakini tentang keutamaan para sahabat bcri- 
kut urut-urutannya. Selain Rasulullah saw., manusia yang paling utama ialah 
Abu Bakar, lalu Umar, kemudian Utsman dan setelahnya adalah Ali (Allah 
Ta'ala meridhai mereka. Seorang Mukmin harus berbaik sangka kepada semua 
sahabat dan memuji mereka, sebagaimana Allah Ta'ila dan Rasul-Nya juga 
telah memuji mereka. 

Semua penjelasan di atas didasarkan pada riwayat-riwayat hadits dan 
atsar.” Bagi siapa yang percaya dan meyakini kesemuanya itu, maka ia terma- 
suk golongan yang lurus, serta kelompok as-Sunnah. Arlinya, ia berbeda dari 
orang-orang sesat dan para ahli bid'ah. Kita memohon kepada Allih Ta'ila 
akan keyakinan yang sempurna dan keteguhan dalam menjalankan syariat 
Islam, untuk kita dan seluruh kaum Muslim. Sesungguhnya Allah adalah Dzat 
Yang Maha Penyayang di antara para penyayang. 


17 Kalimat bijak yang disarikan dari al-Our'an dan Sunnah, yang itu disampaikan oleh para sahabat 
pilihan Rasulullah saw, Ed. 
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Urgensi Membimbing Secara Bertahap 

Ketahuilah, sesungguhnya anak-anak pada masa awal pertumbuhannya 
sangat berpotensi menerima kebenaran tanpa memerlukan adanya bukti 
itu merupakan bagian dari fitrah yang telah digariskan oleh Alih Ta'ila 
Kerenanya, ajarkan sedini mungkin kepada anak-anak mengenai pemahaman 
akidah, supaya mereka mudah menerimanya. Dalam prosesnya, sedikit demi 
sedikit mereka akan memahami, kemudian tertanam keyakinan di batin mere- 
ka. Dan untuk mengokohkan keyakinan itu, tidak diperlukan adanya bukti 
atau dalil yang berbelit-belit. 

Bagi orang yang mau menggunakan akalnya, hanya memerlukan bukti 
sekedar yang diperlukan saja. Dimana kebutuhannya justru muncul (terlihat) 
manakala ia tengah menghadapi suatu persoalan, sehingga ia pun dituntut 
untuk berusaha mengatasinya. Akan tetapi, kalau pada tingkat permulaan 
seseorang harus diajari tentang ilmu kalam, maka hal itu laksana membawa 
ia ke tengah samudera yang amat luas untuk diajarkan mengenai bagaimana 
cara berenang yang aman dan benar. Boleh jadi, keyakinannya menjadi tidak 
sehat manakale ia dipaksa untuk mendengarkan hal-hal yang sangat rumit 
dan melelahkan. 

Benar, sebaiknya ada di antara kita orang yang bersungguh-sungguh 
melakukan tugas semacam ini. Yakni, jika terdapat kebutuhan yang sangat 
mendesak untuk menolak para ahli bid'ah dan meluruskan kerancuan-keran- 
cuan yang mereka ada-adakan. 








Makna Islam dan Iman 

Makna islam ialah tunduk dan berserah diri (kepada Allah Ta'ala semata). 
Sedangkan makna iman adalah penerimaan hati atas nilainilai kebenaran 
yang disampaikan (dari-NyaJ. Alih Ta'ala menyebutkan keduanya dalam 
al-Our'an secara berurutan. Walau demikian, yang dimaksudkan ialah satu 
tujuan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 





“Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang berada di negeri kaum Luth 
itu. Dan Kemi tidak mendapati negeri itu, Kecuali sebuah rumah dari orang 
yang berserah diri." 8 


Dan tidaklah didapati di sana, melainkan hanya satu rumah saja. 
Allah Ta'dla juga menyebutkan keduanya secara berurutan dengan dua 
makna yang berbeda, yakni di dalam firman-Nya, 


28 Rumah Nabi Luth as. dan keluarga beliau 
49 — Lihat adz-DZAriyat: 35-36. 
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matt eta f Era 

BA B3 3 ab d3 Ka 
“Orang-orang Arab Badui tu berkata, "Kami telah beriman, Katakanlah, Kallan 
belurn beriman. ' Akan tetapi katakanlah, "Kami telah tanduk.” 


Maksudnya, kalian memang telah tunduk (berserah diri), akan tetapi belum 
menerimanya dengan lapang dada (ikhlas). 
sak 


50 Lihatal-Hujurat: 14. 
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Rahasia Bersuci 





RP saw. pernah bersabda, 





“Bersuci itu merupakan hagian dari Iman.” 
Beliau saw. juga hersabda, 





“Agama itu didirikan atas kebersihan.” 3 
Dan beliau saw. pernah bersabda, 


2.3 
D 


“Kunci Iditerima atau sahnyaj shalat talah bersuci.” 


Allah Ta'ala berfirman, 





Inda dg Io 


“Di dalamnya (masjid inu) terdapat orang-orang yang ingin membersihkan diri 
Dan sesungguhnya Allah amat menyukai orang-orang yang mensucikan diri." 





Bersuci itu memiliki empat tingkatan. Pertama, membersihkan apa yang 
tampak secara zahir dari semua bentuk hadats." Kedua, membersihkan ang- 
gota-anggota tubuh dari semua hal yang diharamkan dan dari segala bentuk 
perbuatan dosa. Keriga, membersihkan hati dari akhlak yang tercela. Dan kerrn- 


ST Hadit riwayat at Tirmidzi. 

52 Lihat lebih lanjut di dalam kitab Kasyfid Khaf5, karya al-“AjlOni, Juz. 1, hal. 341. 

53 Hadits riwayat atTimidzi, Ahmad, al-Baihagi, a-Hikim, Ibnu Majah, ad-Diragufhni dan 
a&Darimi. 

54 Lihat (at-Taubah: 108) 

55 Hadat kecil maupun besar, 
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pat, membersihkan yang kasat mata dari selain Allah Ta'ala. Inilah tingkatan 
bersuci para Nabi dan shiddigin" 

Mensucikan diri pada setiap tingkatannya merupakan bagian dari amalan 
(ibadah) yang akan dilakukan. Dan pada setiap tingkatan dimaksud terdapat 
unsur penghapusan (tekhalli)" dan pengisian (ajalli). Adapun penghapusan 
dimaksud berkaitan erat dengan amalan yang hendak dikerjakan, disebabkan 
yang sebagiannya lagi (penctapan keyakinan) sangat bergantung kepadanya. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 





“Katakanlah, “Allihlah (yang menurunkannya|.' Kemudian (sesudah engkau 
menyampaikan al-Gur'an kepada merekal, biarkanlah mereka.” 


Firman Allah Ta'ala, “Biarkanlah mereka...” merupakan bentuk sindiran 
dari Allah atas pengosongan hati orang-orang yang ingkar (kepada-Nyal, yang 
kemudian mengisinya dengan sesuatu selain Allah Ta'ala. Demikian pula 
dengan hati yang harus dikosongkan dari segala bentuk akhlak tercela, yang 
kemudian dihiasi dengan akhlak terpuji (dimana Allah Ta'ila memujinya) 
Juga anggota-anggota tubuh yang harus dibersihkan dari segala bentuk per- 
buatan dosa, kemudian diisi dengan berbagai ragam ketaatan. Masing-masing 
dari tingkatan tersebut merupakan pra-syarat untuk masuk ke dalam tingkatan 
berikutnya. Oleh karena itu, pembersihan harus dimulai dari sisi lahiriah, baru 
kemudian menuju kepada pembersihan roh, hati, serta jiwa (dari sesuatu selain 
Allah Ya'ala). 

Jangan sekali-kali mengira, bahwa yang dimaksud dengan pembersihan 
itu hanya pada sisi lahiriahnya saja. Akibatnya, kalian tidak akan mencapai 
tujuan (hakikat) yang sesungguhnya. Dan, jangan sekali-kali menganggap 
bahwa tingkatan-tingkatan dalam persoalan lahiriah dapat dicapai hanya 
dengan angan-angan dan dengan sikap bersantaisantai saja. Sebab, sekalipun 
kalian sudah berusaha keras di sepanjang hidup, mungkin kalian hanya akan 
'berhasil mencapai sebagiannya sajz dari tujuan yang sesungguhnya 


Bersuci dari Hadats 

Yang dimaksudkan di sini adalah berwudhu, mandi dan tayamum, yang 
didahului dengan beristinja atau membersihkan dubur (anus) maupun gubul 
(kemaluan) setelah membuang hajat. Di sini kami akan kemukakan mengenai 
tata-caranya, adab-adebnya dan segala sesuatu yang disunnahkan tentangnya. 
Kami mulai dengan istinja terlebih dahulu, dikarenakan hal ini yang menjadi 
sebab atas dilakukannya wudhu 


5G Shiddigim adalah orang-orang yang senantiasa mencurahkan hati mercka untuk menapaki 
kebenaran. Lebih lanjut Jihat di dalam ak Our'an surah al-Hadid: 19, 

57 Pembersihan hati dari segala bentuk perbuatan tercela. 

58 Mengisi hati dengan melakukan segala bentuk amalan yang terptji. 

59  Lihatal-An'am: 91 
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Adab Membuang Hajat 

Jika kita hendak membuang hajat (buang air kecil maupun besar) di tanah 
lapang (tempat terbuka), maka sebaiknya menc yangjauh dari perlin- 
tasan orang yang mungkin (bisa) melihat kita. Dianjurkan pula untuk memasang 
penyekat (penutup) jika memungkinkan. Juga tidak mengangkat penutup aurat 
sebelum selesai dari memenuhi hajatnya pada posisi duduk. Selain itu, tidak 
menghadap maupun membelakangi arah kiblat atau tidak menghadap ke arah 
matahari maupun bulan, kecuali apabila berada di dalam sebuah bangunan. 
Membuang hajat yang dilakukan di dalam sebuah bangunan, dengan membuat 
satu ruangan yang khusus, itu sangat dianjurkan, 

Jangan membuang hajatkecil maupun besar pada genangan air (di tempat 
terbuka) yang tidak mengalir. Jangan pula di bawah pohon yang berbuah atau 
di dalam liang (lubang) yang kemungkinan terdapat binatang di dalamnya. Se- 
baiknya dihindari pula melakukannya di tempat-tempat yang air tidak meresap 
dan tempat-tempat yang hembusan anginnya bertiup sangat kencang. Hal itu 
demi menjaga jangan sampai kita terkena percikan najisnya. 

(Kalau kita melakukannya di tempat-tempat tertutup) ketika hendak me- 
masuki ruangan yang digunakan untuk membuang hajat, maka disunnahkan 
mendahulukan kaki kiri. Dan ketika keluar, mendahulukan kaki kanan. Hindari 
buang air kecil dengan posisi berdiri dan jangan melakukannya di tempat-tem- 
pat yang biasa digunakan sebagai sarana untuk mencuci atau mandi. Karena, 
Nabi saw. pernah bersabda, 


Ka US Bug Es Asas kab 3 o Sea 


“Janganlah kalian buang air kecil di tempat-tempat yang biasa kalian gunakan 
untuk mandi (mencuci), kemudian kalian berwudhu di sana (di tempat yang 
sama). Karena sesungguhnya, sebagian besar rasa was-was berasal (muncul) dari 
tempat-tempat seperti itu.” 9 





Hindarkan dari membawa segala sesuatu yang bertuliskan nama Allih 
atau Rasul-Nya ke dalam tempat membuang hajat. Dan jangan memasuki 
tempat-tempat tersebut dengan kepala terbuka (tidak menggunakan tutup 
kenala, Ed.). 

Ketika hendak memasuki tempat-tempat untuk membuang hajat, maka 
bacalah doa berikut ini, 


pile Ate den Ah AAA 
21 


"Bismillahi A'udzu billahi minal khubutsi wal khabatsi: au minal khubutsisy 
Waithanir rajimi.” 





B0 Hadits riwayat Ibnu Mijah, Abo Dawud, at Tirmidzi, al Hakim, an-Nasii, Lihat lebih lanjut 
dalam kitab, d'-Mughni 'an Hamli al-Asfts, Juz, 1, hal.124, karya al-HaSzh at- ragi 





#&- Ihya "UlGmuddin 


'Dengan menyebut tama Allah. Aka berlindung kepada Allah dari gangguan setan 
laki-laki maupun setan perempuan: atau dari gangguan setan yang terkutuk.” 


Dan setelah keluar dari tempat-tempat membuang hajat, hendaklah 
membaca doa berikut ini, 


as aga Ki 211 rn Ae ak 
GE AN GE RUG NGNA 

“Alhamdulitlahilladi adzhaba 'anni ma yu dzini wa abga fiyya ma yanfa'uni.” 

“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan dariku sesuatu yang bisa 

menyakitiku dan yang meninggalkan dalam diriku sesuatu yang bermanfaat 

bagiku,” 

Baik pada saat hendak masuk maupun setelah keluar, disunnahkan se- 
lalu ingat kepada Allih Ta'ila (di luar tempat buang hajat). Dan tidak lupa 
menyiapkan beberapa butir kerikil sebelum mengambil posisi duduk funtuk 
buang hajat). Juga hindari buang air kecil di tempat membuang air besar (jika 
dilakukan di tempat terbuka, Ed.|. 

Ketika sedang beristinja dari buang air kecil,"' sebaiknya diiringi dengan 
berdehem” sebanyak tiga kali dan mengurutkan tangan pada batang zakar 
(kemaluan) bagian bawah. Jika masih ragu akan keluar kembali sisa air seni 
yang berada di dalam batang zaker, maka sebaiknya ia percikkan air pada 
celana (dalamJnya. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat (hadits) 
bahwa Rasulullah saw. melakukan hal itu. Di samping itu, beliau saw. mela- 
tang beristinja menggunakan kotoran binatang yang sudah kering atau dengan 
tulang binatang. Diperbolehkan beristinja dengan tiga butir kerikil. Akan 
tetapi, lebih dianjurkan dengan menggunakan air sekaligus kerikil.“ 

Cara menggunakan kerikil dimaksud ialah dengan meletakkannya pada 
bagian atas dubur atau zakar, lalu menggosokkannya ke arah berlawanan.“ Jika 
bisa memutarkannya, maka hal itu lebih utama dan harus benar-benar bersih. 
Dianjurkan pula menggunakan kerikil dengan jumlah gasal (ganjil). 


Tata-cara Berwudhu 


Setelah selesai membuang hajat besar dan membersihkannya, Rasulullah 
saw. senantiasa terlihat berwudhu. Dan beliau saw. pernah bersabda, 


2 aan aa 
PER 32 IE 3S 
“Tidaklah akan memelihara kesuciannya, kecuali seorang Muslim.” 





B1 Bagi laki laki, Ed. 

62 Batuk kecil, Ed. 

63 Karena keduanya merupakan makanan bagi sebagian bangsa jin, Ed. 

64 Pada konteks masa sekarang, dianjurkan menggunakan sabun (dan air tentunyal untuk 
membersihkan najis dan menghilangkan bau yang kurang sedap, Ed. 

65 Hal itu boleh dilakukan jika tidak didapati air dan sabun untuk membersihkannya atau dalam 
kondisi darurat, Pd 

66 Hadits riwayat Ibnu Mijah dan Ibnu Abi Syaibah. 
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Sebelum wudhu, sebaiknya diawali dengan bersiwak (menggosok gigi) 
terlebih dahulu. Sebagaimana Rasulullah saw. pernah bersabda, 


ia gk ai tk ai 

ia aa la Na Kala 

Do pa S5 Hani oa ta Iii ls Ae 

“Shalat yang didirikan setelah bersiwak lebih baik fnilainya| tujuh puluh lima 
kalilipat daripada shalat yang dilakukan tanpa diawali dengan bersinak.” 


Selanjutnya ialah, berhenti (duduk) untuk melaksanakan wudhu scraya 
membaca Basmalah. Karcna, Rasulullah saw. pernah bersabda, 


IKAN 
“Belum sempurna wudhu seseorang yang tidak menyebutkan nama Allih Ta'ila 
pada pelaksanaannya.” 8 
Setelah itu, disunnahkan membaca doa berikut ini, 
BII 2333 KELANA pe Boga 
SA idzuhika min hamazGtisy syayathini, ih itnibiha abhi ik yahdhurin 


“Aku berlindung kepada-Mu dari bisikan-bisikan berbagai jenis setan dan aku juga 
berlindung kepada-Mu, wahai Rabbku, dari munculnya tipu-daya mereka.” 





Sebelum memasukkan tangan ke dalam bejana yang berisi air (untuk 
berwudhul, kita disunnahkan untuk mencucinya sebanyak tiga kali di luar 
bejana (yakni dengan cara menuangkannya, Ed, seraya berdoa, 


“gx aa Adat Lb Oh ati 

KANG Iga Un33Es SAI AN AIA 
“Allahumma innt as-alukal yumna wal barakata, wa a'idzubika minasy syu'mi 
wal halakati. 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu akan keberuntungan dan 
keberkahan, serta aku berlindung kepada-Mu dari kesialan dan kebinasaan. " 





Selanjutnya ialah, berniatuntuk menghilangkan hadats, guna mendapatkan 
keabsahan di dalam melaksanakan shalat, Niat ini harus tetap terjaga hingga 
saat membasuh wajah. Diawali dengan mengambil air untuk berkumur 
menggunakan tangan kanan, sebanyak tiga kali. Sebaiknya, proses berkumur 
dilakukan dengan sungguh-sungguh memasukkan air ke dalam rongga mulut, 
kecuali dalam keadaan sedang berpuasa. Jika sedang berpuasa, maka sebaiknya 
dilakukan dengan lebih berhali-hat, seraya membaca doa berikut ini, 


9 lanjut dalam kitab, al-Mughi 'an Hamli al-Asfir, Juz. 1, hal.131, karya al-Hafizh 





68 Haditsriwayatat Tirmidzi, Ab6 Dawud, Tbnu Mijah, ad Darimi, al Baihagi, Ahmad, al Hakim 
dan a6-Daruguthni, 





#&e- Ihya "UlGmuddin 


“Allahumma a'inni 'ala giraati kitabika wakatsratidz dzikri laka." 


“Ya Allah, bantulah aka untuk membaca kitab-Mu dan agar senantiasa mengingat 
Engkau." 


Kemudian mengambil air untuk dimasukkan (dihirup) ke lubang hidung, 
lalu mengeluarkannya kembali, sebanyak tiga kali. Ketika memasukkan air 
Ike rongga hidung), disunnahkan membaca doa berikut ini, 


Ke bn te Ma Tn AAA 
se ge EA sa Jaa AA 
“Allihumma aujid H r&ihatal jannati wa anta 'onaf ridhin.” 


“Ya Allah, wujudkan untukku dapat menikmati aroma surga Mu dan Engkau 
ridha kepadaku.” 


Dan ketika mengeluarkan air dari rongga hidung, disunnahkan membaca 
doa berikut ini, 


EA TN aa TN CA ae AA on Bit 
AA Pa ia3 EN pa Ia BeAT AI 
“Allahumma inni a Adzubika min rawGihin ndri wamin sid dari.” 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari menghirup asap jilatan 
api neraka dan dari tempat tinggal yang buruk." 


Selanjutnya, mengambil air untuk membasuh wajah. Membasuhnya 
dengan cara memanjang, dimulai dari permukaan dahi hingga ujung dagu. Juga 
melebar, dari dagu ke dagu pada sisi yang berlawanan. Tidak wajib hukumnya 
membasuh kedua ujung kepala, karena keduanya sudah termasuk begian dari 
kepala. Diwajibkan untuk meresapkan air pada tempat tumbuhnya empat jenis 
rambut, yakni sepasang jambang dan alis, juga kumis serta kedua pasang bulu 
mata. Juga wajib hukumnya menembuskan air pada seluruh bagian depan 
dari wajah jika memiliki jenggot yang tipis, bukan lebat. Sedangkan rambut 
yang berada di atas jenggot Idi bawah bibir, Bd.J, baik tipis maupun lebat, 
hukumnya sama saja. Kemudian air dituangkan di atas jenggot yang terurai 
dan jari-jemari dimasukkan ke dalamnya dengan menyela-nyelanya, hingga 
benar benar merata terkena basuhan air, eraya merabaca doa beriku ini, 


PT 

AN 
Aa £a A 4 

BARA pai Ona eat 3 

“Allahumma bayyidh wajht biniirika yauma tabyadhdhu flhi wujiihu aullydika, 


wald tusawvid wajht bizhulumitika yauma taswaddu wujrihu @'daika.” 


“Ya Allah, putihkanlah wajahku dengan cahaya-Mu pada hari ketika wajah- 
wajah para kekasih-Mu tampak putih. Dan jangan Engkau hitamkan wajahku 
dengan kegelapan-kegelapan dari sisi Engkau, pada hari ketika wajah-wajah para 
musuh-Mu tampak hitam.” 





: 
335 Kep KLO) Bagan aa 
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Dan, menyela-nyela jenggot itu sangat disunnahkan. 

Selanjutnya ialah, membasuh tangan sampai siku, sebanyak tiga kali, 
dengan memutar-mutar cincin apabila memakainya. Serta memanjangkan 
basuhan pada anggota wudhu, yang di akhirat kelak akan tampak berkilau. 
Sebagaimana terdapat riwayat yang menyatakan, bahwa cahaya yang akan 
bersinar di akhirat kelak mencapai bagian yang terkena oleh basuhan air wudhu. 
Adapun basuhan pada tangan, dimulai dari bagian yang kanan dahulu, seraya 


membaca doa berikut ini, 
eta at 
“Allahumma a'thiri kitbbi bi yamin? wahdsibni hisiban yasiran. ” 


“Ya Allah, berikan kepadaku kitab catatan amalku melalui tangan kananku dan 
hisablah aku dengan ringan.” 





Dan ketika membasuh tangan sebelah kiri, disunnahkan membaca doa 


berikut ini, 
BANI NK YES Gea NA AN 


“Allihumma inni a'bdzubika an tu'thiyani kitdbi bisyimilf au min wardi 
zhahri.” 





“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu, jangan sampai Engkau 
memberikan kitab catatan amalku melalui tangan kiriku atau dari arah belakang 
punggungku." 


Selanjutnya ialah, mengusapkan air pada kepala secara merata. Caranya, 
setelah membasahi kedua telapak tangan, lalu meletakkan ujung-ujung 
jari tangan kanan dan kiri pada bagian depan rambut kepala, kemudian 
membasuhkannya sampai ke arah belakang dari rambut kepala (tengkuk) 
dan mengembalikannya ke arah depan (ke posisi semula). Ilal itu dilakukan 
sebanyak tiga kali, seraya membaca doa berikut ini, 





Bayes AM BA aed Ao aa EA 
BEN I5I ts 


“Ailihumma ghasysyini birahmatika, wa anzil 'alayya min barakatika, wa 
dzhillani tahta 'arsyika yauma Ia zhilla ila zhilluka.” 


“Ya Allah, Uputilah aku dengan rahmat-Mu, turunkan rahmar-Mu kepadaku 

dan naungilah aku di bawah 'Arsy-Mu pada hari ketika tidak ada naungan selain 

naungan Mu.” 

Kemudian mengusap bagian luar serta dalam telinga kiri dan kanan, 
dengan menggunakan air yang baru (bukan sisa usapan kepala). Yaitu, jari 
telunjuk digunakan untuk membersihkan bagian dalam lubang telinga dan 


Io Sr inva Ula maddin 


sekitarnya, sambil menggerakkan ibu jari pada bagian belakang telinga, dari 
arah bawah ke atas, serta mengulanginya sebanyak tiga kali, seraya membaca 
doa berikut ini, 


HI dna 5 £. 


3 Jadi Sati sa ia ga & 
Ja BEhgga 


“Allahurmmaf'alnt minalladzina yastami'Anal gaula jayattabi Ana ahsanahu, 
Allahumma asmi ri munddiyal jannati ma'al abrari.” 


“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mendengar ucapan, lalu 

mengikuti yang terbaik darinya. Ya Allih, jadikanlah aku mendengarkan pera 

penyeru jalan surga, bersama orang-orang yang sangat berbakti." 

Kemudian mengusap kuduk (tengkuk). berdasarkan sabda Rasulullah 
saw. berikut ini, 





Jaa aa dah ya BU BP aa 
“Mengusap kuduk iru dapat memberikan jaminan keamanan dari AN 
belenggu di ari Kiamar.” 
Hal itu dilakukan bersamaan dengan membaca doa berikut ini, 


BIAN. 53 ya SETAN JA it 
SE ag gadi 613 Atas 


“Allihurima a'tig ragabati minanndri. Allahumma a'tig ragabati minanndri. 
Allahumma a'tig ragabati minanndr, wa a Adzubika minas salasili wal aghldli.” 


“Ya Allih, bebaskan tengkukku dari fjilatan| api neruka. Ya Allah, bebaskan 
tengkukku dari fjilatan) api neraka. Ya Allah, bebaskan tengkukku dari Ijilatan) 
api neraka. Dan aku berlindung kepada-Mu dari rantai-rantai serta belenggu- 
belenggu yang mengikat.” 

Selanjutnya, membasuh kaki kanan sebanyak tiga kali, diikuti dengan 
memasukkan jemari tangan kiri melalui arah bawah (sela-sela) jemari kaki 
kanan. Dan memulainya dari jari kelingking serta mengakhirinya pada ibu 
jari kaki kanan, serta disunnahkan membaca doa berikut ini, 

ESA 


JAGA Sta MAN Je ae 


“Allahumma rsabbit gadami 'alash shirtihi yauma tazilul agdamu fla aris 


siak 





69 Lihat lebih lanjut dalam kitab, al-Mughnf 'an Hamli akdsfir, Juz. 1, hal.133, karya al-Hafizh 
al-“Iragi 
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“Ya Allah, mantapkanlah telapak kakiku di atas jembatan neraka, pada hari 
ketika banyak telapak kaki tergelincir ke dalamnya.” 


Begitu pula sebaliknya, dengan kaki yang sebelah kiri. Dan ketika 
membasuhnya, disunnahkan membaca doa berikut ini, 


Anni Path 

BELA SA AN ye IS Ip ASIAN 
“Allahumma inni u Odzubiku an tazillu yadami 'anish shirdihi yauma tazillu 
agdamul mundfigina.” 


“Ya Allah, oku berlindung kepada-Mu, jangan sampai telapak kakiku tergelincir 
dari jembatan neraka ketika banyak telapak kaki orang munafik tergelincir ke 
dalamnya.” 


Membasuh kedua kaki dianjurkan sampai pada posisi betis. Begitu selesai 
dari semua rangkaian wudhu tersebut, disunnahkan membaca dua kalimat 
ma ini, 


Ane MASA BI AA dg AN AAN 3 Agil 
23333 


“Asyhadu an 16 ilaha Wallahu wahdahu 1& syarika lahu, wa asyhadu anna 
Muhammadan 'abduhu wa Rasiiiuhu." 


“Aku bersaksi, bahwa tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tidak memiliki 
sekutu sama sekali. Dan aku pun bersaksi, bahwa Muhammad adalah hamba 
sekaligus Rasul-Nya.” 


Dilanjutkan dengan membaca doa berikut ini, 
ear else maa Maap 
aan SS des IIA Sp daki 
at 2 ar ane PENA 
Pi AN ga esa 
#adetutatananga 2 GIA nol AM Dok 
£ 2 ? 
PA CA ena Sd m3 
"Subhdnakallahunmma wabihamdika, |@ daha ia anta 'amiltu shan wa zhalamtu 
nafi, astaghfiruka wa.atahu ilaika, faghfirii watuh 'alayya, innaka antattawwahur 
rahimu. Altihummaj'alni minat tawwebina waj'alni minal mutathahhirina, 


waj'alni min 'ibadikash shalihina, waj'alni shabiran syaktiran, waj'alniadzkuruka 
dzikran katsiran, wausabbik 














uuka bukratan wa ashilan." 





#&e- Ihya "UlGmuddin 


“Mahasuci Engkau wahai ANGh dan segala pujian hanye bagi Engkau. Tidak ada 
Tah selain Engkau. Aku telah melakukan kejahatan dan aku telah menganiaya 
diriku sendiri. Oleh karena itu, aku memohon ampunan dan bertaubat kepada-Mu. 
Tolong ampunilah aku dan terimalah taubatku. Sesungguhnya hanya Engkau 
Dzat Yang Maha Menerima taubat lagi Maha Penyayang. Ya Allah, jadikanlah 
aku termasuk kelompok hamba-karmba-Mu yang bertaubat dan mensucikan diri. 
Jadikanlah pula aku termasuk golongan haruha-hariha-Mu yang saleh. Juga 
Jadikanlah aku orang yang sabardan banyak bersyukur. Dan jadikanlah aku selalu 
mengingat-Mu, serta selalu mensucikan Engkau pada pagi dan petang hari. 





Siapa yang melakukan semua rangkaian wudhu sebagaimana tersebut 
di atas, maka nilai wudhunya akan diangkat mendekati "Arsy, disebabkan ia 
telah mensucikan dan memurnikan ibadahnya hanya kepada Allah Ta'ala. 
Dan akan dicatat baginya pahala, sampai hari Kiamat kelak. 

Makruh hukumnya apabila menambahkan jumlah basuhan dalam 
berwudhu lebih dari tiga kali atau ketika berlebihan di dalam menggunakan air. 
Juga makruh hukumnya mengibaskan air yang berada di tangan dan berbicara 
di tengah-tengah pelaksanaan wudhu. 


Tata-cara Mandi Wajib 

Setelah buang air kecil, kemudian berwudhu, sebagaimana dikemukakan 
sebelumnya, yang diakhiri dengan membasuh kaki, dilanjutkan dengan meng- 
guyurkan air terlebih dahulu pada bagian tubuh (pundak, Ed.) sebelah kanan, 
kemudian diikuti dengan yang sebelah kiri, masing-masing sebanyak tigakali. 
Setelah itu, mengguyurkan air ke seluruh tubuh (dimulai dari kepalal, sambil 
menggosok bagian depan sampai belakang. Di samping itu, juga memastikan 
kulit kepala terbasahi air, utamanya pada pangkal rambut yang tipis maupun 
yang lebat. Sebab, di bawah setiap helai rambut juga mengalami jenabat (wa- 
jib basuh). Bagi wanita yang berambut panjang dan diikat, tidak diharuskan 
melepas ikatan rambutnya. Kecuali, apabila ia meyakini bahwa air tidak 
menembus ke scla-scla rambutnya. Tidak diperbolehkan menyentuh kemaluan 
Idengan sengaja, Fd.J, karena hal itu dapat membatalkan wudhu. Hendaklah 
pula membasuh (menyiram) seluruh lekukan yang terdapat pada tibuh dan 
tidak boleh lupa untuk berniat pada permulaan mandi. Dalam berwudhu, niat 
'harus dipertahankan sejak dari membasuh wajah dan kedua tangan sampai 
siku, serta membasuh kaki sampai mata kaki. Adapun pelaksanaan penyiram- 
an yang berurutan bukanlah merupakan aturan yang diwajibkan dalam hal 
ini (mandi wajib). 

Mandi wajib itu diperintahkan atas empat perkara. Yaitu, mandi karena 
keluarnya air mani,” karena bertemunya alat kelamin laki-laki dan perempuan," 


70 Sperma pada kaum lelaki atau cairan hargat yang mengalir keluar melalui kemaluan pada kaum 
wanita, yang disebut pula dengan mani. Namun, pada kaum wanita, cairan dimaksud tidak 
mengandung selsol spermatozoa atau biasa dinebut sebagai sel jantan, Ed. 

TA Proses persetubuhan, baik keduanya mencapai ejakulasi ataupun tidak. Demikian menurut 
pendapat jumhar (mayoritas) ulama, Ed. 
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akibat haid (menstruasi) dan setelah selesai dari masa nifas.” Adapun mandi 
yang dilakukan pada selain keempat alasan tersebut hukumnya sunnah. Seperti 
mandi pada hari Jum'at, pada dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha), mandi 
untuk melaksanakan ihram, untuk melakukan wuguf di Arafah, mandi ketika 
menginap di Muzdalifah, ketika memasuki kota Makkah, mandi pada hari-hari 
Tasyrig,” mandi untuk melakukan thawaf wada' -mcnurut suatu pendapat, 
mandinya orang kafir begitu ia menyatakan diri memeluk agama Islam —sclain 
mandi jenabat tentunya, mandinya orang gila sctelah ia dinyatakan sembuh 
dan mandinya orang yang scicsai memandikan jenazah. Semua itu hukumnya 
sunnah. Pahamilah kesemuanya itu, niscaya engkau akan mendapatkan 
manfaat atasnya 









Tata-cara Tayamum 


Tayamum diberlakukan bagi orang yang berada dalam kondisi uzur (ber- 
halangan) dari menggunakan air, baik itu disehabkan oleh tidak adanya air 
sctclah maksimal dicari atau karena ada penghalang untuk mendapatkannya, 
seperti tengah di hadang oleh binatang buas" atau lainnya. Atau tersedia air, 
akan tetapi hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan minum bagi beherapa 
orang saja. Atau air yang terscdia merupakan milik pihak lain, yang dijual 
dengan harga sangat mahal (tidak terjangkau). Atau ia mengalami luka serta 
tengah menderita sakit, yang dikhawatirkan berbahaya jika sampai terkena air. 
Dalam keadaan seperti itu, sangat dianjurkan untuk bersabar (menahan diri), 
hingga memasuki waktu shalat. Untuk selanjutnya ia menggunakan debu yang 
halus lagi suci sebagai alat bersuci pengganti fungsi air. 

Caranya, dengan menempelkan kedua telapak tangan pada debu yangsuci, 
dengan posisi jari-jari dirapatkan. Diawali dengan niat untuk mendapatkan 
pra-syarat bagi diperbolehkannya menegakkan shalat. Lalu, mengusapkan 
tangan ke seluruh wajah satu kali dan tidak perlu mencapai ke tempat-tempat 
yang ditumbuhi rambut.” Karena, lebar wajah (yang normal) tidak melebihi 
lebar telapak tangan pemiliknya. 

Kemudian melepaskan cincin (jika tengah mengenakannya) dan menepuk- 
kan kedua telapak tangan pada debu untuk kedua kalinya, dengan posisi jari-jari 
direnggangkan. Lalu memutar posisi punggung jari-jari tangan kanan dengan 
bagian dalam jari-jari tangan kiri dan sebaliknya, sehingga posisi ujung-ujung 
jari tangan yang satu tidak melampaui ujung-ujung jari tangan yang lain 
(seperti mengepal). Selanjutnya, mengusapkan telapak tangan yang kiri pada 
punggung tangan kanan sampai siku. Kemudian mengarahkan posisi telapak 
tangan kiri ke bagian bawah tangan kanan dan mengusapnya menuju telapak 





72 Masa berhentinya darah yang biasa mengalir dasi rahim kaum wanita setelah proses persalinan 
(melahirkan), yang batasannya tidak sama pada masing-masing wanita. 

73 Tanggal 11, 12, 13 Dnlhijjah, Rd, 

74 Pada konteks kekinian, dapat dianalogikan dengan segala bentuk penghalang yang menyulilkan 
bagi kita untuk mendapatkan air, Ed. 

75 Seperti alis, bulu mata, kumis maupun jenggot. 
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tangan kanan. Hal yang sama dilakukan pula pada tangan sebelah kiri. Semua 
itu cukup dilakukan satu kali saja. Namun, tidak dilarang jika melakukannya 
dua atau tiga kali, jika dirasa hal itu perlu dan untuk tujuan kesempurnaan 

Satu kali proses tayamum hanya diperbolehkan untuk mengerjakan satu shalat 
fardhu saja. Sedangkan untuk pelaksanaan shalat sunnah, holeh sesukanya 
(tidak terbatas). 


Membersihkan Segala Bentuk Kotoran 


Sangat dianjurkan untuk sedapat mungkin membersihkan segala bentuk 
kotoran yang terdapat pada kepala, seperti rongga telinga dan hidung. Begitu 
pula dengan kotoran yang berada di ujung maupun bagian dalam kuku. Makruh 
hukumnya menunda-nunda memotong kuku, mencabut rambut di ketiak dan 
mencukur rambut kemaluan lebih dari empat puluh hari. Orang yang hendak 
memasuki tempat mandi disyaratkan menjaga auratnya dan bersikap waspada, 
jangan sampai terlihat oleh orang lain. Kemudian berniat untuk bersuci seperti 
kctika hendak melakukan shalat. Dan ketika hendak masuk maupun sctclah 
keluar dari tempat mandi, disunnnahkan membaca doa scperti yang dibaca 
pada saat akan masuk maupun sctclah keluar dari tempat membuang hajat. 

Ketika memotong kuku pada jari tangan sebclah kanan, sebaiknya dimulai 
dari jari kelingking dan diakhiri pada ibu jari. Demikian pula untuk kuku pada 
jari tangan sebelah kiri, yaitu dimulai dari jari kelingking dan diakhiri pada 
ibu jari. Jika memakai celak, sebaiknya dengan jumlah gasal. Sebagaimana 
diriwayatkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. biasa memakai celak pada 
mata kanan sebanyak tiga kali dan pada mata kiri beliau sebanyak dua kali, 
sehingga jumlahnya menjadi lima, ganjil. Sebaiknya, semua rangkaian pelak- 
sanaan yang dilakukan itu disesuaikan dengan aturan yang telah ditetapkan: 
Karena, itulah yang membedakan antara manusia dan binatang. Dimana bina- 
tang bergerak menurut kemauannya, sedangkan manusia harus sesuai dengan 
apa yang telah disyariatkan kepadanya. 

Dan mengenai persoalan mengkhitankan anak, sebaiknya dilakukan pada 
hari ketujuh dari kelahirannya. Semua itu bertujuan, agar berbeda dengan 
kebiasaan orang-orang Yahudi. Sebagaimana Rasulullah saw. pernah ber 
sabda, 





“Khitan itu disunnahkan bagi kaum laki-laki dan menjadikan kemuliaan bagi 
kaum wanira.”75 


Tbrahim an-Nakha'i pernah berkata mengenai masalah jenggot, “Aku heran 
terhadap laki-laki dewasa yang membiarkan jenggotnya sangat panjang dan 
tidak terurus. Kenapa ia tidak merawat dan merapikan jenggotnya. Karena, 
bersikap tidak berlebihan dalam segala urusan itu sangat dianjurkan dalam 


76 Hadits riwayat al Baihagi, ath Thabrani dan Ahmad. 





Bersuci “G 





agama. Dan makruh hukumnya mewarnai jenggot menggunakan wama hitam, 
juga memutihkannya dengan belerang. Tidak diperkenankan pula mencabut 
uban: mengurangi atau menambahnya. Tuga membentuknya dengan maksud 
pamrih atau membiarkannya berantakan agar terkesan sebagai seorang yang 
zuhud." 

Ka'ab (bin Mani' al-umairi) pernah berkata, “Akan ada pada akhir zaman 
nanti orang-orang yang membentuk jenggot mercka seperti ckor merpati dan 
menjadikan bagian belakangsepatu mereka bersusun (tinggi). Mereka itulah 
orang-orang yang tidak berakhlak.” 

sesak 





77 Mungkin yang dimaksudkan adalah menggunakan sepatu yang lertumil sangat linggi, Edl 
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Berbagai Keutamaan di Seputar 
Pelaksanaan Shalat 


Keutamaan Azan 


asulullah saw. pernah bersahda, 


15 kap Ae Fil kan rep STA pa H3 WS 
SARAN ANA snenaa Pia Ia AANG 
KE USAI BENg 3ah BA Ir53 IE 
Bee dansa 


"Ada tiga kelompok manusia yang pada hari Kiamat kelak akan ditempatkan di 
bukit Misik Adzfer," dimana mereka ridak memperduliken hisab dan tidak merasa 
takut hingga selesainya pemeriksaan seluruh amal manusia. Mereka itu adalah 
orang-orang yang gemar membaca al-Our'an karena mengharap keridhaan Allah 
Ta'dla semata. Juga orang-orang yang diuji (oleh Allah) dengan status sebagai 
budak ketika berada di dunia, namun hal itu tidak membuat mereka lalai dari 
melakukan amalan akhirat. Dan crang-orang yang menyerukan panggilan untuk 
menegakkan shalat (muazin), "” 





Rasulullah saw. juga pernah bersabda, 


Kn bata ge TAN Tea una 

251 ia CAS PE Apt dB ola 

“Tangan (pemeliharaan) Allah Yang Maha Pemurah itu beradu di atas kepala 
orang-orang yang menyerukan panggilan untuk menegakkan shalat (para muazin), 


hingga mereka selesai dari seruan itu (azan)? 





78 Bukit pasir yang menebar aroma wewangian misik, Ed. 

79 Hadits riwayat al-Mundziri. Lihat lebib lanjur di dalam kitab, Shahih at-Targhib wa ct-Tarhib, 
karya at Muncziri, Juz, 1, hal. 185. 

30 Hadits riwayat al Mundziri. Lebih lanjut, lihat al Hafizh al “Iragi di dalam kitab beliau yang 
berjudul al-Mugani 'an Hamti aLAsfin, Jua.1, hal. 46. 
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Ada pendapat yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, 

mayan 
AJE Ip aa 
“Siapakah yang letih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Alah.” 


Orang dimaksud adalah muazin. 

Apabila engkau mendengar seruan untuk menegakkan shalat (azan), maka 
ucapkanlah seperti apa yang diucapkan oleh sang penyeru (muazin). Kecvali 
pada ucapan, (DE) “Hayya @alash shaliti” (segera tegakkan shalat) dan 
(CASH) “Hayya 'alal falahi" (Segera raihlah kemenangan). Ketika sampai 
pada bacaan tersebut, maka ucapkan, (#8 SB35I SS) “LG haula wa Id 
guwwata ilIG billahil 'aliyyil 'azhimi (tiada daya dan kekuatan, melainkan atas 
kehendak Allah Yang Mahaagung). 

Ketika muayin mengucapkan, (Skane-S) “Oad gdmatish shaliiu,” maka 
ucapkanlah, (215. NS) “Agdmakallihu wa adimaha 
me dimatis samiwdru wal ardhu" (semoga Allah tetap mendirikan dan 
mengekalkannya, selai sih ada langit serta bumi). Dan ketika muarin 
mengucapkan, (AG4KIAN) “Ashshalaru khairun minan nadmi" (shalat itu 
lebih baik daripada tidur), maka ucapkanlah, (55.4 5352) “Shadagra wa barana" 
(engkau benar dan telah berbuat kebaikan). 

Dansetelah seruan (azan) selesai dikumandangkan, disunnahkan membaca 
doa berikut ini, 


Hen UEA KANAN LI aa 
Knsan PERAN Tnpiyea AN na 


“Allahumma rabba hadzihid da watit tammati, wash shalitil gdimati, dti 
Muhammadanil washilata wal fadhilata, wad darajatar raff'ata, wal magamal 
mabmidal lada? wa 'adtahu.” 


















"Ya Allah, pemilik seruan yang sempurna dan shalat yang akan didirikan ini, 
karuniakanlah kepada Nabi Muhammad surga al- Wasilah, keutamaan, derajat 
yang tinggi dan kedudukan terpuji, sebagaimana yang telah Engkau janjikan 
kepadanya." 


Keutamaan Shalat Fardhu 


Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah bersabda, 


BAN ESA GA NS LAN 





81 Lihat Fushshilat: 33 





Berbagai Keutamaan di Seputar Pelaksanaan Shalat 4& 


“Rangkaian shalat fardhu yang satu dengan shalat fardhu yang lain itu menjadi 
tebusan bagi dosa-dosa yang terjadi di antara keduanya: selama dosa-dosa besar 
dijanti. "8 


Rasulullah saw. juga pernah bersabda, 
RI Dn Go SIMAS NK EA mi PAN ANTA 
MAAN ai ISA 3 BAN 93 U3 
“Perbedaan diantara kita dan orang-orang munafik terletak pada saat menegakkan 


shalat isya dan shalat subuh, dimana mereka tidak kuasa (enggan) untuk 
melakukan keduanya. 


Rasulullah saw. juga pernah bersabda, 
AN EA Bi ASI 
“Shalat itu tiang agama. Barangsiapa meninggalkannya, berani ia telah 
merobohkan agama.” 
Dan sebagaimana diriwayatkan, 
Cab 3 SE EMS AA JS sealer ES GOS) 
Tg 


Salah ar San Sa BSA aa CS E 


“Sesungguhnya amalan yang pertama kali dihisab pada hari Kiamat kelak ialah 
shaler. Apabila nilai shalar seorang hamba telah diterapkan sempurna foleh ANN), 
maka amalan shalatnya akan diterima, berikut amal-amalnya yang lain. Dan 
apabila didapari banyak kekurangan di dalarunya, maka amalan shelatnya itu 
'akan dikembalikan (ertolak), berikut amal-amalnya yang lain.” 


Keutamaan Menyempurnakan Rukun Shalat 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Se naa 
Bp HA YES BSN An Jia 
“Perumpamaan shalat fardhu itu laksana mizin (timbangan amal). Barangsiapa 


yang menyempurnakan pelaksanaannya, ia akan mendaparkan kesempurnaan 
pahala atasnya.” 





32 Hadis riwayat ath Thabrani, Ahmad dan al-Haitsami. 

33 Lihatal-HaNzh al- Tragi di dalam kitab beliau yang berjudul a.arughm 'an Hamil aLAgyar, Tuz.l, 
hal. 46, 

84 Ibid, 

85 Lihat al-Hafizh al-Iragi di dalam kitab beliau yang berjudul atMughni tan Hamdi akAsfir, Juz.l, 
hal. 147. 

36 Hadits riwayat al-Mundziri dan ad-Darimi. 
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Rasulullah saw. juga pernah bersabda, 
223 AA YAN BA bit nb an 
LA aa UAP SS INLAN JA GA Sa ai SI 

Mr GALANG LA Sea 5 5 


“Ada dua orang dari ummatku yang sama-sama mengerjakan shalat, dimana 

pelaksanaan ruku dan sujud di antara keduanya sama. Akan tetapi, terdapat 
perbedaan dalam nilai shalat mereka berdua, seperti beda antara langit dan 
bumi" 


Rasulullah saw. mengisyaratkan tentang adanya perbedaan dari segi 
kekhusyuan di antara keduanya, kemudian beliau bersabda, 


4 Ps PS as Kenang 
SN AG mana aya gai 
“Seburuk-buruk manusia dalam hal mencuri adalah orang yang mencuri dari 
shalatnya." 


Keutamaan Berjamaah 
Nabi saw. pernah bersabda, 


area. PG DAN Kak aga Da! 
Ti GAN Jen BUANG 
“Shalat (fardhul yang dilakukan secara berjamaah lebih baik nilainya daripada 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat.” 





Ibnu 'Abbas ra. pernah berkata, “Barangsiapa mendengar azan (seruan 
untuk menegakkan shalat) dan tidak menjawabnya, berarti ia tidak mengingin- 
kan kebaikan atas dirinya (akhiratnya).” 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
PANAS Adat CP APA fa Pb ja Kai 
JA SANA BAE SAK 





“Barangsiapa yang mengerjakan shalat berjamaah selama empat puluh hari, tanpa 

pernah tertinggal takbiratul ihram atas setiap pelaksanaannya, niscaya Allih 
Ta 'Gla menetapkan baginya dua tebebasan: yaiu kebebasan dari sifes munafik 
dan kebebasan dari siksa api neraka.” " 


37 Lihat a-Hafizh at ragi di dalam kitab beliau yang berjudul uhMughni tm Ham ubdsfar, Juz, 
hal. 147. 

88 Hadis riwayar al-Hakim, Ahmad, al-Haitsami can al-Mundziri. 

39 Hadi riwayat Muslim. 

90 Hadis riwayat al Mundziri. Lihat lebih lanjut di dalam kitab, Shahih at Targhih wa at Tarhib, 
kkaryaal-Mundziri, Juz, 4, hal. 263. 
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Keutamaan Sujud 
Nabi saw. pernah bersabda, 


pain PANAS AIA doa 


“Tidaklah ada sesuatu yang lebih utama untuk dapat mendekatkan diri seorang 

hamba kepada Allah Ta'ala daripada sujud yang dilakukan secara diam-diam 

(tidak diketahui oleh orang lain)" 2 

Diriwayatkan pul: bahwa ada seorangsahabat yang pernah berkata kepada 
Rasulullah saw., “Tolong doakan kepada Allah Ta'ila, semoga Dia menjadikan 
aku termasuk bagian dari orang-orang yang akan mendapatkan syafaat Anda 
dan menjadikan aku dapat menemani Anda di surga kelak.” Beliau bersabda, 
“Bantulah aku dengan memperbanyak sujudmu kepada-Nya.” 

Abu Hurairah ra, pernah mengatakan, “Posisi yang paling mendekatkan 
diri seorang hamba dengan Allah Ta'ala ialah ketika ia sedang bersujud. Oleh 
karena itu, perbanyaklah berdoa pada saat engkau bersujud,” 


Keutamaan Khusyu 
Allah Ta'ala berfirman, 


2 nd S 
“sai 3, 

“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” 

Nabi saw. pernah bersabda, 





BIA 


BSA LE 3 BA BII AASIANA 
Ate Age d3 BUANA is 


“Yang sesungguhnya harus diperhatikan dalam pelaksanaan shalat itu adalah, 
sikap tenang lawadhu', merunduk, khusyu dan perasaan menyesal." Kemudian 
engkau mengangkat kedua tanganmu seraya berdoa, “Ya Allah, ya Allah." 
Barangsiapa tidak melakukan yang seperti itu, berarti shalatnya dinilai kurang 
sempurna (kurang kualitasnya) "3 









Nabi saw. juga pernah bersabda, 


mp Seda selai 


91 Lihatat-Tlafizh al Iragi di dalam kitab beliau yang berjudul al Mughmi tan Lomi akdsfir, Tuz.l, 





hal. 149. 

92 Lihat Thaha: 14. 

98 Atas seyala bentuk perbuatan dosa dan kedurhakaan kepada-Nya yang pernah dilakukan eleh 
hamba, Ed. 





94 Hadits riwayat al-Baihagi, 
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“Apabila engkau menunaikan shalat, maka berusahalah untuk bersikap seperti 
orang yang hendak berpisah.” 5 


Yakni, berpisah dengan buah hatinya (orang yang dikasihinya), berpisah 
dengan kesenangannya, serta hendak menemui Allah Ta'la, Rabbnya. 
Nabi saw telah bersabda, 


Ie anna 5 SEN gaa,£ NASA 


“Barangsiaya yang melakukan shalat, namun shalatnya tidak mampu mencegah 
diri dari perbuatan keji dan munkar, maka tidak akan bertambah dari shalatnya 
itu, selain membuatnya semakin jauh dari Allah.” 


Ketahuilah, sesungguhnya shalat itu merupakan wujud dari munajat hamba 
kepada Rabbnya. Jadi, tidak seharusnya shalat dilakukan dalam keadaan 
Talai 


Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 


in 
Gerartatitan 2 T 
Seakan DN ass 5 3 SA at Kirey! 
#AIGh Ta'Gla tidak akan memperdulikan Sial, seorang hamba yang dilakukan 
dengan lalai (tidak menghadirkan hati bersama pelaksanaannya)” 
Jika Nabi Ibrahim as. sedang menegakkan shalat, maka pengaruhnya dapat 
dirasakan dalam jarak dua mil. 


Pahala Membangun Masjid 
Nabi saw. pernah Pena 
Fans HA, Kadi sebia N onta AIA 


“Barangsiapa membangun masjid dengan niat karena Allah Ta'ala semata, 
walaupun kecil, niscaya Allih akan membangunkan untuknya sebuah istana di 
Surga.” Li 


Allah Ta'dla berfirman dalam hadits gudsi-Nya, 
AB en 1 5 II darah ig 
Aula 5 LA Gasing Fu 








95 Hadit riwayat Ahmad dan Tbnu Majah. 

96 Hadits riwayat al-Haittami dan ath- Thabrani. 

97  Lihatat Hafizh al “Iragi di dalam kitab beliau yang berjudul af Afughni tan Ham af Ajar, Jual, 
hal. 150 

98 Hadits riwayat al-Bukbiri, Lihat lebih lanjut dalam kitab, ar-arib Jua. 5, hal. 380. 
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“Sesungguhnya rumah-rumah-Ku di bumi-Ku adalah masjid-masjid. Dan 
sesungguhnya tamu-tamu-Ku di sana adalah para pengunjung serta siapa saja 
yang memakmurkannya. Maka beruntunglah seorang hamba yang telah bersuci 
(berwudhu) sejak dari rumahnya, lalu ia mengunjungi Aku di rumah-Ka (masjid). 
Dan sudah sepatutnya bagi Tuan rumah yang dikunjungi harus memuliakan 
para tamunya.” ? 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
ya NAGA Kr eg J DRAN 3S 


“Apabila kalian mahar seseorang memakmurkan masjid, maka persaksikanlah, 
bahwa ia adalah orang yang beriman,” 


Anas bin Malik ra, pernah berkata, "Barangsiapa memasang lampu di 
masjid, maka para malaikat pemikul Arsy senantiasa memohonkan ampunan 
baginya selama cahaya lampu di dalam masjid itu masih menerangi sekeli- 
Iingnya.” 


Amalan Shalat yang Bersifat Lahiriah 

Bagi hamba yang hendak menegakkan shalat, setelah selesai berwudhu 
dan bersuci dari hadats, juga membersihkan hati serta tempat shalat dari najis 
dan menutupi aurat dari pusar hingga lutut," sebaiknya hamba tersebut berdiri 
tegak menghadap ke arah kiblat, dengan sedikit merenggangkan posisi sepasang 
telapak kakinya, bukan merapatkannya. Karena, Rasulullah saw. melarang 
posisi ash-Shaflu dan ash-Shafmu ketika sedang shalat (berjamaah). Makna ash- 
Shafdu ialah merapatkan posisi sepasang telapak kaki ketika sedang shalat. 
Contoh dari kalimat dimaksud adalah, firman Allah Ta'ala berikut ini, 





“Diikat bersama-sama dengan belenggu.” 12 


Adapun makna kalimat as/-Shafw ialah mengangkat (meninggikan posisi) 
salah satu kaki ketika sedang shalat. Contoh kalimat tersebut terdapat pada 
firman Allah Ta'ala berikut ini, 


Klas ga ate, 


“Yingatlahy keika dipertunjlikan kepadanya kuda-kuda yang tenang di waktu 
berhenti dan bergerak cepat pada saat berlari di waktu sore.” 





Selanjutnya, posisikan kepala sedikit merunduk sambil memandang ke 
tempat yang digunakan untuk bersujud dengan menghadirkan niat dalam hati, 





99 Lihat lebil lanjut alat kitab, Faidh af-Oddir, karya Imam asy-Syaukdni, Juz. 2, hal. 445 
100 Hadits riwayar al-Hakim, Ibnu Khuzaimah, ar-Tirmidzi, Ahmad dan Tbnu Mijah. 

101 Bagi laki-laki. Dan soturuh tubuh, kecusli wajah serta kodua telapak tangan, bagi wanita, Ed. 
102 Lihat Ibrahim: 49. 

105 Lihat Shad: 31 
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Tidak dilarang mengawali pelaksanaan shalat dengan membaca, (o&k23 2 
) “Gula adzu bi rabhin nds?" (katakanlah, sesungguhnya aku berlindung kepada 
Rabb manusia), demi membentengi diri dari godaan setan. 

Ketika berniat untuk menegakkan shalat zhuhur misalnya, maka hendak- 
nya ia ucapkan dalam hati, “Aku berniat menunaikan shalat zhuhur karena 
Allah." Niat semacam ini penting, untuk membedakan pelaksanaannya dari 
shalat fardhu lain yang telah ditetapkan tersendiri waktunya: seperti dengan 
shalat Ashar dan lainnya, Juga membedakannya dari shalat-shalat sunnah. Niat 
tersebut harus tetap ada, sampai pada saat takhiratul ihrri sempurna diucapkan. 
Posisi kedua siku pada tangan (ketika bertakbirl harus sejajar dengan posisi 
pundak, dimana posisi ibu jari kedua tangan sejajar pula dengan posisi kedua 
anak telinga dan posisi ujung jari-jari tangan yang lain sejajar dengan posisi 
ujung atas telinga. Semua itu didasarkan pada beberapa riwayat hadits yang 
ada. Jangan pula terkesan terlalu memaksa untuk merapatkan atav mereng- 
gangkan posisi jari-jari. 

Setelah melakukan takbirarul ihrim sambil mengangkat kedua tangan 
dengan tetap menjaga niat, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, 
Jalu meletakkan tangan kanan menumpang di atas tangan kiri pada posisi di 
atas pusar dan di bawah dada. Posisi tangan kanan meregang tangan kiri. 
Yaitu, dengan cara melingkarkan jari telunjuk dan ibu jari tangan kanan di atas 
pergelangan tangan kiri, serta melingkarkan jari kelingking serta jari manis di 
bawah pergelangan telapak tangan kiri. 

Kemudian mulai membaca dca ifitah (pembuka). Yaitu, setelah selesai 
membaca kalimat takbir, lalu membaca, 

£ 28 LA yee . ». NATA 
SEE SOAN daa GR DUS AL RT 

“Allahu akbaru kabiran, walhamdulillahi katsiran wa subhanallahi bukrataw 

wa ash.” 


“Allah Mahabesar, dengan sebesar-besarnya. Segala puji hanya bagi Allah, dengan 
pujian yang sebanyak-hanyaknya Dan Mahasuci Allah di waktu pagi maupun 
petang.” 

Kemudian dilanjutkan dengan membaca, 

2g AL IU & 
DS BN a15 dad M3 

“Wajjahtu wajhiya — il gaulihi - wamd ana minal musyrikina.” 


“Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku — sampai perkataan — danaku bukan 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah.” 


Berikutnya membaca, 
pn date Ab Bnlag MAA A Me TE na Sta Ap. 
BANI NE ABIS Daan PAN SIA 
“Subhanakallahumma wabiharndika, watabarakasmuka waTa Gla jadduka, wald 
ilaha ghairuka.” 
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“Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan segala pujian bagi-Mu. Mahasucinama-Mu 

dan Mahatinggi kemuliaan-Mu, serta tidak ada Ilah selain Engkau." 

Kemudian membaca doa ta'awwudz (gx #bingahLA s#) dan dilanjutkan 
dengan membaca surah al-Fatihah dengan bacaan yang sempurna, baik itu 
dalam pelafalan hurufnya maupun yang berkenaan dengan tajwidnya. Harus 
diupayakan untuk bisa membedakan antara bunyi huruf yang satu dengan 
huruf lainnya: seperti huruf zha' (5) dengan dhad (2). Dan hendaknya tidak 
menyambung antara bacaan “Amin" dengan kalimat “Waladhdhalin" pada 
akhir surah ini 

Dalam pelaksanaan shalat subuh (berjamaah), surah yang dibaca (setelah 
al-Fatihah| dianjurkan ayat-ayatnya yang Icbih panjang. Sedangkan dalam 
pelaksanaan shalat magrib, disarankan yang ayat-ayatnya lebih pendek. Dan 
dalam shalat-shalat lainnya disarankan membaca scperti surah ath-Tharig, al- 
Burdij, serta yang serupa dengan keduanya (dalam segi panjang pendeknya ayat, 
Ed.J. Namun, dalam pelaksanaan shalat subuh pada saat sedang bepergian, 
maka disarankan yang dibaca ialah surah al-Kafirtin dan al-Ikhlash. Demikian 
pula dengan shalat dua rakaat fajar, shalat sunmah thawaf dan shalat tahiyyatul 
masjid. 








Ruku 


Dilanjutkan dengan ruku. Pada posisi ruku, harus memperhatikan beberapa 
hal berikut. Yakni, bertakbir dengan mengangkat kedua tangan untuk mclak- 
sanakan ruku. Memanjangkan bacaan takbir hingga posisi ruku sempurna. 
Tatu meletakkan kedua telapak tangan bagian dalam pada kedua lutut dengan 
posisi jari-jari direnggangkan di ujung lutut bagian bawah. Lutut diposisikan 
tegak dan posisi punggung lurus dengan leher serta kepala. Bagi laki-laki, 
posisi siku direnggangkan dari lambung. Sedangkan bagi wanita adalah ke- 
balikannya. Kemudian membaca tasbih (bacaan dalam ruku) sebanyak tiga 
kali. Lebih dari tiga kali juga tidak dilarang, utamanya bagi orang yang tengah 
shalat sendirian 

Kemudian mengangkat kepala untuk berdiri seraya membaca, (Sigs34r5a) 
“Sama allahu liman hamidahu" (Allah berkenan mendengar hamba-hamba yang 
y9 Dilanjutkan dengan membaca, (, 
P “Rabbang laka! hamdu milus samewati wamikulardhi wamil-amd 
Hita min syakia ba'du" (ya Rabb kami, kepunyaan-Mu segala puji sepenuh 
langit, bumi dan segala sesuatu yang Engkau kehendaki selain itu). Tidak di- 
anjurkan untuk berlama-lama dalam berdiri, kecuali pada saat membaca doa 
gunut dalam shalat subuh.'“ 








104 Tmamar-RAN" perah berkata, “Doa gunut itu dianjurkan dalam dua rangkaian shalat. Pertama, 
uanah, yaitu ketika melaksanakan witir pada malam-malam ganjil di sepuluh hari 
yang terakhir dari bulan Ramadhan. Kecug, dalam pelaksamaan skala fardho seperti subuh dan 
shalat Jum'at. Dianjurcan membaca gunut pada rakaat yang akhir setelah bangkit dari ruku 
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Sujud 

Kemudian merundukkan kepala beserta tubuh untuk bersujud, sambil 
bertakbir hingga sempurna pada posisi sujud, Yaitu, dengan meletakkan kedua 
lutut, dahi dan kedua telapak tangan (serta ujung-ujung jari kaki, Rd) dalam 
keadaan menyentuh pijakan shalat, Diawali dengan meletakkan kedua lutut 
Idan memposisikan ujung jari-jari pada kaki menyentuh pijakan shalat, Ed), 
Talu kedua telapak tangan, kemudian dahi. Bagi laki-laki, posisi siku dijauhkan 
dari lambung dan bagi wanita adalah kebalikannya (didekatkan). Bagi laki-laki, 
posisi kedua kaki harus direnggangkan. Dan bagiwanit2 adalah sebaliknya (di- 
rapatkan). Meletakkan kedua telapak tangan di atas pijakan shalat dalam posisi 
sejajar dengan pundak. Tidak terlalu merenggangkan posisi kedua tangan dan 
tidak pula menempelkan keduanya, karena hal tersebur dilarang. Selanjutnya 
Gbus) “Subhana rahbiyal a'18” (Mahasuci Allah, Rabb Yang 
Mahatinggi) sebanyak tiga kali. Tidak dilarang jika ditambahkan jumlahnya 
bagi orang yang melakukan shalat sendirian. 

Kemudian mengangkat kepala dari sujud sambil bertakbir, hingga duduk 
sempurna dengan bertumpu di atas kaki kiri dan menegakkan posisi kaki sebelah 
kanan. Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha dan tidak merapatkan 
Jan-jari, seraya membaca, (Gece sya sy GAN KAK ISU AN 5) Kabhi. 
Jini, warhamni, warzugni, wahdini, wa Gfini wa'fu'anni” (ya Rabb, ampunilah 
dosaku, rahmatilah aku, berilah aku rezeki, berilah aku petunjuk, berilah aku 
kesehatan dan maafkanlah kesalahanku). Lalu melakukan sujud kedva dengan 
cara yang sama. Selanjutnya, mengangkat kepala untuk kembali berdiri dengan 
posisi kedua telapak tangan menekan pijakan shalat. Dalam posisi seperti itu, 
disunnahkan untuk duduk sejenak sebelum berdiri dan tidak mendahulukan 
salah satu dari kedua kaki, serta memanjangkan bacaan takbir hingga berdiri 
dengan posisi sempurna. 












Tasyahud 


Kemudian membaca tasyahud pada rakaat yang kedua. Dalam tasyahud 
pertama, posisi duduk bertumpu di atas kaki kiri, sambil membaca shalawat 
atas Nabi saw. dengan posisi semua jari tangan kanan tergenggam, kecuali 
jari telunjuk. Jari telunjuk ini diposisikan menunjuk pada saat mengucapkan, 
1) “Ld iliha illalahu" (tiada Ulah selain Allah). Dan dalam tasyahud 
akhir, disempurnakan bacaannya dengan doa yang diriwayatkan dari Nabi 
saw., dimana posisi duduk bertumpu di atas paha kiri. 

Setelah selesai dari semua rangkaian pelaksanaan tersebut, lalu mengucap 
salam dengan membaca, (IX 45A8-557—2LNAN) “Assalermu alaikum warali- 
matullahi wabarakiruhu" (salam kesejahteraan dan semoga rahmat serta 
berkah Allah senantiasa melingkupi kalian) sambil mengarahkan pandangan 
sejajar dengan pundak kanan hingga posisi sempura, dilanjutkan ke arah kiri. 
Jangan lupa untuk berniat keluar dari rangkaian shalat pada saat mengucap 
salam kepada para malaikat dan kaum Muslim yang berada di sebelah kanan 
maupun kiri. 
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Membedakan yang Fardhu dan Sunnah 

Dari apa yang telah Penulis sebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
fardhu shalat itu ada dua belas. Yaitu, berniat, ucapan takbir (Alldhu akbar), 
berdiri,!$ membaca surah al-Fatihah, membungkuk untuk ruku hingga kedua 
telapak tangan menyentuh kedua lutut disertai sikap tidak tergesa-esa, berdiri 
tegak setelah ruku, sujud disertai sikap tidak tergesa-gesa, duduk di antara dua 
sujud, duduk untuk membaca tasyahud akhir, membaca doa tasyahud akhir, 
membaca shalawat untuk Nabi saw. dan mengucapkan salam yang pertama. 





Syarat-syarat Batiniah dari Amalan Hati 


Di antara persyaratan yang dimaksud adalah sikap khusyu. Sebagaimana 
Allah Ta'ala telah berfirman, 





“Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” “8 
Nabi saw. pernah bersabda, 


LANGSING 
“Berapa banyak orang yang mengerjakan shalat, akan tetapi hanya mendapatkan 
hasil letih dan lelah semata.” "3 





Ketahuilah, sesungguhnya makna kata shalat itu adalah dzikir, bacaan, 
munajat dan dialog." Semua itu hanya bisa dilakukan dengan menghadirkan 
hati dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, untuk lebih sempurna dalam 
pelaksanaan shalat, seorang hamba harus benar-benar memahami,“ meng- 
agungkan Allah disertai menghadirkan rasa takut, serta berharap dan memupuk 
rasa malu terhadap-Nya. Dengan kata lain, semakin bertambah pengetahuan 
kita mengenai Alih, maka akan bertambah pula rasa takut kepada-Nya, 
sehingga memunculkan sikap khusyu 

Jika engkau mendengar seruan untuk menegakkan shalat (azan), seha- 
rusnya hatimu segera membayangkan huru-hara yang akan terjadi pada hari 
Kiamat nanti, lalu secara lahir batinmu bergegas memenuhinya. Karena, 
orang-orang yang bergegas menjawah seruan tersebut adalah mereka yangakan 
dipanggil (oleh Allah Ta'ala) dengan lemah-lembut pada hari perhitungan amal 
kelak. Tika engkau mendapati hatimu diselimuti dengan kegembiraan ketika 
bergegas menjawab seruan tersebut, maka semacam itulah yang akan terjadi di 
akhirat nanti. Dan, itu pula yang menyebabkan Nabi saw. pernah bersabda, 


105 “Yang dimaksudkan di sini adalah menghadap ke arah kiblat, Ed. 

106 Lihat ThAh4: td. 

107 Hadiv riwayat ad-Darimi, 

105 Antara hamba dengan Allah Ta'ala, Ed. 

109 Yakni memahami fungsi shalat dan mengerti tentang apa yang dibaca di dalamnya, Ed. 
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Ten san TE 
Apa ta 3 
“Gembirakanlah hati kami dengan suara azanmu, wahai Bilal” V0 


Karena, shalat merupakan waktu-waktu dimana beliau saw. beristirahat dari 
seluruh aktivitas keduniaan, untuk menghadap Allah Ta'ala. 

Adapun yang dimaksud dengan hakikat bersuci adalah membersihkan 
segala sesuatu selain Allah Ta'ala dari relung hati kita. Sikap semacam inilah 
yang akan menyempurnakan shalat para hamba. Jika engkau mampu menutupi 
aurat zahirmu dengan pakaian yang ada, lalu mengapa engkau tidak dapat 
menutupi aurat batinmu dari pandangan Allah Ta'ala? Bersikaplah sopan di 
hadapan Nya. Dan, ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui tentang ke- 
adaan dan rahasiamu. Berlakulah tawadhu" secara lahir maupun batin. Pikir- 
kan, seandainya engkau sedang berdiri di hadapan seorang Raja, bagaimana 
engkau akan menjaga sikap? Dan, semua Raja yang pemah ada di muka bumi 
ini adalah ciptaan Allah Ta'ala. 

Kalau engkau mampu melakukan semua itu, maka dapat dikatakan engkau 
telah berlaku jujur dalam ucapanmu, “ Wajiahtu wajhiya” (aku hadapkan wa- 
jahku). Juga dalam ucapanmu, “Henifen musliman wama ana minal musyrikin" 
(dalam keadaan kanif serta berserah diri dan aku bukan termasuk kelompok 
orang yang mempersekutukan Allah). Dan atas ucapanmu, “Inna shalat? 
wamusuki wa mahyaya wa mamari Iillahi rabbil “alamin (sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb seru semesta alam). 
Pikirkanlah dengan seksama! Jangan sampai engkau berdusta dalam hal ini. 
Karena, sikap ingkarmu terhadap-Nya akan menjadikan engkau binasa. 

Upayakan untuk fokus mengingat atas kebesaran dan keagungan Allah 
ketika engkau tengah berada dalam kondisi ruku maupun sujud, serta muncul- 
kan dalam benakmu bahwa sesungguhnya engkau itu makhluk yang hina di 
hadapan-Nya Yang Mahaagung. Berkah dan rahmat Allah jualah yang akan 
membuat engkau pantas bermunajat dengan-Nya. Oleh karena itu, jangan 
kurangi sikap sopan-santun dan kckhusyuan hatimu di hadapan-Nya. 


Nabi saw. pernah bersabda, 





Lo nat Tagana 
Sadis Daya BINI ANG 
“Sesungguhnya Allah Ta'dla berkenan melayani (permohonan) orang yang sedang 
shaler, selagi ia tidak lalai 


Oleh karena itu, jagalah lahir dan batinmu, jangan sampai berpaling 
kepada selain-Nya, 





11O Hadits riwayat Ahmad, al-Haitsami dan ath Thabrani, 
111 Hadis riwayat Abi Dawud, an-Nasai, Ahmad dan ad-Darimi. 
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Nabi saw. juga pernah bersabda, 
NBA 
Benny IS 








apel SU IKA) 
IBI YAAA 4225 


“Sesungguhnya bagi seorang hamba yang mengerjakan shalat, tidak dicatat 
dari shalatnya itu setengah, sepertiga, seperempat, seperlima, seperenam asau 
sepersepululnnya. Akan tetapi, yang dicatat dari shalatnya adalah apa yang ia 
pahami darinya." 





Seorang ulama perah mengatakan, “Ada seorang hamba yang tengah 
bersujud di dalam shalatnya, dimana ia berlaku seolah-olah sedang berada di 
dekat Allah Ta'ila. Padahal apabila dosa-dosa orang tersebut dibagikan ke- 
pada seluruh penduduk kota, niscaya mereka semua akan binasa karenanya.” 
Pada saat yang sama, seseorang bertanya, “Bagaimana hal semacam itu bisa 
terjadi?” Maka dijawab, “Karena, pada saat bersujud dihadapan Allih Ta'ala, 
hatinya cenderung untuk mendengarkan ajakan nafsunya dan memperturutkan 
kebatilan yang tengah menguasainya.” 


Makmum dan Imam dalam Shalat 
Nabi saw. pernah bersabda, 





“Para imam itu merupakan penjamin (dalam pelaksanaan shalat, Ed)? "5 


Sebaiknya seorang imam (dalam shalat) jangan memimpin suatu kaum 
(makmum) yang tidak menyukainya. Kalau menunjuk seseorang untuk menjadi 
muazin saja harus selektif, apalagi mengangkat seseorang sebagai imam dalam 
shalat. Menurut pendapat yang paling sahih, posisi imam ilu sebaiknya diisi 
oleh orang yang sanggup memikul tanggung jawabnya. Oleh karena itulah, 
Nabi saw. yang selalu menjadi imam dalam pelaksanaan shalat berjamaah 
pada masa beliau. Seorang imam shalat bertanggung jawab memperhatikan 
masuknya waktu-waktu shalat, supaya ia bisa menjalankannya pada awal 
waktu. Sesungguhnya awal waktu pelaksanaan shalat merupakan keridhaan 
Allah dan akhimya hanyalah ampunan-Nya. Dan, keridhaan Allah Ta'dla itu 
lebih ulama untuk diraih daripada ampunan-Nya- 

Sebaiknya, seorang imam Iyany bijaksanal dianjurkan untuk berdiam 
sejenak pada tiga kondisi di dalam shalat yang ia pimpin. Demikian yang 
Gikutip dari Nabi saw.'" Yang pertama, ketika membaca doa ifitah dengan 





TIZ Hadits riwayat al-Baihaai. Lihat dalam, as-Sunon, miliknya, Juz. 2, hal. 281 
119 Hadits sahih riwayat Ibnu Khuzaimah. Juga diriwayatkan oleh al-Mundziri dan al-Baihagi 
118 Tebih lanjut dapat dilihat di dalam al-Mushannaf, karya Tonn AbiSyaihah, Juz. 1, hal. 274. 
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suara berbisik, dimana kondisi ini merupakan posisi diam yang paling lama. 
Yang kedua," setelah Imam selesai dari membaca surah al-Fitihah, sebelum 
dilanjutkan dengan membaca surah yang lain. Dan yang ketiga, setelah selesai 
membaca surah, sebelum ruku, dimana ini merupakan kondisi berdiam yang 
paling ringan 

Scorang makmum dalam shalat berjamaah dipcringatkan untuk tidak 
mendahului gerakan yang dilakukan oleh imam. Bahkan, ia dilarang untuk 
tuku, sclama posisi tuku sang imam belum sempurna. Demikian pula yang 
berlaku dalam semua rukun shalat. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
orang-orang yang keluar dari shalat itu terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, 
orang-orang yang mendapat pahala dua puluh lima kali shalat. Yaitu, mercka 
yang bertakbir dan ruku setelah imam sempurna dalam rukunya. Kedua, 
orang-orang yang hanya mendapat pahala satu kali shalat. Yaitu, mereka yang 
menyamai setiap gerakan imam. Ketiga, orang-orang yang tidak mendapatkan 
pahala shalat sama sekali. Yaitu, mereka yang mendahului gerakan imam. 

Para ulama berselisih pendapt mengenai, apakah seorang imam dian- 
jurkan untuk menunggu sejenak makmum yang terlambat bergabung dengan- 
nya dengan memperpanjang waktu rukunya, supaya makmum yang datang 
belakangan juga memperoleh keutamaan pahala berjamaah? Ilal semacam 
itu boleh saja dilakukan. Lengan catatan, dilakukan secara ikhlas dan waktu 
menunggunya tidak terlalu lama. 

Adapun dalam bacaan gunut pada pelaksanaan shalat subuh berjamaah, 
ketika sang imam membaca, (G4AYKO “Allihummahdind”, maka para makmum 
mengamininya. Sampai pada bacaan, (Isi AEN 5 ca bat) “Innaka ragdhi wa 
Ia yugdha 'dlaika”. Jika telah sampai pada bacaan tersebut, maka makmum 
mengikuti bacaannya dengan suara perlahan atau mengucapkan, (445) “Aku 
bersaksi". 





Keutamaan Shalat Jum'at: Adab, Sunnah dan Kewajibannya 
Nabi saw. pernah bersabda, 


PAN aa 1G Kena ELSA SA 


“Barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at tiga kali benurut turut ranpa adanya 
uzur (halangan yang dibenarkan secara syar'1), maka ditutuplah hatinya.” 





Dalam riwayat yang lain disebutkan dengan redaksi, “, #45 
Leluh mencampakkan Islam di belakang punggungnya). s 

Dan di dalam sebuah riwayat dari Anas bin Malk ra., dari Nabi saw., 
dikatakan bahwa sesungguhnya beliau pernah bersabia, “Malaikat Jibril as. 
telah mendatangiku pada hari Jum'at dengan membawa sebuah kace (cermin) 
berwarna putih. Ia berkata kepadaku, "Hari ini Jum'al telah ditetapkan oleh 
Rabbmu bagimu dan bagi umatmu sebagai hari raya" Nabi bertanya kepada 


Dan ini merurakan posisi pertengahan antuk berdiam bagi Imam, Ed. 
116 Hadits riwayat al Mundziri, al Baihagi, at Tirmidzi, Tonu Majah, Ahmad dan al Haitsami, 
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malaikat Jibril, “Keutamaan apa yang akan kami dapatkan pada hari ini 
(Jum'at)?" Malaikat Jibril menjawah, “Engkau dan umatmu akan mendapatkan 
sebaik-baik waktu, yang bagi siapa berdoa (memohon) kebaikan di hari itu, 
niscaya ia akan mendapatkannya. Dengan kata lain, Allah Ta'dla pasti mem- 
berikan kebaikan itu kepadanya. Atau, jika Allah tidak memberikannya dalam 
waktu dekat, maka akan disimpan untuknya dengan balasan yang Ichih besar 
daripada yang ia minta (dilipatgandakan). Dan perlu engkau ketahui bahwa 
di kalangan kami (para malaikat), hari Jum'at merupakan hari yang paling 
utama. Serta di hari akhir nanti, kami menyebutnya sebagai 'hari penambahan 
kehaikan',” Nabi bertanya, "Kenapa?" Jibril menjawab, “Karena sesungguh- 
nya, Rahbmu Yang Mahapcrkasa lagi Mahaagung telah menciptakan scbuah 
lembah di surga, yang aromanya melebihi harumnya aroma kasturi putih, 
dimana pada hari Jum'at Dia akan turun dari Ylliyyi#'" di atas tahta-Nya, 
lalu muncul di hadapan para hamba-Nya yang Dia ridhai, hingga mereka bisa 
memandang wajah-Nya Yang Mahamulia.”"" 

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya pelaksanaan shalat Jum'at dianggap 
belum terwakili, kecuali dengan dimakmumi oleh empat puluh orang laki- 
laki yang sudah balig, berstatus merdeka (bukan budak, tawanan, Ed.) dan 
penduduk setempat (bukan penduduk musiman yang berpindah ketika tiba 
musim dingin maupun musim kemarau). Sebaiknya, diupayakan tempat pelak- 
sanaan shalat Jumn'at itu dilaksanakan di satu masjid saja. Kecuali pada kota 
yang cukup besar, dimana orang-orang tidak dapat berkumpul dalam satu 
masjid jami'. Jika ini yang terjadi, maka boleh dilakukan dua atau tiga shalat 
Jum'at di masjid yang berbeda, sesuai kondisi. 

Dua khotbah di dalam shalat Jum'at hukumnya wajib. Demikian pula 
dengan berdirinya khatib selama berkhotbah serta duduknya di antara kedua 
khotbah, hukumnya juga wajib. Di dalam khotbah yang pertama, ada empat 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang khotib. Pertama, mengucapkan 
kalimat tahmid (pujian kepada Allih). Minimal ialah bacaan Alhardulillah. 
Kaluu, membacakan shalawat kepada Rasulullah saw. Keriga, berwasiat kepada 
jamaah untuk selalu bertakwa kepada Allah Ta'ala. Keempat, minimal membaca 
satu ayat dari al-Our'an. Demikian pula dengan kewajiban yang berlaku dalam 
khotbah kedua. Hanya saja, dalam khotbah yang kedua, sebagai ganti dari 
bacaan ayat al-Our'an adalah doa (penuwpl. Dan kewajiban mendengarkan 
dua khotbah dimaksud berlaku bagi empat puluh orang yang hadir 

Adapun ketentuan tambahan dalam pelaksanaan shalat Jum'at ialah, 
muazin menyerukan panggilan untuk shalat (azan) setelah matahari tergelincir 
kearah Barat. Dan setelah imam (khatib) duduk di atas mimbar, maka semua 
shalat sunnah tidak diperbolehkan, kecuali shalat tahiyyatul masjid. Sedangkan 
berbicara tidak diperbolehkan setelah khotbah dimulai. 








715 Salah satu tempat dimana Allah Ta'ala bertahta dalam kerajaan-Nya Yang Mahamulia. Ada 
pula pendapat (penafiran) yang mengerakan bahwa makna kata Tl/yyih adalah nama kitab 
yang mencatat neluruh amal (perbuatan) manusia (hamba) yang berbakti kepada Allah Ta'ala. 
“Lebih lanjut dapat dilihat dalam al Gur'an surah al-Murhaffifin: 18-20, Ed. 

118 Lebih lanjut dapat dilihat di dalam kitab, Mgjm4' az-Zawsid, Juz, 10, hal. 79. 
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Disunnahkan pula memakai pakaian berwarna putih, membubuhkan 
wewangian, diawali dengan mandi dan datang lebih awal menuju masjid 
(agar tidak terburu-buru dalam perjalanan). Sebagaimana Nabi saw. pernah 
bersabda, 


AANG As EM ST AAN gesta 1 
SAMA asa ke Aan E 


Had maa PEG US 
BEN HS Lino USES IE AAN 3 Ia 
Kie ie Ke Ga SI 23 SA sip 


1 BEA ANAK ALS SANa ant 


PARE 
“Barangsiapa berangkat Imenuju masjid pada hari Jum'at) pada kesempatan yang 
pertama, seakan-akan ia telah berkorban seekor unta. Barangsiapa berangkat pada 
kesempatan yang kedua, seakan-akan ia telah berkorban seekor sapi. Barangsiapa 
berangkat peda kesempatan yang ketiza, seakan-akan ia telah berkorban seekor 
domba bertanduk. Barangsiapa berangkat pada kesempatan yang keempat, seakan- 
akan ia telah berkorban seekor ayam betina. Dan barangsiapa berangkat pada 
kesempatan yang kelima, seakan-akan ia telah berkorban sebutir telur. Apabila 
sang imarn (khatib) sudah naik keatas mimbar, maka catatan-catatan amal dilipat, 
pena pena d'semarkan danpara malaikar berkumpul di dekat mimbar untuk ikat 
mendengarkan khotbah. Jadi, barangsiapa yang datang sesudah itu, sesungguhnya 
fa datang untuk shalat tanpa mendapatkan keutamaan sedikit pun “1S 








Berikut ini adalah rincian dari waktu-waktu yang memiliki keutamaan 
pada hari Jum'at. Pertama, menjelang matahari terbit. Kedua, sampai matahari 
naik (menyinari dengan sempurna). Ketiga, sampai sinar matahari meluas 
(memasuki waktu dhuha). Keempat dan kelima, menjelang matahari condong 
kearah Barat (sebelum masuk waktu Jum'at). 

Dalam tata-tertib pelaksanaan shalat Jum'at, terdapat larang melangkahi 
pundak-pundak para jamaah yang telah duduk terlebih dahulu, bagi jamaah 
yang datang belakangan. Juga tidak diperkenankan melintas di hadapan mereka 
yang tengah melaksanakan shalat sunnah. Atau mengisi shaf bagian belakang 
terlebih dahulu, hingga tidak memberi kesempatan jamaah lain yang datang 
belakangan untuk mengisi shaf di depannya 





T19 Hadit riwayat Bukhari dan Muslim, serta Ashab as-Sunan. 
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Selesai shalat, hendaklah memperbanyak berzikir dan memperhatikan 
dengan seksama saat-saat mustajabah (dikabulkannya doa) yang terdapat pada 
hari Jum'at. Dan sebaiknya pula memperbanyak bacaan shalawat untuk Nabi 
saw. Sebagaimana beliau pernah bersabda, 


Beban LA Kemen EA Ted ka 

PN ELAN 32 
“Perbanyaklah membaca shalawat di malam yang penuh berkah dar pagi hari 
yang cemerlang "12 


Yang dimaksud ialah, malam dan pagi hari Jum'at. Dan sangat dianjurkan 
untuk memperbanyak sedekah pada hari yang istimewa ini. Juga dianjurkan 
untuk tidak langsung duduk setelah memasuki masjid ketika hendak rnelak- 
sanakan fardhu Jum'at: sebelum melakukan shalat sunnah sebanyak empat 
rakaat dan juga dianjurkan memperbanyak bacaan surah al-Ikhlash 

Tika seseorang mampu menjadikan hari Jum'at khusus untuk kepentingan 
akhiratnya, maka jangan sekali-kali ia mencampurkannya dengan sesuatu yang 
menyangkut urusan keduniaan. Scbab, siapa saja yang mampu melakukannya, 
hal itu merupakan kafferah (tebusan) atas dosa-dosa yang terjadi di antara dua 
Jum'at. Dan sebagaimana telah diriwayatkan, bagi siapa yang bepergian di 
malam Jum'at, dua malaikat mendoakan keburukan untuknya. Tuga tidak di- 
anjurkan untuk bepergian setelah terbit fajar, kecuali karena alasan darurat. 


Shalat Sunnah 

Sebaiknya kita menggemarkan diri di dalam melaksanakan shalat-shalat 
sunnah. Karena, fungsi dari shalat-shalat sunnah yang kita kerjakan itu dapat 
mengisi kekurangan yang terdapat pada shalat-shaiat fardhu kita. Shalat fardhu 
itu modal pokok, scdangkan shalat-shalat sunnah laksana keuntungan atau 
labanya. Sebagaimana yang kita kehendaki atas kebaikannya, maka sebaiknya 
kita tidak malas melakukan shalat-shalat rawazih (shalat sunnah yang mencmpcl 
pada shalat fardhu, Fc.). Demikian pula dengan shalat dhuha yang dilakukan 
minimal dua rakaat dan bisa pula empat rakaat atau lebih. Sebaiknya pula kita 
menggemarkan diri dengan melaksanakan shalat tahajud. Juga shalat sunnah 
dua rakaat setelah magrib dan sebelum isya. Dan shalat sunnah dua rakaat se- 
belum subuh. Karena, shalat ini lebih utama nilainya daripada dunia seisinya. 
Waktunya ialah, bertepatan dengan terbitnya fajar yang nyata terlihat (fajar 
shadig), waktu dimaksud tidak berlangsung lama 


Shalat Idul Fitri dan Idul Adha 

Shalat Idul Fitri maupun Idul Adha itu hukumnya sunnah mwakkadah 
(sunnah yang sangat dianjurkan) dan sekaligus merupakan salah satu syiar 
agama. Dalam pelaksanaan kedua shalat tersebut terdapat beberapa hal yang 


120 Liharal-Hafizh al- Iragi di dalam kitab beliau yang berjudul akMughni 'an Hami ah4sfi, Juz.l, 
hal. 113. 
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harus diperhatikan. Pertama, membaca takbir sebanyak tiga kali secara berturut- 
turut. Yakni, 


Pe AN 
SASV AN CAS AB LAS LA 

“Allahu akbaru, Allahu akbaru, Allahu akbaru." 

“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar.” 


Kemudian dilanjutkan dengan membaca, 

ATI SIA den ja BAN 3 AS SV 
G3 Alis £ ana aa AG Pa ah SAN) 

"Allahu akbaru kabira, walhamdulillahi katsiri, wasubhdnalldhi bukrataw wa 

ashila, Ia Haha iNallahu wahdahu Ia syarikalahu, mukhlishina lahuddina walau 

karihal kafirina.” 

“Allih Mahabesar, dengan sebesar-besarnya kekuasaan. Segala puji hanya bagi 

Allih, dengan sebunyak-banyaknya pujian kepada-Nya. Mahasuci Allah di waktu 


pagi maupun petang. Tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tidak bersekutu 
suma sekali, dengan memurnikan agama untuk-Nya, walaupunorang-orang kafir 

Liduk menyukainya.” 

Bacaan takbir mulai dikumandangkan pada malam Idul Fitri sampai me- 
masuki pelaksanaan shalatnya di pagi hari. Sedangkan untuk kumandang takbir 
pada Idul Adha dimulai sesudah waktu subuh dihari 'Arafah (tanggal 9 Dzul- 
hijjah), sampai waktu ashar pada hari ke-13 dari bulan yang sama. Demikian 
menurut pendapat yang dapat dipertanggungjawabkan (rdjih). Takbir dimaksud 
dikumandangkan setizp selesai dari melaksanakan shalat fardhu. Namun, ada 
pendapat yang mengatakan, juga dibaca sesudah shalat sunnah 

Disunnahkan untuk mandi dan menghiasi diri dengan pakaian terbaik 
yang dimiliki sebelum berangkat menuju tempat shalat, Juga hendaknya meng- 
ikutsertakan anak-anak dan orang-orang yang sudah lanjut usia. Dianjurkan 
pula supaya jalan yang dilewati ketika berangkat berbeda dengan jalan yang 
dilewati ketika hendak pulang. Disunnahkan pada pelaksanaan shalat kedua 
hari raya ini dilakukan di tanah lapang (bukan masjid), kecuali di Makkah, 
Baitul Magdis atau ketika turun hujan. Adapun waktu pelaksanaan shalatnya 
ialah antara terbitnya matahari hingga mulai tergelincirnya kearah Barat (me- 
masuki waktu zhuhur, Ed). 

Sedangkan waktu untuk menyembelih hewan kurban pada Idul Adha 
ialah setelah berakhirnya pelaksanaan shalat sunnah Iddua rakaat dan bacaan 
dua khotbah, sampai akhir dari hari ke-13 (menjelang magrib, Ed). Sangat 
dianjurkan untuk menyegerakan pelaksanaan shalat sunmah Idul Adha, yang 
dilanjutkan dengan menyembelih hewan kurban. Sebaliknya, dianjurkan untuk 
menangguhkan pelaksanaan shalat Idul Fitri, guna memberikan kesempatan 
bagi yang belum mengeluarkan kewajiban membayar zakat fitrah dan untuk 
memperpanjang waktu bertakbir. 
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Setelah sampai di tempat-tempat pelaksanaan shalat Id, tidak dibenarkan 
mengerjakan shalat sunnah apa pun. Atau, kita berkewajiban untuk menghen- 
tikan jamaah yang hendak melakukan shalat sunnah fselain shalat Td. Ketika 
seorang muazin telah menyerukan, “ash-shalatu jami'ah", maka imam pun me- 
mimpin untuk melakukan shalat dua rakaat (shalat Id). Pada rakaat pertama, 
imam membaca takbir sebanyak tujuh kali, di fuar takbiratul ihram dan takbir 
untuk ruku. Di antara dua takbir dimaksud, sang imam membaca, “Subkdnallahi 
walhamdulillahi wa Ia ilaha illallahu wallahu akbaru”. 

Sctclah membaca takbir iftitah (pembuka), imam membaca, “ Wajjahtu 
wajhiya”, dengan menangguhkan bacaan ra awwudz sampai selesai dari bacaan 
ifitah. Disunnahkan bagi imam membaca surah af (pada rakaat pcrtamaj dan 
surah al-Oamar (pada rakaat kedua) setelah bacaan surah al-Fatihah. Adapun 
bacaan takbir pada rakaat yang kedua sebanyak lima kali. Dan selesai shalat, 
imam berkhotbah dua kali dengan duduk sebentar sebagai pemisah di antara 
kedua khotbahnya. Bagi yang terlambat datang dari pelaksanaan shalat Id, ia 
diperbolehkan untuk menggadhanya 

Selesai shalat Idul Adha, dianjurkan untuk segera menyembelih hewan 
kurban. Sebagaimana Rasulullah saw. pernah menyembelih kurban seekor 
domba seraya bersabda, 





Ah AAA BEAA A3 el 
5d 

“Dengan 2 aa 19 Allah na Kurban intatas namaku dan 

atas nama siapa saja dari umatku yang tidak bisa berkurban. 3 

Nabi saw. juga pernah bersabda, 


Inai RAN ika as ya 


“Barangsiapa melihat bulan sabit pada bulan Dzulhiijah dan ingin berkurban, 
maka janganlah ia memilih hewan kurban yang terdapat cacat sedikit pun pada 
kepala maupun kukunya. 3 


Shalat Gerhana Matahari dan Bulan 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Tol YAI pa IAT LA HAN) 
SA Sdh dea bupus 

121 Hadils riwayat Ahmad, al-Baihagi dan Ibuu Majah. 
122 Hadfts riwayatIbmu Mgjah, at-Tirmidzi, al-Hakim dan an-Nas4i. Penjelasan dari hadirs iniialah, 


'hendaklah ja selektif di dalam menentukan hewan yang akan dijadikan sebagai kurban, serta 
membelinya sebelum pelaksanaannya (di awal awal bulan Dzulhijjah), Ed. 
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“Sesungguhnya matahari dan rembulan itu merupakan dua pertanda di antara 
tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana karena 
kematian maupun kehidupan seseorang. Apabila kalian melihatnya, maka 
segeralah mengingat Allah dan mengerjakan shalat.” 2 


Apabila matahari atau rembulan mengalami gerhana, maka serukaniah 
untuk melaksanakan shalat berjamaah, Seorang imam memimpin pelaksanaan 
shalat dua rakaat di masjid. Dalam setiap rakaatnya, dilakukan ruku dua kali. 
Ruku yang pertama lebih panjang daripada ruku yang kedua. Adapun bacaan- 
nya diucapkan dengan suara keras (ekr). Dan dianjurkan untuk memperpanjang 
pelaksanaan shalat, hingga waktu gerhana berakhir. 


Shalat Istisga (Minta Hujan) 


Sebelum pelaksanaan shalat istisgd dimulai, dianjurkan kepada pemimpin 
negeri yang tengah tertimpa bencara kekeringan agar memerintahkan kepada 
masyarakatnya untuk berpuasa selama tiga hari, bersedekah, bertaubat dan 
mengembalikan hak orang lain yang pernah dizalimi (diambil dengan cara-cara 
yang buruk). Kemudian sang pemimpin negeri keluar (menuju tanah lapang, 
Ec.) bersama masyarakatnya pada hari yang keempat, termasuk orang-orang 
tua dan anak-anak kecil. Mereka mengenakan pakaian yang sederhana dan 
bersih serta merendahkan diri (di hadapan Allah Ta'ilaJ. Sang pemimpin negeri 
memimpin masyarakatnya untuk menegakkan shalatsunnah isisgd dua rakaat, 
dengan tata-cara yang hampir menyerupai pelaksanaan shalat Id. 

Kemudian sang pemimpin negeri herkhotbah dua kali dan duduk sebentar 
diantara dua khotbahnya. Sebagian besar dari materi khotbah dianjurkan untuk 
diisi dengan bacaan istigfar (memohon ampunan kepada Allah Ta'dla). Dalam 
khotbah yang kedua, sebaiknya posisi pemimpin (khatib) membelakangi jamaah 
dan menghadap ke arah kiblat. Dan dalam keadaan seperti itu, ia mengalihkan 
posisi sorban atau selendang yang sedang dikenakannya, dengan harapan, 
semoga dapat merubah kondisi kekeringan yang sedang mereka hadapi. Begitu- 
lah yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Beliau membalikkan bagian yang atas 
kearah bawah, memutar yang kanan kc kiri dan sebaliknya. Begitu juga yang 
hendaknya dilakukan olch para makmum, Saat itu, mercka berdoa bersama 
dengan suara perlahan. Dan setelah itu, sang pemimpin kembali menghadapke 
arah jamaahnya, lalu mengakhiri khotbahnya. Mcrcka membiarkan selendang 
atau sorban sebagaimana posisinya, hingga mereka melepaskannya ketika 
hendak menanggalkan pakaian. Lalu bersama-sama berdoa, 


w ang KE SEAL CS1253 AAA, GA Kai 
IE bagai Gila a saat MEA LS rab ESA 
Saygin Span OA 


125 Hadits riwayat Muslim dan Ashhdb as-Sunan. 
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“Allihumma kamd amartan& bidu dika wa wa'adtana bi ijabatika, fagad 
da'aundka kamd amartang, fa ajibnd kama wa'adrand. Allahumma famnun 
'alaina bi maghfirati ma garafnd wa ijabatika fi sugyand wa sa'ati rizgind, birah- 
matika yG arhamar rahimina.” 

“Ya Allah, sebagairuana Engkau telah memerintahkan kepada kami untuk berdoa 
ke hadirat Engkau dan Engkau menjanjikan atas kami dengan perkenan Engkau, 
maka kami pun berdoa kepada Engkau sebagaimana yang Engkau perintahkan 
kepada kami. Maka tolong kabulkanlah doa kami, sebagaimana yang Engkau 
Janjikan kepada kami. Ya Allah, berilah kami karunia dengan mengampuni dosa 
yang pernah kami lokukan dan mengabulkan doa kami untuk menurunkan hujan 
Tepada kami, serta melapangkan rezeki kami. Dan dengan rahmat-Mu, wahai 
Rabb Yang Maha Penyayang di antara para penyayang." 


okakak 


Iss Sr inva Ula muddin 











Rahasia 
Seputar Zakat 





man Pa DO 


Rahasia Tika 


Ar Ta'ala telah berfir mani 
33) Ia KE Ia aa La aa 


“Dan orang-orang yang menyimpan emas serta perak dan tidak menafkahikannya 
padu jalan Allah? 8 


Maksud dari ayat di atas ialah, mereka yang (sengajal menolak untuk 
mengeluarkan zakat. Padahal, zakat merupakan komponen bangunan dalam 
Islam dan salah satu dari rukunnya. 

Abu Dzar al-Ghiffari ta. pernah meriwayatkan, "Pada suatu hari, aku 
menemui Rasulullah saw. yang sedang duduk di bawah naungan Ka'bah. Begitu 
melihatku, beliau berkata, 'Mayoritas mereka adalah orang-orang yang sangat 
merugi, demi Pemilik Ka'bahini." Aku pun segera bertanya, Siapa yang engkau 
maksud, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang-orang yang memiliki 
banyak harta." Beliau melanjutkan, Namun demikian, masih ada orang-orang 
yang melukukan seperti kita, baik secura terang-terangan maupun sembunyi-serabunyi, 
menggunakan tangan kanan maupun tangan kiri mereka. Sayangnya, jumlah mereka 
itu sedikit sekali. Pemilik unta, sapi serta domba yang tidak menunaikan zakatnya, 
pada hari Kiamat kelak akan didatangi oleh hewan-hewan mereka dalam bentuk yang 
sangat besar dan gemuk, lalu menanduk orang dimaksud dengan tanduk-tanduknya 
serta menginjak-injak dengan kaki-kakinya yang kekar. Ketika yang terakhir selesai, 
yang pertama kembali melakukan penyiksaan tersebut, hingga semua orang selesai 
(diputus dari) perkaranya.”” Riwayat ini terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari 
dan Muslim. Wallahu a'lam 


Sebab Diwajibkannya Zakat 

Kewajiban mengeluarkan zakat itu terdapat pada enam obyek zakat. 
Yaitu: zakat binatang ternak, zakat emas serta perak, zakat perdagangan, zakat 
pertambangan, zakat pertanian dan zakat fitrah. 





128 Lihatal-Taubah: 34. 
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Zakat binatang ternak. Zakat jenis ini dan lainnya hanya diwajibkan 
atas diri seorang Muslim yang berstatus merdeka dan tidak disyaratkan atas 
mereka yang sudah halig. Jadi, zakat ini juga diwajibkan atas harta anak kecil 
dan orang gila 

Adapun syarat utama atas binatang temak yang wajib dizakati adalah, 
harus merupakan ternak yang digembalakan (bukan liar), telah genap berusia 
satu tahun (mencapai haul), mencapai nisab (jumlah yang wajib dizekati) dan 
menjadi hak milik sepenuhnya. Sementara obyek utama dari binatang ternak 
yang wajib dizakati ialah: unta, sapi dan kambing. Sedangkan obyck yang 
'kedua, seperti anak kambing, rusa, kuda dan keledai, tidak wajib dizakati. Se- 
bab, bukan merupakan binatang yang digcmbalakan. Jadi, tidak ada kewajiban 
zakat terhadap binatang yang berfungsi sebagai tunggangan. Dan obyek yang 
ketiga, harus mencapai nisabnya secara sempurna. 

Zakat Unta. Mengenai unta, tidak ada kewajiban zakat atas ternak unta 
yang belum mencapai lima (5) ekor. Adapun zakat untuk lima (5) ekor unta 
ialah seekor (1) kambing berumur dua tahun. Zakat untuk sepuluh (10) ekor 
unta ialah dua (2) ekor kambing. Zakat untuk lima belas (15) ekor unta ialah 
tiga (3) ekor kambing. Zakat untuk dua puluh (20) ekor unta ialah empat (4) 
ekor kambing. Zakat untuk dua putuh lima (25) ekor unta ialah seekor (1) 
unta betina yang sudah berumur satu tahun lebih. Apabila tidak didapati yang 
seperti itu, maka boleh diganti dengan seekor (1) anak unta jantan berumur 
tiga tahun. Zakat untuk tiga puluh enam (36) ekor unta ialah seekor (1) anak 
unta betina berumur dua tahun lebih. Zakat untuk empat puluh enam (46) ekor 
unta ialah seekor (1) anak unta betina berumur tiga tahun lebih. Zakat untuk 
enam puluh satu (61) ekor unta ialah seekor (1) unta betina berumur empat 
tahun lebih. Zakat untuk tujuh puluh enam (76) ekor unta ialah dua (2) ekor 
anak unta betina berumur dua tahun lebih. Zakat untuk sembilan puluh satu 
(91) ekor unta ialah dua (2) ekor anak unta betina berumur tiga tahun lebih. 
Zakat untuk seratus dua puluh satu (121) ckor unta ialah tiga (3) ckor anak 
unta betina berumur tiga tahun lebih. Zakat untuk seratus tiga puluh (130) ekor 
unta ialah seekor (1) anak unta betina berumur tiga tahun lebih ditambah dua 
ekor anak unta betina berumur dua tahun lebih. 

Zakat Sapi. Mengenai sapi, yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah, jika 
telah mencapai jumlah tiga puluh (30) ekor. Zakat untuk setiap tiga puluh (30) 
ekor sapiialah seekor (1) anak sapi berumur satu tahun lebih. Zakat untuk setiap 
empat puluh (40) ekor sapi ialah seekor (1) sapi berumur dua tahun lebih. Dan 
zakat untuk enam puluh (60) ekor sapi ialah dua (2) ekor anak sapi berumur 
satu tahun lebih. Demikianlah seterusnya, hingga setiap kelipatan empat puluh 
(0) ekor sapi wajib dizakati dengan seekor (1) anak sapi berumur dua lahun 
lebih. Dan setiap kelipatan tiga puluh (30) ekor sapi wajib dizakati dengan 
seekor (1) anak sapi yang berumur satu tahun lebih. 

Zakat Kambing, Dan mengenzi kambing, yang wajib dizakati ialah, jika 
telah mencapai empat puluh (40) ekor. Zakat untuk setiap empat puluh (40) 
ekor kambing ialah seekor (1) kambing. Kemudian, tidak ada kewajiban zakat 
sebelum mencapai jumlah seratus dua puluh satu (121) ekor, dimana zakat 
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untuk sejumlah itu jalah tiga (3) ekor kambing. Dan zakat untuk dua ratus satu 
(201) ekor kambing ialah tiga (3) ekor kambing. Lalu, zakat untuk empat ratus 
(400) ekor kambing ialah empat (4) ekor kambing. Kemudian perhitungannya 
ialah, untuk setiap seratus (100) ekor kambing zakatnya ialah seekor (1) 
'kambing. Adapun zakat untuk kambing yang dimiliki oleh dua orang adalah 
sama seperti yang dimiliki oleh satu orang. Dengan kata lain, syarat terhadap 
'kambing yang dimiliki secara bersama ini berlaku sama dalam segala hal. 

Adapun mengenai zakat sepersepuluh, dalam hal ini diberlakukan pada 
sctiap tanaman yang mcrupakan makanan pokok dan dikenakan wajib zakat 
sebesar sepersepuluh: tentunya jika telah mencapai nisab. 

Zakat cmas dan perak. Jika scscorang memiliki perak murni dan telah 
mencapai dua ratus (200) dirham menurut timbangan (standar) penduduk 
Makkah dan telah genap satu tahun (mencapai haul), maka zakatnya adalah 
lima (5) dirham. Adapun nisab emas adalah dua puluh (20) dinar murni 
dengan timbangan (standar) penduduk Makkah, dimana zakatnya adalah 
1/40. Sedangkan perhitungan untuk kelipatan antara emas dan perak tidaklah 
berbeda. Sebab, selisih di antara keduanya hanya sedikit. Di samping itu, 
tidak diwajibkan zakat atas barang tambang yang lain, kecuali emas dan 
perak yang telah dimurnikan. Dimana menurut pendapat yang paling sahih, 
zakatnya adalah 1/40. Lalu, apakah pemberlakuan perhitungan nisab atas 
hasil penambangan ini dihitung setelah mencapai masa haul? Dalam masalah 
ini, ada dua pendapat yang berbeda. Menurut pendapat yang lebih rajih, wajib 
dikenakan zakatnya sejumlah seperlima (1/5). Dengan demikian, ketentuan 
wajib zakatnya tidak ditakar menurut masa haulnya. Dan mengenai nisabnya, 
juga terdapat dua pendapat yang berbeda. 

Zakat fitrah. Zakat ini hukumnya wajib, berdasarkan ketentuan yang 
disampaikan oleh Rasulullah saw. atas setiap Muslim yang masih memiliki 
kelebihan dari makanan pokoknya sendiri dan orang-orang yang menjadi 
tanggungannya pada malam hari raya Fitri, yaitu, sebanyak satu sha'"" dari 
makanan pokok yang dikonsumsinya, dengan menggunakan ukuran sha' 
yang telah ditetapkan oleh Rasulullah saw. Zakat fitrah dikeluarkan dari jenis 
makanan pokok yang biasa dikonsumsi atau yang lebih baik dari itu, Dan tujuan 
'pembagiannya sama seperti zakat pada harta atau zakat mil. Sebagaimana 


Nabi saw. pernah bersabda, 
Agt Lnggaki 
Sp 3adnat ANAS 33N 


“Tunaikan zakat fitrah atas orang yang menjadi tanggunganmu.” 328 


Pelaksanaan Zakat Fitrah dan Syarat-syaratnya 

Syarat yang pertama adalah niat dalam hati untuk mengeluarkan zakat 
fitrah. Niat atas orang yang hilang ingatan maupun anak yang masih kecil 
TDS Memurar aran yang disupalati oleh jumhar, jumlah takat fivah untuk kategori makanan 


pokok berupa beras adalah 2,5 kg, Ed. 
126 Hadis riwayat al-Baihigi dan ad-Daruguthni. 
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bisa diwakili oleh walinya. Seseorang yang lebih kuasa (mampu menunaikan) 
juga bisa mewakili niat orang yang terhalang ketika hendak mengeluarkannya. 
Sebab, tidak sepatutnya menunda pengeluaran zakat fitrah melebihi hari 
raya Fitri. Waktu bagi diwajibkannya mengeluarkan zakat fitrah ialah ketika 
matahari telah terbenam pada akhir bulan Ramadhan. Akan tetapi, zakat fitrah 
sudah bisa dikcluarkan scjak memasuki (awal) hulan Ramadhan. 

Orang yang sengaja menunda mengeluarkan rakatnya, padahal sebenarnya 
ia memiliki kemampuan, berarti ia telah berbuat durhaka kepada Allah Ta'ala. 
Kendati sctelah ia menyadari akan hal itu, apa yang dimilikinya telah habis, 
dimana kejadian tersebut tidak lantas menggugurkan kewajibannya untuk 
menunaikan zakat fitrah. Kemampuan itu berlaku (diukur) dengan adanya 
mustahik (orang yang berhak menerima zakat). Jika tidak menemukannya dan 
apa yang dimilikinya terlanjur habis, maka menjadi gugurlah kewajibannya. 

Sebaiknya, harta yang dizakatkan itu dibagi-bagikan di antara berbagai 
jenis mustahik yang berada di negerinya. Dua di antara delapan kelompok 
yang berhak menerima, sekarang ini sudah tidak ada lagi di sebagian besar 
negera. Yaitu, orang-orang yang digembirakan hatinya (mualaf) dan para 
petugas pembagi zakat (4mil). Di seluruh negeri, hampir dipastikan terdapat 
empat jenis mustahik. Yaitu, orang-orang fakir, orang-orang miskin, orang- 
orang yang memiliki tanggungan hutang namun tidak mampu membayarnya 
dan para musafir. Dua jenis lagi masih terdapat di sebagian negera, yaitu para 
prajurit (pejuang di jalan Allah) dan budak-budak yang menebus (hendak 
memerdekakan) dirinya. Barangsiapa mendapati jenis-jenis mustahik tersebut 
di negerinya, ia berkewajiban untuk membagikan harta zakatnya sesuai dengan 
jumlah mereka. 'Iidak wajib hukumnya menyamakan jumlah dalam soal 
'pembagian ini di antara orang-orang dari jenis yang sama. 

Jika seseorang sanggup memberikan zakat kepada orang yang mempunyai 
sifat-sifat yang memang layak menerima zakat, maka sebaiknya ia melakukan 
hal tersebut. Misalnya, ia adalah seorang yang wara', dimana tidak nampak 
atas dirinya sebagai mustahik dan masih termasuk kerabat sendiri. Siapa pun 
yang didapati memiliki sifat atau ciri seperti itu, maka ia lebih pantas untuk 
menerima harta zakat Wallahu a'lam. 


Yang Berhak Menerima Zakat 

Yang berhak menerima zakat adalah umat Muslim, kecuali dari Bani 
Hisyim maupun Bani Muththalib. Zakat boleh diberikan kepada anak kecil 
dan orang gila, dengan syarat, walinya yang harus menerimanya. 


Delapan golongan yang berhak menerima zakat ialah sebagai berikut, 

1. Orang fakir, yaitu siapa saja yang tidak memiliki harta samasekali dan 
juga tidak sanggup bekerja. 

2. Orang miskin, yaitu mereka yang penghasilan dari pekerjaan 
sehari-harinya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup 
minimum. 

3. Para petugas pelaksanaan zakat ('imil). 
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4. Orang-orang yang digembirakan hatinya (mualaf), yaitu orang ter- 
pandang yang masuk Islam, sedang ia menjadi panutan di kalangan 
kaumnya. Dengan memberikan zakat kepadanya, maka akan men- 
dorong kaumnya untuk ikut masuk Islam. 

Al-Mukatib (budak yang menebus dirinya sendiri). Bagiannya boleh 
diberikan kepadanya dan juga kepada Tuannya. Dalam hal ini, si 
Tuan tidak herus memberikan hasil rakatnya itu kepada budak yang 
berstatus mukitah tersebut. 

6. Orang-orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
yang diperbolehkan oleh syariat, sedangkan ja termasuk kelompok 
orang yang tidak mempunyai sesuatu (yang diharapkan bisa) untuk 
melunasi hutangnya. Akan tetapi, jika ia berhutang untuk melaku- 
kan kemaksiatan, maka ia tidak berhak diberi zakat, selama belum 
bertaubat. Dan jika yang berhutang tadinya adalah seorang kaya, 
namun kemudian ia terlilit hutang yang ia gunakan untuk kepentingan 
umum atau untuk mengatasi fitnah, maka ia diperbolehkan (berhak) 
menerima zakat. 

7. Para prajurit yang tidak mendapat tunjangan dari negara. Mereka 
boleh diberi zakat, walaupun mereka dalam keadaan cukup. 

8. Musafir yang tidak mempunyai harta untuk bekal perjalanannya. 
Dengan syarat, perjalanan yang dilakukannya untuk tujuan berbuat 
taat kepada Allah (bukan dalam rangka berbuat maksiat kepada- 
Nya). 

Pemberian zakat kepada siapa yang berhak ini bisa didasarkan pada 
pengakuan yang disampaikan oleh si fakir, miskin, para musafir yang kehabisan 
bekal atau para prajurit. Akan tetapi, zakat dimaksud boleh diambil kembali 
dari prajurit atau musafir, jika yang bersangkutan menyalahi pengakuannya. 
Hal ini juga berlaku bagi kelompok yang lain, dimana sebaiknya diteliti terlebih 
dahulu akan kejelasan status mereka. Wallahu a'lam. 


Sedekah Tathawwu' '7 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 
An Nan ET 
KEbAASA pans uan 3 JANGAN 
#Hlindarilah api neraka, walaupun dengan menyedekahkan separuh biji kurma. 


Jika engkau tidak mendapatkannya, maka cukup dengan mengatakan ucapan 
yang baik” “5 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 


PER LO Bong 13 Saka iyaa asi 





127 Sedekah yang dikeluarkan selain dari zakat yang diwajibkan, Ed. 
128 Hadits riwayat Muslim dan Askhdh as-Sunan. 
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“Seorang hamba yang bersedekah dengan kebaikan, niscaya Allah akan 
memberikan generasi penerus yang baik dari keturunannya.” D 


Dan Nabi saw. juga pernah bersabda, 


Yan 


dua HS Enan AAN 


“Sedekah itu mampu menutupi tejuh puluh pintu kejahatan. 


Nabi saw. pernah ditanya, “Sedekah apakah yang paling utama?" Beliau 
menjawab, “Apabila engkau bisa bersedekah dalam keadaan masih sehat, 
memiliki banyak harta, mengharap kekayaan dan takut miskin. Oleh karena 
itu, jangan menunda-nunda pelaksanaannya, sampai saat nyawa telah berada 
di kerongkongan, dimana engkau baru mengatakan, "Untuksi fulan sekian dan 
si fulan sekian." Tidak dilarang bersedekah dengan cara diam-diam maupun 
terang-terangan, sesuai dengan yang dikchendakinya 

Ibrahim al-Khawwash dan al-Junaid berpendapat, “Memberikan sedekah 
itu lebih utama daripada memberikan zakat. Karena, zakat itu diharapkan 
oleh banyak orang fakir dan mempunyai banyak syarat yang barangkali tidak 
sepenuhnya dapat dipenuhi olch orang yang mencrimanya." 

Sebagian ulama ada yang berpendapat, "Membcrikan Zakat itu lebih utama. 
Karena, rakat merupakan sarana menunaikan kewajiban, untuk mengendalikan 
nafsu dan untuk menghilangkan kehinaan." Secara ringkas, permasalahanini 
hampir sama. Maka pahamilah, niscaya engkau akan mendapatkan manfaat 
darinya. Wallahu a'lam. 

akokak 


128 Tihara 
hal. 226 

130 Hadits riwayat al-Mundziri, al-Haitsami dan ath-Thabrani. 

131 Dengan catatan, tidak didasarkan atas kepentingan berbuat riya", 





Ah al-Tragi di dalam kitah elian yang berjudul al Mughmi 'an Hamli abAgfar, Tur, 
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asulullah saw. pernah bersabda ketika menceritakan mengenai firman 
Ilah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung, 


Wen Eh a NM le Bara MEN Aa an 


GA 
“Setiap kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kali lipar, hingga tujuh puluh 


kali, kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu urtuk-Ku dan Akulah yang akan 
menentukan balasannya.” "3 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
Cie Tee Noka Aa an PSA 


BEA 1053 3 SAS SA is saka 
HAIR 


“Demi Allah yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman kekuasaan 
Nya, sungguh aroma mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Alah 
daripada aroma misik (kasturi). Allah Ta'ala berfirman, Sesungguhnya ia telah 
meninggalkan kesenangannya, makan dan minumnya demi Aku. Maka puasa 
itu untuk-Ku dan Akulah yang akan membalasnya.” 5 

Beliau saw. juga bersabda, 


AAA AA AN SAA yA 93 KAA SIG) 
tara, 


Nang 


Hadits riwayat Muslim dan Askheh as Sunan. 
Hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 
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“Sesungguhnya setan itu masuk ke dalam tubuh anak Adam mengikuti aliran 
darahnya. Oleh karenanya, sempitkanlah jalan setan itu dengan cara berpuasa." 4 


Itulah sebabnya Rasulullah saw. pernah berkata kepada Aisyah ra., “Sering- 
seringlah engkau mengetuk pintu surga." Aisyah bertanya, "Dengan cara apa?” 
Beliau bersabda, “Dengan cara berpuasa." 


Kemudian Nabi saw. bersabda, 
II AE fl ust soil TE Saasds BEAN SY 
AN la 


“Kalau saja setan-setan tidak berkeliaran di hati anak Adam, niscaya mereka 

dapat menyaksikan kerajaan langit (kekuasaan ANGh). "3 

Puasa dapat membantu meredam syahwat. Dan pembahasan lebih detail 
mengenai masalah ini akan dibicarakan pada saat mengulas seputar "meredam 
syahwat: 





Perkara yang Wajib, Sunnah dan yang Membatalkan Puasa 


Ketahuilah, sesungguhnya menetapkan awal bulan Ramadhan itu bisa 
didasarkan pada ucapan satu orang saja dari laki-laki yang adil. Adapun 
mengenai penentuan awal bulan Syawwal, dalam hal ini harus ditetapkan 
berdasarkan pada persaksian dua orang laki-laki yang adil, baik keadilan 
mereka berdua diputuskan oleh gadhi'“ ataupun tidak. Jadi, setiap orang 
mengamalkan berdasarkan keyakinannya masing-masing dan harus berniat 
di waktu malamnya. Diwajibkan pula untuk berniat puasa fardhu di bulan 
Ramadhan. Jika berniat di malam yang meragukan, dengan mengucapkan, 
“Aku berpuasa jika besok memasuki bulan Ramadhan,” maka dalam hal ini 
lidak diperbolehkan. 

Secara lahiriah, puasa ialah menahan diri dari memasukkan sesuatu me- 
lalui rongga tenggorokan. Oleh karena ilu, puasa menjadi batal karena dengan 
sengaja makan dan minum. Juga menjadi batal akibat menghirup benda padat 
maupun cair melalui rongga hidung. Akan tetapi, puasa tidak menjadi batal 
karena berbekam, memakai celak dan memasukkan obat melalui saluran 
kemaluan atau lubang telinga. Kecuali, jika benda-benda yang dimasukkan 
tadi sampai ke dalam lambung. Dan, tidak pula membatalkan puasa dengan 
masuknya sesuatu yang tidak disengaja. Seperti masuknya debu atau binatang- 
binatang kecil yang beterbangan melalui rongga mulut. 

Tentang berkumur dan proses menghirup air ke lubang hidung (lalu 
dikeluarkan Jagi ketika berwudhu, keduanya tidak sampai membatalkan 


194 Hadits riwayat Bukhari, Muslim dan Ashikdb as-Sunan. 

138 Hadits riwayat Ahmad di dalam al-Musnad, Juz. 1, hal. 353. 

136 Pada konteks kekinian adalah hakim yang adil. Dan khmsns bagi wilayah Indonesia adalah 
majelis yang (dah ditonjok untuk mengurusi segala sesuatu yang berkenaan dengan kepentingan 
'umat Islam (MUT), Ed. 
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puasa, asalkan tidak dilakukan secara berlebihan. Jika seseorang secara sadar 
makan di waktu menjelang siang, karena 'menduga' masih malam, tanpa 
memastikan terlebih dahulu sewaktu ia makan, maka nilai puasanya menjadi 
rusak. Namun, jika ta makan, minum atau bersetuhuh dengan istrinya akibat 
lupa, maka puasanya tidaklah batal. Adapun muntah, jika disengaja, maka 
puasanya menjadi batal. Jika tidak disengaja, maka dalam hal ini tidak 
membatalkan puasa. Jika scscorang menclan kembali lendir yang keluar 
dari rongga dada melalui tenggorokannya, maka hal ini tidak membatalkan 
puasanya. Semua itu sebagai kcringanan atas puasanya, karcna mcmang tidak 
mudah menghindarinya 

Tidak wajib membayar kaffarah (tebusan), kecuali karena melakukan 
persetubuhan dengan sengaja di siang hari. Kaffrahnya ialah memerdekakan 
seorang budak. Tika tidak mampu, maka boleh diganti dengan berpuasa selama 
dua bulan berturut-turut.” Apabila tidak mampu juga, maka bisa digantikan 
dengan memberi makan enam puluh orang miskin, masing-masing satu mud." 
Adapun status hukum bagi puasa orang yang melakukan masturbasi sama 
dengan puasa yang batal disebabkan makan dan minum secara sengaja. 


Tingkatan Puasa 

Sesungguhnya puasa itu memiliki tiga tingkatan. Yaitu, puasa bagi orang 
awam, orang khusus dan puasa bagi orang yang lebih khusus. Puasa pada 
tingkatan awam ialah menahan perut dan kemaluan dari memenuhi tuntutan 
syahwat. Puasa khusus ialah menahan pendengaran, lidah, tangan, kaki dan 
anggota-anggota tubuh lainnya dari berbuat kemaksiatan. Adapun puasa bagi 
orang yang lebih khusus ialah puasa yang melibatkan hati demi menjaga keingin- 
an-keinginan yang rendah dan pikiran-pikiran yang berorientasi keduniaan, 
serta mencegah dari tujuan selain Allah Ta'ala secara keseluruhan. 

Nilai puasa menjadi batal akibat melanggar larangan-arangan yang telah 
dtetapkan dalam berpuasa. Sebagaimana Kasnbullah saw. pemah bersabdt, 


HN AN A3 LM AN aa Bab EK 
£ 








“Dima hal yang dapat menghilangkan pahala orang yang berpuasa, yakni: 
berbohong, menggunjing, mengadu-domba, bersumpah dusta dan memandang 
dengan syahwat.” 


Pada tingkatan puasa yang lebih khusus ini, semua anggota tubuh harus 
dijaga dari melakukan segala tindak kemaksiatan. 


Harus berurutan, tidak buleh bersulang, serta dilakukan di luar bulan Ramadhan, Ed. 
Takaran untuk konsunsi satu orang perhari. Dan untuk standar Indonesia adalah 6 ons beras 
atau makanan pokok sin yang dinosuaikan jumlahnya, Bd. 
139 Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari jalan Anas bir Malik ra. Lebih lanjut dapat dilihat 
dalam kitab, al Jami” ade-Sitahih. 





Io Siva Ulammddin 


Rahasia Puasa 

Sebaiknya, hindarkan diri dari terlalu banyak mengkonsumsi makanan 
ketika berbuka, meskipun yang dihalalkan, supaya tidak memenuhi rongga pe- 
Tut. Sebab, Allah Ta'ala tidak menyukai perut yang terlalu kenyang. Sebaiknya 
pula hati orang yang berpuasa itu selalu dalam keadaan harap-harzp cemas: 
apakah puasanya akan diterima oleh Allah atau ia hanya mendapatkan lapar 
dan dahaga saja? Sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat, “Banyak 
orang yang berpuasa, akan tetapi hanya mendapatkan rasa lapar, haus dan 
keletihan saja dari puasa yang dilakukannya.” 

Sebab, salah satu dari tujuan melaksanakan puasa ialah menahan diri dari 
memperturutkan keinginan nafsu. Dan, itu tidak hanya sekedar menahan diri 
dari makan dan minum saja. Namun, juga dari memandang segala apa yang 
diharamkan, mempergunjingkan orang lain, mengadu-domba dan berdusta. 
Semua itu jelas dapat membatalkan nilai (pahala) puasa. 





Puasa Sunnah 

Sesungguhnya anjuran untuk melaksanakan puasa sunnah itu terletak 
pada hari-hari yang dimuliakan. Sebagiannya ditetapkan pada setiap tahun, 
juga setiap bulan dan sebagian lainnya terdapat pada setiap pekan 

Hari-hari mulia yang terdapat pada setiap tahunnya, selain hari-hari di 
bulan Ramadhan, ialah hari Arafah, hari Asyura, sepuluh hari pertama dari 
bulan Dzulhijjah, sepuluh hari pertama dari bulan Muharram dan seluruh 
bulan harim.“ Sebagaimana Rasulullah saw. sering berpuasa sunnah di bu- 
Ian Sya'ban. Sehingga beliau menganggap bahwa bulan Sya'ban merupakan 
bagian dari bulan Ramadhan. 


Disebutkan dalam sebuah hadits, 
BEAN OA as AIA ANA 


“Puasa ummah| yang paling utama selain padu bulan Ramadhan iclah puasa 
peda bulan Allah, Muharram "3 





Beliau saw. juga pernah bersabda, 
s Aya Aa Maba Mbah TOT KA 
200351030 EDAN Da nas HA AA Darah P6 
NA ana ME ana eren, Trtutar ne 
SEA DA Ia AP pe Da AON Jambi LS AA 


ME Bannitie ate (AN KEN pa EN GALAN 





TAG Bulanyang di dalamnya dilarang untuk mengadakan (memulai) peperangan, kecuali jika diserang 
terlebih dahulu, Ed. 
141 Hadits riwayat Muslim dan Ashhab asSunan, 
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“Berpuasa satu hari di bulan Ramadhan lebih utama daripada tiga puluh hari 
di bulan lainnya. Dan berpuasa satu hari di bulan-bulan haram lebih utama 
daripada tiga puluh hari di bulan lainnya. Barangsiapa berpuasa pada hari Kamis, 
Jum'at dan Sabtu dari bulan-bulan haram, Allah akan mencatat untuknya pahala 
beribadah selama tujuh ratus tahun. 42 


Bulan-bulan mulia dimaksud ialah: Dzulhijjah, Muharram, Rajab dan 
Sya'ban. Adapun bulan-bulan haram ialah Dzulga'idah, Dzulhiijah, Muharram 
dan Rajab. Yang satu (Rajab) terpisah, sedangkan yang tiga berurutan. 

Adapun puasa sunnah yang dianjurkan pada setiap bulannya ialah, 
hari-hari di pertengahan bulan (Hlijriah| yang lazim disebut dengan el-Ayyam 
al-Bayyidh (hari-hari yang cemerlang). Yaitu, pada tanggal tiga belas, empat 
belas dan lima belas. Sedangkan yang dianjurkan pada setiap pekannya ialah, 
berpuasa sunnah pada hari Senin, Kamis dan Jum'at. Dan mengenai puasa 
dakr (setahun penuh) mencakup semua klasifikasi yang ada (ketiganya). Akan 
tetapi, para ulama figih berbeda pendapat tentang kemakruhannya. Iri didasar- 


kan pada sabda Nahi saw., 
4 bah 
3 aa aka Jd 
“Sebaik-baik puasa (sumnahf ialah puasa saudaraku, (Nabil Daud.” 8 
Inga sebagaimana yang pernah disyaratkan oleh sabda Nabi saw. berikut 
ini, 
Beer ya Pan 253 
SBS IPS SEA al # wet 
C3 Pa pera 
6 OB 4 A33 EL Kari ep ey LA 


2. 
Lana 


“Ditawarkan kepadaku kunci-kunci perbendaharaan dunia, juga perbendaharaan 
isi bumi, akan tetapi aku menolaknya. Aku berkata, “Aku suka lapar (berpuasa) 
sehari dan makan (berbuka) sehari. Aku bersyukur kepada-Mu jika aku sedang 
berbuka dan merunduk kepada-Mu jika aku sedang berpuasa.” 


Dan seperti diriwayatkan, bahwa sesungguhnya Nabi saw. tidak pernah 
berpuasa sebulan penuh, kecuali pada bulan Ramadhan 
sesak 


142 Lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, al-Mughnf 'an Hemdi ak-Asfir, karya al-Ilafzh al-Irigi, 
Tg. 1, hal. 238 

143 Hadits riwayat an-Nasii 

148 Hadits riwayat Ahmad dan at-Tirmnidzi. 
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Rahasia 
Seputar Haji 





Ilah Ta'ala menurunkan firman-Nya yang terakhir (berikut ini pada saat 
Nabi saw. melaksanakan haji wada', 





Pata 


“Hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu. 
Nabi saw. juga pernah bersabda, 
COEASAA AN on UNA 23rb Abg Maa 
Al ema se A53 laga ana 
“Jika seseorang meninggal dunia |dalam kondisi mampu dan belum Sa a 


ibadah haji, maka pilihan baginya adalah meninggal dunai sebagai seorang Yahudi 
arau Nashrani.” 48 





Keutamaan Haji, Kota Makkah, Madinah, Baitul Magdis dan 
Tempat-tempat Suci Lainnya 
Allah Ta'ala telah berfirman, 





“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki. 8 


Nabi saw. bersabda, 





pera BNN INA KA au 
3g 


“Aku belum pernah menyaksikan setan terlihar begitu kecil, rendah, hina dan 
begitu jengkel melebihi keadaannya pada hari Arafah,” 48 
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Nabi saw. juga pernah bersabda, 





“Barangsiapa keluar dari rumahnya untuk menunaikan ibadah haji atau umrah, 
Jalu ia meninggal dunia, niscaya ia sudah mendapatkan pahala orang yang 


menunaikan keduanya (ibadah haji dan umrah), hingga hari Kiamat." 


Seorang ulema salaf mengatakan, “Apabila hari Jum'at bertepatan dengan 
hari Arafah, niscaya semua penghuni Arafah diampuni dosanya. Dan hari itu 
merupakan saat-saat yang paling utama di dunia.” Pada hari itulah Rasulullah 
saw. menunaikan haji wada', dimana beliau sedang wukuf ketika turun ayat 


berikut ini, 
Pegangan 





mas 


“Hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu. 

Sebagian dari Ahlul-Kitab ada yang mengatakan, “Seandainya ayat ini 
diturunkan kepada kami, niscaya akan kami jadikan hari tersebut sebagai hari 
raya." Maka Umar ibnul Khaththabra. berkata, Aku bersaksi bahwa sesung- 
'guhnya ayat ini telah diturunkan bertepatan dengan dua hari besar bagi umat 
Islam yang jatuh pada hari yang sama, yaituj hari Arafah dan hari Jum'at. 
Rasulullah saw. ketika itu sedang melakukan wukuf di Arafah.” 


Nabi saw. pada saat itu berdoa, 


Ep ea PA Ata pray 


“Allikummaghfir Tlhdiji, wa Vimanistaghifara lalu! Ind 


LN 





“Ya Allah, ampunilah dosa orang yang sedang berhaji dan siapa saja yang sedang 
dimohonkan ampunan oleh para pelaku haji." 


Pernah pula diceritakan bahwa sesungguhnya Ali bin Muwaffag menu- 
naikan ibadah haji beberapa kali atas nama Rasulullah saw., ia berkata, 
“Pada suatu malam, zku bermimpi melihat Rasulullah saw. Beliau bertanya 
kenadaku, Wahai putra Muwaffag, cngkaukah yang menunaikan haji untuk- 
ku?" Aku menjawab, "Benar" Beliau bertanya lagi, "Engkaukah yang mengu- 
mandangkan kalimat tafbiak"' untukku? Aku menjawab, 'Benar.' Lalu beliau 
bersabda, “Pada hari Kiarnat nanti aku akan membalas ta!biah-mu ini dengan 


149 Lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, af-Mughmf 'an Homli atAsfir, karya al-HAfizh al-irigi, 
Juz, 1, hal. 261. 

156 Lihat al-Maidah: 3. 

151 Tihat lebih lanjnt di dalam kitab, Shahih ar Terghth wa ae-Tarkih karya al-Mundsiri, Tu. 2, hal 


167 
152 Bacaan yang dikumandangkan oleh para pelaku ibadah haji dan umah, Ed 
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membimbingmu ketika engkau berada di padang mahsyar menuju ke surga. 
Yaitu, saat-saat ketika umat manusia sedang dalam kesusahan menunggu amal 
mereka dihisab." 


Keutamaan Ka'bah dan Kota Makkah 
Nabi saw. pernah bersabda, 


Pa 
#0 hi ax3 5 iga 3 TIA 








“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan emo Ipendiil Ka 'bah (Nabi Ibrahim 
dan anaknya, Isma'il as, Ed), bahwa setiap tahun akan ada (minimal) enam 
ratusribu orang yang akan menunaikan ibadah haji di sana. Jika jumlah mereka 
kurang, maka Allah Ta'dla akan menggenapi mereka dengan malaikar-malaikas- 
Nya. Dan siapa saja yang memakmurkan Ka'bah akan dibangkitkan pada hari 
Kiamat kelak seperi pengantin yang diiringi ke padang mahsyar. Setiap orang 
yang menunaikan ibadah haji dan berpegang pada tirainya (Ka'bah), pada hari 
Kiamat kelak akan berlari-lari kecil di sekeliling mahsyar (seperi kerika mereka 
melaksanakan rhawaff hingga memasuki surga bersama-sama,” 38 


Disebutkan pula dalam riwayat (Bukhari dan Muslim, Ed.J, “Sesung- 
guhnya hajar aswad adalah batu yang berasal dari surga. Dan pada hari Kiamat 
kelak, hajar aswad akan dikembalikan ke surga untuk memberikan kesaksian 
kepada jamaah haji yang pernah menciumnya dengan ketulusan.” 

Nabi saw. sering mencium hajar aswad ketika beliau berada di Ka'bah. 
Dan pada saat Umar ibnul Khaththab ra. menjadi khalifah, ia juga gemar 
mencium hajar aswad. Namun demikian, ia pemah berkata, “Sesungguhnya 
aku tahu bahwa engkau ini hanyalah seonggok batu yang lidak dapat menim- 
pakan mudharat dan tidak pula mendatangkan manfaat, Seandainya saja 
aku tidak pernah melihat Rasulullah saw. menciummu, tentu aku tidak akan 
perah menciummu." 

Kemudian ia menoleh dan melihat Ali bin Abi Thalib ra. berada tepat di 
belakangnya. Ali pun mengingatkennya, “Jangan berkata seperti itu, wahai 
ibuul Khaththab.” Umar menjawab, “Wahai Abul Hasan, di sinilah tempat 
banyak air mata ditumpahkan." Ali berkata kembali, “Wahai Amirul Mu'- 
minin. sungguh ia dapat menimpakan mudharat dan mendatangkar manfaat 
bagi kita.” Umar bertanya, “Bagaimana hal itu bisa terjadi?” Ali menjawab, 
“Sesungguhnya ketika Allah Ta'la mengambil janji atas manusia, Dia me- 


153 Lebih lanjur mengenai riwayat ini dapat dilihat dalam kitab, al-4srdrah-Marfi'ah, karya alan, 
hal. 126 
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nuliskannya pada sebuah kitab untuk mereka. Kemudian batu itu memberi- 
kan kesaksian bahwa kaum Mukmin telah menepati janji mereka. Dan juga 
memberikan kesaksian bahwa orang-orang kafir telah ingkar atas janji yang 
pernah mereka ucapkan." 

Ada pendapat yang mengatakan, “Ttulah balasan kesaksian atas doa yang 
pernah diucapkan olch jamaah haji ketika menyentuh hajar aswad.” Doa di- 
maksud berbunyi, “Ya Allah, aku menyentuhnya karena beriman kepada-Mu, 
membenarkan kitab-Mu dan memenuhi janji-Mu.” 

Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri bahwa berpuasa satu hari di Makkah 
nilai pahalanya sama dengan seratus ribu hari berpuasa di tempat lain. Dan 
bersedekah satu dirham di sana, nilai pahalanya sama dengan scratus ribu 
dirham di tempat lain. Begitu pula setiap kebaikan yang dilakukan di sana 
akan dibalas dengan pahala berlipat seratus ribu kali. 


Nabi saw. penah bersabda, 

Da 221 A3 2g Rat Ao kiper Lam Ae 

Pe PES TN IM Pet WES GAS SA JNE 
named kab Tt 

Alusa sae Jalgi 
“Aku adalah orang yang pertama keluar dari kubur, kemudian aku mendatangi 

penghuni Bagi” 8 dan mereka dibanykiikun bersamaku. Lalu aku mendatangi 


penduduk Makkah dan aku himpun mereka bersama kedua penduduk Haramain 
(kota Makkah dan Madinah)” 


Diriwayatkan pula, bahwa setiap matahari terbenam, selalu ada seorang 
wali Allih yang melanjutkan untk melakukan thawaf di rumah Allah ini 
(Ka'bah). Dan setiap fajar terbit, selalu ada orang-orang yang menyambung 
melakukan thawaf di sana." Apabila aktivitas thawaf di sana berhenti, maka 
hal itulah yang menyebabkan diangkatnya Ka'bah dari bumi (tanda-tanda 
kiamat). Dan keesokan harinya orang-orang akan melihat Ka'bah tidak ada 
lagi bekasnya. Ini akan terjadi jika sudah tidak aca lagi orang yang pergi untuk 
menunaikan ibadah haji maupun umrah di sana. 

Kemudian Allah mengangka: al-Our'an dari mushaf-mushafnya dan 
orang-orang melihat kertasnya berubah menjadi putih, tidak ada satu pun tu- 
lisan (huruf) di dalamnya. Kemudian al-Our'an dihapuskan dari hati manusia. 
Hingga tidak disebutkan satu kata pun yang bersumber darinya. Kemudian 
orang-orang kembali kepada syair-syair, lagu-lagu dan cerita-cerita jahiliah. 
Kemudian keluarlah dajjal. Lalu Nabi Isa pun diturunkan kembali ke bumi 
untuk membunuhnya. Kedatangan hari Kiamat pada saat ilu laksana seorang 
wanita mengandung yang sudah dekat menanti kelahiran anaknya. 











154 Makam keluarga Nabi saw. dan sahabat beliau yang utama, Hd. 

158 Hadits riwayat Ashhab as-Sunan. 

156 Aktivitas thawaf di rumah Allah (Ka'bah) tidak pernah sepi (berhenti), dimana setiap selesai 
sekelompok orang dari melakukan thawaf di sana, maka akan dilanjutkan oleh kelompok lain 
yang senantiasa berlaku sepert itu pada pagi dan petang hati, Bd, 
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Keutamaan Tinggal di Makkah dan Apa yang Dimakruhkan di 
Dalamnya 

Ada sebagian pihak yang cenderung untuk tidak mau tinggal (menetap) 
di kota Makkah, dengan alasan takut merasa bosan di sana. Mereka berargu- 
mentasi dengan apa yang pernah dikatakan oleh Umar ibnul Khaththab ra., 
akibat khawatir orang-orang tidak mau meninggalkan Ka'bah. Umar pernah 
memerintahkan kepada beberapa kelompok jamaah haji yang datang dari luar 
kota Makkah dengan berkata, “Hai orang-orang Yaman, pulanglah kalian ke 
Yaman! Hai orang-orang Siria, pulanglah kalian ke Siria! Hai orang-orang Irak, 
Pulanglah kalian ke Irak. Sebab, ada yang mengatakan, bahwa hal itu dapat 
membangkitkan rasa rindu kalian untuk kembali ke sini setelah berpisah.” 

Allah Ta'ala telah berfirman mengenai Ka'bah, 


alan 


PT 
Ea gal A 





“Sebagai lempat berkumpul bagi manusia dun tempat yang aman. 

"Tentang keutamaan tinggal di Makkah bagi orang-orang yang sanggup 
memenuhi haknya didasarkan atas suatu riwayat yang menyatakan, bahwa 
pada saat Nabi saw. kembali ke Makkah, beliau menuju Ka'bah dan bersabda 
di sana, 


bata ba FIT sa SL er aa saat 
deng 


“Sesungguhnya di sinilah sebaik-baik bumi Allah dipijak dan negeri Allah yang 
paling aku cintai. Kalau saja aku tidak dikeluarkan dari negeri ini, tentu aku tidak 
akan keluar dari sini (Ka'bah). 8 


Keutamaan Kota Madinah 


Selain Makkah, kota Madinah merupakan tempat yang juga memiliki 
keutamaan, Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 


& ANN Napak ata BETA an an Ka 
Domain NI AN gn LB PLS Hill iya ME LA Gama HNS 

FA 
“Shalat saru kali di masjidka ini (masjid Nabawi, Madinah) lebih wama daripada 
shalat seribu kali di masjid yang lain, kecuali di Masjidil Haram.” 





157 Tihatal 25. 
158 Hadits riwayat an-Nasii, Ibnu Majah dan at Tirmidzi. 
159 Hadits riwayat 4shh2b25-5unan. 
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Setelah Madinah, tempat selanjutnya yang memiliki keutamaan adalah 
Baitul Magdis. Sebagzimana Nabi saw. pernah bersabda, 


an ana aa 

#ilnnasu WAN 
“Shalat di sana, pahalanya sama dengan lima ratus kalilipat shalat di tempat 
lain 0 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas ra., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah bersabda, 


JA gg Wika IN Ah KA sea 
Seaiu we La, Yi 


“Shalat satu kali di masjid Madinah pahalanya sama dengan sepuluh ribu kali lipat 
shalat Idi tempa lain), Sholat satu kali di Masjidil Agsa pahalanya sama dengan 
seribu kalilipar shalat (di tempat lain). Dan shalat satu kali di Masjidil Haram 
pahalanya sama dengan seratus ribu kali lipat shalat (di tempat lain), 9 





Syarat Wajib, Keabsahan, Rukun dan Larangan Haji 


Adapun syarat-syarat yang mengesahkan ibadah haji ialah waktu pelak- 
sanaannya dan beragama Islam. Jadi, sah hukumnya atas ibadah haji yang 
dilakukan oleh anak kecil yang sudah dapat membedakan antara baik dan 
buruk, serta sudah bisa melakukan ihram sendiri. Meski demikian, walinya 
dapat melakukan ihram untuk mewakili anak tersebut apabila belum menca- 
pai kriteria dimaksud. Atau, sang anak boleh melakukan apa yang ditujukan 
untuk dirinya sendiri. Waktu ihram ialah pada bulan Syawwal, Dzulga'idah 
dan tanggal sembilan bulan Dzulhijjah, sampai saat fajar pada hari raya kur- 
ban. Orang yang melakukan ihram untuk haji di luar waktu tersebut, maka 
pelaksanaannya dinyatakan sebagai umrah. Karena, waktu umrah berlaku 
sepanjang tahun. 

Syarat-syarat berlakunya haji itu ada lima. Yaitu, berstatus merdeka 
(bukan budak), Islam, balig, berakal dan dilaksanakan pada waklu yang telah 
ditentukan. Jika seorang anak belum mencapai usia balig atau budak sedang 
melakukan ihram, Ialu si budak dimerdekakan oleh Tuannya dan si anak ke- 
cil mencapai usia balig pada saat masih berada di Arafah atau ketika menuju 
Muzdalifah, lalu kembali ke Arafah sebelum terbit fajar pada hari raya, maka 
keduanya dianggap telah menunaikan ibadah haji. Karena, ibadah haji itu me- 
miliki parameter dengan wukufnya seseorang di Arafah. Dan, dalam hal ini si 
anak yang baru mencapai usia balig atau sang budak yang baru dimerdekakan 
tidak berkewajiban membayar dam (denda). Syaratsyarat ini berlaku pula 


160 TihavlbI Taofut di dalam kitab, Shah Tank md a Fak, karya ai Muna Ju 2, bl 


161 Lihatiesih lanjut di dalam kitao, Kanza" Ummsi, karya el-Hindi, hadits nomer (34938). 
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untuk melakukan ibadah umrah: kecuali pada syarat waktu pelaksanaan (yang 
berbeda, Ed.) 

Adapun syarat berlakunya ibadah haji yang dihukumi sunnah'? dari 
seorang Muslim yang berstatus merdeka dan mencapai usia balig ialah harus 
sudah pernah melakukan ibadah haji yang diwajibkan. Dan urut-urutannya 
adalah sebagai berikut, ibadah haji yang wajib harus didahulukan, kemudian 
baru meng-gadha bagi orang yang batal hajinya ketika scdang wukuf, berikutnya 
haji nazar, haji mewakili orang lain, baru haji sunnah. Urut-urutan ini berlaku 
scperti dikemukakan, walaupun scscorang berniat dengan kebalikannya. 

Syarat lain dari kewajiban haji ialah berstatus merdeka dan mampu. Dan, 
orang yang berwajiban menunaikan fardhu haji, maka ia juga berkewajiban 
menunaikan fardhu umrah. Barangsiapa ingin memasuki Makkah untuk ber- 
ziarah atau berdagang, menurut satu pendapat, ia wajib melakukan ihram dan 
bertahallul dengan amalan umrah atau haji. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan di sini ialah, mampu 
dari dua segi berikut ini. Pertama, mampu untuk menunaikannya dari segi 
kesehatan, keamanan di perjalanan dan bekal. Jika harus melintasi laut fatau 
udara, maka sebaiknya diperhitungkan tingkat keamanannya. Di samping 
itu, memiliki biaya untuk ongkos pergi ke tanah suci dan kembali ke tanah 
airnya. Lan yang tidak boleh dilupakan adalah, memiliki kemampuan untuk 
mempersiapkan nafkah bagi orang-orang yang wajib dinafkahi selama mereka 
ditinggalkan: setelah terlebih dahulu membayar hutang-hutang yang menjadi 
tanggungannya. Kedua, apabila secara fisik seseorang memiliki kekurangan, 
namun ia mampu membayar orang lain dengan hartanya, yaitu menyewa 
orang yang akan menunaikan haji untuknya: tentunya, setelah orang sewaan 
itu menunaikan kewajiban haji untuk dirinya sendiri. Jika seorang ayah yang 
sedang sakit memiliki anak yang bisa menjalankan ibadah haji untuknya, maka 
sangayah dianggap mampu melaksanakan haji. Walau demikian, diperbolehkan 
pula hukumnya menunda haji sampai ia sendiri memiliki kemampuan. Namun, 
dengan syarat, orang tersebut harus berusaha memulihkan kesehatannya 
(berusaha untuk sembuh). Kalau tidak, maka ia akan bertemu Allih Ta'ala 
dengan status sebagai orang yang durhaka kepada-Nya. 

Rukun-rukun yang menentukan keabsahan ibadah haji ituada lima, yakni, 
ihram, thawaf, sai sesudah thawaf, wukuf di Arafah dan bercukur (menurut 
satu pendapat. Begitu pula dengan rukun-rukun umrah: kecuali wukuf. 

Kewajiban-kewajiban haji yang dapat diganti dengan dam atau membayar 
denda itu ada enam, yakni: ihram di migat. Bagi yang meninggalkan hal ini, 
maka ia harus menyembelih seekor kambing. Dernikian pula bagi yang tidak 
melempar jumrah, maka ia harus membayar dam menurut satu pendapat. 
Adapun wukuf (berdiam) di Arafah sampai matahari terbenam, bermalam di 
Muzdalifah, bermalam di Mina dan thawaf wada', jika sampai ditinggalkan, 
menurut satu pendapat, orang yang bersangkutan harus membayar dam. Dan 





162 Pelaksanaan Ibadah haji yang kedua dan seterusnya, bukan kewajiban yang ditetapkan sekali. 
seumur hidup, Ed. 
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menurut pendapat yang lain, bahwa membayar dam baginya hanya bersifat 
anjuran 

Adapun cara-cara menunaikan ibadah haji dan umrah itu ada tiga. Pertama 
adalah haji ifrad dan ini yang paling utama. Caranya, dengan berniat melaku- 
'kan haji saja. Begitu selesai dari rangkaian pelaksanaannya, diakhiri dengan 
melakukan tahallul. Setelah itu, berihram kembali dengan niat untuk mclaku- 
kan umrah. Tempat (migat) yang paling utama untuk bcrihram menunaikan 
umrah adalah dari Ji'tanah, Tan'im atau Hudaibiah. Orang yang mengerjakan 
haji ifrad tidak dikenakan dam, kecuali jika ia menyembelih kurban dcngan 
sukarela. 

Kedua adalah haji giran. Yakni, berniat menggabungkan antara pclaksana- 
an ibadah haji dengan umrah secara bersamaan (beriringan). Yaitu, dengan 
mengucapkan niat, “Lahbaika bi hajiin wa 'umratin." Setelah melakukan ihram 
pada migat yang sudah ditentukan, dilanjutkan dengan mengerjakan amalan- 
amalan haji dan umrah. Termasuk dalam amalan haji ialah berwudhu ketika 
melaksanakan mandi wajib. Namun, jika melakukan thawaf dan sai sebelum 
wukuf, maka sainya terhitung dalam kedua ibadah itu. Sementara thawafnya 
tidak terhitung. Karena, syarat thawaf fardhu dalam haji itu dilakukan sesudah 
wukuf. Orang yang melakukan haji giran dikenakan dam atau denda menyem- 
belih seekor kambing, kecuali bagi penduduk Makkah. Mereka tidak terkena 
kewajiban dam sama sekali, karena migatnya adalah Makkah. 

Ketiga adalah haji tamattu'. Yakni, melewati migat dengan berniat umrah 
terlebih dahulu. Lalu, dilanjutkan sampai pada bertahallul di Makkah dan di- 
perbolehkan menikmati apa yang tadinya dilarang,!" sampai memasuki waktu 
haji. Setelah itu, melakukan ihram untuk melaksanakan rangkaian ibadah haji. 
Haji tamattu' ini boleh dilakukan dengan lima persyaratan. Pertama, bukan 
termasuk orang yang menetap di dekat Masjidil Harim. Yaitu, orang yang 
tinggal dalam jarak yang tidak diperbolehkan meng-gashar shalat. Kedua, 
mendahulukan pelaksanaan rangkaian ibadah umrah sebelum haji. Ketiga, 
umrahnya dilakukan di bulan-bulan haji, Keempat, tidak diperbolehkan kem- 
bali ke migat haji maupun jarak seperti yang ditempuhnya untuk ihram haji. 
Kelima, haji dan umrahnya hanya berlaku untuk satu orang, 

Jika memenuhi kelima syarat tersebut, maka diperbolehkan untuk melaku- 
kan rangkaian haji tamatu”, Akan tetapi, ia diharuskan untuk menyembelih 
seekor kambing. Jika tidak mampu, maka boleh diganti dengan berpuasa tiga 
hari ketika masih berada di tanah suci, baik secara berurutan ataupun tidak. 
Dan dilanjutkan dengan berpuasa tujuh hari ketika ia sudah pulang (kembali) 
kepada keluarganya (kediamannya). Jadi, jumlahnya genap sepuluh hari, baik 
secara berturut-turut maupun terpisah-pisah. Adapun rangkaian ibadah haji 
yang paling utama ialah haji ifrad, kemudian haji tamattu', setelah itu baru 
haji giran. 





163 Bagi siapa yang, mengenakan pakaian ihram, Ed. 
161 Sebelum seluruh rangkaian ibadah umrah dan bajinya desai, Ed, 
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Adapun larangandarangan dalam rangkaian pelaksanaan ibadah haji mau- 
pun umrah itu ada enam macam. 

Pertama, memakai haju,'& celana panjang, sepatu dan sorban bagi laki- 
laki. Bahkan diwajibkan mengenakan kain yang dililit sampai ke pinggang, 
juga selembar kain untuk menutupi badan dan alas kaki (sandal). Tika tidak 
mempunyai alas kaki, boleh dengan bertelanjang kaki. Jika tidak memiliki 
kain untuk menutupi bagian tubuh sebclah atas, maka boleh hanya dengan 
molilitkan kain pada bagian bawah hingga pinggang. Tidak dilarang memakai 
ikat pinggang dan berlindung dengan payung. Akan tectani, tidak dipcrbolchkan 
menutupi kepala dengan kopiah dan semacamnya. Karena, ihram bagi laki- 
laki berpusat di kepala. Sedangkan bagi kaum wanita, diperbolehkan memakai 
baju yang berjahit. Namun, dilarang menutupi wajah dengan sesuatu, karena 
ihram bagi wanita berpusat pada bagian wajahnya 

Kedua, memakai wewangian. Dilarang mengenakan semua yang dianggap 
oleh banyak orang sebagai wewangian atau parfum. Jika sampai melanggarnya, 
maka diwajibkan membayar dam atau denda, dengan menyembelih seekor 
kambing. 

Ketiga, mencukur rambut dan memotong kuku. Atas pelanggaran kedua 
larangan ini, dikenakan fidyah atau membayar denda dengan menyembelih 
seekor kambing. "Tidak dilarang memakai celak, masuk ke kamar mandi,“ 
berbekam serta menyisir rambut. 

Keempat, bersetubuh. Ini dapa: membatalkan rangkaian ibadah haji mau- 
pun urarah jika dilakukan sebelum pelaksanaan tahallul yang pertama. Dam 
atau denda jika sampai melakukan hal itu ialah, menyembelih seekor unta 
atau seekor sapi atau tujuh ekor kambing, Jika bersetubuh dilakukan setelah 
pelaksanaan tahallul yang pertama, maka juga diwajibkan menyembelih seekor 
unta. Namun, bedanya, nilai pelaksanaan ibadah haji dan urnrahnya tidak 
menjadi batal. 

Kelima, bercumbu (aktivitas pra-senggama) seperti berciuman dan bermes- 
raan yang dapat membatalkan wudhu. Hal itu dilarang dan wajib membayar 
dam atau denda dengan menyembelih seekor kambing. Demikian pula hu- 
kumnya dengan melakukan masturbasi." Dilarang pula menikah atau menjadi 
wali nikah."“ Namun, tidak ada kewajiban untuk membayar dam (denda) 
atasnya. Karena, pernikahan seperti itu dianggap tidak sah. 

Keenam, membunuh binatang buruan darat, Maksudnya ialah, binatang 
yang bisa dikonsumsi. Juga binatang yang hukum asalnya diharamkan atau 
dihalalkan untuk dimakan. Jika sampai membunuh binatang buruan, maka 
diwajibkan membayar denda dengan menyembelih hewan kurban yang serupa 
(mendekati) dalam bentuk maupun beratnya. Wallahu a'lam. 


163 Kain yang berahir, Ed 
166 Untuk melaksanakan mandi besar dan semacamnya, Ed. 

167 Melakukan aktivitas seks sendirian (tidak dengan pasangan), Ed, 
168 Sebelum pelaksanaan tahallul yang pertama, Ed. 
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Urutan Amal Lahiriah Sejak Pergi Sampai Kembali ke Tanah Air'" 

Urutan yang pertama adalah, perjalanan sejak awal keberangkatan 
sampai saat mengenakan pakaian ihram, dimana ada delapan hal yang harus 
dilakukan. 

1, Harus bertaubat, menyelesaikan semua urusan yang berkaitan dengan 
kezaliman yang pernah dilakukan, melunasi seluruh hutang, menyediakan 
nafkah bagi orang-orang yang menjadi tanggungannya sampai ia kembali 
dari haji, mengembalikan segala bentuk titipan yang pernah ia terima dan 
bekal yang dibawanya harus bersumber dari harta yang halal. 

2. Mencari seorang teman yang saleh, yang dapat memberikan manfaat bagi 
agamanya. 

3. Menegakkan shalat dua rakaat sebelum berangkat dan yang dibaca ialah 
surah al-KafirGn serta surah al-Ikhldsh. Selesai shalat, mengangkat kedua 
tangan seraya berdoa, 


AB JUN YES GELEN SA 2 Kang La LAN ESA 
TEKS Ga sebahu 


“Allahumma antash shahibu fis safari, wa antal khalifatu Fil ahli wal mali 
wal waladi wal ushhdbi, ihfazhng wa iyyGhum min kulli dfutin wa Ghatin wa 
baliyyatin." 


“Ya Allah, Engkau adalah teman dalam perjalanan dan Engkau adalah khalifah 
yang menjaga keluarga, harta, anak dan teman-teman, Tolong jagalah kami dan 
mereka dari seluruh bahaya, penyakit dan bencana." 








4. Jika sampai di depan pintu rumah, membaca doa berikut ini, 
En hat an ne apa nan Ta Pa Tni bas 
Di Aga pelan Ah ENI PNG JELAS FM pt 


Je AMA Ai si abi ISA SSI IJAAIA 


“Bismilidhi tawakkaltu 'alalldhi, wald haula walk guwwata illd billihi. Rabbi 


@fdzu bika an udhilla au udhalle, an azille aw uzalku, uu azhlima au uzhlama, 


au ajhala au yujhala 'alayya.” 


#Dengan menyebut nama Allah. Aku bertawakal kepada Allih. Tidak ada daya serta 
kekuatan sama sekali tanpa pertolongan Allah. Ya Rabb, aku berlindung kepada- 
Mu jangan sampai aku tersesat atau disesatkan, aku terpeleset atau dipelesetkan, 
aku berbuat zalim atau dizalimi, eku berbuat bodoh atau dibodohi.” 


5. Tentang kendaraan. Ketika hendak menaiki kendaraan yang akan digu- 


169 Yang termasuk dalam rangkaian pembahasan ini ada sepuluh macam. 
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nakan untuk menuju ke tanah suci, disunnahkan berdoa, 
GIA gang JACK PSV AA pi 
PEG ds BAE Uti As 


“Bimillahi wabillahi wallahu akbaru, tawakkaltu 'alallahi hasbiyallahu subhanal 
ladzi sakhkhara land hadzt wa me kunna lahu mugrinina, wa innd ild rabbind 
lamungalibina.” 


“Dengan mama Allih, demi Allah dan Allah Mahabesar. Aku bertawakal kepada 
Allah dan Allah adalah satu-satunya Dzat yang mencukupiku. Mahasuci Allah 
yang telah menundukkan kendaraan ini untuk kami dan tidaklah sebelum ini kari 
sanggup melakukannya. Dan kepada Allaklah kami semua akan kembali." 


6. Disunnahkan lidak berhenti sebelum udara siang cukup panas, sehingga 
melanjutkan perjalanan pada malam hari. Sebagaimana Nabi saw. pemah 
bersabda, 


AG Aa AB 5 Apu satu alat 2 

LA gl YA Jala gl HIM dn Ela 

“Berjalanlah kalianpada permulaan waktu malam. Karena sesungguhnya kondisi 
bumi di waktu malam tidak sepeni di waktu siang.” "9 





Jangan berjalan sendirian demi menjaga keselamatan. 
Setiap hendak mendekati tanah yang menanjak dan setelah membaca 
takbir tiga kali, disunmahkan membaca doa berikut ini, 


MAT 0 bb Hak 
Maa AK eh aan 

Na AA AKN 
“Allahumma lakasy syarafu 'ald kulli syarafin, walakal hamdu “ale kulli 
halin” 


“Ya Allah, kemuliaan di atas segala kemuliaan adalah milik-Mu. Setiap saat 
segala puji adalah kepunyaan. Mu.” 


“al 


Seliap mendekati tanah yang menurun, disunnahkan membaca kalimat 
tasbih. Dan ketika merasa khawatir, kesepian, disunnahkan membaca doa 
berikut ini, 


aa ai GET ay AAL IA 

Pada PELAN MAAN NP 

SA Gia 239 

“Subhanal malikil guddisi, rabbil maldikati war r&hi, jullilatis samawiru wal 
ardhu bil “izzari wal jabariri.” 


170 Hadits riwayat Abu Dawud dari jalur Khalid bin Mi'dan. 
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“Mahasuci Sang Penguasa yang disucikan, Rabb para malaikat dan malaikat 
Jibril. Engkau kuasai langit dan bumi dengan keperkasaan serta kekuatan.” 


Urutan yang kedua adalah, tentang adab ihram sejak dari migat sampai 

memasuki kota Makkah, dimana jumlahnya ada lima. 

1. Mandi dengan nizt ihram. Kemudian disempurnakan dengan memotong 

kuku, menggunting (merapikan) rambut-rambut yang tumbuh pada wajah, 

seperti kumis dan lainnya. 

Tidak mengenakan pakaian yang berjahit, seperti yang telah dikemukakan 

sebelumnya, juga tidak memakai wewangian (parfum). Kecuali aroma yang 

didapat dari selain parfum atau sisa wewangian dari penggunaan deterjen 
dan semacamnya. 

3. Berniat ihram ketika memulai perjalanan atau ketika kendaraan yang di- 
tumpanginya mulai bergerak. Untuk sahnya cukup dengan niat ihram saja. 
Akan tetapi, dianjurkan pula niat tersebut dibarengi dengan mengucapkan 
kalimat talbiah, 


BEN LA) AI AD IP SAN A3 
Bas SISA 


“Labbaika Allahumma labbaika, labbaika 1G syarika laka labbaika, innal hamda 
wan ni'mata laka wal mulka I& syarika laka.” 


» 


"Aku penuhi panggilan-Mu, ya Alldh, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 

panggilan-Ma, tidak ada sekutu sema sekali bagimu, aku penuhi panggilan-Mu. 
Sesungguhnya segala puji, seluruh nikmat dan segenap kekuasaan adalah milik. 
Mu. Tidak ada sekutu sama sekali bagi-Mu.” 


Dini bisa pula ditambah dengan mengus apkan, 
PAN CN sa GAN as Ketan a) 


Arena EA ses 
BEBAN denah JAN, Gs 
“Labbaika wa sa'daika, wal en Ka bi yadaika, war rughbatu ilaika, 
labbaika bi hajjatin hagaan haggan ta'abbudan wa riggan, Allahumma shalli ala 


sayyidind Muhammadin wa 'ald dli Muhammadin wa salim." 








"Aku penuhi panggilan-Mu dan aku songsong kebahagiaan dari-Mu. Seluruh 
kebajikan berada di tangan-Mu dan segenap keinginan tertuju kepada-Mu. Aku 
penuhi panggilan-Mu dengan sebenar-benarnya pemenuhan, semata-mata untuk 
beribadah dan merghambakan diri. Ya Allah, limpahkan rahmat dan salam 
sejahtera bagi Nabi kami Muhammad, berikut keluarganya.” 


4. Selesai ihram, disunnahkan membaca doa berikut ini, 


HA san SA GE sela 


TA, An At 


AR 


Rahasia Haji &A SSI 


Tae enas 


"Allihumma inni uridul hajia feyassirhu Ii, wa a'inni 'ald adai fardhihi, wa 
tagabbalhu minni." 


“Ya Allah, sesungguhnya aku ingin menunaikan ibadah haji. Tolong beri 
aku kemudahan untuk menunaikannya, bantulah aku untuk melaksanakan 
kewajibannya dan terimalah semua itu dari ketulusanku.” 


5. Dianjurkan mengulang-ulang kalimat ralbiah selama masih berada dalam 
keadaan berihram. 
Urntan yang ketiga adalah, mengenai adab memasuki kota Makkah 

sampai pelaksanaan thawaf. Dalam hal ini, jumlahnya ada enam 

1. Melaksanakan mandi di Dzi-Thuwa, karena akan memasuki kota Makkah. 
Mandi yang disunnahkan dalam ibadah haji itu ada sembilan, yakni: mandi 
Untuk ihram, mandi karena akan memasuki kota Makkah, mandi untuk 
thawaf gudiim, mandi untuk wukuf di Arafah, mandi di Muzdalifah dan 
tiga kali mandi untuk melempar ketiga jumrah, serta mandi untuk melak- 
sanakan thawaf wada'. 

Tidak ada kewajiban mandi untuk melempar Jumratul Agabah 
Menurut gaulul jadid (pendapat yang baru), imam asy-Syafi'i tidak meng- 
anjurkan mandi untuk pelaksanaan thawaf ziarah dan thawaf wada'. Jadi, 
menurutnya, mandi yang disunnahkan hanya ada tujuh. 

2. Ketika hendak memasuki tanah harim dan masih berada di luar kota 
Makkah, seseorang dianjurkan berdoa dengan membaca, 


JA as AA BAG Map Ka Ai 

Na Bere EA aa A3 
Aa SAS 

“Allahumma hadzd haramuka wa amnuka, faharrim lahmi wa dami wa basyart 


Galan ndri wa dminni min 'adzdbika yauma tab'atsu 'ibidaka, waf'alni min 
auliyaika wa ahli thd 'atika, ya rabbal 'Olamina.” 


“Ya Allah, ini adalah tanah haram-Mu dan negeri aman-Mu. Haramkanlah 
daging, darah dan kulitku atas api neraka. Dan amankanlah oku dari azab-Mu 
pada hari Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu. Dan jadikanlah aku 
termasuk kelompok kekasih.Mu dan orang-orang yang rajin serta taat kepada-Mu, 
wahai Rabb seru sekalian alam.” 


3. Memasuki kota Makkah dari arah al-Abthah, yaitu dari bukit Kadda. 
Sebagaimana Rasulullah saw. memasuki kota Makkah melalui jalur 
tersebut dan keluar dari bukit Kuda. Yang pertama adalah daerah yang 
memiliki dataran tinggi dan yang kedua adalah daerah dataran rendah, 

4. Setelah memasuki kota Makkah dan sesampainya di tempat dimana 
pandangan tertuju ke sudut-sudut Ka'bah, disunnahkan membaca doa 
berikut ini, 


IPS Siva Utamuddin 


2630 GMN Eta NI aah AYI 
La , Ka AS IE LGA 
HA Una ANA Sat 


“ha taha Mllahu vallahuakbaru. Allahumma antassalamu, waminkas salimu, 
wa daruka dirus salami, taharakta ya deal jalali wal ferami. Allahumma inna 
hadzd baituka 'azhzhamtahu wa karramtahu wa yarraftahu. Allahumma fazidhu 
ta'zhiman wazidhu tasyrifan wa takriman. 


"Tidak ada Ilah selain Allah dan Allah Mahabesar. Ya Alldh, Engkaulah Yang 
Maha Memberi keselamatan, dari-Mulah keselamatan dan negeri-Mu adalah 
negeri keselamatan. Mahasuci Engkau, wahai Rabb yang memiliki keagungan dan 
kemuliaan. Ya Allih, sesungguhnya Engkau telah mengagungkan, memuliakan 
dan menghormati rumah-Mu ini. Ya Allah, tambahkan padanya keagungan dan 
tambahkan pula kemuliaan serta penghormatan.” 








Ketika hendak memasuki Masjidil Harim, sebaiknya masuk dari pintu 
Bani Syaibah, Dan hendaklah membaca doa berikut ini, 


dedy AAA B3 
Pat GAS 


“Bismilliahi wa billihi wa minallihi wa ilallahi wafi' sabilillahi wa “al millati 


Rastilillahi Shallallahu “Alaihi wa Sallama.” 


“Dengan nama Allah, demi Allah, dari Allah, kepada Allah, pada jalan Allah 
dan atas agama yang dibawa oleh Rasulullah saw." 





Ketika sampai di dekat Ka'bah, disunnahkan membaca doa berikut 
ini, 











nina bana sdadaA. Aang Donte ABU SANA 
OA SBU ga JKN AN IE Sebasi sAngs 


“Alhamduli!lahi wa salimun 'la badihil ladzfnashthafd. Allahumma shalli 'uld 
sayyidind Muhammudin 'ublika wa nabiyyika, wa 'ald Tordhima khalilika, wa 
Gold jam? anbiyOika wa rusulika.” 

“Segala puji begi Allah. Semoga keselamatan bagi hamba-hamba-Nya yang 
terpilih. Ya Allah, limpahkanlah rahriat kepada junjungan kami Muhammad, 
seorang hamba sekaligus Nabi-Mu, kepada Ibrahim kekasih-Mu dan kepada semua 
Nabi serta Rasul-Mu." 
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Dan setelah itu, mengangkat kedua tangan sambil membaca doa, 
SAN ESA an EA op KA TS Ga RAM 
Lag Ben paah DA Ha Bj AA UN 
Da diah JAN Ala BIL, dak LIA Li Milea 
Ba IA dkga IPA Bk jt 


"Allihumma innf as-aluka f' magami hidzd f awwali mandsikt an tagbala 
taubati wa tatajawaza 'an khathi'ati wa tadha'a 'anni wizri. Alhamdulillahil 
adi balaghani baitahul haramai ladzi ja'alahu matsebatan Iinndsi wa amnd, 
waja'alahu mubarakan wa hudaa lil “ilamina. Allahumma innt 'abduka, wal 
baladu baladuka, wal haramu haramuka, wal baitu bairuka, ji'ru athlubu 
rahmataka, wa asaluka mas-alaral mudhtkarril khdifi min 'ugiibatikar "jt 
lirahmarikath thalibi limardhatika.” 











“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu di tempat aku berdiri saar 
ini dan pada awal manasikku, semoga Engkau berkenan menerima taubatku, 
memaafkan semua kesalahanku dan menghapuskan dosa-dosaku. Segala puji 
bagi Allah yang telah mengantarkan aku be rumah-Nya yang Dia jadikan sebagai 
tempat yang aman bagi manusia dan yang Dia jadikan penuh berkah sena petunjuk 
bagi manusia. Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, negeri ini adalah 
negeri-Mu dan tanah hardm ini adalah tanah hardm-Mu. Aku datang untuk 
memohon rahmat-Mu dan aku memohon kepada-Mu sebagai orang yang tengah 
berada dalam kesulitan sena takut atas siksa-Mu, yang mengharap rahmat-Mu, 
sekaligus tengah mencari keridhaan-Mu." 


6. Setelah itu menuju hajar aswad. Menyentuhnya dengan tangan kanan, 
mencium dan mengusapnya seraya berdoa, 


Hakan 
ASABUS 
“Allahumma amAnatt addaituhd, wa mtsigf ta ahadsuhu.” 


“Ya Alldh, amanatku telah aku sampaikan dan janjiku telah aku penuhi. Berikan 
kesaksian kepadaku, bahwa aku telah menepatinya.” 





Jika kondisi tidak memungkinkan untuk mencium hajar aswad, 
maka cukup berdiri menghadap ke arahnya dan membaca doa tadi 
sambil mengisyaratkan menyentuhnya dengan tangan. Selanjutnya, tidak 


IP3 -S-inva Urammddin 


melakukan apa-apa selain thawaf gudim." Kecuali jika mendapati pada 
saat yang bersamaan orang-orang sedang melaksanakan shalat fardhu, 
maka ia harus mendahulukan ikut shalat hersama mereka. 


Urutan yang keempat adalah, tentang thawaf. Ketika akan melakukan 
thawaf apa saja, ada enam perkara yang harus benar-benar diperhatikan, 

1. Menjaga syarat-syarat yang berlaku pada shalat di dalam menjalankan 
aktivitas Lhawaf. Karena, pada hakikatnya thawaf itu memiliki kesamaan 
nilai dengan shalat, hanya saja, diperbolehkan berbicara di dalam pelaksa- 
naannya. Sebaiknya, pada pelaksanaan awal dari rangkaian thawaf, bagian 
dari kain ihram yang dipakai diselipkan di bawah ketiak yang kanan dan 
menghimpun kedua ujungnya pada pundak sebelah kiri. Ketika memulai 
thawaf, bacaan zalbiah dihentikan dan diganti dengan membacz doa-doa 
yang akan dikemukakan nanti, 

2. Berikutnya ialah, mengambil posisi di sebelah kanan Ka'bah dan berdiri 
tidak terlalu jauh dari hajar aswad (dengan posisi sejajar). Sebaiknya meng- 
ambil jarak yang cukup, supaya hajar aswad berada tidak terlalujauh dari 
posisinya berdiri. Jarak yang ideal dengan posisi Ka'bah kira-kira tiga 
langkah, supaya tetap dekat dengannya, karena itulah yang utama. Juga 
agar tidak memulai thawaf dari posisi syadzrawan,'” karena posisi tersebut 
masuk pula dalam lingkup Ka'bah. Terkadang (oleh sebagian orang yang 
tidak mengetahui) syadzrawan ini dijadikan sebagai tempat awal memulai 
rangkaian thawaf. Orang yang melakukan itu, maka thawafnya tidak sah. 
Karena, ia dianggap melakukan thawaf di dalam Ka'bah. Dengan kata 
lain, bukan dari tempat tersebut rangkaian thawaf dimulai, 

3. Sebelum memulai langkah untuk thawaf dari posisi hajar aswad, 
disunnahkan membaca doa berikut ini, 


2 Bara PES Me DIA PO: MNPRKN MI 
menata Al GAMBAR 41 
Fame ja Ni BELIA An 

“Bismillahi wa billahi wallahu akbaru. Aira 5 fmdnan bika wa tashdigan 


bi kitabika wa wafan bi 'ahdika wattibd'an li sunnati nabiyyika Muhammadin 
Shallallahu “Alaihi wa Sallama.” 


“Dengan menyebut nama Allah dan Allih Mahabesar. Ya Allah, aku percaya 
kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, setia atas janji kepada-Mu dan mengikuti 
sunnah Nabi-Mu, Muhammad saw." 















Setelah itu, dimulailah putaran thawaf, Ketika mendapati putaran 
pertama pada rangkaian thawaf, tepatnya pada saat sampai di hajar aswad 


771 Thawaf sclamat datang, Rd 

172 Syaderawan adalah sebuah batu elsin ajar aswadl yang berada diarea Ka'bah, dimana pada 
posisi atasnya terdapat tekstur berkelok yang mempunyai tig isi pertama menghadap ke 
atah Timur. Yang kedua menghadap kearah Barat. Dan yang aga menghadap kearah rukun 
Yamani, Ed. 





Rahasia Haji &A ST 


hingga pintu Ka'bah, disunnahkan membaca doa, “Ya Allih, rumah 
ini adalah rumah-Mu ...”, sebagaimana yang pernah disebutkan pada 
penjelasan sebelum ini. 

Berjalan cepat atau berlari kecil pada tiga putaran yang pertama. Dan pada 
putaran yang keempat hingga akhir berjalan dengan lebih santai. Tuga 
mencium hajar aswad dan rukun Yamani pada sctiap putaran 

Selesai melakukan rangkaian thawaf sebanyak tujuh putaran, dilanjutkan 
dengan menuju Multazam yang terletak di antara hajar aswad dan pintu 
Ka'bah. Multazam adalah salah satu tempat dimana sctiap hamba yang 
berdoa di sana pasti akan dikabulkan oleh Allah Ta'ala.” Kemudian kem- 
bali mendekati Ka'bah, memegang kain yang terdapat pada dindingnya, 
menempelkan pipi kanan, sambil mengangkat tangan seraya membaca 
doa berikut ini, 


Ta na D3 En Pn Ma AN TA Pas 
puasa GA Aa EN Aga ee BAU 
2 5 2 2 2 Kan 2 2 
Batal - LA sa 03 Ba dna den ca 
Ad 0 aga Sa In ee 
“1A Ka WAN Un da Da MEA Len TN Aa PT Kania LeKT 
SAE A03 HARI abg LN AN ta 

Na Pi Ga Met naa Ba Ya 
DIAN Ba AAN. El ad 
“Allahumma yg rabbil baitil 'atigi a'tig ragabati minan ndri, wa a'ideni minasy 
syaithanir rajimi, wa a'idoni min kulli sdin, wa ganni'nf bimd razagtani, wa 
birikli fima Gtaitani. Allahumma inna hadzal baiti bairuka, wal 'abda 'abduka, 


wa hidzd magamul 'Gidel bika minan neri. Allahumaf'alnf min akrarai wafilika 
salaika." 





“Ya Allah, Rabb pemilik rumah yang bersejarah ini, bebaskan leherku dari lilitan 
api neraka, lindungilah aku dari setan yang terkutuk, lindungilah aku dari setiap 
kejahatan, buatlah aku ridha atas rezeki yang Engkau berikan kepadaku. Ya Allah, 
sesungguhnya rumah tni adalah rumah-Mu dan hamba ini adalah hamba-Mu. 
Inilah keadaan orang yang berlindung kepada-Mu dari siksa apineraka. Ya Allah, 
Jadikan aku tamu-Mu yang paling mulia.” 


Dilanjutkan dengan memanjatkan pujian sebanyak-banyaknya kepada 
Allih Ta'ala dan membacakan shalawat atas Nabi Muhammad saw. 
beserta seluruh Rasul lainnya. 

Selesai thawaf, sebaiknya menegakkan shalat sunnah dua rakaat di be- 
lakang magam.I" Pada rakaat yang pcrtama disunnahkan membaca surah 
al-Kafirin dan pada rakaat yang kedua membaca surah al-Ikhlash. Shalat 





3 Hendaknya setiap jamaah haji tidak melewatkan kesempatan untuk berdoa (memohon) apa saja 


Is 
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ketika berada di Multazam, Ed. 
Yang dimaksudkan adalah magam Tbrahim. Yakoi, tempat bordirinya Nabi Tbrahim 25. ketika 
berdoa kepada Allah Ta'ala setelah meringgikan banguran Ka'bah pada masanya, Ed. 
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sunnah dua rakaat dimaksud disebut sebagai shalat sunnah thawaf. Seba- 
gaimana disampaikan oleh az-Zuhri, “Disunnahkan menegakkan shalat 
sunnah dua rakaat setiap selesai dari tujuh putaran thawaf." 


Urutan yang kelima adalah, tentang sa'i. Setelah selesai dari melakukan 
rangkaian thawaf, dianjurkan keluar melalui pintu Shafa. Yaitu, sebuah pintu 
yang khusus disediakan menuju ke arah bukit Shafa. Sesampainya di bukit 
Shafa, dianjurkan untuk naik lebih linggi, hingga dapat melihat bangunan 
Ka'bah. Demikianlah yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Meski demikian, 
diperbolehkan memulai rangkaian sa'i dari kaki bukit Shafa (dengan catatan, 
bisa melihat kearah Ka'bah, Ed.J. Sebab, sebagian dari gundukan bukit yang 
ada bisa menghalangi pandangan ke arah Ka'bah. Dan bagian yang terhalang 
dimaksud bukanlah tempat untuk memulai rangkain sa'i. Selanjutnya, dari 
bukit Shafa berlari kecil menuju ke bukit Marwah. Sesampainya di bukit 
Marwah, menaikinya dan menghadap kembali ke arah bukit Shafa. Dalam 
hal ini, rangkaian sa'i dihitung satu kali, Jika kembali ke bukit Shafa, maka 
rangkaian sa'i dihitung yang kedua kali, Begitu seterusnya sampai tujuh kali. 
Jika telah melakukan seluruhnya, maka dinyatakan selesai dari rangkaian tha- 
waf gudim dan sa'i, dimana penggabungan antara keduanya adalah rangkaian 
yang disunnahkan. 

Bersuci itu dianjurkan untuk pelaksanaan sa'i, berbeda dengan thawaf 
yang hukumnya adalah wajib. Jika sebelumnya telah melakukan sa'i, maka 
tidak perlu mengulanginya lagi sesudah wukuf. Semua itu dilakukan sebagai 
pemenuhan terhadap rukun, karena melakukannya setelah wukuf bukan 
termasuk dari syarat sa'i. Akan tetapi, rangkaian setelah wukuf, yang lebih 
merupakan syarat, adalah thawaf lainnya yang termasuk dalam kategori rukun 
Iseperti thawaf wada' misalnya, Ed.J. Yang benar, bahwa termasuk dalam 
syarat pelaksanaan sa' ialah, dilakukan setelah thawaf. 


Urutan yang keenam adalah, tentang wukuf dan rangkaian sebelumnya 
Apabila jamaah haji sampai di tanah suci tepat pada hari Arafah, maka yang 
harus lebih diutamakan adalah melaksanakan wukuf di Arafah sebelum 
melakukan thawaf gudfm dan memasuki kota Makkah. Dan apabila sampai 
ditanah suci beberapa hari sebelumnya, serta telah melakukan thawaf gudiim, 
maka hendaknya tetap dalam keadaan mengenakan pakaian ihram sampai 
pada tanggal tujuh Dzulhijjah. Pada tanggal dimaksud, imam akan berkhot- 
bah di Makkah sesudah pelaksanaan shalat zhuhur, tepatnya di dekat Ka'bah, 
guna mengumumkan agar jamaah haji bersiap untuk berangkat menuju Mina 
pada hari tarwiyah"" dan bermalam di sana. Dari Mina, jamaah haji menuju 
“Arafah untuk mengerjakan kewajiban wukuf setelah posisi matahari tergetin- 
cit ke arah Barat. Karena, wukuf itu dilakukan sejak matahari tergelincir ke 
arah Barat hingga terbit fajar shadig pada hari raya kurban. Sebaiknya jamaah 
haji berangkat menuju Mina sambil mengumandangkan kalimat ta/biah. Dan 
di dalam mengerjakan manasik, lebih dianjurkan berjalan kaki, sejak berada 





175 Tanggal 8 Dzuthij 
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di Makkah sampai selesainya rangkaian ibadah haji: jika memang sanggup 
melakukannya. 

Lebih utarra dan lebih ditekankan kalau jamaah haji berjalan dari masjid 
Ibrahim" menuju tempat wukuf. Ketika sampai di Mina, disunnahkan mem- 
baca doa berikut ini, 


Awali Fan: Je te PITA 1. AG 
BELA II Jen AG GELAS Sad AS 
“Allahumma inna hadzihi minan famnun 'alayya bima mananta bihi 'ala 
auliydika we ahli thd tika." 


“Ya Allah, aku telah sampai di Mina. Maka karuniailah aku, seperti Engkau 
telah mencurahkan karunia-Mu kepada para kekasih-Mu dan orang-orang yang 
senantiasa berbuat taat kepada-Mu." 





Sebaiknya pada malam itu jamaah haji tinggal (bermalam) di Mina. Mina 
adalah tempat bermalam dan tempat singgah yang tidak terkait dengan rang- 
kaian manasik haji. Pada keesokan harinya, yakni hari Arafah, jamaah haji 
melakukan shalat shubuh. Dan setelah matahari terbit, berbondong-bondong, 
berjalan menuju Arafzh sambil membaca doa berikut ini, 


SARAN SARA Af PE E GAAAN 


S3 D3 SIKA Dis B33E OI AA Aha 
AA SEA sea Jaa HA Denata 


Ha 'ulhd khaira ghadwatin ghadwatuhd, wa agrabahd min ridhwinika 
wa ab'adahd min sekhathika. Allahuruma ilaika ghadautu, wa iyyaka tamadtu, 
wa wajhaka uradtn, Juf'ulit mimman tubdhi bihil yauma man huwa khairun 
minn wa aflhalu yaumal giyameti. 





“Ya Allah, jadikan pagi ini sebaik-baik waktu pagi, dimana aku pergi menuju 
tempat yang sangat dekat dengan keridhaan-Mu dan sangat jauh dari murka-Mu. 
Ya Allah, kepada-Mulah aku menuju, hanya kepada-Mu aku bergantung dan 
keridhaan-Mulah yang aku harapkan. Jadikanlah aku termasuk kelompok orang 
yang pada hari Kiamat kelak Engkau banggakan sebagai orang yang lebih baik 
dan lebih mengutamakan hari ini” 


Ketika tiba di Arafah, sebaiknya jamaah haji mengambil posisi di Nami- 
rah, yang dekat dengan masjid (Tbrahim|. Di sanalah tempat Rasulullah saw. 
memasang tenda untuk melakukan wukuf. Letak Namirah sesungguhnya 
berada di batas wilayah wukuf di Arafah. Dianjurkan jamaah haji mandi 
sebelum melaksanakan wukuf. Setelah matahari sempurna tergelincir ke arah 
Barat, imam menyampaikan khotbah di Arafah dengan singkat, lalu duduk. 


176 Yang dimaksud dengan masjid Ibrahim adalah bangunan yang bagian belakangnya berada di 
lembah Arafah, Ed. 
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Kemudian muazin mengumandangkan azan, diikuti dengan penyampaian 
khotbah yang kedua. Selanjutnya muazin menyambungnya dengan igamat. 
Dengan demikian, selesailah tugas imam untuk berkhotbah 

Kemudian imam memimpin untuk menjamak dan menggashar antara 
shalat zhuhur serta ashar dengan satu kali azan dan dua kali igamat. Setelah 
itu, kembali ke tempat wuguf. Dan harus melakukan wukuf di Arafah, tidak 
boleh di lembah 'Uranah, yang berada dekat Arafah. Adapun bagian depan 
masjid Tbrahim masuk dalam wilayah lembah, sedangkan bagian belakang- 
nya termasuk wilayah Arafah. Dengan demikian, siapa yang melaksanakan 
wukuf di bagian depan masjid Ibrahim, ia belum dianggap melakukan wukuf 
di Arafah. Tempat wukuf di Arafah dan masjid Tbrahim berbatasan dcngan 
beberapa batu yang cukup besar. Dan tempat yang lebih utama di sana untuk 
melaksanakan wukuf berada di posisi dekat berdirinya imam (mihr4b) sam- 
bil menghadap ke arah kiblat. Dianjurkan untuk memperbanyak membaca 
tahmid, tasbih, tahlil dan pujian kepada Allah, serta berdoa dan bertaubat di 
sana. Sebaliknya, dilarang berpuasa pada hari itu, agar memiliki kekuatan 
untuk terus berdoa (beribadah). Sebaiknya jangan meninggalkan perbatasan 
Arafah sebelum matahari sempurna terbenam, untuk menghimpun antara 
waktu malam dan siang di Arafah 

Barangsiapa terlambat melakukan wukuf sampai terbit fajar pada hari 
raya kurban, berarti iz dianggap belum melakukan ibadah haji. Oleh karena 
itu, ia harus segera bertahallul dari ihramnya, untuk kemudian meneruskan 
dengan amalan-amalan umrah. Kemudian menyembelih hewan korban atas 
keterlambatannya itu, lalu menggadha ibadah hajinya pada kesempatan yang 
lain. Meski demikian, hendaknya pada kesempatan tersebut ia gunakan waktu- 
waktunya untuk memperbanyak berdoa. Sebab, diharapkan doanya terkabul 
pada hari dan di tempat-tempat yang mulia itu. 

Adapun doa yang utama dan sangat baik untuk dibaca pada hari Arafah 
ialah, 


S3 Sena BAN e 3 Ya 2S ANA 





BER A Sat KE IS Ls Ns 
2» ae 


Girdr ABIS 33 ASN el 


Sa 25 
“Ld ilaha iHalldhu wahdaha 18 syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu yuhy? 
wa yumitu, wahuwa hayyan Ia yamitu, bi yadihil khairu wahuwa 'ala kullisyai- 
in gadirun. Allahumaj'al f galbi niran, wa fi sam 1 niiran, wa fi bashari niiran. 
Allahummasyrahli shadri wa yassirli amri.” 





“Tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tidak memiliki sekutu sama sekali. 
Kepunyaan-Nyalah seluruh kekuasaan dan milik-Nyalah segala bentuk pujian, 


Rahasia Haji &# TSI) 


Dialah yang menghidupkan dan mematikan. Dia hidup selamanya dan tidak 
akan pernah bisa mati. Di tangan-Nyalah segala kebaikan dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu Ya Allah, pasanglah cahaya di dalam hatiku, cahaya di 
pendengaranku dan cahaya pada yenglihatanku. Ya Allah, lapangkanlah dadaku 
dan mudahkanlah segala urusanku.” 


Urutan yang ketujuh adalah, tentang amalan-amalan haji lainnya setelah 
wukuf. Seperti bermalam (mabit), melempar jumrah, menyembelih hewan 
kurban, bercukur (tahallul) dan thawaf (wada'. Dilanjutkan dengan menja- 
mak antara shalat magrib dan isya di Muzdalifah pada waktu isya, dengan 
menggasharnya dan diawali satu azan serta dua kali igamat, tanpa ada shalat 
sunnah di tengah-tengah keduanya. Akan tetapi, shalat-shalat sunnah yang 
ada di antara waktu magrib dan setelah isya serta witir dapat dilakukan seka- 
ligus setelah pelaksanaan shalat magrib dan isya yang dijamak: yang dimulai 
dengan melaksanakan shalat sunnah (sebelum dan sesudah) magrib (hingga 
witir|. Dan barangsiapa keluar dari Muzdalifah pada sebelum tengah malam, ia 
dianggap tidak bermalam (mabit) di sana. Oleh karena itu, ia dikenakan wajib 
dam (membayar denda). Bagi yang memiliki kesanggupan, sebaiknya malam 
yang mulia tersebut diisi dengan amalan-amalan yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala. 

Pada waktu lewattengah malamnya, mempersiapkan diri untuk rangkaian 
manasik berikutnya pada kecsokan hari, sambil mengumpulkan bekal berupa 
tujuh puluh batu kecil dari sana (Muzdalifah). Selanjutnya bersiap-siap untuk 
melaksanakan shalat subuh dan mulai berjalan hingga tiba di Masy'aril Haram, 
Yaitu tempat paling akhir di wilayah Muzdalifah. Berhenti dan berdoa di sana 
sampai hari mulai terang, dengan membaca, 


SARA KA AA, 35 SA 
SE ai yg KEN 3 LAN Ea Man basa dad 

« FN SIANG EA 
“Allahumma bi haggil masy'aril harami, wal baitil harami, wasy syahril harimi, 


war rakni wal magami, balligh raha sayyidind Muhammadin minnat tahiyyata 
was salama, wa adkhilna daras salami, ya deal jalali wal ikrdmi." 





"Ya Allah, demi kebenaran Masy'aril Haram, tempat dan bulan yang disucikan, 
serta rukun dan magam yang mulia, sampaikan salam hormat kami kepada 
roh junjungan kami Muhammad, Dan masukkan kami ke surga yang penuh 
kesejahteraan, wahai Rabb yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” 


Selanjutnya bertolak dari sana sebelum matahari beranjak naik hingga 
tiba di sebuah tempat bernama Widi (lembah) Muhassir."” Dianjurkan pula 





17! Menurut sebagian pendapat, tempat ini berada di antara Muzdalifah dan Mina, Ed. 
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untuk melintasi lembah yang cukupluas itu dengan segera (tidak berlama-lama 
berada di sana) 

Kemudian, pada hari raya kurbannya, disunnahkan menggabungkan 
talbiah dengan bacaan takbir, sambil berjalan menuju Mina dan ketiga tempat 
pelemparan jumrah. Ketika melewati Jumratut Ula dan Jumratul Wustha pada 
hari raya kurban, tidak perlu melempar kedua jumrah tersebut. Pclemparan 
jumrah baru dilakukan ketika sampai di tempat Jumratul Agabah, Tctak Jum- 
ratul Agabah berada di sebelah kanan al-Jaddah, sambil menghadap ke arah 
kiblat. Posisi tempat mclempar ini sedikit menanjak, di lereng bukit. Sclan- 
jutnya melempar Jumratul Agabah setelah matahari naik kira-kira sepanjang 
tombak, sebelum menyembelih hcwan kurban. Sebaiknya menghadap kcarah 
kiblat. Namun demikian, tidak apa-apa jika menghadap ke tempat melempar 
jumrah. Di sana, jamaah haji melemparkan tujuh batu kecil sambil mengang- 
kat tangan dan bertakbir. Setiap kali melempar, disunnahkan mengucapkan 
bacaan berikut ini, 





“Alllihumma tashd'gan bi kitabika wattibd'an Ii sunnati nabiyyika.” 
"Ya Allah, aku percaya kepada Kitab-Mu dan mengikuti sunnah Nabi-Mu.” 


Setelah selesai melempar, menghentikan bacaan tafbiah dan takbir, kecuali 
takbir sesudah shalat-shalat fardhu sejak waktu zhuhur kari raya kurban hingga 
sehabis ashar di hari-hari tasyrik. 

Dilanjutkan dengan menyembelih hewan kurban, jika menginginkannya. 
Dan, diutamakan menyembelihnya dengan menggunakan tangan sendiri. Pada 
saat menyembelih kurban, disunnahkan membaca doa berikut ini, 


PENELA GEA DESAIN Ce ANAN TAS INA CNG SA Ed PEN TPA TIA 
Da IE an EN 3 Oo Bika RI AS YAN GA mg 
Au Len 
Ea AN AAS 
“Bismillahi, wallahu akbaru. Allahumma minka wa bika wa laka, tagabbal inn? 
kama tagabbalta min khaKlika Ibrahima 'alaihissalamu.” 
“Dengan menyebut nama Allah dan Allah Mahabesar. Ya Allih, kurban ini berasal 
dari-Mu, karena-Mu dan untuk-Mu aku melakukannya. Tolongterimalah dariku, 
sebagaimana Engkau menerima kurban dari kekasih-Mu Ibrahim as.” 
Menyembelih unta pada hari tersebut lebih diutamakan. Jika tidak mampu, 
boleh dengan sapi atau kambing. Dan dalam hal ini, seseorang yang menyem- 
belih seekor kambing (dengan tangannya sendiri lebih utama daripada tujuh 


orang yang bersekutu menyembelih scckor unta. Sebagaimana Rasulullah saw 
pernah bersabda, 





(Pijatan As 
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“Sebaik-baik hewan kurban ialah kibas yang beranduk,” "8 


Kambing yang berwarna putih lebih utama daripada yang berwarna coklat 
ateu hitam. Pelaku kurban diperbolehkan makan dari hewan kurban yang disem- 
belih secara rarhawwe" (sukarela). Jangan menyembelih hewan kurban yang 
cacat, seperti: kambing yang terluka hidungnya, patah tanduknya, pincang, 
cacat telinganya dan cacat-cacat lainnya. 

Setelah selesai dari semua rangkaian tersebut, dilanjutkan dengan bercukur. 
Pada saat bercukur, disunnahkan menghadap ke arah kiblat dan memulai pada 
bagian depan kepala. Kemudian mencukur sisi kanan sampai pada kedua tulang 
yang menonjol di belakang kepala. Kemudian mencukur sisi berikutnya seraya 
membaca doa berikut ini, 

- BAN abunai Pa Tatu 
Hee Ker TAN 

“Allihumma atsbit UH bi kulli sya'ratin hasanatan, wamhu 'anni biha sayyi- 

ran.” 


“Ya Allah terapkan bagiku dengan seriap helai rambut yang aku cukur satu 
kebaikan, hapuslah dosa dariku. Dan karenanya, angkatlah untukku saru derajar 
di sisi-Mu." 


Bagi seorang wanita, disunnahkan hanya menggunting sedikit saja dari 
rambutnya. Dan bagi orang-orang yang mengalami kebotakan rambut kepala, 
dianjurkan menggunakan pisau untuk mencukur secara merata pada seluruh 
kepala. Apabila proses bercukur itu dilakukan setelah melempar jumrah, 
maka si pelaku dianggap telah memenuhi rangkaian tahallul, hingga dihalal- 
kan baginya semua perbuatan yang tadinya terlarang bagi jamaah haji yang 
mengenakan pakaian ihram, kecuali menggauli istri dan berburu (membunuh) 
binatang buruan. 

Berikutnya pergi ke Makkah dan melakukan thawaf sebagaimana yang 
telah kami kemukakan sebelumnya. Thawaf yang ini adalah rukun dalam 
ibadah haji dan dinamakan thawaf ziarah. Awal waktunya ialah selepas 
tengah malam dari malam hari raya. Sedangkan waktu pelaksanaannya yang 
utama adalah pada hari raya kurban dan tidak ada batas akhir bagi waktunya, 
Walau demikian boleh ditunda, dengan catatan tetap terikat dengan aturan 
ihram. Sehingga baru dihalalkan menggauli istri setelah melakukan thawaf 
ini. Jika ia telah melakukan thawaf ini, maka selesailah tahallul dan kewajiban 
ihramnya, Tidak ada yang tersisa kecuali melempar jumrah di hari-hari tasyrik 
dan bermalam di Mina. Semua itu merupakan kewajiban yang bisa dilakukan 
setelah melepaskan pakaian ihram, sesuai dengan tuntutan yang diajarkan 
dalam pelaksanaan ibadah haji. 

Sebab-sebab tahallul itu ada tiga, yakni: melempar jumrah, bercukur dan 
melaksanakan rangkaian thawaf yang merupakan rukun haji. Dan dalam 





178 Hadis riwayat al-Mundziri. Lihat lebih lanjut di dalam kitab, Siahih ar-Targhib wa ar-Tarhtb, 
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pelaksanaan ibadah haji ada empat khotbah, yakni, khotbah pada hari ketujuh, 
khotbah pada hari Arafah, khotbah pada hari nahar dan khotbah pada nafar 
pertama."? Semua itu dilakukan sesudah matahari tergelincir dan terpisah 

Kecuali khotbah hari Arafah, yaitu dua khotbah yang diselingi dengan satu 
kali duduk. 

Selesai thawaf, jamaah haji kembali ke Mina untuk bermalam di sana dan 
melempar jumrah pada kecsokan harinya. Karcnanya, malam itu dinamakan 
sebagai “Malam Tinggal”, scbab kecsokan harinya jamaah haji masih harus 
berada di Mina untuk melempar Jumratul Ula dan Wustha. 

Pada hari kedua dari hari raya, ketika matahari tergelincir, jamaah haji 
melaksanakan mandi untuk melempar jumrah dan segera menuju pada Jum- 
ratul Ula. Di sana jamaah haji melempar tujuh buah batu. Selesai melempar, 
berbalik menghadap ke arah kiblat dan mengucapkan tahmid, tahlil, takbir dan 
berdoa secara khusyu, dengan rentang waktu sepanjang membaca surah al- 
Bagarah. Kemudian jamaah haji menuju tempat pelemparan Jumratul Wustha 
dan melempar dalam posisi berdiri seperti yang pertama, kemudian menuju 
Jumratul Agabah dan melempar tujuh kali. Setelah itu, jamaah haji kembali 
ke perkemahan (hotel) masing-masing yang terletak di Mina dan bermalam di 
sana. Inilah yang disebut sebagai malam nafar pertama. 

Pada hari kedua dari hari-hari tasyrik, setelah selesai dari melaksanakan 
shalat zhuhur, jamaah haji kembali melempar jumrah menggunakan dua pu- 
Iuh satu buah batu dengan pelaksanaan yang sama seperti hari sebelumnya. 
Setelah itu, jamaah haji boleh memilih antara bermalam kembali di Mina atau 
langsung berangkat menuju Makkah. Tidak masalah jika memilih keluar dari 
Mina, dengan catatan, hal itu dilakukan sebelum matahari terbenam. Apabila 
matahari telah sempurna terbenam, maka jamaah haji tidak boleh keluar dari 
Mina dan harus bersabar menunggu sampai melempar jumrah sebanyak dua 
puluh satu buah kerikil pada keesokan harinya. Dan inilah yang disebut sebagai 
nafar yang kedua, Jika jamaah haji tidak bermalam di Mina pada nafir yang 
kedua dan tidak melempar jumrah pada keesokan harinya, maka dikenakan 
denda dengan menyembelih hewan kurban dan menyedekahkan dagingnya. 
Jamaah haji sebenarnya tidak dilarang mendatangi Masjidil Harim di malam- 
malam hari tasyrik, dengan syarat harus tetap bermalam di Mina. Sebagaimana 
Resululllah saw. pernah melakukan hal iw. 

Urutan yang kedelapan adalah, tentang tata cara umrah dan rangkaian 
ibadah sesudahnya hingga thawaf wada'. Yaitu, mandi dan (berniat| mengenakan 
pakaian ihram (untuk pelaksanaan umrah). Setelah itu, mengumandangkan 
kalimat talbiah menuju masjid Aisyah," lalu menegakkan shalat sunnah dua 
rakaat di sana. Selanjutnya menuju Makkah samhil tetap mengucapkan kalimat 
talbiah, hingga memasuki Masjidil Haram. Begitu memasuki arca masjid, 
menghentikan ucapan talhiah dan melakukan thawaf scrta sa'i sebanyak tujuh 








179 Tepatnya pada tanggal 11 dan 12 Dzulbiijah, Ed. 
180 Posisi masjid Aisyah terletak di wilayah Tanim, Ed. 
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kali, Begitu selesai dari kedua rangkcian tersebut, dilanjutkan dengan mencukur 
rambut. Dengan demikian, selesailah umrahnya. 


Urutan yang kesembilan adalah, tentang thawaf wada'. Setelah menyele- 
saikan seluruh rangkaian ibadah haji (dan umrah|, serta bersiap untuk kembali 
kekediaman (negara) asal, jamaah haji masih harus melakukan thawaf (wada') 
sebanyak tujuh kali putaran, tanpa syarat berlari-lari kecil seperti pada pelak- 
sanaan Ihawaf sebelumnya. Setelah selesai, dilanjutkan dengan menegakkan 
shalat sunnah dua rakaat di belakang magam Ibrahim dan meminum air zam- 
zam. Kemudian bergerak ke arah Mullazam dan berdoa di sana, memohon 
keridhaan serta ampunan dari Allah Ta'dla. 

Urutan yang kesepuluh adalah, tentang riarah ke Madinah dan adab- 
adahnya. Sebagaimana Rasulullah saw. pernah bersabda, 





“Barangsiapa menziarahi aku sepeninggalanku ranti, seakan-akan ia menziarahi 
aku saat aku masih hidup.” 3 


Beliau saw. juga pernah bersabda, 
-aga 
KL PE PA oar AN Aan ANA 
BER aan aya 
“Barangsiapa memiliki kemudahan, namun tidak menziarahi aku, berarti ia 
Isengaja, berniat) menjauhi aku,” 3 


Beliau saw. juga bersabda, 
Aa AA LG EA Dina 
AG SUNAN EA 


“Barangsiapa datang hanya untuk menziarahi atu, niscaya atu, punya hak atas 
Allah sebagai pemberi syaftat untuknya. "3 





Barangsiapa bermaksud menzirahi Madinah, hendaklah ia banyak meng- 
ucapkan shalawat di dalam perjalanannya menuju ke sana. Ketika pandangan- 
nya menatap dinding-dinding (masjid| Madinah dan pepohonan di sekitarnya, 
Gisunnahkan berdoa, 


CA Meta Nite BAL ot el cat Apaan. 
AA pe GUA s1 EN ak ya Akad ud 3 ga Sa AA Ka Ak 
cmd, 33 
"Allahumma hadz4 haramu rasilika, faj'alhu If wigayatan minan ndri, wa 
amanan minal adzabi wa Mil hisabi." 


11 
182 
183 


at ath Thabrani dan ad Diruguthai, 
at ath-Thabrani. 
at ath-Thabrani. 
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“Ya Allah, ini adalah tempat suci Rasul-Mu. Tolong jadikan ie sebagai pelindungku 
dari jilatan api neraka dan sebagai pengaman dari siksa hisab yang buruk.” 


Sebelum memasuki kota Madinah, disunnahkan untuk singgah dan mandi 
di sumur al-Harah, lalu memakai wewangian dan mengenakan pakaian yang 
layak. Ketika memasuki kota Madinah, disunnahkan bersikap tawadhu” dan 
mengucap, 


Bos 





“Bismillahi wa 'ald millati rasiliNGhi.” 

“Dengan nama Allah dan atas agama yang dibawa oleh Rasulullah." 

Kemudian membaca doa sebagaimana yang terdapat di dalam firman 
Allah Ta'ala berikut ini, 

Na PN NE ea NE: Tea Ta 
oo Jari Babe GP EPA dahe Jaa ale 
DB yan ag 
(bas Call dal 
“Ya Rabb, masukkan aku dengan cara yang baik dan keluarkan aku dengan 


cara yang baik pula, sera berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang 
menolong, "3 


ay 


Selanjutnya menuju masjid Nabawi dan menegakkan shalat sunnah dua 
rakaat di samping mimbar beliau saw. Tiang mimbar diposisikan berada di 
sebelah kanan pundak. Hingga posisi berdiri berhadapan dengan tiang pe- 
nyangga yang berada di samping mihrab. Sedangkan lingkaran yang berada 
di kiblat masjid tepat berada di arah depan, Itulah posisi yang pernah diambil 
oleh Rasulullah saw ketika beliau berada di sana. 

Kemudian berziarah ke makam Nabi saw., sambil berdiri mengarahkan 
pandangan ke posisi kepala dari makam beliau. Caranya ialah, dengan mem- 
belakangi kiblat dan menghadap makam dalam jarak empat hasta dari tiang 
penyangga masiid. Posisi kepala jamaah haji diusahakan tepat berada dibawah 
lampu (yang ada di sana). Dan bukan termasuk amalan sunnah menyentuh 
atau mencium dinding makam beliau. Di tempat tersebut, jamaah haji disun- 
'nahkan membaca doa berikut ini, 

ke ANE NS SIA dl 32  ERAEYAN 

BAE RS 5 BE SEN AN ce BE KSLAN MN ai 


dat « 


AE SEE PSN GUA BEN Al ipa GBLA 





184 Lihat (al-Isra: 80). 
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BEE EN IE IIA A3 SEE YEN AAA 
kemarahabis 5 ANEN 25356 IAEM pasa 












Me £ 
AA bs AI S3 Jar sa AK aula 
Na ae 





Ad Pennykasd 


“Assalamu 'alaika ya rasilalhi, assalamu 'alaika y& nabiyyallhi, assalimu 
'alaika y6 aminallahi, assalammu 'alaike y& habiballahi, assalimu “alaika yd 
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shafvatallahi, assalamu 'alaika yG khiratallahi, assalamu 'alaika y& ahmadu, 
assalimu 'alaika yd muhammadu, assalimu 'alaika ye syafi'u, assalamu 'alaika 
»& gibu, assalantu 'alaika yA basyiru, assalamu 'alaika yA nadziru, assalamu 
“alaika y& thahd, assalartu 'alaika yd akrama waladi ddarna, assalamu 'alaika 
»& rasilallahi, assalamu 'alaika ya rasila rabbil “alamina, assalamu 'alaika ya 
ayyidal mursalina, assalamu 'alaika ya khatiman nabiyyina, assalamu 'alaika 
y8 geidal kehairi, assalarmu 'alaika ya fitihal birri, assalimu 'alaika ya nabiyyar 
rahmati, assalamu 'alaika ya sayyidal ummati, assalamu 'alaika ya gaidal ghueril 
muhajjaltna, assalamu 'alaika wa 'ald ahli baitika! ladztna adehahallahu 'anhumur 
riisa wa thahharahum tarhhiran, ascalamu 'alaika wa 'al4 ashhabikath (hayyihina, 
wa arwdjikath thahirati ummahitil mu'minina, jazhkallahu 'annd afdhala md 
Jaz@ nabiyyan fan gawmihi, wa rasilan an ummatihi, shallalliihu 'alaika kullamd 
deakarakad: dzdkirana wa ghafale 'an dzikrikal ghafiliina, wa shallallahu 'alaika 
Jl awwalina wal akhirina aflhala wa akmala wa a'& wa ajalla wa aihyaba wa 
athhara ma shalla 'al& ahadin min khalgihi, kamas tangadzand bika minadh 
dhalalati wa bashskarand bika minal 'ndyata, wa hadana bika minal jahalati, 
asyhadu an IG ilaha illallahu wahdahu (2 syarika lahu, wa annaka 'abduhu wa 
rashluhu, wa shafiyyuhu wa amiruhu, wa khiratuhu min khalgihi, wa asyhadu 
annaka gad ballaghtar risilata, wa addaital amenata, wa nashahtal ummata, 
wa jahadta 'aduwwaka, wa hadita ummataka, wa 'abadta rabbaka hatta atikal 
yaginu, fashallallahu 'alaika, wa 'ald ahli baitikath thayyibinath thdhirina, wa 
karrama wa syarraja.” 





“Salam sejahtera untukmu, wahai utusan Allah. Salam sejahtera untukmu, 
wahai Nabi Allah. Salam sejahtera untukmu, wahai orang kepercayaan Allah. 
Salam sejahtera untukmu, wahai kekasih Allah. Salam sejahtera untukmu, wahai 
manusia yang paling suci di sisi Alah. Salam sejahtera untukmu, wahai manusia 
pilihan Allah. Salam sejahtera untukmu, wahai Ahmad, Salam sejahtera untukmu, 
wahai Muhammad. Salam sejahtera untukmu, wahai yang memberi syafzat, 
Salam sejahtera untukmu, wahai manusia yang layak menerima balasan yang 
baik. Salari sejahtera untukmu, wahai pemberi kabar gembira. Salam sejahtera 
untukmu, wahai orang yang meruberi peringatan. Salam sejahtera untukmu, 
wahai Thdhi. Salem sejahtera untukmu, wahai manusia yang paling mulia. 
Salam sejahtera untukmu, wahai utusan AGh. Salam sejahtera untukmu, wahai 
utusan bagi seluruh alam. Salam sejahtera untukmu, wahai pemimpin para 
Rasul. Salam sejahtera untukmu, wahai penutup para Nabi. Salam sejahtera 
untukmu, wahai sang pembimbing ke arah kebaikan. Salam sejahtera untukmu, 
wahai sang pembimbing jalan untuk berbakti. Salam sejahtera untukmu, wahai 
sang Nabi pembawa rahmat. Salam sejahtera untukmu, wahai pemimpin seluruh 
umat. Salam sejahtera untukmu, wahai sang penuntun bagi umat yang anggota 
wudhunya tampuk berkilau. Salam sejahtera untukmu dan segenup anggota 
keluargamu, yang oleh Allah telah dihilangkan dari berbagai bentuk kotoran 
dan dibersihkan dengan sebersih-bersihnya. Dan salam sejahtera untukmu, 
suhabat-sahabutmu yang mulia, jaga unuk istri-isirimu yang disucikan sebagai 
ibu orang-orang Mukmin. Atas jasamu kepada kami, semoga Allah memberikan 
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balasan dengan yang terbaik: sebaik-baik balasan bagi seorang Nabi yang telah 
berjasa terhadap kaumnya dan seorang Rasul yang telah berjasa kepada umatnya. 
Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat kepadamu ketika orang-orang yang 
ingat sama-sama mengingatmu dan orang-orang yang lalai terlupa mengingatmu. 
Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu diawal dan akhir, sebagai balasan 
yang paling utara, paling sempurna, paling tinggi, paling agung, paling baik 
dan paling suci, melebihi yang pernah Dia berikan kepada seseorang di antara 
makhluk-Nya. Sebagaimana karena Engkau beliau telah menyelamatkan kami 
dari kesesatan, menerangi penglihatan kami dari kegelapan dan membimbing 
kami dari kebodohan. Aku bersaksi, bahwa sesungguhnya tidak ada Hah selain 
Allah semata yang tidak memiliki sekutu sama sekali. Engkau (Nabi Muhammad) 
adalah hamba sekaligus utusan-Nya. Engkau adalah orang terbaik yang menjadi 
pilihan dan sekaligus kepercayaan-Nya di antora seluruh makhlukNya. Dan 
aku pun bersaksi, bahwa engkau telah menyampaikan risalah, melaksanakan 
amanat, menasihati umat, berjuang melawan musuhmu, menunjukkan jalan 
terbaik kepada umatmu dan menyembah Rabbmu hingga akhir hayat. Sernoga 
Allah selalu melimpahkan rahmat kepadamu berikut segenap keluargamu yang 
disucikan, dibersihkan dan dimuliakan.” 


Jika mendapat pesan dari sescorang di tanah airnya untuk menyampaikan 
salam kepada Rasulullah saw., maka ucapkanlah, “Assalamu 'alaika min fulan” 
(salam scjahtcra untukmu dari “si fulan”). 

Kemudian beranjak mundur kira-kira satu hasta sambil mengucapkan 
salam kepada Abu Bakar ash-Shiddig ra. Sebab, posisi kepala Abu Bakar berada 
tepat di dekat pundak Rasulullah saw. dan posisi Umar ibnul Khaththab ra. 
berada didekat pundak Abu Bakar. Lalu mundur lagi kira-kira satu hasta sambil 
mengucapkan salam kepada Umar @/-f4rig, “Salam sejahtera untuk kalian 
berdua, wahai orang-orang dekat Rasulullah saw., yang membantu beliau 
menegakkan agama pada saat beliau masih hidup, yang ikut melaksanakan 
urusan-urusan agama di tengah umat, yang mengikuti bimbingan beliau dalam 
urusan agama dan yang selalu mengamalkan sunnah-sunnah beliau. Semoga 
Allah mcmberikan balasan kebajikan kepada kalian selaku orang-orang terdekat 
Nabi yang membela agamanya dengan tulus." 

Kemudian maju kembali dan berdiri menghadap ke arah kiblat di dekat 
kepala Rasulullah saw., tepatnya di antara makam beliau dan tiang-tiang pe- 
nyangga masjid. Selain memanjatkan pujian kepada Allah 'la'ala, sebaiknya 
diikuti pula dengan memperbanyak bacaan shalawat atas Rasulullah saw., yang 
dilanjutkan dengan membaca firman Allah Ta'ala berikut ini, 

an aa 
Sal 3 ol j3 


SIK USAI Las Usai 














F Dengan menyai 





kan aama dari yang menitipkan salam, Ed. 
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“Sesungguhnya pada saat mereka yang menganiaya diri" datang kepadamu, 
lalu memohon ampun kepada Allah dan Rasul pun memohonkan ampun untuk 
mereka, maka tentulah mereka mendapati Allah Maha Menerima taubat lagi 
Maha Penyayang," 


Dan diteruskan dengan membaca doa, 
Ag Gabah IS Gina BAN Gkbel 3 SAI 3 Cat SER 
33 ia Ta MEI Ie RE J3 





BEN Aa AS SES AAA CA SBL ga KA 


GAN GnaeAl AI Sale ae 1 Bisa A0 
SEBAYA JL VA sa Kol 3 A3 
BENERAN 


“Allahumma gad sami'nd gaulake, wa atha'nd amraka, wa gashadnd nabiyyaka 
musytasy Tna bihi ilaika fi dzuniibind wa md atsgala zhululrand min auzdrind, 
dibina min zalaling, mu tarifina bi khathayan6, fatub “dlaind. Allahumma wa 
syafi' nabiyyaka hadza finb, warhamn& bimanzilatihi 'indaka wa haggihi 'alaika. 
Allahummaghfir Il mujahidina wal muhdjirtna wal anshiri wa Iiikhwaninal 
Jadzina sabagind bil imani. Allahumma 1G taf'alhu akhiril 'ahdi min gabri 
nabiyyika wa min haramika birahmatika yd arhamar rihimina." 





"Ya Allah, sesungguhnya kami mendengar firman-Mu, mematuhi perintah Mu 
dan menuju Nabi-Mu dengan maksud agar beliau berkenan memohonkan syafaat 
kepada-Mu tentang dosa-dosa kami serta kesalahan-kesalahan yang membebani 
punggung kami, dengan bertaubat dari kesalahan-kesalahan kami dan mengakui 
dosa-dosa karni. Oleh karena iru, terimalah taubar kami, ya Allah, berikan syafaar 
kepada Nabi-Mu ini untuk kami, Rahmatilah kami dengan kedudukannya disisi 
Engkau dan haknya atas Engkau. Ya Allah, berilah ampun untuk orang-orang 
yang telah berjuang, orang-orang Muhajirin, orang-orang Anshar dan saudara- 
saudara kari yang telah mendahului kami dengan membawa iman. Ya Allah, 
jangan Engkau jadikan kesempatan ini sebagai yang terakhir berkunjung ke kubur 
Nabi.Mu dan tanah Hardm-Mu. Aku selalu mengharap rahmat-Mu, wahai Rabb 
Yang Maka Penyayang di antara para penyayang." 


Selanjutnya mendatangi Raudhah untuk menegakkan shalat sunnah disana 
sambil memperbanyak berdoa. Semua ini didasarkan pada sabda Rasulullah 
saw., 


TSC Yaitu borhakim kepada selain Nabi Muhammad saw. Ed. 
187 Lihatan-Nisa': 64. 
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Tn Itnun Ian Eta 
play ia 355 Kn SE ASANA 
“Di antara kubur dan mimbarku terdapat sebuah tempat yang merupakan 
Ioerminan dari) taman surga. Dan mimbarbu berada di tepi telagaku "18 





Ketika berdoa di dekat mimbar Rasulullah saw., disunmahkan menjalinkan 
kedua tangan pada perut bagian bawah.” Disunnahkan pula berzicrah pada 
hari kelima" ke kubur para syuhada. Yaitu, menegakkan shalat shubuh di 
Masjid Nabawi, dilanjutkan dengan berziarah. Lalu segera kembali ke masjid 
untuk bersiap-siap menegakkan shalat zhuhur, agar tidak sampai tertinggal 
shalat fardhu secara berjamaah di masjid. 

Juga dianjurkan untuk menyempatkan diri keluar dari masjid menuju ke 
pemakaman Bagi pada berbagai kesempatan, Sctclah mengucapkan salam 
kenada Rasulullah saw., lalu berziarah ke makam Hasan bin Ali ra. Dilanjut- 
kan dengan berziarah kc makam Utsman, Ali bin Husain bin Ali, Muhammad 
bin Ali, Ja'far bin Muhammad dan al-Abbas, semoga Allah selalu meridhai 
mercka semua. Sctclah melakukan shalat di masjid Fatimah ra., dilanjutkan 
dengan berziarah ke kubur Tbrahim'"! putra Rasulullah dan makam Shafiyah, 
bibi beliau saw. 

Sebaiknya jamaah haji tidak melakukan perniagaan yang bersifat kedunia- 
an di sana,” supaya hal itu tidak mengganggu tujuannya yang utama, yaitu 
untuk beribadah kepada Allah Ta'ala, sepanjang memungkinkan baginya untuk 
menafkahi kebutuhannya selama berada disana." Karena, kepergiannya untuk 
melakukan ibadah haji adalah memenuhi panggilan Allih Ta'ila Dengan 
kata lain, jangan sampai melupakan Allah dengan kesibukan yang lain. Dan 
hendaknya merasa tidak memiliki daya serta kekuatan sama sekali selain 
dari sisi-Nya. Pahamilah hal ini, niscaya engkau akan memperoleh manfaat 
darinya. Walkiku a'lam. 

apakah 





188 Hadis riwayat Bukhari. Lihat dalam kitab, Shahih a-Bukh: 
(pembahasan mengenai ibadah haji, Ed. 

189 Sambi sedikirmerundukkan kepala, pada posisi khidmat, Bd. 

190 Setelah pelaksanaan wukuf. Ed. 

191 Ibrahim bin Muhammad adalah pura Rasulullah saw. yang dilahirkan dari hasil pernikahan 
beliau dengan Mariah Oibthiyah. Ibrahim merupakan 'salah satu” dari 'putra' beliau yang 
meninggal dunia ketika masih bayi, Ed. 

192 Yang dimaksudkan di sini adalah, membulatkan niat bahwa kepergiannya ke tanah suci semata- 
mata melaksanakan kewajiban haji dan umrah, bukan yang lain, Ed. 

193 Konteks bagi penjelasan masalah ini lebih kepada jamaah haji yang mendatangi Lanah suci 
dengan bekal yang tidak direncanakan, sebagaimana pelaksanaan ibadah haji di Indonesia, 
dimana seluruh biaya dan kebutuhan hidup selama di sana sudah masuk dalam “ongkos naik 
haji (ONH), Ed. 
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PT 
man et aa, 3p 


Membaca al-Our'an 


Re saw. pemah bersabda, 


ERA « A - ai AA na 
lagh AA Ads g3 Wah ANA 
dea 

“Barangsiapa membaca al Our'an, kemudian menganggap ada seseorang yang 
diberi sesuatu yang lebih utama daripada apa yang telah diberikan kepadanya 


Idari membaca al Our'an itul, berarti ia menganggap kecil apa yang dianggap 
besar oleh Allah Ta'ala.” V' 


Rasulullah saw. juga pernah bersabda, 





WE ap Aga (3 Sio ja Sediakan 
KATA PU 


“Tidak ada penolong yang lebih utama kedudukannya di sisi Allah pada hari 
Kiamat nanti selain Japa yang telah kita baca darif al-Our'an. Widak seorang 
Nabi, tidak pula malaikat dan selain keduanya.” "8 


Dan Rasulullah saw. bersabda, 
KL ge AAS Fe Fe aa AT BAN 
AKA Ayla 3x sah SIS AN KA ate 
Me NA sikat Sa 
“Sesungguhnya Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung telah membaca surah 


Thaha dan Yasin dua ribu tahun sebelum menciptakan makhluk-Nya. Ketika 
malaikat mendengar bacaan dari al-Our'an itu, mereka berkata, "Sesungguhnya 


194 Hadit riwayat ad Darimi. 
198 Hadits riwayat Muslim, 
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keberuntungan bagi umat yang mendapati al-Jur'an ini diturunkan kepada 
mereka. Dan sesungguhnya keberuntungan pula bagi rongga serta lisan (lidah) 
yang mengucapkan al-Guran ini.” 6 


Ancaman bagi Orang-orang yang Lalai dalam Membaca al- 
Our'an 

Anas bin Malik ra, pemah berkata, “Adakalanya orang membaca al- 
Our'an, dimana pada saat yang bersamaan al-Our'an melaknatinya.” Abu 
Sulaiman ad-Dirani”' mengatakan, “Malaikat Zabaniah"" akan lebih keras 
menghukum para pembaca al-Our'zn yang mendurhakai Allah Ta'ala sesudah 
membacanya, daripada para penyembah berhala ketika mereka mendurhakai- 
nya (al-Our'an),” 

Disebutkan dalam kitab Taurat, “Wahai hamba-Ku, apakah engkau tidak 
merasa malu kepada-Ku? Yaitu, ketika engkau menerima sepucuk surat dari 
saudaramu pada saat berada di perjalanan, dimana engkau berhenti sejenak 
dan menyediakan waklu khusus untuk membacanya. Engkau baca dengan teliti. 
isi surat itu huruf demi huruf, sehingga tidak satu huruf pun yang terlewatkan 
olehmu. Sedangkan terhadap isi kitab yang Aku turunkan untukmu, lihatlah, 
berapa banyak Aku menjelaskan kepadamu kalimat demi kalimat yang terdapat 
di dalamnya? Dan berapa banyak pula Aku mengulang-ulanginya, supaya 
engkau memikirkan dengan seksama kandungannya? Akan tetapi, sungguh 
engkau malah berpaling darinya. Apakah Aku engkau anggap lebih rendah 
daripada saudaramu itu? 

Wahai hamba-Ku, pada saat saudaramu menceritakan sebuah kisah 
kepadamu, lalu engkau memperhatikan dengan penuh semangat dan engkau 
juga tekun mendengarkan ceritanya beserta segenap hatimu. Bahkan ketika ada 
seseorang yang mengajakmu berbicara atau ada seseorang yang mengalihkan 
engkau dari pembicaraan saudaramu itu, engkau segera memberikan isyarat 
kepadanya agar tidak menyela pembicaraan kalian. Ini Aku datang kepadamu 
Imelalui kitab yang Aku turunkan) dan bercerita kepadamu, Akan tetapi, justru 
engkau berpaling dari-Ku dengan segenap hatimu. Apakah engkau menganggap 
Aku lebih rendah di sisimu daripada saudaramu itu?” Mahatinggi Allah, dengan 
sctinggi-tingginya derajat, dari anggapan semacam itu. 


Adab Membaca al-Our'an 


Sebaiknya, ketika seseorang membaca al-Our'an, ia berada dalam kondisi 
memiliki wudhu (bersuci) dan bersikap santun pada saat membacanya, baik 
dalam posisi berdiri maupun duduk. Dan yang lebih utama untuk diperhatikan 
adabnya ialah, ketika membaca al-Gur'an sambil berdiri, yakni pada waktu 
menegakkan shalat. 


196 Hadits riwayat ad-Darimi dan :1-Hailsami. 

197 Salah seorang murid dari Sufyan ars Tesuri, Ed. 

198 Zabiniyah adalah nama lain dari malaikat penjaga Jahannam yang terkenal sangat keras dan 
kasar, Ed. 





Membaca al-Opr'an “& 





Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Pee AN KAA Sita 


“Barangsiapa Iyang berusaha untuk menamatkan bacaan al-Our'an dalam waktu 
kurang dari tiga hari, sungguh ia tidak akan sanggup memahami pesan yang 
terkandung di dalamnya." 


Para ulama tidak menganjurkan (menganggap makruh) menamatkan 
al-Our'an dalam setiap malam. Barangkali waktu yang mendekati ideal ialah 
setiap pekan. Di samping itu, dianjurkan membaca al-9ur'an dengan tartil. 
Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 


AS AA ed pt Alis) 


“Sesungguhnya (bagian dari tujuan diturunkannya al Ouran ini adalah untuk 
membalut kesedihan hamiha. Oleh karena itu, jika kalian membacanya, maka 
berusahalah untuk memahami atas apa yang menyertainya.” 2 


Sebaiknya bagi hamba yang membaca al-Our'an memperhatikan hak atas 
ayat-ayat as-sajdah. Yakni, dengan cara bersujud, baik pada saat mendengar 
dari orang lain atau membacanya sendiri: jika ja memang memiliki wudhu. 
Di dalam al-Our'an terdapat empat belas ayat sajdah. Di dalam surah al-Hajj 
terdapat dua ayat sajdah, sementara di dalam surah Shad tidak terdapat ayat 
sajdah. 2: 


Hadirkan Hati ketika Membaca al-Gur'an 

Membaca al-Ouran itu harus diikuti dengan sikap memuliakan dan 
sekaligus merenungkan makna yang terkandung di dalamnya. Karena, Allah 
Ta'ala telah berlaku lembut dan bijak terhadap makhluk-Nya ketika al-9ur'an 
itu diturunkan dari “Arsy kebesaran-Nya untuk dipahami oleh hamba. Se- 
hingga, makna firman yang merupakan Sifat dari Dzat-Nya itu sampai kepada 
pemahaman hamba. Bukankah sifat dimaksud terlalu agung bagi hamba dari 
sekedar kumpulan huruf dan suara atau bacaannya? Seandainya kandungan 
keindahan firman Allih ini tidak terbalut di balik huruf-huruf yang ada, maka 
tentu "Arsy dan jagad raya akan bergetar dahsyat demi mendengar firman-Nya. 
Dan, bahkan apa yang berada di sekitarnya akan berjatuhan oleh keagungan 
kekuasaan Allah serta kebesaran cahaya-Nya. 


199 Hadits riwayatal Haitomi. Yang dimaksudkan disini adalah, bahwa kemampuan ideal seseorang 
di dalam membaca dan memahami kandungan al-Gur an haruslah disesuaikan dengan kondisi. 
kemanusiaan yang ada dalam diri. Dengan kata lain, menjadi tidak baik apabila berusaha untuk 
memaksakan sesuatu yang melebihi kemampuan diri sendiri, Ed. 

200 Dibaca secara berurutan dan memahami dengan detail bacaan beserta makna yang terkandung, 
di dalamnya, Bd. 

201 Hadits riwayat al-Mundziri. Lihat lebih kanjut di dalam kitab, Srahih at-T arghth wa at-Tarhih, 
karya al Muncar, Juz, 3, bal. 361. 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai jumlah ayat as-saidah. Lebih lanjut 

dapar dilihat dalam kirab, ae-Tibydn P Adab Hamdlatil Ourtin, karya allmam an-Nawawi, Ed. 


202 
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Seandainya Allah Ta'ila tidak menguatkan Nabi Musa as., niscaya beliau 
tidak akan sanggup mendengar kalam Allah yang Dia sampaikan kepada beliau. 
Sebagaimana yang dialami oleh gunung-gunung yang juga tidak sanggup 
menahan munculnya cahaya Allah, sehingga hancur berkeping-keping. Pada 
saat hamba membaca al-9ur'an harus berusaha untuk mengagungkan Allah di 
dalam hatinya, seakan-akan Allah Ta'ala sedang berbicara kepadanya mclatui 
kalam-Nya itu. 


Nabi saw. pernah bersabda, 





2, PEN NA NA BTA TA 
AAS gala ge abat LA 
“Sesungguhnya di dalam al Our'an itu terkandung makna ayar yang tahir, batin, 
kejadian pada saat diturunkan dan kisah-kisah terdahulu.” 


Ali ra. pernah mengatakan, “Jika boleh aku analogikan, maka makna atau 
tafsir dari surah alF dtihah saja tidak akan sanggup dibebankan kepada tujuh 
puluh ekor unta untuk dipikul secara bersama-sama. Di sini tampak jelas, be- 
tapa rahasia yang terkandung di dalam al-9uran itu tidak akan pernah habis 
untuk digali dan keajaiban pengaruhnya tidak terhitung jumlahnya." Namun, 
semua itu sesuai dengan kadar kesucian haui pembacanya. Yang menunjukkan, 
bahwa tafsir dimaksud bukan hanya yang didengar dan yang dinukil seperti 
pada saat proses diturunkannya wahyu semata. Sebagaimana doa yang pernah 
Gipanjatkan oleh Nabi saw. untuk Ibnu Abbas ra., 


BEA 3 
“Allahumma fagaihhu fid dini, wa 'allimhut ra'wila.” 


“Ya Allah, berilah ia (Ibnu Abbas) pengetahuan yang mendalam tentang agama 
dan ajarilah ia tentang takwil.” 


Allah Ta'ala berfirman, 





BAGAN 








“Tentulah orang-orang yang ingin mengelahui kebenarannya fukan dapat) 
mengetahuinya dari mereka,” 


Kedua dalil tersebut menunjukkan bahwa untuk menggali makna yang 
terkandung di dalam al-Jur'an tidak bergantung hanya dengan mendengarkan 
atau membacanya saja. Pahamilah hal ini, niscaya engkau akan memperoleh 
manfaat darinya (a-Our'an). Wallihu a'laru. 


akeokak 





208 Hadits riwayat Abi Diwud. Lihat lebih lanjut mengenai penjelasan seputar hadits ini oleh al- 
Hafizh al-“Iragi di dalam kitab beliau yang berjudul, al-Mughni 'on Hamili al-Asfir Juz. 1, hal. 99, 
“Adapun kata kaddan dan mathla an bisa juga diartikan dengan, "memiliki makna yang pendek 
dan panjang”, Ed. 

204 Lihatan-Nisa': 83. 


Merabaca al-Gpr'an “GIS 








1 
Seputar Zikir 
dan Doa 


ES 
ae erin., sya 


Keutamaan Zikir dan Doa 


Ilah Ta'ala telah berfirman, 
A « 


ala ag 
DN al ye 
“Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan doa kalian." 
Allah '1 ala juga berfirman, 

2 Nia Fa3 yaa LB il 1253 Sell 4553 1513 
“Apabila kalian telah menyelesaikan shalat, maka tetaplah mengingat Allah di 
waktu berdiri, duduk dan pada saat berbaring. 


Rasulullah saw. pernah bersabda, 











AAN 


“Orang yang senantiasa mengingat Allah di tengah orang-orang yang lalai itu 
laksana orang yang hidup di tengah orang orang yang mati. "1 


Dengan redaksi yang sedikit berbeda Inamun dengan makna yang sama), 
disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


EN IA pe 1 RAK MANGA SG 


“Orang yang senantiasa mengingat Allah di tengah orang-orang yang lalai itu 
seperti pohon yang hijau di tengah rerumputan yang kering. "8 


205 Li 

206 ii 

207 Hadits maugufriwayat Ahmad, 

205 Hadits riwayat al-Mundziri. Lihat lebih lanjut di dalam kitab, Siahih akTarghih wa at-Tarhtb, 
karya al-Mundriri, Juz. 2, hal. 532. 
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Rasulullah saw. juga pernah bersabda, 


Peti Yan des PS alas Bata 
Anna UNA SER AE 5 ai 


“Setiap kaum yang duduk di suatu majelis sambil mengingat Allah Yang Maha- 

perkasa lagi Mahaagung, niscaya para malaikat rahmat mengelilingi serta meliputi 
mereka. Dan Allah menyebut mereka di tengah-tengah para malaikat yang berada 
di sisi- Nya. "29 


Dalam suatu riwayat pemah dinyatakan, 
Para Baya aa ema Sash 
£ Badai 3 PAN Up ata 


“Setiap kaum yang duduk di sebuah Kas berkumpul, tanpa mau menyebut 
nama Allah (berzikir) dan tidak pula membacakan sholawat untuk Rasulullah 
saw., niscaya pada hari Kiamat kelak mereka akan diliputi oleh penyesalan yang 
mendalam, "2 
Dan beliau saw. pernah bersabda, 
TI PARA AAS - ARA aa 
POP AYAT ANA) V3, | Et Esta Jas 


“Sebaik-baik dari apa yang aku ucapkan dan para Nabi sebelumku, ialah ucapan 
tidak ada Dah selain ANGN' semata, yang tidak bersekutu sarna sekali." 





Pada riwayat yang lain, beliau saw. bertabda, 


K3 RE AI BIN Ma Baya 
stlutesar AAS FA) AS Bu GAS -P 


BB em ea Bhs 2, 33 KAN 
PA spaea 33 


“Barangsiapa yang seusai shalat membaca tasbih (Subhanallah) sebanyak tiga 
puluh tiga kali, bertahmid membaca kalimat Alhamdulillah) sebanyaktiga puluh 
tiga kali dan bertakbir (membaca kalimat Allihuakbar) sebanyak tiga puluh tiga 
kali, serta menggenapinya menjadi seratus dengan bertahlil (mermbuca kalimat) 
La ilaha ilailah wohdahi IG syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu yuiy? 





200 Hadi sahih riwayat Ibnu Hibbin, 
216 Hadits riwayat al-Hakim, di dalam at-Mustodrak, Juz, 1, hal. 550. 


Keutamaan Zikir dan Doa “& 





wa yumitu wa huwa 'al& kulli syai-in gadir (tidak ada Ilah selain Allah semata, 
yang tidak bersekutu sama sekali, kepunyaan-Nyalah seluruh kekuasaan dan 
bagi-Nyalah segala bentuk pujian, Dialah yang menghidupkan serta mematikan 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu), niscaya akan diampuni dosa-dosanya, 
walaupun banyaknya sepeti buih di lautan, "D1 


Diriwayatkan pula, bahwa ada seseorang yang datang menemui Nabi 
saw. dan berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, dunia telah berpaling 
dariku dan apa yang aku miliki saat ini tinggal sedikit (hampir habis)." Beliau 
bertanya, "Di manakah engkau berada pada saat para malaikat memohonkan 
Tahmat kepada Allah bagi para hamba-Nya? Juga ketika para makhluk Allah 
Iselain para malaikat bertasbih memuji-Nya, yang karena itulah mereka 
diberi rezeki?” Ia balik bertanya, “Bacaan (kalimat tasbih) apa yang engkau 
maksudkan, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, “Yaitu bacaan, SubhGnallihi 
wa biharndihi, Subhinallahil 'azhimi wa bihamdihi, astaghfirullah (Muhasuci Allih, 
dengan segenap pujian kepada-Nya. Mehasuci Allah Yang Mahaagung, dengan segala 
bentuk kemuliaan atas- Nya. Aku memohon ampunan kepada Allah) sebanyak seratus 
kali di antara terbit fajar hingga engkau mengerjakan shalat subuh, niscaya dunia akan 
datang kepadantu dengan tunduk dan hina. luga dari setiap kalimat yang engkau baca, 
Allah Ta'ala menciptakan satu malaikat yang bertasbih kepada-Nya untukmu, hingga 
hari Kiamat kelak, dimana pahalanya ditujukan bagi dirimu.” 

Bcliau saw. melanjutkan, “Apahila seorang hamba mengucapkan Alharndu- 
lillih, maka pahala dari bacaan itu sanggup memenuhi ruang antara langit dan bumi 
Jika ia mengucapkan Alhamdulillah untuk kedua kalinya, maka bacaan tersebut 
memenuhi ruang antara langit ketujuh hingga lapis bumi yang paling hawah. Dan 
Jika ia mengucapkan kalimat yang sama (Alhamdulillah) untuk ketiga kalinya, maka 
Allah Ya Ala berfirman atasnya, "Memohonlah apa saja, niscaya permohonanmu pasti 
akan Aku kabulkan,”" 

Pada kesempatan yang berbeda, Rasulullah saw. pernah berkata, “Di 
antara amalan baik (bacaan) yang bernilai kekal ialah, ucapan 4 iliha illallah, 
Subhanallah, Allahu Akbar, Alhamdulillah dan 1G kaula wa I& guwwata ie billahil 
@liyyil 'azhim (tidak ada Meh selain Alih, Allah Mahabcsar, segala puji hanya 
bagi Allah dan tidak ada daya serta kekuatan samasekali tanpa pertolongan 
dari Allih Yang Mahaagung).” 

Kemudian beliau saw. bersabda, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar ra., 


PA er ne ta Bt abg ba ca aa 
PKI SE P3 AS ENIU JA Ja SA 

, es) 
“Setiap orang yang mengucapkan kalimat zikir sebayaimana tersebut di alas, 


niscaya akan diampuni dosa-dosanya, walaupun banyaknya sepeti buih di 
lautan "33 


211 Hadit sahih Fwayat Muslim dan lainnya. 
212 Lihat lebih lanjut mengenai penjelasan seputar hadits ini oleh al Halizh al “Trigi didalam kitab 
beliau yang berjudul, al-Mughni tan Hardi ab-Ayfir, Juz. 1, hal. 301 
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya zikir tersebut akan bermanfaat apabila 
disertai dengan hati yang khusyu pada saat membacanya. Jika tidak, maka tidak 
akan dapat dirasakan manfaat serta pengaruhnya. Sehab, tujuan yang hendak 
dicapai dari aktivitas zikir tersebut adalah merasakan kehadiran Allah dekat 
dengan diri. Dan itu hanya bisa terwujud dengan berzikir atau mengingat-Nya 
disertai hati yang khusyu. Dengan berpedoman atas semua tuntunan tersebut, 
insya Allih engkau akan terselamatkan dari siul khatimak (akhir kehidupan 
yang buruk). Wallahu a'lam 


Adab Berdoa 

Di antara adab berdoa adalah: memilih waktu-waktu yang mulia, berada 
dalam kondisi suci (memiliki wudhu), menghadap ke arah kiblat, bersuara 
santun, merendahkan diri, meyakini doanya akan dikabulkan oleh Allih dan 
memiliki perasaan sangat berharap. Disamping itu, memulai doa dengan meng- 
agungkan nama Allah Ta'ala, diikuti dengan bershalawat untuk Rasulullah 
saw. Dan sebelum berdoa, usahakanlah untuk menyelesaikan (meminta maaf 
atas) segala bentuk pcrsoalan yang berkenaan dengan tindak kezaliman yang 
'pemah dilakukan terhadap orang lain 


Keutamaan Membaca Shalawat untuk Rasulullah saw. 

Sebagaimana diriwayatkan, hahwa pada suatu hari Nabi saw. muncul 
dengan kondisi berseri-seri yang tampak jelas pada wajah beliau. Lalu beliau 
berkata (kepada para sahabat), “Sesungguhnya saudaraku, malaikat Jibril as., 
baru saja menemuiku dan berkata, Wahai Muhammad, tentu engkau akan 
merasa senang jika salah seorang dari umatmu membacakan shalawatuntukmu 
satu kali, dimana aku akan membalas dengan membacakan shalawatuntuknya 
scpuluh kali.” 


Kemudian Nabi saw. bersabda, 
Kera yan USS dulset aje dasa 
KO 


“Barangsiara membaca shalawat untukku, niscaya malaikat akan membacakan 
shalawat yang sama untuknya. Oleh karena itu, terserah seorang hamba, apakah 
ia akan menambah atau tidak jumlah (banyaknya) bacaan shalawatnya. "2" 


DI Xhe 


Dalam riwayat yang lain, beliau saw. juga pernah bersabda, 
“ AA selasa Re ENAK AA Su Nu aa Takan: 
BEN PENIS TAS 3 dai 

SEA 





213 Hadit riwayat Ahmad dan Tbnu Majah. 


Keutamaan Zikir dan Doa “& 





“Barangsiapa menuliskan shalawat untukku dalam sebuah kitab, niscaya para 
malaikat ridak akan berhenti memohonkan ampunan untuknya, selama nartaka 
masih tercantum di dalam kitab itu. "34 


Keutamaan Istigfar 
Allah Ta'ala telah berfirman, 


Dekan AI 133 padat Ih 3 Kas 





“Dan biugal orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka segera mengingat Allah, lalu memohon ampunan 
aras dosa-dosa yang telah mereka lakukan.”? 


Pada ayat lain, Allah Ta'ala juga berfirman, 








"Dan orang-orang yang memohon ampunan di waktu sahur.” 


Nabi saw. bersabda, 


FEAT menga “1 134 Pt 

Sam ed 2 saia) 
“Sesungguhnya aku memohon ampun dan bertaubat kerada Allah Nida an 
semalam sebanyak tujuh puluh kali. 29 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
taat “2 d DEAD 
Bi EN kb asu 

“Tidak ada beban (belenggu) atas orang yang memohon ampun, walaupun 

setelahnya ia kembali berbuar dosa dalam sehari sebanyak tujuh puluk kali.“ 





Nabi saw. juga bersabda, 


PN AE EA LN snsnea 
in 2d kabeh BN aa Gidatua 
“Barangsiapa berbuat dosa Jkecil, Edj, sementara ia merasa yakin kalau Allah 


selalu mengawasinya, niscaya dosanya diampuni, walaupun ia tidak memohon 
Sana 





kr 


ampunan. 

213 Lihat cbih lanjut mengenai penjelasan seputar hadits ini oleh al-Hafih al-'Iragi didalam kitab 
vrelian yang berjudul, at Mughni or Hamdi ak-Asftr, Tur. hal. 311 

215 Lihat Ali Imuin: 135 

216 Lihat All Taman: 17. 

Hadiu riwayat Tbnu Mijah, Ahmad dan at Tirmidzi... 

214 Hadits riwayat at-Tirmidzi, Abi Dawud dan al-Baihagi. 

219 Hadits riwayat al Haitsami. 

















#&- Ihya "UlGmuddin 


Pada kesempatan yang berbeda Nabi saw. juga bersabda, 


aa Pi Tag Maa BP Enak Ink 
MEA GA Sah FS upalse YA Sea js 
Pn AM 
ABE GE B3 Gl ale A3 AI AA AAS 
an 
DIN L 
“Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung berfirman, "Wahai hamba-hamba- 
Ku, setiap kalian itu berdosa, kecuali orang yang Aku selamatkan. Oleh karena 
itu, mohonlah ampun kepada-Ku. niscaya akan Aku ampuni dosa kalian. Dan 
barangsiapa meyakini bahwa Aku berkuasa mengampuni dosanya, niscaya Aku 


pun mengampuni dosanya dan Aku tidakpeduli fatas banyaknya dosa yang telah 
ia lakukan).”29 


Dan Nabi saw. bersabda, 
Sai VA) JAR pa Ola pai LNG BASA ISA 


& Pns 2 na 4 
IE BS F3 BA ESIN NS PAN 
“Barangsiapa mengucapkan, “Subhanaka zhalamtu nafsi wa 'amiltu siian, faghfir 
E, innahu Ia yaghfirudz dzuntiha i!IG anta (Mahasuci Engkau ya Allah, aku telah 
menganiaya diriku sendiri dan aku telah berbuat dosa, maka ampunilah dosaku, 
sesungguhnya tidakada yang yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau), 
niscaya dosa-dosanya akan diampuni, walaupun jumlahnya sebanyak langkah 
dari barisan semut hitam. "3 








Al-Fudhail bin Tyadh pernah mengatakan, “Memohon ampunan tanpa 
menghentikan perbuatan dosa (besar, Ed.Jadalah taubatnya orang-orang yang 
berdusta.” 


Dua yang Pernah Diajarkan oleh Nabi Saw. 
Dianjurkan untuk memulai doa dengan membaca, 


Ads BELIA EA ENI 3362 
PER LA A3 end 3 MAN BLN 


MEA jankak Jen BUY en Hah 


221 Lihat lebih lanjut mengenai penjelasan seputar hadits ini oleh al- Haheh al-'ragi didalam kitab 
beliau yang berjudul, af-Mughni 'an Hamdi aL-Asfir, Jua.1, hal. 315 





Keutamaan Zikir dan Doa “& 





“Subhdna rebbiyal 'aliyyil a'lal wahhabi, IG daha ilalkihu wahdahu 1G syarika 
lahu, lahul raulku wa lahul haradu yukyt wa yuntitu wahuwa hayyun id yamiitu, 
wahuwa 'ala kulli satin gadirun. Radhitu billalhi rabban wa bil islami dinanwa 
bimuhammadin shallallahu 'alaiki wa sallama nabiyyan." 


“Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi lagi Maha Memberi. Tidak ada Ilah 
selain Allah semata, yang tiada bersekutu sama sekali. Kepunyaan-Nyalah 
seluruh kekuasaan dan kepunyaan-Nyalah segala bentuk pujian. Dialah yang 
menghidupkan dan yang mematikan, Dia Mahahidup dan tidak akan pernah 
mati, serta Mahakuasa atas segala sesuatu. Aku rela Allah sebagai Rabbku, Islam 
sebagai agamaku dan Muhammad saw. sebagai Nabiku.” 


Dilanjutkan dengan membaca doa berikut ini, 
AA ap AANG 
ea IS bagan 

s3 53 3 ta as 3313 


1) ag Sign LAN LGA 
(Id Sal gilaan 
SEN 


“Allahumma fathiras samewati wal ardhi, “ilimal ghaibi wasy syahadati, rabba 


Itulli syai-in wamalikahu, asyhadu an 1 ilaha illa anta. A'hdtubika min syarri 
nafi wa min syarrisy syaithdnir rajimi wa syirkihi." 














“Ya Allah, pencipta langit dan bumi, yang mengetahui perkara ghaib serta nyata, 
pemilik dan penguasa segala sesuetu. Aku bersaksi, bahwa tiduk ada ah seluin 
Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan naSuku dan dari kejahatan 
setan yang terkutuk berikut sekutwsekutunya.” 


Dan diakhiri dengan berdoa, 


Ha GA Bks aa 





A3 GAS Gokeh £ 3g 


Desspa na 
“allihumma inn? as-alukal 'afva wal Gfiyata fdint wa ahli wa meli. Allahum- 


mastur 'auriri wa drtin rau Gif 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan serta keselamatan 
dalam agama, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah segala apa yang mem- 
buatku merasa malu (auratku) dan amankanlah ketakutanku.” 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya jumlah doa yang pernah ditantunkan 
oleh Nabi saw. itu sangat banyak. Bacalah di antaranya, yang engkau anggap 
mudah, semoga bisa membuat hatimu khusyu ketika memanjatkannya. Semoga 
keselamatan senantisa tercurah bagi orang yang mengikuti petunjuk. 

#enkak 
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Kesepuluh 
Seputar Wirid 





mei 








etahuilah bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala telah membentangkan bumi 

bagi hamba-hamba-Nya untuk dijadikan sebagai tempat linggal, juga se- 
bagai sarana mencari bekal bagi akhirat dan agar hamba menjaga diri dari se- 
gala bentuk godaan serta bahaya yang ditimbulkan darinya. Hendaklah hamba 
menyadari bahwa umur akan membawa mereka berjalan seperli berlayarnya 
kapal beserta penumpangnya di laulan lepas. Pada hakikatnya, manusia di du- 
nia ini laksana pengembara. Tempat tinggal mereka yang pertama ialah rahim 
Ibu dan yang terakhir ialah liang lahat. Sementara tempat kembalinya adalah 
surga atau neraka, Umur adalah jarak perjalanan, dimana tahun-tahun yang 
dilewati merupakan tahapannya. Bulan-bulan yang dilalui adalah fase-fasenya 
dan hari-hari yang diarungi sebagai perlintasannya, Demikian pula dengan 
nafas yang terhela senantiasa mengiringi setiap langkahnya. 

Ketaatan kepada Allah Ta'fla lebih merupakan perjanjiannya, Waktu yang 
melintasi adalah modalnya dan nafsu syahwat serta keinginan-keinginannya 
ialah para penyamun yang tidak perah lelah mengitarinya. Dari perniagaan 
yang dilakukan oleh hamba, keuntungan yang bakal didapat adalah bertemu 
dengan Allah di negeri yang penuh kesejahteraan bersama Sang Maharaja Yang 
Mahabesar dan diliputi dengan berbagai jenis kenikmatan yang bersifat kekal. 
Sedangkan kerugiannya berujung peda dijauhkannya hamba dari Allih Ta'ila. 

Semoga Allih melindungi kita dari belenggu serta azab yang pedih dalam 
tingkatan-tingkatan neraka. Orang yang lalai, walaupun satu tarikan nafas dari 
umurnya, akan mengalami penyesalan yang tidak akan pernah berakhir dan 
kerugian yang tiada berujung. 


Keutamaan Wirid, Urutan dan Hukumnya 
Allah Ta'dla telah berfirman, 


En aa ig Sa bt JA Ar Aa 
1 SL al MA Oa S3 3 Nag Ben II 3 | 
“Sesungguhnya pada siang hari engkau mempunyai urusan yang panjang 


(banyak). Sebutlah nama Rabbrnu dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan. 


222 Lihat al-Muzzammil: 7-8, 
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Allah Ta'ala juga telah berfirman, 


Aa JIN Tn BI Rt AS 


ne 
“Dan sebutlah nama Rabbmu pada fwaktul pagi serta paang. Dan pada sebagian 
dari waktu malam, bersujudlah. Serta bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang 
panjang di malam hari.”'2 
Tika engkau menginginkan kebahagiaan yang abadi, maka isilah seluruh 
siang dan malammu dengan berbuat ketaatan. Karena, Nabi saw. yang oleh 
Allah Ta'ala telah diampuni dosa-dosa beliau, baik yang telah lalu maupun 
sesudahnya saja tetap mencontohkan seperti itu. Seharusnya, sebagai hamba 
yang tidak mendapatkan jaminan ampunan langsung dari Allih Ta'ala, eng- 
kaulah yang lebih patut untuk melakukannya. Karena, segala urusan yang 
mengitarimu masih mungkin membahayakan dirimu. Kesibukanmu bekerja 
(mencari nafkah) dan urusan-urusan duniawi lainnya pergunakan hanya 
sekedar yang engkau butuhkan saja. Selebihnya, engkau kerahkan waktu di 
jalan akhirat. Dan usahakan untuk tidak meninggalkan shalat sunnah malam. 
Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 











“Sebaiknya jangan pernah engkau tinggalkan shalar sunnah malam, walaupun 
lamanya hanya seperti memerah susu kambing.” 


Jangan biarkan nafusmu mengajakmu untuk terus tidur di atas kasur yang 
empuk, Akan tetapi, utamakan untuk melakukan shalat sunnah dan berzikir. 
Walau setelahnya, engkau tertidur karena rasa kantuk yang mendera. 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
5 pat ut SISA PA) Pa on 

ta dag 5 Hb CA A AG 
2153 Sisnjanh baretaa 
Ge 1 


“Setan mengunci ubun-ubun (pituitarif” salah seorang dari kalian dengan tiga 
ikatan ketika hamba sedang tidur. Pada setiap ikatan dimaksud, setan menepuk 


A4 








Lihat 
Hadits riwayat ali under Lbar ebi lanjur di dalam kirab, Skahih at-Targhih wa at-Tarhib, 
karyaal-Muncziri, Juz, 1, hal. 190. 

228 Pituitari adaleh salah satu bagian pada otak sebelah kiri manusia yang biasa dirasuki oleh bangsa 
Jin untuk dipengaruhi, Dan paca bagian inilah proses sihir dan sejenisnya biasa bermain, Ed. 








seraya berkata, "Malam masih panjang, jadi tidurlah dulu. "Jika hamba tersebut 
berusaha untuk bangun dan menyebut nama Allah Ta'ala, maka lepaslah satu 
ikatan yang setan buat. Jika hamba tadi berwudha, maka lepaslah lagi satu ikatan. 
Dan jika ia menegakkan shalat, maka lepaslah satu ikatan sisanya. Sehingga, 
hamba itu pun menjadi bersemangat dan memperbaiki jiwanya. Kalau tidak, 
maka tentu hamba dimaksud akan berjiwa buruk dan pemalas.” 26 
Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa Nabi saw. pernah diberitahu 
mengenai seorang laki-laki yang selalu tidur sepanjang malam sampai pagi. 
Maka beliau berkata tentang laki laki tersebut, "Setan telih mengencingi telinga 
laki-laki itu.” 


Kemudian Nabi saw. bersabda, 
KA ba YA, 
PS AA ANA, 


“Shalat sunnah dua rakaat yang dilakukan oleh seorang hamba di tengah 
malam lebih baik nilainya daripada dunia selsinya. Kalau saja hal itu tidak 
akan memberatkan bagi umarku, niscaya diwajibkan shalat sunnah malam atas 
mereka. 2 





2 


Penjelasan Seputar Malam dan Hari yang Utama 


Tentang hari-hari yang utama sudah dikemukakan pada penjelasan 
sebelumnya. Sedangkan mengenai malam-malam yang mulia, penjelasannya 
sebagai berikut. Yakni, malam-malam gasal pada sepuluh hari terakhir di 
bulan Ramadhan dan malam tujuh belas dari bulan yang sama. Yaitu, malam 
dimana pada keesokan harinya telah terjadi pertempuran yang sengit antara 
dua kekuatan, kaum Muslim dan orang-orang musyrik dalam peperangan 
Badar. Malam-malam lainnya ialah malam pertama di bulan Muharram, 
malam Asyura, malam pertama di bulan Rajab, malam pertengahan bulan 
Rajab dan malam kedua puluh tujuh bulan Rajab atau malam terjadinya Isra 
Mikraj, dimana pada malam itulah ditetapkan mengenai shalat lima waktu, 
berdasarkan riwayat yang ma'tsur.2" 

Sesungguhnya Nabi saw. pernah menjanjikan, “Bagi hamba yang beramal 
pada malam-malam tersebut, ia akan mendapat kebaikan yang setara dengan 
amalan selama seratus tahun. Orangyangshalat sebanyak dua belas rakaat pada 
malam-malam dimaksud, dengan membaca surah al-Fitihah dan surah Oaf 
setelahnya, dalam setiap rakaat, lalu membaca tasyahud setiap dua rakaat dan 
mengucapkan salam pada rakaat terakhir, diikuti membaca, Subkarallahi wal 





226 Madi at Bukhari, Muslim dan Ash: 

227 Hadits riwayat al Mundziri. Lihat lebih kenjut di dalarn kitab, Shahih at-Targhib wa at-Tarih, 
karyaal-Muncziri, Juz, 1, hal. 243. 

228 Riwayat yang sumber asalnya didasarkan pada al-ur'an dan Sunnah, Ed. 
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hamdulillahi wa 16 ildha illallihu wallihu akbaru sebanyak seratus kali, membaca 
istigfar (memohon ampun) seratus kali, membacakan shalawat untuk Nabi 
saw. seratus kali dan berdoa apa saja bagi kebutuhan dirinya, untuk urusan 
dunia maupun akhiratnya, serta berpuasa di pagi harinya, niscaya Allah Ta'ila 
mengabulkan seluruh doanya, kecuali jika ia sedang dalam kemaksiatan (me- 
lakukan dosa besar, Pd.)." 

Adapun pada malam pertengahan bulan Sya'ban, ada shalat sunnah seratus 
rakaat, dimana pada sctiap rakaatnya membaca surah al-Patihah dan surah 
al-Ikhlash sebanyak sepuluh kali. 

Dansecara khusus, dianjurkan untuk menghidupkan malam hari raya Fitri 
dan malam hari raya Adha. Sebagaimana Nabi saw. telah bersabda, 


ABI Anni AA ata ateaiaa 
PAUS Pi alas, Iball Ata 
“Barangsiapa menghidupkan malam hari raya Fitri dan Adha (dengan 


memperbanyak takbir kepada Alleh), hatinya tidak ukan mati ketika hati orang- 








orang sudah sama-sama ruati. 


Demikian pula di malam-malam terakhir dari bulan Dzulhijjah yang 
memiliki keutamaan cukup besar. 

Selesai sudah pembahasan atas ringkasan dari seperempatkitab Ihya' yang 
menjelaskan mengenai masalah ibadah. Selanjutnya akan dijelaskan tentang 
seperempat lainnya dari ringkasan kitab Inya' mengenai masalah yang berke- 
naan dengan aktivitas keseharian. 

aBkak 





229 Hadit riwayat Ibnu Majah. 














Seputar Aktivitas 
Keseharian 


ES 
nee ria., sya 


Adab Makan dan Minum 


pasa saat mengkonsumsi makanan, sebaiknya diniatkan sebagai sarana 
untuk bertakwa dan berlaku taat kepada Allah Ta'ala serta beribadah 
kepada-Nya. Di samping itu, yang perlu pula diingat dan dijaga, bahwa 
makanan yang dikonsumsi haruslah berasal dari sesuatu yang dihalalkan: 
sebagaimana yang aken dijelaskan. 


Allah Ta'ala telah bertifa, 


S5 alan IP oi sa KAT es 


“Wahai Rasul, mbah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal 
saleh. 


Jika cngkau mengkonsumsi makanan didasarkan atas niat karena Allah, 
maka scbaiknya cngkau awali dengan mencuci tangan terlebih dahulu. Hal 
tersebut didasatkan pada sabda Nabi saw. bcrikut ini, 


An arentena MR aren Tata BT 
KA ana sela Jt 33 
“Bersuci (mencuci tangan) sebelum makan dapar membersihkan kefikinan. Dan 


melakukan hal yang sama sesudah makan mampu membersihkan dosa-dosa 
peci 


Sebaiknya seorang hamba makan menggunakan as-sufah,?? karena hal 
itu lebih mendekati sunnah. Dan pada saat dihidangkan makanan, Nabi saw. 
biasa meletakkannya di atas lantai (sambil duduk bersilal. Karena, hal icu 
lebih menunjukkan pada sikap rendah hati. Sebagaimana Nabi saw. pernah 
bersabda, 


US dosis dri JL JA Kas Et Ka JAS 


230 Lihat al-Mw'mi 

231 Hadits riwayat at-Tirmidzi dan AbO Dawud. 

232 Sufiah adalah piring, rampan atau sejenisnya, yang biasa digunakan ketika seorang hamba 
memberikan makaran kepada arang yang berada dalam perjalanan, musafir, Ed. 
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KAL 


"Aku tidak pernah makan sambil bersandar. Sesungguhnya aku ini hanyalah 
seorang hamba. Dimana aku makan seperti hamba yang lain makan dan aku 
minum seperti hamba yang lain minum, "2 


Sebagaimana yang pernah dikatakan, bahwa terdapat empat hal yang 
diada-adakan mengenai tata-cara makan sepeninggal Rasulullah saw., yaitu, 
yang menyangkut masalah di seputar meja makan, kebiasaan yang berlaku 
mengenai tata-cara makan, juga dalam persoalan lapar dan kenyang. Akan 
tetapi, kami tidak mengatakan di sini, bahwa makan di atas meja makan itu 
dilarang. Karena, tidak setiap yang diada-adakan itu juga dilarang. 

Sebaiknya seorang hamba duduk dengan tenang dan sopan pada awal 
dihidangkannya makanan dan tetap menjaganya sampai selesai makan. 
Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Terkadang beliau melipat 
Tutut untuk posisi makan dan menduduki telapak kakinya. Terkadang pula 
beliau menegakkan kaki kanannya dan duduk (bertumpu) pada paha kirinya. 
Makruh hukumnya makan dan minum sambil tiduran atau sambil bersandar, 
kecuali bagi orang yang sedang dalam kondisi uzur. 

Sebaiknya seorang hamba berusaha untuk makan dan minum secukupnya 
saja (proporsional). Karena, hal itulah yang membuktikan bahwa ia makan 
untuk tujuan beribadah (bukan memperturutkan nafsu). Sebagaimana Nabi 
saw. pernah bersabda, 

an Jua, DA Las alat La GA SAE AT yA Naa 

Bore 
MAA) Gaal Patas Jis da Al 

“Tidak ada bejana yang diisi penuh oleh seseorang yang lebih buruk daripada 

perutnya. Cukuplah seseorang makan beberapa suap saja yang dapar menguatkan 

tulung rusuknya. Jika ia tidak sanggup melakukan hal itu, makaporsikan sepeniga 
untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk bernafas (alan 
ber mtann 

Dengan kata lain, sebaiknya jangan makan sebelum merasa lapar. Karena, 
mengisi perut yang sudah kenyang itu membuat hati menjadi beku (tidak 
peka). Dan sebaiknya segera berhenti makan sebelum merasa kenyang. 

Jangan memaksakan diri dengan menelantarkan makanan disebabkan 
menunggu lauk pauk yang belum ada. Karena, 'rasa roti' baru dapat dinikmati 
manakala tidak menggunakan lainnya?" Sebaiknya diusahakan untuk makan 
bersama, meskipun dengan istri dan anak sendiri. Sebab, sebaik-baik (berkah) 


733 Hadit riwayat Bokhari dan Ashhdh as-Sunan. 

234 Hadits diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan. 

238 Apabila sepotong roti sudah dinles dengan suen, margarine, selai, cokelat atan lainnya, maka 
rasa dari 106 it senditi menjadi tidak dominan atau balikan dak dirasakan lagi. Yang justuu 
Girasakan oleh lidah adalah olesan yang menyerai roti, Ed) 





Adab Makan dan Minum“& 





makanan ialah, yang dimakan secara bersama-sama. Sebagaimana dijelaskan 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik ra., “Nabi saw. ja- 
rang sekali (bisa dikatakan tidak pernah) makan sendirian." 


Tata-cara Makan dan Minum 


Ketika hendak makan, diawali dengan membaca Bismillah atau menyebut 
nama Allah dan diakhiri dengan mengucapkan A/kamdulillak atau bersyukur 
kepada Allah Ta'ala. Akan lebih baik lagi jika pada setiap suapan diiringi 
dengan membaca Bisrillah, untuk menjaga supaya tidak lalai darimenyebut nama 
“Allah. Atau, pada suapan yang pertama membaca Bismillah, pada suapan kedua 
membaca Bismilldhir rahman dan pada suapan yang ketiga membaca Bismillahir 
rahmanir rahim. Sebaiknya bacaan tersebut diticapkan dengan suara yang jelas 
terdengar, sekaligus untuk tujuan mengingatkan kepada siapa saja yang berada 
di sekitarnya. Disunnahkan makan menggunakan tangan kanan, juga memulai 
dan menutup suapannya dengan menikmatinya. Disunnahkan pula pada saat 
memasukkan makanan ke dalam mulut menggunakan suapan yang sedang (tidak 
memcnuhui rongga mulut) dan mengunyah dengan sempurna (hingga benar-benar 
halus pada saat ditelan) 

Jangan merjulurkan tangan untuk meraih suapan berikutnya ketika mulut sc- 
dang mengunyah makanan. Dan jangan pemah mencela makanan. Sebagaimana 
Nabi saw. tidak pernah mencela makanan. Jika berselera, beliau memakannya. 
Dan jika tidak, beliau memakan sekedarnya, Pada saat berada dalam jamuan 
makan, hendaklah mengambil makanan yang berada pada posisi terdekat dari 
tempat duduk. Kecuali buah-buahan (dimana proses makan yang inti telah ber- 
akhir dan dilanjutkan dengan hidangan buah). 

Nabisaw. pernah secara khusus menganjurkan, “Makanlah apa yang terse- 
dia di depanmu.” Pada kesempatan yang lain, beliau pernah mengulurkan 
tangan untuk mengambil buah-buahan yang tersedia pada posisi yang agak 
jauh. Ketika hal itu ditanyakan, beliau menjawab, "Buah-buahan bukan 
termasuk hidangan inti.” Lalu beliau mengingatkan pula, “Jangan memulai 
makan dari pusat atau tengah-tengah tempat makanan (nampan). Akan tetapi, 
lakukan dari bagian tepinya.”” Jangan memotong roti maupun daging menggu- 
akan pisau, karena hal itu dilarang.2” Sebagaimana Nabi saw. pernah berpesan, 
“Gigitlah dengan sckuat-kuatnya.” Dan jangan meletakkan benda-benda 
Tain yang tidak diperlukan di tempat perjamuan makan, kecuali alatalat yang 
memang digunakan (berfungsi). 





236 Sebab, tradisi makan bersama pada masa Nabi saw. menggunakan satu nampan dan dikclilingi. 
oleh beberapa orang. Jadi, tidak etis ika memulainya dari bagian tengah. Dan ketentuan ini 
akan berboda jika makan bertama yang dilakukan menggunakan piring sendiri aendiri, Ed. 
Pada masa iru, belum tersedia pisau yang khusus digunakan untuk memotong makanan yang 
telah dihidangkan. Yang tersedia hanya pisau untuk menyembolih hewan. Jadi, kondisi yang 
menyebabkan adanya larangan tersebut. Di samping itu, juga berbenturan dengan tatacara 
makan yang dilakukan dengan posisi yang tidak memungkinkan bagi masing-masing orang, 
menggunakan pisau sendiri-sendiri mnttik memotong makanan, Fd. 
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Pada kesempatan lain, Nabi saw. bersabda, 
MAS SN NINA SA 


“Hargailah roti (makanan), karena Ipada hakikatnyal Allah Ta'ala yang 
memberikan disertai berkah dari langit.” 


Usahakan untuk tidak berjatuhan ketika makan. Sebagaimana Nabi saw. per- 
nah berpesan, “Apabila suapan salah seorang dari kalian terjatuh, maka hen- 
daklah ia mengambilnya,?” membuang kotoran yang menempel padanya 
dan memakannya kembali. Jangan membiarkannya untuk konsumsi setan. 
Dan hendaklah ia membersihkan jari-jarinya dari sisa makanan yang masih 
menempel (dengan mulut." Jangan pula meniup makanan yang masih panas. 
Karena, hal itu dilarang,” Dianjurkan pula untuk memakan makanan seperti 
kurma dalam jumlah yang gasal (ganjil). Dan jangan meletakkan biji bekas kurma 
dalam wadah yang sama (di tempat makanan yang sama, masih ada). 

Jika akan minum, hendaklah memegang gelas dengan tangan kanan 
dan membaca Bismilah. Disunnahkan minum dengan cara disedot, bukan 
dengan meneguknya. Karena, meneguknya langsung ke kerongkongan (tanpa 
menggunakan bibir) dapat membahayakan jantung. Selesai minum, hendaklah 
membaca, 








NB eka kaga 





“Alhamdulilahil ledzi ja'olahu Gaban furbtan bi rahmatihi, wa lam yaf'alhu 
milhan ujajan bi dzundibini." 


“Segala puji bagi Allah yang menjadikan air ini tawar dan segar dengan 
rahmat-Nya, serta tidak menjadikannya asin lagi pahit karena dosa-dosa 
kami” 


Jika memberikan makanan kepada orang Jain dalam suatu perjamuan, 
sebaiknya disampaikan dengan menggunakan tangan kanan dan dimulai darii. 
sebelah kanan. Disunnahkan pula meminum (apa saja) dalam tiga tarikan 
nafas" Selesai minum, biasakan membaca Alhamdulillah. Dan pada saat 
hendak minum, jangan pernah lupa membaca Aismillan, 





238 Hadit riwayat al-Haitami dan al-Hakim. 

238 Dilihat dari konteksnya, anjuran ini benar-benar telah memperhatikan kondisi sekitar di mana 
tempat makan diadakan. Sehah, tidak mungkin kita menyelenggarakan perjamuan makan di 
tempar-temparyang tidak layak, kotor, Dengan kata lain, apabila ada suapan yang terjatuh, maka 
tidak akan sarmpai dianggap jorok apabila membuang apa yang menempel dan memakannya 
kembali, Rd. 

240 Udara yang kita keluarkan dari mulut merupakan gas yang mengandung racun (0). Oleh 
itu, dilarang pula bemafas dalam bejana, gelas minuman atau meniup makanan untuk 
mendinginkannya, Ed, 

241 Tidak sekaligus. Bergantung pada banyaknya jumlah dari apa yang Giminum. Dengan tujuan, 
agar tidak bernafas dalam gclas atau bejana yang digunakan untuk minum, Ed. 
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Di penghujung makan, dianjurkan untuk menuntaskan sisa yang masih 
ada di wadah (piring) hingga benar-benar bersih (tidak tersisa) dan memungut 
yang tercecer, juga membersihkan yang terselip di sela-sela gigi. Dengan kata 
Jain, apabila masih terdapat sisa kuah atau apa saja yang bisa dimakan dari 
makanan yang terdapat dalam piring, maka dianjurkan pula menghabiskan- 
nya hingga benar-benar bersih (tidak bersisa). Dan balasan pahala atas semua 
amalan tersebut sama dengan memcrdekakan seorang budak. Kemudian disun- 
nahkan membaca doa berikut ini, 


ASIAN SAN SA 





B3 ui 

kaan GA Pneeni 

Pa 

Begnata 363 38 

“Alhamdulilahil ladzi bini'matihi tutimmush shalihitu wa tanzilul barkitu. 
Allahumma 14 taj'alhu guwwatan ala ma 'shiyatika. 





“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya menjadi sempurnalah 

segala amal kebajikan dan diturunkanlah berkah-berkah. Ya Allah, janganlah 

Engkau jadikan makanan ini sebagai kekuatan untuk berbuat durhaka 

(kemaksiaten) kepada-Mu." 

Dilanjutkan dengan membaca surah al-IkhlAsh dan surah Ouraisy. 

Jangan beranjak sebelum semua orang yang hadir dalam perjamuan makan 
menghabiskan makanan mereka. Jika kita dalam posisi sedang dijamu makan 
oleh orang lain, maka doakanlah ia pada penghujung acara undangan dengan 
membaca, 


Ela5 GAN Site Jap AAN Land 
Ka 


“Akala tha makumul abriru, wa afihara “indakumush shdimiina, wa shallat 
alaikumul malbikatu.” 





“Orang-orang yang berbakti telah memakan makananmu dan orang-orang 
yang berpuasa telah berbuka di tempatmu, serta para malaikat sama-sama 
mendoakanmu.” 


Setelahnya dianjurkan berdoa, 


MN ERAA TL 3 Ten Peta 


“Alhamdulilah Indet athlamand wa sapand, wa kafina wa dwand, sayyidana 
wa maulana." 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan dan minum kepada kami, 
yang mencukupi kami dan yang memberi tempat tinggal kepada kami, wahai 
junjungan dan Tuan kami." 
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Diakhiri dengan mencuci kedua tangan. 


Tata-cara di Seputar Undangan (Perjamuan) Makan dan Ke- 
utamaannya 

Jika sedang diundang untuk makan bersama, maka sebaiknya bersabar 
sampai orang yang paling tua usianya mengambil makanan terlebih dahulu, 
kecuali orang yang menjadi pemimpin mereka. Di dalam perjamuan, sebaiknya 
membicarakan hal-hal yang baik, bersikap ramah kepada sesama?2 dan tidak 
menjadikan apa yang dihidangkan sebagai sarana untuk saling menghina." 
Al-Hasan bin Ali ra. pernah mengatakan, “Cermin dari kehinaan diri bagi 
siapa saja yang menjadikan hidangan dalam suatu perjamuan sebagai bahan 
ejekan.” 

Bagi pihak yang mengundang, sebaiknya mengulang ucapkan, “Silahkan 
dimakan,” kepada para undangan sampai tiga (beberapa) kali. Jika engkau 
dimuliakan oleh pihak yang mengundang untuk terlebih dahulu mengambil 
makanan yang ia sodorkan, maka terimalah penghormatan itu, Anas bin 
Malik dan Tsabit al-Bannfni (bin Aslam) ra. pernah bertemu, dimana Anas 
menyodorkan makanan kepada Tsabit, akan tetapi Tsabit menolak. Maka 
Anas berkata kepadanya, "Jika saudaramu menghormatimu, maka jangan 
engkau tolak penghormatan darinya. Jangan mengecewakannya, karena 
sesungguhnya ia tengah menghormati ciptaan Allah Yang Mahaperkasa 
Jagi Mahaagung.” 

Sangat dianjurkan membasuh tangan secara bersama-sama melalui satu 
bejana dan sedapat mungkin tidak berlebihan pada saat menggunakan air." 
Sebagaimana Nabi saw. pernah berpesan, “Satukanlah air kalian untuk bersuci, 
niscaya Allah Ta'ila akan mempersatukan urusan kalian." (Pada saat itu, 
akan dianggap sangat mulia jika Tuan rumah yang mengundang melayani 
para tamu menuangkan air menggunakan tangan kanannya sendiri. 

Bagi pihak yang mengundang, Idi sini diingatkan) agar jangan sampai 
melakukan hal-hal yang membuat para tamu merasa tidak nyaman. Seperti, 
memandangi mereka ketika makan, mengibaskan tangan pada wadah makan, 
berhenti terlebih dahulu dengan maksud menunjukkan bahwa makannya cuma 
scdikit, serta yang scrupa lainnya. 

Ja'far bin Muhammad mengatakan, “Tika engkau sedang duduk bersama 
saudara-saudaramu dalam perjamuan makan, maka duduklah dengan tenang 








Kepada yang diundang bagi orang yang mengundang dan sebaliknya, Ed. 

249 Terdapat kebiasaan buruk mengenai masalah ini yang sering kita jumpai, di mana pun. yang 
seharusnya dihilangkan. L'imana hidangan yang disajikan pada Suatu acara sering dijadikan 
sebagai bahan cjekan dan hinaan, entah mengenai rasa, kualitas dan rasa serta penampilannya, 
Za. 

244 Mengingat kondiki air yang sangat sulit didapat kala if. Meski demikian, pada saat air mudah 
didapat pun kira dilarang terlalu berlebihan di dalam menggunakanais. Sebab, semua perbuatan 
yang berlebihan itu merupakan tipu-daya setan, Ed. 

245 Ingat mengenai penjelasan seputar tata-caca (tradisi) makan pada saat itu, sebagaimana 
dikemukakan pada catatan kaki sebelumnya, E4. 
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dan nikmatilah. Sebab, itu merupakan saat-saat yang tidak termasuk dalam 
hitungan umurmu." 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
Bokep ya baju casu Susi Ea S IAI 


"Para malaikat tidak akan berhenti mendoakan seseorang yang mengundang 
makan orang lain, selama hidangannya masih berada di hadapan mereka, sampai 
selesai, "39 


Al-Tlasan pernah berkata, “Setiap harta yangdibelanjakanseseorang untuk 
dirinya sendiri, kedua orang tuanya dan orang-orang yang menjadi tanggung- 
annya, kelak akan diperhitungkan. Berbeda dengan harta yang dikeluarkan 
oleh seseorang untuk mengundang makan saucara-saudaranya. Karena, hal 
itu menjadi tabir baginya dari jilatan api neraka.” 

Ali ra. pernah berkata, “Sesungguhnya apabila aku bisa mengumpulkan 
sandara-saudaraku untuk makan bersama, walaupun hanya dengan satu sha" 
makanan, hal itu lebih aku sukai daripada memerdekakan seorang budak. Se- 
bab, pada saat para sahabat Nabi saw. berkumpul untuk menguatkan hafalan 
al-Dur'an, pertemuan itu tidak akan berakhir kecuali setelah mereka selesai 
makan." 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, “Sesungguhnya Allih Yang Maha- 
perkasa lagi Mahaagung akan berfirman pada hari Kiamat nanti, "Wahai anak 
Adam, Aku lapar! Akan tetapi, kalian tidak memberi-Ku makan." Lalu ada 
yang bertanya, "Bagaimana kami memberi Engkau makan, sedang Engkau 
adalah Rabb semesta alam?" Allah Ta'ala menjawab, 'Saudaramu sesama Mus- 
lim lapar, namun kalian tidak mau memberinya makan. Seandainya kalian 
memberinya makan, berarti kalian telah memberi-Ku makan.” 


Nabi saw. bersabda, 

1 3 Be ma 
ARAB Da LED bs BA WA sa BA KAN 33) 
SAB Ya, kan ai 3 Bah Ni jar abs 

bina 
te 
“Sesungguhnya di dalam surga nanti rerdapar kamar-kamar yang bagian luarnya 


terlihat dari dalam dan bagian dalemnya terlihat dari luar. Allah menyiapkannya 
untuk orang yang suka berbicara lembut, memberi makan orang lain fetamanya, 











Hadits riwayat al-Mundziri. Lihat lebih lanjut di dalam kitab, Stahih at-Targkih wa a-Tarhib, 
karya al-Mundziri, Juz 3, hal. 252. 
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saudara sesama Muslim, Ed. den rajin menegakkan shalat di waktu malam 
ketika orang-orang sedang tertidur lelap "27 


Tidak sepatutnya seseorang menghadiri jamuan makan apabila ia tidak 
diundang. Disebutkan dalam sebuah hadits, 


MA dah eta Mdeabd) AatAhI 
“Sesungguhnya orang yang mendatangi jamuan makan, padahal ia tidak 


diundang, berarti ia datang sebagai seorang fesik dan memakan makanan yang 
Beam aan 


Kecuali jika ia meyakini, bahwa Tuan rumah justru merasa gembira dengan 
kedatangannya. Sebagaimana pada suatu hari, Rasulullah saw. bersama Abu 
Bakar dan Umar ra. tanpa diundang sengaja datang ke rumah Abi al-Hait- 
sam bin at-Tihin, juga Abi Ayyub al-Anshari, dengan tujuan mendapatkan 
makanan. Karena, kebetulan waktu itu mereka memang sedang lapar. 
Pada saat mereka sampai di depan rumah yang dituju, ternyata Tuan ru- 
mah dimaksud tidak ada, Namun, setelah menunggu beberapa saat dan 
Tuan rumah mengetahui kedatangan mereka. dengan senang heti segera 
menghidangkan makanan untuk mereka makan. 

Dan di antara tata-cara yang diatur untuk orang yang diundang makan 
ialah, tidak mengusulkan (meminta) jenis makanan tertentu kepada sauda- 
tanya yang mengundang, Karena, jangan sampai orang yang mengundang 
merasa kesulitan untuk mendapatkan dan memenuhi keinginan tamunya: 
kecuali jika sang tamu meyakini tidak akan merepotkan pihak yang 
mengundangnya. Jika seseorang menawarkan dua jenis makanan, maka 
pilihlah yang paling ringan di antara kedvanya. Tidak dilarang menanyakan 
kepada orang yang diundang maken, “Apa yang engkau inginkan untuk aku 
hidangkan?” Justru tindakan ini menjanjikan pahala yang melimpah. 

Diriwayatkan oleh Jabir ra., bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda, 


SIS Ceng Kb NANDA ES Gea 


HI BEM sit NM 35 








An en era SMK 9133 


“Barangsiapa memberikan pilihanyang disenangi oten suudaranya yang bertamu 
berupa makanan yang disukainya, niscaya Allah menetapkan untuknya sejuta 
kebaikan, menghapus darinya sejuta kesalahan, mengangkat sejuta derajat dan 


Wana 


247 Hadits riwayat al-Mundziri. Lihat lebih kanjut di dalam kitab, Srahih at-T arghth wa at-Tarhih, 
karya al. Munegiri, Juz 4, hal. $16. 

248 Liha lebih lanjut mengenai penjelasan hadir iri di dalam kitab, al-Mughni 'an Homli al.difir, 
karya al-Hafizh al-“Iragi, Juz, 2, hal. 210, 
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memberinya makanan dari tiga surga, yaitu: surga Firdaus, surga “Adn dan 
surga Khuuldi.” 29 


Jangan pernah menanyakan kepada tamu yang datang, “Maukah aku 
hidangkan kepadamu makanan?” Yang penting, hidangkan saja. Jika berselera, 
silahkan ia makan. Dan jika tidak, segera angkat saja makanan itu. Demikian 
yang disampaikan oleh ats-Tsauri. 


Tata-cara Bertamu 
Nabi saw. pernah bersabda, 


BN PENILAI 23 3 


Ps 
PAN 

kontan 3 

AA Kisa cakap 
“Janganlah kalian memaksakan diri ata saat menghormati tamu, karena hal 
itu bisa membuat kalian tidak suka kepadanya. Siapa yang tidak suka dengan 
kehadiran seorang tamu, sungguh ia telah membuat Allah murka. Dan siapa yang 
membuat Allah murka, maka pasti Allah akan memurkainya. "8 





Memenuhi undangan (makan| itu hukumnya sunnah bagi orang yang 
miskin maupun kaya. Dan di dalam salah satu dari kitab suci yang diturunkan 
oleh Allih Ta'ila disebutkan, “Berjalanlah kalian satu mil untuk menjenguk 
orang sakit. Berjalantah dua mil untuk mengantarkan jenazah. Dan berjalanlah 
tiga mil untuk memenuhi undangan,” ?1 

Nabi saw. pernah berkata, “Seandainya aku diundang untuk menghadiri 
perjamuan makan di aI-Kuri', wilayah al-Ghamim, tentu akan aku penuhi 
undangan itu.” Al-Kira' adalah sebuah bangunan (bersejarah, Ed.J yang ter- 
letak beberapa mil dari Madinah. Nabi saw. pernah berbuka di sana ketika 
iba bulan Ramadhan dan beliau menggasar shalat dalam perjalanan. 

Pada saat memenuhi undangan makan, tamu (pihak yang diundang) 
diperbolehkan berbuka jika ia sedang berpuasa sunnah. Karena, menggem- 
birakan hati orang yang mengundang itu jauh lebih utama dibandingkan 
puasa sunnah. Di samping itu, seseorang boleh menolak untuk memenuhi 
undangan, jika ia tahu bahwa makanan yang dihidangkan dalam perjamuan 
mengandung harta yang syuhbat. Atau orang yang mengundangnya adalah 
orang fasik, orang zalim, ahli bid'ah atau orang yang suka menyombong- 
kan diri atas undangannya itu. Sebab, memenuhi undangan itu haruslah 
dengan niat untuk melakukan ketaatan, bukan ingin melampiaskan nafsu 





248 Lihat Icbih lanjut mengenai penjelasan hadits ini di dalam kitab, ah-Mughni 'an Hamti al-difir, 
karya al-ITafizh al- Trdgi, Juz. 2, hal. 12. 

250 That lebih lanjut mengenai penjelasan hadits ini di dalam kitab, ut Mugfini tan Hani uldyftr, 
karya al-Hafizn al-Tragi, Juz, 2, hal, 12. 

251 Di sini Penulis tidak dijelaskan mengenai nama kilab suci dimaksud. Hanya saje, berkenaan 
dengan kondisi saat itu, dimana moda transportasi diukur berdasar pada langlah makhluk 
hidup (berjalan kaki dan mengganakan hewan tunggangan), maka batasanjarak yang ada dapat 
disesuaikan dengan kondisi yang ada saat ini, Ed. 
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makan. Walau demikian, tidak diperkenankan pergi dari tempat perjamuan 
(undangan) sebelum berpamitan terlebih dahulu kepada Tuan rumah yang 
mengundang 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Pada zaman Rasulullah 
saw., kami pemah makan sambil berjalan dan minum sambil berdiri.” 
Dan tidak dilarang membawa makanan (bagi yang berkelcbihan) kepada 
keluarga yang memiliki hajat, seperti ketika kita menriarahi orang yang 
meninggal dunia. Pahamilah hal itu, niscaya cngkau akan mendapatkan 
manfaatnya. Allahlah Yang Mahatahu dan kepada-Nyalah kita semua pasti 
akan kembali serta mempertanggungjawabkan amalan kita 


korea 


257 Dalam kaitannya dengan pembahasan ini, posisi makan dan minum seperti yang disebutkan 
pada siwayat tersebut menunjukkan atanya kemudaban yang diberikan bagi penyelenggara 
acara jamuan makan serta keringanan (pilihan) bagi para tamu undangan yang hadir, Ed) 
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Rahasia Seputar 
Pernikahan 





Keewtan bahwa sesungguhnya para ulama berbeda pendapat mengenai 
masalah-masalah di seputar pernikahan. Menurut pendapat sebagian dari 
mereka, menjalan syariat pemikahan itu lebih utama daripada membujang un- 
tuk tujuan beribadah (mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala tanpa gangguan 
di seputar masalah pernikahan, Ed.). Dan sebagian yang lain mendahulukan 
pernikahan atas berbagai keutaman yang melingkupinya. Akan telapi, mereka 
lelap menghargai bagi pendapat yang lebih mengutamakan beribadah bagi 
orang yang tidak ingin menikah. 

Sebagian yang lain juga ada yang berpendapat, bahwa di zaman sekarang 
ini yang lebih utama adalah meninggalkan pernikahan. Sebab, sebagian besar 
dari aturan di seputar penikahan yang berlaku sudah melanggar (keluar dari 
aturan) syariat Islam dan kebanyakan wanita sudah berakhlak yang tercela. 

Adapun pendapat yang menganjurkan untuk menikah itu didasarkan pada 


firman Allah Ta'ala berikut ini, 
ada Anti Ia 
PAK La GAS, 
“Dan nikahkanlah orang-orang yang belum menikah di antara kalian. "55 








Juga firman Allah TaAla 


En NAN aa 
13 il Jas 83 Logan oli, 
«Dan orang-orang yang berkata, "Ya Rabb kami, aragerahkanlah kepada karni 
istri-istri dan keturunan yang menjadi penyejuk bagi hati kami.” 


Dan Nabi saw. bersabda, 





IA aa 


“Menikah ita merupakan bagian dari sunnahku. Barangsiapa menyukai ajaran Kena 
yang aku sampaikan, hendaklah ia menikah, untuk mengikuti sunnahku. 3 





Lihat an-NOr: 32, 
Lihat al-Purgan: 74. 
258 Hadits riwayat Ibnu Mijah. 
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Sedangkan pendapat yang menyatakan tidak perlu menikah, didasarkan 
pada sabda Nabi saw. berikut ini, 


Pe Up Eu Bina Teoang Ande 
AS MINI GAN ia BU Ab 
“Sebaik-baik manusia setelah dua ratus tahun (sepeninggalkul adalah orang yang 


ringan bebannya, yang tidak mempunyai istri sama sekali atau mereka yang tidak 
memiliki anak sama sekali. "56 


Juga sabda Nabi saw.. 
ae eneg Te Pn nat au Ta 
SIN 333 BEE IK SI D3 NE 
AAA na Aa Yr Aa ara Ta 
JAN J3 Sa SUS, ANU S2 d3 
Aa kn ya en 3,3 
“Akan datang suatu zaman, dimana seseorang binasa karena ulah istrinya, 
kedua orang tuanya dan atau anak-anaknya. Mereka mencelanya karena 
kemiskinannya dan membebaninya dengan kewajiban-kewajiban yang tidak 


sanggup dilakukannya, sehingga ia memasuki tempat-tempat dimana keyakinan 
(agamanya) menjadi hilang dan ia pun binasa karenanya.” 





Manfaat Menikah 

Manfaat menikah itu cukup banyak. Di antaranya adalah, diharapkan 
akan melahirkan anak-anak yang saleh, dapat mengarahkan nafsu syahwat ke 
tempat yang dihalalkan, menciptakan kebahagizan (ketenteraman) berumah- 
tangga, memperbanyak keluarga dan mendapat pahala atas jerih-payah di 
dalam mencarikan nafkah bagi mereka. Jika dikaruniai anak yang saleh, maka 
ia mendapat berkah dan doa darinya. Jika anaknya meninggal dunia dalam 
asuhannya, maka sang anak dapat memberikan syafaat kepadanya (nanti di 
akhirat|. 

Sedangkan konsekuensi yang harus dihadapi apabila seseorang menikah 
ialah, mengusahakan mencari nafkah dari jalan yang dihalalkan, dimana hal 
itu hukumnya wajib. Boleh jadi sang suami belum sanggup memenuhi seluruh 
kewajibannya kepada sang istri yang memang mempunyai beberapa hak atas 
dirinya. Dimana sang suami berkewajiban memperlakukan istrinya dengan 
baik, sabar dan lembut. Konsekuensi atas beban-beban tersebut hanya mampu 
dilakukan oleh orang-orang yang siap memikulnya. Salah satu tanggung jawab 
terbesar dalam suatu pernikahan ialah, kalau istri dan anak-anak lalai dari 
mengingat Allah Ta'ala, serla enggan menempuh jalan akhirat. 


286 Penjelasan lebih Tanjut mengenai riwayat ini dapat dilihat dalam kitab, Kasyful Khafd, karya 
alAftomi, Juz, 1, hal. 161. 

257 Lihat lebih larjut mengenai penjelasan hadits ini di dalam kitab, al. Maghmi am Hari aLAgfar, 
karya al-Hafizn al-“Iragi, Juz. 2, hal. 20. 
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Barangkali, hal-hal semacam itulah yang sanggup mendatangkan sikap 
enggan untuk menikah bagi sebagian orang. Padahal, justru yang demikian itu 
termasuk ujian dalam suatu pernikahan. Penulis dalam hal ini telah menguraikan 
mengenai manfaat dan konsekuensi pernikahan. Semua itu cenderung bersifat 
relatif, bergantung pada individu masing-masing dan situasi serta kondisinya. Jadi, 
Perhatikanlah keadaanmu dan pilihlah bagi dirimu mana yang cngkeu anggap 
dapat membimbingmu ke jalan akhirat. Wallahu a'lam 





Keadaan Wanita pada saat Akad Nikah dan Syarat yang Menyer- 
tainya 

Syarat bagi sahnya akad pernikahan atas diri wanita itu ada empat. Per- 
tama, harus ada restu dari wali (atau orang tuanya, jika wanita dimaksud 
masih gadis). Apabila sang wali sudah tidak ada, maka sebagai gantinya boleh 
saudara kandung atau pihak yang bertanggung jawab atas dirinya,?” atau hakim 
(Penghulu). Kedua, kerelaan dari pihak wanita jika statusnya telah janda dan 
sudah balig.5? Ketiga, kehadiran dua orang saksi yang adil, Dalam hal ini, 
adanya dua orang saksi yang sebenarnya menjadi penentu atas sahnya suatu 
pernikahan, meski belum jelas atas keadilannya, Dan keempat ialah ijab-ka: 
bul atau timbang:terima yang diucapkan dengan kalimat 'menikahkan' atau 
“mengawinkan' dan yang serupa lainnya, dimana kalimat tersebut diucapkan 
oleh dua orang lelaki yang sama-sama berstatus mukalaf. Dan mengenai ma- 
salah ini, tidak dibenarkan jika yang melakukannya adalah wanita. Dengan 
kata lain, yang melakukan ijab-kabul adalah si calon pengantin pria dan wali. 
(pihak yang menikahkan) si wanita, maupun pihak-pihak yang dipercaya untuk 
mewakilinya. 

Adapun yang termasuk di antara adab pernikahan ialah, didahului dengan 
melamar atau meminang melalui wali dari pihak wanita. Dan sebagei catatan, 
tidak dibenarkan meminang wanita yang sedang berada dalam masa iddah atau 
sudah menerima lamaran laki-laki lain, sebagaimana yang disampaikan mengenai 
pelarangannya oleh Rasulullah saw. 

Di antara adah pernikahan yanglain ialah, pembacaan khotbah sehelum per- 
nikahan dimulai dan menyatukan bacaan kalimat tihmid dengan ijab-kabul. Sang 
wali atau wakil yang menikahkan mengucapkan, “ Rismilldhi washshalatu wassalamu 
“ala Rasilillahi shallallahu “alaihi wa sallama, awwajtuka” (dengan menyebut nama. 
Allah, semoga shalawat bcscrta salam scjahtcra senantiasa dilimpahkan kepada 
Rasulallah saw., aku kawinkanengkau). Kalau yang menikahkan adalah wakil 
dari wali, maka ia juga mengucapkan ijab yang sama dengan wali. Laku si calon 





254 Saudara Takiaki dari Dapak atau Ibunya. Juga kakek dari jalur keduanya, Bd. 

256 Sebab, pada masa dan negara di mana Penulis hidup memberlakukan adanya pemikahan di 
bawah usia balig. Dengan kara lain, bukan merupakan tal aneh atau mustahil apabila wanita 
yang belum menginjak usia batig telah ada yang menjadi janda. Di samping itu, atan berboda 
kedudukan dan syaratnya atas wali bagi wanita yang berstatus janda namun belum mencapai 
sia balig, Ed. 
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suami menjawab (kabul) dengan mengucap, “Oabiltu nikdhahd 'ald hadzash 
shadag" (aku terima nikahnya dengan maskawin yang tersebut). 

Sangat dianjurkan bagi laki-laki yang masih perjaka memilih menikah 
dengan seorang wanita yang masih gadis (perawan). Karena, hal itu diang- 
gan lebih memicu timbulnya kemesraan (kasih sayang) di antara keduanya. 
Begitu pula diperbolehkan untuk melihat calon istri terlebih dahulu, sebelum 
dilangsungkannya pemikahan.21 

Di antara adab pernikahan yang lain ialah, menghadirkan sejumlah orang 
saleh guna memberikan kesaksian dan menguatkan posisi dua orang saksi yang 
telah ditetapkan. Di samping itu, pernikahan yang dilakukan haruslah diniatkan 
untuk memelihara pandangan (syahwat), berharap mendapatkan anak yang 
saleh dan sarana untuk melestarikan keturunan. 

Sedangkan di antara syarat-syarat tambahan atas suatu pernikahan ialah, 
si calon pengantin wanita tidak berstatus sebagai budak. Syarat tambahan 
ini diberlakukan apabila mempelai laki-laki mampu membayar mahar untuk 
mempelai wanita yang berstatus merdeka (bukan hamba sahaya). Juga si calon 
isri bukan muhrimnya dari jalur persusuan. Sebab, apa saja yang diharamkan 
pada jalur nasab (garis keturunan) juga diharamkan atas jalur persusuan. Dan 
perubahan status dari orang lain menjadi muhrim sepersusuan ialah lima kali 
susuan (dan setiap kali menyusu, dilakukan hingga kenyang, Kd.J. Kurang dari 
jumlah tersebut, tidak dianggap sebagai muhrim (sepersusuan). 

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan demi menjaga kelestarian kehidup- 
anberumah-tangga itu ada delapan perkara, yakni, kualitas keagamaan, akhlak 
yang baik, paras yang elok (tampan dan cantik), maskawin yang proporsional 
(sesuai), berketurunan (kesuburan masing-masing pasangan), keperawanan 
(keperjakaan), memperhatikan garis keturunannya (nasab) dan bukan terma- 
suk dalam ikatan kekerabatan yang terlalu dekat. Kesemuanya itu didukung 
berdasarkan beberapa dalil (penjelasan) yang dinukil dari riwayat hadits dan 
atsar, 





Adab Pergaulan Rumah Tangga dan Kewajiban Suami Istri 
Dalam suatu pernikahan pihak suami disunnahkan mengadakan walimah, 
meski hanya dengan prosesi yang sangat sederhana. Sebagaimana Nabi saw. 


pernah bersabda, 
PP 3 3 i 
#Adakanlah walimah, meski hanya dengan menyembelih seekor kambing."22 


260 Yang perlu dijelaskan di sini, bahwa jumlah mahar merupakan permintaan dan ketentuan dari. 
pihak mempelai wanita yang harus dipenuhi olch pihak mempclai laki-laki. Demikian menurut 
Sunnah (untunan) yang berlaku. Sebab, mahar dimaksudadalah harta yang hatus dikembalikan 
apabila pihak wanita nantinya mengajukan gugat cerai (lak) kepada staminya. Atau yang lebih 
dikenal dalam istilah al-Our'an sebagai khulu', Bd. 

Sebaras yang diperbolehkan untuk dilihat menurutukuran syariat, yakni wajah dan tebipal tangan, 
Ba. 

262 Hadits riwayat Muslim dan Ashhib as-Sunan. 
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Seputar Pernikahan “& 





Suami juga berkewajiban memperbaiki pergaulan dengan istrinya, menjaga- 
nya, berlaku bijak, memenuhi kebutuhan lahir maupun batin, membimbingnya, 
berlaku adil dan memberi pelajaran jika istri melakukan nusyuz atau melakukan 
kesalahan dengan melanggar aturan Allah. Makruh hukumnya bagi suami ber- 
laku az/ (menarik penis ke luar ketika ejakulasi). Pada saat sangistri melahirkan, 
suami disunnahkan menyerukan suara azan di tclinga si anak. Demikianlah yang 
diriwayatkan dari Nabi saw. Setelah itu, suami berkewajiban memberikan nama 
yang baik bagi anakranaknya. Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 


KN ja HE HA 333 AAA 


“Sesungguhnya pada hari Kiamat nanti kalian akan dipanggil berdasarkan 
nama-nama kalian Oleh karena itu, berilah nama fanak-anak kalian) dengan 
nama-nama yang baik” 


Bagi orang yang terlanjur mempunyai nama kurang baik, dianjurkan untuk 
menggantinya dengan yang lebih baik. Sebagaimana Rasulullah saw. pernah 
memberikan nama pengganti bagi seseorang. Beliau saw. juga pernah me- 
ngingatkan, “Janganlah kalian memberi nama anak-anak kalian dengan 
menghimpun antara nama dan panggilanku." Juga dianjurkan menyuapi bayi 
dengan kurma yang sudah dihaluskan atau sesuatu yang rasanya manis (seperti 
madu, Ed.) 

Adapun kewajiban seorang istri adalah menaati suami dalam keadaan suka 
maupun duka bersamanya. Juga menyayangi suaminya, memelihara hartanya 
dan bersikap ramah kepada kerabat suaminya. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa 
Nabi saw. pernah bercerita, “Alih mencegah atas setiap orang yang hendakmemasuki 
surga-Nya sebelum aku. Akan tetapi, ketika Dia melihat ke sebelah kananku, di sana 
'ada seorang wanita yang diizinkan oleh-Nya mendahuluiku memasuki surga-Nya. Aku 
(pun bertanya, 'Apa gerangan yang menyebabkan wanita ini Engkau izinkan mendahului 
aku memasuki surga-Mu?? Lalu Allah mengatakan kepadaku, Wahai Muhammad, 
wanita cantik ini memiliki beberapa anak yatim dan ia bersabar memelihara mereka 
hingga dewasa. Lalu Allah Ta'ala merasa berterima-kasih kepadanya atas hal itu.” 





Pada riwayat yang lain disebutkan bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah 
bersabda, 


In Besa HE Ad sate 
a33 P3 ajaaa 


“Tidak dihalalkan bagi seorang wenita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk berkabung atas orang yang meninggal dunia lebih dari tiga hari: kecuali 





ab 








265 Hadis riwayat al-Mundziri, Lihat lebih lanjur di dalam kirab, Shahih ar-Targhib wa ar-Tarhtb, 


karya al-Muneziri, Juz. 3, hal. 69, 
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seorang istri yang berkabung atas kematian suaminya, yaitu (diberi kesempatan 
selama empat bulan sepuluh hari.” 
Dan selama masa iddah hingga selesai, istri yang ditinggal mati oleh 
suaminya harus tetap berada di dalam rumahnya. Wallihu a'lam. 
skslok 








ayat Muslim dan Askhdb as-Sunan, 


Seputar Pernikahan “& 














Seputar Tuntunan 
Bekerja dan Mencari 
Penghidupan 


Ci 
Pn La, ki 


Aturan dalam Bekerja 


K gutamaan dalam bekerja diisyaratkan oleh sabda Nabi saw. berikut ini, 
na  elatang US Iu 
AAN AI BAN KS P3 2 ANA 

“Di antara dosa-dosa (yang dilakukan oleh manusial ada sebuah dosa yang hanya 
bisa dihapus oleh kebingungan (kesulitan) pada saat mencari penghidupan. "9 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
Pa Ba TA TAN PN Nana GR Er 
IMAN ULANGAN 33 220 Ga Pa 
“Seorang pedagang yang jujur itu pada hari Kiamat ranti akan dikumpulkan 
bersama para shiddigin dan syuhada." 


Disebutkan dalam suatu riwayat, “Sesungguhnya Allah Ta'ala sangat 
menyukai orang Mukmin yang giat bekerja dengan keterampilan yang dimili- 
kinya.” Di sisi lain, Nabi saw. juga pernah mengatakan, “Tidak diwahyukan 
oleh Allah Ta'ala kepadaku, Kumpulkanlah harta dan jadilah seorang pedagang.” 
Akan tetapi, yang diwahyukan kepadaku ialah, Rertasbihlah dengan memuji Rabbntu, 
Jadilah engkau termasuk orang-orang yang bersujud. Dan seribahlah Rabbmu, sampat 
datang kematian menjemputmu. 728 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya meminta-minta itu merupakan perbuatan 
yang sangat tidak disukai oleh Allah Ta'ila. Sedangkan aktivitas bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan mencari keridhaan Allah itu jauh lebih utama, 
kecuali bagi mereka yang mempunyai tugas mengurus kemaslahatan kaum 
Muslim. Dimana, bagi mereka ini lebih utarna jika mengkhususkan diri berpikir 
untuk menjalankan amanah menjaga kemaslahatan banyak orang. Dan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka, harus dicukupi dari harta negara atau dari 
sumber-sumber lainnya yang dituntunkan oleh syariat. 





26F Hadit riwayat al-Hsibami dan Ahmad. 

266 Sebagaimana yang terdapat dalam surah (al-Ffjr: 98-99). Riwayarini mengindikasikan adanya 
keseimbangan dalam bekerja. Giat bekerja dimaksud pada penjelasan hadits sebelumnya 
bertujuan untuk menopang kepentingan duniawi. Sedangkan pada riwayat yang terakhir 
menunjukkan, bahwa bokerja dimaksud juga tidak boleh sampai melupakan kepontirgan akhirat, 
Bd. 
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Itulah sebabnya, para sahabat menyarankan kepada Abu Bakarra. ketika 
menjadi khalifah, agartidak berdagang lagi. Abu Bakar pun berhenti berdagang 
dan kebutuhan hidupnya sekeluarga dicukupi dari tunjangan negara atas tugas- 
nya mengurusi kemaslahatan rakyat, 


Syarat-syarat Keabsahan Muamalah 

Jual-beli itu mempunyai tiga rukun, yaitu: orang yang melakukan akad, 
barang yang diakadkan dan yang ketiga lafal akad. Ada empat orang yang ti: 
dak boleh melakukan muamalah, yaitu: anak kecil, orang gila, hamba sahaya 
dan orang buta. Tidak dilarang menjual (bertransaksi) dengan orang kafir. 
Akan tetapi, tidak diperbolehkan menjual mushaf atau budak yang Muslim 
kepadanya. Juga tidak diperbolehkan menjual senjata kepada orang kafir yang 
tengah memberontak (kafir harbi). 

Tidak diperbolehkan menjual atau membeli khamar dan lemak dari hewan 
yang najis. Akan tetapi, tidak dilarang menjual lemak yang hanya terkena benda 
najis di luarnya saja (bukan berasal dari lemak hewan yang najis). Juga dilarang 
menjual anjing, scrangga dan alatalat musik. Dipcrbolchkan menjual per- 
madani bermotif dan juga menggunakannya sebagai alas. Tni'berdasarkan pada 
“ucapan Nabi saw. kepada Aisyah ra., “Gunakanlah permadani yang bermotif 
itu sebagai bantal (alas tidur).” Tidak diperbolehkan menggunakannya sebagai 
hiasan dinding dan tidak dilarang kalau dijadikan sebagai alas duduk. 

Barang yang diperjualbelikan harus ada (berwujud), bisa diserahkan dan 
bisa dilihat oleh mata. Jual-beli harus dilakukan dengan kalimat ijab-kabul 
atau timbang:-terima. Adapun mengenai barang-barang yang tidak bernilai 
tinggi, seperti makanan dan sejenisnya, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnu Suraij, bahwa bentuk transaksinya cukup diserahkan dan diterima, tanpa 
persyaratan yang diberlakukan bagi transaksi yang bernilai tinggi. Karena, hal 
itu termasuk kebutuhan pokok. Sedangkan transaksi jual-beli yang berkaitan 
dengan masalah riba', terdapat beberapa riwayat yang berisi ancaman berat 
bagi pelakunya (kedua belah pihak). Oleh karena itu, waspadalah terhadapnya. 
Mengenai transaksi jual-beli yang dilakukan dengan cara mencicil itu tidak 
dilarang. Demikian pula dengan transaksi sewa-menyewa. Mengenai apa saja 
yang menjadi persyaratannya, secara detail telah banyak diterangkan dalam 
kitab-kitab figih yang ada. 


Berlaku Adil dan Menjauhi Kezaliman dalam Muamalah 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya bentuk-bentuk muamalah yang sudah 
dinyatakan sah (boleh) oleh seorang mufti (petugas yang berwenang), berdasar- 
kan petunjuk a-Our'an dan Sunnah, akan tetapi dalam praktiknya disusupi 
oleh unsur kezaliman yang membuat pelakunya terkena murka Allah Ta'ala. 
Contohnya, pedagang yang berusaha menimbun makanan yang dihalalkan, 
dimana pelakunya pasti dilaknat oleh Allah. Atau menyembunyikan cacat 
(kekurangan) yang terdapat pada barang dagangan. Halini merupakan bentuk- 
bentuk kecurangan yang dinilai sebagai tindakan zalim. Termasuk kecurangan 


Aturan dalam Bekerja “& 





yang lain ialah, merubah posisi timbangan menjadi lebih berat pada posisi yang 
lebih menguntungkan pedagang. Dan mengenai hal ini, khusus diperingatkan 
secara keras di dalam firman Allah Ta'ala, 

on aa, 


miui) 





was 


“Kecelakaan besar bagi orang-orang yang berlaku curang. 


Dengan kata lain, semua jenis penipuan itu dilarang oleh Allah dan 
Rasul-Nya. Dalam konteks ini, dilarang pula membeli suatu barang dari pihak 
yang benar-benar membutuhkan uang (dalam kondisi terdesak) dengan harga 
serendah mungkin, dimana sebenarnya sang pembeli tidak membutuhkan 
barang yang dibeli, kemudian menjualnya kembali dengan harga mahal.?8 Di 
samping itu, dilarang pula bagi orang kota melakukan praktik perdagangan 
yang biasa dikenal di sini dengan sebutan “ijon””? kepada orang dusun. Dan 
apabila seseorang hendak menjual suatu barang kepada teman dekat maupun 
kerabat sendiri, maka sang pembeli tetap wajib diberitahu mengenai keadaan 
sesungguhnya dari barang yang dibclinya, scrta harus sesuai dengan harga yang 
berlaku di pasaran. Supaya di kemudian hari tidak ada penyesalan, karena 
tclah membeli dengan selisih harga yang jauh berbeda. 

Dalam praktik muamalah, seseorang harus senantiasa berlaku bijak dan 
tidak dibenarkan menipu orang lain dengan alasan apa pun. Mempermudah 
dalam urusan jual-beli itu sangat dianjurkan. Sebagaimana Nabi saw. pernah 
berdoa, 


en aan 
AAA ALAN Jabal AN ea IN Aa 3 
“Semoga Allih merahmati seseorang yang mempermudah dalam hal menjual,” 


membeli, membayar dan menagih hutang,” 


Siapa yang memperoleh limpahan berkah dari doa yang pernah dipanjatkan 
oleh Rasulullah saw. itu, insya Allih ia akan memperoleh keuntungan dunia 
dan akhirat dalam muamalahnya. 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 


SI BI AEAB AN mkn 





257 Lihatal-Muthaffifn: 1. 

268 Dengan tujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dan memanfaatkan kelemahan orang 
lain, Kd. 

269 Membeli buah-buahanatau tanaman pertanian lai 
panen) dengan harga yang rendah, untuk kemudian dij 
yang berlaku pada saat paven tiba, Fd. 

270 Yang dimaksud adalah tidak menganbil keuntungan yang sewajarnya dalem menjual, hingga 
mempermudah pembeli mendapatkan barang yang dibutuhkan, khususnya makanan pokok 
serta kebutuhan primer lainnya, Bd. 

271 Hadits riwayat al-Mundziri, Lihat lebih lanjut di dalam kitab, Sirahih ar-Targhib wa ar-Tarktb, 
karya al Munczii, Juz. 2, hal. 562. 





Ing masih berusia muda (sebelum siap 
Ikembalike kota dengan standar harga 
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"Barangsiapa memberi kelonggaran kepada orang yang sedang mengalami 
kesulitan atau membebaskan tanggungan yang tengal melilitnya, iscaya Allah 
akan menghisab amalnya dengan hisab yang sangat ringan." 





Termasuk kebaikan di sini ialah, penjual bersedia membatalkan akad 
jual-beli terhadap pembeli yang meminta hal itu. Sebagaimana Nabi saw. 
pernah bersabda, 


Peel erepanaan PAJAK Ia 


“Barangsiapa menolong orang yang menyesali jual-belinya(membatelkannya), 
niscaya Allah akan menolong memaafkan kesalahannya pada hari Kiamat 
nanti, "23 


Yang Harus Diperhatikan dalam Jual-Beli 

Jangan sekali-kali engkau dilalaikan oleh perniagaan, sehingga demi 
mencari keuntungan di dunia engkau menyia-nyiakan kebutuhanmu akan 
urusan akhirat. Akibatnya, engkau justru akan mengalami kerugian yang nyata. 
Hendaklah niatmu berniaga semata-mata bekerja untuk mencari penghasilan 
yang halal, menghindarkan diri dari meminta-minta dan mendapatkan ridha 
'Allah, sebagai bekal bagi kebutuhanmu di akhirat kelak. 

Ketahuilah, sesungguhnya para ulama salaf tidak suka menerima upah 
atas apa yang telah mereka lakukan untuk kepentingan orang lain, yang itu 
termasuk kategori ibadah dan fardhu kifayah. Contohnya memandikan jenazah, 
menguburkannya, azan dan memimpin shalat tarawih. Dan apabila mereka 
ingin mendapat keuntungan dalam perniagaan, maka pasar dunia bukanlah 
tempat yang bisa melalaikan mereka dari mencapai kepentingan akhirat. Hal 
itu mereka landaskan pada firman Allah Ta'ala, 


DAS BEE msi Tue, 
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh pemiagaan dan tidak (pula oleh jual-beli 
dari mengingar Allah." 





Caranya ialah, dengan tetap berada di masjid sejak awal shubuh sampai 
masuk waktu dhuha” dan akan kembali lagi ke masjid setiap akan melakukan 
shalat-shalat fardhu berjamaah. Begitu mendengar seruan azan (zhuhur), segera 
mereka tinggalkan segala bentuk muamalah duniawi. Ada seseorang dari mereka 
yang begitu mendengarseruan azan di tengah-tengah mengerjakan sesuatu, segera 
ia hentikan dahulu, lalu menuju tempat shalat berjamaah. 


272 Hadits riwayat Muslim dan Askhah as-Sunan. 

273 Hadits riwayat al-Mundziri. Lihat lebib lanjut di dalam kitab, Shahih at-Targhib wa ct-Tarhib, 
karya at Muncziri, Juz, 2, hal. 566. 

271 Lihatan-Niir: 37. 

275 Kira-kira sampai jam 7 pagi, Ed. 
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Di manapun berada, hendaknya kita selalu ingat kepada Allah Ta'ala. Ter- 
dapat beberapa keutamaan mengenai hal ini, sebagaimana Nabi saw. pernah 
berpesan, “Apabila seseorang memasuki pasar (untuk tujuan berniagaJ, lalu 
membaca, 'L4 ildha illallah wahdahu I& syarikalahu, lahu! mulku wa lahal hamdu 
suliyi wa yumitu wa huwa hayyun IG yamtuu biyadihil khairu wa huwa 'ala kulli 
syei-in gadirun (tidak ada Tlah sclain Allah semata, yang tidak memiliki sekutu 
sama sekali. Kepunyaan-Nyalah seluruh kekuasaan dan hanya bagi-Nyalah 
segala bentuk pujian. Dialah yang menghidupkan dan yang mematikan. Dia 
Mahahidup dan tidak akan bisa mati. Di tangan-Nyalah segenap kebajikan 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu), maka Allah akan menetapkan untuk- 
nya kebaikan yang tidak terkira.” 

Seorang Muslim harus selalu mengawasi dan mengontrol muamalahnya 
dengan baik, supaya di hari perhitungan amal kelak ia tidak mendapatkan 
kesulitan. Sebab, muamalah yangia jalankan pasti akan dihisab oleh Allah Ta'ala. 
Bahkan, niat dalam bermuamalah juga akan dihisab. Demikian pula dengan 
persoalan yang menyangkut hak-hak orang lain, apakah ia telah menjaga atau 
justru mengabaikannya? Wallahu a'iam. 

sakak 
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Keempat 
Belas 


Seputar Halal 
dan Haram 


P3 
man aib. 3p3 


Halal dan Haram 


iriwayatkan dari Ibnu Mas'udra., sesungguhnya Rasulullah saw. pernah 


bersabda, 
Kelas pahat 
Jan Jala AA Ca Panin 
“Mencari nafkah yang halal itu sangat diwajibkan bagi setiap Muslim.” 


Seseorang yang sudah dihinggapi oleh perasaan malas akan beranggapan 
bahwa tidak ada lagi jalan untuknya mencari rezeki yang halal. Sehingga ia 
pun tidak segan melakukan apa saja, tanpa berpikir lagi mengenai halal dan 
haramnya. Ta lupa bahwa perbuatannya itu tidak lebih dari suatu kebodohan. 
Sebagaimana Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Kan Arora a33 Para 
AA se Pen AN sega 
“Sesuatu yang halel itu jelas dan yang haram juga jelas. Di antara keduanya 
terdapat hal-hal yang tidak jelas (masih meragukan). 





Keutamaan Rezeki yang Halal 
Allah Ta'ala berfirman, 


Ka ba. Kuat et 
“Wahai Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal 
saleh. “78 


Rasulullah saw. bersabda, 


Bi, AA 53 Sila asinan III AA 





276 Tladits riwayat al-Mundziri. Lihat lebih lanjut di dalam kitab, Stahih aTarghib wa at-Tarhtb, 
karya al-Mundriri, Juz 5, hal. 546. 

277 Hadits riwayar at! 

278 Lihat al-Mukmintn: S1. 
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“Barangsiapa memakan makanan yang halal selama empat puluh hari, niscaya 
Allah menerangi hatinya dan mengalirkan sumber-sumber hikmah dari relung 
hatinya melalui lisannya. "25 


Dalam riwayat yang lain disebutkan dengan kalimat, «..Niscaya Allah 
meribuatnya bersikap zuhud terhadap urusan dunia." 

Diriwayatkan pula bahwa Sa'ad pernah meminta kepada Rasulullah saw., 
agar beliau bersedia mendoakan dirinya kepada Allah, "Semoga Dia menjadi- 
kan doa Sa'ad selalu dikabulkan oleh-Nya." Maka heliau pun berpesan kepada 
Sa'ad, “Jagalah dirimu dari memakan makanan yang diharamkan, niscaya 
doamu pasti dikabulkan olch Allah.” 

Disebutkan pula dalam scbuah hadits yang diriwayatkan dari Tbnu Abbas 
ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, 


dag ap: 








mereka senantiasa berdoa pada setiap malam, "Barangsiapa memakan makanan 
yang haram, semoga amalnya tidak diterima, baik yang wajib maupun amalan 
sunnah, ?”30 


Rasulullah saw. juga pernah bersabda, 

PE AN IR ni ta er LA ab 4 

SME IA ngan ine Ba 
sip 

“Barangsiapa membeli selembar pakaian harga sepuluh dirkam, sedang di dalam 

uang yang ia bayarkan terdapat satu dirham saja dari hasil yang diharamkan, 


niscaya Allah tidak mau menerima shalatnya selama ia memakai pakaian 
tersebut, "21 


Pada riwayat yang berbeda, Rasulullah saw. bersabda, 


Tagana Ae Ime busa STA 
RON SA ya SAS 


278 Lihat lebih lanjut mengenai penjelasan seputar hadits ini oleh al-Hafizh at Tragi didalam kitab 
beliau yang berjudul, al Mugkn: 'an Hamili al-Asfir, Juz. 2, hal. 90. 

280 Lihatlebih lanjut mengenai penjelasan seputar hadits ini oleh al-Hafizh al-Iragi di dalam kitab 
beliau yang berjudul, af-Mugkni 'an Hamdi al Asfir, Jua. 2, hal. Ol 

281 Hadits riwayat al Mundziri, Lihat lebih lanjur di dalam kitab, Shahih at Targhib wa at Tarhib, 
karya al-Muntiri, Juz, 5, hal. 548. 


Halal dan Haram-& 1631) 


“Setiap daging yang tumbuh dari makanan yang diharamkan, niscaya api neraka 
lebih utama sebagai tempat kembalinya.” 5 


Rasulullah saw. juga bersabda, 
RENA Ia ISA JS SIN AB sa pa dk Sya 
SA 


“Barangsiara tidak memperdulikan dari mana ia mendapatkan harta yang ia 


makan (naftahkan), niscaya Allah juga tidak akan memperdulikan dari jalan 
mana Dia akan memasukkannya ke dalam neraka.” 


Dan Rasulullah saw. bersabda, dimana hadits ini diriwayatkan secara 
marfu' serta mauguf, 


SI lb gt Kas AA 


“Ibadah itu terdiri dari sepuluh bagian, yang sembilan di antaranya berkaitan 
dengan mencari rezeki yang halal.”?4 





Rasulullah saw. juga bersabda, 
JGA Ii GAS Site Ja AR MAA 
JOEY ALI 


“Barangsiapa mendapatkan harta dari jalan melakukan perbuatan dosa, lalu harta 
itu ia gunakan untuk menyambung hubungan kekeluargaan, bersedekah atau 
mendfkahkannya di jalan Allah, niscaya Allah akan mengumpulkan semuanya, 
lalu melemparkan beserta dirinya ke dalam api neraka,” 


Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa Abu Bakar ash-Shiddig ra. pernah 
diberi segelas susu oleh budaknya dan ia pun meminum susu itu. Setelah me- 
minumnya, Abu Bakar bertanya kepada budaknya tentang asal-usul dari susu 
itu. Sang budak menjawab, "Aku meramal untuk suatu kaum, lalu mereka 
memberiku upah dengan susu itu.” Seketika Abu Bakar memasukkan jarinya 
ke dalam mulut dan memuntahkan susu yang tadi ia minum, sampai perawi 
mengira ia akanmeninggal dunia. Setelah itu Abu Bakar berdoa, “Ya Allah, aku 
memohon ampunan-My atas sisa minuman yang masih terkandung di dalam 
aliran darahku dan yang nantinya akan bercampur dengan dagingku.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, ketika diberitahu mengenai hadits 
tersebut, Nabi saw. balik menegaskan kepada para pembawa berita, “Bukankah 





Lihat lebih lanjur mengenal penjelasan seputar hadits ini oleh al-Hafizh al-Tragi di dalam kitab 
beliau yang berjudul, a-Mughni 'an Hamdi al-Asfir, Juz. 2 hal. 91 

284 Hadits riwayat ath- Thabrani. 

288 Penjelasan lebih lanjut mengenai riwayat ini dapat dilihat dalam kitab, Kasyfil Khafd, karya 
al Ajloni, Juz, 2, hal. 313. 
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kalian semua tahu, kalau Abu Bakar ash-Shidig itu hanya mau makan dan minum 
yang diperoleh dari sesuatu yang dihalalkan?” 

Ibnu Ahbas ra. berkata, “Allah Ta'ala tidak berkenan menerima shalat 
seorang hamba, selama di dalam perutnya masih terdapat makanan yang di- 
haramkan." 

Sahal ra. berkata, “Barangsiapa ingin mengetahui dengan jclas keadaan 
para shii , maka jangan memakan makanan, kecueli yang dihalalkan dan 
yang baik-baik saja. Juga jangan melakukan sesuatu, kecuali dalam urusan yang 
disunnahkan atau karena sckcdar memenuhi kebutuhan semata.” 





Tingkat Kehalalan Sesuatu 


Sesungguhnya harta yang diambil dari hasil berperang melawan musuh yang 
dengan gencar memerangi kaum Muslim itu hukumnya dihalalkan. Adapun 
harta yang dihasilkan dari barang tambang, temuan dan rampasan perangbisa 
menjadi halal setelah dikeluarkan kewajihan (bagian) khumus (seperlima)nya. 
Dengan catatan, selama peperangan yang berlangsung diperintahkan oleh 
penguasa Muslim yang tengah memimpin. Adapun harta (makanan) yang diha- 
silkan dari dalam tanah hanya diharamkan apabila menimbulkan mudharat hagi 
pemakainya (konsumennya). Terdapat beberapa riwayat yang mengharamkan 
hal-hal serupa berdasarkan dalil yang menyatakannya secara umum. Jadi, se- 
baiknya hal-hal semacam itu dihindari. 


Batasan Halal dan Haram 


Ketahuilah hahwa sesungguhnya semua yang diharamkan itu pasti mem- 
bawa kehurukan bagi pelakunya. Dan terkadang, sebagiannya ada yang lebih 
buruk daripada sebagian yang lain. Begitu pula semua makanan yang dihalalkan 
itupasti mengandung kebaikan di dalamnya. Namun, sebagiannya sudah tentu 
ada yang Icbih baik daripada sebagian yang lain jika dikonsumsi. 

Batasan halal yang pertama dan sangat mudah ditemukan apabila terjadi 
pelanggaran atasnya ialah, segala sesuatu yang keharamannya sudah difatwa- 
kan oleh para ulama (ahli figih). 

Batasan kedua ialah, seluruh amalan yang disandarkan kepada orang-orang 
yang saleh. Yaitu, menolak segala sesuatu yang masih mengandung keraguan 
atas status hukumnya (syubhat), walaupun seorang mufti telah memberikan 
keringanan berdasarkan pemahaman nash secara lahiriah. 

Batasan ketiga ialah, segala sesuatu yang tidak terdapat dalil atas keharaman 
maupun kesyubhatannya. Namun, jika dilakukan bisa menjurus pada apa yang 
diharamkan. Yaitu, meninggalkan aktivitas yang sebenarnya boleh dilakukan, 
hanya karena merasa takut akan sampai pada melakukan perbuatan dosa. 

Batasan keempat ialah, sesuatu yang hukum asalnya tidak berdosa sa- 
masekali apabila dilakukan dan tidak dikhawatirkan akan berdampak negatif 
secara lahiriah. Akan tetapi, hal itu dilakukan karena niat selain Allah atau 
dilakukan bukan karena tujuan untuk bertakwa kepada-Nya dalam beribadah. 
Dan apabila hal itu sampai dilakukan, maka bisa memancing timbulnya 


Halal dan Haram-& SSI) 


sebab-sebab yang memudahkan pelakunya berbuat kemaksiatan secara zahir 
kesada-Nya. Meninggalkan perkara seperti ini adalah sikap yang ditempuh 
oleh para shiddigin 


Tingkatan Syubhat 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Pe AN TEA IA aa ag SAN Pa Ta 
GB3bA as data ka 
BA Oa Ka Psp ama 

1 





“Perkara yang halal itu jelas dan yang haram juga jelas. Di antara keduanya, 
terdapat perkara syubhat (masih samar) yang tidak diketahui oleh banyak 
orang. Barangsiapa mengkindari perkara-perkara yang syubhat, berarti ia telah 
menjaga kehormatan dan agamanya. Dan barangsiapa mempenurutkan perkara- 
perkara yang syubhat, berarti ia berpotensi untuk terjerumus ke dalam perkara 
yang diharamkan. Seperti seorang penggembala yang menggiring binatang 
'gembalaannya di sekitar tempat larangan yang membuat ia berporensi terjerumus 
kedalamnya,”29 


Penjelasan Seputar Syubhat 


Contoh dari perkara yang syubhat ialah air hujan. Hukum asal dari air 
hujan adalah halal, sebelum ia turun dan menjadi milik orang lain.” Sedangkan 
contoh sesuatu yang haram secara murni ialah khamar dan sejenisnya. 

Adapun perkara yang menimbulkan adanya syubhat (keraguan) itu ada 
Iima jenis. 

Pertama, ada keraguan terhadup hal-hal yang menyebabkan keharaman 
maupun kehalalannya. Dalam hal ini, kadar kemungkinannya bisa sama atau 
yang satu lebih menonjol daripada lainnya. Jika kadar kemungkinannya sama, 
maka hukumnya dikembalikan menurut apa yang diketahui sebelumnya, 
Dan jika salah satu kemungkinan lebih menonjol, maka hukumnya diambil 
menurutsisi yang lebih menonjol itu. Mengenai penjelasannya, di sini Penulis 
kelompokkan menjadi empat bagian. 


286 Hadits riwayat Muslim. Lihat pula di dalam kitab, Shahih a-Tughib ws at-Tarhtb, karya al- 

Mnndriri, In. 2, hal. 554. 

287 Sebelum jatuti ke rumah alau halarman orang Isi dun ditampung. Di wilayah-wilayah yang 
sangat kekeringan, bal ini berpotensi menjadi pertikaian apabila tidak diatur mengenai statusnya, 
Ed. 
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Pengharamannya diketahui dengan jelas, kemudian baru timbulkeraguan 
tentang kehalalannya. Contohnya adalah, pada saat anak panah dilepas 
dan berhasil melukai binatang buruan, lalu binatang itu terjatuh ke dalam 
air dan sesudahnya didapati dalam keadaan tidak bernyawa lagi. Namun 
tidak diketahui secara pasti, apakah binatang itu mati karena tenggelam 
atau karena terkena panah sang pemburu. Dengan demikian, status hu- 
kum binatang ini Icbih mendekati kepada haram, karena asalnya adalah 
haram (dinyatakan sebagai bangkai). Kecuali kalau binatang tersebut 
diyakini telah mati scbclum ia terecbur kc dalam air, lalu timbul keraguan 
setelahnya. Maka, prinsipnya, “keyakinan itu tidak bisa dihilangkan dengan 
keraguan,” Wallahu a'lam 

Sesuatu yang kehalalannya sudah diketahui namun keharamannya yang 
justru masih diragukan. Dalam ini, maka ketetapan hukumnya adalah 
halal. Contohnya adalah, ada dua orang laki-laki yang telah menikah. 
Suat hari, ada seekor burung terbang. Salah seorang dari mereka berkata, 
“Jika yang terbangitu burung gagak, maka istriku aku ceraikan.” Dan yang 
lain berkata, “Jika yang terbang bukan burung gagak, maka istriku yang 
aku ceraikan.” Dalam masalah yang masih meragukan ini, apakah yang 
terbang itu burung gagak atau bukan, maka status pernikahan keduanya 
tidak berubah. Wallahu a'lam. 

Sesuatu yang semula haram, namun belakangan ada hal baru yang menye- 
babkannya menjadi halal, disebabkan adanya dugaan yang sangat kuat. 
Maka status keharamannya menjadi diragukan dan yang diunggulkan 
adalah kehalalannya. Contohnya adalah, seseorang memanah binatang 
buruan, namun tubuh binatang tersebut tidak ditemukan. Belakangan 
sang pemburu mendapati binatang buruannya sudah mati di tempat yang 
berbeda, berdasar pada bekas luka dan panah yang masih ada pada tubuh 
binatang tersebut. Kemudian muncul keraguan, dimana ada kemungkinan 
binatang itu mati karena terjatuh dari ketinggian atau terkena scbab-scbab 
yang lain. Jika yang tampak pada fisik binatang itu adalah sebab yang lain, 
seperti terkena benturan benda tumpul atau lainnya (selain bekas panah), 
maka status binatang ini keharamannya sudah jelas, Namun demikian, 
pendapat imam asy-Syafi'i yang menjadi pilihan adalah, hukumnya halal 
untuk dikonsumsi. 

Sesuatu yang kehalalannya sudah jelas. Namun demikian, belakangan 
muncul dugaan tentang adanya sebab yang mengharamkannya akibat 
faktor yang dibenarkan menurut pertimbangan syara', maka status hu- 
kum pertama menjadi tidak berlaku lagi dan dianggap batal. Jadi, yang 
diputuskan adalah, berdasarkan dugaan terkuat. Contohnya yaitu, diduga 
kuat bahwa salah satu dari dua bejana (tempat air) terkena najis karena 
terdapat tanda tertentu yang menimbulkan adanya dugaan tersebut, Hal 
itu menyebabkan haram hukumnya meminum air darinya dan tidak boleh 
pula digunakan untuk berwudhu. 
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Kedua, keraguan (syubhat) yang muncul akibat adanya percampuran 
antara sesuatu yang diharamkan dengan sesuatu yang dihalalkan, sehingga 
timbul kerancuan yang cukup menyulitkan untuk membedakannya. Percam- 
puran dimaksud bisa jadi diakibatkan oleh faktor jumlahnya yang sulit untuk 
dipisahkan atau dihitung. Seperti percampuran yang terjadi pada benda-benda 
cair maupun bubuk yang halus. Juga percampuran yang terbilang sulit, namun 
masih bisa dibedakan, seperti budak dan orang merdeka (dalam statusnya sc- 
bagai tawanan perang, Fd.|. Hal itu akan diperjelas dengan membedakannya 
menjadi tiga bagian berikut ini. 

I. Keberadaannya sulit untuk dideteksi (dikenali). Contohnya adalah, satu 
ckor bangkai binatang yang bercampur di dalam berpuluh-puluh ckor 
binatang sembelihan. Atau seorang anak sepersusuan yang pada saat 
menyusu tengah berbaur dengan sepuluh anak lain yang bukan termasuk 
sepersusuan (tidak ikut menyusu). Berdasarkan kesepakatan para ulama 
figih (masa itu), keduanya harus dijauhi. Karena, dalam masalah seperti 
ini memiliki ruang yang cukup sempit untuk dilakukannya proses ijtihad 
Idari sisi hukum)?" 

2. Barang haram yang jumlahnya bisa dihitung bercampur dengan barang 
halal yang tidak mungkin untuk dihitung. Contohnya adalah, sepuluh 
orang saudara sepersusuan yang telah bercampur (berbaur) dengan seluruh 
wanita yang ada di sebuah negara yang amat luas wilayahnya. Maka tidak 
diharamkan menikahi salah satu dari mereka, selain karena jumlah wanita 
yang sangat banyak, juga disebabkan adanya tuntutan kebutuhan. Sebab, 
tidak mungkin menutup pintu pernikahan bagi orang yang kehilangan 
status muhrimnya. Demikian pula apabila seseorang mengetahui bahwa 
seluruh harta yang berada di dunia ini sudah bercampur dengan sesuatu 
yang diharamkan, tidak berarti ia diharamkan pula memakannya atau 
menggunakannya untuk praktik jual-beli. Karena, Allah tidak menjadikan 
kesempitan dalam urusan agama ini. Sebagaimana apabila pada zaman 
Rasulullah saw, terjadi pencurian terhadap sebuah perisai dan baju perang, 
maka tidak berarti seseorang dilarang membeli kedua barang tersebut pada 
masa sekarang, Pahamilah hal itu, niscaya engkau akan mendapatkan 
manfaat darinya. Wallihu alam. 

3. Ketika sesuatu yang diharamkan bercampur dengan sesuatu yang diha- 
lalkan dalam jumlah yang tidak mungkin untuk dipisahkan. Contohnya 
adalah, perputaran uang sejak awal dicetak sampai pada penggunaannya di 
masyarakai luas. Menurut pendapat yang Penulis pilih, tidak diharamkan 
hukumnya menggunakan atau mengkonsumsi sesuatu, kecuali telah jelas 
ada tanda terteniu yang menjadi indikasi bahwa sesuatu itu diharamkan. 
Meski demikian, tidak dilarang apabila seseorang bersikap selektif, demi 





288 Pendapat ini menjadi tidak berlaku lagi manakala uji material bisa dilakukan menggunakan 
tehmologi yang tersedia pada zaman sekarang. Namun demikian, apabila hal itu dirasa masih 
sulit untuk dilakukan secara umum (awam), maka pendapat ini masih tetap berlaku. Sebab, 
ruang pendapat bagi masalah-masalah gih harus senanGasa diperbaharui (disikapi dengan 


bijak), sesuai dengan kondisi dan perkembangan zaman, Ed. 
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menjaga diri (bersikap hati-hati). Dan di antara tanda-tanda dimaksud, 
misalnya benda itu milik seorang penguasa yang terkenal zalim, juga 
tanda-tanda lain yang akan Penulis kemukakan. Hal ini didasarkan pada 
argumentasi, bahwa pada zaman Rasulullah saw. dan para Khulafaur 
Rasyidin ra., mereka tetap melakukan kegiatan muamalah dan mau me- 
nerima harta dari perdagangan yang dilakukan secara terbuka. Padahal 
Waktu itu banyak beredar uang hasil penjualan khamar dan harta-harta 
riha' di tangan orang-orang kafir dzimmi. 


Dan yang termasuk dalam kategori syubhatlainnyaialah, membeli makan- 
an dengan cara berhutang, dimana pembayarannya dilakukan pada hari yang 
berbeda menggunakan harta yang diperoleh dari cara-cara yang diharamkan. 
Apabila makanan itu telah dikonsumsi sebelurn terjadinya proses pembayaran, 
maka berdasarkan kesepakatan para ulama figih,hukum memakannya adalah 
halal. Sedangkan menerima pembayaran hutang dari harta yang diharamkan 
hukurnnya tidak dilarang, Sementara pihak yang berhutang (dalam pandangan 
Allah) belum terbebas dari tanggungan membayar hutangnya kepada pemilik 
makanan dan berdosa kepada-Nya karena menggunakan harta haram untuk 
membayar hutangnya. Dengan kata lain, seolah-olah pemilik hutang belum 
pernah membayar hutang makanannya. Adapun apa yang telah dimakannya 
tidaklah haram, walaupun ia belum terbebaskan dari tanggungannya dalam 
pandangan Alldh. Dan ia tetap memiliki kewajiban membebaskan tanggung- 
annya itu apabila ia menyadari bahwa apa yang telah ia lakukan menyalahi 
aturan Allah. Atau, ia meminta kehalalan dari penjual makanan yang telah ia 
konsumsi, Wallahu a'lam. 





Menanyakan Asal-usul Harta Orang Lain dalam Muamalah 


Ketahuilah, sesungguhnya dalam keadaan tertentu perbuatan tersebut 
tidaklah etis. Namun demikian, dalam kondisi yang berlainan perbuatan itu 
juga tidak boleh ditinggalkan, sebagai langkah antisipatif. Jika yang memiliki 
harta dimaksud adalah seseorang yang dianggap saleh, maka cukup hal itu 
sebagai bukti untuk tidak mempertanyakannya. Adapun jika yang melakukan 
transaksi adalah orang yang zalim atau fasik, maka menanyakan mengenai 
asal-usul hartanya yang digunakan untuk bermuamalah merupakan suatu 
kewajiban. 

Yang menjadi persoalan untuk segera disikapi ialah, jika yang melakukan 
transaksi (muamalah) adalah orang yang keadaannya tidak jelas atau tidak 
diketahui, karena belum dikenal, dimana secara lahiriah aturan (syariat) Islam 
cukup menunjukkan keadilannya. Di antara para ulama ada yang membolehkan 
bertanya mengenai asel-usul harta yang ia gunakan untuk bermuamalah. Apa- 
bila seseorang mempunyai penghasilan dari usaha yang haram atau bersumber 
dari harta penguasa yang zalim, juga dari pedagang yang gemar berlaku curang, 
maka sikap berhati-hati menuntut untuk meninggalkan transaksi dengannya. 
Akan tetapi, di antara para ulama ada yang memperhitungkannya berdasarkan 
bagian harta yang terbanyak ketika transaksi dilakukan. 
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Al-Harits al-Muhasabi (semoga Allah merahmatinya) mengatakan, “Se- 
sungguhnya orang yang bermuamalah dengan teman atau saudara sendiri, ia 
tidak perlu menanyai tentangasal-usul hartanya. Sebab, terkadang hal itu harus 
membuka apa yang seharusnya dibiarkan tertutup darinya. Sehingga hal itu 
membuat ia menjadi marah dan itu sama artinya dengan berbuat maksiat." 

Menurut persepsi Penulis, tidak ada gunanya menanyakan hal itu kepada 
orang yang sebagian besar dari hartanya berasal dari sumber yang diharamkan. 
Karena, bisa saja ia akan berdusta kctika menjawab pertanyaan yang diaju- 
kan kepadanya. Sebaiknya pertanyaan itu diajukan kepada orang yang dckat 
dengannya atau yang mengenalnya secara baik, jika hal itu ditujukan untuk 
mempcrolch kcjclasan mengenai kondisi sesungguhnya. Wallahu a'lam. 


Upaya Keluar dari Kezaliman Harta 


Ketahuilah, bagi orang-orang yang bertaubat dan masih memiliki harta. 
yang bercampur antara yang halal dan haram, maka ia mempunyai kewajihan 
ntuk memisahkan di antara keduanya. Sctelah itu, kewajiban lain yang harus 
ia lakukan ialah sebagai berikut. 

Kewajiban pertama, cara membedakan dan menyisihkan harta yang 
'haram dari yang halal. Jika pada hartanya terdapat bagian yang dipcrolch 
dari menzalimi hak orang lain, maka hal itu bisa diselesaikan. Yaitu, dengan 
cara mengembalikan kepada siapa yang berhak. Dan jika hartanya merupakan 
campuran yang diperoleh dari perniagaan serta mencurangi hak orang lain, 
maka yang setengah harus dipisahkan. Akan tetapi, jika kadar atau jumlahnya 
tidak diketahui secara pasti, maka yang disisihkan adalah perhitungan yang 
diyakini secara maksimal. 

Kewajiban kedua, cara mengeluarkannya. Jika harta yang haram sudah 
dipisahkan dan telah diketahui siapa yang berhak menerimanya kembali, maka 
harus diberikan sesegera mungkin kepadanya. Dan jika pemiliknya (siapa yang 
berhak) sudah meninggal dunia, maka harus diserahkan kepada ahli warisnya 
disertai dengan permintaan maaf. Apabila para ahli warisnya berada jauh dari 
jangkauannya (beradz di luar kota), maka wajib disampaikan dengan cara 
yang harus ia usahakan. Dan apabila tidak mungkin lagi ditemukan siapa yang 
berhak menerimanya (pemiliknya), maka harta itu wajib disedekahkan atau 
disumbangkan untuk menunjang kemaslahatan kaum Muslim, seperti, untuk 
membantu perjuangan dijalan Allah, untuk membangun masjid, membangun 
jembatan dan fungsi sosial lainnya. Bisa juga harta itu diserahkan kepada pihak 
berwenang lainnya yang dapat dipercaya. Sebab, kalau sampai diserahkan ke- 
pada pihak-pihak yang berkhianat, maka hal itu masih menjadi tanggungannya 
yang belum dibebaskan (belum terselesaikan). 

Terdapat beberapa hadits dan atsar yang menunjukkan kebolehan berse- 
dekah dengan harta haram dan menggunakannya untuk kemaslahatan orang 
lain (bukan kaum Muslim, Ed.).?” Sebagaimana Rasulullah saw. pernah me- 
BBS DI sini terdapat petunjuk, bahwa makanan basi pemberian orang lain, jika ia bewumber dari 


harta yang diharamkan, maka tidak boleh dibuang begitusaja. Dengan kata lain, bisa diberikan 
kepada orang-orang non-Muslim atau para tawanan perang misalnya, Ed. 
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nyuruh para sahabat untuk menyedekahkan kembali hadiah seekor kambing 
panggang yang dikirimkan kepada beliau, ketika beliau diberitahu bahwa 
sang pemberi hadiah membeli kambing tersebut dari harta yang diharamkan 
Beliau berkata, “Berikan kambing panggang ini sebagai makanan kepada para 
tawanan perang.” 


Hadiah dari Penguasa 


Ini merupakan persoalan yang harus benar-benar dicermati. Jika hadiah 
yang diberikan oleh penguasa itu diambil dari pajak yang dibebankan kepada 
kaum Muslim dan sumber-sumber penerimaan resmi negara yang lain, maka 
sang penerima hadiah wajib menolaknya. Akan tetapi, halal (diperbolehkan) 
menerimanya jika hadiah dimaksud berasal dari harta warisan sang penguasa 
sendiri, merupakan harta rampasan perang, harta jisyah dan penerimaan 
negara lainnya yang tidak diperoleh dari sumber-sumber yang resmi. Semua 
itu masih diikuti dengan sejumlah persyaratan, bahwa penggunaannya harus 
demi kebaikan bersama atau untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. 
Menurut Umar ibnul Khaththab ra., “Setiap orang Muslim mempunyai hak 
yang sama atas harta yang berada di kas negara.” 

Ketahuilah, bahwa cmpat perlima dari harta jiryah itu harus digunakan 
untuk kemaslahatan kzum Muslim dan satu perlimanya boleh digunakan untuk 
kebutuhan lainnya. Jika seseorang (yang memiliki pengaruh di masyarakat) 
menerima hadiah dari penguasa untuk disedekahkan kepada orang-orang 
miskin dan ia bersikap hati-hati, maka pastiia enggan menerimanya. Namun, 
ada pula yang berpendapat, boleh menerimanya jika terpaksa. Dengan syarat, 
hal itu tidak diterima dengan senang hati dan bukan untuk kepentingan dirinya 
sendiri. Juga berpesan, agar apa yang ia lakukan tidak dijadikan kebiasaan 
oleh yang lainnya. Dan ia tidak boleh mengira, bahwa hadiah dari penguasa 
itu dihalalkan bagi dirinya, sehingga selanjutnya ia tidzk berani meminta lagi 
harta yang sama. Wallahu a'lam. 


skok 


Halal dan Haram& 














Seputar Adab 
Bersahabat 


sn, 
SP DEN 

sate Liga, Sa 

Adab Bersahabat 


etahuilah bahwa sesungguhnya saling mencintai karena Allah Ta'ala dan 

bersaudara dalam agama-Nya itu termasuk ibadah yang paling utama. 
Itu adalah buah dari akhlak yang baik dan keduanya merupakan perbuatan 
terpuji. Mengenai akhlak yang baik, Allah Ta'ala berfirman, 


wa 





“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
Adapun tentang persaudaraan dan kerukunan, Alih Ta'ila befirman, 
PA Kebea 
KD BA hetanna #anob 
“Dan berkat kenikmatan dari sisi-Nyalah kalian menjadi bersaudara." 7 
Allah Ta'ila juga befirman, 
PN PN NA 5 
pl Top Ea La Kr o2) 
“Walaupun engkau membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya engkau tidak dapat mempersatukan hati mereka.” 22 
Nabi saw. bersabda, 
IA PL AE EL ee bani 
BE Pb AN AE EA laa ya 
32 2. 5 
LA 2 eat an aa 
Pe Aan) 
“Sesungguhnya orang yang paling dekar kedudukannya denganku di antara 
kalian ialah yang paling baik akhlaknya dan yang senantiasa bersikap rendah 


hati (tidak sombong). Orang-orang seperti itu termasuk kelompok yang mencintai 
dan yang dicintai.” 








2 
201 
202 
295 Hadits riwayat Ahmad. 
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Nabi saw. juga bersabda, 
Fan Kel ara un Ata Kira 
CIA NI 3 Pa YA 


i. Tidak ada kebaikan sama 


aa 


“Orang Mukmin itu mencintai sesamanya dan dicinte 
sekali pada siapa saja yang tidak mencintai dan dicinta. 





Nabi saw. juga pernah bersabda, 


SIA AN SE S3 ata Masi ya 
Kara) 


"Barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah, niscaya akan dikaruniai seorang 
sahabat yang saleh. Jika ia sedang lupa, maka sahabatnya yang saleh itu siap 
mengingatkannya. Dan jika ia sedang ingat (sadar), maka sahabatnya yang saleh 
itu mau membantu menjaga serta mengawasinya. "2 


Nabi gai juga bersabda, 
pa ega BIL EN 3 
Jaket 


“Barangsiapa menjalin persaudaraan karena Allah Ta'dla, niscaya Dia akan 
mengangkat derajat orang terscbur di surga, yang tidak ia dapatkan bandingannya 
dengan sesuatu pun dari amalnya itu.” 5 


Bersaudara karena Allah dan karena Dunia 
Nabi saw. bersabda, 


Wa SE ng AB HL SSS disapa Si 





“Arwah-arwah itu adalah pasukan yang dihimpun. Yang saling mengenal di 
antara mereka akan bersatu dan yang tidak saling kenal di antara mereka akan 
terpisah.” 2 





San Tebir Tanjut mengenai riwayat ini dapat dilihat alat kitab, Kesyfid Khaf2, karya 

al | Juz. 2, hal. 408. 

295 Hadits riwayat Ab Dawud, 

296 Lihat lebih lanjut mengenai penjelasan seputar hadits ini oleh al-Hafizh at “Iragi didalam kitab 
beliau yang berjudul, af Mughri 'an Hamli al-Asfir, Juz. 2, hal. 156. 

297 Hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 


Adab Bersahabat “& 











“Sesungguhnya arwah dua orang Mukmin yang bertakwa akan bertemu dalam 
Jarak perjalanan sehari. Padahal sebelum itu di antara keduanya tidak pernah 


bertemu.” 2 


Mungkin seseorang mencintai orang lain didasarkan atas kepribadian yang 
elok dan simpatik dari orang tersebut. Atau bisa juga karena orang itu dapat 
membantu dirinya meraih tujuan di luar kemampuannya sendiri, dimana bi- 
asanya tujuan ini berkaitan dengan kepentingan duniawi. Atau karena orang 
dimaksud bersedia membantunya mendapatkan keuntungan di akhirat. Atau 
ia mencintai orang tersebut semata-mata karena Allah dan demi Allih, meski 
ia tidak akan mendapatkan keuntungan dunia maupun akhirat dari kecinta- 
annya itu, melainkan didasari karena arang yang dicintai termasuk bagian 
dari hamba-hamba Allah. Barangsiapa yang menyukai sesuatu, ia juga akan 
menyukai orang yang menyukai sesuatu itu. Inilah yang disebut bersaudara 
karcna Allih. Sebagaimana yang dikatakan olch scorang penyair bernama 
Majnin Bani Amir, 

“Aku melewati perkampungan rumah Laila 

dan aku menciumi dindingnya yang beraroma harum 

bukan karena mencintai rumah itu hatiku kasmaran 

tetapi karena mencintai penghuninya." 


Jika harus mencinta karena Allah, maka membenci pun juga harus karena 
Allah. Siapa mencintai seseorang karena ia adalah kekasih orang yang di- 
cintainya dan berusaha untuk tunduk kepadanya, maka ia harus membenci 
musuhnya karena telah mendurhakainya. 


Sifat yang Melekat pada Diri Sahabat 


Ketahuilah bahwa tidak setiap orang patut dijadikan sahabat. Nabi saw. 
pernah bersabda, 








“Manusia itu mengikuti kebiasaan sahabat dekatnya. Oleh karena itu, hendaklah 
salah seorang dari kalian memikirkan siapa yang akan dijadikan sebagai sahabat 
dekatnya. "39 


254 Hadits riwayat Bukhari dan Ahmad, 
20 Hadits riwayat at'Tirmidzi, al-Hakim dan AbO Dawud. 
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Betapapun seseorang harus mempertimbangkan beberapa hal yang 
terdapat pada diri sahabat dekatnya. Di antaranya, sahabat dekat haruslah 
seseorang yang mau menggunakan akalnya, berakhlak baik, tidak fasik, tidak 
suka melakukan perbuatan bid'ah dan tidak serakah terhadap masalah dunia- 
wi. Adapun mengenai akal, itu adalah modal utama. Sebagaimana Amirul 
Mu'minin Ali ra. pernah berkata, 

"Jangan bersahahat dengan orang hadok 

waspadalah terhadap sahabat sepertinya 

banyak orang bodoh yang membinasakan 

orang bijak yang bersahabat dengannya 

seseorang itu harus diukur dengan orang lainnya 

ketika mereka bergaul 

sesuatu dengan sesuatu yang lain itu harus mempunyai 

Standar ukuran dan kesamaan 

dan hati bisa menundukkan hati yang lain 

ketika keduanya bertemu." 

Betapa tidak, orang yang dungu itu cenderung merugikanmu, walaupun 
sesekali juga memberimu manfaat. Seperti dikatakan oleh seorang penyair 
berikut ini, 

“Aku lebih merasa aman dari musuh yang berakal 

dan aku merasa takut kepada sahabat yang gila 

akal adalah seni dan aku mengetahui jalan mensiasatinya 

sementara kegilaan sulit ditebak arahnya," 


Oleh karena itu, ada pendapat yang mengatakan, "Memutus hubungan 
dengan orang yang dungu adalah ibadah yang dapat mendekatkan diri kita 
kepada Allah Ta'ala." Begilu pula dengan orang yang fasik, dimana lidak ada 
manfaat sama sekali bersahabat dengannya. Karena, orang yang mengaku takut 
kepada Allah tidak boleh terus-menerus melakukan dosa besar. Dan orang 
yang tidak takut kepada-Nya senantiasa mengganggu orang lain, Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 





Bae PA PN MEN Sena BL 

KENA IP BSI SA LAMA ora ga V3 

“Dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingat Kami serta memperturutkan hawa nafsunya” 0 


300 Lihat al-Kahfi: 28. 
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Tanpa disadari, watak seseorang itu bisa mewarnai watak oranglain yang 
sangat dekat dengannya. Pengaruh yang sama akan ditebar oleh orang yang 
suka berbuat bid'ah. 

Tentang cara memilih sahabat yang baik, Algamah telah menghimpun- 
nya dalam wasiat yang disampaikan kepada putranya sebelum ia meninggal 
dunia, "Wahai putraku, jika engkau ingin bersahabat dengan scscorang, maka 
pilihlah sahabat yang apabila cngkau melayaninya ia melindungimu. Dan 
apabila cngkau memberikan perhatian kepadanya, maka ia menyayangimu. 
Namun, jika engkau tidak mampu menggunakan hartamu, maka bcrsahabat- 
lah dengan orang yang kalau engkau berbuat baik kepadanya, maka ia akan 
membalas berbuat baik kepadamu. Dan jika cngkau berbuat dosa, maka ia 
segera mencegah tindakanmu. Bersahabatlah dengan orang yang kalau engkau 
meminta sesuatu darinya, maka ia berusaha untuk memenuhi permintaanmu. 
Kalau engkau diam. ia menyapamu. Dan kalau engkau mengalami musibah, 
ia bersedia menolongmu. Bersahabatlah dengan orang yang kalau engkau 
berucap, ia membenarkan kesalahan yang terdapat dalam perkataanmu. Kalau 
engkau hendak melakukan sesuatu, ia menasihatimu dengan pesan-pesan yang 
bijak. Dan kalau kalian bertengkar, maka ia lebih mengutamakan mengingat 
kebaikan-kebaikanmu." 


Ali bin Abi Thalib ra. pernah berkata, 
“Sahabatmu yang sejati adalah siapa yang setia bersamamu 


yang rela menderita demi kebaikanmu 
yang apabila engkau tengah dirimpa musibah ia mendatangi 
dan yang sedia berkorban demi menolong.” 


Di kalangan orang-orang salaf yang saleh masih memegang teguh tradisi 
mencari keluarga sahabat yang sudah meninggal dunia cmpat puluh tahun 
lamanya. Setelah bertemu, mereka berusaha membantu memenuhi kebutuhan 
ahli waris sahahat itu. Bahkan hampir sctiap hari mercke bersilaturrahim untuk 
memberikan harta yang mereka miliki. Mercka berharap, para ahli waris yang 
ditinggalkan mendiang sahabatnya itu tidak merasa kehilangan sosok Ayah 
yang sudah tiada. Bahkan, sampai-sampai ahli waris yang ditinggalkan mc- 
Tihat mereka sebagai figur yang tidak berbeda dengan mendiang Ayah ketika 
masih hidup. 

Sangat ideal jika engkau memilih sahabat yang bersikap wara' sekaligus 
seorang yang berilmu, supaya ilmunya bisa mendatangkan manfaat bagi diri- 
mu. Lukmanul Ilakim pernah berpesan kepada putranya, “Wahai putraku, 
bergaullah dengan para ulama dan janganlah kalian berpaling dari mereka. 
Kerena sesungguhnya hati itu bisa hidup dengan hikmah, sebagaimana air 
hujan yang mampu menyuburkan tanah yang tclah mengering.” 
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Hak dan Kewajiban dalam Bersahabat 

Ketahuilah, sesungguhnya jalinan persahabatan antara dua orang itu 
Jaksana ikatan pernikahan suami istri, Ketika ikatan persahabatan telah terjalin, 
konsekuensinya hal itu menimbulkan hak dan kewajiban yang harus engkau 
penuhi dalam persoalan harta maupun tenaga, dengan lisan juga hati. Yakni, 
dengan cara mudah memberikan maaf, mendoakan dengan ikhlas, setia dan 
tidak banyak merepotkan sahabat. Hak dan kewajiban dimaksud antara lain 
sebagai berikut. 

Pertama, mengenai harta. Minimal, sahabatmu engkau anggap seperti 
saudara kandungmu. Dalam arti, sebagian dari urusannya menjadi bagian dari 
tugasmu. Maksimal, engkau anggap sahabatmu sama seperti dirimu sendiri, 
yang harus engkau perlakukan sama seperti engkau memperlakukan dirimu 
sendiri. Dan idealnya, engkau harus lebih memprioritaskan sahabatmu dari- 
pada dirimu sendiri. Artinya, engkau harus rela mengesampingkan sebagian 
dari kepentinganmu sendiri demi kebaikan urusan pokoknya. Yang terakhir 
ini merupakan tingkatan tertinggi dari persahabatan, Banyak hadits yang mene- 
tangkan tentang hal itu. Sebagaimana Rasulullah saw. pernah bersabda, 


del GESER WN ay Aceh 


“Setiap dua orang yang bersahabat, maka yang lebih dicintai oleh Allah di antara 
keduanya ialah, yang lebih bersikap lembu (sayang) kepada sahabatnya.” 





Kedua, menolong sahabatnya dengan tenaga. Yaitu, berusaha memenuhi 
sebagian dari kebutuhan mereka sebelum diminta. Ini memiliki derajat yang 
menyamai posisi memberikan pertolongan menggunakan harta. 

Ketiga, jangan menemui sahabatmu dengan menunjukkan sesuatu (sikap) 
yang tidak ia sukai. Anas bin Malik ra. pernah berkata, “Rasulullah saw. ti- 
dak pernah menemui seseorang dari sahabat beliau dengan wajah yang tidak 
menyenangkan.” 

Ketahuilah, apabila engkau ingin mencari orang yang terbebas dari cela, 
maka tentu engkau tidak akan menemukannya di belahan bumi manapun. 
Imam asy-Syaffi (semoga Allah merahmatinya) pernah berkata, “Setiap orang 
dari kaum Muslim yang taat kepada Allah, berarti ia tidak mendurhakai-Nya. 
Dan setiap orang yang mendurhakai Allah, berarti ia tidak menaati-Nya. 
Barangsiapa yang ketaatannya lebih dominan daripada kedurhakaannya, ia 
adalah orang yang bisa dianggap adil. Kalau ia masih bisa berbuat adil terha- 
dap hak Allih Ta'ala, maka sudah tentu ia bisa berlaku yang sama terhadap 
hak sesamanya." 

Oleh karena itu, jadilah engkau termasuk orang yang menampakkan 
kebaikan dan menutupi keburukan (dirimu sendiri dan saudaramu sesama 
Muslim, EdJ. Karena, Allah senantiasa disifati seperti itu dalam setiapdoa yang 
biasa dipanjatkan oleh hamba-hamba-Nya. Sebagaimana dikatakan (dalam 


301 Hadits sahih rvayat al Hakim, 
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doa dimaksud, “Wahai Rabb yang menampakkan kebaikan dan menutupi 
keburukan." 

Ketahuilah, sesungguhnya orang yang diridhai di sisi Allah Ta'dla adalah 
orang yang berakhlak dengan akhlak-Nya. Allah itu Maha Menutupi kejelekan 
hamba-hamba-Nya lagi Maha Pengampun segala dosa (kecuali dosa syirik, 
Fd.J. Dan ketahuilah, bahwa iman seseorang tidak dianggap sempurna, scbclum 
ia mencintai saudaranya scpcrti ia mencintai dirinya sendiri 

Tidak diragukan lagi, bahwa apa yang sclalu diharapkan oleh sahabatmu 
dari dirimu adalah, engkau mau menutupi aibnya, memaafkan kesalahannya 
dan menyimpan rapat-rapat rahasianya. Sebuah pepatah mengatakan, “Hati 
orang yang merdeka itu laksana kuburan (tempat menyimpan) berbagai ra- 
hasia.” Pepatah lain mengatakan, “Sesungguhnya hati orang yang dungu itu 
tercermin dari mulutnya dan lidah orang yang pandai itu berada di dalam 
hatinya." “2 

Seperti sebait syair yang pernah dikatakan oleh Ibnul Mu'taz berikut ini, 

“Aku adalah orang yang ditiripi rahasia 


dan aku bersedia menyimpannya 
maka aku titipkan rahasia itu di dadaku 
sehingga hal itu menjadi kuburnya.”" 


Keempat, menyampaikan pujian yang disukainya, tanpa keluar dari konteks 
kebenaran dan tidak berlebihan. Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 


Ten On 
BRA SAE 
“Apabila seseorang dari kalian mencintai saudaranya, maka hendaklah ia 
memberitahukan (tentang perasaannya itu) kepadanya” "9 


Sebab, ungkapan itu akan menambah kecintaan sahabaunu kepada dirimu. 
Indah sekali apa yang dikatakan dalam bait syair berikut ini, 
“Ambillah dari sahabatmu apa saja yang jernih 
dan tinggalkan di belakangmu apa saja yang keruh 
usia itu terlalu singkat 
kalau hanya digunekan untuk mencela orang lain.” 
Disehutkan dalam syair yang lain, 
"Tidak akan engkau dapatkan sahabat yang sempurna 


karena tidak akan pernah ada sahabat yang sempurna.” 


302 Makna dari pepatah ini menjelaskan kepada kita, bahwa sedikit berbicara cermin kecerdasan jiwa. 
Dan betapa banyak kesalahan yang diawali dari berbicara yang tidak perlu dan menyalahkan 
ranglain, Bd 

305 Hadits sahih riwayat at Hakim dan al-Haitsami. 
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Kelima, setia dan ikhlas. Yaitu, dengan selalu menyayangi sahabat sampai 
maut memisahkan mereka. Dan dilanjutkan dengan menyayangi anak-anak 
serta kaum kerabatnya sepeninggalnya. 

Pernah disebutkan dalam suatu riwayat, bahwa Nabi saw. sangat meng- 
hormati seorang nenek yang masih sering mengunjungi beliau. Ketika hal itu 
ditanyakan, bcliau menjawab, “Sesungguhnya ncnck itu biasa mengunjungi 
jah masih hidup.” Ketahuilah, sesungguhnya kesctiaan 
yang baik itu bagian dari iman dan sckaligus sebagai salah satu dari bentuk 
pengamalan agama. Dan sebaiknya cngkau selalu memandang keutamaan itu 
berada pada diri sahabatmu, bukan pada dirimu sendiri. 






Seorang penyair mengatakan, 
“Bersikaplah sopan kepada sahabat 


yung apabila engkan bersikap sopan kepadanya 
ia melihatnya sebagai suatu kebaikan 
dan jauhi sahabat yang merasa diri lebih utama dan egois 


Hak dan Kewajiban kepada Sesama Muslim, Keluarga dan Tetangga 
Dekat 
Hak dan kewajiban terhadap sesama Muslim ialah, mengucap dan men 

jawab salam jika bertemu, memenuhi undangan jika diundang, mendoakan 
ketika mendengar sesamanya bersin, menjenguk ketika sakit, melayat ketika 
meninggal dunia, memenuhi dan menepati jika berjanji, menasihati jika me- 
minta nasihat, menjaga kehormatan jika sedang berjauhan, menyukai sesama 
layaknya diri sendiri dan tidak menyukai apa yang menimpa sesama seperti 
tidak menyukai atas apa yang menimpa pada diri sendiri, Sebagaimana Rasu- 
lullah saw. pernah berabda, 


Mena 


ea 





“Empat perkara yang termasuk hak seorang Muslim atas dirimu ialah, engkau 
membantu orang yang berbuat baik di antara mereka, engkau memohonkan ampun 
bagi orang yang berdosa di antara mereka, engkau mendoakan di belakang mereka 
dan engkau mencintai orang yang bertaubat di antara mereka." 


Di antaranya, engkau tidak boleh mengganggu sesama Muslim, baik 
dengan tindakan maupun ucapan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw., 


MAH Iin tapal 
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“Seorang Muslim itu lidah dan tangannya memberikan jaminan keselamatan 
kepada sesama Muslim lainnya.” 


Nabi saw. juga bersabda, 


Nani Sen ga Matana 
BA ae oa Malut AN 
“Seorang Mukmin itu solalu memborikan jaminan keamanan terhadap sesama 


Mukmin lainnya atas jiwa dan harta mereka.” “6 
Dan Nabi saw. bersabda, 


AE ARA IA 


“Seorang yang berhijrah itu pasti akan Anita dan menjauhi tindak 
kejahatan” 


Di antara hak dan kewajiban lainnya adalah, harus bersikap rendah hati 
kepada sesama Muslim atau tidak bersikap sombong terhadapsesama. Karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala tidak menyukai setiap orang yang sombong dan 
suka membanggakan diri. Jika seseorang bersikap sombong kepadamu, maka 
bersabarlah. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


Bee na SALA sm Nb 
At PPP ji yaa la 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruklah orang mengerjakan yang ma'ruf serta 
berpaling dari orang-orang yang jahil." 3 





Di antara hak dan kewajiban lainnya adalah, hendaknya tidak menyebarkan 
pembicaraan yang negatif tentang sesama, baik itu menyangkut diri sendiri 
maupun orang lain. Terlebih lagi menjadi sumber utama dari pembicaraan 
negatif tersebut. Sebagaimana Nabi saw. pernah mengingatkan dengan tegas 
melalui sabda beliau, 





Tnesenn Katana 
SES GEY 


“Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu-domba. 


Di antara hak dan kewajiban lainnya adalah, tidak boleh mendiamkan 
sesama yang dikenal lebih dari tiga hari, tidak boleh masuk ke rumah saudaranya 
tanpa seirinnya, bergaul dengan akhlak yang baik, menghargai yanglebih tua, 
menyayangi yang lebih muda, menghadapi sesama dengan wajah berseri-seri 
dan setiap berjanji dengan sesama Muslim harus selalu menepatinya. 

Di antara hak dan kewajiban lainnya adalah, mendamaikan saudara 
sesama Muslim yang sedang berselisih. Sebagaimana Rasulullah saw. pernah 


3ng 
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bertanya kepada para sahabat, “Maukah kalian aku kabarkan tentang amal 
yang lebih utama daripada derajat puasa, shalat dan sedekah?" Para sahabat 
menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah." Beliau menjelaskan, “Yaitu, menda- 
maikan perselisihan di antara saudara sesama Muslim." Dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah, sebisa mungkin menutupi aib atau kesalahan saudara 
sesama Muslim. 

Di antara hak dan kewajiban lainnya adalah, menghindari tempat-tempat 
yang bisa mengundang kecurigaan saudaranya, menolong scsama yang sedang 
mempunyai keperluan untuk menghadapi orang lain yang memiliki kedudukan 
lebih tinggi, memulai mengucapkan salam ketika bertemu (sebelum memulai 
berbicara dan sedapat mungkin melindungi kehormatan serta harta saudara 
sesama Muslim dari kezaliman orang lain. 

Diantara hak dan kewajiban lainnya adalah, jika sedang diuji menghadapi 
saudara sesama Muslim yang berkelakuan buruk, harus bersabar serta tabah 
menghadapinya. 

Di antara hak dan kewajiban lainnya adalah, menggemarkan diri berziarah 
kubur untuk mendoakan para penghuninya sesama Muslim. 

Adapun mengenai hak dan kewajiban bertetangga, maka ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya tetangga itu berhak atas segala sesuatu yang menjadi hak seluruh 
kaum Muslim. Bahkan, status tetangga mempunyai hak yang sedikit lebih dari 
lainnya. Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 

P 


BISA A5 gia A3 Al BL AS EA adl 


Sebaya Spy 8 PAS SENGN AAN gd pi 
2s 
Pe 


ae Iga Jadi Spa ASI Bata Is FI ha 
Pun) 


“Yang disebut sebagai tetangga iruada tiga tipe, yaitu: tetangga yang mempunyai 

satu hak, tetangga yang mempunyai dua hak dan tetangga yang mempunyai 
riga hak. Terangga yang mempunyai riga hak ialah, tetangga yang Muslim dan 
sekaligus masih kerabat dekat. Tetangga yang mempunyai satu hak ialah, tetangga 
yang musyrik (non-Muslim). Dan tetangga yang mempunyai dua hak ialah, 
tetangga Muslim (yang bukan kerabar dekat.” "9 








Tetangga yang musyrik ditetapkan hanya mempunyai satu hak, dalam 
kapasitas sebagai tetangga saja atau untuk menegakkan hak bertetangga. 
Sebagaimana Nabi saw. pernah berkata, “Malaikat Jibril as. selalu berpesan 
kepadaku perihal tetangga. Sampai-sampai aku mengira ia (malaikat Jibril) 
akan menyampaikan, bahwa tetangga termasuk dalam kelompok yang berhak 
menerima harta waris,” Kemudian beliau saw. bersabda, 





310 Penjelasan lebih lanjut mengenai riwayat ini dapat dilihat dalam kitab, Kasfid Khaf6, karya 
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Adab Bersahabat “&4183 || 


KA2 LO RR AL NA tan 

Pa SN IA sana BS pa 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
memuliakan tdaneyanya 


Sedangkan hak dan kewajiban atas kaum kerabat atau sanak saudara ialah, 
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi saw., dimana Allah Ta'ala berfirman 
Idalam hadits gudsi-Nya), “Aku adalah Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Makna kalimat rahim memiliki satu bagian dari nama-Ku. Dimana 
siapa yang menyambungnya (bersilaturrahim), maka Aku akan menyambung 
hubungan-Ku dengannya. Dan siapa memutuskannya (memutus tali silatur- 
rahim), maka Aku akan memutuskan hubungan-Ku dengannya.” 

Allah Ta'dla juga telah berfirman kepada Nabi Musa as., “Wahai Musa, 
sesungguhnya siapa saja yang berbakti kepada kedua orang tuanya dan berani 
durhaka kepada-Ku, maka Aku mencatatnya sebagai orang yang berbakti, Dan 
barangsiapa yang durhaka kepada kedua orang tuanya serta berbakti kepada- 
Ku, maka Aku mencatainya sebagai orang yang durhaka.” 


Hak Budak (Pembantu) 

Salah satu dari pesan terakhir yang pernah disampaikan oleh Rasulullah 
saw. ialah, “Takutlah kepada Allah tentang budak-budak (para pembantu) 
yang kalian miliki. Berilah mereka makanan dari apa yang kalian makan, 
berilah mereka pakaian seperti yang kalian pakai dan janganlah kalian bebani 
mereka pekerjaan yang tidak sanggup mereka lakukan. Terhadap budak yang 
kalian suka, maka pertahankanlah. Dan kepada budak yang tidak kalian sukai, 
maka bersikaplah manusiawi. Serta janganlah kalian menyiksa makhluk Allih, 
karena sesungguhnya Dialah yang memberi kalian kekuasaan atas mereka 
Dan apabila Allah menghendaki, Dia akan memberi kekuasaan kepada mereka 
atas kalian.” 


shah 
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Seputar 
Masalah Uzlah 


Po. 
Pn La... Si 
Uzlah 





Keamitan, bahwa sesungguhnya dalam persoalan uzlah ini masih terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sebagian dari mereka berargu- 
'mentasi, bahwa uzlah pada masa sekarang sangat dianjurkan dan lebih utama 
daripada berbaur dengan masyarakat yang penuh kerusakan di segala sisinya. 
Pendapat ini disandarkan kepada Sulyan ats-Tsauri, Ibrahim bin Ad-ham, 
Daud ath-Thii, al-Fudhail bin Iyadh, Sulaiman al-Khawwash dan Basyar 
al-Hafi. Sedangkan mayoritas ulama dari generasi tabi'in ke atas cenderung 
berpendapat, bahwa berbaur dengan masyarakat dan memperbanyak teman 
untuk saling menolong dalam kebajikan dan ketakwaan, itu yang sangat 
dianjurkan. Mereka mendasarkan pendapat ini pada sabda Nabi saw. yang 
menerangkan tentang pentingnya menjaga persaudaraan dan kerukunan. Yaitu, 
ketika seorang laki-laki yang ingin beruztah dihadapkan kepada Nabi. Beliau 
pun menasihatkan kepada laki-laki itu, “Janganlah engkau dan siapa pun diantara 
kalian melakukannya. Sebab sesungguhnya kesabaran kalian berada di sebuah negeri 
Islam itu lebih utama nilainya daripada ibadah selama empat puluh tahun.” 

Sementara para ulama yang berpendapat bahwa uzlah itu lebih utama, 
seperti Pudhail bin Iyadh (semoga Allah merahmatinya) dan lainnya, 
mendasarkan argumentasi mereka pada sabda Rasulullah saw. kepada Abdullah 
bin Amr al-Juhani. Yaitu, ketika Abdullah bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana caranya agar aku bisa selamat?” Beliau menjawab, “Teraplah engkau 
tinggal di dalam rumah, tahanlah lidahmu dari kesia-siaan dan menangislah karena 
dosa yang relah engkau lakukan.” 


Manfaat Uzlah, Rintangan dan Keutamaannya 

Sesungguhnya masalah uzlah iru relatif sifatnya, sesuai dengan perbedaan 
masing-masing orang yang memandangnya. Di antara manfrat uzlah secara 
umum ialah, dapat mendorong pelakunya untuk rajin melakukan berbagai 
bentuk ketaatan, menekuni ilmu dan menghindari berbagai bentuk kedurhakaan 
yang bisa dilakukan oleh mereka yang berbaur dengan masyarakat. Bentuk 
kedurhakaan dimaksud seperti: berlaku riya', menggunjing sesama, mening 
galkan amar ma'ruf nahi munkar dan berakhlak tercela. Di antara manfaat 
uzlah lainnya ialah, memberikan peluang kepada seseorang untuk memperbaiki 
segala urusannya. 
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Adapun manfaat yang khusus bagi para pelaku uzlah ada dua. Manfaat 
pertama, leluasa dalam beribadah, berpikir, menyandarkan diri hanya kepada 
Allah dan bermunajat kepada-Nya, serta merenungkan atas seluruh kekuasaan 
“Allah. Semua itu bisa secara kondusif dilakukan dengan beruzlah dan menjauhi 
keramaian. Dan seorang bijak pernah berpesan, “Siapapun tidak akan sang- 
gup melakukan urlah dengan sempurna, kecuali ia secara tekun mempelajari 
aturan.” 

Orang-orang yang mempelajari Kitabullah adalah mercka yang beristirahat 
dari Ictihnya kesibukan dunia dengan mengingat-Nya. Dan orang-orang yang 
senantiasa mengingat Allah, ia akan hidup dengan selalu menyebut nama- 
Nya. Pada saatajal menjemputnya pun diiringi dengan mcnyebut nama-Nya, 
serta bertakwa hanya kepada Allah dengan mengagungkan nama-nama-Nya. 
Tidak diragukan lagi, bahwa mereka yang menyibukkan diri berbaur dengan 
masyarakat dapat terhalang dari berpikir dan berzikir. Oleh karena itulah, pada 
masa-masa awal dakwah, Rasulullah saw. gemar beruzlah ke gua Hira 

Jika seseorang istigamah dalam uzlahnya, maka segala keinginannya akan 
tercapai. Seperti apa yang pernah dikatakan oleh al-Junaid (semoga Allah 
merahmatinyal, “Aku berbicara dengan Allah selama tiga puluh tahun, di 
saat orang-orang menyangka bahwa aku berbicara dengan mereka.” Pernah 
pula ditanyakan kepada salah seorang yang suka beruzlah, “Kenapa engkau 
menyendiri?" Ia menjawab, “Aku tidak sendirian, akan tetapi aku duduk di 
sisi Allah. Jika aku ingin Allih berbicara kepadaku, maka aku baca kitab-Nya 
(al9ur'an). Dan jika aku ingin berbicara kepada-Nya, maka aku lakukan 
shalat.” 

Diceritakan pula, pada saat Uwais al-Garani sedang duduk, tiba-tiba datang 
kepadanya Haram bin Hayyan. Uvais bertanya, “Ada keperluan apa engkau 
datang?" Haram menjawab, “Aku datang untuk menghiburmu." Uwais berkata, 
“Aku tidak yakin jika ada orang yang telah mengenal Rabbnya bisa merasa 
terhibur dengan apa saja yang dilakukan oleh sclain-Nya.” 

Al-Fudhail berkata, “Setiap mendapati waktu malam tiba, aku merasa 
sangat gembira, hingga aku katakan, "Aku akan segera berduaan dengan 
Rabbku,' Dan jika menyongsong waktu pagi aku merasa gelisah, karena kha- 
watir bertemu dengan manusia, serta akan datang kepadaku orang yang bisa 
membuat aku lalai dari mengingat Rabbku." 

Malik bin Dinar pernah berkata, “Barangsiapa tidak suka berbicara dengan 
Allah, sehingga lebih memilih berbicara dengan sesama manusia, maka amalnya 
pasti sangat sedikit, hatinya menjadi buta dan usianya terbuang sia-sia." 

Manfaat kedua, uzlah dapat menjauhkan pelakunya dari segala bentuk 
kedurhakaan yang lazim dilakukan oleh seseorang yang hidup berbaur dengan 
masyarakat luas. Dan dengan beruzlah pelakunya akan terselamatkan dari 
semua jenis kedurhakaan, seperti: menggunjing, berlaku riya” dan tidak me- 
lakukan kewajiban amar ma'ruf nahi munkar. 

Dengan kata lain, secara mutlak kita tidak dapat memutuskan bahwa salah 
satunya lebih utama daripada yang lain. Akan tetapi, persoalannya menjadi 
relatif, tergantung pada masing-masing orang yang menilainya. Idealnya adalah 











yang tengah-tengah, yaitu tidak anti sama sekali terhadap uzlah, sehingga akan 
kehilangan manfaat-manfaatnya. Dan tidak pula terlalu asyik tenggelam dalam 
udah, sehingga bisa kehilangan manfaat-manfaat berbaur dengan msyarakat 
Tuas. 

Dengan udah, hendaklah seseorang berniat menjauhi manusia dari ke- 
jahatan mereka dan mengingat Allah dengan scgenap hatinya. Juga jangan 
berpanjang angan, schingga akan membuatnya merasa aman dengen angan- 
angannya yang panjang itu. Hendaklah ketika beruzlah juga diniatkan untuk 
melakukan jihad besar, yakni berjihad melawan hawa nafsu. Seperti yang di- 
katakan oleh para sahabat, “Kita kembali dari jihad kecil menuju jihad besar." 
Renungkanlah sccara scksama, niscaya engkau akan memperolch manfaat 
darinya. Wallahu a'lam. 





koreng 
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Ketujuh 
Belas 


Seputar Bepergian 


PTN 
Pn La, Tn 


Aturan dalam Bepergian 


etahuilah bahwa sesungguhnya bepergian itu ada dua macam, yaitu, 

bepergian secara lahiriah (perjalanan fisik) ke berbagai tempat di belahan 
bumi dan negeri, serta bepergian secera batin (perjalanan spiritual) menuju Allah 
Ta'ala, Inilah yang ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ila yang menceritakan 
tentang kekasih-Nya, Nabi Ibrahim as., 


CAN CANTIKA 
Bose Ika 
“Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Rabbku dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku.” 


Sedangkan perjalanan untuk tujuan keduanya ditunjukkan melalui firman 
Allah Ta'ala berikut ini, 








man 


segala wilayah bumi. 


Adapun perjalanan yangterbesar ialah, membawa pesan yang tersembunyi 
dalam hati menuju Allah Ta'dla. Perjalanan semacam ini selalu menuju ke 
surga-Nya, yang luasnya antara langit dan bumi. Di sana tidak akan pernah 
penuh sesak, meski berapa pun jumlah orang yang mendatanginya. Bahkan 
uasnya tetap bisa menampung jumlah manusia yang berlipat-ganda dari yang 
ada, 

Barangsiapa tidak mengalami perjalanan ini, berarti ia terhalang dari 
seluruh kebaikan. Ia akan tetap berada di tepi sebuah jurang, tanpa bisa beranjak 
dari sana untuk selama-lamanya. Seluruh adab dan perbuatan sunnah yang 
disampaikan dalam beberapa hadits serta atsar selalu membicarakan tentang 
perjalanan yang satu ini, yakni perjalanan menuju akhirat. Adapun perjalanan 
secara fisik yang hanya cukup dengan menggerakan anggota tubuh dan pergike 
tempat-tempat yang dikehendaki, akan Penulis jelaskan berikut keutamaannya 
dalam bahasan berikut. 


312 Lihat ash-ShalYat: 99. 
313 Lihat Fushshilat: 53. 
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Bekal dalam Perjalanan di Dunia 


Untuk melakukan perjalanan di dunia, niat pertamanya haruslah benar. 
Misalnya, pergi untuk menunaikan ibadah haji atau untuk mengunjungi seorang 
Muslim yang masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia (berziarah 
kubur). Demikian pula pergi untuk menjaga perbatasan negeri atau untuk 
menghindari kerusaken agama atau dunia yang sudah tidak sanggup diha- 
dapi. Juga pergi untuk berniaga mencari rezeki yang halal, Dengan demikian, 
kepergiannya ke belahan bumi manapun bukan semata-mata untuk mengejar 
urusan duniawi semata. Sehingga segala jerih-payahnya akan bernilai ibadah 
dan tidak sia-sia belaka. 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya hawa nafsu berikut seluruh pengaruh 
negatifnya akan senantiasa menghampiri dan merayumu, tergantung ke- 
adaanmu. Dan, hal itu akan banyak ditemukan dalam perjalanan. Penulis 
telah jelaskan beberapa adab bepergian dalam pembahasan mengenai masalah 
haji. Berbagai bentuk keringanan yang ditetapkan dalam aturan bepergian, 
seperti mengusap sepatu ketika berwudhu. Tni berlaku selama tiga hari, yang 
tentunya pada saat memakainya kaki dalam kondisi suci. Juga bertayamum 
untuk menegakkan shalat fardhu. Keringanan lainnya adalah, menyingkat 
(menggashar) serta menghimpun (menjamak) shalat-shalat fardhu yang sudah 
ditetapkan aturan dan waktunya. Demikian pula dengan aturan pelaksanaan 
shalat sunnah di atas kendaraan, menjalankan shalat sambil berjalan dan 
kebolehan berbuka di bulan Ramadhan (keringanan untuk tidak berpuasa). 
Sebaiknya seorang Muslim yang sedang bepergian mempelajari petunjuk arah 
kiblat pada tempat-tempat yang dilaluinya dalam perjalanan. 

Hanya Allihlah Yang Maha Mengetahui akan semua kebenaranyang ada 
dan kepada-Nyalah kita semua pasti akan dikembalikan. Pahamilah semua ini, 
niscaya engkau akan mendapatkan manfiat. Wallihu a'lam. 

etek 





Ataran dalam Bepergian “& 











Seputar Alat Musik 
dan Nyanyian 


PT 1 
Pn Lg, ki 


Hukum Mendengarkan 
Alat Musik dan Nyanyian 


Alat Musik 

ctahuilah bahwa sesungguhnya para ulama berbeda pendapat tentang 

hukum mendengarkan alat musik. Di antara mcrcka ada yang mcng- 
'haramkannya dan ada pula yang memperbolehkan. Berikut Penulis jelaskan 
hakikat mendengarkan alat musik dan apa-apa yang diperbolehkan. Menurut 
hemat Penulis, yang dimaksud dengan mendengarkan alat musik di sini ialah 
mendengarkan suara-suara merdu, berirama dan bisa dinikmati, sehingga 
sanggup menggerakkan hati pendengarnya. Hal itu hanya akan menimbulkan 
kenikmatan yang bisa dirasakan oleh indera pendengaran dan hati. Sama 
fungsinya seperti kenikmatan yang dirasakan oleh indera penglihatan dan juga 
hati ketica memandang tanaman yang hijau dan asri 


Allah Ta'ala berfirman, 





Pe Ur TAN UNM 
reg 
“Allh tambahkan pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki.” 4 


Di antara para ulama ada yang menafsirkan kalimat 'ciptaan-Nya' dengan 
suara yang merdu. 

Nabi saw. juga pernah berkata perihal Abu Musa al-Asy'ari, “Ta telah diberi 
scbuah seruling di antara scruling-scruling milik keluarga Daud,” Discbutkan 
pula dalam sebuah hadits, 





HAN 2 3 YA su 


“Tidaklah Allih mengutus seorang Nabi, melainkan dibekali dengan suara yang 


indah” 


Adalah mustahil jika dikatakan, bahwa hukum mendengarkan alat musik 
itu dilarang di dalam alJuran. Sebab, mendengarkan suara burung murai 
juga tidak dilarang oleh alOur'an. Dengan kata lain, jika mendengarkan 
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kicau burung yang merdu diperbolehkan, maka mendengarkan suara yang 
berirama (alat musik) juga tidak diharamkan. Betapa tidak, suara-suara alat 
musik yang berirama adalah jenis alunan suara yang tersusun serasi. Ini tidak 
berbeda dengan suara merdu yang keluar dari tenggorokan manusia, burung 
atau binatang lainnya. Hingga tidak dilarang menganalogkan suara yang keluar 
dari benda scperti gendang, rebana dan lain sebagainya dengan suara-suara 
burung. Jadi, dalam hal ini tidak didasarkan dari jenisnya: kecuali ada nash yang 
secara jelas mengharamkannya. Contohnya adalah, alatmusik sepertibiola dan 
scruling yang biasa digunakan untuk mengiringi para peminum khamar masa 
itu. Jika dalil seputar minuman keras (khamar) dan apa yang mengitarinya itu 
menjadi sumber dilarangnya memainkan alat musik, maka scharusnya segala 
sesuatu yang biasa terkait dengannya saja yang dilarang, 

Tentang kebolehan yang Penulis kemukakan di atas, berdasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan dari para sahabat, bahwa mereka biasa membawakan 
dengan irama bait-bait syair yang mereka lantunkan. Sebagaimana diriwayat- 
kan dalam kitab Shah al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Bakardan Bilal 
ra. ketika mereka datang ke Madinah, bahwa pada saat itu Bilai sedang sakit 
demam tinggi. Setelah sembuh dari sakitnya, ia melantunkan bait-bait syair 
berikut ini dengan suara berirama, 

"Seandainya aku bisa menginap semalam di sebuah lembah 


dan di sekitarku ada rumput ilalang 
bukankah suatu hari nanti aku mereguk air di Majannah 
hingga akan terlihat olehku gunung Syamah dan Thafil.” 


Kemudian Abu Bakar ra. menyambutnya dengan melantunkan, 
“Kematian senantiasa mengintai setiap orang di tengah keluarganya 


dari jarak yang lebih dekar daripada tali sandalnya.” 


Mendengar lantunan syair dari kedua sahabat dekatnya itu, Nabi saw. 
berdoa, 


PE TO TE MOEAN Mat: FERI TER GANEea CA 

TAI jha AN 2 ASI 
“Sesungguhnya kehidupan yang sejati ada di negeri akhirat. Dan untuk 
memperolehnya Iva AIIRI, sayangilah orang-orang Anshar dan Muhajirin. "38 
Semua penjelasan ini terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 


Muslim. 


Pengaruh Mendengarkan Alat Musik dan Nyanyian 


Sesungguhnya mendengarkan nyanyian memang dapat menggerakkan 
hati dan membangkirkan perasaan. Penulis ingin katakan di sini, bahwa 
Allah Ta'dla memiliki rahasia dalam kaitannya dengan suara-suara jiwa yang 
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Itukam Mendengarkan Alat Musik dan Nyanyian 64195 JI) 


berirama, sehingga hal itu menimbulkan pengaruh yang cukup aneh. Terkadang 
ia menimbulkan perasaan sedih dan pada kesempatan yang berbeda membawa 
'kegembiraan. Terkadang juga menimbulkan tangis dan di sisi yang berbeda 
membawa tawa. Juga terkadang menimbulkan gerakan-gerakan yang aneh 
dan ajaib pada anggota-anggota tubuh. 

Tangan pernah engkau mengira, bahwa semua itu hanya membawa peng- 
aruh bagi manusia dewasa yang mendengarkannya saja. Akan tetapi, hal itu 
juga bisa dirasakan olch binatang, terutama unta, juga pada anak bayi danjanin 
yang masih berada dalam kandungan ibunya. Kenapa unta? Karena, hcwan 
jenis inilah yang paling sering dibawa dalam waktu lama untuk menempuh 
perjalanan jauh. Hingga pada saat beristirahat dalam perjalanan, unta sclalu 
mendengar alat-alat musik dibunyikan untuk menghilangkan rasa lelah. Na- 
mun biasanya, ketika mendengar suara alat musik para penggembala, unta 
menjulurkan lehernya dan mempercepat langkahnya 

Diceritakan oleh Abubakar Muhammad bin Daud ad-Dainuri atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan ar-Ragj, ia berkata, “Ketika melintasi sebuah dusun 
dalam perjalanan, aku mendatangi kemah suku Arab yang tengah beristirahat 
di sana. Seorang laki-laki menyambutkui sebagai tamu dan mempersilahkan 
aku masuk ke dalam kemahnya. Kemudian aku melihatseorang budak berkulit 
hitam dalam keadaan terikat dan aku melihat beberapa ekor unta telah mati 
di depan kemahnya. Aku juga melihat seekor unta yang kurus kering, seakan- 
akan juga sudah mati. Budak itu berkata kepadaku, “Engkau adalah seorang 
tamu dan engkau mempunyai hak sebagai tamu. Maka tolonglah aku! Karena 
pemilikku adalah orang yang suka menghormati tamunya dan tidak pernah 
menolak permintaannya. Barangkali ia mau melepaskan ikatan tali di kaki 
dan tanganku ini. 

Ketika disuguhi makanan oleh sang pemilik kemah, aku menolak dan 
berkata, “Aku tidak mau makan sebelum permintaanku atas budak ini engkau 
peauhi." Pemilik budak itu berkata, “Budak ini telah menghabiskan seluruh 
hartaku," Aku bertanya, “Apa yang telah dilakukannya” Pemilik budak itu 
menjawab, “Budakku ini mempunyai suara yang merdu, sedangkan aku hidup 
dari punggung unta-unta yang engkau lihat di depan tadi, Pada suatu hari, 
dalam perjalanan ia membebani unta-untaku dengan beban yang sangat berat, 
sementara ia hanya bersantai melantunkan lagu-lagu di atas punggung untaku. 
'Unta-unta itu dipaksanya menempuh perjalanan yang seharusnya ditempuh 
dalam waktu tiga malam hanya dalam satu malam saja, karena ia asvik (larut) 
dengan suaranya yang merdu. Hingga pada saat beban-beban diturunkan, 
unta-unta itu kelelahan dan akhirnya mati, kecuali satu unta yang engkau lihat 
kurus kering di luar sana. Meski demikian, karena engkau adalah tamuku (dan 
aku memiliki kewajiban menghormati tamul, maka aku harus memuliakan 
engkau dengan memberikan budak ini kepadamu, walau sejujurnya aku senang 
mendengarkan suaranya yang merdu." 

Keesokan harinya, aku menyuruh budak itu melantunkan lagu, sambil 
beristirahat untuk mengambil air dari sebuah sumur yang tidak jauh dari tempat 
ia bernyanyi. Ketika ia meninggikan lantunan suara lagunya, unta milikku 





#&- Ihya "UlGmuddin 


tampak kebingungan dan panik, hingga memutuskan tali-tali pengikatnya. 
Dan aku pun ikut terhanyut mendengarnya. Aku tidak yakin, kalau aku bisa 
mendengar suara yang lebih indah dari suara itu." 

Mendengarkan nyanyian memang mempunyai pengaruh yang mengagum- 
kan. Siapa yang tidak tergerak hatinya ketika mendengar nyanyian, berarti ia 
orang yang kurang peka hatinya, tidak normal dan tidak memiliki perasaan 
Kerena dikisahkan, bahwa pada suatu hari ada seckor burung yang hinggap 
di atas kepala Nabi Daud as., hanya karena ingin mendengarkan suara beliau 
yang sangat merdu. 

Abu Sulaiman pernah berkata, “Mendengarkan nyanyian itu tidak meng- 
hasilkan apa-apa kecuali kescnangan dalam hati. Mcskidemikian, kesenangan 
dimaksud sanggup menggerakkan fungsi hati lainnya. Itulah sebabnya, engkau 
tidak akan pernah menyukai suara-suara ratapan. Sebab, suara tersebut akan 
menggerakkan hati menuju sesuatu yang tercela, yaitu menyesali apa yangtelah 
pergi dan terlewatkan dari sisimu. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 

Pra ae 

St ie II 

“IKami jelaskan yang demikian itu supaya kalian jangan berduka-cira terhadap 
apa yang teriepas dari sisi kalian. "7 





Dan banyak pula hadits yang menerangkan mengenai masalah ini. 
Tidak dilarang mendengarkan nyanyian dalam acara walimah, akikah dan 
lain sebagainya, Karena, hal itu dapat menambah kegembiraan yang bahkan 
dianjurkan. Hal itu berdasarkan riwayat tentang beberapa wanita yang menye- 
nandungkan bait-bait syair diiringi musik rebana saat menyambut kedatangan 
Rasulullah saw. memasuki kota Madinah, 
“Telah terbit purnaria kepada kita 


dari balik bukit Wada" 
dan kita wajib menyampaikan terimakasih 
atas jasanya menyeru kita menuju Allah” 


Pendapat itu juga didasarkan atas riwayat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Aisyah ra., dimana ia berkata, “Aku mendapati Rasulullah 
saw. menyelimutiku dengan sorban beliau ketika aku menonton orang-orang 
Habasyah (Ethiopia) sedang bermain di halaman masjid, sampai aku puas 
melihatnya." 

Dan masih berdasarkan pada riwayat yang didapat dari sumber yang 
sama, imam Bukhari dan Muslim, dalam kitah miliki keduanya dari jalur az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah ra., ia berkata, “Pada hari ketika jamaah haji 
sama-sama berada di Mina, Abu Bakar ra. menegur Aisyah yang pada saat 
melihat dari jarak dekat dua orang budak perempuan yang sedang memukul 
tcbana sambil menari. Nabi saw. membuka penutup wajahnya (yang saat itu 


317 Lihatal-Hadid: 23. 
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ditengah dibalut dengan sorban) seraya berkata, 'Biarkan saja mereka, wahai 
Abu Bakar, karena hari ini adalah hari raya.” Dalam riwayat lain yang senada 
disebutkan dengan redaksi, “Kedua budak perempuan itu bernyanyi sambil 
menabuh rebana." 

Beberapa dalil yang Penulis sampaikan di atas menunjukkan bagi diper- 
bolehkannya mendengarkan nyanyian yang dilantunkan oleh sorang wanita, 
dengan catatan tidak dikhawatirkan (berpotensi) menimbulkan fitnah 

Singkatnya, mendengarkan nyanyian itu dapat menggerakkan isi hati 
Jika di dalam hati scscorang ada rasa rindu yang diperbolehkan olch syariat, 
maka menggerakkannya dihukumi boleh. Akan tetapi, jika rasa rindu itu di- 
haramkan olch syariat, maka mcnggerakkannya dihukumi haram, dimana ia 
berlaku bagi orang-orang yang sering lalai. Adapun bagi orang-orang yang 
terkenal mencintai Allah dan selalu merindukan-Nya, yaitu orang-orang yang 
ketika melihat sesuatu mereka seakan-akan melihat Allah padanya, juga ketika 
mendengarkan sesuatu seolah-olah mereka mendengarkan suara Allah, maka 
apa yang mereka dengar akan menguatkan rasa cinta dan membangkitkan 
kerinduan kepada-Nya. Dari hati semacam itulah akan tersingkap berbagai 
macam rahasia dan kelembutan yang terasah, yang tidak dapat digambarkan 
dahsyatnya. Ilanya orang yang mengenal-Nya yang bisa merasakan hal itu. 
Dan hanya orang yang tumpul perasaannya yang sengaja mengingkarinya, 
sehingga ia tidak akan pernah mampu menjangkaunya. 

Menurut istilah orang-orang sufi, keadaan semacam ini disebut denganal. 
wajdu, Yakni, yang dapat menambah rasa cinta dan kerinduan hamba kepada 
Allah Ta'ala. Sebab, menurut mereka, al wardu bisa dianggap sebagai sesuatu 
yang difardhukan atau setidaknya termasuk perkara yang mubah. Betapa 
tidak, karena persoalan inilah yang pernah mendorong Rasulullah saw. untuk 
berdoa, 


SE Ata 223 GEbaina 2 £ 2 Sage AGAN 


“Allahummar zugni hubbaka, wa hubba man ahabbaka, wa hubba m4 yugarribunt? 
118 hubbika." 





“Ya Allah, berikan karunia-Mu agar aku benar-benar mencintai-Mu, mencintai 
orang-orang yang mencintai-Mu dan mencintai segala sesuatu yang dapar 
mendekatkan aku kepada cinta-Mu." 


Jadi pahamilah, bahwa mendengarkan suara yang merdu itu dapat 
menggerakkan fungsi hati. Meski demikian, di antara manusia ada sebagian 
orang yang memiliki keutamaan kuat imannya dan sempuma keadaannya, 
sehingga mereka tidak memerlukan penggerak bagi hati dari luar dirinya 





Perlunya Konsentrasi dalam Segala Aktivitas 

Ketahuilah bahwa salah satu dari ctika yang dianjurkan untuk mendapatkan 
apa yang kita inginkan dalam hidup ini adalah, dengan bersungguh-sungguh 
dan berkonsentrasi (fokus), tidak merasa benar sendiri dan melakukan gerakan- 
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gerakan yang tidak sopan di hadapan orang lain. Terutama bagi para penuntut 
ilmu di hadapan para guru. Seorang murid harus senantiasa menjaga keadaan 
hati dan batinnya, supaya tidak memperturutkan nafsunya untuk berbuat riya" 
dengan gerakan-gerakan tertentu. Sebagian ularna ada yang memperbolehkan 
sikap al-wajdu, dengan harapan bisa mewujudkan apa yang tersembunyi di 
dalam batin untuk tujuan yang positif tentunya. Seperti tersembunyinya nyala 
api pada dua buah batu pemantik. Pahamilah hal itu, niscaya engkau akan 
memperoleh manfaat darinya. Wallahu a'lam. 
aetok 
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Seputar Amar Ma'ruf 
Nahi Munkar 


ES 
ari. yi 


Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


etahuilah bahwa sesungguhnya menyuruh kepada sesuatu yang ma'ruf 

(amar ma'ruf) dan mencegah dari yang mungkar (nahi mungkar) temasuk 
(pokok-pokok agama atau yang lazim disebut dengan istilah ushfluddis. Dengan 
kedua perkara inilah akan terwujud tujuan dari diutusnya para Nabi. Hal 
tersebut ditunjukkan melalui firman Allah Ta'ala berikut ini, 








33 
KN 
“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan ummat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munikar.” 18 








Diceritakan dalam sebuah riwayat, bahwa Abu Bakar ash-Shiddig ra. per- 
nah berkata dalam khotbahnya, “Wahai manusia, sesungguhnya kalian biasa 
membaca firman Allah, “Hai orang.orang yang beriman, jagalah dirimu: tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila engkau telah mendapat 
petunjuk,"”? Namun demikian, kalian menakwilkan ayat ini berbeda dengan 
takwil yang sesungguhnya. Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


Buaran Lena AA 


Apabila suatu kaum melakukan bahaga Tindak kematian, nah diantara 
mereka masih terdapat seorang yang sanggup mencegah tindakan maksis tersebut, 
akan tetapi ia tidak melakukannya, niscaya Allah akan segera menurunkan siksa 
secara merata terhadap mereka semua dari sisi- Nya. "3 





315 Lihat AM dewan? 104, 
319 Lihatal-M3idah: 105. 
320 Hadits riwayat Ibnu Majah, at Tirmidzi dan Abi Dawud. 
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Diriwayatkan dari Abi Tsa'labah al-Khasyani, dimana ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah saw. mengenai tafsir dari firman Allih Ta'ala yangterdapat 
dalam surah al-Maidah ayat 105 (sebagaimana tersebut|. Beliau menjawab, 
“Wahai Abi Tsa'labah, perintahkan yang ma'ruf dan cegahlah perhuatan 
munkar. Jika engkau melihat sifat kikir yang dituruti, kawa nafsu yang diper- 
turutkan, urusan dunia yang lebih diutamakan dan telah banyak orang yang 
berbangga-banggaan atas pendapatnya, maka sebaiknya cngkau mengandalkan 
kemampuan dirimu sendiri dan menyendirilah. Sebab sesungguhnya dari arah 
belakangmu akan muncul berbagai bentuk fitnah, laksana malam yang gclap 
gulita, Dimana orang-orang yang berpegang:teguh dalam urusan agamanya, 
scperti yang engkau lakukan, ia akan mendapat balasan pahala lima puluh 
kali lipat” 


Rukun Amar Ma'ruf Nahi Munkar 

Secara ringkas, amar ma'ruf nahi murkar itu memiliki empat rukun, yaitu, 
orang yang menegur, orang yang ditegur, perbuatan yang ditegurkan dan 
esensi teguran itu sendiri. Syarat scorang pencgur harus Muslim serta mukalaf 
(dewasa). Dan yang termasuk dalam kriteria ini ialah setiap individu, dimana 
tidak terdapat syaratpclimpahan kekuasaan atau harus dengan izin sescorang. 
Syarat kedua ialah, karena ia sedang dalam posisi membela Islam. Dan para 
ulama masih berselisih pendapat seputar syarat keadilan atas diri orang yang 
menegur. Sebagian mereka mensyaratkannya berdasarkan pada firman Allah 


Ta'ala berikut ini, 
2 kesana AN Ea 
Ob YUL Lal 


Ea 





“Kenapa engkau mengatakan sesuatu yang tidak engkau kerjakan?” 
Juga firman Allah Ta'ala, 





LA Peta ena anta aa 
Kuas 09mn33 Hd Sell OI 
“Mengapa engkau suruh orang lain fmengerjakan| kebaikan, sedang engkau 
melupakan diri (kewajibanmu) sendiri,” "2 


Dan terdapat banyak hadits yang menerangkan mengenai masalah itu. 
Adapun di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa pihak yang menegur 
tidak disyaratkan harus adil, dimana inilah pendapat yang (menurut Penulis 
lebih benar, didasarkan atas kesepakatan ulama, yakni, tidak disyaratkan harus 
terbebas dari dosa-dosa kecil. Sebab, mengenai tidak terbebasnya manusia dari 
dosa-dosa kecil juga menimpa atas diri para Nabi, apalagi bagi selain mereka. 
Alasannya, jangan-jangan hal itu justru menyebabkan seseorang tidak mau 
beramar ma'ruf nahi munkar. Sebab, syarat semacam itu sangat sulit untuk 
dipenuhi 


321 Lihatash-Shaff: 2 
322 Lihat al-Bagarah: 44. 
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Persoalan dimaksud tentu berbeda apabila seorang peminum khamar me- 
larang orang lain meminumnya, dengan alasan nahi munkar. Yaitu, dengan 
ia mengatakan, “Aku mempunyai dua tugas. Yang pertama, berhenti dan 
yang kedua melarang. Aku melakukan salah satunya terlebih dahulu dengan 
harapan mendapat taufik, baru kemudian meninggalkannya." Demikian pula 
halnya dengan orang kafir yang dilarang melakukan amar ma'ruf. Karena, hal 
ini sama dengan memberinya kekuasaan atas kaum Muslim, Padahal nyata- 


nyata Allah Ta'dla telah berfirman, 

TA EN Ea TE ih 

IA Ja Ina AA Jah 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk 
memusnahkan orang-orang yang beriman.” "2 





Dengan kata lain, seorang Muslim yang harus (bertugas) melakukan itu 
Ia harus mencegah orang lain dengan cara memberikan gambaran seputar 
ancaman bagi para pelakunya dan bertindak tegas secara proporsional serta 
wajar. Hal ini juga berlaku bagi para penguasa, imam dan lainnya. Setiap orang 
yang melakukan perbuatan yang tidak patut, maka ia harus (segeral ditegur. 
Pendapat ini didasarkan atas sebuahriwayat yangmenyatakan, bahwa Marwan 
bin al-Ilakam berkhotbah sebetum shalat dalam hari raya. Seorang sahabat 
langsung mengingatkannya, “Sesungguhnya berkhotbah pada pelaksanaan 
shalat hari raya itu dilakukan sesudah pelaksanaan shalatnya.” Akan tetapi 
Marwan menjawab, “Sebagai penguasa) biarkan saja aku melakukannya, 
wahai fulan." Mendengar jawaban Marwan, Abu Sarid al-Khudri ra. segera 
berkata, “Sahabat yang menegurmu itu sudah menunaikan kewajibannya. Se- 
bagaimana Rasulullah saw. pernah bersabda kepada kami, 


2 rta Tnta nela ai nata Karat 
3 SIB al data SIB ang SEA SA si sja 
An Ae ama Ta 

DSINI Grand 

"Barangsiapa melihat tindak kemunkaran, hendaklah ia mengingkarinya dengan 


tangannya. Jika tidak sanggup, maka dengan lisannya. Dan jika masih tidak 
sanggup, maka dengan hatinya. Dan itulah selemah-lemahnya iman.” 8 


Dari penjelasan hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa teguran itu me- 
miliki beberapa tahapan. 

Syarat lainnya ialah, perkara yang ditegurkan (dimana ini merupakan 
rukun lainnyal harus benar-benar diketahui merupakan sebuah kemunkaran 
yang nyata, tanpa memerlukan ijtihad terlebih dahulu. Dengan kata lain, bukan 
perkara yang masih diperselisihkan di kalangan para imam terkemuka. Di 
samping itu, seorang yang bermazhab Syafi'i tidak diperkenankan mengingkari 
orang yang bermazhab Hanafi ketika ia menyatakan boleh meminum sari kurma 
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yang tidak memabukkan. Begitu pula seorang pengikut mazhab Hanafi tidak 
boleh mengingkari orang yang bermazhab Syafi'i ketika berpendapat, bahwa 
memakan daging hiawak itu hukumnya boleh. 

Rukun lainnya ialah orang yang ditegur. Syaratnya adalah sesamz Muslim. 
Sehab, seseorang juga harus melarang anak kecil apahila ia minum khamar. 
Memang, ada hal-hal yang tidak dianggap sebagai kemunkaran bagi orang gila 
dan anak kecil, schingga mcrcka tidak perlu dilarang melakukannya 


Adab Orang yang Menegur 


Ia harus seorang yang berilmu, bersikap wara', berakhlak baik, bersikap 
lemah-lembut dan tidak keras. Kaitannya dengan ilmu, karena ia harus menge- 
tahui batasan-batasan dari teguran yang dilakukan. Kaitannya dengan wara', 
karena ia hanya menegur tindakan yang terbatas pada hal-hal yang dianjurkan 
saja. Kaitannya dengan akhlak yang baik, bersikap lemah-lembut dan tidak 
menggunakan kekerasan, supaya ia tidak melampaui batas yang telah diten- 
tukan olch syariat. Schingga tidak berakibat pada lebih banyak menimbulkan 
keburukan ketimbang mendapat kebaikan. Scbab, dengan begitu, tegurannya 
justru melanggar syariat. 

Betapapun buruk pelanggaran yang telah dilakukan, teguran yang dilaku- 
kan harus mengandung semangat kasih sayang. Dengan demikian, kalau ada 
seseorang menolak tegurannya atau bahkan menghadapinya dengan sikap yang 
tidak menyenangkan, maka ia tidak harus bersikap melampaui batas syariat, 
melupakan nilai-nilai (etika) menegur dan melakukan kemunkaran lain dalam 
melakukan teguran itu sendiri. 





Menyikapi Kemunkaran yang Tidak Lazim 

Contohnya adalah, orang yang menyimpang dari arah kiblat ketika sc- 
dang shalat, tidak tenang dalam ruku maupun sujud atau memfasih-fasihkan 
bacaan, maka ia harus diingatkan. Bahkan hal ini termasuk ibadah terbaik dan 
lebih utama daripada mengerjakan shalat-shalat sunnah. Contoh yang lain 
ialah, azan yang diulur-ulur waktunya hingga melampaui batas kewajaran, 
memperpanjang lafal azan schingga melampaui batas, mengulang-ulang azan 
dalam satu masjid setelah pelaksanzan shalat shubuh, dimana kesemuanya itu 
tidak ada manfaatnya sama sekali. Contoh lainnya ialah, memakai baju yang 
berbahan sutera bagi laki-laki. Juga seperti ucapan orang-orang fasik yang suka 
bercanda dengan hal-hal yang berbau bid'ah. Kesemuanya itu didasarkan pada 
apa yang telah Penulis kemukakan sebelumnya. Dengan demikian, penjelasan 
mengenai masalah ini dirasa cukup jelas adanya 


Beramar Ma'ruf Nahi Munkar kepada Penguasa 

Sesungguhnya esensi dari teguran itu memiliki empat tingkatan. Pertama, 
memberitahu. Kcdua, menasihati. Ketiga, bersikap tegas dalam ucapan. Dan 
yang keempat, mencegah dengan tindakan. Melakukan amar ma'ruf nahi 
munkar terhadap penguasa itu hanya berlaku sebatas pada memberitahukan 
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tentang kesalahan yang telah dilakukannya dan menasihatinya dengan kebenar- 
an. Sebab, kalau sampai menggunakan sikap tegas dan mencegah dengan 
tindakan, hal tersebut justru akan menimbulkan persoalan yang lebih buruk 
daripada kezaliman yang sedang penguasa itu lakukan. Kendati demikian, jika 
seseorang memiliki kemampuan dengan bersikap tegas terhadap penguasa dan 
tidak sampai menimbulkan dampak ncgatif lainnya, maka hal itu boleh saja 
dilakukan. Scbeb, di antara para penguasa itu terkadang ada juga orang-orang 
yang tidak mau memperdulikan teguran yang bersifat lisan saja 

Adapun dalil yang dijadikan sebagai sandaran hukumnya adalah, sabda 
Nabi saw. berikut ini, 


HERAN IS SP cab se PAKAN 


BEA LA 
“Sebaik-baik orang yang gugur secara syahid ialah Hamzah bin Abdul Muththalib. 
Kemudian seseorang yang menghadapi seorang pemimpin, lalu menyuruh dan 
melarangnya demi kepentingan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung, 
kemudian si pemimpin membunuhnya atas tegurannya itu." 5 








Beliau saw. juga bersabda, 





pibasa 
KAS PA ISI 
"Sebaik-baik jihad ialah, mengucapkan kebenaran di depan seorang penguasa 
yang zalim.“ 


PAN AN aa 
Polka ga 


Tika orang yang melakukan kebenaran itu sampai terbunuh, maka ia mati 
secara syahid, scbagaimana yang diterangkan dalam beberapa hadits yang 
menjelaskan mengenai masalah tersebut. Di antaranya adalah, apa yang diri- 
wayatkan dari Dhabbah bin Muhshan al-Anzi (semoga Allah merahmatinyaJ, 
ia berkata, “Pada waktu Abu Musa al-Asy'ari menjadi penguasa (Gubernur) 
kami di Bashrah, ia selalu berkhotbah di tengah-tengah kami. Dalam khot- 
bahnya, setelah memanjatkan pujian kepada Allah Ta'dla serta membacakan 
shalawatuntuk Nabi saw., ia mendoakan Umar ibnul Khaththab ra. Sehingga 
hal itu membuatku merasa kesal. Aku lalu menghampirinya dan bertanya, 'Di 
mana sikapmu terhadap teman Umar yang lebih utama daripada dirinya?" 
Mendapatkan teguran semacam itu, Abu Musa segera menulis surat kepada 
Umar yang isinya mengadukan aku. Dalam surataduan itu ia berkata, "Sesung- 
guhnya Dhabbah bin Muhshan al-Anzi memprotes khotbahku.” Umar lalu 
menulis surat balasan yang isinya memintaku (Dhabbah) segera menghadap 
kepada Umar. 


328 Lihat lebih lanjut mengenai penjelasan seputar hadits ini oleh al Hafizh al “Tragi di dalam kitab 
beliau yang berjudul, a!-Mughni 'ar Hamdi al-Ayir, Juz. 2, hal. 377. 

326 Lihat lcbih lanjut di dalam kitab, Shahfh at-Targhib wa at Tarhih, karya al-Mundziri, Juz. 3, hal. 
225, 
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Oleh Abu Musa, aku disuruh menghadap Umar. Aku pun datangmenemui 
Umar. Setelah aku mengetuk pintu rumahnya, Umar hendak keluar menemuiku 
sambil bertanya dari dalam, “Siapa di depan pintu” Aku menjawab, 'Aku, Dhab- 
bah bin Muhshan al-Anzi.' Umar keluar sambil berkata, “Tidak ada sambutan 
dan tidak ada ucapan selamat datang untukmu. Aku menyahut, 'Sambutan 
itu datangnya dari Allih. Bukan menjadi masalah buatku atas tidak adanya 
ucapan selamat datang darimu, karena aku memang sudah tidak mempunyai 
keluarga dan harta sama sekali." 

Aku pun scgcra bertanya, "Kenapa cngkau memanggilku dari Bashrah, 
wahai Umar? Karena aku merasa tidak melakukan kesalahan apa pun." Umar 
balik bertanya kepadaku, “Apa yang sebenarnya tclah terjadi antara cngkau 
dan pejabatku di sana?” Aku pun menjawab dengan menceritakan kepada 
Umar mengenai permasalahan yang sesungguhnya terjadi antara aku dan Abu 
Musa di Bashrah. Berkali-kali Abu Musa melakukan hal itu dalam khotbah 
shalat Jum'at. Kemudian ia menulis surat kepadamu yang isinya mengeluhkan 
tentang perbuatanku kepadanya. 

Mendengar apa yang telah disampaikan oleh Dhabbah, Umar meneteskan 
air matanya. Kemudian berkata, “Demi Allih, engkau lebih tepat dan benar 
daripada Abu Musa. Apakahengkau mau memaafkan kesalahan sikapku tadi? 
Semoga Allah mengampuni dosa dan kesalahanmu." Aku jawab, 'Semoga Allah 
Ta'ala juga mengampuni dosa dan kesalahanmu, wahai Amirul Mu'minin." 
Mendengar doa dari Dhabbah, air mata Umar menetes kembali, seraya berkata, 
“Demi Allah, sungguh sehari semalam yang ada pada sisi Abu Bakar itu lebih 
baik daripada Umar dan seluruh keluarganya. Maukah aku ceritakan kepadamu 
tentang malam dan siang yang pernah dilalui Abu Bakar bersama Rasulullah” 
Aku menjawab, “Tentu.” Umar berkata, “Suatu malam, ketika Rasulullah saw. 
hendak keluar dari Makkah menghindari orang-orang musyrik, beliau pergi 
bersama Abu Bakar. Sesekali Abu Bakar berjalan di depan beliau, sesekali dibe- 
Jakang beliau. Sesckali Abu Bakar berjalan di sebelah kanan beliau dan sesekali 
disebelah kiri beliau," Latu Nabi bertanya, “Apa yang engkau lakukan, wahai 
Abu Bakar? Aku tidak pernah melihatmu berbuatseperti ini sebelumnya." Abu 
Bakar menjawab, Wahai Rasululleh, ketika teringat pengintaian atas dirimu, 
aku tadi harus berada di depanmu. Ketika teringat pencarian atas dirimu, aku 
ladi harus berada di belakangmu. Kalau tadi sesekali aku berada di sebelah 
kanan dan sesekali di sebelah kirimu, karena aku sangat mengkhawatirkan 
keselamatanmu.' 

Pada malam itu, Nabi saw. berjalan sambil menjinjit, sehingga jari kaki 
beliau terluka. Melihat itu, Abu Bakar segera menggendong beliau di atas 
pundaknya dan membawa beliau dengan cepal, sehingga tiba di mulut se- 
buah gua. Lalu Abu Bakar menurunkan beliau. Abu Bakar berkata, Demi 
Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, engksu jangan 
memasuki gua ini sebelum aku memasukinya. Kalau sampai ada bahaya di 
dalamnya, biarlah aku dahulu yang terkena olehnya.” Abu Bakar masuk dan 
tidak menemukan apa-apa. Lalu ia mempersilahkan Nabi masuk. Di dalam gua 
tersebut terdapat seonggok batu berlubang dan di sana terdapat banyak ular. 








Amar Ma'ruf Nahi Monkar “&» 





Abu Bakar melangkahkan kakinya dengan sangat hati-hati, karena takut ada 
ular yang keluar dari lubang itu dan menuju arah Rasulullah, sehingga dapat 
membahayakan keselamatan beliau. Ternyata ada seekor ular yang keluar dari 
sana dan langsung menggigit kaki Abu Bakar. Air mata Abubakar mengalir di 
atas pipinya karena menahan rasa sakit yang sangat. Rasulullah saw. berkata 
kepadanya, "Wahai Abubakar, jangan bersedih. Sesungguhnya Allah sclatu 
bersama kita.” Maka Allah pun menurunkan ketenangan kepada jiwa Abu Ba- 
kar. Itulah pengalaman semalam Abu Bakar bersama Rasulullah saw. 

Adapun pengalaman siang hari Abu Bakar ialah, ketika Rasulullah saw. 
wafat, dimana banyak orang Badui yang murtad kala itu. Sebagian mereka 
mengatakan, (Kami sudah tidak wajib shalat.) Sebagian yang lain mengatakan, 
(Kami juga tidak wajib menunaikan zakat.) Aku (Umar) menemui Abu Bakar 
dan memberinya saran dengan ikhlas. Aku berkata, (Wahai khalifah Rasulullah, 
bujuklah orang-orangitu dan bersikaplah lemah-lembut kepada mereka.) Abu 
Bakar balik bertanya, (Apakah aku harus bersikap tegas di zaman Jahiliyah 
dan lemah di masa keislamanku? Dengan apa kita mampu membujuk mereka? 
Rasulullah saw. telah wafat dan wahyu telah berhenti. Demi Allah, seandainya 
mereka mencegah aku dari seekor unta yang dahulu mereka berikan (sebagai 
zakat| kepada Rasulullah, niscaya akan aku perangi mereka atas perbuatan 
itu.) Kami akhirnya berperang untuk tugas itu. Demi Allah, Abu Bakar adalah 
seorang yang sengat bijak. Itulah pengalaman siang hari Abu Bakar. 

Selanjutnya Umar menulis surat kepada Abu Musa al-Asy'ari dan mene- 
gurnya dengan tegas. Pahamilah dengan seksama seputar kisah ini, niscaya 
engkau akan mendapatkan manfaatnya. Wallihu a'lam. 


kakak 
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Penjelasan Seputar Adab Nabi Saw. 


etahuilah bahwa sesungguhnya Nabi saw. selalu berdoa dengan meren- 

dahkan diri di hadapan Allah Ta'ala, memohon agar Dia menghiasi 
kehidupan beliau dengan adab yang baik serta akhlak mulia. Sebagaimana Nabi 
saw. meminta dalam doa, “Ya Allih, baguskanlah akhlak dan bentukku.”” 

Sa'idbin Hisyam pernah berkata, “Aku menemui Aisyah ra. untuk bertanya 
kepadanya seputar akhlak Rasulullah saw.” Aisyah menjawab dengan balik 
bertanya, “Bukankah engkau terbiasa membaca al-Our'an?” Aku menjawab, 
“Ya,” Aisyah berkata lagi, “Akhlak beliau adalah al-Our'an." 

Sesungguhnya adab Nabi saw. adalah al-Our'an. Contohnya adalah fir- 
man Allih Ta'ala, 


Saad PALA adan 


Gada enek bimiaf Jati Sama orang Mengahukar yang Tan uji Saka 
berpalinglah dari orang-orang yang jahil.” 8 





Juga firman Allah Ta'ala, 


PHI AN 3 As YG JA AL S1 Dg 





“Sesungguhnya Allah menyuruh engkau berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
serta memberi kepada kaum kerabat. Dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
munkar dan permusuhan. "2 


Dan firman Allih Ta'ila, 


DAN By MAS Pen 
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“Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa engkau. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan foleh Allah)” 


Dan masih banyak ayat lain yang semakna. 

Gigi seri Nabi saw. pecah pada peristiwa peperangan di bukit Uhud, Darah 
segar pun mengalir di sekitar mulut beliau. Pada saat membersihkan darah 
yang mengalir ke luar dari mulut, beliau berkata, “Bagaimana mungkin akan 
beruntung kaum yang melumuri wajah Nabi mereka dengan darah. Padahal 
sang Nabi menyeru mereka ke jalan Alih," Maka Allah Ta'ila menurunkan 
firman-Nya, 


2 011 Pa 
Aaja Ea TU Gd 
“Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu." 
Firman Allah ini berfungsi sebagai pendidikan bagi beliau saw. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya ayat-ayat seperti dikemukakan di alas 
banyak terdapat dalam al-Our'an. Dan itulah tujuan utama dari pendidikan, 
yang darisanalah bersinar cahaya penerang bagi seluruh makhluk. Sebagaimana 
Nabi saw. pernah bersabda, 





San Be 
SEN S3 
“Aku diutus foleh Allah| untuk menyempurnakan akhlak manusia.” 3 


Ali bin Abi Thalib ra. pernah berkata, “Sungguh mengherankan seorang 
Muslim yang didatangi oleh saudaranya sesama Muslim untuk suatu keperluan, 
namun ia tidak melihat bahwa dirinya pantas berbuat kebaikan atas saudara 
yang mengunjunginya itu. Sesungguhnya ia lebih pantas mengutamakan 
akhlak mulia terhadap sesamanya daripada sekedar mengharapkan pahala atau 
merasa takut akan siksa pada saat menghormati tamunya. Karena, berakhlak 
mulia itu dapat menunjukkan kepada jalan keselamatan.” Seorang sahabat 
bertanya, “Apakah engkau mendengar pernyataanmu ini dari Nabi saw.?” 
Ali menjawab, “Ya.” 

Ketika para tawanan dari suku Thayyi' dihadapkan kepada Nabi saw., di 
anlara mereka lerdapai seorang gadis belia yang berkata kepada beliau, “Wahai 
Muhammad, bagaimana kalau engkau lepaskan saja aku, hingga engkau tidak 
mempermalukan dirimu di kalangan bangsa Arab karena telah menjadikan aku 
sebagai tawananmu? Sebab, aku adalah putri seorang pemimpin dari kaumku. 
Ayahku suka melindungi kehormatan orang lain, membebaskan lawanan, 
memberi makan orang yang lapar, menyuguhkan hidangan kepada tamu, 





399 Lihatl, 
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menebar keselamatan dan tidak pernah menolak setiap orang yang datang 
untuk menyampaikan keperluannya. Aku adalah putri Hatim ath-Thayyi'." 
Mendengar pernyataan gadis itu, Rasulullah saw. berkata, “Wahai gadis 
kecil, yang engkau sampaikan tadi merupakan cerminan dari sifat seorang 
Mukmin yang sejati. Seandainya ayahmu seorang Muslim, kami akan 
mendoakan semoga ia mendapatkan rahmat dari Allah." Kemudian beliau 
memerintahkan kepada para sahabatnya untuk melepaskan gadis itu, karena 
ayahnya menyukai akhlak yang mulia. Sctelah itu Nahi saw. bersabda, 


SEMEN ara ga 


“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman kekuasaan-Nya, tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang yang haik akhlaknya.” 3 


Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 
JI yasa3 Ka MAL Et pai Ss Tea) 


«Sesungguhnya Allah Ta da melingkupi ajaran Idam dengan akhlak yang mulia 
dan amakamal yang baik.” 4 


Adapun contoh dari akhlak yang terpuji ialah, bergaul dengan sesama 
secara baik, berbuat yang terpuji, bertindak dengan lemah-lembut, melakukan 
sesuatu yang ma'ruf, memuliakan tamu, menyebarkan salam, mengunjungi 
(menjenguk) sesama Muslim yang sedang sakit, yang baik maupun buruk 
perangainya kepada kita, mengantarkan jenazah scsama Muslim, berlaku baik 
kepada tetangga, baik yang Muslim maupun non-Muslim, menghormati orang 
yang lebih tua, memenuhi undangan walimah, mendoakan sesama Muslim, 
memberi maaf, mendamaikan orang-orang yang tengah bersclisih, bersikap 
pemurah, memulai mengucapkan salam, menahan amarah dan tindakan 
terpuji tainnya. 

Keindahan Islam akan lenyap jika kita bermain-main dalam kebatilan, 
bernyanyi dan bermain musik yang melenakan kita dari mengingat Allah, 
melakukan setiap perbuatan tercela, berdusta, menggunjing sesama, bersikap 
kikir, membenci orang lain, memperdaya kaum lemah, menipu, mengadu- 
domba, memutuskan hubungan kekeluargaan, berakhlak buruk, berbuat zalim, 
gemar bermalas-malasan, berkata keji, mendendam, dengki, suka meramal, 
memusuhi orang lain akibat rasa iri, menganiaya, dan berbagai sifat buruk 
lainnya. 

Anas bin Malik ra. pernah berkata, “Islam selalu mengajak dan memerin- 
tahkan umatnya kepada setiap nasihat yang baik. Dan Islam selalu melarang 
dan memperingatkan umatnya dari setiap bentuk perilaku yangtercela.” Semua 
itu cukup terwakili dengan menyimak firman Allah 'Ta'ala berikut ini, 
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sak 


Hara Ae saka 
Power VI Jade holo) 8 
“Sesungguhnya Allah menyuruh Jengkauj berlaku adil dan berbuat kebajikan," 


Mu'adz bin Jabal ra, pernah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah saw. 
berpesan kepadaku, agar aku selalu takut kepada Allah Ta'dla, berkata yang 
benar, memenuhi janji, menyampaikan amanah, meninggalkan khianat, meme- 
lihara hubungan dengan tetangga, menyayangi anak yatim, berbicara lembut, 
memulai mengucap salam kepada sesama Muslim, beramal baik, tidak panjang 
angan, menetapi iman, berderma untuk kepentingan mengamalkan al-Our'an, 
mencintai akhirat, merasa cemas terhadap peristiwa hisab (pemeriksaan amal) 
dan bersikap rendah hati terhadap sesama manusia. Dan beliau melarangku 
mencaci orang bijak, mendustakan orang yang berkata benar, menuruti orang 
yang berdosa, mendurhakai seorang pemimpin yang adil atau merusak sebuah 
negeri, Beliau berwasiat kepadaku supaya senantiasa bertakwa kepada Allih 
di mana pun aku berada dan bertaubat dengan sungguh-sungguh atas setiap 
dosa yang telah aku lakukan secara diam-diam atau terang-terangan." 

Begitulah adab dari para hamba Allah dan seruan terhadap mereka untuk 
memiliki akhlak yang mulia serta tata-karma yang baik. 








Contoh Akhlak Nabi Saw. yang Dihimpun oleh Para Ulama 

Nabi saw. adalah hamba yang paling santun, paling adil dan paling baik 
akhlaknya. Tangan beliau tidak pernah menyentuh perempuan yang bukan 
budak, istri atau yang bukan muhrim beliau, 

Nabi saw. adalah sosok yang paling dermawan, dimana beliau tidak 
menyimpan uang satu dinar atau satu dirham pun di rumah. Jika memiliki 
kelebihan uang dan tidak menemukan orang yang hendak diberi, beliau tidak 
memasukkannya ke dalam rumah. Sehingga beliau dapat mengatur pemberian 
kepada siapa yang membutuhkannya. Beliau tidak pernah memakan makanan 
hingga berlebihan dan hanya mengkonsumsi kurma serta gandum sebagai 
makanan pokok. Beliau menggunakan semua harta yarg beliau miliki di jalan 
Allah Ta'ala. Setiap dimintai sesuatu, beliau pasti memberikan. Bahkan beliau 
tidak segan-segan memberikan jatah makanan beliau untuk menolong orang 
lain yang lebih membutuhkan. Terkadang, pada saat beliau membutuhkan 
makanan, harus berpuasa karena tidak memilikinya. Dan beliau bersabar 
menghadapi semua itu. 

Nabi saw. terbiasa memperbaiki sandal sendiri, menambal baju dan ikut 
membantu pekerjaan istrinya dengan memotong daging hersama. Beliau 
adalah orang yang sangat pemalu. Beliau tidak mau memandang wajah orang 
lain dengan cara menatap. Beliau gemar memenuhi undangan orang yang 
mengundang, baik yang berstatus budak maupun orang merdcka. Beliau mau 
menerima hadiah, walaupun hanya dengan seteguk susu atau sepotong kecil 
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toti, dimana beliau pasti membalas kebaikan hati sang pemberi. Dan beliau 
tidak mau memakan harta yang dikumpulkan dari jalan zakat 

Nabisaw. bukanlah figur orang yang sombong, sehingga enggan memenuhi 
undangan seorang budak atau orang yang miskin. Beliau hanya akan marah 
demi menegakkan agama Allah, bukan demi membela kepentingan diri sendiri. 
Beliau terbiasa mengganjal perut dengan batu untuk menahan rasa lapar. 
Bcliau biasa makan scadanya, tidak menolak apa yang didapat dan tidak pula 
meremehkan makanan yang halal. Beliau terkadang memakai baju yang longgar 
dan terkadang juga memakai burdah Hibrah Yamani, yang terbuat dari bulu. 
Beliau memakai cincin pada jari manis sebelah kanan maupunkiri. Terkadang 
belian memboncengkan budaknya atau orang lain dengan unta atau kuda. 
Terkadang beliau menunggangi seekor kuda, bighal, keledai, bahkan tidak 
jarang beliau berjalan kaki tanpa selendang maupun sorban. 

Nabi saw. gemar menjenguk orang sakit yang rumahnya berada jauh di 
pinggiran kota Madinah. Beliau menyukai segala bentuk wewangiandan tidak 
menyukai bau-bau yang busuk. Beliau biasa duduk bersama orang-orangfakir, 
makan bersama orang-orang miskin, menghormati mereka yang memiliki 
keutamaan dalam akhlak dan menarik hati para pemuka suku dengan berbuat 
baik kepada mereka, serta menyambung hubungan kekeluargaan tanpa berlaku 
diskriminatif (tidak membeda-bedakan). Beliau tidak pernah membenci orang 
lain, Beliau menerima permintaan maaf dari orang yang meminta maaf. Beliau 
sesekali bergurau, tidak mengatakan kecuali yang benar dan tertawa tanpa 
harus mengeraskan suara (terbahak-bahak). Dan beliau tidak membenci apa 
pun yang diperbolehkan oleh syariat. 

Nabi saw. memiliki hamba sahaya lelaki dan perempuan. Namun, dalam 
memperlakukan mereka beliau tidak melebihkan sebagian atas sebagian yang 
lain. Termasuk dalam hal memberikan makanan, pakaian dan lain sebagainya. 
Padahal beliau sendiri adalah seorang yang ummi (tidak dapat membaca dan 
menulis). Beliau dibesarkan di ncgeri yang diliputi dengan kebodohan. Beliau 
tumbuh di lingkungan dan negeri yang dikelilingi oleh padang pasir dalam ke- 
adaan miskin, Dan beliau adalah anak yatim piatu (tidak memiliki ayah dan ibu) 
yang bekerja sebagai penggembala kambing milik orang lain, Kemudian Allah 
“Ta'ala mengajarkan kepada beliau seluruh akhlak yang baik, cara-cara yang 
terpuji, berita tentang umat-umat terdahulu maupun belakangan dan segala 
sesuatu yang dapat membawa keselamatan serta keberuntungan di akhirat, 

Semoga Allah Ta'dla berkenan menolong kita untuk bisa menaati, mengi- 
kuti dan meneladani segala ucapan dan perbuatan beliau. Amin. 


Adab Nabi Saw. yang Lain 

Para sahabat mengatakan, bahwa Rasulullah saw. tidak pernah mencaci 
seorang Mukmin, melainkan mendoakannya, dimana hal itu menjadi tebusan 
dan rahmat bagi penerimanya. Beliau juga tidak pernah bersuara kasar terhadap 
seorang wanita maupun pelayan dengan kalimat-kalimat yang menghinakan. 
Ketika berada dalam kondisi peperangan, seorang sahabat pernah berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, kenapa tidak engkau kutuk saja mereka 
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(para musuh)?" Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku diutus sebagai pembawa 
rahmat dan bukan sebagai orang yang suka mengutuk." 

Anas hin Malik ra. pernah berkata, “Demi Dzat yang telah mengutus 
beliau sebagai seorang Nabi yang membawa kebenaran, beliau sama sekali 
tidak pernah mengatakan kepadaku sesuatu yang tidak beliau sukai dari diriku 
dengan kalimat, “Kenapa engkau lakukan itu? Dan istri-istri beliau pun tidak 
perah mencercaku. Beliau hanya berkata, “Biarkan saja semua itu terjadi 
berdasarkan ketentuan Allah.” 

Para sahabat mengatakan, sctiap menghadapi dua hal yang sama-sama 
baik, beliau selalu memilih yang paling mudah di antara keduanya, kecuali 
tindakan yang mengandung dosa atau pemutusan hubungan kekeluargaan, 
maka beliau adalah orang yang paling berhati-hati terhadap masalah itu. Siapa 
saja yang datang, baik budak atau orang merdeka, beliau pasti membantu 
apa yang menjadi keperluannya. Sebelum diutus sebagai Rasul, Allih Ta'ila 
mensifati beliau di dalam Taurat pada baris pertama. Dimana Allah berfirman, 
“Muhammad Rasulullah adalah seorang hamba-Ku yang terpilih, bukanlah ia 
termasuk orang yang kasar, keras dan suka berteriak-teriak di pasar-pasar. Ia 
tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, akan tetapi ia lebih suka memaaf- 
kan, Tempat kelahirannya di Makkah, hijrahnya ke Madinah dan pengaruh 
pada masanya mencapai wilayah Siria. Ia suka mengikat sarung di tengah 
perut dan para sahabatnya adalah orang-orang yang menguasai (menyerukan) 
al-9ur'an serta ilmu, serta menjaga wudhu pada anggota tubuh.” Demikian 
pula sifat beliau yang disebutkan di dalam kitab Injil. 

Di antara akhlak beliau ialah, suka memulai terlebih dahulu mengucapkan 
salam kepada orang yang dijumpai. Terhadap orang yang ingin mengajak ribut, 
beliau berlaku sabar sehingga orang itu yang pergi. Ketika seseorang meme- 
gang tangan beliau, beliau tidak melepaskan genggamannya sebelum orangitu 
sendiri yang melepaskan tangannya. Setiap bertemu dengan seorang sahabat, 
belian yang memulai mengajaknya berjabat tangan. Beliau memegang tangan 
sahabat dengan erat. Beliau berdiri atau duduk hanya disertai mengingat Allah 
Ta'ala. Ketika ada seseorang yang duduk menunggu beliau yang sedang shalat, 
maka beliau pasti mempercepat shalatnya, lalu segera menghampirinya dan 
bertanya, “Apakah engkau ada perlu?" Begitu selesai urusan dengan orang itu, 
beliau kembali untuk meneruskan aktivitas zikir lainnya. 

Ketika sedang duduk, Nabi saw. sering berada dalam posisi menghadap 
kearah kiblat. Beliau suka memuliakan tamu yang datang berkunjung. Bahkan 
terkadang beliau menggelar sendiri alas duduk untuk orang yang tidak mem- 
punyai hubungan keluarga maupun persusuan dengan beliau, lalu mempersi- 
lahkan untuk duduk di atasnya. Beliau lidak segan menawarkan bantal yang 
sedang beliau pakai kepada tamu, demi menghormati dan memuliakannya. 
Jika sang tamu menolak untuk menerima, beliau mendesaknya sampai ia mau 
menerima tawaran beliau. 
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Tutur Kata dan Senyum Nabi Saw. 

Nabi saw. adalah orang yang paling fasih dalam bertutur kata dan paling 
manis dalam bersikap. Beliau pernah berkata, “Aku adalah orang Arab yang 
paling fasih.” Dan sesungguhnya para penghuni surya nanti akan berbicara 
menggunakan bahasa Nabi saw. Beliau suka berbicara singkat namun padat, 
tidak melantur dan tidak pula terlalu pendek. Tutur kata beliau runtut (sis- 
tematis), rapih dan mudah dipahami serta dicerna oleh orang yang mendengar. 
Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan salam penghormatan ke- 
pada beliau yang hanya berkata benar, baik dalam kondisi sedang bergembira 
maupun marah. Beliau adalah orang yang sangat murah senyum dan sangat 
baik hatinya: sepanjang beliau tidak sedang menerima wahyu (al-Ouran), 
sedang menerangkan peristiwa seputar hari Kiamat atau sedang berpidato 
dalam rangka memberikan nasihat. 

Pada suatu hari, datang seseorang dari tempat yang jauh ingin menemui 
Nabi saw. yang ketika itu sedang tampak serius memikirkan sesuatu. Dan 
para sahabat tidak mengetahui apa yang sedang terjadi pada diri beliau, Orang 
itu ingin segera bertanya kepada beliau. Namun para sahabat mencegahnya 
dengan mengatakan, “Jangan sekarang, wahai fulan. Karena beliau terlihat 
sedang serius memikirkan sesuatu." 

Rupanya orang yang datang dari jauh itu tidak sabar dan berkata, “Jangan 
cegah keinginanku. Demi Allah yang telah mengutus beliau sebagai Nabi 
dengan membawa kebenaran, aku tidak akan membiarkan beliau bersikap 
seperti itu dan membiarkan senyum dari wajah beliau yang agung sirna.” Lalu 
ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendengar berita, bahwa suatu hari nanti 
Dajjal akan datang kepada manusia dengan membawa makanan sejenis bubur, 
dimana kondisi manusia kala itu banyak yang mati karena ditimpa kelaparan. 
Demi ayah dan ibuku yang menjadi tebusannya, menurutmu, apakah aku harus 
menolak makanan yang dibawa oleh Dajjal demi memelihara diri sampai aku 
mati kelaparan? Ataukah aku memakannya sampai kenyang? Akan tetapi, 
betapapun aku tetap beriman kepada Allah dan ingkar terhadap Dajjal." 
Mendengar ucapan dari orang tersebut, seketika tersenyumlah Rasulullah saw., 
hingga gigi gerham beliau tampak. Lalu beliau menjawab, “Tidak demikian, 
akan tetapi Allah tetap akan mencukupi kebutuhanmu sebagaimana Dia juga 
mencukupi kaum Mukmin yang lain pada saat itu.” 

Pada saat menghadapi kesulitan, beliau menyerahkan semua urusan hanya 
kepada Allah, menyadari tidak memiliki daya serta kekuatan sama sekali 
tanpa pertolongan dari-Nya dan memohon petunjuk kepada-Nya atas jalan 
yang terbaik untuk ditempuh. Beliau berdoa, “Ya Allah, tunjukkanleh kepada 
ku kebenaran itu sebagai kebenaran dan karuniakanlah kepadaku kekuatan untuk 
mengikutnya. Juga tunjukkanlah kepadaku kemunkaran itu sebagai kentunkaran, 
serta karuniailah aku pertolongan untuk mampu menjauhinya. Lindungilah aku dari 
kebingungan yang bisa menyebabkan aku memperturutkan hawa nafu tanpa petunjuk 
dari-Mu dan jadikan hawa napuku tunduk pada ketaatan terhadap kepitusan-Mu. 
Curakkan keridhaan-Mu dalam diriku, demi keselamatanku. Dan tunjukilah aku 
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kebenaran sesuatu yang tengah diperselisihkan, dengan izin-Mu. Sebab, hanya 
Ergakulah yang mampu memberi petunjuk ke jalan yang lurus." 


Akhlak dan Adab Nabi Saw. di Seputar Makanan 


Nabi saw. terbiasa makan mentimun dicampur kurma masak dan garam. 
Buah yang paling disukai oleh beliau ialah buah kurma yang baru masak, se- 
mangka dan anggur. Terkadang beliau makan anggur, dimana airnya menetes 
mengenai jenggot beliau yang terlihat laksana butiran mutiara. Beliau juga sering 
makan kurma dengan air. Beliau juga biasa mencampur susu dengan kurma dan 
menyebutnya sebagai dua jenis makanan pilihan yang terbaik. Jenis makanan 
pelengkap yangjuga sangat beliau sukai adalah daging, Beliau berkata, “Daging 
bisa menambah kepekaan pendengaran dan merupakan makanan istimewa bagi 
manusia, baik di dunia maupun akhirat. Seandainya aku memohon kepada 
Allah agar diberi makanan daging setiap hari, niscaya akan dikabulkan-Nya.” 
Beliau juga pernah makan sejenis bubur gandum dicampur dengan daging dan 
labu. Beliau gemar makan labu. Beliau berkata, “Labu adalah pohon saudaraku, 
Nabi Yunus.” Aisyah ra. pernah menyampaikan, bahwa beliau saw. pernah 
berkata, “Wahai Aisyah, jika engkau memasak dengan menggunakan periuk 
(berkuah), maka tambahkan labu manis di dalamnya, Karena, buah ini dapat 
meneguhkan hati orang yang sedang bersedih.” 

Nabi saw. suka makan daging burung yang diburu, meskipun beliau tidak 
pernah ikut berburu. Beliau suka apabila ada orang lain berburu burung, ke- 
mudian dibawakan kepada beliau untuk memakannya. 

Beliau juga pernah makan roti yang dicampur dengan samin. Beliau 
menyukai bagian lengan serta pundak pada hewan kambing, Dan beliau juga 
menyukai cuka serta kurma ajwah. Dimana beliau pernah mendoakan keberkah- 
an pada kurma jenis ini dengan berkata, “Kurma ini berasal dari surga dan 
merupakan penawar racun serta sihir." 


Adab dan Akhlak Nabi Saw. dalam Berpakaian 
Pakaian yang sering dikenakan oleh Nabi saw. ialah yang berwarna putih. 


Beliau bersabda, 
an La in 
FBS aa Au adi 
“Suruhlah orang-orang di sekitarmu memakainya (pakaian berwarna putih) dan 
kafttnilah orang yang mati di antara kalian dengannya.” “8 


Terkadang beliau keluar rumah memakai benang yang disematkan pada 
cincin, yang itu berfungsi untuk mengingatkan scsuatu. Beliau juga terbiasa 
memakai penutup kepala dan mengubah posisi sorbannya. Terkadang beliau 
menanggalkan penutup kepala, lalu meletakkan di hadapan beliau, yang 
berfungsi sebagai pembatas ketika sedang menunaikan shalat. 
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Jika akan mengenakan pakaian, beliau terbiasa (disunnahkan) memulainya 
dari sebelah kanan seraya berdoa, 


Data Kemah abu 3 Aya PN ena 

2 IA 313 A20 GA US GAN ALS 

“Alhamdu lillahil ladzf kasian? md uwari bihi 'aurati wa atajammalu bihi fin 
nasi.” 


“Segala puji bagi Allah yang telah memakaikan kepadaku sesuatu yang dapat 
menutupi auratku dan yang karenanya aku berdandan di hadapan manusia.” 


Sebaliknya, ketika menanggalkannya, beliau mendahulukan bagian yang 
sebelah kiri. Beliau mempunyai pakaian yang khusus untuk shalat Jum'at. Jika 
memiliki baju baru, baju yang lama beliau berikan kepada orang miskin yang 
lebih membutuhkannya. Beliau berpesan, “Setiap Muslim yang memberikan 
pakaian kepada orang Muslim yang lain dari pakaiannya yang lama dan hal 
ituia lakukan hanya karena Allah Ta'ala, niscaya ia akan selalu berada dalam 
jaminan, penjagaan, serta kebaikan dari Allih, selama ia masih hidup atau 
sesudah meninggal dunia." 

Beliau juga mempunyai alas tidur dari kulit yang diisi dengan serabut. 
Panjangnya kira-kira dua hasta dan lebarnya. satu hasta Icbih scjcngkal. Dan 
beliau juga mempunyai kain Icbar yang bisa digelar dan dilipat jika akan dibawa. 
Beliau biasa memakai ikat pinggang dari kulit, yang pada sisinya berhiaskan 
tiga lingkaran perak. 


Keberanian Nabi Saw. 

Ali bin Abi Thalib ra. pernah berkata, “Pada waktu perang Badar, kami 
berlindung di belakang Nabi saw. Posisi beliau kala itu sangat dekat dengan 
musuh. Akan tetapi, beliau adalah panglima yang paling berani di mcdan 
pertempuran.” 


Mukjizat Nabi Saw. 


Ketahuilah bahwa siapa saja yang menyaksikan secara langsung tingkah- 
laku serta akhlak Nabi saw. atau mendengarkan riwayat yang diceritakan 
mengenai jati diri beliau, ia akan mengetahui kalau orang-orang terdahulu 
maupun sesudahnya tidak akan pernah mampu melakukan seperti yang beliau 
lakukan. Semua itu tidak dapat dibayangkan apabila bukan sesuatu yang her- 
asal dari wahyu. Pernah seorang Arah Badui melihat wajah beliau yang mulia, 
ia pun berkata, “Demi Allah, ini bukan wajah pendusta.” Orang yang tajam 
mata hatinya sudah cukup menjadikan hal itu sebagai bukti atas kebenaran 
dan kerasulan beliau 

Di sini Penulis kemukakan sebagian dari peristiwa bermuatan mukjizat 
yang pernah terjadi di masa Rasulullah saw. Antara lain, bulan terbelah di 
Makkah atas permintaan suku Ouraisy kala itu kepada beliau, untuk mem- 
buktikan karasulan beliau. 
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Juga beliau pernah memberi makan banyak orang di rumah Abu Thalhah 
pada waktu terjadinya peperangan Khandak, dimana air susu memancar dari 
sela-sela jari beliau, hingga seluruh pasukan yang kehausan kala itu dapat 
meminumnya sampai merasa cukup kenyang. 

Inga peristiwa bersejarah yang terjadi saat musim kering melanda, dimana 
para sahabat berwudhu dari wadah yang kccil dan tidak mencukupi bagi 
beberapa orang. Lalu beliau saw. membentangkan tangan di atas wadah air 
tersebut, hingga para sahabat seluruhnya berwudhu dari tempat yang sama. 

Dan masih banyak lagi kejadian seperti di atas yang bermuatan mukjizat 
bagi beliau saw. Namun, orang yang bijaksana tidak menggantungkan imannya 
'hanya pada hal-hal semacam itu. Wallahu a'lam. 

pon 


Penjelasan Seputar Adab Nabi Saw“&4 2191) 











Puluh Satu 


Seputar Keajaiban 
Hati 





Rasvwan saw. besabda 
Ae Rea nits Para 
EN SANAK An BATAN LET MAL 
Tak AS MAN Pl ESL) aah PT al aa 3 

AN id aa 
“Sesungguhnya di dalam jasad manusia itu terdapat segumpal daging. Jika 
segumpal daging ini baik, maka seluruh jasadnya menjadi baik. Dan karenanya 


seluruh aktivitas badan pun menjadi baik. Ingatlah, segumpal daging dimaksud 
adalah hati.” 


Berdasarkan hadits di atas, jelas bahwa yang menjadi barometer manusia 
adalah hatinya. Hati bagaikan pemimpin yang ditaati oleh tubuh. Berikut ini 
akan Penulis jelaskan seputar makna hati, roh, nafsu dan akal. 


Yang pertama, makna kata 'hati' memiliki dua pengertian. 

1. Yaitu daging berbentuk lentur yang terdapat di sebelah kiri dada manusia 
dan di dalamnya terdapat rongga berisi darah hitam. Hati merupzkan sum- 
ber dan tambang bagi roh. Daging dalam bentuk seperti ini juga terdapat 
pada hewan serta manusia yang sudah meninggal dunia. 

2. Yaitu benda sangat halus yang didominasi oleh sifat ruhani atau spiritual. 
Seluruh anggota tubuh mempunyai hubungan dengan benda yang satu ini. 
Benda yang sangat halus inilah yang mampu mengenali Allah Ta'ila dan 
menjangkau semua yang tidak dapat dijangkau oleh pikiran serta angan- 
angan. Dan dari hati itulah hakikat manusia dinilai oleh Allah. Makna ini 
ditunjukkan melalui firman-Nya, 


Ka Sena ah TAN ea 
3 SN GL 30) 
(Sesungguhnya pada yang demikian itu benanbenar terdapat peringatan bagi 
orang-orang yang mat memfungsikan hatinya.” 8 
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Seandainya yang dimaksud dengan kata 'gclb' dalam konteks ini adalah 

jantung,” berarti ia dimiliki pula oleh setiap manusia 
Kalau engkau sudah mengerti akan makna ini, maka ketahuilah bahwa 

hubungan benda yangsangat halus ini dengan daging pada anggota tubuh lain- 
nya adalah hubungan yang sangat pelik, sehingga tidak mudah untuk dijelas- 
kan. Meski demikian, pemahamannya bergantung pada penyaksian sescorang 
atas dirinya secara personal. Adapun gambaran yang bisa dikemukakan di sini 
hanyalah, bahwa hati itu seperti raja dan daging lain yang terdapat pada tubuh 

laksana istana atau sebuah kerajaan yang dipimpinnya. Scbab, jika hubungan di 

antara keduanya digambarkan seperti hubungan yang terjadi pada benda lain, 

maka tentu tidak benar kalau dikatakan, “Sesungguhnya Allah membentangkan 

dinding antara seseorang dengan hatinya, "8 
Yang kedua, makna kata 'roh' yang juga memiliki dua makna. 

1. Rohalami. Yaitu, sejenis kabut yang sumbernya adalah darah hitam yang 
berada di rongga jantung, sejenis daging yang berbentuk lentur. Dagingini 
tersambung ke suluruh tubuh melalui urat-urat pada seluruh bagiannya. 
Perumpamaanny: seperti lampu yang menerangi setiap sudutrumah. Roh 
inilah yang oleh para dokter disebut dengan nyawa. 

2. Bisikan Rabbani yang merupakan hakikat makna hati. Roh dan hati 
mempunyai persamaan dengan arti bisikan. Itulah yang dimaksud dengan 
firman Allah Ta'ala, 





2. 


BAN Mg hah 


“Dan mereka bertanya (kepadamu, Muhammad) tentang roh. Katakanlah, Roh 
itu termasuk urusan Rabbku. "4! 





Yang ketiga, makna kata nafsu, dimana ia juga memiliki dua pengerti- 


1. Makna yang mencakup kekuatan amarah, syahwat dan sifat-sifat yang 
tercela lainnya. Itulah yang dimaksudkan oleh sabda Nabi saw., 


EA A BEA sat 


“Di antara musuhmu yang paling buruk adalah nafsu yang berada pada rongga 
tubuhmu.” 2 


Terhadap nafsu jenis inilah kita diperintahkan oleh Allah Ta'ala untuk 
memerangi dan meredamnya. 

2. Bisikan Rabbani yang merupakan salah satu dari makna roh dan hati. 
Bersama hati dan roh, secara mutlak nafsu juga diartikan dengan bisikan 





2 Hadits riwayat at-Tirmidzi. 


Keajaiban Hati “& 





yang halus tersebut. Dan itulah hakikat manusia yang membedakannya 
dari hewan serta makhluk lainnya. Jika nafsu bersih serta selalu mengingat 
Allah Ta'ila dan terlepas dari berbagai pengaruh syahwat serta sifat-sifat 
tercela lainnya, maka ia disebut dengan an-naful muthma'innah atau jiwa 
yang tenang. Ttulah yang dimaksud dengan firman Allah Ta'Ala, 


aa 


DAA Ja 





“Wahai jiwa yang tenang.” & 


Sebelum mencapai tingkatan ini, nafsu mempunyai dua derajat yang berada 
dibawahnya. Satu derajat sebelumnya disebut dengan an-nafsul lawwemak atau 
jiwa yang amat menyesal. Dan inilah yang digunakan oleh Allih Ta'ala untuk 
bersumpah dalam firman-Nya, 


Pena Bap 
IA yel ASI V3 


na 





“Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). 


Jiwa jenis inilah yang selalu menyesali atas setiap tindak kemaksiatan 
yang pemah dilakukan. Sebab sesungguhnya ia tidak cenderung dan tidak 
suka kepada kemaksiatan dimaksud. Dan sebelum sampai pada tingkatan ini, 
ia mempunyai satu derajat lagi di bawahnya (yang kedua), yaitu yang selalu 
menyuruh kepada kejahatan. Sebagaimana dinyatakan oleh Allah Ta'ala di 
dalam firman-Nya, 


SL EN ARTI 
“Karena sesunayulnnya nau itu selalu menyuruh kepada kejahatan, ba 


Nafsu dimaksud dalam keadaan tidak menyuruh kepada kebaikan dan tidak 
pula mencela kejahatan. Nafsu ini terletak di dasar samudera jiwa. An-naful 
muthmma innah atau jiwa yang tenang adalah langit-langitnya dan an-naful law. 
wimah berada di antara keduanya. Nafsu jenis ini tidak rela dengan kejahatan 
dan tidak juga cenderung kepadanya. Akan tetapi, ia juga tidak bisa tenang 
dengan adanya kebaikan, yaitu mengingat Allah Ta'ala. 

Yang keempat. makna kata “akel'. Sebagaimana telah disebutkan sebelum- 
nya, bahwa akal itu secara garis besar memiliki dua makna. 

1. Mengetahui hakikat segala sesuatu. 

2.  Orangalim yang ilmunya menjadisifat dirinya. Dan makna inilah yang 
dimaksud dengan bisikan Rabbani, Sebab, tidak mungkin mengartikan 
akal dengan makna yang pertama, berdasarkan sabda Nabi saw., 
“Yang pertamo diciptakan oleh Allih Ta'Sia adalah akal. Kemudian Allih 
berfirman kepadanya, Datanglah, maka ia pun datang." Kemudian Allah 
berfirman kepadanya, “Pergilah, maka ia pun pergi.” 

Ig Tina 
342 Lihatal-Oiyimah: 2 
345 Lihat Yosuf: 33. 
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Dengan kata lain, menjadi jelas bahwa yang dimaksud dengan hati, akal, 
roh dan jiwa dalam hadits serta ayat-ayat al-Our'an dimaksud merupakan 
bisikan Rahbari. Sebagaimana Sahal at-Tastari pernah mengatakan, “Hati 
adalah tahta dan dada adalah kursinya.” Ini juga menunjukkan, bahwa yang 
dimaksud dengan hati oleh Sahal at-Tastari adalah sesuatu (esensi) di balik 
daging yang dinamakan sebagai sanubari 


Pasukan Hati 


Jika engkau telah mengetahui apa makna hati. maka di sini ingin Penulis 
jelaskan seputar pasukan yang dimiliki oleh hati. Hati itu mempunyai dua 
pasukan. Pertama, pasukan yang bisa dilihat dengan mata kepala, yakni tangan, 
kaki, mata dan anggota tubuh lainnya. Kedua, pasukan yang hanya bisa dilihat 
dengan mata hati, yaitu sifat-sifat yang akan kami sebutkan nanti. Dalilnya 
adalah hadits Nabi saw., 


B3 WaAl PLS ESL BI ALA AT AA B3 
5 


“Sesungguhnya di dalam tubuh anak Adam itu terdapat segumpal daging. Apabila 
daging itu baik, maka seluruh tubuh menjadi baik, Daging dimaksud adalah 
hati "6 


Ilati harus menjadi pemimpin yang ditaati, sedang nafsu dan anggota 
tubuh lainnya wajib menaati perintah dan larangannya. Jika tidak demikian, 
yang berarti manusia itu telah dikuasi oleh nafsunya, maka pemimpinnya 
berbalik menjadi bawahan, sehingga keadaannya menjadi tidak terkendali. 
Dengan kata lain, sang raja menjadi tawanan yang ditundukkan oleh pejabat 
rendahan'" atan seorang musuh. 

Olah karena itu, jika seseorang sudah tunduk pada nafsu keserakahan atau 
keinginan buruk yang lain, maka ia akan mendapati dirinya baik di waktu tidur 
maupun terjaga- telah bersujud di hadapan seekor babi (simbol keserakahan 
dan kekotoran) atau seekor keledai (simbol kedunguan). Dan jika ia sudah 
tunduk pada amarah, maka ia melihat dirinya bersujud di hadapan seekor 
anjing (simbol kerendahan). Karena, pada hakikatnya ia sudah dikuasai oleh 
bisikan syahwat, yang dalam keadzan seperti ini berarti ia sudah taat kepada 
setan yang memang suka menguasai manusia 

Jika nafsu seseorang dengan sifat-sifat buruk yang mengitarinya dan 
merupakan pasukan setan itu telah terus-menerus menguasai hati, sementara 
hati sendiri tidak mendapatkan pertolongan untuk mengalahkannya sehingga ia 
terlindas selama beberapa waktu, maka hal tersebut menyebabkan ia kehilangan 
ciri fitrahnya. Dan ilulah maksud dari 'hati yang hitam', seperti diterangkan 
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dalam beberapa hadits. Itu pula yang disebutkan oleh Allah Ta'ala dalam 
firman-Nya, 


ai Eri 
uh mesh Ja Bab saudi 
"Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah,” "8 


Juga firman Allah Ta'ala, 


” 
ra  P 
les 3 Jean 

“Sekal-kal! tidak (demikian). Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 

menutupi hati mereka (sendiri). "9 


Hati itu laksana cermin. Sepanjang ia terbebas dari karat dan kotoran yang 
menempel, segala sesuatu dapat dilihatnya dengan pandangan yang jernih 
Akan tetapi, jika cermin sudah sangat berkarat dan tidak dihilangkan karat 
yang menempel itu, maka cahaya hati akan tertutup oleh karat tersebut, hingga 
pada akhirnya menjadi kelam dan binasa. Minimal, akibat dari keberadaan 
karat tersebut, cermin menjadi susah untuk dibersihkan. Itulah yang dimaksud 
dengan pernyataan Nabi saw., “Sesungguhnya hati itu bisa berkarat seperti 
besi.” Seorang sahabat bertanya, “Bagaimana cara menghilangkan karatnya?” 
Beliau menjawab, "Dengan mengingat mati dan membaca al-Our'an." 

Jika kepemimpinan hati mengalami kegagalan secara menyeluruh, sudah 
tentu ia akan dikuasai oleh setan. Akibatnya, sifat-sifat yang terpuji berubah 
menjadi tercela 


Nabi saw. bersabda, 
pal LA data Aoa SU kale 
kap SA Es PER NAGA PE A5 
Ja Stn BUA Ma LN ANE AN 
JA maa as ear hard Iran 
Ae Ab eh LL HAN GO Sia AN ses ARA 
te 














“Hati itu ada empat jenis. Yaitu, hati yang terang seperti lampu dan itulah hati 
orang Mukmin. Hati yang hitam dan kusam, itulah hati orang kafir. Hati yang 
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tertutup dan terikat pada tutupnya, itulah hati orang munafik. Dan hati yang 
berlapis, dimana tendapat sedikit keyakinan yang bercampur dengan kemunafikan. 
Perumpamaan iman di dalam hati itu seperti tanaman yang tumbuh karena 
disirami air yang baik. Dan perumpamaan sifat munafik di dalam hari itu seperti 
luka yang terus diperparah oleh nanah serta air yang berlendir. Mana di antara 
keduanya yang berhasil menguasai hati, itulah yang akan mewarnainya.” 9 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Itulah yang akan mengarah- 
kannya." 
Allah Ta'ala berfirman, 


BE EN Gia 3 





“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was dari 
setan, mereka ingat kepada Allah. Dan ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya.” 3! 


Disebutkan pula dalam sebuah riwayat, bahwa dengan mengingat Allih, 
hati akan mampu memilah antara kebaikan dan keburukan. Dan mengingat 
Allah bisa terwujud dengan cara meningkatkan ketakwaan kepada-Nya. Takwa 
adalah pintu zikir (mengingat Allah), dimana ia merupakan pintu kasyaf. Dan 
kasyaf adalah gerbang keberuntungan terbesar bagi hamba. 


Hati Manusia Laksana Cermin 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya perumpamaan hati itu laksana sebuah 
cermin, sedangkan ilmu mengenai hakikat seperti gambar yangtterliharpadanya 
dan timbulnya gambar pada cermin merupakan proses sesudahnya (yang 
ketiga). Tika engkau telah memahami semua ini, maka ketahuilah, bahwa apa- 
bila sebuah cermin tidak dapat memantulkan gambar, maka berarti ada lima 
penyebab yang harus segera disikapi 

Pertama, gambar yang memantal dari cermin telah rusak sebelum dihadap- 
kan pada cermin. 

Kedua, cerminnya kotor atau telah berkarat. 

“Ketiga, posisi cermin tidak pas dengan posisi gambar yang hendak dipantul- 
kan, schingga tidak didapati pantulan gambar yang sesungguhnya. Contohnya 
adalah, posisi gambar diletakkan di belakang cermin. 

Keempat, ada sekat yang menghalangi antara cermin dan gambar. 

Kelima, karena ketidak-tahuan atas posisi di mana gambar dimaksud 
diletakkan. 


350 Hadits riwayat Ashab u-Sunum. 
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Begitu pula dengan hati. Ia juga merupakan cermin yang siap digunakan 
untuk berdandan dengan dandanan kebenaran dalam segala hal. Tetapi, ia bisa 
tertutupi oleh kelima penyebab berikut ini. 

1. Adanya kekurangan fungsi hati, seperti pada anak kecil dan orang gila. 

2. Adanya noda-noda maksiat yang menumpuk pada hati disehabkan oleh 
banyaknya kesenangan nafsu yang dipcrturutkan. Itulah yang disinyalir 
olch firman Allah Ta'ala, 


De daa pa ig 

NN an 

“Sekali-kati tidak Jdemikian|. Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka.” 





Juga sabda Nabi saw., 





KAA ea dana 
NA Pee sa) Jas 38 
“Barangsiapa melakukan perbuaran dosa, hilanglah satu fungsi akal darinya dan 
ridak kembali lagi kepadanya untuk selamanya.” 


Sebab, tujuan yang hendak dicapai dari akuivitas hamba adalah member- 
sihkan hati dengan memperbanyak kebaikan, meminimalisir perbuatan 
dosa, hingga diharapkan bertambahlah fungsi cahaya pada hati. 

3. Adanya penyimpangan yang dilakukan dari tujuan dan fungsi sesungguh- 
nya, sehingga berakibat pada berpaling dari berbuat ketaatan. Seharusnya 
ia menjadi seperti yang dikatakan oleh sang kekasih Allah, Ibrahim 3s., 
“Sesungguhnya aku hadapkan wajahku.” 

4. Adanya hijab atau sekat. Maksudnya, di dalam relung hati masih tersisa 
syahwat atau kerusakan akidah yang masih belum hilang bekasnya dan 
membawa dampak. 

5. Tidak tahu arah mana yang harus dituju. 

Oleh karena itu, seorang hamba harus mempunyai iman yang komprehensif 
(katfah) terhadap segala sesuatu yang belum berhasil didapatkannya, yaitu iman 
kepada yang gaib. Kalau tidak mempunyai iman seperti itu, bagaimana mungkin 
ia menuntut sesuatu yang tidak ia ketahui wujudnya. Sudah tentu kelalaian 
semacam ini menjadi penghalang, Sebagaimana Nabi saw. bersabda, 


SES ya oi IE pahs WAN SI II 
JAN da 


"Kalau saja setan tidak mengelilingi hati anak cucu Adam, niscaya mereka dapat 
memandang kerajaan langit.” “8 
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Nabi saw. juga bersabda, 


2 £ Sean un 
Nan Char SAAT ea en » LINA erna 
Lah 5 
MAL dial ata Sa 3 Oa UEA Bp 3S 
“Setiap anak yang baru dilahirkan itu berada dalam keadaan fitrah. Ayah dan 
ibunyalah yang menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi 
saw., “Wahai Rasulullah, di mana Allah? Di langit atau di bumi?" Beliau 
menjawab, “Di dalam hati hamba-hamba-Nya yang beriman." 

Disebutkan dalam sebuah hadits gudsi, dimana Allah Ta'ala berfirman, 
“Bumi dan langit-Ku tidaklah mencukupi untuk-Ku bersemayam. Namun, 
hanya di hati para hamba-Ku yang beriman Aku bisa berscmayam." 

Berdasarkan hal itulah Umar ibnul Khaththab ra. pernah berkata, “Hatiku 
merasakan kehadiran Rabbku." Sebab, Umar merupakan salah scorang dari 
sahabat Nabi szw. yang sclalu berusaha untuk mensucikan hatinya. 


Allah Ta'ala berfirman, 





Sa 


“Sungguh beruntung orang yang Fenantiasa) mensucikan jiwanya.” “8 






Ketahuilah hahwa proses untuk menerima kebenaran itu memiliki tiga 
tingkatan. 

Pertama, menerima dengan keyakinan yang utuh melalui jalan mendengar 
pada periode awal dari pencarian (kebenaran). Namun demikian, ini sangat 
beresiko mengandung kesalahan. Dan hal ini disebut sebagai periode taklid 
bagi orang-orang awam. 

Kedua, mendengar ucapan orang yang sengaja engkau cari, walau dalam 
prosesnya belum terbuktikan dengan dalil (sandaran hukum) yang kuat. Se- 
hingga ucapan dimaksud menunjukkan atas apa yang engkau cari. 

Ketiga, engkau menapaki suatu jalan dan mendapati sendiri apa yang 
sesungguhnya engkau cari. Itulah yang dimaksud oleh ucapan Ali ra., “Se- 
andainya tabir penutup telah tersingkap, niscaya aku akan bertambah yakin 
atas apa yang terdapat di baliknya.” Inilah iman para Nabi, shiddigin dan para 
wali. Dan inilah keyakinan yang tidak diliputi oleh sifat lalai. Sesungguhnya 
perumpamaan atas terhalangnya orang kafir, anak kecil dan orang gila dari 
mengetahui kebenaran adalah, seperti orang yang melihat dalam kegelapan. 
Terkadang penglihatan itu sedikit berfungsi, namun tidak jarang terhalang 
sampai adanya cahaya yang menyinari. Dan ketika kegelapan telah berganti 
dengan cahaya yang terang-benderang, maka ia pun dapat melihat dengan 
sempurna. 





£ Hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 
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Begitu pula ilmu yang belum terungkap dalam hati anak kecil dan orang 
gila, dimana mereka belum (tidak) bisa membedakannya dan belum (tidak) 
sempurna fungsi akal keduanya. Sebab, hati mereka tidak dalam keadaan siap 
untuk menerima goresan pena. Dan pena dimaksud ibarat makhluk Alah Ta'ala 
yang menjadi sebah bagi dituliskannya ilmu dalam hati hamha-hamba-Nya. 


Sebagaimana Allih Ta“ila berfirman, 
DNEGAN An LA ce 


“Yang mengajar Imanusial dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.” 





Pena Allah Ta'Ala itu tidak sama dengan pena makhluk-Nya, sebagaimana 
sifat-Nya juga berbeda dengan sifat mereka. Pena Allah tidak terbuat dari 
bambu maupun kayu, sebagaimana Dzat Allah yang tidak menyerupai makh- 
tuk-Nya 


Bisikan Rabbani Pada Hati 


Sebagaimana dijelaskan, bahwa perumpamaan hati dalam arti bisikan 
Rabbani laksana seorang raja, dimana fungsi tubuh seperti wilayah kekuasaan 
dan kekuatan akal (nalar) yang bisa berpikir adalah menterinya, serta sifat-sifat 
tercela laksana petugas yang tidak pernah lengah mengawasinya. Sepanjang 
hati mampu menggunakan petunjuk yang diberikan oleh sang menteri (nalar) 
dan bertindak dalam lingkup kerajaan seperti yang ditunjukkan oleh akal, maka 
hati (raja) akan dapat menjalankan fungsi kekuasaannya dengan lurus. Namun, 
apabila hati sudah dikuasai oleh tipu-daya syahwat dan sifat-sifat tercela yang 
mengabaikan petunjuk akal, maka perlahan tapi pasti akan digiring untuk 
cenderung melawan keadilan. 

Contoh lain dari bisikan Rabbani itu seperti pasukan pemburu, dimana 
tubuh laksana kendaraannya dan amarah serta syahwat seperti binatang buas 
disekitar wilayah buruan yang siap menerkam mangsa yang mendekat. Apa- 
bila kendaraannya tunduk kepadanya, demikian pula dukungan dari pasukan 
pemburu lainnya, maka sudah tentu ia akan berhasil mendapatkan binatang 
buruan, yaitu: menghasilkan ilmu dan memperoleh kebahagiaan abadi. Akan 
tetapi, jika kudanya mogok dan tidak mau menuruti perintahnya atau pasu- 
kan pendukungnya tidak terlatih, sehingga petunjuknya tidak diikuti, maka 
urusannya bisa menjadi kacau. Dan bisa dipastikan, bahwa apa yang menjadi 
tujuannya untuk berburu menjadi tidak tercapai, Bahkan dikhawatirkan akan 
terancam oleh binatang buas di sekitar wilayah buruan yang siap menerkamnya, 
apalagi jika perangkat pendukungnya lemah. 


Ilmu yang Dihasilkan Hati 


Ketahuilah, bahwa sesungguhnya ilmu yang dihasilkan oleh hati itu ada 
beberapa tingkatan. Di antaranya ada yang melalui jalan bimbingan dari para 
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ulama dengan menempuh proses hukum sebab-akibat dan tekun dalam belajar. 
Ada yang memang merupakan kehendak langsung dari Allih Ta'ila, seperti 
yang terjadi pada diri para Nabi. Sebagaimana Allah Ta'dla berfirman kepada 


kekasih-Nya Nabi Ibrahim as. 
sekira kari 
JAN oya Ka na AA Sp TG 
“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda kagungan 
(Kami yang terdapot) di langit dan bumi,” 8 
Nabi kita Muhammad saw. pemah berdo'a, “Ya Allih, berilah kami pe- 
tunjuk atas segala sesuatu sebagaimana adanya.” Hingga tersingkaplah oleh 
kebenaran secara nyata tanpa perantaraan dalil, bukti atau pendahuluan. Itulah 
yang dimaksud oleh firman Aan Ta'ala, 


3 Ada Bak 3 ga el 


"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak 
ada sorang nun yang dapat menahannya.” 2 








Rahmat ini diberikan sebagai kemurahan Tlahi yang abadi hanya bagi hati 
yang siap menerimanya. Dan itulah yang diisyaratkan oleh sabda Nabi saw., 


B3 es TA II 


“Sesungguhnya Rabbmu mempunyai karunia yang sangat banyak di hari-hari 
dalam kehidupanmu. Oleh karena itu, berusahalah untuk mendapatkannya." 


Berhasil mendapatkan karunia tersebut berarti keberuntungan dan 
kebahagiaan bagi seorang hamba. Adapun caranya adalah, dengan senantiasa 
mensucikan jiwa (hati). Sebagaimana Allih Ta'ila beriman, 

Ba eka 
Dea 


naa 





“Sungguh beruntung orang yang mensucikan jiwanya. 
Sebaliknya, berusaha menjauhi rahmat-Nya akan menimbulkan kerugian 

yang nyata. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
(B3 33 ya Ole 33 


“Dan sungguh merugi orang yang mengotorinya.” 2 





Jika tujuan dari hamba adalah dibuka-Nya pintu rahmat, maka contohnya 
adalah berdoa dan memohon petunjuk dari-Nya. Sebagaimana Nabi saw. 


35F Lihat al- Antam: 75. 
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pernah menginformasikan, “Setiap malam Allah Ta'ala turun ke langit dunia, 
untuk memenuhi setiap permohonan dari hamba-hamba-Nya yang sedang 
memohon." Akan tetapi, jika langsung datang dari Allih Ta'tla, tanpa proses 
memohon, maka contohnya adalah diturunkan-Nya rahmat berupa bumi yang 
subur dan seluruh isinya bagi manusia. Tuga firman Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahaagung dalam hadits gudsi-Nya, “Telah lama kerinduan orang-orang 
yang berbakti untuk berjumpa dengan-Ku, sedangkan kerinduan-Ku untuk 
berjumpa dengan mcreka lebih besar lagi." Tentang memohon bagi dibukakan 
dan terbukanya pintu rahmat, hal itu tclah diisyaratkan melalui firman Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung dalam hadits gudsi-Nya, “Barangsiapa 
yang mendekatkan diri kepada-Ku scjengkal, niscaya Aku pun akan mendckat 
kepadanya sehasta.” 

Dengan kata lain, kemurahan Allah itu menuntut bagi terwujudnya ke- 
bahagian yang tercurah tanpa diiringi dengan adanya sifat kikir. Sedangkan 
kemurahan abadi menuntut hati di dalam dasar fitrahnya untuk siap menerima 
kebahagiaan tersebut. Itulah yang diisyaratkan oleh sabda Nabi saw., “Setiap 
anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah." Juga firman Allah Ta'ala, 








“(Tetaplah otas) ftrah Allah,” “3 


Dan firman Allih Ta'ala, 
25 at NAN ensine Lan 
Da yi Go ia 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya." 


Di tengah-tengah kedua hal tersebut, terdapat pula persoalan yang bisa 
menjadi penghalang, Yaitu, memperturutkan keinginan nafsu, bisikan jahat 
(niat buruk) dan aktivitas yang tidak berguna (sia-sia). Jika berbagai kendala 
@imaksud bisa dihilangkan, maka segala urusan akan kembali kepada tujuannya 
semula. Yakni, hati dengan jelas dapat melihat kebesaran serta keagungan Allah 
dan akan sampai pada kebahagiaan yang abadi. Perumpamaannya adalah, 
jika sebuah bejana tidak terisi oleh apa pun, maka di dalamnya bisa saja diisi 
dengan benda yang diinginkan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 





“Oleh orang-orang alim dan para pendeta di antara mereka. 


Barangsiapa bcrhasil mempcrolch kebahagiaan semacam ini, niscaya ia 
menjadi seorang raja yang mulia dan Rabbani, Itulah yang diisyaratkan oleh 
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ucapan Ali bin Abi Thalib ra., “Sesngguhnya Allah Ta'ala di bumi-Nya itu 
memiliki beberapa bejana, yaitu hati. Hati yang paling dicintai oleh Allih 
adalah yang paling lembut, jernih dan paling tegas." Lebih lanjut Ali bin Abi 
Thalib ra. menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan hati yang tegas ialah 
tegas dalam urusan agama. Yang dimaksud dengan hati yang paling jernih 
ialah jernih dalam hal keyakinan. Dan yang dimaksud dengan hati yang paling 
lembut ialah lembut kepada saudaranya sesama Muslim. Itulah yang diisyarat- 
kan oleh firman Allah Ta'ala, 





KIS oles KBS 1gp Jaa 
“Perumpamaan cahaya Allah laksana sebuah lubang yang tidak tembus, yang di 
dalamnya terdapat pelita besar.” 8 





Ubay bin Ka'ab pernah mengatakan, “Ayat tersebut merupakan perum- 
pamaan cahaya orang-orang Mukmin dan hati mereka.” Sedangkan mengenai 
firman Allah Ta'ala, 





“Atau sepeni gelap gulita di lautan yang dalam.” 


Ubay berkata, “Ayat ini mencerminkan hati orang-orang munafik." 

Adapun Zaid bin Aslam mengatakan, “Yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, “Yang fersimpan| dalam Lauh Mahfizh,” 8 adalah hati orang- 
orang Mukmin.” 


Fitrah Hati Manusia 


Sesungguhnya fitrah dan bentuk manusia itu menghimpun cmpat noda atau 
sifat tercela. Di antaranya sifat binatang buas, sifat hewan ternak, sifat sctan 
dan sifat Rabbani. Ketika sedang dikuasai oleh amarah, ia akan melakukan 
tindakan-tindakan layaknya binatang buas. Ketika dikuasai oleh kesenangan 
nafsu, ia akan melakukan tindakan-tindakan seperti binatang ternak. Manakala 
kedua sifat tersebut terhimpun pada diri seseorang, yang kemudian melahirkan 
perbuatan menipu, memaksa orang lain, berlaku curang dan berbagai bentuk 
kejahatan lainnya, berarti ia tengah dikuasai oleh sifat setan. Akan tetapi, karena 
di dalam dirinya juga mengandung sifat Rabbani, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, "Katakanlah, 'Roh itu termasuk urusan Rabbku,”” “9 maka halitu mampu 
mendorong orang tersebut memiliki sifat-sifat positif seperti: tidak mau tunduk 
kepada tipu-daya setan. Juga merasa gembira karena mengetahui perkara dan 
sifat ini, serta merasa sedih manakala tidak memilikinya. 


38 
367 
363 
369 





Keajaiban Hati “& 





Jika engkau sudah mengerti akan hal itu, maka ketahuilah bahwa kesi- 
bukanmu menekuni berbagai jenis ibadah bertujuan untuk menaklukkan sifat 
yang tidak pantas dilestarikan dan menggemarkan sifat yang sesuzi dengan 
fitrahnya sebagai hamba. Hal itu insya Allah akan diterangkan dalam pemba- 
hasan melatih nafsu. 

Ketahuilah bahwa ilmu positif yang terdapat dalam hati jika didapat 
melalui proses belajar yang lazim, maka itulah jalan yang ditempuh olch para 
ulama. Itu adalah jalan yang ditempuh oleh para ulama sufi dengan kasyaf 
dan persaksian diri. Dan, prosesnya terdiri dari dua fase. 

Pertama, seperti turunnya ilham di dalam jiwa, yaitu bisikan di dalam hati. 
Tan itulah yang disyaratkan olch sabda Nabi saw., 


A3 ia SE £ ana AN ga 


AA 


S3 pai 333 
BAB LAN Fee Gabeb SUKA 5 


“Sesungguhnya malaikat Jibril berbisik dalam hatiku, “Cintailah siapa pan yang 
engkau kehendaki, karena engkau pasti akan berpisah dengannya. Berlakulah 
sekchendakmu, karena engkau nasti akan dibalas atasnya. Dan hiduplah 
sekehendakmu, karena engkau pasti akan mati.” 





Bagian lainnya ialah, termasuk jenis ilham. Yaitu, seseorang dengan jelas 
bisa melihat hakikat kebenaran segala sesuatu dan yang karenanya ia bisa me- 
nyaksikan malaikat yang ditugaskan untuk mengemban tugas itu. 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya hati yang bersih itu laksana cermin 
yang bening dan memantulkan hayangan dengan jelas. Sebagaimana disebut- 
kan, bahwa seperti itulah hakikat segala sesuatu yang telah tertulis di Lahu! 
Mahfzh. Begitu tabir terangkat dan cermin berada di hadapan Lauhul Mahfitz, 
maka tersingkaplah hakikat ilmu dan terangkatlah segala bentuk penghalang, 
Hal semacam itu kerap terjadi di saat scorang hamba sedang tidur dan tcr- 
kadang pula pada saatterjaga. Itulah yang biasa dialami oleh orang-orangyang 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Tidak jarang pula terjadi 
beriringan dengan tiupan angin yang lembut, tanpa ada sebab atau persiapan 
dari hamba yarg bersangkutan, Hingga berkilaulah kajaiban dalam hati dari 
arah belakang tabir, dimana puncek dari kasyaf ini ialah dengan datangnya 
kematian. Pada saat itu, secara keseluruhan akan terungkap apa yang selama 
hidup masih tertutupi. Dan itulah yang dimaksud oleh sabda Nabi saw., “Ma- 
usia itu memiliki sifat mudah terlena. Manakala ajal (kematian) telah mendatanginya, 
maka barulah ia menyadarinya.” 

Ilmu yang mendekatkan hamba dengan persiapan atas kematian dirinya 
ialah seputar pembersihan jiwa, sebagaimana yang banyak dilakukan oleh 
kalangan ulama sufi. Olch karena itu, mereka berfokus pada mempelajari ilmu 
yang berkaitan dengan kebersihan hati dan memutuskan berbagai kesenangan 
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yang bersifat duniawi. Semua itu mereka lakukan dengan satu tujuan, supaya 
hal itu menjadi sarana mereka menghadap Allah secara total, kemudian 
menyerahkan semua urusan mereka hanya kepada-Nya. 

Mereka yakin, bahwa Allah Mzhatahu tentang cahaya dan bisikan lembut 
yang dapat membuka hati mereka, yaitu jalan yang ditempuh oleh para Nabi 
dan para aulia-Nya. Sesungguhnya mercka tidak hanya menghasilkan ilmu 
dan hakikat kebenaran melalui cara belajar saja, akan tetapi mereka juga 
menemukan harta simpanan (karunia-Nya). Schingga dengannya mcrcka 
termotivasi untuk senantiasa mendekatkan diri kepada-Nya. Perumpamaan 
ilmu eksakta dan cara yang ditempuh oleh para aulia Allah seperti harta yang 
terpendam dengan bahan kimia. Olch karena itu, jangan sekali-kali cngkau 
enggan menggalinya jika menemukan harta terpendam, karena keenggananmu 
itu dapat membawa pada kerugian yang nyata 


Keadaan Hati terhadap Ilmu Bagi Kalangan Umum dan Sufi 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya hati itu mempunyai dua pintu. Satu 
pintu mengarah ke alam indera dan satu pintu lainnya kc alam gaib. Kcbenar- 
an atas ucapan ini bisa dikctahui dengan merenungkan pengalaman yang 
terjadi dalam kondisi tidur, Di dalam tidur cngkau mendapati kemungkinan 
untuk melihat berbagai keajaiban dan segala sesuatu yang bersifat gaib. Yaitu, 
apa yang akan terjadi setelah beberapa waktu berselang dari waktu tidurmu. 
Sesungguhnya pintu ini terbuka bagi para Nabi dan para wali-Nya. Akan 
tetapi, pintu dimaksud juga bisa dialami oleh siapa pun yang bersih hatinya 
dari segala sesuatu selain Allah Ta'ala, dan yang senantiasa menghadapkan 
diri sepenuhnya kepada-Nya. Sebagaimana Nabi saw. pernah berkata kepada 
para sahabat, “Selamatlah mereka yang gemar mengasingkan diri (dari kera- 
maian dan sikap hura-hura)." Salah seorang sahabat bertanya, “Siapekah yang 
engkau maksudkan, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, “Yaitu orang-orang, 
yang bersungguh-sungguh mengingat Allah. Sebab, zikir telah menghilangkan 
dosa-dosa mereka, lalu mereka dikumpulkan pada hari Kiamat kelak dalam 
keadaan tanpa beban.” 

Menerangkan tentang sifat mereka, beliau menyampaikan sebuah hadits 
gudsi, dimana Allah Ta'ala berfirman, “Aku menghadap mereka dengan 
wajah-Ku. Tahukah kalian, bahwa siapa yang Aku hadapi dengan wajah-Ku, 
niscaya apa pun yang ia inginkan pasti akan Aku berikan.” 

Kemudian Nabi saw. menjelaskan pada kelanjutan riwayat, “Yangpertama 
kali Aku (Allah) berikan kepada mereka adalah, Aku masukkan cahaya-Ku di 
dalam hati mereka, lalu mereka menceritakan tentang Aku sebagaimana Aku 
bercerita tentang kondisi mereka.” Sesungguhnya jalan masuk dari semua 
penjelasan tersebut adalah melalui pintu hati yang mengarah ke alam gaib, 
Yaitu alam Rabbani. Sebagaimana scorang ulama sufi pernah mengatakan, 
“Dari hati menuju alam gaib itu terdapat sebuah pintu.” 

Penulis ingin jelaskan di sini beda antara menuntutilmu secara umum dan 
tasawuf, dengan menggunakan ilustrasi sebuah cerita berikut ini. 
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Dikisahkan, bahwa dua orang yang berkenegaraan Cina dan Romawi 
saling membanggakan diri di hadapan seorang Raja tentang indahnya ukiran 
dan gambar yang negara mereka miliki masing-masing. Maka sang Raja pun 
memutuskan kepada mereka untuk mengukir suatu benda di hadapannya. 
Orang Cina mengukir sisi kiri dan orang Romawi pada sisi kanannya. Di 
tengah-tengah mereka dipasang sebuah tabir, schingga masing-masing tidak 
bisa mencontoh hasil karya yang lain. Orang Romawi mengerjakan ukiran- 
nya dengan dibubuhi warna-warni yang berancka coraknya. Sementara orang 
Cina hanya menggosok bagian yang telah diukir hingga terlihat licin dan 
mengkilap. Ketika orang Romawi selesai, pada saat bersamaan orang Cina 
juga menyatakan sudah selesai. Sang Raja pun dibuat heran oleh hasil ukiran 
dari orang Cina. Lalu sang Raja bertanya kepada orang Cina, “Bagaimana 
engkau menyatakan selesai, padahal belum mewarnai ukiranmu sedikit 
pun?” Orang Cina menjawab, “Engkau tidak perlu merasa heran atas hasil 
yang aku kerjakan. Coba engkau angkat tabir pemisah di antara hasil kedua 
ukiran kami.” Begitu tabir pemisah disingkap, baru tampak dengan jelas beda 
kualitas di antara wama-watni hasil ukiran orang Romawi dan ukiran yang 
digosok hingga berkilau milik orang Cina. Dengan kata lain, orang Romawi 
mengandalkan keindahan dari hasil ukirannya dengan perpaduan wama-wami. 
Sedangkan orang Cina lebih mengutamakan naturalitas dari hasil ukirannya 
dengan menggosok hingga mengkilap. 

'Analogi dari ilustrasi di atas adalah, bahwa para sufi lebih memilih untuk 
menggosok (mengasah) hati, sedangkan para penuntut ilmu lebih mendo- 
minasikan perolehan ilmu mereka dengan mewarnai (menuntut ilmu secara 
umum). Apa yang terlihat oleh para penuntut ilmu juga dapat dilihat secara 
jelas oleh para sufi. Bahkan, di luar apa yang dihasilkan oleh para penuntut 
ilmu, para sufi dapat melihat secara jelas hal-hal yang tidak terbayangkan dapat 
terjangkau melalui proses belajar yang melelahkan. Itulah cerminan dari apa 
yang pemah disyaratkan oleh Nabisaw. tentang, “Sesuatu yang belum pernah 
terlihat oleh mata, tidak juga terdengar oleh telinga dan belum pernah terlintas 
dalam hati seseorang." Juga oleh pernyataan beliau ketika mengudip firman 
Allah Ta'ala, “Tahukah seseorang, jika Aku (Allah) menghadapinya dengan 
wajah-Ku, niscaya apa pun yangia ingin akan Aku penuhi.” Dan itulah makna 
kehidupan yang dimaksudkan dalam firman Allah Ta'dla, 

aa 
Me Seru 0 
3 Lam PSSI 

“Apabila Rasul menyeru kalian kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada 

kalian 07 

Pada saat seperti itu, hatinya tidak akan mengeras (membeku). Sebagai- 
mana dinyatakan olch al-Hasan, “Tanah tidak akan memakan tempat bcr- 
semayamnya iman.” 78 
372 Lihatat-Antit 24 


375 Dengan analogi, tidak mudah terombang-ambing dlch bisikan yang berniat untuk menycsalkannya 
dari jalan Alah, Ed, 
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Dengan demikian, setiap orang memperoleh balasan pahala sesuai dengan 
kadar usahanya. Sebagaimana orang-orang Mukmin, dengan cahaya yang ada 
pada sisi mereka, berusaha untuk bisa bertemu dengan Allah Ta'la. Dan itu- 
lah yang disyaratkan oleh pernyataan Nabi saw., yang dikutip dalam sebuah 
riwayat, “Sesungguhnya sebagian dari mereka diberi cahaya seperti gunung 
dan scbagian yang lain diberi cahaya yang lebih kecil. Schingga yang terakhir 
di antara mereka adalah orang-orang yang memiliki cahaya pada ibujari kaki 
yang terkadang bersinar dan terkadang pula meredup. Jika cahaya itu mcnc- 
rangi bagian depan telapak kaki, maka mercka akan berjalan. Dan jika cahaya 
itu meredup, maka mereka berhenti. Mereka melewati jembatan Jahannam 
sesuai dengan kadar cahaya yang terdapat pada sisi mereka, Di antara mercka 
ada yang melewatinya laksana sekejap mata memandang, Di antara mereka 
ada yang melewatinya laksana sambaran kilat (cahaya). Di antara mereka 
ada pula yang melewatinya laksana berjalannya awan. Di antara mereka ada 
yang melewatinya laksana melesatnya meteor. Dan di antara merekaada yang 
melewatinya laksana kecepatan berlarinya seekor kuda. Orang yang memiliki 
cahaya sebesar ibu jarinya, ia akan merangkak di atas wajah, tangan dan kaki- 
nya. Ia menyeret tangannya dan berusaha untuk bergelantungan pada yang 
lain. Sementara pada sisi kiri dan kanannya terjilat api neraka. Ia terus-menerus 
dalam keadaan sepert itu, sampai akhirnya ia lolos atau selamat." 

Dengan kata lain dapat disimpulkan, bahwa tingkat keimanan seseorang 
itu memang berbeda-beda. Sebagaimana Nabi saw. pernah mengisyaratkan, 
“Seandainya iman Abu Bakar ditimbang dengan iman seluruh penduduk bumi 
Isaat itul selain Nabi, niscaya iman Abu Bakar akan lebih berat.” Juga seperti 
ucapan seorang bijak yang mengatakan, "Jika cahaya matahari dibandingkan 
dengan seluruh cahaya lampu yang berada di bumi, niscaya cahaya matahari 
masih jauh lebih terang. Iman yang dimiliki oleh kebanyakan orang itu seperti 
lampu atau lentera. Sedangkan iman para wali Allah laksana cahaya rembulan 
serta bintang. Dan iman para Nabi seperti cahaya matahari." 





Bukti atas Kebenaran Jalan yang Ditempuh oleh Para Sufi 

Abu Darda' (semoga Allah Wa'ila merahmatinyal pernah berkata, "Orang 
Mukmin (secara umum) melihat cahaya kebenaran dari balik tabir yang tipis. 
Sedangkan kaum sufi, demi Allih, mereka sesungguhnya menyaksikan ke- 
benaran karena mempunyai cahaya yang dimasukkan oleh Allah ke dalam hati 
dan diberlakukan pula pada lisan mereka.” Sebagaimana Nabi saw. pernah 
bersabda, 


2 Pang Pn P1 

BA ga Pata S6 ya AN AAA 

“Takutlah kalian akan firasat orang Mukmin, karena ia melihat dengan cahaya 
Allah? 
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Nabi saw. juga bersabda, 
z2 & £ 
Lan NN aan KE Lama tah hn 
FE KENA PSA GA 
“Sesungguhnya ade di antara umatku orang-orang yang mendapatkan ilham 


funtuk menyatakan kebenaran) den diajak berbicara Joleh malaikat). Dan Umar 
adalah salah seorang di antara mereka.” 


Setelah membaca firman Allah Ta'ala, 





sa ea 





B3 Vo oa 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau seorang Rasul pun dan tidak Ipulal 
seorang Nabi.” 8 


Ibnu Abbas ra. mengatakan, “Juga orang yang dibisiki oleh malaikat,” yaitu 
para shidiiyin. Dengan kata lain, barangsiapa selama hidupnya mendapati, 
walaupun satu kali, mimpi tentang kebenaran, maka ia tidak memerlukanlagi 
adanya bukli pendukung seperti khebar (hadNS) dan atsar untuk membenarkan 
apa yangdidapatinya itu. Sebab, dalil pendukung dari ayat-ayat al-Our'an yang 
menguatkan mengenai masalah ini cukup banyak jumlahnya. 


Hati yang Labil dan Pengaruh Setan Atasnya 

Seperti telah dijelaskan, bahwa di samping memiliki pintu yang menjadi 
tempat bagi keluar-masuknya pengaruh setan, hati juga memiliki sebuah 
pintu yang mengarah ke alam gaib. Dan sebagaimana para malaikat, setan 
juga mampu membisikkan pengaruhnya melalui pintu dimaksud. Sifat tercela 
merupakan pintu bagi masuknya setan ke dalam hati. Dan jalan dari semua 
sifat tercela tersebut bisa dihentikan, dimana pinlu yang dilewali selan akan 
menyempil, bahkan tertutup sama sekali. Akan tetapi, jika sifat-sifat tersebut 
dibiarkan saja tumbuh subur dan berkembang, maka pintu lewat selan akan se- 
makin lebar untuk dilalui. Engkau mempunyai dua pilihan. Pertama, menutup 
pintu tersebut, sehingga hati akan menjadi tempat hikmah dan turunnya para 
malaikat. Kedua, membiarkannya saja, sehingga hati menjadi sarang setan 

Penjelasan lebih lanjut tentang semua pintu dimaksud akan kami uraikan 
pada saat membahas mengenai masalah mengekang nafsu dan membersihkan 
hati darinya, Oleh karena itu, pahemilah semua penjelasan tersebut, niscaya 
engkau akan mendapat manfaat darinya. Wallahu a'lam. 


lot 


375 Hadits riw 
376 Lihat al-Hajj: 52. 
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Re saw. bersabda, 


PE aer ad JA spa Ga ta 
“Kita baru saja kembali dari jihad kecil menuju ko jihad yang lebih besar." 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya jiwa itu memiliki potensi atas sifat-sifat 
nista yang harus senantiasa dibersihkan. Dengan demikian, ia akan sampai 
pada kebahagiaan abadi dan kembali sebagaimana ketika berada di sisi Allah 
Ta'ala. Penjelasan seputar masalah ini telah engkau ketahui dari keterangan 
terdahulu. 


Keutamaan Akhlak yang Baik 
Rasulullah saw. bersabda, 


BEN SAN iga) 


“Sesungguhnya akhlak yang baik itu dapat melelehkan murlilangkan) das, 
sebagaimana panas matahari yang dapat melelehkan salju." 


Abdurrahman bin Samurah pernah meriwayatkan, “Pada saat kami berada 
di dekat Rasulullah saw., beliau berkata, "Kemarin aku menyaksikan sesuatu 
yang menakjubkan. Aku melihat seorang laki-laki dari umatku berlutut dan 
di antara ja dengan Allah terdapat tabir. Kemudian datang akhlaknya yang 
baik dan mengantarkan orang itu menemui Allah Ta'ila tanpa tirai pengha- 
lang.” 


Perbedaan Akhlak yang Baik dan Buruk 


Suatu ketika ada orang yang mengatakan, bahwa si fulan itu baik secara 
fisik maupun akhlaknya. Maksudnya ialah, baik secara lahir maupun batin- 
"nya. Sebagaimana engkau ketahui, bahwa baik dari segi lahiriah ialah kesem- 





378 Hadis riwayat al-Baihagi, 
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purnaan secara fisik berupa ketampanan atau kecantikan. Dan baik dari segi 
batiniah merupakan dominasi dari sifat-sifat terpuji atas apa saja yang tercela. 
Keterpautan atas kebaikan secara batiniah itu lebih banyak terjadi daripada 
dari segi lahiriah. Sebagaimana Allah Ta'ila berfirman, 
A ran uz 

Ca5aig Al ya TR ISI nb 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Apabila telah Aku 
sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan kepadanya roh (ciptaan)-Ku.” ” 





Allah Ta'dla mengingatkan, bahwa bentuk penciptaan manusia secara 
lahiriah terdiri atas unsur tanah (dan air|, sedangkan batiniahnya terdiri dari 
Toh ciptaan-Nya. Dan berkat akhlak yang baik, maka kondisi batin pun akan 
menjadi baik. Tika sifat-sifat tercela disingkirkan, maka sebagai gantinya mun- 
cul sifat-sifat yang terpuji. Dan itulah yang discbut dengan akhlak yang baik. 
Adapun puncak dari akhlak yang baik ada pada diri Rasulullah saw., yang 
dalam hal ini beliau telah mencapai kesempurnaan. 

Sesungguhnya Nabi saw. pernah mengingatkan (kepada Mu'adz bin Jabal, 
Ed), “Baguskanlah akhlakmu.” Beliau mengingatkan, bahwa akhlak itu bisa 
berubah-ubah akibat pengaruh tindakan orang yang bersangkutan. Olch karena 
itu, engkau harus berusaha untuk menundukkan amarah, syahwat dan nafsu 
yang senantiasa mengajak kepada kejahatan. Semua sifat tersebut sudah di- 
isyaratkan oleh syariat. Jika engkau mau melakukan perintah ini, berarti engkau 
telah berhasil mencapai tujuan. Caranya ialah, dengan bersungguh-sungguh dan 
bersabar menghadapi segala sesuatu yangtidak engkau sukai, sehingga halitu 
menjadi terbiasa. Sebagaimana Nabi saw. pernah mengingatkan, “Kebaikan 
itu bergantung pada kebiasaan pelakunya.” "89 

Seseorang yang fitrah aslinya bukan dermawan misalnya, maka sebaiknya 
ia membiasakan diri berlaku dermawan dengan sungguh-sungguh. Atau 
seseorang yang tercipta bukan sebagai pribadi yang bersifat rendah hati, 
maka ia harus berusaha dengan membiasakan diri serta bersungguh-sungguh 
melakukan hal-hal yang berkaitan dengan sikap rendah hati. Demikian pula 
dengan sifat-sifat lainnya yang harus diatasi dengan sifat-sifat sebaliknya, 
sampai benar-benar tercapai maksud dan tujuannya. Bersikap tekun dalam 
beribadah dan melawan berbagai keinginan nafsu dapat memperbaiki kondisi 
batin serta menjadikan hati merasa senang kepada Allah Ta'ala. Sebagaimana 
Nabi saw. bersabda, 











378 Lihat Shad: 71-72 

380. Penggalan riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Majah, al-Haitsami dan ath-Thabrini. Adapun 
riwayat yang selengkapnya berbunyi, “Kebaikan itu bergantung pada kebiasaan pelakunya dan 
kejahatan itu terjadi atas dasar kebutuhan pelakunya.” 
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“Sembahlah Allah dengan senang hati (bukan terpaksa). Kalau engkau tidak 
sanggup, maka di dalam kesabaranmu menghadapi sesuatu yang tidak engkau 
sukai terdapat kebaikan yang sangat banyak,” 


Pada tahap awal, yang sebaiknya didahulukan adalah sikap bersabar, 
hingga engkau benar-benar tidak lagi merasa terbeban atas pelaksanaannya. 
Sebab, fivah manusia itu menghendaki kebaikan untuk batinnya. Dan itulah 
yang disyaratkan oleh pernyataan Nabi saw., “Pahala atas satu amal kebaikan 
itu dilipatgandakan sampai sepuluh kali.” Sebab, itulah yang sesuai dengan 
fitrah. 

Selanjutnya Penulis ingin jelaskan secara detail cara memperbaiki akhlak. 
Kita semua tahu, bahwa untuk mengobati penyakit pada tubuh adalah dengan 
mengkonsumsi sesuatu yang menjadi lawan dari penyakit tersebut. Demikian 
pula dengan penyakit hati. Namun, hal ini bersifat relatif, yakni berbeda pada 
masing-masing orang. Sebab, karakter iu bermacam-macam. Seorang guru 
di tengah para muridnya laksana seorang Nabi di tengah-tengah umatnya. Ia 
memiliki kewajiban memperhatikan keadaan para muridnya. Ta juga dituntut 
untuk mengetahui berbagai sifat yang menonjol pada diri murid-muridnya dan 
apa yang seharusnya ia tangani 

Pada awalnya, sang guru membimbing para muridnya untuk melakukan 
serangkaian ibadah, seperti mensucikan diri dan pakaiannya, lalu mengisi 
waktu kosong dengan menunaikan shalat, scrta senantiasa ingat kepada 
Allah Ta'ala dalam berbagai kesempatan. Dengan begitu, akan semakin jelas 
terlihat berbagai karakter yang tersembunyi dari para muridnya, laksana asap 
yang mengepul melalui celah bebatuan yang padat. Jika para murid termasuk 
kelompok yang mempunyai kelebihan harta, maka sang guru boleh "menerima" 
pembayaran atas apa yang diajarkannya itu, dimana sebagian dari hasil yang 
terkumpul bisa ia gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan 
catatan, selalu membersihkan hati dari niatan selain Allah. Dan penjagaan 
terhadap hati (niat) inilah yang terpenting untuk diperhatikan. Selanjutnya, 
ia mengosongkan hati para murid dari niatan selain Allah dan mengisinya 
dengan kcihklasan serta kebenaran, tanpa perlu lagi memikirkan persoalan 
harta. Sehingga dengannya menjadi tercapai tujuan yang diinginkan. 

Cara lain mendidik akhlak murid ialah, dengan berusaha membuat seba- 
gian sifat yang ada pada dirinya lebih dominan atas sebagian sifat yang lain. 
Seperti, sang murid didorong untuk memiliki sifat dermawan, dengan senan- 
tiasa menekan sikap riya" yang muncul, supaya tidak memupuk sifatkikir dan 
suka menghimpun dunia. Senantiasa meredam amarah dan syahwat, dengan 
memunculkan sifat terpuji serta memelihara kesucian diri dan berbuat yang 
benar. Dan untuk menundukkan sikap riya' yang mungkin saja timbul adalah, 
dengan mengandalkan kekuatan batin yang diperoleh pada saat melakukan 
pendekatan diri kepada Allah Ta'ala, serta mengharap bantuan (pertolongan) 


381 Lebih lanjut dapat dilihat dalan kitab, ahMughnf an Heri ahAiftr, karya ah Hafidh al-lagi, 
Juz, 3, hal. 57. 
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dari-Nya. Di samping itu, juga berusaha secara terus-menerus melawan bu- 
juk-rayu nafsu. Sebagaimana dicontohkan, bahwa ada seseorang yang bisikan 
nafsunya senantiasa mengajak dirinya untuk bermalas-malasan melakukan 
shalat sunnah malam. Maka orang tersebut segera memaksa dirinya berdiri 
dengan segala cara untuk beberapa waktu lamanya, sehingga pada akhirnya 
ia pun terbiasa untuk menunaikan shalat sunnah malam 


Mengenali Aib Diri Sendiri 
Nabi saw. pernah bersabda, 
La Aa Jah Sent Ui aka TAS 
"Apabila Allah menghendaki kebaikan pada diri seorang hamba, niscaya Dia 
menjadikan hamba tersebut melihat kekurangan yang terdapat pada dirinya." 


Ada beberapa cara mudah mengenali aib (kekurangan) yang terdapat pada 
diri sendiri. Cara yang paling ideal ialah, dengan berada di sisi seorang guru 
dan menyibukkan diri menjalankan tugas-tugas yang diberikan olehnya. Pada 
saat-saat seperti itulah aib (kekurangan) diri akan terlihat. Dimana sekali waktu 
akan terlihat oleh dirinya sendiri dan pada saat yang berbeda oleh gurunya. Ini 
adalah cara yang paling efektif dan utama, Namun, harus diakui pula, bahwa 
cara ini sangat sulit dilakukan pada zaman sekarang. 

Cara lainnya ialah, dengan mencari seorang teman yang saleh dan menge- 
tahui seputar rehasia dari masalah ini. Teman seperti inilah yang akan setia 
mendampingi dan terus memperhatikan kondisinya, serta siap mengingatkan 
atas kekurangan yang terdapat pada dirinya. Demikianlah apa yang biasa di- 
lakukan oleh para tokoh dan pemuka agama. Sebagaimana apa yang pernah 
dikatakan oleh Umar ibnul Khaththab ra., “Semoga Allah merahmati orang 
yang mau menunjukkan kekurangan yang terdapat pada diriku." Jnga pada 
saat Salman al-Farisi ra. berkunjung, Umar ibnul Khaihthab menanyakan ten- 
tang kekurangan yang ada pada dirinya kepada Salman, Umar bertanya, “Apa 
yang telah engkau dengar mengenai kekuranganku dantidak engkau sukai ada 
pada diriku?” Semula Salman menolak menjawab, Akan tetapi, setelah didesak 
terus oleh Umar, akhirnya Salman taau mengatakan secara terus-terang, “Aku 
mendengar engkau suka mengumpulkan dua jenis lauk-pauk di atas satu meja 
makan. Dan aku juga pernah mendengar engkau memiliki dua jenis pakaian, 
satu untuk malam hari dan satunya lagi untuk siang hari.” Umar pun bertanya 
kembali, "Apakah ada lagi yang engkau dengar selain itu?" Salman menjawab, 
“Tidak.” Maka dengan rendah hati Umar berkata, “Aku akan berusaha untuk 
memperbaiki kedua kekuranganku itu.” 

Umar ibnul Khaththab juga pernah bertanya kepada Hudzaifah ra., seorang 
sahabat yang banyak mengetahui seputar akhlak dan rahasia Rasulullah saw. 
tentang orang-orang munafik, “Apakah engkau melihat tanda-tanda kemu- 
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nafikan ada pada diriku?” Perhatikanlah, kendati memiliki kedudukan yang 
tinggi dan jabatan yang sangat berpengaruh, Umar senantiasa bersikap hati-hati 
terhadap perilaku dirinya sendiri 

Jika engkau tidak menemukan seorang teman seperti klasifikasi dimak- 
sud, maka perhatikanlah baik-baik ucapan orang-orang yang bersikap dengki 
terhadap dirimu. Jangan bersikap antipati terhadap orang dengki yang mau 
mengamati kekurangenmu. Ambillah manfaat dari apa yang diucapkannya 
dan bersikaplah waspada?" atas segala kekurangan yang ada pada dirimu 
dan cngkau anggap benar. Jangan marah dan mudah tersinggung jika ada 
seseorang yang mengingatkanmu atas kekurangan yang mungkin terdapat 
pada dirimu. Scbab sesungguhnya aib (kekurangan) itu laksana kawanan 
ular yang siap menlukaimu kapan saja di dunia ini maupun di akhirat kelak, 
Terimalah dengan lapang dada, bahkan berterima kasihlah kepada orang yang 
mau memperingatkan bahwa ada seekor ular di dalam pakaianmu yang siap 
menggigitmu. Jika engkau marah atau tersinggung atas peringatannya, maka 
hal itu menunjukkan bahwa engkau tidak begitu percaya pada kehidupan 
akhirat. Akan tetapi, jika engkau merasa beruntung atas semua teguran itu, 
menunjukkan kalau imanmu cukup kokoh: 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya pandangan yang dipenuhi oleh rasa 
marah itu tidak akan berlaku jujur dan tidak akan pernah bersikap adil. 
Kekuatan imanlah yang dapat memberimu manfaat dalam masalah ini. Yakni, 
engkau akan memperoleh manfaat dari sikap orang yang sangat dengki atas 
penilaiannya terhadap dirimu. Sebagaimana Nabi Isa as. pernah ditanya, 
“Siapa yang telah mendidikmu untuk memahami kekurangan yang ada pada 
dirimu!" Beliau menjawab, “Lidak seorang pun yang secara khusus mendi- 
dikku untuk urusan ini. Aku hanya berkaca dari kebodohan orang yang jahil, 
Jalu aku menjauhinya.” 


Penilaian seputar Sikap terhadap Pendengki 

Ketahuilah, jika engkau mau merenungkan apa yang telah Penulis ke- 
mukakan di atas, maka penilaianmu dalam masalah 'para pendengki' tentu 
akan terbuka untuk memanfaatkannya, Namun, jika engkau belum memiliki 
kemampuan untuk memahaminya, maka hal tersebut tidak sampai mengurangi 
nilai keimanan dan pembenaranmu. Memang, semua itu harus terlebih dahulu 
dilandasi oleh keimanan yang kokoh, baru diikuti dengan pencapaian derajat 
demi derajat dakand: Sebagaimana Ata Ta'ala berfirman, 


Sent Ala Bas ban kn Isa Ga 





“Alih akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kalian dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 


389 Maksudnya adalah, serantiasa melakukan intuspeksi diri atas segala perbuatan yang sudah 
dilakukan dan bersikap mawas-diri atas apa yang akan dilakukan, Ed. 
384 Lihat al-Mujadilah: 11. 
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Dannilai ketakwaan merupakan modal utama untuk mendapatkan derajat 
amalan yang diridhai tersebut. Sebagaimana Allah Ta'Ala berfirman, 
c 


DE Ip Bia KE AJE 3 





“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Diaakan mengadakan baginya jalan 
keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya." 8 


Juga dikisahkan, bahwa istri seorang pembesar yang bijaksana” pernah 
berkata kepada Nabi Yusuf as., “Wahai Yusuf, sesungguhnya keserakahan 
dan syahwat itu sanggup membuat seorang Raja menjadi budak. Sedangkan 
ketakwaan mampu membuat seorang budak menjadi Raja.” Yusuf menjawab, 
sebagaimana diabadikan di dalam al-Our'an, Allah Ta'ala berfirman, 

anna nnga Tu a23 

Aa 5 : 3 £ 
29 Sesat PI ma AS peng GR ya aah 
“Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar. maka Allah tidak 
menyiaenyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan," 





Al-Junaid (semoga Allah merahmatinya| pernah berkata, “Suatu malam 
aku sulit tidur. Maka aku pun membaca beberapa wirid sambil duduk, namun 
justru tidak mendapati kenyamanan dengan membacanya. Sebenarnya mataku 
terasa begitu mengantuk, tetapi tetap saja aku tidak bisa tidur. Dan aku ingin 
terus duduk, namun sudah tidak kuat lagi, Untuk melawan semua rasa itu, aku 
paksakan diri keluar rumah. Tiba-tiba aku melihat seseorang memakai pakaian 
panjang (yang menutupi seluruh tubuhnya) sedang tersungkur di jalanan dekat 
rumahku. Begitu tahu aku menghampirinya, ia pun berkata kepadaku, "Wahai 
Abal Oisim, kenapa baru sekarang engkau datang” Aku menjawab, 'Wahai 
Tuan, keluarku dari rumah tidak aku rencanakan sebelumnya." Ta berkata, 
“Engkau benar, sesungguhnya aku tadi memohon kepada Allah Yang Maha 
Menggerakkan hati, semoga Dia berkenan menggerakkan hatimu untuk keluar 
1umah. Dan aku yakin, bahwa Allih akan mengabulkannya'' Al-Junaid pun 
segera bertanya, “Sebenarnya apa keperluanmu datang kemari malam-malam? 
Ia balik bertanya, “Kapan penyaki: jiwa menemukan obatnya?” Aku jawab, 
“Ketika jiwa menentang bujuk-rayu nafsunya." Ja lalu menghadap ke arahku 
dan berkata, "Dengarlah baik-baik, sungguh aku telah mendengar jawaban 
semacam ini sebanyak tujuh kali dari orang yang berbeda. Namun aku masih 
ragu, kecuali mendengarnya sendiri dari mulut al-Junaid." Kemudian orang 
itu segera pergi dan aku tidak sempat mengenal siapa sesungguhnya ia.” 





385 Lihat alh-Thal 

386 Tomi pembesar yang dimaksudkan dalam kivah ini adalah Zulatkhah, yang pada akhimya menjadi 
isi Nabi Yusuf as. setelah ia menjadi janda, Ed. 

387 Lihat Yusuf: 90. 
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Tanda-Tanda Akhlak yang Baik 
Allah Ta'ala berfirman, 


" PAP Bae an Ben ne BN MAA Pia Hi 
Il beta KaNS da Hai an Ds bla 

Ben ena 
om ala, 43 
“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, Yaitu, mereka yang senantiasa 


khusyu dalam shalatnya. (Sumpai pada frman Allah) mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi. "8 








Allah "Ta'ala juga berfirman, 
aa aa PN BAY 
HD al To 
“Mereka itu adalah orang-orang yang senantiasa bertaubat lagi gemar 
beribadah. ”9 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
Sea Ta aka mat Menneah Sian ni Mena 
Sa ISI pes dang BEN dadi Los IA SI 





Ie RE ana 
Mp Hal Man 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang apabila disebut 


nama Allah, maka bergetariah atimereka. Dan apabila dibacakan ayat ayat Nya, 
niscaya bertambahlah keimanan di hati mereka (karenanya).” 


Dan Allah Ta'dla juga berfirman, 
Ae eatP MEP) NN P0 gi Ibn 
B3 BRI JS Oon LA an 33 


“Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di muka burui dengan rendah hati.” 1 


Di antara manusia, ada orang yang begitu mudah tersentuh hatinya, 
hanya disebabkan oleh persoalan yang kecil. Semua itu lantaran sejak masa 
pertumbuhannya ia dipelihara oleh seorang yang penyayang, sebagaimana 
cerita yang dikutip dari Sahal at-Tastari berikut ini, “Ketika baru berusia tiga 
tahun, aku (Sahal) sudah terbiasa bangun malam dan menyaksikan ibadah yang 
dilakukan oleh pamanku, Muhammad bin Muhammadbin Suwar. Pada suatu 
hari, pamanku itu bertanya kepadaku, “Apakah engkau tidak mengingat Allah 
yang telah menciptakan engkau? Aku balik bertanya, “Bagaimana cara aku 


38 Lihat al Muri 

380 Lihat at-Taubal 
390 Lihat al-AnMi 
391 Lihat at-Furgin: 63. 
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mengingat-Nya? Ia menjawab, “Bacalah dengan hatimu ketika engkau mem- 
bolak-halikkan pakaianmu, tanpa harus menggerakkan lisanmu, “Allah selalu 
bersamaku, Allih selalu melihatku dan Allah selalu menyaksikan perbuatanku' 
sebanyak tiga kali.” Setelah melakukan hal itu selama beberapa malam dan 
memberitahukannya kepada pamanku, maka pamanku menyuruhku untuk 
membacanya scbanyak tujuh kali pada setiap malam. Dan setelah aku memba- 
canya sebanyak tujuh kali sctiap malam, lalu aku membcritahukannya kepada 
pamanku, maka ia pun menyuruhku-untuk membacanya sebelas kali pada sctiap 
malam. Dan sctclah aku turuti, aku merasakan kenikmatan dan kctcntcraman 
@dalam hatiku. 

Setahun kemudian, pamanku berkata kepadaku, Jaga terus apa yang telah 
aku ajarkan kepadamu itu. Rajinlah membacanya sampai akhir hayatmu, 
karena hal itu akan memberimu manfaat di dunia sampai di akhirat kelak." 
Selama beberapa tahun aku rajin mengamalkannya, sehingga aku merasakan 
kenikmatan yang luar biasa dalam batinku. Kemudian, pada suatu hari pa- 
manku berkata kembali kepadaku, “Wahai Sahal, barangsiapa yang Allah 
bersamanya, memandangnya dan menyaksikannya, ia tidak mungkin akan ber- 
laku durhaka kepada-Nya. Dan janganlah sekali-kali engkau berbuat durhaka 
kepada-Nya. 

Ketika aktivitasku mulai berkurang, maka keluargaku segera membawaku 
ke sebuah tempat pendidikan. Semua itu disebabkan mereka merasa khawatir 
akuakan bermalas-malasan karenanya. Hingga mereka mensyaratkan aku harus 
dibimbing oleh seorang guru. Setelah beberapa waktu aku belajar kepada guruku 
itu, aku pun kembali ke rumah. Di tempat pendidikan tersebutaku mulai tekun 
menghafal al-Our'an, sehingga pada usia enam sampai tujuh tahun aku sudah 
menghafal Kitab Allah itu. Aku selalu membiasakan diri berpuasa, meskipun 
yang aku makan ketika berbuka hanya sepotong roti yang terbuat dari gandum. 
Hal itu terus aku lakukan sampai aku menginjak usia dua belas tahun. 

Pada saat usiaku mencapai tiga belas tahun, aku mendapati persoalan 
yang cukup serius dan membutuhkan pemecahannya dengan segera. Hingga 
aku meminta kepada keluargaku untuk mengantarkan aku ke Bashrah, guna 
mendapatkan jawaban atas persoalanku itu kepada para ulama di sana, 
Ternyata tidak seorang ulama pun di Bashrah yang mampu memecahkan per- 
soalanku. Lalu aku pergi ke wilayah "Ubadan guna menemui seorang ulama 
yang terkenal dengan nama Abi Hubaib Hamzah bin Abdullah al-“Ubadani. 
Ternyata ia dapat memecahkan persoalanku. Akhirnya aku putuskan untuk 
selama beberapa waktu tinggal di tempatnya dan berguru kepadanya. Banyak 
manfaat yang aku dapatkan dari ucapan, perilaku dan adabnya. 

Selanjutnya aku pulang ke Tastar. Karena keadaan ekonomi yang tidak 
memungkinkan, maka aku dipakse hidup dengan cara-cara yang hemat. Se- 
tiap hari aku hanya dibelikan gandum seharga satu dirham. Setelah dibuat 
Toti, inilah makanan yang aku santap untuk berbuka dan makan sahur. Setiap 
malam aku hanya mengkonsumsi roti gandum itu satu potong, tenpa lauk 
pauk. Hal itu aku jalani selama setahun. Selanjutnya aku memutuskan untuk 
berpuasa selama tiga hari dan berbuka satu hari, Lalu aku tingkatkan menjadi 
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lima hari, tujuh hari, lalu dua puluh lima hari. Hal itu berlangsung selama dua 
puluh tahun lamanya. Dalam masa-masa tersebut, aku sering mengembara 
dan kembali lagi ke Tastar. 

Malam-malamnku senantiasa aku isi dengan melakukan shalat dan ibadah 
sunnah lainnya. Dan zku sangat yakin, bahwa yang mampu memberikan per- 
tolongan hanyalah Allah Yang Mahakuat lagi Maha Memberi.” 


Syarat-Syarat Keinginan 

Ketahuilah, siapa yang menginginkan tanaman akhirat, sebagaitandanya 
ia harus berhenti dari mengutamakan tanaman dunia. Siapa yang menyaksikan 
akhirat dengan sepenuh keyakinan, sebagai tandanya ia harus menomerduakan 
dunia. Dan siapa yang diberi pilihan berupa sebuah mutiara yang tentu sangat 
mahal harganya dengan manik-manik biasa, pasti ia lebih memilih mutiara. 
Barangsiapa yang memilih mutiara, sungguh ia memiliki keimanan kepada 
Allah dan hari akhir. Adapun kendala yang menjadi penghalang untuk bisa 
sampai pada derajat tersebut adalah, karena tidak menempuh jalan menuju ke 
arah-Nya. Sedangkan kendala yang menjadi penghalang untuk tidak mcncm- 
uh jalan tersebut adalah, discbabkan tidak memupuk keinginan untuk mcn- 
capainya. Dan kendala yang menjadi penghalang bagi tidak adanya keinginan 
dimaksud ialah, minimnya keimanan dalam hati. Sementara alasannya secara 
eksternal adalah, karena kurangnya ulama yang membimbing kejalan Allih. 
Orang yang ingin sadar dari kekeliruan dirinya atau akibat tipu-daya pihak 
Jain, dalam hal ini harus ada beberapa syarat yang mendahuluinya. 

Di antara persyaratan dimaksud adalah, segera mengangkat tabir penutup 
yang menghalangi antara dirinya dengan kebenaran. Penghalang dimaksud 
biasanya berlaku pada harta, kedudukan, sikap taklid dan perbuatan maksiat 
yang dilakukan. Dalam hal ini, harta harus segera dibersihkandan kedudukan 
diposisikan sebagai amanah yang semestinya, dengan cara menunjukkan sikap 
rendah hati berikut konsekuensinya. Adapun sikap taklid sebisa mungkin harus 
dihindari dengan cara tidak bersikap fanatik kepada mazhab-mazhab tertentu. 
Diikuti dengan mempercayai sepenuhnya makna kalimat 16 ilha ialah 
Muhammadan Rasilullih (tidak ada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah), mewujudkannya dalam bentuk amal nyata yang membuktikan 
atas persaksiannya dan menyingkirkan semua Ilah yang berbentuk hawa nafsu 
serta kepentingan duniawi, berikut semua yang mengitarinya. 

Pada saat seperti itulah sang hamba akan menuju Allah dengan segenap 
keinginan dan selalu mengingat-Nya, sehingga akan terwujud keyakinan sejati 
dalam dirinya. Sebagaimana Allah Ta'ila berfirman, 


TP Iman kn aa 
3 Ea pesan Uh Iga Gal 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan| Kami, benar-benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami.” 22 











392 Lihat al-Ankabit: 69 
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Mengenai perbuatan maksiat yang pernah dilakukan, harus segera di- 
tinggalkan dan posisinya diganti dengan berbagai bentuk ketaatan, menyesali 
dosa yang telah lalu, bertaubat, serta menolak segala jenis kezaliman yang 
menghampiri. 

Jika seorang hamba telah melakukan kesemuanya itu dan melepaskan diri 
dari kendala yang menghimpit, maka ia berada dalam kondisi laksana scorang 
yang sudah berwudhu, sudah menghilangkan hadats scrta semua jenis kotoran, 
sudah menutupi aurat, serta sudah bersiap-siap menunaikan shalat. Dan pada 
saat seperti itu ia harus memiliki scorang guru yang mcmbimbingnya mcncm- 
puh jalan akhirat, supaya ia mempunyai pedoman yang benar. Di hadapan 
sang guru, ia harus bersikap sopan dalam mencrima bimbingan yang diberikan 
Sebab, pada kondisi semacam itu ia sangat membutuhkan bimbingan. Bahkan 
sangat dilarang bersikap menentang di hadapan sang guru. Selanjutnya ia ha- 
Tus mengingat kisah Nabi Musa dengan Nabi Khidhir as.,”" sehingga dalam 
keadaan apa pun ia tidak berani menentang gurunya. 

Setelah itu, ia dianjurkan untuk melakukan empat hal berikut ini. Yakni 
menyendiri, memperbanyak diam, lapar dan selalu terjaga. Lapar dimaksud 
adalah untuk menekan aliran darah di jantung yang merupakanletak cahayanya 
dan juga untuk menghancurkan lemak-lemak di hati yang merupakan letak 
kelembutannya, sekaligus merupakan kunci yang menyingkap tabir pengha- 
lang. Sebaliknya, hati yang keras menjadi penyebab bagi timbulnya tabir atau 
sekat antara dirinya dengan Allah 'Ta'dla. Itulah yang disyaratkan oleh pesan 
Nabi saw. kepada Aisyah ra., "Sempitkanlah jalan yang digunakan oleh setan 
untuk menyusup ke dalam jiwa hamba dengan berpuasa.” Nabi Isa as. juga 
pernah berkata kepada para pengikut setianya (a-Haweriyyin), “Laparkanlah 
perut-perut kalian, dimana hati kalian akan mampu melihat Rabb kalian.” 
Sahal ra. pernah mengatakan, “Seorang wali pengganti tidak bisa menduduki 
posisinya kecuali dengan empat hal berikut ini, yaitu, gemar berpuasa, terjaga 
di malam hari untuk beribadah, menahan diri dari berbicara yang tidak perlu 
dan menjauhi manusia.” "" 

Terjaga di waktu malam untuk beribadah dapat mengasah hati sehingga 
bercahaya dan berpuasa pada siang harinya dapat membantu berjalannya 
aktivitas tersebut. Keduanya saling mendukung untuk membuat hati menjadi 
semakin bercahaya. Dan terlalu banyak tidur di waktu malam iu bisa membuat 
hati menjadi keras, bahkan mematikannya, kecuali hanya sekedar memenuhi 
kebutuhan mata saja. 

Pernah dikatakan mengenai jati diri seorang wali pengganti, “Sesungguh- 
nya tidur mereka merupakan kekalahan, makan mereka merupakan penderitaan 
dan bicara mereka merupakan kebutuhan." Ibrahim al-Khawwash juga pernah 


393 Dalam kisah Ini diceritakan, bahwa Nabi Musa as. mematuhi apa saja yang dituntunkan oleh 
Nabi Khidhir as, tanpa sedikit pun membantahnya, Ed. 

394 Yang dimaksud dengan "menjauhi manusia" di sini adalah, menjauhkan diri dari Atnah yang 
mungkin timbal akibat pergaulan, Bd, 
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mengatakan, “Tujuh puluh shiddigin telah bersepakat, bahwa terlalu banyak 
tidur (di waktu malam) itu akibat terlalu banyak minum air.” 

Sedangkan mengurangi hicara yang tidak perlu dapat memudahkan 
hamba untuk merenung. Dan menggantinya dengan berkomunikasi pada 
hati, terutama hagi orang yang telah mencicipi manisnya ilmu, merupakan 
persoalan yang sangat urgen. Bahkan, hal itu juga bisa mengandung banyak 
manfaat. Sebab, dengan membiasakan diri mengasah batin bisa mengarahkan 
jiwa kepada keyakinan atas scsuatu yang gaib dan berpaling dari tipu-daya 
kehidupan dunia. 

Sementara manfaat menyendiri bagi hamba dapat menghindarkannya dari 
fitnah dunia, schingga bisa fokus mencapai apa yang scharusnya diutamakan, 
yaitu kepentingan akhirat. Sebab, kondisi indera harus tetap tenang agar hati 
bisa berkonsentrasi. Dan itu hanya bisa dilakukan dengan menyendiri. Idealnya, 
proses menyendiri itu dilakukan di sebuah ruangan khusus yang dipersiapkan 
sebelumnya, supaya apa yang dilakukan di dalamnya benar-benar tidak ter- 
ganggu. Jika kondisi tidak memungkinkan, maka bisa juga dilakukan dengan 
membalut kepala menggunakan kain (sorban), juga dengan memejamkan mata 
selama proses menyendiri berlangsung. Ketika semua indera dalam keadaan 
tenang, maka ia akan mendengar seruan sejati dan menyaksikan keindahan 
kehadirat Ilahi Rabbi. 

Bukankah engkau pernah mendengar, bahwa Nabi saw. pernah diseru oleh 
Allah Ta'ala, “Wahai orang yang berselimut.” Juga firman-Nya, “Wahai orang 
yang berkemul.” 9! Barangsiapa yang sudah mau berlapar-lapar, menyendiri, 
terjaga di sebagian waktu malam dan menjaga bicara, hendaklah ia juga mengi- 
ringinya dengan membaca zikir yang disunnahkan. Ia mengambil tempat di 
salah satu sudut rumah dalam keadaan suci (sudah berwudhu), sambil meng- 
hadap ke arah kiblat. Lalu lisannya membaca kalimat Alldh, Alldh. Ia terus 
membacanya dengan menghadirkan perasaannya, supaya kalimat tersebut 
menembus ke rclung hati. Jika hati sudah tenang, zikir tetap diucapkan oleh 
lisan. Dan jika lisan terasa lelah, maka giliran hati yang berzikir, Hal itu terus 
dilakukan hingga jejak-jejak dosa terhapus dari hati dan tinggallah zikir yang 
bersih menyelimutinya. Zikir sebaiknya tidak berhenti sampai di sini saja, 
namun harus terus dilestarikan. 

Selanjutnya ia berusaha untuk mengingat kejadian demi kejadian yang 
pernah dialaminya, lalu menceritakan semua itu kepada gurunya. Ta harus 
menyadari, bahwa dalam setiap kejadian tersebut terkandung unsur suka 
maupun duka, halusinasi, perasaan was-was dan juga ihwal positif yang tidak 
mungkin diketahuinya sendiri, melainkan harus ia ceritakan kepada sang guru 
yang tentunya lebih mengetahui akan semua masalah tersebut. Dalam keadaan 








392 Yang dimaksudkan dengan statemen ini (terlalu banyak minum) adalah, terlalu banyak makanan 
dan kandungan air yang harus diproses oleh pencernaan kira, hingga menyebabkan terjadinya 
kelelahan pada salah satu dari fungsi tubuh lersebut akibat bekerja melebihi kebutuhannya, 
Bd. 

396 Lihat al-Murzammil: 1, 

397 Lihat al-Muddasstsirs L. 
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apa pun, sepanjang ia mengetahui atas kekurangan yang terdapat pada dirinya, 
maka sebaiknya ia hilangkan (tutupi) kekurangan tersebut dengan berzikir. 
Sebagaimana Allah Ta'ala telah mengingatkan dalam firman-Nya, 


Kena 
& Ska 33 3d Pati 8 

"Katakanlah, “Allihlah Ivang mewahyukannyal, kemudian (sesudah engkau 

menyampaikan al-Our'an kepada merekah, biarkanlah mereka.“ 


Jika ia diliputi perasaan was-was atau dihinggapi pikiran yang buruk, 
sepanjang hal itu menyangkut urusan yang belum terjadi, maka sebaiknya hal 
itu tidak dijadikan sebagai persoalen yang serius. Namun, jika ia segera mc- 
nyadari serta mau kembali kepada porsi ilmunya, maka sebaiknya ia kembali 
berziki. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 





"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka ditimpa was-was dari 
setan, mereka segera ingat kepada Allah. Dan seketika itu juga mereka menyadari 
@tas kesalahan-kesalahan mereka,” 2 


Juga firman Allah Ta'ala pada ayat sebelumnya, 


ap wan Taat Pi bawaan Mama an 4: aa 
Ie gam se) Pir) BAU PP ll Ea TS 2 Lala 

“Dan jika engkau diliputi oleh godaan setan, maka berlindunglah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. "36 


Berzikir kepada Allah Ta'ala harus selalu dilakukan oleh setiap hamba 
sepanjang hidupnya. Sebab, tidak tertutup kemungkinan bagi seorang hamba 
dianugerahi oleh Allah memiliki kemampuan menyaksikan dengan jelas haki- 
kat kebenaran dan nikmat yang tidak pernah terlihat oleh mata kebanyakan 
manvsia, tidak pula terdengar oleh telinga dan belum pernah terlintas dalam 
hati mereka. Namun, jika ia belum bisa menyaksikan satu pun dari kesemuanya 
itu, maka hendaklah ia tetap terus berzikir. Karena, ketika datang malaikat 
maut, ia sudah dalam keadaan siap dan insya Allah telah mencapai apa yang 
dituju. Pahamilah hal ini dengan seksama, niscaya engkau akan mendapatkan 
manfaat darinya. Wallhu alam. 
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Meredam Syahwat Perut 
dan Kemaluan 


Keemian, bahwa sesungguhnya sumber dari segala bencana terletak pada 
yahwat perut dan dari sanalah awal mula timbulnya syahwat kemaluan. 
Dari syahwat perut inilah Nabi Adam as. ditimpa cobaan hingga beliau harus 
terusir dari surga-Nya. Juga syahwat inilah yang membuat seseorang berusaha 
mati-matian mencari serta mengumpulkan harta benda dunia dan merasa takut 
jika harus kehilangan atau idak mencapainya. 











Keutamaan Lapar dan Kecaman terhadap Kenyang 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 


AS 3 AN sabah sg Bl Ii aala 
tiba SEK pa iklas) SA Jaa Gaal 
"Berangilah nafu kalian dengan lapar dan haus, karena pahala dalam keduanya 


seperti pahala orang yang berjihad di jalan Allah. Dan sesungguhnya tidak ada 
'amal yang paling disukai oleh Allih melebihi lapar dan haus (berpuasa) "9 


PN 


Ibnu Abbas ra. pernah berkata, Nabi saw. bersabda, 


ALA LN ea AR 

Kla ae aa JI 
“Orang yang perutnya terlalu kenyang tidak diizinkan memasuki kerajaan 
langit,” 3 


Diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri ra., sesungguhnya Nabi saw 
pernah bersabda, 


401 Penjelasan seputar hadits ini lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, Yhabagar asv-Syaf wah ak 
Kubra, karya Imam av Subki, Juz. 4, hal. 62. 

402 Lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, al-Mughmt 'an ITemii at-4,far, karya al-iafzh alirigi, 
Juz. 3, hal. 78. 
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aa Esai FA Bas AT 
3 aah AA Pa BUS SANA 
“Berpakainlah, minum dan makanlah, namun jangan memenuhi seluruh perut, 
karena hal itu bagian dari ajaran kenabian.” 8 





Al-Hasan ra. juga pernah mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


A3 LAI ISA Kie Dia LA 


ara 2 ek 

ke IerSS je Mabas 15 
"Orang yang utama kedudukannya di antara kalian di sisi Allah Ta'ala adalah 
siapa yang paling lama laparnya (gemar berpuasa) dan sering bemikir. Dan orang 
yang sangat dibenci di antara kalian oleh Allah Ta'ala ialah, seriap orang yang 
terlalu banyak tidur, banyak makan dan minum.” 8 


Nabi saw. juga bersabda, 
Web Ie BAN IA inn KLII ale JKAG 
BELLA 9 AJA au LIS Apr Ji 


5 Pad para BA - e 4 Bg a AT, 
SE BAN WR ISA ya Le U GA 
pera 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala membanggakan di hadapan para maiaikat-Nya 
alus hamba yang sedikit makannya di dunia. Allah berfirman, “Lihat, hamba- 
Ku. Aku mengujinya dengan makanan dan minuman di dunia, akan tetapi ia 
meninggalkan keduanya demi Aku. Persaksikanlah wahai para malaikat-Ku, 


setiap suap makanan yang ia tinggalkan, niscaya Aku akan menggantinya dengan 
beberapa derajat di surga, "35 


Abu Sulaiman |semoga Allih merahmatinyal pemah berkata, “Bagiku, 
meninggalkan sesuap makanan dari makan malamku lebih aku sukai daripada 
shalat sunnah di awal malam sampai shubuh.” Penulis telah menjelaskan, 
bahwa berpuasa dapat melembutkan perasaan dan menjadikan pelakunya 
bersikap rendah hati, serta dapat menolak kejahatan dan kesombongan yang 
mengitari hati, 


NA 











405 Lebih lanjut dapat dilihat dalam Kitab, ut-Mugtuf 'an Lomdi ukAyfir, karya al-Ilafizh al-Irigi, 
hal. 78 
njat dapat dilihat dalam Kitab, utMughnt tum Hari ab Air, karya alHAfih ali 
hal. 78 
405 Lihatlebih lanjut penjelasar seputar hadis ini dalam kirab, Shahthar-Targib wa at-Tarkib, karya 
al-Mundzjri, Juz. 2, hal. 68. 
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Di antara manfaat lapar (puasa) yang lain ialah, tidak membuat lupa 
akan orang- orang yang mengalami cobaan hidup berupa kekurangan dan 
kemiskinan. Juga mampu secara signifikan menundukkan syahwat Dengan 
lapar (berpuasa) seseorang mampu menguasai nafsu dan tipu-daya setan, lalu 
menaklukkannya. Dan dengan lapar dapat pula membuat seorang hamba 
sanggup terjaga di malam hari untuk beribadah kepada-Nya. Olch karena itu- 
lah scorang guru pernah berdiri di atas podium seraya berpesan kepada para 
muridnya, “Wahai para murid, janganlah terlalu banyak makan. Scbah, nanti 
kalian akan banyak minum, lalu banyak tidur dan merugi karenanya.” Dengan 
lapar dapat memudahkan hamba untuk tekun beribadah. Barangsiapa berada 
dalam kondisi terlalu kenyang, ia menjadi malas melakukan ketaatan. Dan 
terlalu banyak makan mendorong seseorang untuk mencari apa yang hendak 
dimakan, memasaknya, mencuci tangan dan sering masuk kamar mandi untuk 
membuang hajat. 

'As-Sariy pernah bercerita tentang seorang guru yang terlihat sedang 
menelan roti. Ketika hal itu ditanyakan, ia menjawab, “Lama waktu di antara 
mengunyah dan menelan makanan dalam mututkita itu bisa digunakan untuk 
membaca tujuh puluh kali tasbih. Dan aku sudah tidak mengunyahroti sejak 
empat puluh tahun yang lalu." Ketahuilah, bagi orang yang meyakini bahwa 
setiap nafas adalah permata yang tidak bisa dihitung nilainya, niscaya ia akan 
berhati-hati untuk tidak menyia-nyiakannya begitu saja. 

Di antara manfaat lapar (berpuasa) yang lain ialah, menyehatkan jiwa dan 
raga. Karena, orang yang sedikit makannya, sedikit pula penyakitnya. Dan di 
antara manfaat lapar lainnya ialah, bisa memotivasi diri untuk bersikap lebih 
toleran dan mendapatkan keutamaan. 


Cara Melatih Diri Meredam Nafsu Birahi dan Nafsu Perut 


Ketahuilah, setelah seorang hamba wajib mencari nafkah yang halal, seperti 
telah Penulis kemukakan sebelumnya, ia juga berkewajiban melakukan tiga 
tugas berikut ini. Yaitu, harus bisa menentukan banyak dan sedikitnya jum- 
Jah makanan yang dimasukkan ke dalam perutnya. Lalu menentukan cepat 
serta lambatnya waktu yang ia gunakan untuk makan. Dan menentukan jenis 
makanan yang ia konsumsi. 

Tugas pertama, mengurangi makan dengan cara bertahap. Barangsiapa 
beralih dari banyak makan menjadi sedikit secara drastis, sudah tentu hal 
itu justru akan merusak kondisi tubuhnya. Jadi, sebaiknya ia melakukannya 
secara berangsur-angsur dengan memperhitungkan keadaan dirinya. Jika 
biasanya setiap hari iz makan tiga potong roti misalnya, maka setiap hari ia 
harus bisa mengurangi sebanyak tiga puluh persennya. Hingga dalam waktu 
satu bulan menjadi berkurang sepotong dan dua bulan dua potong, tanpa harus 
memberatkannya. Kcadaan semacam ini berlangsung hingga mencapai kadar 
yang mencukupi kebutuhan dirinya. Para shiddiyin merasa puas dengan hanya 
makan yang sekiranya dapat mempertahankan kehidupan dan menjaga fungsi 
akal. Sebagaimana Nzbi saw. pernah bersabda, 
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1 ana rat 3 
IL MI IL 
“Cukuplah bagi keturunan Adam beberapa suap makanan yang dapat menguatkan 


tulang sulbinya.” 8 


Tingkatan berikutnya, mengendalikan nafsu melalui pelatihan dalam sehari 
semalam hingga kira-kira setengah dari takaran yang biasa ia makan, yaitu 
sepotongroti lebih sedikit. Hal itu mendekati kebiasaan yang dilakukan oleh 
Umar ibnul Khaththab ra., dimana ia hanya makan sebanyak tujuh sampai 
sembilan suapan saja, 

Tingkatan berikutnya, mengendalikan naku dengan latihan dalam sehari 
semalam hanya mengkonsumsi makanan kira-kira dua setengah potong roti. 
Dan takaran ini sudah melebihi sepertiga dari kapasitas perut. 

Tingkatan selanjutnya, mengkonsumsi tiga potong roti, Ini adalah takaran 
maksimal. Adapun selebihnya dianggap melampaui batas, sehingga diingatkan 
oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 








25 eta Gang 
Dp Yg Sega la 

“Makan dan minumlah, serta jangan berlebih-lebihan. ““T 

Cara lain yang dapat ditempuh adalah, makan setelah benar-benar merasa 
lapar dan berhenti sebelum merasa kenyang, Meski demikian, cara ini ditang 
'gavi berbeda oleh beberapa kalangan. Karena, cukup sulit membedakan me- 
'ngenai batasan benar-benar lapar dan kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 
makan, sehingga masalahnya menjadi relatif. Ada pendapat yang mengatakan, 
“Sesungguhnya jika seseorang benar-benar lapar, maka ia akan makan dengan 
lahap meskipun tanpa lauk." Dan ada pendapat lain yang mengatakan, “Se- 
sungguhnya seseorang yang benar-benar lapar, ia tidak bisa lagi mengontrol 
jumlah roti yang dikonsumsinya.” 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya hal semacam itu cenderung bersifat 
relatif. Artinya, bergantung pada masing-masing orang. Jadi, tidak mungkin 
bisa ditentukan secara pasti mengenai takaran dan jumlahnya. Walau begitu, 
setiap orang disarankan agar bisa mengukur batasan kebutuhan yang berlaku 
pada dirinya. 

Sahal mengatakan, “Seandainya makanan yang tersedia di muka bumiini 
'mayoritas' telah tercemar dengan berbagai hal yang bernilai buruk (haram), 
niscaya orang Mukmin akan tetap memilih 'minoritas' dari makanan yang 
dihalalkan saja. Karena, orang Mukmin mengkonsumsi makanan hanya 
menurut kebutuhannya dan seperlunya saja." 

Tugas kedua, pada waktu makan. Di antara para murid ada yang berlatih 
lapar bukan berdasar pada bilangan waktunya. Ada yang berlatih lapar selama 
tiga hari dan ada yang sampai lebih dari empat puluh tiga hari, Ini dilakukan 
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oleh banyak di antara mereka, seperti: Sulaiman al-Khawwis, Sahal bin 
Abdullah dan Ibrahim al-Khawwis. 

Sebagaimana dikisahkan, bahwa seorang ulama sufi pernah mengatakan, 
“Barangsiapa yang tidak mengkonsumsi makanan selama empat puluh hari, 
ia dapat melihat sebagian dari alam malakut. Artinya, ia dapat menyaksikan 
rahasia-rahasia Tlahi yang tersembunyi dari pandangan mata kaum awam." 

Ada pula seorang ulama sufi yang mcncmui scorang rahib dan berdiskusi 
dengannya, karena berharap si rahib mau memeluk agama Islam. Berikut ini 
adalah petikan dialog di antara mercka. 

Sangrahib berkata, “Sesungguhnya Almasih pernah tidak maken selama 
empat puluh hari. Sungguh ini merupakan mukjizat yang hanya bisa terjadi 
pada diri seorang Nabi yang sejati." 

Sang ulama sufi bertanya kepadanya, “Jika aku sanggup tidak makan 
selama lima puluh hari, maka mavkah engkau meninggalkan agamamu dan 
memeluk agama Islam?” 

Sang rahib menjawab, “Baiklah.” 

Sang ulama sufi kemudian tidak beranjak dari tempatnya dan tidak makan 
selama lima puluh hari. Setelah itu, sang ulama sufi bertanya lagi kepada sang 
rahib, “Aku akan menambah sampai enam puluh hari.” 

Dan setelah menyaksikan ia menambah tidak makan selama sepuluh hari 
lagi, sang rahib pun merasa heran dan berkata, “Aku tidak menyangka ada 
orang yang melebihi Almasih.” Peristiwa inilah yang menyebabkan sang rahib 
memeluk agama Islam. 

Ini adalah derajat yang agung dan hanya dapat dicapai oleh orang 
yang memiliki tingkatan kasyaf. Dimana hatinya hanya disibukkan dengan 
persaksian atas sesuatu yang memutuskannya dari tabiat serta kebiasan dirinya 
sebagai manusia. Ia memenuhi kenikmatan jiwanya, sehingga dibuatlupa oleh 
rasa lapar dan kebutuhan jasmani lainnya, lantaran ia mengandalkan makanan 
rohani dari alam gaib. Dan itulah yang Bayaran oleh sabda Nabi saw., 


PIN A3 033 Xie SAI 
“Aku bermalam di sisi Rabbku. Dialah yang memberiku makan dan minum." 


Tingkatan berikutnya, tidak makan selama dua sampai uga hari, Dan ini 
merupakan Cingkatan yang biasa. 

Tingkatan selanjutnya, selama sehari semalam hanya makan satu ka 
dimana ini merupakan Lingkatan yang paling ringan. Sebagaimana diriwayat- 
kan dari Abu Sa'id al-Khudri, “Sesungguhnya apabila Nabi saw. sudah makan 
siang, maka beliau tidak lagi makan malam. Dan jika sudah makan malam, 
maka beliau tidak makan pada siang harinya." 

Nabi saw. juga pernah berpesen kepada Aisyah ra., “Janganlah engkau 
berlebih-lebihan dalam hal mengkonsumsi makanan. Sesungguhnya dua kali 
makan dalam sehari itu masuk dalem kategori cukup banyak.” 
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Keutamaan Lapar dan Batasannya 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya rasa lapar yang terpuji itu jika tidak 
sampai membuat lalai hamba dari mengingat Allah Ta'ala. Dan jika sampai 
melampaui batas, maka ia termasuk dalam kategori kelalaian. Kecuali bagi 
orang-orang yang mempunyai nafsu syahwat berlebih, sehingga ia harus pula 
mengimbanginya untuk mengalahkan tipu-daya nafsunya. Jika tidaktermasuk 
dalam kategori dimaksud, maka sebaik-baik perkara ialah yang pertengahan. 

Kemudian, untuk menundukkan syahwat semacam ini, ada dua perkara 
yang harus benar-benar diperhatikan. Pertama, manakala ia diundang makan 
bersama, dimana sebisa mungkin ia harus bersikap bijak dan menjauhi hal-hal 
yang mengakibatkan dirinya terjatuh ke dalam godaan yang terkadang dapat 
menjerumuskannya kepada pilihan yang sulit. Kedua, menjaga diri jangan 
sampai merasa ujub dan ingin dikenal sebagai orang yang sedikit makannya 
dan yang memclihara diri. Ini artinya, ia telah meninggalkan kebiasaan buruk 
yang bernilai ringan, akan tetapi melakukan keburukan yang lebih besar, yaitu 
mencari nama dan povularitas. 

Abu Sulaiman pernah berpesan dalam nasihat bijaknya, “Apabila timbul 
selera makanmu, padahal engkau sedang berusaha untuk meninggalkannya, 
maka ambillah sedikit saja dari makanan yang ada. Jangan terlalu perturut- 
kan keinginan nafsumu, supaya engkau tidak dikendalikan olehnya. Engkau 
akan berhasil menekan selera makanmu jika engkau tidak memperturutkan 
keinginannya. Dengan demikian, engkau telah melawan dan berhasil menen- 
tangnya.” 

Mar ash-Shadig bin Muhammad berkata, “Ketika timbul selera makanku, 
maka aku perhatikan benar-benar apa yang menjadi keinginan nafsuku itu. 
Jika kesukaan nafsuku itu terasa sangat menggebu, maka aku pun makan 
sekedarnya, dimana hal itu jauh lebih baik daripada mencegah atau meno- 
laknya sama sekali. Akan tetapi, jika kesukaannya tidak seberapa, maka aku 
akan menghukumnya dengan menolak dan tidak memberikan keinginannya. 
Inilah cara terhaik dalam mendidik nafsu atau selera makan.” Ketahuilah, 
barangsiapa meninggalkan selera makan dam terjerumus dalam sikap riya", 
laksana orang yang menghindar dari sengatan kalajengking dan heralih kepada 
gigitan ular berbisa. 





Meredam Nafsu Kemaluan 

Sesungguhnya kenikmatan seksual yang dirasakan oleh seseorang itu 
memiliki dua manfaat. Pertama, ia merasakan kenikmatannya, hingga mampu 
membayangkan kenikmatan akhirat. Meski demikian, kenikmatan akhirat jauh 
melebihi kenikmatan seksual secara fisik. Sama halnya seperti api neraka dan 
rasa sakit yang ditimbulkannya jauh berbeda dengan rasa sakit secara fisik di 
dunia. Kedua, lestarinya keturunan untuk memakmurkan alam. Akan tetapi, 
di balik kedua manfaat tersebut terdapat pula bahaya yang mengancam dan 
dapat membinasakan agama dan dunia, tentunyajika tidak dikendalikan, tidak 
ditaklukkan dan tidak disalurkan kc tempat yang dibenarkan oleh syariat. 
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Allah Ta'ala berfirman, 
Ea JUL TU SAS 5 


“Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami beban yang tidak 
sanggup kami memikulnya.” “2 





Ada pendapat yang mengatakan, bahwa yang dimaksudkan dalam kalimat 
“beban' dalam ayat di atas adalah beban nafsu kemaluan (seksual). 


Diriwayatkan dari Tbnu Abbas ra. tentang firman Allah Ta'ala, 

Be mp 
Cp ga ja ah 
“Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita,” 





Bahwa yang dimaksud dengan konteks pembahasan ini ialah ereksi. Be- 
berapa perawi menyandarkan riwayat dari Ibnu Abbas tersebut pada apa yang 
pernah disampaikan oleh Rasulullah saw., dimana beliau pemah bersabda, 


WEI pan Sp Piya Do PN 
“Aku berlindung kepada-Mu (ya Allah) dari kejahatan pendengaranku, 
pengiihatanbu, hariku dan maniku" 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
nnt2 Pine un Kara ag "Ni PG 
BS MBA AN Pola us 
“Wanita adalah bagian dari perangkap seran. Seandainya tidak ada syahwat, 
niscaya tidak terjadi seperti itu. "3 
Sebagaimana diriwayatkan, ketika Nabi Musa as. sedang duduk di suatu 
tempat, tiba-tiba iblis datang mengenakan jubah kesombongannya. Dan ketika 
akan mendekati Nabi Musa, ia menanggalkan jubahnya seraya mengucap, 
“Assalamu'alaika.” Nabi Musa pun bertanya, “Siapa engkau?" Tblis menjawab, 
“Aku iblis.” Maka Nabi Musa menjawab, “Semoga Allah melaknat engkau 
dan tidak memberikan usia yang panjang!" Lalu Nabi Musa berlanya kepada 
iblis, “Apa yang membuat engkau dalang menemuiku?" Iblis menjawab, 
“Kedatanganku untuk memberi selamat kepadamu atas kedudukanmu disisi 
Allih.” Nabi Musa kembali bertanya, “Lalu kenapa engkau melepas jubah ke- 
sombonganmu itu ketika menemuiku?” Iblis menjawab, “Dengannya aku hanya 
ingin menguasai hati anak cucu Adam.” Nabi Musa bertanya, “Apa engkau 
hendak menguasai setiap amalan yang dilakukan oleh anak cucu Adam?” Tblis 








A11 Berdirinya dzakar akibat adanya rangsangan, Ed. 
AL2 Hadits riwayat Ashab 25 Sunan. 
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menjawab, “Terutama pada amalan yang dikaguminya, sehingga sang hamba 
merasa amalnya sudah banyak, lalu melupakan dosa-dosanya." 

Lalu iblis mengatakan mengenai tiga perkara yang dapat membuatnya 
menyesatkan anak cucu Adam. Pertama, apabila seorang laki-laki berduaan 
dengan wanita yang bukan muhrimnya, maka iblis akan menjadi pendam- 
ping atas keduanya dan berusaha untuk menyesatkan mcrcka. Kedua, jangan 
menjanjikan sesuatu (berkomitmen) kepada Allah, kecuali berusaha secara 
maksimal untuk memenuhinya. Ketiga, jangan berniat mengcluarkan sedekah, 
kecuali segera memberikannya kepada pihak yang berhak mencrima. Sebab, 
seorang hamba yang berniat mengeluarkan sedekah dan belum menuraikannya 
kepada orang yang berhak mencrima, maka di antara waktu-waktu menunggu 
itu iblis yang menjadi temannya dan akan senantiasa mempengaruhinya untuk 
membatalkan niatnya bersedekah. 

Kemudian iblis pergi meninggalkan Nabi Musa seraya bergumam, “Aduh, 
celaka aku, Musa telah mengetahui dengan cara apa aku akan menyesatkan 
anak cucu Adam (manusia)." 

Memperturutkan nafsu syahwat dan tidak menghiraukan syariat Allah dan 
Rasul-Nya, pada akhirnya akan membawa pelakunya pada kebinasaan, dunia 
dan akhirat. Sebab, cara-cara yang digunakan pasti lebih nista dari perilaku 
binatang dan semua itu sangat tercela. Pada hakikatnya, segala sesuatu yang 
berlebihan itu akan berdampak buruk. Dengan kata lain, memperturutkan 
nafsu syahwat yang menyimpang akan berakibat buruk bagi pelakunya. Meski 
demikian, tidak adanya nafsu syahwat sama sekali pada diri seseorang juga 
merupakan aib (kekurangan). Jadi, sebaik-baik sesuatu adalah yang pertengahan 
(tidak berlebihan). Apabila nafsu syahwat muncul secara berlebihan, maka 
tedamlah dengan lapar (berpuasa) dan menikah. Sebagaimana Rasulullah saw. 
pemah mengingatkan melalui sabda beliau, 


BE AMS AAN, LABA aa 
BEAN 


“Wahai para pemuda, hendaklah kalian menikah. Barangsiapa yang belum 


mampu, hendaklah ia berpuasa. Karena sesunguhnya puasa itu bisa menjadi 
perisai baginya." 


Batasan atas Para Penuntut Ilmu tentang Waktu Pernikahan 
Ketahuilah bahwa dalam masa-masa awal seorang pencari ilmu sebaiknya 
jangan dulu memikirkan tentang pernikahan. Karena, hal itu dapat memecah 
konsentrasi pencariannya menuju Allah Ta'ala yang tengah bersemangat, 
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Demikian pula 
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pendapat yang disampaikan oleh Abu Sulaiman ad-Dirini, “Barangsiapa telah 
menikah di usia dini, hatinya akan disibukkan dengan urusan duniawi.” #5 

Dalam redaksi yang sedikit berbeda juga dikatakan, “Aku tidak mendapati 
seorang murid yang sudah menikah masih tetap dalam keadaannya semula 
Idalam hal pencarian ilmu, Ed." 

Ketahuilah, apabila cngkau sampai menyalahi Rasulullah saw. dalam 
urusan tersebut, berarti engkau tclah salah jalan. Scbab, beliauadalah manusia 
yang tidak pcrmah dilalaikan olch urusan duniawi. Dan itulah yang diisyaratkan 
oleh firman Allih Ta'ala berikut ini, 

IA Uni IU 
“Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari apa yang dilihat dan tidak 
pula melampauinya.” 88 





“Tidak ada satu pun dari urusan keduniaan yang mampu melalaikan beliau 
saw. dari mengingat Allah Ta'ala. Beliau juga berpesan, jika engkau sedang 
dikuasai oleh nafsu syahwat, maka atasilah dengan cara berpuasa (sunnah), 
menahan lapar dan dahaga, serta terjaga (bangun) di waktu malam untuk ber- 
ibadah kepada-Nya. Sebab, aktivitas semacam itu sangat efektif untuk meng- 
atasinya. Jika problematikanya sudah cukup kompleks, sehingga tidak bisa 
diatasi hanya dengan sekedar menjaga pandangan mata, maka sesuai dengan 
keadaannya menikah merupakan jalan satu-satunya, supaya ia merasa tenteram 
dan terhindar dari tipu-daya nafsu. Sebab, siapa yang tidak dapat menjaga pan- 
dangan mata, ja juga tidak akan mampu menjaga hatinya. 

Jika pikiran seorang penuntut ilmu sudah bercabang, maka tidak ada 
gunanya lagi menunda pernikahan. Bahkan dikhawatirkan akan termasuk 
kelompok orang yang disinggung dalam ucapan Nabi Isa as. berikut ini, “Tangan- 
lah engkau memandang sesuatu yang diharamkan. Karena sesungguhnya 
pandangan itu dapat menanamkan syahwat di dalam hati, dimana hal itu saja 
cukup sebagai pemicu atas timbulnya fimah yang lebih besar." 

Sa'id bin Jubair pernah berkata, “Sesungguhnya fitnah yang menimpa 
Nabi Daud as. timbul hanya lantaran pandangan mata.” Kemudian beliau 
(Nabi Daud as) berpesan kepada putranya, “Wahai putraku, lebih baik cngkau 
berjalan di belakang seckor singa atau ular, namun jangan pernah berjalan di 
belakang scorang wanita." 

Nabi Yahya bin Zakaria as. pernah ditanya, “Perbuatan apa yang meng- 
antarkan seseorang pada perzinaan”” Ia menjawab, “Pandangan mata dan 
berhayal.” Oleh karena itu, jika seorang pemula dari para penuntut ilmu tidak 
sanggup mengatasi tuntutan syahwatnya, maka sebaiknya ia menikah. Begitu 
pula sebaliknya, selama masih mampu mengatasi godaan yang mendera, maka 
sebaiknya ditunda dahulu 


315 Artinya, kesempatan beginya untuk menit ilmu dibatasi lh aktivitasnya memenuki kebutuhan 
rumah tangga dan mencari nafkah bagi keluarga (istri dan anak), EG. 
416 Tihatan-Najm: 17 
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Dikisahkan, bahwa Muhammad bin Sulaiman mempunyai penghasilan 
sebesar delapan puluh ribu dirham perhari. Kemudian ia menulis surat 
kepada salah seorang penduduk Basrah dan pemuka agama di sana mengenai 
keinginannya untuk menikah. Akhirnya mereka bersepakat memilih Rabi'ah 
al-A dawiyah sebagai wanita yang hendak dinikahi. Lalu ia menulis surat kepada 
wanita tersebut yang isinya sebagai berikut. 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 

amma ba'du .... 

“Allah telah mengaruniai aku penghasilan sebesar delapan puluh ribu dir- 
ham perhari, Bahkan, atas karunia Allah dalam beberapa hari belakangan 
ini penghasilanku genap mencapai seratus ribu dirham perhari. Dan aku 
akan memberimu mahar beberapa kali lipat dari penghasilanku itu, Maka 
tolong jawablah pinanganku." 

Rabi'ah pun membalas suratnya, 





Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 

amma ba'du ..., 

“Sesungguhnya sikap zuhud terhadap dunia itu dapat menenangkan 
jiwa, sedangkan bersikap rakus terhadapnya dapat menimbulkan kesu- 
litan dan kesedihan. Begitu engkau terima suratku ini, siapkan bekalmu 
dan beramallah untuk akhiratmu. Nasihatilah dirimu sendiri dan jangan 
engkau jadikan orang lain sebagai penasihatmu, dimana merekalah yang 
akan membagi-bagikan warisamu. Berpuasalah setiap hari dan jadikan 
kematian sebagai waktu berbuka. Tentang aku, seandainya Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahaagung mengaruniai aku berlipar-lipat kali dari apa 
yang diberikan-Nya kepadamu, maka aku tetap tidak bisa senang kalau 
sampai harus dilalaikan dari mengingat-Nya sekejap mata pun. Denganitu 
menjadi jelas bagiku, bahwa segala sesuatu yang melalaikan dari mengingat 
Allah tidak ada nilainya sama sekali.” 


Keutamaan Orang yang Menentang Syahwat 

Ketahuilah bahwa menjaga kesucian diri itu akan terwujud manakala 
seseorang sanggup melawan tipu-daya syahwatnya. Dan bagi siapa saja yang 
mampu melakukan hal itu, derajatnya mencapai magam para shiddfyin. Itulah 
sebabnya Nabi saw. pernah bersabda, 


“Barangsiapa berada pada puncak dari keinginan syahwatnya, namun terap 
menjaga kesucian diri, lalu meninggal dunia, maka ia termasuk orang yang 
meninggal dalam kondisi syahid” 





217 Mengenai penjelasan seputar hadits ini, lebih Ianjut dapat dilihat dalam kitab, Kesyyial Khaft', 
Juz. 2, hal. 364, Karya al AjlGni, 
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Nabi saw. juga menjelaskan," bahwa ada tujuh golongan manusia yang 
akan dinaungi oleh Allih Ta'ila pada hari dimana tidak ada naungan sama seka- 
Ti pada hari itu selain naungan-Nya. Dan salah satu di antara ketujuh kelompok 
tersebut adalah, seorang lelaki yang diajak berzina oleh seorang wanita terhor- 
mat lagi cantik, namun ia mengatakan, “Aku tidak akan melakukannya, karena 
aku takut kepada Allah Yang Maha Melihat, Rabb seru sekalian alam." 

Diriwayatkan pula, bahwa Sulaiman bin Yasar (semoga Allah meridhainya) 
merupakan scorang budak lelaki yang cukup tampan. Pada suatu hari, ia 
diminta untuk mcncmui scorang wanita yang menginginkan dirinya. Sctclah 
mengetahui apa yang diinginkan oleh wanita itu dari dirinya, Sulaiman menolak 
dan langsung kcluar meninggalkan wanita itu di rumahnya. Sulaiman berkata, 
“Kemudian pada malam harinya, dalam tidur aku bermimpi bertemu dengan 
Nabi Yusuf as. Dalam mimpiku itu, aku bertanya kepada beliau, "Apakah 
engkau Nabi Yusuf” Ia menjawab, “Benar, aku adaleh Yusuf yang sempat 
mempunyai keinginan saat menghadapi istri Raja. Sedangkan engkau, wahai 
Sulaiman, tidak mempunyai keinginan." Wallahu a'lam 

obok 





A1 Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shahth milik 
keduanya, Ed. 
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Seputar Bahaya Lidah 


ES 
aer a., yi 


Bahaya Lidah 


Keemitan bahwa sesungguhnya bahaya lidah itu sangat besar dan 
menyentuh seluruh dimensi kehidupan. Tidak ada cara yang lebih efektif 
untuk bisa selamat dari bahaya lidah, kecuali dengan bersikap proporsional 
dalam berbicara. Oleh karena itu, Rasulullah saw. memuji siapa yang bisa 
menjaga lidahnya dan sekaligus memerintahkan hal tersebut. Sebagaimana 


beliau pernah bersabda, 


“Barangsiapa mampu menjaga lidahnya, niscaya ia akan selamat.” 


Beliau saw. juga bersabda, 


Sanken abi 

REA Aan 
“Menjaga lidah iru bagian dari hikmah. Namun sayang, sangat sedikit orang 
yang mau melakukannya.” 2 


Dan beliau saw. juga pernah bersabda, 


TAN Aa eta Ka 


“Barangsiapa bisa menjamin untukku anggota tutuh yang teletakdi antara jenggot 
dan kakinya, niscaya aku akan menjamin surga untuknya.” 2 


Diriwayatkan pula, bahwa pada suatu hari Mu'adz bin Jabal ra. perah 
meminta wasiat kepada Rasulullah saw. Maka beliau mengatakan kepada 
Mu'adz, “Sembahlah Allah, seakan-akan engkau melihat-Nya dan anggaplah 
dirimu sebagai orang yang akan mati.” Kemudian beliau melanjutkan, “Jika 
engkau mau, aku hendak memberitahukan kepadamu tentang sesuatu yang 
harus lebih engkau jaga (sambil menunjuk ke arah lidah)." 


219 Lihatlebih lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shah?kat-Targib wa at-Tarkib karya 
al-Mundziri, Juz, 3, hal. 536. 
420 Hadits riwayat Tirmidzi 


421 Hadis riwayarat Tirmidzi, 
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Diriwayatkan pula dari Abu Bakar ash-Shiddig ra., bahwa setelah me- 
nyadari akan besarnya bahaya lidah, ia gemar mengulum sesuatu di dalam 
mulutnya, agar hal itu mampu mencegahnya dari berbicara yang tidak perlu. 
Dan sambil menunjuk ke arah mulut ia pernah berkata, “Organ inilah yang 
mampu menjerumuskan aku ke dalam berbagai kesalahan.” 

Tbnu Mas'ud ra. juga penah berkata, “Demi Allah yang tidak ada lah 
selain Dia, tidak ada sesuatu pun yang lebih perlu untuk dikendalikan dalam 
konsistensi waktu yang tidak berbatas selain Tidah." 

Sekarang Penulis ingin mengemukakan ilustrasi seputar bahaya lidah dan 
memulainya dengan gambaran yarg paling ringan. 


Bahaya pertama, berbicara yang tidak ada gunanya. Jika engkau mem- 
bicarakan sesuatu yang tidak perlu, berarti engkau telah menyle-nyiakan 
waktumu, dimana semua itu pasti akan dihisab di akhirat kelak. Ttu artinya, 
engkau telah menukar sesuatu yang baik dengan yang sangat buruk. Seandainya 
engkau mau berzikir dan menyebut nama Allah atau diam saja, atau sibuk 
memikirkan hal-hal yang membawa manfaat, niscayz engkau akan meraih 
derajat yang lebih tinggi. Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 


2,7. Ae Mi SA ja 
ME NEE  NIU yal ya 
“Termasuk kesempurnaan Islam seseorang ialah meninggalkan hal-hal yang tidak 
ada gunanya,” “2 


Anas bin Malik ra. pernah berkata, “Seorang pemuda mali syahid dalam 
peristiwa perang Uhud. Di perutnya ditemukan sebuah batu yang diikat untuk 
menahan rasa lapar. Ibunya menyeka debu yang mengotori wajah anaknya 
itu seraya berkta, Tenanglah wahai anakku, engkau pasti akan masuk surga." 
Mendengar ucapan sang ibu, Nabi saw. bertanya, “Dari mana ibu tahu, bahwa 
anak ibu ini akan dimasukkan ke dalam surga? Sebab, bisa jadi ia gemar 
berbicara sesuatu yang tidak ada gunanya dan tidak menyukai sesuatu yang 
membawa manfaat bagi dirinya.” 

Ketahuilah bahwa di antara contoh berbicara yang tidak ada gunanya itu 
adalah, engkau duduk bersama teman-temanmu, Jalu menceritakan kembali 
seputar pengalaman yang engkau alami bersama dalam perjalananmu mendaki 
gunung dan mengarungi lautan. 








Bahaya kedua, ucapan yang melebihi porsinya. Contohnya adalah, engkau 
mengulang-ulang pembicaraan yang sudah pernah dibicarakan. Atha' bin Abi 
Rabah ra. penah berkata, “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian tidak 
menyukai berbicara yang melebihi porsinya." Dan yang termasuk ke dalam 
kategori dimaksud adalah ucapanmu, “Ya Allah, hinakanlah anjingini." Mu- 
tharraf juga penah berkata, "Besarkanlah keagungan Allah di dalam hatimu. 
Dan jangan menyebut nama-Nya dalam rangkaian ucapan yang bukan pada 
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porsinya. Seperti ucapan salah seorang di antara kalian terhadap anjing, keledai 
dan hewan lainnya.” Dan masih banyak lagi contoh lainnya. 


Nabi saw. bersabda, 
Sera d NGAJI jh 


“Sungguh beruntung orang mampu yang menahan lidahnya dari berbicara yang 


melebihi porsinya dan mau membelanjakan kelebihan dari harta yang dimilikinya 
Idi jalan Allah)” 


Bilal bin al-Harits berkata, Rasulullah saw. pernah berpesan, “Sesungguh- 
nya ada orang yang berbicara dengan kalimat yang menjadikan Allah ridha 
atasnya, namun ia tidak mengira bahwa ucapannya itu dapat mengantarkan 
kepada keridhaan-Nya. Hingga dengan ucapan itu Allah pun menetapkan 
keridhaan-Nya untuk diri sang hamba, sampai hari ketika ia harus bertemu 
dengan-Nya. Dan ada pula orang yang berbicara dengan kalimat yang men- 
datangkan murka Allah, sedangkania tidak perduli bahwa ucapannya itu akan 
menyampaikannya kepada murka-Nya. Hingga dengan ucapan itu Allih mene- 
tapkan murka-Nya terhadap diri sang hamba sampai hari Kiamat nanti.” 

Riwayat di atas didukung oleh statemen “Algamah yang pernah berkata, 
“Tika demikian, maka betapa banyak pembicaraan dan ucapan yang keluar 
melalui lisanku, yang itu membuatku terhalang dari mendapatkan keridhaan 
Allah.” 


Nabi saw. bersabda, 
da PA Ae Benih KAN, AS AG) 
CA 


“Seseorang yang membicarakan sesuatu yang sisssia dengan harapan membuat 
Letawa teman-teman duduknya, is akan menuai hurapan kosong yang lebih tinggi 
daripada bintang di langit.” & 

Bahaya ketiga, ucapan tentang kebatilan dan yang mengandung kemaksi- 
aten. Contohnya adalah, berbicara seputar wanita di tempat-tempat yang biasa 
digunakan untuk bermabuk-mabukan dan tempat-tempat kefasikan lainnya. 
Itulah yang disyaratkan oleh firman Allah "Ta'ala, 


sak Pa 

3 Na Terkena 
Hoa HI ana) 
"Dan adalah kami membicarakan yang batil bersama orang-orang yang 
membicarakannya." & 





225 Hadits riwayat ah Thabrani 
424 Hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 
425 Lihat al-Muddatstsir: 45. 
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Bahaya keempar, berdebat dan berbantahan untuk suatu kesia-siaan. Me- 
"ngenai hal ini, larangan yang ada berlaku sejak dari berencana untuk melaku- 
kannya. Dan jelas-jelas disebutkan mengenai pelarangannya, sebagaimana 
Nabi saw. pernah bersabda, 


PE AA AR KR AE 

KAS JRISN yhb NE MA JGN 
“Janganlah engkau mendebat sandaramu, jangan bergurau dengan sesuatu 
yang akan menyabii hatinya dan jangan menjanjikan sesuatu lalu engkau 
mongingkarinya,” 26 


Beliau saw. juga pernah bersabda, 
Ai na EA ERA En an 
5 - ie 303 


BAN asn ng 

“parinustanis beriotihe menikahi pendebala dengan Sikka ariya: Padalkal sa 
berada di pihak yang bener, niscaya akan dibangunkan (oleh AGhI untuknya 
sebuah rumah di surga yang paling atas. Dan barangsiapa berusaha menjauhi 
perdebatan dengan saudaranya, dimana ia berada di pihak yang salah, niscaya 
akan dibangunkan (oleh AIIGJ untuknya sebuah rumah di tepian surga,” 2 


Bahaya kelima, pertengkaran. Ini juga merupakan perbuatan yang sangat 
tercela. Tegasnya, engkau memusuhi orang lain untuk mendapatkan suatu 
hak arau harta. Aisyah ra, pernah berkata, sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda, 














F3 Kat 3 Ta Pa Pa 

ATA AK 
“Orang yang paling dibenci oleh Allah ialah orang yang paling keras per- 
musuhannya. "8 


Abu Hurairah ra. berkata bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Dn LAN PU. 

AA aan Jane ka mangga 
“Barangsiapa berdebat dalam suatu pertemuan tanpa berdasarkan pengerahuan, 
ia selalu dalam murka Allah sampai ia berhenti,” 2 


Bahaya keenam, berlebih-lebihan ketika berbicara. Yaitu, menggunakan 
kalimat yang puitis atau memfasih-fasihkan ucapan. Sebagaimana Nabi saw. 
pernah bersabda, 


426 Hadits riwayat at inmidzi. 

427 Lihatlebih lanjut penjelasac seputar hadits ini dalam kitab, Shahfkar Targhib wa ar-Tarhib, karya 
al-Mundziri, Juz. 3, hal. 130. 

428. Hadis riwayat Ashhdh as-Suman 

429 Lihat lebih lanjut penjelasav seputar hadits ini dalaan kitab, Shahfhot-TurgMb wa ai-Tarkit, karya 
al-Mundairi, Juz. 3, hal. 138. 
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25 AN SA 
KA ATA seni ln 
ISA PARE Se 
“Aku dan orang-orang yang bertakwa dari umatku terbebas dari memaksakan 
diri dalam berbicara. "VW 
Fathimah ra. juga pernah berkata bahwa Nabi saw. bersabda, 


AI Rea NAN SAR iyaa seh at Ps 
23543 dala BIS ASU pA Isis sal A Ja 
YA 21 Ea AA 

MANIS BAG SAS Ki 

“Seburuk-buruk perangai dari umatku ialah, orang-orang yang dilenakan dengan 


berbagai kerikrnatan. Seperti suka makan berbagai jenis makanan, mengenakan 
berbagai jenis pakaian dan yang berlebih-lebihan dalam berbicara.” 


Bahaya ketnjuh, mencaci dan berkata keji. Ini merupakan perbuatan 
tercela, sebagaimana Nahi saw. pemah bersabda, 


Kya 131 akn anita 
SAN LA Lag YG SARI SAS) 
“Janganlah kalian berkata keji, karena Allah tidak menyukai ucapan yang keji 
dan orang yang mengucapkannya "3 


Nabi saw juga melarang mencaci orang-orang musyrik yang tewas dalam 
peperangan Badar. Sebagaimana beliau bersabda, 


t. Ke” Pe Pa PEN IAI TT 
MEN ag EA iba (SS GA 
“Ucapan yang keji dan cabul itu merupakan dua cabang dari kemunafikan, "3S 


Bahaya kedelapan, mengutuk, baik kepada binatang, benda-benda mati, 
terlebih kepada sesama manusia. Sebagaimana Nabi saw. telah bersabda, 


Hoa OK 
dab ata 
“Orang Mukmin itu bukanlah sosok yang suka mengutuk." & 


Hudzaifah ra. penah berkata, “Setiap kaum yang saling mengutuk, mereka 
layak mendapatkan hukuman.” Diriwayatkan pula dari Aisyah ra., ia berkata, 
“Rasulullah saw. pernah mendengar Abu Bakar ra. melaknat salah seorang 
dari budaknya." Beliau segera menoleh ke arah Abubakar seraya mengingat- 





230 Lihatlebih lanjut penjclasan seputar hadits ini dalam kitab, Shahfkat-Targhtb wa at-Tarhib, karya 
al-Mundziri, Juz, 3, hal. 114. 

AM Tihatlebil lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shahokat- Tengah wa at- Turki, karya 
al-Mundziri, Juz, 3, hal, 115. 

432 Hadits riwayat Ibnu Hibiban dan an-Nasti 

435 Lihatlebih lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam kirab, Shahikar- Turght wa at-Tarkit, karya 
al-Mundairi, Juz. 3, hal. 398. 

431 Hadits riwayat at Tirmidzi. 
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kan, “Wahai Abu Bakar, apakah pantas seorang yang bergelar ash-Shiddig 
melaknat. Demi Rabb Ka'bah, jangan begitu." Beliau mengulangi peringatan 
tersebut dua sampai tiga kali. Dan mendengar peringatan yang cukup tegas 
dari Nabi, Abu Bakar langsung memerdekakan budak yang dilaknatinya itu. 
Lalu Abu Bakar berjanji kepada Nabi saw., “Aku tidak akan melakukannya 
lagi scumur hidupku." 

Ketahuilah, siapa yang ditetapkan olch syariat sebagai orang yang terkutuk 
atau terlaknat seperti Abu Jahal dan Fir'aun, maka tidak apa-apa mengutuk 
atau mclaknatnya, Namun, jika tidak mengutuknya juga tidak apa-apa. Meski 
demikian, dilarang mengutuk orang yang berkeyakinan lain dari kita. Karena, 
boleh jadi ia termasuk orang yang ditakdirkan oleh Allah mendapatkan hi- 
dayah dan berubah menjadi orang yang memeluk agama Islam. Kecuali jika 
orang tersebut telah mati dan tetap sebagai orang yang musyrik. Dengan kata 
lain, hendaknya membiasakan diri untuk tidak mengutuk orang lain dan tetap 
menjaga kebersihan lidah (ucapan). 

Bahaya kesembilan, nyanyian dan syair. Tentang nyanyian sudah dike- 
mukakan sebelumnya dalam pembahasan mengenai hukum mendengarkan 
nyanyian. Adapun mengenai syait, apabila baitnya mengandung kebaikan, 
maka dianggap baik. Sedangkan yang buruk akan dianggap buruk. Akan tetapi, 
melagukan lantunan syair itu merupakan perbuatan tercela. Sebagaimana Nabi 
saw. pernah bersabda, 


Man nana Carr 


“Sesungguhnya perut salah seorang di antara kalian yang dipenuhi cleh nanah 
masih lebih baik daripada dipenuhi dengan syair.” 


Yang dilarang di sini adalah menekuninya, sehingga harus membuang- 
buang waktu tampa ada gunanya, Jika tidak seperti itu, maka hukumnya 
boleh. 


Bahaya kesepuluh, bercanda yang berlebihan. Pada dasarnya, bercanda itu 
tidak dilarang, kecuali jika dilakukan secara berlebihan hingga menyinggung 
perasaan orang lain. Sebagaimana Nabi saw. pernah berpesan, “Janganlah 
kalian mendebat sesama dan bergurau hingga menyinggung perasaannya.” 
Ketahuilah bahwa yang dilarang dalam senda-gurau adalah menimbulkan 
tawa yang tidak terkontrol. Sedangkan banyak tertawa dapat membuat hati 
menjadi beku. Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 





“Sesungguhnya aku terkadang juga bergurau. Namun, yang aku ucapkan dalam 
gurauanku tidak lain hanyalah kebenaran.” 


135 Hadits riwayat Ashhab s-Sunan. 
436 Hadits riwayat Ashhdb 2s-Sunan. 
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Diriwayatkan pula, bahwa Nabi saw. pernah bercanda kepada Shuhaib 
dengan mengatakan, “Bagaimana engkau akan makan kurma, sedangkan 
engkau tengah menderita sakit mata?” Shuhaib membalas canda beliau dengan 
menjawab, “Aku makan menggunakan bagian yang lain dari wajahku (maksud- 
nya mulut)." Mendengar jawaban dari Shuhaih, beliau pun tersenyum 


Bahaya kesebelas, memperolok dan mengejek. Perbuatan ini sangat 
dilarang. Sebagaimana Allih Ta'ala telah berfirman, 





“Janganlah suatu kaum mengejek kaum yang lain.” 


Maksudnya ialah menghina, merendahkan dan memperolok-olok aib yang 
ada pada sisi mereka. Terkadang perbuatan ini dilakukan dengan menirukan 
gaya, tindakan atau ucapan. Nabi saw. pernah mengisahkan, “Sesungguhnya 
bagi orang yang diejek akan dibukakan sebuah pintu di surga baginya. Lalu 
dikatakan kepadanya, 'Kemarilah, masuklah ke surga melalui pintu ini" Ta 
pun datang dengan membawa kesedihan dan bebannya. Setelah ia masuk ke 
dalam surga, pintunya pun segera tertutup kembali. Ta tetap dalam keadaan 
seperti itu, sampai dibukanya kembali pintu surga untuknya dan dikatakan 
kepadanya, "Kemarilah, masuklah kemari," namun ia menolak untuk men- 
datanginya.”8 

Mur'adz bin Jabal ra. berkata bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. pemah 
bersabda, 


HS TEE SM AA 

5 CAS KANE SME RE 

da 3 At Pa ati 
“Barangsiapa mencela saudaranya karena telah melakukan perbuatan dosa yang 


ia sudah bertaubat atasnya, sungguh ia tidak akan meninggal dunia sebelum 
melakukan dosa yang sama dengan saudara yang dicelanya itu.” 8 


Bahaya kedua belas, membocorkan rahasia orang lain. Perbuatan ini 
sangat dilarang, karena dapat menyakiti dan merusak hak orang lain. Nabi 
saw. pernah bersabda, 


Sudan 


“Pembicaraan (rahasia yang terjadi di antara kalian adalah sebuah amanah.” 





157 Lihatal-Hujurar: 1. 

438 Orang yang diejek itu akan mendapatkannya, selama ia bersabar dan tidak membalas cjekan 
dimaksud. Dan ketika ia membalas, maka pintu surga pun ditutup baginya, sebagaimana 
penjelasan pada akhir riwayat, Ed. 

439 Lihatlebih lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam Kitab, Shahtirat- Targhth wa at. Tarih karya 
al-Mundziri, Juz. 3, hal. 310. 

440 Hadits riwayat alTirmidzi 
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Bahaya ketiga belas, berjanji namun dusta. Ini adalah perbuatan yang 
terlarang, bahkan termasuk salah satu dari tanda kemunafikan. Sebagaimana 
Alah Ta'ala telah mengingatkan dengan berfirman, 

Er 


@) ab Dasi ata asli udh 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu,” 4 





Nabi saw. juga pernah menegaskan, "Janji itu merupakan pemberian." 


, dusta dalam ucapan dan sumpah. Ini termasuk 
jenis dosa yang sangat berat. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa Abu Bakar 
ash-Shiddia ra. pernah berpidato serelah wafatnya Rasulullah saw. Abu Bakar 
mengatakan, “Rasulullah pernah berdiri di antara kami di tempatku saat ini 
berdiri, kemudian beliau meneteskan air mata seraya berkata, 'Jangen pernah 
kalian berdusta. Karena, dusta itu senantiasa mengiringi kejahatar lainnya. 
Dan keduanya sama-sama menggiring pelakunya ke neraka.” 


Nabi saw. juga bersabda, 

SEN Fa Se KI 
“Sesungguhnya dusta itu merupakan salah satu pintu di antara pintu-pintu 
kemunafikan.” 2 


Sebagian dari ulama gencrasi terdahulu pernah berpendapat, “Sesungguhnya 
di dalam ucapan yang berbentuk sindiran itu tersclip perkataan dusia.” 


Bahaya kelima belas, menggunjing. Pertama-tama kami ingin mengemuk- 
kan ketetapan syariat yang mengecam kepada para pelaku perbuatan ini. Allah 
Yang Mana lagi MANGAN Ta Paman, 


sat ai Si ol atas IoT SA IA KKG 


2 


tara 


"Dan janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian yang lain. Apakah salah 
seorang di antara kalian suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?" 


Abu Hurairah ra. berkata Dany Rasulullah saw. bersabda, 


SY AAS V7 JAS 
Ona gg sg Pas 








23 VANS Ip yaa 


A41 Lihatal-MOidah: 1 

2. Lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, at: Muglmt tan Hamdi abitr, karya ak-Hafizh al-iriai, 
Juz, 5, hal. 130, 

Tihatal-Eujurat: 12 


8 


Bahaya Lidah “& 





"Janganlah engkau saling mendengki, membenci, bertengkar dan berpaling. Juga 
Jangan sebagian kalian menggunjing sebagian lainnya. Dan jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara.” 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 


SES KAN Sa aa SEN Kal 36 kalis SI 


Kon sasa Sak PAN SA sel Ne . 
an Warpadatai kalian terhadap mempergunjingkan sesama, karena dosanya lebih 
berar daripada berzina. Sebab, jika sescorang berzina lalu bertaubat, niscaya Allah 
menerima raubarnya. Sedangkan orang yang menggunjing tidak diarapuni dosanya 
sebelum dimaafkan oleh orang yang ia pergunjingkan, "4 


Anas bin Malik ra. mengatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah menceritakan, “Di malam Isra', aku melewati suatu kaum yang mencakar 
wajah sendiri dengan kuku mereka. Maka aku bertanya, Wahai Jibril, xpa yang 
telah mereka lakukan? Jibril menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang suka 
menggunjing orang lain dan menjatuhkan kehormatan saudaranya.” 

Allah Ta'ila mewahyukan kepada Nabi Musa as., “Barangsiapa meninggal 
dunia dalam keadaan sudah bertaubat dari dosa menggunjing, maka ia adalah 
orang terakhir yang akan dimasukkan ke dalam surga. Dan barangsiapa yang 
meninggal dunia dalam keadaan tetap suka menggunjing, maka ia adalah orang 
pertama yang akan dimasukkan ke dalam neraka.” 

Pengertian menggunjing ialah, menyinggung perasaan seseorang dengan 
hal-hal yang sekiranya ia mendenger akan merasa tidak suka dengannya, baik 
itu menyangkut kekurangan pada fsik, keturunan, tindakan maupun ucapan- 
nya, juga urusan agama dan dunianya. Bahkan termasuk soal pakaian, tempat 
tinggal dan kendaraannya. 

Gunjingan yang disampaikan dengan bahasa sindiran bernilai sama seperti. 
yang disampaikan dalam bahasa yang lugas. Juga tidak ada bedanya antara 
menggunakan bahasa tubuh yang memberikan pemahaman sama maupun 
dengan kata-kata yangterus-terang. Dan orang yang mendengarkan secara aktif 
gunjingan, ia dianggap bersekutu dengan pihak yang menggunjing. Sedangkan 
sikap tertarik mendengarkan gunjingan dinilai sama halnya dengan membantu 
dan bersekutu di dalamnya. Abu Darda' ra. berkata bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. telah Persada, 


sn in EA Mena 


Pu ( 





117 Hadi riwayat Muslim dan Askhah as-Sunan 
448 Lebih lanjur dapat dilihat dalam kitab, al.Mughnf 'an Homli at-Ayfir, karya al-Hafoh al-rigi, 
Juz, 3, hal. 138 
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“Barangsiapa membela kehormatan saudaranya dengan cara tidak memper- 
gunjingkannya, niscaya Allah Ta'ala akan membela kehormatannya di hari 
Kiamat nanti.” 45 


Adapun menggunjing yang diperbolehkan yaitu, menggunjing yang 
mempunyai tujuan kebaikan menurut takaran syariat. Dan, dalam hal itu ada 
enam macam. 

Pertama, membuka kedok atas terjadinya tindak kezaliman yangmenimpa 
diri. Contohnya adalah, seseorang menyampaikan kepada masyarakat secara 
Juas atau kepada pihak yang lebih berwenang seputar kezaliman seorang hakim 
(gadhi) yang meminta suap atas perkara yang tengah ditanganinya. Dalam 
hal ini hukumnya diperbolehkan, bahkan sangat dianjurkan. Demikian pula 
dengan contoh lain yang sejenis. 

Kedua, meminta tolong kepada pihak lain yang berwenang untuk mengen- 
dalikan kemunkaran seseorang dan mengembalikan orang yang durhaka ke 
jalan kebaikan. 

Ketiga, meminta fatwa (pendapat hukum) dengan menutupi identitas 
pelaku. Seperti, dengan mengatakan, “Si fulan atau saudaraku menzalimiku 
dalam masalah ini dan itu. Maka, bagaimana cara untuk bisa melepaskan diri 
dari tindak kczalimannya?" Menggunakan isyarat semacam ini dianggap Icbih 
aman dan menjaga kerahasiaan si pelaku 

Keempat, memperingatkan kaum Muslim dari sebuah tindak kejahatan. 
Dalam hal ini, Rasulullah saw. pernah bersabda, 


“BAN Ahsan padan al KS 


“Sebutkan keburukan pendosa apa adanya, apabila hal itu menjadi kekhawatiran 
di kalangan hanyak orang (sudah sampai pada tingkat meresahkan). 4 





Kelima, menyebutkan keburukan orang lain dengan memberikan inisial, 
seperti si pincang atau si rabun. Dan hal ini tidak dilarang. 

Keenam, mengungkap kefasikan secara terbuka. Contohnya adalah, si 
banci atau si pemabuk dan lain sebagainya. Sebagaimana Rasulullah saw. 
pernah bersabda, 





Kemana PPN enak Kikera 
2 Neng 3S eh Ol Mia 
"Terhadap orang yang tidak lagi memiliki rasa malu, maka membicarakan 
keburukannya bukan termasuk mempergunjingkannya.” 8 


Kafferah bagi orang yang terlanjur menggunjing, diwajibkan menyesal 
dan bertaubat atas dosanya, supaya ia terlepas dari hak Allah. Setelah itu, 
ia juga memiliki kewajiban untuk meminta dihalalkan kepada orang yang 


2AC- Lihatlebih lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shah?kat-TorgMb wa at-Tarkib karya 
al-Mundziri, Juz, 3, hal. $17 
447 Hadits riwayat at-Tirmidzi 


448 Hadits riwayat al-Baihagi. 
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dipergunjingkannya, supaya ia terbebas dari berbuat zalim kepada sesama. 
Hendaklah hal itu dilakukan dengan rasa penyesalan yang mendalam 
Sementara al-Hasan berpendapat, “Cukup baginya meminta maaf, tanpa harus 
meminta dihalalkan." 

Dan menurut riwayat Anas bin Malik ra., dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda, 


Hepktih PPN Kane h. 


“Kaffarah untuk orang yang engkau pergunjingkan ialah, memohonkan ampunan 
untuknya.” 8 





Mujahid berpendapat, “Jika engkau menggunjing saudaramu, maka 
kaffarahnya ialah menyampaikan kebaikan yang telah dilakukannya dan 
mendoakannya untuk kebaikan.” Adapun yang ideal dari semua pendapat di 
atas adalah, meminta dihalalkan dengan menampakkan rasa penyesalan yang 
mendalam. 


Bahaya keenam belas, mengadu domba. Sebagaimana Allih Ta'ila 
becfirman, 





“Yang banyak mencela, yang kesana kemari menebar fitnah.” “ 


Abdullah bin al-Mubdrak pernah berkata, “Anak yang dilahirkan dari 
hasil perzinaan (mayoritas| tidak bisa menyimpan rahasia." Yang dimaksud 
dengan konteks ini ialah, bahwa sctiap orang yang tidak bisa menyimpan 
rahasia pembicaraan dan berjalan ke sana kemari untuk mengadu-domba, itu 
mengindikasikan ia sebagai anak dari hasil pcrzinaan. Hal ini diperkuat dengan 
firman Allah Ta'ala pada ayat selanjutnya, 





sasa 


“Yang kaku lagi kasar. Di sumping itu, terkenal kejahatannya. 
Juga firman Allah Ta'ala, 


Peda JA U 





“Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela,” S1 


Pengumpat yang dimaksudkan di sini adalah orang yang suka mengadu- 
domba. 


249 Hadis ris 
450 Lihatal.t 
ASI Lihatal-Galam: 13. 
452 Lihatal-Humazah: 1 
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Dan firman Allih Ta'ala, 


Kenang 
bb al Th La Lan 

“Lalu kedua istri itu berkhianat kepada kedua suaminya, hingga kedua suaminya 

tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari siksa) Allah, "S3 


Disebutkan pula dalam sebuah riwayat, “Tidak akan masuk surga orang 
yang suka mengadu-domba.” 

Pengertian an-namimah atau mengadu-domba ialah, mengungkapkan 
sesuatu yang tidak sepatutnya, baik oleh pihak yang menyampaikan rahasia 
maupun yang menerima berita atau orang ketiga. Dan hal itu bernilai sama 
jika diungkapkan melalui ucapan (lisan), dengan tulisan maupun perlambang 
atau isyarat. Jadi, pada hakikatnya mengadu-domba ialah, menyiarkan dan 
membuka rahasia yang seharusnya ditutupi (tidak disebarluaskan). 

Bahaya ketujuh belas, ucapan dari orang yang bermuka dua Yaitu, 
orang yang mengambil keuntungan di antara dua pihak yang tengah berseteru, 
dimana ia berbicara kepada masing-masing pihak berdasarkan keuntungan yang 
didapat dari keduanya. Itulah hakikat dari kemunafikan. Ammar bin Yasir 
pernah berkata bahwa sesungguhnya Nahi saw. telah bersabda, 





HA Me EL SIN Io 3 3S 
"Berangsiisa bermuka dua di dim: Ta juta ban memunyai dua San Jane 
diciptakan dari api neraka di hari Kiamat nanti.” 484 


Diriwayatkan pula oleh Abu Hurairah ra., sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda, 


Il ang BA BIAN G3 Alas yh 32 Sg 


Pes 


Ga mol GE AS aan 

"Pada hari Kiamat nanti, engkau akan mendapati seburuk-buruk dari hamba 

Allah adalah orang yang bermuka dua, Yaitu, yang menjual informasi seseorang 

kepada orang lain, lalu ia juga menjual informasi orang lain tadi kepada orang 

sebelumnya Idengan tujuan mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri dari 

kedua belah pihak, Ed), 88 

Dalam riwayat yang berbeda disebutkan dengan redaksi, “Yaitu, orang 
yang mendatangi orang pertama dengan satu wajah dan mendatangi orang 
kedua dengan satu wajah lainnya." 





453 LihararTahrim: 10. 

454 Bermuka dua adalah itilah yang lazim digunakan untuk orangorang yang mempunyai sifat 
penjilat dan oportunisik, Bd. 

458 Lihatlebih lonjot penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shahfhat-'argfdb wa at-13rhfb karya 
al-Mundziri, Juz. 3, hal. 604, 

456 Hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 
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Bahaya kedelapan belas, pujian. Dalam beberapa kondisi, perbuatanini 
dilarang. Sebab, pujian mempunyai enam sisi kejelakan, empat di antaranya 
bersarang pada orang yang memuji dan dua sisanya terletak pada orang yang 
dipuji. 

2 apa empat poin tercela yang terdapat pada orang yang memuji adalah 
sebagai berikut. 

Pertama, jika pujiannya cenderung berlebih-lebihan, schingga menycbab- 
kan sang pemuji harus berdusta karcnanya. 

Kedua, jika dimasuki unsur riya'. Karena, di balik pujian yang ia berikan 
terselip keinginan agar mendapatkan imbalan. 

Ketiga, terkadang dalam pujian yang disampaikan ia mengatakan sesuatu 
yang tidak diketahuinya sendiri secara pasti dan masih memiliki berbagai 
kemungkinan. 

Keempat, hanya ingin menyenangkan hati orang yang dipujinya, meski 
sebenarnya pihak yang dipuji adalah seorang yang zalim lagi fasik. Perbuatan 
semacam itu jelas-jelas dilarang. Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 

Galih thema JUS BG) 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala sangat murka jika mendengar orang yang fasik 

dipuji." 

Sedangkan dua poin yang sangat membahayakan bagi pihak yang dipuji 
adalah sebagai berikut. 

Pertama, dapat memunculkan kesombongan dan kebanggaan terhadap 
diri sendiri dan meremehkan pihak lain. 

Kedua, jika dipuji dengan kebaikan, maka ia merasa sangat bangga, se- 
hingga ia lupa atas kekurangan dirinya dan hal itu berdampak pada mengurangi 
usahanya untuk mendapatkan kebaikan di masa mendatang. Itulah sebabnya 
Nabi saw. sangat melarangnya dengan mengatakan kepada orang yang me- 
nyampaikan pujian, “Engkau telah memotong leher temanmu sendiri. Celaka 


engkau, seandainya ia mendengar pujian darimu, maka ia akan terjebak dalam 
kondisi yang sama sekali tidak menguntungkannya." 


Bahaya kesembilan belas, melalaikan kesalahan kecil yang terkandung 
dalam ucapan pujian yang disampaikan, terlebih yang terkait dengan hak Allah 
dan sifat-sifat-Nya. Contohnya adalah, Hudzaifah ra, berkata, bahwa sesung- 
guhnya Rasulullah saw. pernah berpesan, “Janganlah seseorang dari kalian 
mengatakan, Apa yang dikehendaki Allah dan yang engkau kehendaki, Akan 
tetapi katakanlah, “Apa yang dikehendaki Allah kemudian yang engkau kehendaki," 
Hal itu disebabken, kata penghubung 'dan' dalam kelimat pertama mutlak memiliki 
makna persekutuan, dimana Mahasuci Allah dari bersekutu dengan hamba-Nya.” 

Nabisaw. juga melarang kita mengatakan kepada orang munafik, “Engkau- 
ah pemimpin kami.” Karena, jika ia menjadi pemimpin kalian, berarti kalian 
telah membuat Allih sangat murka. 


457 Hadits riwayat at Tirmidzi, 
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Nabi saw. juga mengingatkan, “Barangsiapa mengatakan, “Aku terbebas 
dari Islam," maka jika niat dari ucapannya itu benar, ia pun seperti yang dikata- 
kannya. Jika ucapan tersebut hanyalah dusta belaka, maka ia kembali kepada 
Islam dengan cara yang tidak selamat (terancam)." 


Bahaya kedua puluh, pertanyaan orang-orang awam tentang sifat-sifat 
Allah Ta'ala, terutama sifat alam-Nya, apakah ia bersifat gadim (khalig) atau 
hidits (makhluk). Semua ilu sangat berlebihan. Seharusnya mereka mem- 
perbanyak amal, bukannya menanyakan sesuatu yang dapat membahayakan 
akidah. Sebab, jika mereka memaksakan diri membicarakan masalah tersebut, 
maka dikhawatirkan menjadi kufur tanpa mereka sadari. Pertanyaan mereka 
itu tidak berbeda dengan pertanyaan yang diajukan oleh seorang politikus 
mengenai rahasia kesuksesan yang dimiliki oleh seorang Raja (Presiden). 
Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa Rasulullah saw. sangat melarang 
umatnya melakukan perkara-perkara yang tidak berguna dan menghambur- 
hamburkan harta. 

Dengan kata lain, orang-orang yang hanya menyibukkan diri dengan 
bertanya, “Apakah huruf-huruf yang terdapat dalam kandungan al-Our'an itu 
bersifat dahulu atau baru?” Mereka itu sama seperti seseorang yang dikirimi se- 
pucuk surat oleh Raja, yang di dalamnya terdapat tulisan, dimana ja sama sekali 
tidak sempat membaca isi surat tersebut dan membuang-buang waktu hanya 
untuk menanyakan, apakah kertas dari surat itu baru atau lama? Orang seperti 
ini berhak mendapatkan hukuman. Semoga Allah berkenan mencurahkan 
Tahmat serta salam sejahtera bagi Nabi Muhammad beserta keluarga beliau. 

skok 
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dan Dengki 


etahuilah bahwa sesungguhnya marah adalah sekam yang tersimpan 
dalam hati, seperti terselipnya bara di balik abu. Boleh jadi ia merupakan 
api yang darinya setan (jin) diciptakan. 


Bahaya Marah 


Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra., sesungguhnya seorang sahabat 
pernah berkata, “Wahai Rasulullah, wasiatkan kepadaku amalan yang ringan 
untuk aku kerjakan,” Beliau menjawab, “Hindari sikap marah." Ta pun meng- 
ulangi permintzannya dan beliau jawab, “Hindari sikap marah.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra., Nabi saw. pernah bertanya, “Menurut 
kalian, siapa orang yang paling kuat di antara kalian?" Sahabat menjawab, 
“Orang yang tidak terkalahkan.” Beliau berkata, “Bukan ilu. Akan tetapi, orang 
yang mampu mengontrol dirinya dalam kondisi sedang marah.” 

Nabi saw. juga pernah berpesan, “Seseorang yang sedang marah itu 
hakikatnya sedang mendekat ke neraka Jahannam.” 





Hakikat Marah 


Pada diri setiap orang itu bersarang kecenderungan untuk menolak 
kebinasaan dan ingin tctap cksis. Oleh karena itu, Allah Ta'ala melengkapinya 
dengan sifat marah. Marah merupakan sebuah kekuatan membela eksistensi 
diri yang muncul dari dalam batin. Allah Ta'Ala menciptakan marah dari unsur 
api dan menyimpannya dalam batin manusia. Jika ia menginginkan, maka 
api marah akan menimbulkan nyala yang karenanya darah di jantung akan 
bergolak, lalu menyebar melalui urat, kemudian naik ke bagian atas tubuh. 
Sama seperi menguapnya asap atau air yang sedang mendidih. Jika menjalar 
sampai ke kulit, maka permukaan kulit akan tampak memerah. 

Proses ini akan terjadi kalau yang dimarahi adalah orang yang stalus 
sosialnya berada di bawah dirinya dan merasa leluasa untuk memarahinya. 
Namun, kalau yang dimarahi adalah orang yang status sosialnya berada di 
atas dirinya, lalu ia merasa takut serta putus-asa karenanya, maka hal itu 
membuat peredaran darah lambat bergerak (membeku), hingga menimbulkan 
kesedihan mendalam dan warna kulit pun akan tampak menguning. Dan jika 
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yang dimarahi adalah orang yang status sosialnya berimbang, maka kondisi 
darah akan berubah-ubah. Pada saat di atas memerah dan pada saat di bawah 
menguning. Dengan kata lain, letak kemarahan itu bersumber di dalam dada 
manusia. Dan sikap marah adalah bergolaknya darah yang berpusat di jantung, 
untuk melampiaskan sesuatu melalui jalan-jalan yang tersedia. 

Dalam hal marah, manusia memiliki tiga tingkatan. Pertama, tidak memiliki 
rasa marah sama sekali. Dalam kondisi seperti ini, scscorang telah kehilangan 
kekuatan atau menjadi lemah pada saat dibutuhkan akibat kekurangannya itu. 
Dan inilah sikap yang sangat tercela. Sebagaimana disyaratkan olch ucapan 
imam asy-Syafi'i, “Siapa yang pada saat dibutuhkan untuk marah namun tidak 
bersikap tegas, maka ia laksana scckor keledai.” 

Kedua, matah yang terkontrol. Inilah yang ideal. Contohnya ialah, sikap 
marah yang pemah ditunjukkan oleh para sahabat ra., seperti dijelaskan oleh 
Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 

- 
HE Ala jus Je DASI 
“Bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, namun berkasih-sayang kepada sesama 
mereka.” 88 


Dan ketiga, marah yang berlebihan. Maksudnya ialah, kemarahan yang 
melewati batas toleransi, schingga orang yang bersangkutan harus kehilangan 
kontrol akalnya dan mengabaikan petunjuk syariat. Sehingga, ia seperti orang 
yang kehilangan arah dan bertindak membabi-buta. Kemarahan seperti ini juga 
sangat tercela. Sebab, secara lahiriah pelakunya berubah menjadi buruk dan 
batiniahnya terlihat lebih buruk lagi. 

Diriwayatkan, bahwa suatu saat Aisyah ra. pernah berada dalam kondisi 
sangat marah, lalu Nabi saw. berkata kepadanya, “Setan yang menggodamu 
sudah datang.” Aisyah pun bertanya kepada beliau, “Apakah engkau juga 
digoda oleh setan?” Beliau menjawab, “Ya, namun aku selalu berdoa kepada 
Allah, hingga Dia berkenan menolongku dan aku terselamatkan dari tipu-daya 
setan. Karena itu, aku hanya menyeru kejalan kebajikan.” 

Ali ra. penah berkata, “Nabi saw. tidak pernah marah akibat urusan 
duniawi, Jika beliau sedang marah demi menegakkan kebenaran, maka tidak 
seorang pun yang mampu menatap wajah beliau. Dan tidak ada satu sahabat 
(pun yang mampu menghentikan amarah beliau, hingga beliau mendapatkan 
pertolongan dari Allah Ta'la.” 

Ketahuilah, walaupun sikap marah tidak dapat dihilangkan secara kese- 
Iuruhan, setidaknya bisa diredam dan dialihkan. Terlebih jika tidak sampai 
menyangkut persoalan yang prinsip dalam hidup. Caranya ialah, dengan 
mengenali nafsu diri sendiri dan menyadari bahwa tidak seharusnya ia tunduk 
kepada nafsunya. 








258 Lihat al-Fath: 29. 
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Cara Mengatasi Marah yang Bergejolak 

Hal itu dapat dilakukan dengan beberapa langkah berikut ini. Pertama, 
dengan menyadari bahwa pahala dari menahan amarah itu sangat besar, 
seperti telah dikemukakan sebelumnya. Kedua, dengan menakut-nakuti diri 
sendiri seputar konsekuensi yang akan diterima (berupa siksa Allah) akibat 
memperturutkannya. Ketiga, dengan meyakini bahwa Allah Ta'ala lebih kuasa 
mengatasi hal itu daripada orang lain. Keempat, dengan memperingatkan diri 
sendiri akan akibat, sanksi serta resiko yang akan dihadapi. Karena, pihak lain 
yang menjadi obyek amarah kita akan selalu siap untuk membalas, sehingga 
hal ini akan menjadi permusuhan yang berkepanjangan. Kelima, dengan 
belajar dan memikirkan betapa buruk penampilan orang lain yang sedang 
marah, sehingga wajahnya yang sedang cemberut atau masam tampak besitu 
buruk. Dan keenam, dengan menyadari kalau sedang marah seseorang lebih 
mirip binatang buas. Namun sebaliknya, kalau sedang bersikap ramah lebih 
menyerupai para Nabi dan wali Allah. 

Kalau saja semua orang mau merenungkan cara-cara tersebut, maka ia baru 
akan marah demi hal-hal yang sesuai dengan kehendak Allah Ta'ala, bukan 
demi memperturutkan keinginan nafsunya. Oleh karena itu, disebutkan dalam 
sebuah riwayat, bahwa marah yang tidak pada tempatnya merupakan salah 
satu dari penyebab datangnya murka Allah Ta'ala. Setelah mengetahui hal- 
hal tersebut, engkau harus selalu berdoa dengan membaca, "Aku berlindung 
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk." Begitulah yang diajarkan oleh 
Rasulullah saw. ketika kita dalam kondisi marah. 

Jika Aisyah ra. sedang marah, Nabi saw. memegang hidungnya seraya 
berkata, wahai Uwaisy, Sanglah doa, 





“Allahumma Rabban nabivyi Pan kh deanbi, wa dehh ghaidha 
galbi, wa ajirni min mudhillaril fitani m6 zhahara minh& wama bathana.” 


“Ya Allah, Rabb Muhammad sang Nabi. ampunilah dosaku, hilangkan kemarahan 
dari hatiku dan lindungilah aku dari fitnah firnah yang menyesarkan, baik yang 
tampak maupun tidak.” 


Setelah membaca doa tersebut, segeralah duduk jika sedang berdiri. Atau 
berbaringlah jika sedang dalam posisi duduk. 


159 “Twalsy merupakan panggilan sayang Nabi bagi Aisyah, yang bersifat menggodanya, bukan 
pujian, Edi 
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Nabi saw. juga pernah bersabda, 

Ip dana WENGI NEK 

AN Nna APN) Naa bana Yan 

Ja So BAL Eps ay Il Jah asas 
Agak ang 


“Sesungguhnya amarah itu laksana bara yang menyala di dalam hati. Tidakkah 
engkau perhatikan orang yang sedang marah iru pipi dan sepasang matanya 
berubah menjadi merah? Apabila seorang dari kalian mengalami hal iru dan ia 
berada dalam posisi berdiri, maka hendaklah ia duduk. Jika ia sedang duduk, 
maka hendaklah ia berbaring. Jika belum juga berkurang kertarahannya, maka 
berwudhulah dengan air dingin atau mandilah. Karena sesungguhnya api itu 
hanya bisa dipadamkan dengan air.” 








Keutamaan Bersikap Santun 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya bersikap santun dan mudah memaaf: 
kan itu lebih utama daripada menahan marah. Sebab, menahan marah sama 
artinya dengan berpura-pura santun atau memaksakan diri untuk bersikap 
baik di hadapan orang yang kita benci, Sikap santun yang alami adalah bukti 
atas kesempurnaan pemahaman dan keberhasilan diri meredam marah di 
bawah kendali akal, Hal ini memang tidak mudah untuk dipraktikkan, Namun 
demikian, jika dilakukan dengan istigamah dan sabar, lama-lama hal itu akan 
menjadi sebuah kebiasaan yang ringan untuk dilakukan. Sebagaimana Nabi 
saw. pernah bersabda, 


sa et retnan ana Tn en 
BEAN Sah IN ea aer Para 
SPA 


“Sesungguhnya ilmu itu didapat melalui proses belajar dan sikap santun diperoleh 

dengan cara bertahap pula. Barangsiapa berusaha mencari kebaikan, niscaya akan 
diberikan kebaikan baginya. Dan barangsiapa menghindari keburukan, niscaya 
ia akan dijauhkan dari keburukan." 8 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 


sale Sa EKA IA aib aa Abi 


460 Hadits riwayatat Tirmidzi 
461 Hadits riwayat a-Haitsami. 
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CATAT AP KN Gi akan PA Ga 
Ai e Pena ia 


“Carilah ilmu dan tentukanlah kerenangan bersama ilmu yang engkau cari serta 
bersikaplah santun. Sebab, engkau dituntut untuk bersikap santun kepada orang 
yang engkau belajar darinya (guru) dan orang yang belajar darimu (murid). 
Janganlah engkau menjadi ulama yang sombong. Yang karenanya kejahilanmu 
akan mengalahkan Umur. "42 


Untuk menyikapi semua itu, Nabi saw. senantiasa berdoa, 


Ga us, aa A3 alah 





“AlGhurmrma aghninf bid Umi wa zayyinnf bil hilmi, wa akrimni bit tagwd, wa 
jammiilni bil “Afiyati. 








“Ya Allah, cukupilah aku dengan ilmu, hiasilah jiwaku dengan sikap santun, 
muliakanlah pribadiku dengan ketakwaan dan elokkanlah jasadku dengan 
kesehatan.” 

Nabisaw. pernah berpesan kepada para sahahat beliau, “Carilah kemuliaan 
derajat di sisi Allah.” Para sahabat bertanya, “Dengan apa, wahai Rasulullah?” 
Bcliau menjawab, “Dengan menyambung tali silaturahim terhadap pihak yang 
memutuskannya, memberi sesuatu kepada orang yang membenci kalian dan bersikap 
santun kepada orang yang gemar mengganggu kalian." 


Allah Ta'ala berfirman, 








Kla iYE LAS el G3 


“Dan apabila orang-orang Piamayana mereka, mereka mengucapkan kata-kata 
Iyang mengandung) keselamatan." “8 





“Ada pendapat yang mengatakan, “Jika orang yang santun dijahili ia tidak 
akan membalas mereka yang menjahili. 

Jika seseorang mencaci, menggunjingatau mencelzmu, maka bersikaplah 
santun kepadanya. Karena, hal im menjanjikan keselamatan dunia akhirat. 
Dan jika hal itu dipraktikkan langsung di hadapan orang yang bersangkutan, 
maka selain menambah kemuliaan dirinya, juga manjanjikan pahala yang 
berlimpah di akhirat kelak. 





462 Lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, atMughuf 'an Homli akAsfir, karya al-Hafizh al-irigi, 
Juz, 3, hal. 172, 
463 Lihat al-Furgin: 63. 
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Nabi saw. bersabda, 
ABU KEB AS PA) 


iba Sekarang menimi Tia menglinglopkin Ab jang Wiehiang Ga pada 
dirimu, maka janganlah membalas mencelanya dengan mengungkap aib yang 
ada padanya.” 4 


Keutamaan Memberi Maaf 

Yang dimaksud ialah, sebenarnya seseorang berhak membalas alas tindak 
keraliman yangia terima, namun ia mengeugurkannya (memaafkan pelakunya). 
Contohnya adalah, memaafkan atas hukuman gishish, piutang harta, 
tanggungan dan lain sebagainya, Sebagaimana Allih Ta'ala berfirman, 


2 nah 








“Jadilah kalian pemaaf “65 
Dan Allah Ta'ala juga befirman, 





“Dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa.” “8 


Nabi saw. bersabda, 


Sae uang BEE 
atas Ng ri Bina Bun iya 









3s aga. 5 
Ka taat 


“Demi Dzat yang nyawaku berada dalam genggaman Pa ada iga 

perkara yang aku bersumpah atas kebenarannya. Pertama, tidak akan pernah 
berkurang nilai hara yang kalian sedekahkan di jalan Allah. Kedua, apabila 
seseorang mau memaafkan atas kezaliman yang menimpa dirinya, semata domi 
mengharap keridhaan Allah, niscaya Allah akan menambahkan kepadanya 
kemuliaan dihari Kiaruar kelak. Dan ketiga, seseorang yang tidak mau membukakan 
pintu petolongan bagi saudaranya yang sangat membutuhkan bantuan, niscaya 
Allah akan membukakan untuknya pintu kemiskinan (kesulitan), 


284 Tihatlebih lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shahfhat-Targhtb wa ar-Tarht, karya 
al Mundziri, Juz, 3, hal. 312. 

465 Lihat al-A'raf 199 

466 Lihat al-Bagorah: 237. 

467 Hadits riwayat Muslim, Lihat lebih lanjot penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shahf ar. 
Targhib wa as-Tarhih, karya al-Mundziri, Juz. 1, hal. 582. 
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Nabi saw. ah bersabda, 


KA AS NA AA 
na an Gay 


PTE AN Pen 


A3 & 





“Sikap rendah hati itu pasti akan menambah kemuliaan seseorang. Oleh karena 
itu, bersikuplah rendah huti, nisvaya Allah ukun mengangkat derajat kalian. 
Sikap memaafkan juga akan menambah kemuliaan seorang hamba. Oleh karena 
itu, berilah maaf, niscaya Allah akan memuliakan kalian. Dan bersedekah iru 
pasti akan menambah nilai harta menjadi semakin banyak. Oleh karena itu 
bersedekahleh, niscaya Allah akan menyayangi kalian, " “8 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 


kanannya 


“Barangsiapa mendoakan kebaikan atas orang yang telah menzaliminya, sungguh 
ia telah memberikan pertolongan yang orang itu butuhkan.” 


Keutamaan Bersikap Lemah-lembut 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya bersikap lemah-lembut kepada sesama itu 
merupakan tindakan yang sangat terpuji. Sikap semacam ini merupakan buah 
dari akhlak yang mulia. Dan kebalikannya adalah sikap keras lagi kasar. Nabi 
saw. pernah berpesan kepada Aisyah, “Sesungguhnya orang yang dikaruniai 
sifatlembut, berarti ia telah diberi bagian berupa kebaikan di dunia dan akhirat. 
Sedangkan orang yang tidak dikarunia sifat lembut pada dirinya, berarti ia telah 
dihalangi dari bagian kebaikan di dunia maupun akhirat.” 

Nabi saw. juga pernah berpesan, “Jika Allah mencintai sebuah keluarga, 
maka Dia mengaruniakan kelembutan ke hati penghuninya.” 


Kecaman Terhadap Sifat Hasad (Dengki) 

Hasad atav sifat dengki itu timbul dari rasa dendam, yang diawali (ber- 
sumber) dari sikap marah berkepanjangan (dibiarkan tumbuh dan berkembang, 
Ed). Dan dampak psikologis yang ditimbulkannya, sebagaimana Nabi saw. 


pernah bersabda, 
SANAK ES sn asa 


“Dengki itu bisa memakan kebaikan seperti api yang melumat kayu bakar. 


468 Hadits riwayat at Tirmidzi. 

460 Hadits riwayat at-Tirmidzi 

430 Lihatlebih lanjot penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, ShahOkat-Torghih wa at-Tarkih karya 
al-Mundziri, Juz. 3, hal. S47 
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Pada hakikatnya, sifat hasad itu mencerminkan sikap ingkar atas nikmat 
Allah yang diterima oleh saudaranya, lalu ia sangat berharap nikmat tersebut 
hilang (dicabut) darinya. Tika ia hanya tidak menyukai nikmat Allih yang 
diterima oleh saudaranya, tanpa berharap nikmat tersebut lenyap darinya, 
tetapi ia berharap nikmat tersebut juga bisa diterimanya, maka hal itu disebut 
dengan sifat iri. Sebagaimana Nabi saw. pernah menjclaskan, “Yang muncul 
'pada diri scorang Mukmin itu lcbih merupakan sifat iri, sedangkan pada orang- 
orang munafik adalah sifat dengki." 


Allah Ta'ila berfirman, 

Pa: Hae Serhkna eaa an an d5 

ISS peranan AI Ia Kan PSI Jai In A3 
SS 


“Sebagian besar Aklul Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 
kalian kepada kekufuran setelah kalian berirtan, karena dengki yang frimbull dari 
diri mereka sendiri," D1 


Allah mengabarkan kepada Nabi-Nya dan umat Islam secara keseluruh- 
an, bahwa keinginan mereka atas lenyapnya iman orang-orang Muslim itu 
merupakan sifat hasad yang telah tertanam dalam hati mereka. Sesungguhnya 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


Ek Up aa Ji GAS 3 
5 


“Dan janganlah kalian merasa iri terhadap apa yang telah dikaruniakan Allah 
kepada sebagian kalian, yang itu lebih banyak dari sebagian yang lain.” V2 





Yang dimaksud ialah, seseorang dilarang berharap agar nikmat yang 
diterima oleh orang lain bisa 'beralih' atau 'berpindah' kepada dirinya. Akan 
tetapi, jika ia berharap supaya Allah juga memberinya nikmat yang sama, hal 
itu tidaklah tercela. Bahkan, kalau hal itu menyangkut urusan agama, justru 
mempunyai nilai yang sangat terpuji. 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya ada beberapa hal yang mengawali tim- 
bulnya sifat hasad pada diri sescorang, yaitu: adanya rasa permusuhan, mem- 
banggakan diri, kebencian, kesombongan dan takut atas lepasnya keinginan 
yang disukai, juga gila kepemimpinan, jiwa yang buruk serta sifat kikir yang 
ibiarkan menguasai diri. Semua itu masuk dalam kategori sifat yang sangat 
tercela. Dan terapinya ialah, engkau harus sadar, bahwa sifat hasad sangat 
membahayakan bagi eksistensi dirimu, baik di dunia ini maupun di akhirat 
kelak. 

Di dunia, dengan sifat hasad yang engkau biarkan tumbuh dalam dirimu, 
maka secara psikologis engkau akan merasakan sakit yang berkepanjangan. 





37 Tiharal-Bagarah: 109. 


472 Lihat an-Nisa": 32. 
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Sudah tentu rasa sakit semacam ini akan terus-menerus menyiksamu siang dan 
malam. Adapun dalam pandangan agama, sifat hasad itu sama halnya dengan 
marah terhadap nikmat Allih Ta Ala. Juga berarti, engkau memberikan pahala 
(manfaat) bagi pihak yang engkau dengki dan hanya dosa serta kesengsaraan 
yang harus engkau tanggung karenanya. 

Jika cngkau telah mengetahui hal itu, namun tidak bisa mencpis sifat tersc- 
but dalam dirimu, maka engkau harus memaksa diri untuk segera membuang 
sifat hasad yang melekat pada dirimu. Diriwayatkan secara marfii" dan mangaf 
dari al-Hasan, bahwa sesungguhnya Nabi saw. pcrnah bersabda, 

En 


2 Bear aon Ar £ 
Me aka Bagg Pd Nya NA a AE 
s3 
“Ada tiga sifat yang sulit dihindari melekat pada diri orang Mukmin. Meski 
demikian, tersedia pula jalan keluar bagi ketiganya. Dan jalan keluar untuk 


mengatasi sifur hasad adalah, jangan mengharapkan lenyapnya kenikmatan yang 
diperoleh orang lain (saudaranya). 8 





Dan segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata, 
skskak 


475 Lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, af-Mughn? 'an Hamili at-4,far, karya al-Halizh al-Irigi, 
Ju. 3, hal. 144. Adapun dua sifat lainnya, sebagaimana terdapat pada sebagian riwayatadalah, 
“Prasangka dan sifat cemburu" Sedangkan dalam riwayat yang lain menggunakan redaksi, 
"Prasangka dan percaya atas ramalan,” Ed 
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Seputar Pandangan 
Terhadap Dunia 


PTN 
Pn La, ia 


Pandangan terhadap Dunia 


etahuilah bahwa sesungguhnya dunia itu sangat rendah dalam pandangan 

Allih Ta'ala, dibenci oleh para kekasih-Nya dan sekaligus sekutu bagi 
orang-orang yang memusuhi-Nya. Dianggap sangat rendah dalam pandangan 
Allah, karena dunia cenderung menghalangi jalan bagi para kekasih Allah untuk 
menuju kepada-Nya. Oleh karena itu, Allah tidak berkenan memandangnya 
semenjak Dia menciptakan dunia. Dibenci oleh para kekasih Allah, karena 
dunia menghiasi pandangan mereka dengan perhiasannya dan memperdaya 
mereka dengan keindahan serta keelokannya. Sehingga mereka harus menelan 
pahitnya kesabaran dalam memutuskan hubungan dengan dunia, Dan diang- 
gap sekutu bagi musuh-musuh Allah, karena kesempatan memetik sesuatu 
dari dunia terbuka lebar bagi mereka, berikut segala makar dan tipu-daya yang 
menghiasinya. Sehingga mereka mempercayai dunia begitu saja dan mengan- 
dalkannya, Akan tetapi, jika mereka menyadarinya, maka sungguh dunia akan 
menelantarkan di saat mereka sangat membutuhkannya. 


Kecaman terhadap Dunia 


Sesungguhnya para Nabi diutus untuk menyeru manusia dari dunia menuju 
kejalan akhirat. Di alam dunia ini diturunkan kitab suci, dimana sebagian besar 
ayatnya menunjukkan atas petunjuk dimaksud. Sebagaimana diriwayatkan, 
pada saat Nabi saw. lewat di samping seekor kambing yang sudah menjadi 
bangkai, beliau bertanya kepada para sahabat, “Tidakkah kalian saksikan 
bangkai kambing ini tidak berharga lagi bagi pemiliknya?" Parz sahabat 
menjawab, “Ya.” Beliau melanjutkan, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya bagi Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahaagung dunia ini lebih rendah nilainya daripada bangkai kambing itu bagi 
pemiliknya. Seandainya dunia ini bernilai sebanding dengan sayap seekor 
nyamuk di sisi Allah, niscaya orang kafir tidak akan pernah meminum airnya 
walau seteguk.” Kemudian beliau berpesan kepada para sahabat, “Dunia ini 
Jaksana penjara bagi kaum Mukmin dan surga bagi orang-orang kafir." Beliau 
juga berpesan, “Dunia ini dan seluruh isinya terkutuk bagi manusia. Kecuali 
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah Ta'ala.” 

Abu Musa al-Asy'ari berkata, “Rasulullah saw. pernah berpesan kepada 
kami, Barangsiapa sangat mencintai urusan dunianya, berarti ia telah mem- 


1 
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bahayakan urusan akhiratnya. Dan barangsiapa mencintai urusan akhiratnya, 
berarti ia telah membelenggu tipu-daya dunia kepada dirinya. Oleh karena itu, 
prioritaskanlah yang kekal daripada yang fana, Dan beliau saw. juga meng- 
ingatkan, "Cinta dunia itu merupakan induk dari segala perbuatan dosa.” 

Zaid bin al-Argam pernah dimintai tolong oleh Abu Bakar ash-Shiddigra. 
untuk mengambilkan air minum baginya. Zaid pun menyeduhkan untuk Abu 
Bakar segelas air yang dicampur dengan madu. Kctika gclas air minum yang 
dicampur madu sudah sampai di ujung bibir Abu Bakar, tiba-tiba ia menangis 
scjadi-jadinya, schingga membuat para sahabat yang berada di sekitarnya ikut 
terharu. Mereka pun menunggu penjelasan Abu Bakar atas apa yang tengah 
terjadi, namun Abu Bakar tidak berhenti menangis, hingga mercka merasa tidak 
sanggup menanyainya. Tidak lama kemudian, Abu Bakar mengusap kedua 
matanya. Hingga mereka pun bisa bertanya, “Wahai khalifah Rasulullah, 
apa yang membuat engkau menangis?” Abu Bakar menjawab, “Aku pernah 
bersama Rasulullah saw. Tiba-tiba beliau terlihat menyingkirkan sesuatu dari 
sisinya, padahal aku tidak melihat seorang pun berada di sisi beliau kala itu 
Aku pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang tadi engkau singkirkan” Beliau 
menjawab, “Tipu-daya dunia tiba-tiba menjelma di hadapanku. Maka aku 
katakan kepadanya, Tinyahlah engkau dari sisiku." Akan tetapi, ia tetap kembali 
seraya berkata, “Sekalipun aku (Nabi) bisa selamat dari tipu-dayanya, namun 
selain aku (umatku) tidak akan ada yang bisa selamat dari bujuk-rayunya.””" 
Kemudian beliau saw. berpesan, 'Sungguh sangat mengherankan, ada orang 
yang membenarkan negeri yang kekal (akhirat), namun ia tetap terpedaya oleh 
negeri yang penuh dengan tipu-daya ini (kehidupan dunia). 

Beliau juga berpesan kepadaku (Abu Bakar), “Sesungguhnya tipu-daya 
dunia itu manis lagi indah, dimana Allih Ta'dla mengangkat engkau sebagai 
khalifah di dalamnya. Oleh karena itu, perhatikanlah bagaimana engkau ber- 
amal. Sesungguhnya ketika dunia dilapangkan dan dibentangkan untuk Bani 
Isra'il, mereka bermegah-megahan dalam perhiasan, wanita, wangi-wangian 
dan pakaian kebesaran." 

Nabi Isa as. pernah berkata, “Janganlah engkau menjadikan dunia sebagai 
Rabb, nanti ia akan menjadikanmu sebagai hamba (budak)nya. Menabunglah 
ates apa yangengkau miliki untuk sesuatu yang tidak akan menyia-nyiakanmu, 
Pemilik dunia khawatir miliknya akan binasa. Sementara pemilik simpanan 
di sisi Allah tidak akan pernah merasa khawatir hal itu akan binasa di sisi- 
Nya.” 

Nabi saw. berpesan dalam salah satu khotbah yang beliau sampaikan, “Po- 
sisi seorang Mukmin itu berada di antara dua rasa takut. Yaitu, di antara waktu 
yang telah berlalu, tanpa ia tahu apa yang telah diputuskan Allah terhadap 
dirinya dan waktu yang tersisa, tanpa ja tahu apa yang akan diputuskan oleh 
Allah untuk dirinya. Oleh karena itu, hendaklah seorang hamba membekali diri 
untuk kepentingan akhiratnya. Yaitu, dari hidupnya untuk kematiannya dan dari 
masa muda untuk masa tuanya. Dunia ini diciptakan untuk kalian dan kalian 
@iciptakan untuk tujuan negeri akhirat. Demi Rabb yang jiwaku berada dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, tidak ada amalan yang dapat diperbaiki sesudah 
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kematian menjemput. Dan tidak ada tempat kembali sesudah kehidupan dunia 
ini selain surga atau neraka.” Lalu beliau menegaskan, “Adalah hak Allah untuk 
tidak memuliakan para hamba-Nya atas apa pun dari kehidupan di dunia ini, 
kecuali derajat mereka pasti akan ditinggikan di sisi-Nya.” 

Nabi Isa as. pernah bertanya kepada para sahabat setia beliau, “Siapa yang 
bisa membangun sebuah rumah di atas gelombang samudera yang dahsyat? 
Semacam itulah gambaran kehidupan dunia. Oleh karena itu, jangan jadikan 
dunia sebagai sandaran yang abadi." 

Nabi Isa as. juga berpesan, “Wahai para sahabatku, relakan urusan dunia 
yang rendah ini untuk menyelamatkan agamamu, seperti para pecinta dunia 
yang rcla agama mcrcka terlantar asalkan dunia mcrcka terpenuhi." 

Ibnu Abbas ra. pernah menyampaikan, “Sesungguhnya Allih Ta'ala 
membelah dunia ini menjadi tiga bagian. Satu bagian untuk kebutuhan kaum 
Mukmin, satu bagian untuk orang-orang munafik dan satu bagian sisanya untuk 
orang-orang kafir. Kaum Mukmin menggunakannya hanya sebagai bekal, 
orang-orang munafik menjadikannya sebagai perhiasan, dan orang-orang kafir 
menggunakannya untuk mereka nikmat 








Seorang penyair mengatakan, 

“Wahai peminang dunia untuk dirinya sendiri 
jangan meminangnya, niscaya kalian akan selamat 
siapa yang meminang tempat penuh ripudaya ini 

ia akan menjadi pengantin yang sebentar lagi binasa.” 
Seorang penyair lain mengatakan, 

“Jika orang bijak menguji dunia 

(akan terungkap olehnya seorang musuh berbaju teman.” 


Penyair lainnya mengatakan, 
“Wahai orang yang tidur di wakta malam 
padu awalnya engkau memang menikmatinya 
ingatlah, sesungguhnya bencana itu biasa datang pada malam hari 
masa kenikmatan Oarun telah lenyap dan malam terus datang silih-berganti." 


Seorang bijak pernah mengatakan, “Hari demi hari laksana anak panah 
yang melesat sangat cepat, dimana manusia menjadi sasaran bidiknya. Sang 
waktu tidak pemah lupa membidikkan anak panahnya ke arahmu setiap detik 
yang berlalu. Ia menyelimutimu dengan malam dan siangnya, hingga meliputi 
seluruh milikmu. Lalu bagaimana engkau bisa selamat jika siang hari sangat 
membebanimu dengan urusan keduniaan dan waktu malam berlalu cepat di 
atas tubuhmu?“ Scandainya diperlihatkan dengan jelas kekurangan yang ada 
padamu, pasti engkau akan merasa gelisah atas tiap detik yang berlalu dari 
sisimu dan merasa berat dengan sang waktu yang terus berganti. Akan tetapi, 
Sunnatullah melampaui aturan yang bisa dipahami manusia,” 


474 Tidak bernilai maksimal, karena hanya diisi dengan tidur, Ed. 
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Dengan menepis tipu-daya dunia, justru akan terasa kenikmatannya. 
Sebab sesungguhnya dunia itu lebih pahit dari jeddanr" yang dimasak dengan 
campuran apa pun. Seseorang yang ingin menyaksikan kekurangan pada dunia, 
ia cukup berkaca melalui segala fenomenanya yang serba fana. 

Seorang bijak yang lain mengatakan, "Oleh karena dunia itu memperdaya 
dengan berbagai ilusinya, lalu lenyap begitu saja sciring berlalunya waktu, 
maka tidak ubahnya seperti ilusi di waktu tidur dan mimpi-mimpi yang mcng- 
hiasinya.” 


Nabi saw. bersabda, 
cat Tae BN ar NAK AA M2 SA erat 
S3 35 IA 53 SE LAN pe RESI 
“Kehidupan dunia itu laksana mimpi. Dimana para penghuninya mendapatkan 
balasan, lalu hukuman, setelah itu hancur,” 


Ali bin Abi Thalib ra. pernah menulis surat kepada Salman al-Farisi, yang 

didalam isinya berpesan, 
“Perumpamaan dunia itu laksana seekor ular jinak kerika disentuh, terapi 
sesungguhnya ia memiliki racun yang sangat mematikan. Oleh karena itu, 
berpulingluh dari sesuatu yang membuatmu kagum padanya, Karena, sedikit sekali 
yang ukan menemanimu darinya. Buanglah jauh-jauh pikiranmu terhadapnya, 
setelah engkau yakin bahwa engkau pasti akan meninggalkannya. Jadilah engkau 
orang yang paling berhati-hati di saat engkau berada dalam kondisi gembira. Sebab, 
setiap pemilik dunia yang merasa gembira, ia pasti akan mengalami sesuatu yang 
tidak ia sukai. Demikian," 


Nabi saw. bersabda, 

PE na Wi PN Peran PL Pan AN 22 

Kala JR AN 3 GA JA GAN ons YA LS) 
Masa as 

“Sesungguhnya perumpamaan pemilik dunia itu laksana orang yang berjalan 


di dalam air. Mungkinkah orang yang berjalan di dalam air kakinya tidak 


basah?” 





475 Jaddam ini merupakan jenis jamu-jamuan yang bertekstur seperti dodol, berwarna sangat hitam 
dengan cita-rasa yang sangat pahit. Di Indonesia Khususnya, biasa digunakan untuk menyapih 
bayi yang dioleskan pada kedue puting sang ibu, saat hendak dihentikan dari proses menyusui 
oleh ibunya, Fa. 

476 Lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, al-Mighnt 'an Homli ab-Asfir, karya al-Hafoh altrigi, 
Juz, 3 hal. 210. 

475 Lebih lanjur dapat dilihat dalam kitab, akMughnt 'an Hem! akA5fir, karya al-Hallzh alIrigi, 
Juz. 3, hal. 211 
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Beliau saw. juga bersabda, 


sks AA LA SIA Jangu ya 5 





TAN 


“Nilai dunia di alam akhirat nanti laksana salah seorang dari kalian mencelupkan 
salah satu jarinya ke dalam sumur, Oleh sebab itu, hendaklah ia pandai-pandai 
memikirkan apa yang akan terjadi kemudian,” 


Hakikat Pentingnya Dunia 

Sesungguhnya dunia dan akhirat itu ibarat dua keadaan bagi manusia 
Yang dekat adalah duniamu, yaitu segala apa yang terjadi sebelum kematian. 
Sedangkan yang akan menyusul belakangan disebut dengan akhirat, yaitu 
segala apa yang akan terjadi sesudah kematian. Yang akan setia menyertaimu 
dari dunia ini berupa ilmu dan amal. Itulah yang akan dianggap bagian dari 
akhiratmu, walaupun dari segi bentuknya berasal dari dunia ini. Sebagaimana 
Nabi saw. pernah bersabda, 

PAN Na LN SENI TER AIA Ea ta 
BB pai Be ALAN Gel SA 
“Yang aku sukai dari dunia kalian islah: wewangian dan wanita. Di atas 
keduanya, yang lebih aku sukai terletak dalam pelaksanaan shalat.” 2 


Beliau menganggap shalat termasuk kenikmatan di dunia. Karena setiap 
gerakannya merasuk ke relung perasaan dan salah satu dari bentuk penyaksian 
hamba yang nyata (berwujud). 

Bagian kedua, yang menandingi bagian pertama tadi, ialah segala yang 
mengandung kenikmatan bersifat sementara dan tidak berpengaruh lagi sesudah 
kematian menjemput. Contohnya adalah, perbuatan mubah yang melebihi 
kebutuhan. 

Bagian ketiga ialah, yang berada di antara keduanya. Yakni, sctiap bagian 
dunia yang dapat membantu amalan akhirat. Contohnya adalah, kebutuhan 
makan, minum, pakaian dan menikah. Tni tidak termasuk kepentingan dunia 
seperti pada bagian yang pertama. Dan semua bagian tersebut dihimpun oleh 
ucapan seorang bijak berikut ini, “Hakikat duniamu adalah segala apa yang 
melalaikanmu dari mengingat Allah Ta'ala." 

Sedangkan tempat-tempat kesenangan dimaksud oleh Allah dihimpun 
dalam firman-Nya, 


Jp SE 





478 Hadits riwayat al-Baihagi. 
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"Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan, 
sesuatu yang melaleikan, perhiasan dan bermegah-megahan antara kalian, serta 
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak.” “0 


Benda-benda yang dihasilkan oleh perkara tersebut ada tujuh jenis, dimana 
kesemuanya dihimpun dalam firman Allih Ta'ala berikut ini, 


ip IT Ta PA Iu 
LS AG AL ah JA shah AN Lu 
9 GA 


“Dijadikan indah pada (pandangan| manusia kecintaan terhadap apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang Itulah kesenangn 
hidup di dunia." 8 








Ketahuilah bahwa perumpamaan seorang hamba yang lupa terhadap 
eksistensi dirinya dan terhadap masa depannya, laksana Orang yang pergi haji 
bersama rombongan (kafilah). Dengan seenaknya ia berhenti di tempat-tem- 
pat persinggahan, dimana untanya diberi makan, dirawat, dibersihkan dan 
diberinya pakaian yang berwarna-warni, Lalu ia bawakan untuk untanya itu 
berbagai jenis rerumputan dan air yang sejuk. Hingga berakibatia ditinggal oleh 
Tombongannya, Akhirnya, ia kehilangan kesempatan beribadah haji lantaran 
tertinggal oleh rombongannya, sehingga ia hanya sendirian di padang pasir 
dan menjadi mangsa binatang buas di sana. Dan orang yang mau menggu- 
nakan akalnya tidak mungkin mementingkan urusan untanya, kecuali hanya 
seperlunya saja 

“Adapun orang yang mementingkan urusan akhirat, ia akan terhindar dari 
mementingkan urusan dirinya sendiri dan juga dunianya, kecuali hanya sekedar 
memenuhi kebutuhannya saja untuk menempuh perjalanan menuju akhirat. 

Ada sebagian orang yang dikuasai oleh nafsu syahwat dan kelalaian, 
dimana mereka terus bekerja untuk tujuan bisa mencapai keinginan berupa 
makanan dan perhiasan. Namun, ada pula orang-orang yang sadar untuk apa 
mereka diciptakan, sehingga mereka selalu bersiap diri untuk menyambutnya. 
Mereka menganggap yang lain hanyalah sekedar memenuhi kebutuhan semata. 
Hingga mereka pun mencarinya hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan. 

#hsash 
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eringatan keras terhadap kecintaan manusia atas harta dunia terdapat 
dalam firman Allah Ta'ala, 


pa ey 





ta AA Pat SAN 
Yg Ne KB UR ep 
TA & 
Ona Aa Ul 
"Haiorang-orang. Jam bainan janganlah hara dan anak-anak kalian melalaikan 


kalian dari mengingat Allah. Barangsiapa berbuat demikian, sungguh mereka 
itulah orang-orang yang merugi.” 2 






Juga pada firman Allah Ta'ala, 





“Sesungguhnya harta dan anak-anak kalian hanyalah cobaan fbagi Ta ng 
Nabi saw. bersabda, 
"£ So net 
Jane 3 SS AN £ 33 AN5 Jahea 
“Cinta hartadan kehormatan ita dapat menumbuhkan sifat munafik, sebagaimana 
air yang akan menyuburkan tanaman." & 


Nabi saw. juga bersabda, 


IP ee MA RU KN NASIB 
PN 





282 Lihatal-Mundfigiin: 
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484 Lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab, al-Mughnf 'an HomIi at-Ayfar, karya al-Hafah al-higi, 
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"Dua ekor srigala buas yang dilepas di kandang kambing tidak lebih banyak 
membuat kerusakan dibandingkan dengan cinta harta dan kedudukan (tahta) 
terhadap agama bagi seorang Muslim.” 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 


GIS U Aoa EA 


“Kebanyakan dari kalian akan binasa, kecuali beberapa orang di antara hamba 
Allah yang mengatakan begini dan begini. Dan jumlah mereka ini sangat sedikit 
sekali 7188 


Dalam suatu riwayat diceritakan, Nabi saw. pernah berpesan, “Sepening- 
galku nanti akan muncul kelompok orang yang memakan berbagai jenis 
makanan yang lezat di berbagai belahan dunia ini. Mereka juga menikahi 
wanita-wanita yang sangat cantik, memakai berbagai jenis pakaian yang sangat 
halus dan menaiki berbagi jenis kuda (kendaraan) yang sangatgagah (mewah). 
Mereka tidak merasa kenyang dari yang sedikit dan nafsu makan mereka ti- 
dak merasa puas (kenyang) dengan jumlah yang banyak. Mereka menekuni 
dunia sambil terus berputar-putar di sekitarnya. Mereka menjadikan Tlah lain 
sclain Allah scbagai Rabb mcrcka. Mercka menjilat kepada para penguasa dan 
memperturutkan hawa nafsu mereka. Oleh karena itu, pesan dari Muhammad 
bin Abdullah, bagi siapa dari keturunan kalian yang mendapati zaman seperti 
yang aku gambarkan, agar jangan memberi salam kepada mcrcka, jangan 
menjenguk orang yang sakit di antara mereka, jangan mengantarkan jenazah 
mercka dan jangan menghormati orang yang Ichih tua di antara mereka. Ba- 
tangsiapa yang melanggar pesanku ini, niscaya ia telah membantu merobohkan 
bangunan Islam.” 

Nabi saw. juga berpesan, "Di antara keturunan Adam (manusia) ada 
yang berkata, “Hartaku adalah hartaku." Padahal sesungguhnya kalian tidak 
memiliki sedikit pun bagian dari harta itu, kecuali yang telah kalian sedekah- 
kan, sehingga menjadi kekal nilai pahalanya. Juga yang kalian makan sampai 
habis dan yang kalian pakai hingga usang." Seorang sahabat bertanya, “Wahai 
Rasullallah, kenapa aku merasa tidak menyukai mati.” Beliau balik bertanya, 
“Apakah lantaran engkau mempunyai banyak harta?” Ia menjawab, “Benar.” 
Beliau menyarankan kepadanya, "Nafkahkanlah hartamu, karena hati orang 
Mukmin itu beserta harta yang dinafkahkannya Idi jalan Allah). Dimana apa- 
bila hartanya itu dinafkahkan, maka ia pasti selalu menyertainya. Dan jika 
ditinggalkan, maka ia hanya ingin tinggal sementara bersamanya.” 


285 Hadis riwayatan-Nasii. 
186 Hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 





Cinta Harta dan Sikap Kikir & 





Dan Nabi saw. berpesan, “Teman-teman dekat manusia itu ada tiga. 
Pertama, yang senantiasa menyertai hingga maut menjemputnya. Kedua, 
yang mengantarkan hingga ke liang kuburnya. Dan ketiga, yang tetap menjadi 
pendamping hingga hari berkumpulnya di padang Mahsyar. Yang menyertai 
hingga maut menjemputnya adalah hartanya. Yang mengantarkan hingga 
ke liang kuburnya adalah keluarganya. Dan yang tetap menjadi pendamping 
hingga hari berkumpulnya di padang Mahsyar adalah amalnya.” 


Dari Satu Sisi Harta Itu Terpuji dan dari Segi yang Lain Tercela 
Semua itu disebabkan dalam beberapa firman-Nya Allah Ta'ala menyebut- 
kan harta dengan menggunakan kata khairan (kebaikan). Sebagaimana Dia 
berfirman, 
aa ee 
IRI! KE H5 ol 
“Jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiarlah.” “ 


Dikuatkan dengan statemen Nabi saw., “Sebaik-baik harta yang halal ialah 
milik orang-orang yang saleh," Juga semua yang menerangkan seputar pahala 
sedekah dan haji merupakan pujian terhadap pemilik harta. 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya apa yang dituju oleh orang-orang yang 
bijak lagi mulia adalah kebahagiaan yang abadi. Sedangkan harta merupakan 
sarana untuk bisa mencapainya. Dimana terkadang ia berfungsi sebagai bekal 
pendukung bagi ketakwaan dan ibadah, terkadang pula dengan membelan- 
jakannya di jalan akhirat. Barangsiapa menggunakan harta yang dititipkan 
kepadanya untuk bermegah-megahan atau melakukan tindakan maksiat dan 
melampiaskan nafsu syahwat, maka di tangannya harta menjadi tercela. 

Perumpamaan harta itu laksana seekor ular yang mengandung racun 
sekaligus obat penawar. Di antara manfaatnya seperti obat penawar, sedangkan 
bahaya yang dikandungnya seperti racun, Oleh karena itu, barangsiapa 
mengetahui dan bisa menghindar dari racunnya serta memanfaatkan obat 
penawarnya, maka ditangannya harta menjadi terpuji 


Kecaman atas Sikap Serakah dan Pujian atas Sikap Gana'ah serta 
Tidak Menginginkan Apa yang Menjadi Milik Orang Lain 
Sesungguhnya keadaan fakir yang tengah dialami seseorang bisa diarahkan 
menjadi terpuji. Dengan catatan, si fakir tidak bersikap dengki terhadap milik 
orang lain (saudaranya). Dan semva itu tidak akan terwujud, kecuali dengan 
melazimkan sifat gana'ah (menerima bagiannya dengar ikhlas), sesuai dengan 
kadar kebutuhannya, berupa: makan, minum dan pakaian. Sehingga ia merasa 
cukup dengan jumlah yang paling sedikit dan rendah kualitasnya sekalipun. Ia 
rela menangguhkan keinginannya sampai sehari atau sebulan, supaya di dalam 
dirinya diliputi kesabaran atas kefakiran yang dapat mengundang keserakahan, 


487 Lihat al-Bagarah: 180. 
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tindakan meminta-minta dan merendahkan diri kepada orang-orang kaya. 
Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 





Ga Let Te bro hah LET AAN 238 
PE ON 3 ai ISSI 
Men Pia Kai pada 
AAS EA 
“Sesungguhnya malaikat Jibril telah membisikkan dalam hatiku, bahwa jiwa 


manusia tidak akan mari sebelum dipenuhi rezekinya. Oleh karena itu, bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah permintaanmu.”“ 


Abu Hurairah ra. berkata bahwa sesungguhnya pada suatu hari Rasullullah 
saw. berkata kepada Abu Hurairah, “Jika engkau sedang sangat lapar, maka 
makanlah sepotong roti serta segelas air, Sebab, semua yang ada di muka bumi 
ini pasti akan hancur.” 


Mengatasi Sikap Serakah dan Pengaruh Sifat Gana'ah 

Ketahuilah bahwz untuk menyikapi sifat serakah dibutuhkan tiga kompo- 
nen mendasar, yakni: sabar, ilmu dan amal. Yang utama dalam amal adalah, 
berhernat dalam penghidupan dan sederhana dalam pembelanjaan, Barangsiapa 
yang ingin mulia dengan sifatgana'ah, hendaklah ia menyesuaikan pengeluaran 
dan belanjanya. Disebutkan dalam sebuah riwayat, “Managemen yangbaikitu 
bemilai separuh dari penghidupan.” Selanjutnya, tidak terlalu tinggi berangan- 
angan, supaya tidak mudah terombang-ambing dan gelisah karena memikirkan 
banyaknya kebutuhan. Terakhir, mengetahui bahwa di dalam sifat gana'ah 
terdapat unsur kemuliaan, kebebasan dari minta-minta dan kesadaran betapa 
hhinanya sifat serakah bagi manusia. Dan dengan semu: itulah seseorang akan 
terselamatkan dari sifat serakah. 





Keutamaan Sifat Dermawan 

Apabila harta tidak dimiliki, maka sebaiknya seseorang menghadapinya 
dengan sifat yana'ah. Akan tetapi, jika ia memiliki harta, maka hendaklah 
bersikap toleran, dermawan dan menjauhi sifat kikir. 

Nabi saw. berpesan, “Sifat dermawan yang dimiliki seorang Muslim lak- 
sana sebatang pohon dari pohon-pohon surga yangranting-rantingnya menjulur 
ke tanah. Barangsiapa mengambil (sebagai contoh, menjadi bagian daril sepo- 
tong ranting tersebut, ranting itu akan memasukkannya pula ke dalam surga. 
Sedangkan sifat kikir laksana sebatang pohon di neraka. Barangsiapa bersifat 
kikir, ia memegangi ranting pohon tersebut dan tidak mau meninggalkannya 
sebelum ia dimasukkan ke dalam neraka.” 

Nabi saw. berkata, malaikat Jibril as. menyampaikan kepada beliau, 
bahwa Allah Ta'ala berfirman (dalam hadits gudsi-Nyal, “Sesungguhnya 
Islam adalah agama yang Aku ridhai dan tidak akan memperbaikinya kecuali 
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sifat dermawan serta akhlak yang mulia. Oleh karena itu, sedapat mungkin 
muliakanlah agama ini dengan kedua sifat tersebut." Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Maka muliakanlah agama ini dengan keduanya selama kalian 
bersahabat dengannya.” 


Nabi saw. juga bersabda, 


Aa Haa Pi Ta 

gal LAN ENG Ijaata 
“Allah tidak memberikan karakter kepada seorang wali, kecuali dengan sifat 
dermawan dan akhlak yang mulia.” S 


Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, pernah ditanyakan kepada Rasulullah 
saw., “Wahai Rasulullah, keimanan seperti apa yang paling utama?" Beliau 
menjawab, “Manakala diiringi dengan sikap sabar dan dermawan." 

Diriwayatkan dari Aisyah ra., sesungguhnya Ibnu Zubair pernah mengi. 
rimkan uang kepadanya dalam dua wadah berjumlah seratus delapan puluh ribu 
dirham. Lalu Aisyah meminta kepada sahayanya untuk diambilkan beberapa 
wadah guna membagi uang itu menjadi beberapa bagian dan memberikannya 
kepada para fakir miskin di sekitar rumahnya. Petang harinya, Aisyah berkata 
kepada sahayanya, “Wahai sahayaku, bawakan makanan untuk berbuka.” 
Sang sahaya datang dengan membawa sepotong roti dan minyak. Kemudian 
sang sahaya (yang bernama Ummu Durrah) bertanya, "Bukankah seharusnya 
dengan uang satu dirham saja dari uang yang engkau bagi-bagikan tadi siang 
bisa membeli daging untuk berbuka?” Aisyah menjawab, “Kalau saja engkau 
mengingatkan aku sejak tadi, tentu hal itu sudah aku lakukan.” 


Kecaman terhadap Sifat Kikir 
Allah Ta'ala berfirman, 





“Dan siapa yang dipelihara dari kebikiran dirinya, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung." 2 


Allih Ta'ala juga berfirman, 
laa eh P Suka Ip pa Kent 
Ba ha Aa Bai Us bal al SE 


So KT Gk sn aa GA pa ui 
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“Sekali-sekali janganlah yang orang-orang kikir dengan harta yang telah Allah 
berikan kepeda meseka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kekikiran itu baik 
bagi mereka. Sebenarnya kekikiran itu adalah bagi mereka, Harta yang mereka 
kikirban itu akan dikalungkan di leher mereka di hari Kiamat.” 9 


Napi saw. bersabda, 
ana 


Kan ja ala PA 


ABANG pa 
jaan 
PAJSA Jaa gala 


“Jauhilah sifat kikir. Karena sifat kikir itu telah merabinasakan orang-orang 
sebelum kalian. Sifat kikir juga menyehahkan mereka menumpahkan darah, 
sehingga melanggar hal-hal yang diharamkan atas mereka.” 9! 








Nabi Isa as. pernah berkata, “Tidak akan masuk surga orang yang suka 
berkhianat dan orang yang berakhlak buruk." 


Toleransi dan Keutamaannya 

Sesungguhnya tingkatan kedermawanan yang paling tinggi ialah menguta- 
makan kepentingan orang lain. Yaitu, menafkahkan harta kepada orang lain 
di saat justru ia sendiri sedang membutuhkannya. 

Karena sifat ini, Allah Ta'ala menyanjung para sahabat Nabi dari kelompok 
Anshar. Dia berfirman, 





Kat pn DE dal Je LI 
“Dan mereka mengutamakan forang-orang Muhdjirin) atas diri mereka sendiri, 
sekalipun mereka dalam kesusahan.” 
Nabi saw. bersabda, 

Herba EA MA AN YAN 
“Siapa pun yang menyukai sesuatu, tetapi ia lebih mengutamakan orang lain (yang 


lebih membutuhkan) atas dirinya sendiri, niscaya diampuni dosanya.” 4 





Diriwayatkan, bahwa seorang tamu datang menemui Rasullullah saw. 
Sayang pada saat itu beliau tidak memiliki makanan untuk dihidangkan kepada 
tamunya itu. Pada saat yang bersamaan datang pula seorang laki-laki dari 
kaum Anshar. Ia pun kemudian membawa tamu Nabi tadi ke kediamannya. 
Lalu sahabat Anshar itu menghidangkan makanan bagisi tamu dan menyuruh 
kepada keluarganya untuk memadamkan lampu. Sang Tuan rumah juga 
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mengulurkan tangannya ke makanan yang dihidangkan, seakan-akan ikut 
makan bersama sang tamu. Padahal sesungguhnya ia tidak menyentuh 
makanan itu, sampai sang tamu selesai memakan makanan yang dihidangkan 
Pagi harinya, Rasulullah saw. berkata kepada sahabat Anshar itu, "Sungguh 
Allah kagum atas apa yang telah kalian lakukan terhadap tamukalian." Hingga 
ditarunkan-Nya ayat ini. 8 


Mengatasi Sifat Kikir 


Sesungguhnya penyebab dari sifat kikir ialah, sikap cinta yang berlebihan 
terhadap harta. Dan cinta harta itu sendiri mempunyai dua sebab. Pertama, 
mengagungkan berbagai bentuk kesenangan duniawi, dimana semua itu hanya 
bisa dicapai dengan harta, di samping angan-angan yang terlalu panjang. Yaitu, 
seandainya ia ditakdirkan hanya hidup sehari dalam sebulan, barangkali ia 
baru mau mengeluarkan hartanya. Barangkali anaknya yang menjadi pertim- 
bangan kenapa ia mempunyai panjang angan, sehingga ia harus menahan 
hartanya demi memikirkan kehutuhan mereka. Oleh karena itu, Nabi saw. 
pemah mengingatkan, “Anak itu bisa membuat kikir, pengecut dan bersikap 
bodoh." Tika hal itu ditambah dengan rasa takut miskin dan kurang percaya 
akan ketentuan rercki dari-Nya, maka sifat kikir pasti akan menjadi semakin 
kuat dan mengakar. 

Sebab kedua, seseorang yang sangat mencintai hartanya untuk kepentingan 
diri sendiri. Dimana seharusnya ia menyadari, bahwa tidak mungkin hanya 
mengandalkan harta itu ketika ia sudah memasuki usia lanjut dan tidak lagi 
ada anak yang menemaninya. Ini adalah penyakit yang biasa melekat di dalam 
hati manusia. Semoga Allah melindungi kita darinya. Ia bersikap laksana se- 
seorang yang mencintai utusan dan melupakan orang yang mengutus. Sebab, 
tujuan atas kepemilikan harta ialah sampainya atas apa yang ia inginkan dalam 
kehidupan ini. Sementara ia justru melupakannya, karena terlena dengan sa- 
rana dan perantaranya. Oleh sebab itu, siapa yang beranggapan bahwa benda 
seperti batu yang berada di hadapannya memiliki kedudukan yang lebih dari 
sekedar sebagai alat (sarana) untuk memenuhi kebutuhan, berarti ia telah 
bersikap jahil. 

Ketahuilah bahwa terapi yang sangat efektif untuk mengatasi sifat kikir 
adalah, dengan menghindari secara maksimal atas tipu-daya syahwat, juga 
sering mengingat kematian, merenungkan kematian yang terjadi pada teman- 
temannya, menziarahi kubur dan merenungkan seputar hewan yang berada 
di dalamnya, serta memikirkan keadaan-keadaan sejenis. Perhatian yang 
berlebihan terhadap nasib anak di masa yang akan datang bisa diatasi dengan 
menyadari, bahwa sesungguhnya Allah Yang Maha Pencipta atas anaknya 

igus juga telah menyediakan rezekinya. 
Ilustrasi, banyak anak yang lelah mewarisi harta orang tuanya 
yang meninggal dunia, akan tetapi semua itu bukan rezekinya, hingga tidak 
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langgeng berada di tangannya. Dan banyak pula anak yang tidak mewarisi, 
namun Allih mengarunianya harta yang cukup berlimpah. Jika orang tua 
lebih mengutamakan pendidikan anak-anaknya agar menjadi generasi yang 
saleh, maka Allah pasti akan membimbing orang-orang yang saleh. Dan jika 
anaknya fasik, semoga Allah tidak memperbanyak anak seperti itu, karena ia 
akan menggunakan harta peninggalan orang tuanya untuk berbuat kemaksi- 
atan kepada-Nya. 

Dan termasuk sikap yang cukup cfektif untuk mengatasi sifat kikir ialah, 
merenungkan celaan terhadap orang-orang yang kikir dan kecenderungan 
karakter mayoritas manusia yang tidak menyukai sifat mereka dan memuji 
orang-orang yang dermawan yang mcrcka sukai. 


Allah Ta'ala berfirman, 


P3 
ab pabo 2 e1a dah £ 


) al PA EP hg (plant 


(5 











an 
kamu berbuat kejahatan (kikir). “8 


Nilai Negatif dan Positif bagi Orang Kaya Serta Miskin 

Nabi Isa as. pernah berpesan, “Wahai kalian yang berperangai buruk, 
kalian menyuruh manusia untuk berpuasa, mendirikan shalat dan bersedekah, 
sementara kalian sendiri tidak melakukan apa yang kalian serukan dan kalian 
tidak mempelajari apa yang tidak kalian ketahui. Sungguh buruk apa yang 
telah kalian putuskan itu. Kalian bertaubat dengan ucapan dan beramal dengan 
hawa nafsu. Sia-sia saja kalian bersihkan kulit, kalau hati kalian masih sangat 
kotor. Aku katakan kepada kalian dengan sebenarnya, janganlah berlaku 
seperti ayakan yang mengeluarkan tepung halus, tetapi menyisakan ampas 
untuk dirinya sendiri. Begitu pula dengan kalian yang mengeluarkan hikmah 
dari mulut, akan tetapi kalian tinggalkan kejahatan di dalam hati. 

Wahai budak-budak dunia, bagaimana urusan akhirat bisa kalian pahami 
jika kecintaan kalian terhadap dunia tidak pernah habis dan keinginan kalian 
terhadap urusan nafsu tidak pernah berakhir? Sungguh aku katakan kepada 
kalian, bahwa hati kalian selalu menangisi amal-amal kalian. Disebabkan 
kalian jadikan dunia di bawah lidah kalian dan letakkan amal di bawah kaki 
kalian. Sungguh aku katakan di sini, bahwa kalian telah merusak akhirat kalian 
sendiri, sehingga kebaikan dunia lebih kalian sukai daripada kebaikan akhirat. 
Manusia mana yang lebih merugi daripada kalian yang bersikap demikian, 
seandainya kalian sungguh-sungguh mau menyadarinya. 

Sungguh celakalah kalian! Sampai kapan kalian akan menunjukkan jalan 
kenada orang-orang yang berjalan di waktu malam dan berhenti di tempat 
orang-orang yang bingung, Seakan-akan kalian memanggil pemilik kesenangan 
duniawi agar meninggalkannya untuk kalian, Sungguh, semua itu tidak akan 
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bertahan lama. Sungguh sangat tidak bijaksana kalian, jika sebuah lampu di- 
pasang di luar rumah, sementara di dalamnya justru kalian biarkan gelap-gulita. 
Tentu saja bagian dalamnya akan terasa menakutkan dan gelap. Begitu pula 
dengan cahaya ilmu, dimana apabila mulut dan perut kalian tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya. Wahai budak-hudak dunia, kalian bukan seperti hamba- 
hamba yang bertakwa dan bukan pula seperti orang-orang merdeka yang 
bberhiaskan kemuliaan. Posisi tipu-daya dunia ini hampir mencabut keyakinan 
yang kalian hunjamkan kc dasar hati, lalu mencnggclamkan kalian ke dalam 
buaiannya. Sctdlah semua itu kalian perturutkan, ia pun ikut menjadi saksi atas 
dosa-dosa kalian, kemudian hal itu menyeret kalian untuk diserahkan kepada 
Rabb Yang Maha Membalas dalam keadaan telanjang dan sendiri-sendiri. 
Dia akan memeriksa seluruh kejahatan kalian, lalu membalasnya dengan cara 
yang sangat adil.” 

Melalui ilustrasi di atas, kalian telah mengetahui dengan jelas, bahwa 
kemiskinan sesungguhnya juga memiliki sisi yang positif. Barangsiapa yang 
berpendapat, bahwa hanya kekayaan yang memiliki nilai positif, berarti ia telah 
menyalahkan Nabi Muhammad saw., seluruh Nabi dan para salaf yang saleh. 
Kita berlindung kepada Allah dari pendapat semacam itu 

Sebagian orang yang telah dikuasai oleh tipu-daya nafsu dan diliputi kesem- 
pitan berdalih dengan menggunakan kondisi yang dialami oleh Abdurrahman 
bin Auf. Penulis ingin mengemukakan sebuah kisah yang menjelaskan, bahwa 
dalil yang mereka gunakan itu tidak proporsional. Penulis katakan di sini, 
'bahwa ada sementara orang yang mengatakan, “Kami merasa khawatir atas 
apa yang telah dialami oleh Abdurrahman bin Aut.” Ka'ab mengomentarinya 
dengan mengatakan, "Mahasuci Allah, apa yang kalian khawatirkan atas diri 
Abdurrahman? Sungguh ia telah mendapatkan rezeki yang halal, melalui cara- 
cara yang dihalalkan, menafkahkan pun pada tempat-tempat yang dihalalkan 
dan meninggalkan sebagai harta warisnya berupa sesuatu yang halal.” 

Ketika pernyataan Ka'ab tersebut didengar oleh Abu Dzar, ia pun segera 
berusaha menemui Ka'ab sambil memendam marah dan membawa tulang 
unta kepada Ka'ab. Seseorang mengatakan kepada Ka'ab, "Abu Dzar men- 
carimu," 

Mendengar itu, Ka'ab berlari menemui Utsman ra. untuk meminta perto- 
longan dan menceritakan kejadian yang sesungguhnya. Abu Dzar berjalan dan 
mencari Ka'ab sehingga tiba di rumah Utsman. Begitu Abu Dzar masuk, Ka'ab 
berdiri, lalu duduk di belakang Utsman menghindari amarah Abu Dzar 

Abu Dzar berkata kepada Ka'ab, “Wahai putra perempuan Yahudi, engkau 
menganggap tidak menjadi persoalan atas apa yang ditinggalkan oleh Abdur- 
rahman bin Auf. Pada suatu hari Rasulullah saw. menuju bukit Uhud dan aku 
ikut bersama beliau. Beliau berpesan kepadaku, Wahai Abu Dzar." Aku men- 
j “Labbaik, wahai Rasullullah,' Beliau melanjutkan, “Orang-orang yang 
i banyak harta, pada hari Kiamat nanti mayoritas menjadi kelompok 
yang merugi, kecuali orang yang menafkahkan hartanya untuk urusan ini dan 
itu, sambil memberikan isyarat dari arah kanan serta kiri, juga dari depan dan 
belakang beliau, Dan jumlah mereka itu sungguh sedikit sekali." Selanjutnya 











#&- Ihya "UlGmuddin 


beliau berkata, 'Wahai Abu Dzar.' Aku menjawab, 'Labbaik, wahai Rasulullah, 
ayah danibuku menjadi tebusan bagimu.' Beliau melanjutkan, 'Aku tidak suka 
jika mempunyai emas sebesar bukit Uhud ini dan menafkahkannya pada jalan 
'Allah, dimana pada saat aku meninggal dunia nanti masih tersisa sebanyak dua 
girath" Aku (Abu Dzar) bertanya, "Apakah yang engkau maksudkan adalah 
dua jalan ini, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, Bukan, akan tetapi hanya 
dua girath." Selanjutnya beliau saw. menegaskan, "Wahai Abu Dzar, cngkau 
mungkin menginginkan yang lebih banyak. Akan tetapi aku ingin yang lcbih 
sedikit." 

Itulah yang diinginkan oleh Rasullullah saw. Dan engkau, wahai anak 
perempuan Yahudi, kenapa mengatakan bahwa apa yang ditinggalkan olch 
'Abdurrahman bin Auf tidak menjadi persoalan. Engkau telah berdusta! Dan 
telah berdusta pula orang-orang yang mengatakan apa yang telah engkau 
katakan itu." Tidak seorang pun yang berada di sana berani menyanggah ucap- 
an Abu Dzar tersebut. Setelah itu, Abu Dzar pun pergi meninggalkan Ka'ab. 

Dalam kisah yang lain diriwayatkan, bahwa terlihat kafilah dagang baru 
datang dari Yaman menuju kediaman Abdurrahman bin Auf. Seketika kota 
Madinah menjadi ramai kala itu. Aisyah ra., pun bertanya, “Ada apa itu?” 
Dijawab, “Ada kafilah datang kepada Abdurrahman bin Auf," Aisyah berkata, 
“Benar apa yang pernah dikatakan oleh Rasullullah.” Ketika ucapan Aisyah 
tersebut sampai ke telinga Abdurrahman, ia pun segera menanyakan hal itu 
kepada Aisyah. Aisyah menjawab, “Aku pernah mendengar Rasullullah saw. 
berkata, "Aku melihat surga dan aku melihat orang-orang Muhajirin yang 
fakir dan kaum Muslim lainnya sama-sama masuk surga sambil berlari-lari 
kecil. Akan tetapi, aku tidak melihat seorang kaya pun yang masuk ke dalam- 
nya bersama mereka selain Abdurrahman bin Auf. Dan aku menyaksikan ia 
(Abdurrahman) masuk bersama mereka sambil merangkak.” Abdurrahman 
berkata, “Kalau begitu, seluruh unta berikut muatannya itu aku sumbangkan 
dijalan Allih dan budak-budak yang menyertainya aku merdckakan, supaya 
aku bisa masuk surga bersama mereka sambil berlari.” 

Diriwayatkan dari Imran bin al-Hushain, ia berkata, "Aku mempunyai 
kedudukan tersendiri dalam pandangan Rasulullah saw., dimana beliau pernah 
berkata, "Wahai Imran, engkau mempunyai kedudukan tersendiri di sisi kami. 
Maukah engkau kami ajak menjenguk Fathimah putriku?" Aku menjawab, 
Tentu, wahai Rasulullah, ayah dan ibuku menjadi tebusan bagimu." Kemu- 
dian kami pergi bersama-sama hingga Ciba di depan pintu rumah Pathimah 
Beliau pun mengetuk pintu seraya mengucapkan salam, “Assalamu'alaikum, 
bolehkah aku masuk? Fathimah menjawab dari dalam, "Ayah dan ibuku 
menjadi lebusanmu, wahai Rasulullah, silahkan masuk." Beliau bertanya 
kembali, "Aku dan orang yang bersamaku? Fathimah balik bertanya, "Siapa 
yang bersamamu, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, Imran bin Hushain," 
Pathimah berkata, “Demi Rabb yang telah mengutus engkau sebagai Nabi 
dengan membawa kebenaran, aku hanya mempunyai sepotong kain yang agak 
panjang,” Beliau berkata, "Gunakan kain itu untuk ini dan ini, sambil mem- 
berikan isyarat dengan tangan." Fathimah bertanya kembali, "Kain ini hanya 











Cinta Harta dan Sikap Kikir & 





cukup untuk menutupi tubuhku, lalu bagaimana dengan kepalaku? Beliau 
pun segera memberikan selembar kain sorban usang yang tengah beliau pakai 
kepada Fathimah seraya berkata, “Ikatkan kain ini pada kepalamu." 

Setelah itu, Fathimah pun mempersilahkan beliau masuk. Dan setelah 
mengucap salam, beliau pun masuk sambil bertanya, "Wahai putriku, 
bagaimana kcadaanmu pagi ini? Fathimah menjawab, "Demi Allah, aku 
merasakan sakit pada perutku dan semakin perih karena aku tidak mempunyai 
makanan untuk dimakan. Sungguh aku sangat terganggu dengan rasa lapar 
ini Mendengar ucapan putri kesayangannya itu, beliau pun mencteskan air 
mata, lalu berkata, "Jangan cemas, wahai anakku, Demi Allah, aku juga belum 
merasakan makanan scjak tiga hari belakangan ini. Padahal aku icbih mulia 
disisi Allah daripada engkau. Seandainya aku minta dari Rabbku, pasti Dia 
memberiku makanan. Akan tetapi, aku lebih mengutamakan akhirat daripada 
dunia." Dan sambil menepuk pundak Tathimah beliau berkata, “Demi Allih, 
bergembiralah, karena sesungguhnya engkau termasuk salah seorang dari 
pemimpin kaum wanita penghuni surga. Fathimah berkata, Lalu bagaimana 
dengan Asiyah istri Fir'aun dan Maryam binti Imran? Beliau menjawab, 
“Asiyah dan Maryam adalah pemimpin dari kaum wanita pada masa mereka 
Sedangkan engkau adalah pemimpin dari kaum wanita pada masamu. Kalian 
semua ditempatkan oleh Allah pada bangunan-bangunan yang terbuat dari 
emas murni, yang di dalamnya tidak terdapat gangguan maupun suara-suara 
yang mengganggu.” Kemudian beliau berpesan, "Puaslah dengan pemberian 
suamimu. Demi Allah, aku telah menikahkan engkau dengan seorang laki-laki 
yang kelak akan menjadi pemimpin umat di dunia dan akhirat.” 


kakak 
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Seputar Mencintai 
Kedudukan dan Sifat 
Riya' 


ES 
aer a., sya 


Bahaya Mencintai Kedudukan 
dan Sifat Riya” 


etahuilah bahwa sesungguhnya kedudukan Gabatanttinggi) itu memberikan 

kesenangan pada hati, sehingga mayoritas manusia tidak mau mening- 
galkannya, kecuali para shiddigin. Oleh karena itu pemah dikatakan, bahwa 
yang terakhir dikeluarkan dari kepala para shiddfgin adalah cinta kedudukan 
atau kepemimpinan. Penulis akan menjelaskan sepular masalah ini dalam 
beberapa sub pembahasan sebagai berikut. 


Bahaya Mencintai Kedudukan 

Mayoritas dari target yang hendak dicapai seseorang ketika menempati 
kedudukan yang tinggi adalah popularitas dirinya. Hal ini sangat tercela, 
kecuali bagi mereka yang memang dipopulerkan oleh Allih Ta'ila guna 
menyiarkan agama-Nya. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata bahwa Rasulullah 


saw. bersabda, 
ai Ja ha Hanya Alas Atas 


2332p Be 


AI BE 3 

“Cukuplah bagi seseorang dianggap sebagai pribadi yang buruk kecuali bagi orang 
yang dilindungi oleh Allah Ta'dla—jika mayoritas manusia mengacungkan jari jari 
“mereka guna mewaspadai sikapnya dalam urusan agama dan dunianya.” "" 





Alibin Abi Thalib ra. pernah berkata, “Bersikaplah merendah dan jangan 
membanggakan diri sendiri, Jangan pula mengangkat diri sendiri sebagai pe- 
mimpin supaya disebut-sebut dan dikenal. Rahasiakanlah kelebihan yang ada 
pada dirimu dan berhati-hatilah, niscaya engkau akan selamat. Buatlah senang 
orang-orang yang baik dan buatlah jera orang-orang yang jahat." 

Ibrahim bin Ad-ham pemah berkata, “Orang yang mengejar popularitas 
itu tidak mempercayai atas kekuasaan Allah Ta'ala.” 


297 Hadi rivayar Ibnu Majah. 
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Thalhah pernah menyaksikan suatu kaum yang berjalan bersama-sama. 
Lalu ia berkata tentang jati diri kaum tersebut, “Mereka itu laksana sekawanan 
lalat yang rakus, dimana alas tidur mereka nanti adalah api neraka." 

Sulaiman bin Hanzhalah menceritakan, “Ketika kami berjalan 'di belakang" 
Ubai bin Ka'ab (yang kala itu menjabat suatu posisi cukup penting, Ed.J, tiba- 
tiba Umar mendekati dan memukul punggung Ubai. Uhai pun bertanya, Apa 
yang telah engkau lakukan, wahai Amirul Mukminin” Umar menjawab, 'Ini 
adalah contoh yang bisa menistakan orang yang diikuti dan menjadi fitnah 
bagi mcrcka yang mengikuti.” 

Al-Hasan berkata, “Pada suatu hari Ibnu Mas'ud keluar dari rumahnya. 
Ia diikuti oleh beberapa orang yang berjalan di belakangnya. Ia pun berbalik 
kearah mereka dan bertanya, "Kenapa kalian mengikuti aku seperti ini? Demi 
“Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku lakukan setelah aku menu- 
tup pinturumahku, niscaya tidak seorang pun dari kalian yang mau mengikuti 
aku." 

Al-Ilasan juga berkata, “Sesungguhnya berjalan “di belakang' seorang 
yang bertedudukan tinggi itu jarang sekali dapat menguatkan (menetapkan) 
hati orang-orang yang lemah." 


Keutamaan Sikap Bersahaja 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 


nh IN ee PA hn AAS 

PE LN 
“Adakalanya seseorang yang terlihat berpenampilan kusut, berdebu, berpakaian 
lusuh dan tidak diperdulikan oleh orang lain, akan tetapi seandainya ia bersumpah 


atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkan sumpahnya. Di antara mereka 
adalah al-Berr&' bin M6lik” 58 


Ibnu Mas'ud ra. perah berkata, sesungguhnya Nabi saw. bersabda, 
Af Nasi 25 4 Pe 
aa MAA Gea Ja g Hor 53 
Ag Fegi! Ke 2 . 
CA BAN akan Is Lah AbaN Sehati 
“Adakalanya seseorang yang berpakaian lusuh dan tidak diperdulikan orang lain, 
seandainya ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah menerima sumpahnya. 


Dan seandainya ia berdoa, 'Ya Allah, aku mohon surga," riscaya Allah memberinya 
surga. Dan ia tidak mengharap bagian dari dunia ini sedikit pan.” 2 
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Abu Hurairah ra. meriwayatkan, “Sesungguhnya yang termasuk ciri-ciri 
dari penghuni surga itu ialah, orang-orang yang berambut lusuh akibat debu, 
berpakaian sederhana, tidak dihiraukan oleh orang lain. Apabila mereka 
meminta izin menemui para penguasa, pasti tidak diizinkan. Yang apabila 
melamar seorang wanita, maka mereka tidak akan dinikahkan. Yang apabila 
berkata kepada orang lain, maka mereka tidak didengarkan dan yang kebutuh- 
an-kcbutuhan seseorang di antara mereka hanya bergejolak di dalam dada 
mereka saja. Akan tetapi, scandainya cahaya mercka dibagikan pada hari 
Kiamat kclak di antara orang-orang yang membutuhkan, niscaya sinarnya 
akan mencukupi.” 

Diriwayatkan pula, bahwa suatu ketika Umar memasuki masjid. Di 
sana Umar mendapati Mu'adz bin Jabal sedang menangis di dekat makam 
Rasulullah saw. Umar bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?" Mu'adz 
menjawab, “Aku teringat akan pesan Rasulullah saw., Sesungguhnya sedikit 
saja dari sikap riya" itu termasuk perilaku yang mengandung syirik. Dan Allah 
Ta'ala sangat mencintai orang-orang bertakwa yang tidak menampakkan 
kelebihan yang terdapat pada dirinya. Yaitu, orang-orang yang apabila sedang 
tidak berada di sekeliling kaumnya tidak dicari dan jika sedang hadir tidak 
dikenal. Ilati mereka laksana pelita kebenaran dan mereka selamat dari setiap 
keadaan yang sulit dan menyesatkan." 

Ibnu Mas'ud ra. berkata, "Jadilah kalian sebagai sumber-sumber ilmu, 
Pelita-pelita kebenaran, penerang kegelapan, cahaya di malam hari, memper- 
baharui hati, berpakaian sederhana dan dikenal oleh penghuni langit, meskipun 
tidak dikenal di antara penghuni bumi." 


Kecaman terhadap Cinta Kedudukan 
Allah Ta'ala berfirman, 


PN Ega 2 Ta AA da Tera Oa 
BS Ta 3 Oni To Ita talang 
"Negeri akhirat iru Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 


menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di Fotuka) bumi. Dan kesudahan 
Ibang baik) iru adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” 





Ketahuilah bahwa sesungguhnya hakikat dari kedudukan (jabatan) itu 
ialah, menguasai hati dan menarik simpati orang lain. Seperti makna harta 
adalah, kepemilikan terhadap benda-benda yang ada. Sebagaimana pemilik 
harta yang menggunakan hartanya untuk mencapai tujuan, maka kedudukan 
adalah salah satu dari tujuan dimaksud. Seperti harta yang diperoleh dengan 
jalan bekerja atau berkarya, maka hati pun diperoleh dengan berbagai tata 
pergaulan. Namun demikian, hati hanya bisa ditundukkan dengan keyakinan. 
Jika setiap sifat kesempurnaan diyakini oleh manusia, maka hati akan tunduk 
kepadanya. Bahkan pada hakikatnya penguasaan terhadap hati manusia itu 
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sama dengan memperbudak mereka. Dengan demikian, apabila harta itu 
memiliki daya tarik untuk disukai, apalagi kedudukan 

Sesungguhnya kedudukan adalah makanan pokok bagi nafsu yang me- 
nuntut ketinggian derajat di dunia dan kekuasaan. Karena, nafsu itu berasal 
dari ketentuan yang menjadi urusan Allah Ta'ila semata. Nafsu memiliki ke- 
cenderungan menduduki kekuasaan, jabatan yang tinggi, dominasi terhadap 
orang lain, menyukai kesempurnaan dan berupaya untuk bisa mewujudkannya. 
Oleh karena itu, engkau tidak akan mendapati scorang pun yang terbebas dari 
keinginan tersebut. 


Terapi terhadap Cinta Kedudukan 


Sesungguhnya nafsu itu cenderung merasa senang jika dipuji dan tersanjung 
olehnya. Karena, dengan pujian ia dapat merasakan adanya kesempurnaan 
Dan ia memang menyukai kesempurnaan. Sebaliknya, ia tidak suka diccla. 
Karena, dengan celaan nafsu merasakan adanya kekurangan dan ia memang 
cenderung tidak menyukai kekurangan 

Ketahuilah, barangsiapa yang diuji dengan kedudukan, pikirannya hanya 
terfokus pada kecintaannya terhadap jahatan itu. Dan ingin menambahnya 
serta menguasai hati manusia dengannya. Hal itu memaksa pemangku jabatan 
(kedudukan) tersebut untuk bersikap riya' dan munafik. Oleh karena itulah, 
Rasulullah saw. pernah menyamakan cinta harta dan kedudukan laksana 
dua ekor srigala buas yang tengah berada di dalam kandang kambing. Beliau 
berkata, “Sesungguhya cinta atas kedudukan itu dapat menumbuhkan sifat 
munafik, sebagaimana air yang dapat menyuburkan tanaman." 

Adapun terapi terhadap sikap tersebut terdiri dari ilmu dan amal. Dengan 
ilmu seseorang akan mengetahui, bahwa tujuan kedudukan ialah menguasai 
hati. Sudah Penulis kemukakan sebelumnya, bahwa sekalipun kedudukan 
dan jabatan dimaksud dijalankan dengan bersih serta terbebas dari hal-hal 
yang negatif, namun pada akhirnya akan menjurus pada kehancuran. Sebab, 
kedudukan bukan termasuk bagian dari amal saleh yang mengekalkan. Bahkan, 
seandainya semua orang yang berada di permukaan bumi, sejak dari belahan 
"Timur hingga Barat berlaku taat (patuh) kepadamu selama lima puluh tahun, 
sungguh orang-orang yang patuh maupun orang yang dipatuhi tidak ada yang 
kekal. 

Keadaanmu itu seperti kondisi orang-orang yang mempunyai kedudukan 
sebelum engkau, dimana mereka semua juga telah meninggal dunia. Itu hanya- 
lah kesempurnaan seszat yang tidak kekal wujudnya sama sekali. Karena, pasti 
lenyap dan berganti dengan kematian, Sebagaimana ditulis oleh Hasan al-Bashri 
dalam sepucuk surat yang ditujukan kepada Umar bin Abdul Aziz, 

“Arima ba Yu ... seakan-akan engkau adalah orang terakhir yang ditakdirkan 
mati.” 

Umar bin Abdul Aziz lalu membalasnya, 

“Amma ba'du ... seakan-akan engkau tidak berada di dunia dan sepertinya 
engkau akan tetap berada di akhirat.” 
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Mereka berdua memandang lebih realistis apa yang akan terjadi di ke- 
mudian hari dan menyadari, bahwa setiap sesuatu yang akan datang itu pada 
hakikatnya sudah dekat, juga pasti terjadi. 

Di antara merek: yang berusaha untuk menjauhi kedudukan duniawi 
tersebut, ada yang menggunakan cara-cara yang dianggap tidak lazim. Seperti 
meminum minuman yang dihalalkan, namun berpura-pura seperti meminum 
minuman kcras, hingga orang-orang berbalik menjauhinya dan mengira ia tclah 
menjadi seorang peminum minuman keras. Di antara mercka ada pula yang 
menggunakan cara-cara yang lebih ckstrim. Scperti sengaja memakai pakaian 
orang lain, kemudian berdiri di tepi jalan, sehingga pemiliknya mengenali 
dan menganggapnya scbagai pencuri. Karena perbuatan itu, orang-orang pun 
menjauhinya dan menganggapnya sebagai sosok yang tidak pantas dijadikan 
sebagai figur tauladan. 

Adapun jalan terbaik yang bisa ditempuh untuk menjauhi kedudukan 
duniawi ialah, dengan mengasingkan diri dan berhijrah ke tempat yang terpen- 
cil Sebab, seandainya ia mengasingkan diri di negerinya sendiri, maka dapat 
dipastikan ia tidak bisa terbebas dari ancaman sifat riya'. Sebab, orang-orang 
pasti mengetahui di mana ia berada dan mengasingkan diri. 


Terapi agar Selamat dari Sifat Suka Disanjung 

Sebelumnya telah Penulis jelaskan, bahwa salah satu dari penyebabnya 
adalah kesempurnaan ilusi. Engkau telah mengetahui, bahwa sifat ini sama 
sekali tidak memiliki pijakan yang kuat dan hanya berguna di dunia saja (se- 
mentara). Sedangkan di akhirat kelak, hal itu tidak ada gunanya samasekali. 
Kalau sanjungan dimaksud menyangkut urusan agama, justru hal itu dapat 
menimbulkan guncangan bagi keimanan. Sebab, kesempurnaan iman seseorang 
baru mencapai puncaknya dengan dilaluinya husnul khathimah (meninggal 
dunia dalam richa-Nya) dan setelah engkau mampu melewati seluruh bahaya 
yang merintanginya. 


Penyakit Riya" 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya penyakit riya' itu diharamkan dan 
pelakunya sangat dibenci oleh Allah Ta'ala, Sebagaimana ditunjukkan di dalam 
firman-Nya berikut ini, 





sn ON Bani 

aa J3 

ga 

D Ap 

“Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat. (Yaitul mereka yang lalai dalam 
shaleenya. Mereka adalah orang-orang yang berbuat riya” 2 
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Juga firman Allah Ta'ala, 
Bilas S3 V3 Eno NGS ag 





Ra) 36 ya 
! 


Ea 


“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka herdaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan sesuatu pun 
dalam beribadah kepada Rabbnya.” 


Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, dengan apa kita bisa se- 
lamat dari penyakit riya' ini?” Beliau menjawab, “Yaitu, jika seorang hamba 
melakukan tindak ketaatan dan diniatkan hanya karena Allah Ta'ala, bukan 
mengharap pujian dari sesama manusia.” 

Nabi saw. pernah berkata, “Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan 
terjadi pada diri kalian ialah tindakan yang masuk dalam kategori syirik kecil.” 
Para sahabat bertanya, “Tindakan apa yang termasuk dalam kategori syirik 
kecil itu, wahai Rasullullah?" Beliau menjawab, “Sikap riya'.” 

Pada hari Kiamat kelak, ketika membalas seluruh amal perbuatan manu- 
sia, Allah "Ta'ala berfirman, “Pergilah kalian kepada orang-orang yang dahulu 
kalian berbuat riya' untuk mereka di dunia. Lihatlah, apakah kalian akan men- 
@dapatkan balasan dari mereka atas sikap riya” yang kalian lakukan?” 

Oleh kareana itu, Nabi saw. pernah berpesan, “Berlindunglah kalian 
kepada Allah dari Jubbal-Hazni (sikap ingin mendapatkan pujian)” Ada sahabat 
yang bertanya, "Apa itu Jubb al-Hazni, wahai Rasullullah?” Beliau menjawab, 
“Itu merupakan sebuah lembah di neraka Jahannam yang disediakan buat para 
pembaca al-Ouran yang bersikap riya',” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin al-Mubarak, dari seseorang, dimana ia 
pernah berkata kepada Mu'adz bin Jabal, “Tolong ceritakan kepada kami 
sebuah hadits yang pernah engkau dengar dari Rasulullah saw." Mu'adz 
(pun tiba-tiba menangis hebat. Sampai-sampai orang mengira, kalau ia tidak 
akan terdiam dalam waktu sebentar. Setelah terdiam, Mu'adz berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasullullah saw. berpesan kepadeku, “Wahai Mu'adz." 
'Aku menjawab, “Labbeik, wahai Rasulullah, ayah dan ibuku menjadi tebusan 
engkau, wahai utusan Allah." Beliau melanjutkan, 'Aku ingin memberikan 
sebuah pesan kepadamu, yang apabila engkau menjaganya, niscaya pesan ini 
akan bermanfaat bagimu. Namun, jika engkau sampai menyia-nyiakannya, 
maka akan terputuslah seluruh argumentasimu di hadapan Allah Ta'ala pada 
hari Kiamat nanti. Wahai Mu'adz, sesungguhnya Allih Ta'ila menciptakan 
tujuh malaikat penjaga sebelum Dia menciptakan langitdan bumi, Dan setelah 
menciptakan tujuh lapis langit, Dis menempatkan untuk setiap tingkatannya 
satu malaikat penjaga dari pintunya yang sangat besar, Dimana rombongan 
malaikat pencatat amal membawa naik amalan manusia sejak pagi hingga 
sore, yang kecepatannya seperti cahaya matahari. 
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Ketika membawa amalan hamba tersebut hingga mencapai langit dunia, 
para malaikat pun memperhanyak jumlahnya. Malaikat penjaga pintu yang 
pertama berkata kepada para malaikat pembawa amal, Pukulkan amalan itu ke 
wajah pemiliknya. Aku adalah malaikat yang bertanggungjawab atas masalah 
dosa menggunjing. Rabbku memerintahkan aku untuk tidak membiarkan 
amalan orang yang suka menggunjing orang lain melewati pintu ini menuju 
pintu berikutnya." 

Rombongan lain dari malaikat pencatat amal naik dengan membawa 
amal scorang hamba yang saleh. Mcrcka pun memaksimalkan jumlah amalan 
tersebut. Setibanya di depan pintu langit yang kedua, malaikat penjaganya 
berkata, "Berhentilah kalian! Pukulkan amalan ini kc wajah pemiliknya. Aku 
adalah malaikat yang bertanggung jawab atas dosa membangga-banggakan 
amal. Pemilik amalan ini menginginkan kesenangan duniawi dengan amalnya 
ini. Rabbku memerintahkan aku untuk tidak membiarkan amalan seperti ini 
melewati pintu yang aku jaga menuju pintu berikutnya. Sebab, pemiliknya 
suka membangga-banggakan amalnya kepada manvsia di majelis-majelis 
mereka." 

Rombongan malaikat pencatat amal berikutnya naik dengan membawa 
amal seorang hamba yang tampak berkilauan, seolah-olah memancarkan cahaya 
dari pahala sedekah, pahala puasa dan pahala shalat yang membuat kagum para 
malaikat penjaganya. Begitu sampai di depan pintu langit yang ketiga, sang 
malaikat penjaga pintu berkata kepada para malaikat yang membawa amalan 
tersebut, 'Berhentilah kalian! Pukulkan amalan ini ke wajah pemiliknya. Aku 
adalah malaikat yang mengurus dosa kesombongan. Rabbku memerintahkan 
aku untuk tidak membiarkan amalnya melewati aku. Sesungguhnya ia suka 
bersikap sombong terhadap orang-orang di majelis-majelisnya.' 

Rombongan malaikat pencatat amal berikutnya naik dengan membawa 
amal seorang hamba yang tampak berkilauan, seperti bintang-bintang yang 
menerangi malam. Amalan tersebut mengeluarkan suara seperti dengungan 
sekawanan lebah, hasil dari tasbih, shalat, haji dan umrah, Ketika mereka 
sampai di depan pintu langit keempat, sang malaikat penjaganya berkata kepada 
para malaikat yang membawa amalan tersebut, "Berhentilah kalian! Pukulkan 
amalan itu ke wajah pemiliknya. Pukulkan pula amalan itu ke punggung dan 
perutnya. Aku adalah malaikat yang mengurus dosa ujub. Rabbku menyuruhku 
untuk tidak membiarkan amalan ini melewatiku kepada tingkatan berikutnya. 
Sebab sesengguhnya setiap kali ia mengerjakan suatu amal, ia berlaku ujub 
atas amalannya itu." 

Rombongan malaikat pencatat amal berikutnya naik dengan membawa 
amal seorang hamba yang tampak seolah-olah seperti penganlin pria yang 
sedang diantarkan kepada calon mempelai wanita. Ketika mereka sampai di 
langit kelima, sang malaikat penjaga pintunya berkata, “Berhentilah kalian! 
Pukulkan amalan itu ke wajah pemiliknya dan bebankan di atas punggungnya. 
Aku adalah malaikat yang bertugas mengurus dosa dengki. Pemilik amalan 
ini dahulu suka mendengki orang lain. Setiap orang yang belajar dan beramal 
seperti amalnya, dimana orang tersebut lebih banyak ibadahnya, mereka pasti 
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menjadi sasaran kedengkian dan celaannya. Rabbku menyuruh aku untuk tidak 
membiarkan amalan ini melewati aku kepada tingkatan berikutnya." 

Rombongan malaikat pencatat amal berikutnya naik dengan membawa 
amal seorang hamba berupa shalat, zakat, haji, umrah dan puasa. Ketika 
mereka sampai ke langit yang keenam, sang malaikat penjaga pintunya berkata 
'kepada mereka, 'Berhontilah kalian! Pukulkan amalan itu ke wajah pemiliknya. 
Sesungguhnya ia tidak menyayangi seorang pun dari hamba-hamba Allah yang 
ditimpa bencana atau penyakit. Bahkan ia merasa gembira atas bencana yang 
menimpa saudaranya. Aku adalah malaikat yang ditugasi mengurus soal kasih 
sayang. Rabbku menyuruhku untuk tidak membiarkan amalan ini melewati 
aku memju tingkatan berikutnya." 

Rombongan malaikat pencatat amal berikutnya naik ke langit tujuh dengan 
membawa amal seorang hamba berupa puasa, shalat, sedekah, ijtihad dan sikap 
wara'. Seluruh amalan itu bersuara seperti gemuruh dan cahayanya laksana 
sinar matahari dengan dikawal oleh tiga ribu malaikat pencatat amal. Ketika 
tiba di langit yang ketujuh, sang malaikat penjaga pintunya berkata kepada 
para malaikat pembawa amal, "Berhentilah kalian semua! Pukulkan amalan 
ini ke wajah pemiliknya, pukulkan pula ke anggota tubuhnya dan tutupkan 
pada hatinya. Sebab sesungguhnya Rabbku menyuruhku untuk menutup setiap 
amal yang tidak diniatkan oleh pelakunya demi mencari keridhaan Rabbku. 
Pemilik amalan ini meniatkan amalnya untuk selain Allah Ta'ala. Ia meng- 
inginkan kemuliaan di antara para ahli figih dan menginginkan ketenaran di 
kalanganpara ulama yang lain, serta kemasyhuran di berbagai wilayah. Rabbku 
menyuruhku untuk tidak membiarkannya melewati aku kepada tingkatan beri- 
kutnya. Sesungguhnya setiap amal yang dilakukan tidak murni karena Allih 
ateu dilakukan atas dasar sikap riya” pasti tidak akan Dia terima." 

Kemudian para malaikat pencatat amal berikutnya naik dengan membawa 
amal hamba berupa shalat, zakat, puasa, haji, umrah, akhlak yang baik, 
menjaga lisan dan amalan zikir kepada Allah. Para malaikat ketujuh langit 
mengantarkannya hingga terbukalah seluruh tabir menuju Allah Ta'ila, Mereka 
sama-sama berdiri di hadapan-Nya dan memberikan kesaksian atas amalan 
hamba yang saleh dan ikhlas karena Allah itu. Lalu Allah berfirman kepada 
para malaikat, “Kalian adalah para malaikat yang aku tugaskan mencatat amal 
hamba-Ku ini. Sedangkan Aku adalah Pemilik dari diri hamba yang amalnya 
kalian bawa ini. Sungguh Aku tidak mendapati pemilik amal ini mengharapkan 
keridhaan-Ku. Karenanya, laknat-Ku lebih pantas untuknya." Hingga semua 
malaikat yang hadir kala ilu berkata, 'Laknat-Mu dan juga laknat kami akan 
menimpanya. Begitu pula dengan laknat ketujuh langit beserta isinya.” 

Lalu Mu'adz bertanya, “Wahai Rasullullah, engkau adalah utusan Allih 
dan aku hanya seorang Mu'adz, maka bagaimana agar aku bisa selamat 
atas semua perhitungan amal itu?” Beliau menjawab, “Ikutilah Nabimu dan 
jagalah lidahmu, jangan sampai engkau mencela saudaramu para penghafal 
al-Our'an dan lainnya, Pikullah sendiri dosa-dosamu dan jangan engkau 
pikulkan kepada orang lain. Jangan memuji diri sendiri dengan mengecam 
mereka, Jangan mengangkat dirimu di atas mereka, Jangan masukkan amal 
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duniamu ke dalam amalan akhirat. Jangan bersikap sombong di majelismu 
sehingga orang lain takut kepada akhlakmu yang menurut mereka buruk. 
Jangan berbisik kepada seseorang, sementara di dekatmu ada orang lain (orang 
ketiga). Tangan merasa dirimu lebih baik dari orang lain, sehingga terputuslah 
“kebaikan dunia darimu. Tangan mencabik-cabik kehormatan orang lain, supaya 
engkau tidak dicabik-cabik oleh sckawanan anjing dari ncrakaJahannam pada. 
hari Kiamat kolak." 

Lalu Nabi saw. membacakan firman Allah Ta'ala, (57 #5 ss 311) “Dan (para 
melaikat| yang mencabut Inyawal dengan keras.” Dan bertanya, “Tahukah eng- 
kau, siapakah yang dimaksudkan oleh ayat tersebut, wahai Mu'adz?” Mu'adz 
balik bertanya, “Ayah dan ibuku menjadi tebusan engkau, wahai Rasulullah, 
siapa?” Beliau menjawab, “Yailu penjaga neraka yang siap merobek-robek 
daging dan tulang para penghuninya." Mu'adz bertanya, “Wahai Rasulullah, 
ayah dan ibuku menjadi tebusan engkau, siapa yang sanggup menghindari 
kedahsyatannya dan siapa pula yang akan selamat darinya?” Beliau menjawab, 
“Wahai Mu'ade, sesungguhnya hal ilu sangat mudah bagi orang-orang yang 
diberi kemudahan oleh Allah. Cukuplah bagimu mengatasi hal ilu dengan 
engkau mencintai sesuatu pada orang lain seperti engkau mencintainya pada 
dirimu sendiri, Dan membenci sesuatu pada mereka seperti engkau membenci- 
nya pada dirimu sendiri.” 

Sejak saat itu, tidak ada orang yang lebih rajin membaca al-Our'an me- 
lebihi Mu'adz, untuk mengantisipasi bahaya yang diceritakan dalam pesan 
Nabi tersebut, 

Ikrimah mengatakan, “Apa yang diberikan oleh Allah Ta'ila kepada 
seorang hamba atas niatnya sungguh berbeda nilainya dengan apa yang Dia 
berikan kepada hamba atas amalnya. Karena, pada niat belum terselip unsur 


riya”, 











Hakikat Riya' 

Makna kata riya” berasal dari r'yah, Sedangkan sum 'ah berasal dari kata 
'assim4', Yang dimaksud dengan makna kata riya' di sini ialah, sikap ingin 
dilihat orang lain dengan mengharapkan apresiasi yang sepadan. Adapun 
tujuan terbesar dari sikap riya' adalah, mencari kedudukan di sisi orang lain, 
sikap tersebut bisa terjadi di dalam amalan selain ibadah dan juga bisa dengan 
amal ibadah. 

Contoh riya' pada selain ibadah ialah, memamerkan pakaian yang indah 
dan halus, memperlihatkan warna kuning kulit, cekung pada mata, serta rambut 
yang ikal, memerdukan suara, berjalan dengan dibuat-buat agar tampak indah 
serta berwibawa dan lain sebagainya. Semua itu merupakan pelengkap riya" 
dalam hal selain ibadah. Dan semua itu hukumnya haram jika tujuannya 
adalah riya' atau pamer. Begitu pula yang dilakukan oleh para ulama dengan 
mengucapkan kata-kata yang bersastra ketika sedang memberinasihat, supaya 


503 Tihatan- Nazi 
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Berdasarkan hal itu, tampil di depan orang banyak dengan mengenakan 
pakaian yang indah sangat potensial disusupi oleh sikapriya', akan tetapi tidak 
diharamkan secara mutlak. Sebab, padanya tidak mengandung unsur riya" dari 
sisi Ibadah. Hal ini berdasarkan riwayat Aisyah ra., dimana ia berkata, “Apabila 
Rasulullah saw. hendak keluar menemui para sahabat beliau, maka beliau 
terlebih dahulu bercermin menggunakan media air dan merapikan surban serta 
rambut beliau." Aisyah pun pernah bertanya kepada Nabi saw., Apa engkau 
biasa melakukan itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Ya, scsungguh- 
nya Allah Ta'ala menyukai scorang hamba yang berdandan (merapikan diri) 
ketika ia hendak menemui saudaranya.” 

Benar, bahwa apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. tersbut masuk 
dalam kategori ibadah, karena beliau memang diperintahkan untuk menyeru 
manusia. Jadi, kalau sampai penampilan beliau terlihat buruk dalam pandangan 
mereka, maka misi beliau menjadi gagal. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
Tiya' itu mempunyai beberapa tingkatan. Jika tujuan perbuatannya adalah riya', 
maka hal itu jelas dapat membatalkan ibadah. Serupa dengan hal itu ialah, 
apabila sikap riya' mengungguli niat ibadah. Jika tujuan ibadah dan riya' itu 
sama (seimbang), maka pada saat seseorang selamat dan tidak melebihi yang 
lain, ia beruntung, Dan jika riya' yang dilakukan tanpa bersinggungan dalam 
urusan ibadah, maka hal itu tidak membatalkan asal ibadah. Akan tetapi, hal 
itu bisa mengurangi pahala atau dihukumi menurut kadar riya'nya. Barangkali 
yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, “Aku adalah Dzat yang paling tidak 
membutuhkan syirik.” Ialah persamaan antara dua tujuan, supaya keluar dari 
bagian yang termasuk kategori terakhir. 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya riya' yang menyangkut prinsip keimanan 
adalah kemunafikan. Pelakunya diancam tinggal selama-lamanya di tingkatan 
neraka yang paling bawah. Jika menyangkut kewajiban-kewajiban yang po- 
kok, bukan prinsip-prinsip keimanan, maka resikonya lebih ringan. Dan jika 
menyangkut masalah-masalah yang sunnah serta bersifat ibadah, maka dalam 
hal ini sudah kami jelaskan sebelumnya. 


Riya' yang Samar 

Riya' jenis ini lebih samar daripada seekor semut yang sedang merangkak 
di kegelapan malam. Dan riya' seperti ini secara spesifik bukan merupakan 
tujuan dan juga tidak berpengaruh dengan meringankan ibadah yang dilakukan 
seseorang akibat dilihat orang lain. Akan tetapi. ibadahnya lebih termotivasi 
apabila diketahui dan dilihat oranglain. Dan inilah yang disebut sebagai riya" 
yang tersamarkan. 

Cara menolak riya' seperti ini ialah, dengan mengetahui apa yang menjadi 
sumbernya. Di antaranya, cinta harta, cinta kedudukan dan cinta pujian, Hal 
itu sudah dikemukakan sebelumnya. Selebihnya, yang perlu diperhatikan ialah, 
sebaiknya seseorang harus menyadari, bahwa Allah selalu melihat apa yang 
ia rahasiakan dan akan berfirman kepadanya, “Akulah yang paling mudah 
melihatmu.” Jika ia mau merenungkan akibatnya dan memahami bahwa apa 
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yang ia lakukan itu pasti akan lenyap dengan datangnya kematian, maka ia 
akan sadar serta segera menghentikan sikap tersebut 


Keringanan (Rukhshah) Menutupi Perbuatan Dosa 

Ketahuilah bahwa dasar dari sikap ikhlas ialah, kesesuaian antara batin 
dan lahir secara bersamaan. Umar ibnul Khaththab ra. pernah berkata, “Hen- 
daklah kalian melakukan amal secara terang-terangan." Para sahabat yang lain 
bertanya, “Apa yang engkau maksudkan dengan melakukan aral secara terang- 
terangan, wahai Amirul Mukminin?” Umar menjawab, “Ketika seseorang 
melakukan suatu amal, ia tidak merasa malu jika dilihat oleh orang lain.” 


Nabi saw. bersabda, 
PN MEN ea KUN TERAPAN AON ORA aa TPA 
SES Kaka, SA Ab BSA 
“Barangsiapa melanggar sesuatu dari dosa-dosa yang keji, hendaklah ia segera 
berlindung kepada Allah Ta Ala (memohon ampunan kepada-Nya)“ 


Sebaiknya seseorang tidak ikut membeberkanapabila ada saudaranya mela- 
kukan perbuatan dosa,” sebagaimana jika dosa itu ia yang melakukannya. 





Larangan Meninggalkan Ibadah karena Takut Bersikap Riya' 


Kami ingin katakana di sini bahwa apabila tidak ada motivasi yang dapat 
membangkitkan riya' akan tetapi yang ada justru kekhawatiran seseorang jika 
di tengah-tengah melakukan ibadah muncul sikap riya', maka sebaiknya ia 
jangan lalu meniggalkan ibadah. Karena, dengan begitu tujuan dari tipu-daya 
setan menjadi berhasil. Sebaliknya, ia tetap melakukan ibadah dan berusaha 
untuk sedapat mungkin bisa menjauhkan diri sikap riye'. Itulah sebabnya ada 
seorang ulama yang mengatakan, "Akan terjatuh ke dalam sikap riya' yang 
sesungguhnya jika seseorang meninggalkan ibadah karena dilihat orang lain 
Sebaliknya, melakukan ibadah demi memperlihatkan kepada manusia adalah 
tindak kemunafikan." 

Ketahuilah bahwa di antara hal-hal yang berkaitan dengan orang lain, 
terselip unsur ibadah di dalamnya. Contohnya adalah, masalah khilafah, 
imamah, kekuasaan, mengajar, memberi nasihat dan lain sebagainya. Nabi 
saw. pernah bersabda, 


MEA EP ea JAE AA ya 3 


“Satu hari yang Giimp oleh seorang pernirapin yang adil jauh lebih baik daripada 
ibadah seseorang yang dilakukan sendirian selarna enam puluh tahun.” 





505 Hadits riwayat Ahmad, 

506 Yang dimaksudkan di rini ialah dosa yang berhubungan dengan hak Allah Ta'ala, bukan dosa 
yang berhubungan dengan hak sesama manusia, Rd. 

507 Hadits riwayat al-Baihagi. 


Bahuya Mencintai Kedudukan dan Sifat Riva'&» 





Dan, ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu cende- 
rung menghindarkan diri dari jabatan dan kedudukan yang tinggi, dikarenakan 
mengandung bahaya yang cukup besar. Yaitu, batin manusia mudah tergerak 
untuk mencintai harta, kedudukan dan hal-hal lain yang membahayakannya. 
Itulah sebabnya Nabi saw. pernah bersabda, 

Pi) aa Jb sia Senat AA 

abi uda IA Bana aa Hg 

2. 

3 Pa Eu 3 Istalas 
“Setiap orang yang menjadi pemimpin dari sepuluh orang, pada hari Kiamat 
kelak ia akan datang dengan belenggu yang terlilit pada lehernya. Keadilannyalah 
yangakan melenaskan belenggu itu dan kezalimannyalah yang akan memperkuat 
belenggu tersebut. 8 





Seorang yang berakal seharusnya menghindar dari tempat yang dapat 
menimbulkan bahaya bagi keimanannya. Ia harus benar-benar melihat pada 
kemampuan diri sendiri. Jika keingiannnya yang dominan adalah untuk 
mencari pahala, maka silahkan saja ia melakukannya. Dan tanda-tanda kese- 
lamatan pada kepemimpinannya itu adalah, jika muncul orang yang meng- 
gantikannya, dimana ia lebih cakap daripada dirinya, maka ia merasa senang 
atasnya. Wallahu a'lam. 





skeh 


508 Hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 
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Seputar Sikap 
Sombong dan Ujub 


PT 
man et aa, 3p3 


Kecaman terhadap Sikap Sombong 
dan Ujub 


etahuilah bahwa sesungguhnya sikap sombong itu sangat tercela dan 
dibenci oleh Allah Ta'dla. Sebagaimana Dia berfirman, 





Bai PRABA Kat 
“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar (dari tanda-tanda kekuasaan-Ku).” "0 





Allih Ta'ila juga berfirman, 
0 Je us NS 
3) BI ID ea 


“Demikianlah Allih mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang- 
wenang. "0 


Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 
BA pat jet Je Iskan, 


“Dan mereka memohon kemenangan Jatas musuh-musuh mereka, serta binasalah 
semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala.” 31 





Nabi saw. bersabda, 
. F Pte Na Let abala! Ara 
KAN 333 SI anna Dasa JS 
“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada sifat sombong walau 
seberat biji dzarrah "5 
Nabi saw. juga pernah bersabda, dalam hadists gudsi bahwa Allah Ta'ila 
berfirman, 


Na Kol EM BEA KE 5 ea MEA 


1» 
510 
s1 
512 Hadits riwayat Muslim dan Asihtb as-Sunan 
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PS Le NP KANE Ii. CA CA « Pa ira 
Lia 150n13 GE 5 ENI KAA Ae KA 
“Kesombongan adalah baju kebesaran Ku dan keagungan adalah mahkota-Ku. 
Barankslapa yang menyaingi Aku pada salah satu dar kedua sifet tersebut, niscaya 
“Aku akan melemparkannya ke dalam api neraka Jahannam dan Aku tidak akan 
memperdulikannya," 1 


Arti sombong ialah, merasa diri lebih mulia dan sempurna dari oranglain 
yang muncul akibat tipu-daya nafsu. Secara lahiriah, kesombongan bisa terlihat 
dari perilaku yang dimunculkan, dimana hal itu sangat mempengaruhi sifat 
yang melekat pada pemiliknya. 


Dan untuk menyikapi sifat ini, Nabi saw. pernah berdoa, 


» Racer, AA at 
SE ALAN A5 Bpr 321 

CA Side bika min nafthati kibrisai.” 

“Aku berlindung kepada-Mu dari bisikan (tipu-daya) kesombongan." 


Bersikap sombong kepada Allah berarti tidak mau tunduk kepada perintah- 
Nya dan itulah yang disebut dengan kekufuran yang sesungguhnya. Sombong 
kepada Rasul berarti tidak tunduk kepada ajaran yang dibawa beliau dan ini 
juga disebut sebagai bentuk kekufuran secara hakiki. Sombong kepada sesama 
manusia berarti mengajak mereka supaya berkhidmat dan merendahkan diri 
kepadanya. Halini sama dengan menyaingi kebesaran-Nya. Sebab, selain Allah 
Ta'ala sama sekali tidak boleh dipertuhankan. 

Tentang menyombongkan harta dan kedudukan, sebelumnya sudah Penu- 
lis kemukakan mengenai cara mengatasinya. Adapun menyombongkan keb: 
an, pada hakikatnya hal itu bertentangan dengan kehendak dari kebaikan itu 
sendiri. Sementara yang berkaitan dengan ilmu dan amal, kesemuanya harus 
dilakukan semata-mata karena Allah. Jika menyombongkannya kepada sesama 
manusia, maka sama dengan merusak nilai pahala keduanya, sebagaimana 
diterangkan dalam beberapa hadits. 

Ttulah di antara cara-cara untuk mengatasi kesombongan. Dengan melaku- 
kan yangsebaliknya (tidak bersikapsombong), orang akan merasakan terbebas 
dari berbagai bentuk kegelisahan. Jika dirinya condong dan merasa lebih tinggi 
dari orang lain, maka lawanlah sikap itu dengan selalu menumbuhkan sikap 
rendah hati, niscaya Allih akan membebaskannya dari sifat yang nista terse- 
but. Dan agar terbebas dari sikap sombong, seseorang harus menguji dirinya 
dengan empat hal berikut ini. 

Pertama, dengan memerangi nafsunya dan senantiasa menentangnya, 
sampai ia mengetahui dengan jelas apakah ia akan marah kalau kebenaran 
berada di tangan orang lain dan apakah ia menginginkan yang lebih hebat 
atau tidak dari saudaranya itu? 





513 Hadir riwayat Muslim. 








Kecaman terhadap Sikap Sombong dan Ujub “& 


Kedua, dengan mendahulukan kepentingan orang lain atas diri sendiri 
dalam berbagai pertemuan. 

Ketiga, dengan membiasakan diri memenuhi kebutuhannya di dalam rumah 
berupa makanan dan lainnya, dimana dalam hal ini hukumnya sunnah. Atau 
melakukan pekerjaan rumah yang bisa ia lakukan sendiri, guna meringankan 
beban tugas pembantunya dan makan bersamanya. Semua itu juga termasuk 
amalan yang disunnahkan. Termasuk pula dalam hal ini ialah, memenuhi 
undangan orang-orang miskin. Juga berangkat bersama mcrcka menuju tempat- 
tempat bekerja dan membawa barang kebutuhan secara bersama-sama. 

Keempat, memakai pakaian yang sederhana di hadapan orang banyak. 
Sebagaimana Nabi saw. pernah bcrpcsan, “Kesederhanaan merupakan bagian 
dari iman.” Dalam kesempatan yang berbeda beliau juga berpesan, “Barang- 
siapa mengikat sendiri untanya dan memakai pakaian dari kain katun, sung- 
guh ia terbebas dari kesombongan." Dan beliau juga berpesan, “Barangsiapa 
membawa sendiri keperluan pribadinya ke rumah, sungguh ia terbebas dari 
kesombongan.” 

Jika engkau telah memahami hal itu, maka ketahui pula bahwa sebaik- 
sebaik perkara ialah yang tengah-tengah. Seperti sifat rendah hati yang terpuji. 
ialah merendah kepada teman-teman sederajat tanpa harus menjadi hina 
karenanya. 


Ujub 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya sikap ujub (berlebihan di dalam me- 
ngagumi diri sendiri) itu merupakan perbuatan yang sangat tercela. Seba- 
gaimana Allah Ta'la berfirman, 





“Dan fingatlahf peverangan Hurain. Yaitu di waktu kalian menjadi congkak 
karena banyaknya jumlah kalian. Maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 
manfaat kepada kalian sedikit pun.” 34 


Allah Ta'ala juga berfirman, 





NT PN Oa NAN An ana 
3 bea Uya (AI Wgm AR) 
“Sedangkan mereka menyangka, bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.” "8 
Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 





“Dan jelaslah bagi ymereka azab dari Allah yang belum pernah mereka per. 
kirakan. 5 


513 Lihat at-Taubah: 25. 
518 Lihatal-Kahfi: 104. 
516 Lihat az-Zumar: 47. 
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Nabi saw. bersabda, 


2 BAG hi sanad la ab db SS 





“Tiga sifat yang membinasakan, yaitu: kikir yang dipelihara, hawa naku yang 
diperturutkan dan seseorang yang gemar membangga-banggakan dirinya,” 


Hakikat ujub ialah. kesombongan batin atas kesempurnaan ilmu atau 
amal yang digambarkannya melalui lisan maupun perbuatan (tindakan). Jika 
merasa khawatir, bahwa kesempurnaan ituakan lenyap, maka ia buken disebut 
sebagai orang yang berlaku ujub. Dan jika merasa gembira karena mengang- 
gap kesempurnaan tersebut sebagai nikmat yang datang dari Allah, maka ini 
juga bukan termasuk orang yang berlaku ujub. Melainkan sebagai orang yang 
merasa gembira atas anugerah yangtelah Allah Ta'ala berikan kepadanya. Dan 
Jika ia memandang kesempurnaan tersebut sebagai sifattanpa memperhatikan 
bahwa hal itu bisa lenyap dan tidak juga memperhatikan kepada siapa yang 
telah memberikannya, melainkan hanya terpaku pada sifat itu sendiri, maka 
sikap seperti ini termasuk yang membinasakan. 

Adapun cara untuk mengatasinya adalah, dengan merenungkan akibatnya 
dan memahami secara seksama kisah seputar kehidupan serta perilaku Bal'im 
yang mengakhiri hidupnya dengan cara-cara yang kufur. Begitu pula dengan 
iblis. Dan siapa yang mau merenungkan, bahwa ja sangat mungkin mengalami 
akhir kehidupan yang buruk, dimana hal itu bisa terjadi pada siapa saja, maka 
tentu ia akan berpikir untuk tidak menganggap satu pun dari sifatnya yang 
perlu dikagumi. Wallahu alam. 

stok 


517 Hadis riwaya al Haitami. 








Kecaman terhadap Sikap Sombong dan Ujub “& 











Seputar Tercelanya 
Sifat Mudah 
Terpedaya 


ES 
ari. yi 


Mudah Terpedaya 


Ketan bahwa sesungguhnya sifat mudah terpedaya merupakan 
penyebab kebinasaan yang paling dominan. Jumlah dan kategori orang 
yang mudah tertipu itu cukup banyak. Dan Penulis di siniakan mengemukakan 
empatjenis di antaranya. Pertama, dari kalangan ulama. Kedua, darikalangan 
mereka yang tekun beribadah Ketiga, dari kalangan sufi. Dan keempat, dari 
para pemuja dunia (harta). 

Allah Ta'ala berfirman, 





ui De 
Ioi HL Li Ya SAN Ie en S6 
“Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kalian dan jangan 
Ipulaf penipu (setan) memperdayakan kalian dalam menaati Allah." 8 


Allah Ta'ala juga berfirman, 





aa Ine 


ai BN S3 


“Serta ditipu oleh angan-angan jinon sehingga datanglah ketetapan Allah." 


Nabi saw. bersabda, 
Ba ALS pen aka £ Pen sai an 
SG yaa Ha 13 IR 


“ 









ae dapa dst 





“Alangkah nikmatnya tidur dan makanan orang-orang yang pintar. Bagaimana 
mungkin mereka bisa terpedaya dengan terjaganya di waktu malam dan kerja 
keras orang-orang yang tidak memiliki ilmu. Sesungguhnya sebutir dzarrah dari 
orang yang bertakwa dan penuh keyakinan itu lebih baik daripada sepenuh bari 


bagi orang-orang yang terpedaya, 


S1S TihatLugmarz 33. 
519 Lihatal-Hadid: 14. 


520 Hadits riwayat at-Tirmidzi. 
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Terpedaya ialah, apabila seseorang meyakini sesuatu yang merupakan 
kebalikan dari faktanya. Ini adalah salah satu jenis dari kebodohan yang di- 
tunjang oleh hayalan dan keraguan yang sesuai dengan tipu-daya nafsu. Di 
antara orang-orang yang mudah terpedaya, ada yang tertipu oleh dugaannya 
sendiri yang keliru, hahwa kehidupan duniawi itu tunai dan meyakinkan, 
sedangkan akhirat itu penangguhan dan meragukan. Itulah yang disyaratkan 
oleh firman Allih Ta'ila, 

& 


Dedi He 3 KAN GE ada 


& 
Cas 





“Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan| akhirat, 


maka tidak akan diringankan siksa mereka.” 1 


Mereka itu adalah kelompok orang yang kufur nikmat, dimana keyakinan 
mereka hanya didasarkan pada sesuatu yang berwujud saja. Dengan kata lain, 
bukti serta dalil yang ada belum cukup bagi mereka. Semua itu sebagai bukti 
dari sikap taklid buta mereka dan keterpedayaan mereka atas kehidupan dunia 
yang penuh dengan tipu-daya. Tidak diragukan lagi, bahwa orang yang sakit 
bersedia meminum obat atas anjuran dokter, karena ja berharap bisa menjadi 
sehat kembali dengan meminumnya. Seandainya ia mengatakan, “Aku baru 
mau meminum obat kalau aku yakin bahwa obat itu telah terbukti berguna 
menyembuhkan sakitku,” maka ini merupakan salah satu bukti atas keterpeda- 
yaannya. Betapa tidak, kerja akal manusia tipe ini memiliki kecenderungan 
menuntut sikap yang pasti terhadap keyakinan atau janji. Hingga baginya, 
ucapan para Nabi dan mukjizat-mukjizat mereka tidak cukup untuk memun- 
culkan keyakinan. Sedangkan orang yang benar-benar mau menggunakan 
akalnya akan berpikir sebaliknya. 

Ali bin Abi 'halib ra. pernah memberikan jawaban kepada seorang kafir 
setelah ia mengemukakan argumentasinya kepada Ali seputar masalah kerja 
akal dan keyakinan akan adanya hari pembalasan, “Kalau apa yang engkau 
sampaikan itu benar, maka aku tidak akan merugi. Akan tetapi, jika yang aku 
yakini adalah kebenaran sesungguhnya, maka aku akan selamat dan engkau 
akan merugi." 

Di antara manusia ada pula orang-orang yang terpedaya oleh ucapan dan 
keyakinan mereka sendiri, bahwa Allah itu Maha Pemurah lagi Maha Penya- 
yang, hingga kita tidak perlu beramal yang sesuai dengan tuntunan, Dengan 
statemen ini, ada orang-orang yang mengandalkan ketakwaan dan sifat wara” 
nenek moyang mereka, tanpa mereka sendiri beramal berdasarkan keyakinan 
yang sebenarnya. Ucapan mereka, “Sesungguhnya Allah ilu Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang,” memang tidak keliru. Akan tetapi, semua ayatal-Our'an 
menunjukkan, bahwa untuk memperoleh kemurahan dan ratunatNya kita 
harus melakuken berbagai bentuk kebajikan di dunia. 
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Sebagaimana Allih Ta'ila berfirman, 
Ta H5 SI I3 2. oh 1 


“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya." “2 





Allah Ta'ala juga berfirman, 


TA NN PEN Can DANA Dn ARTA 
AW s5 u0 Tr dah ola Ia 
“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam.” 2 





Memang, Allah Ta'dla Maha Pemurah dalam urusan pembagian rezeki, 
sebagaimana Dia berfirman, 





BNN NUN 


“Ian barangsiapa yang berawakal kepada Allih, niscaya Dia akan mensikupkan 
Ikeperluanfnya.” 


Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 





ms 


Di menibernla esai di orok ni tada Usmngkasangkanya. 


Meski manusia diperintahkan untuk bertawakal kepada Allih dalam 
urusan rezeki dan mengandalkan kemurahan-Nya, namun kebanyakan dari 
mereka tidak mau melakukannya. Sementara ketika manusia diperintahkan 
beramal untuk kebutuhan akhiratnya, justru kebanyakan dari mereka berta- 
wakal. Keyakinan semacam ini justru sangat terbalik, Adapun mcrcka yang 
mengandalkan ketakwaan dan sifat wara' nenek moyang, sebaiknya mereka 
merenungkan firman Allah Ta'ala kepada Nabi Nuh as. berikut ini, 


aa YA an Abal Is 3 


“Sesungguhnya ia bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan 
diselamatkan), Sesungguhnya Iberbuatanfnya perbuatan yang tidak baik." 





Juga peristiwa ketika Nabi saw. memohon izin kepada Allah Ta'ala untuk 
mendoakan ibunda beliau serta memohonkan ampunan baginya. Allah hanya 
mengizinkan beliau berziarah, namun tidak untuk memohonkan ampunan. 


522 Lihat an-Najue 39. 
525 Lihatal-An Amr: 125. 
524 Lihat ath-Thatkg: 3. 
525 Lihat ath-Thal: 
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Karena itulah beliau menangis. Karenanya, Nabi saw. berkata, “Orang pandai 
itu ialah orang yang selalu melakukan introspeksi terhadap dirinya dan beramal 
untuk kehidupan sesudah kematiannya. Dan orang yang merugi ialah orang 
yang membiarkan dirinya mengikuti bisikan hawa nafsunya, namun berangan- 
angan mendapatkan kasih sayang dari Allah." 

Ketahuilah bahwa orang yang bijaksana ialah orang yang sepanjang 
malam dan siangnya ia pergunakan untuk melakukan ketaatan kepada Allih, 
di samping menjauhi kemaksiatan yang senantiasa menghampiri. Scbab, ia 
merasa takut atas datangnya akhir dari kchidupan yang buruk. Dan ia selalu 
memohon kepada Allah, semoga Dia meneguhkannya dalam ketaatan di 
kehidupan dunia, untuk mencapai tujuan akhirat. Serta merasa tekut akan 
siksa-Nya di hari pembalasan. 

Jika engkau tanyakan, “Lalu di mana posisi harapan?" 

Penulis jawab, “Sesungguhnya harapan dan rasa takut itu masing-masing 
berada sesuai dengan posisinya. Letak harapan sendiri berada pada dua posisi. 
Pertama, mengharapkan ampunan bagi diri dengan cara bertaubat, ketika meng- 
anggap bahwa hal itu telah menjauhkannya dari Allah akibat banyaknya dosa 
dan mengikuti petunjuk setan, sehingga ia terperangkap oleh tipu-daya setan 
yang mendorongnya berputus-asa dari rahmat Allah. Kedua, mengharapkan 
bagi dirinya kenikmatan surga Firdaus dan derajat yang tinggi, sebagaimana 
yang disebutkan dalam beberapa riwayat (hadits), supaya ia tidak membatasi 
diri pada amalan-amalan yang wajib saja." 

Penulis juga ingin menjelaskan di sini mengenai golongan manusia yang 
terpedaya. 

Golongan pertama adalah, para ulama. Sebagaimana telah Penulis kemu- 
kakan sebelumnya dalam pembahasan mengenai ilmu. Sesungguhnya orang- 
orang yang mengenal Allah ialah mereka yang semakin bertambah ilmunya, 
hingga semakin bertambah pula rasa takut mereka kepada Allah. Sebagaimana 


Nabi saw. bersabda, 
PAN ea HARI : Kan 
BULAN ALA 


“Aku adalah orang yang paling mengetahui tentang Allah dan yang paling takut 
kepada-Nya di antara kalian.” 


Barangsiapa yangtidak mengetahui aib pada batinnya atau ia mengetahui 
namun tidak berusaha untuk menghilangkannya, ia adalah orang yangterpedaya. 
oleh bujuk-rayu setan dan ilmunya sama sekali tidak berguna baginya. 

Golongan kedua adalah, orang-orang yang tekun beribadah. Sebagian dari 
mereka disibukkan dengan berbagai macam peribadatan. Akan tetapi, di sisi 
lain mereka juga terperangkap atas satu jenis tipu-daya. Kecuali bagi orang- 
orang yang diberi taufik oleh Allah, dimana jurnlah mereka ini sangat sedikit 
sekali. Seperti, di antara mereka ada orang yang mengabaikan amalan-amalan 
yang sesungguhnya lebih utama (fardhu) demi mempersoalkan hukum-hukum 
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yang sunnah dengan berbagai syaratnya. Contohnya adalah, orang yang se- 
Jalu merasa was-was ketika berwudhu dan pada saat membersihkan pakaian 
Sehingga ia tertinggal dari mendapati waktu shalat fardhu berjamaah atau seti- 
daknya sudah sangat sempit waktunya. Di antara mereka ada pula orang yang 
karena niatnya tidak mantap, maka ia dikuasai oleh rasa was-was, sehingga ia 
terlambat melakukan shalat berjamaah. Di antara mcrcka ada pula yangkarena 
sudah dikuasai olch rasa was-was, sehingga ia harus mengulangi bacaan surat 
al-Fatihah dan mengatakan, "Aku harus bisa mengeluarkan huruf-huruf dari 
mekhrajnya, sementara bacaan yang lain tidak penting bagiku.” 

Perumpamaan orang seperti itu laksana seorang utusan yang diminta 
untuk mengantarkan sepucuk surat kepada scorang Raja, Talu ia scgera 
membacakan isi surat tersebut huruf demi huruf dengan suara yang merdu 
dan terus mengulanginya. Sementara itu, ja lalai dari memberi hormat kepada 
sang Raja dan orang-orang yang sedang berkumpul di sekitarnya. Orang 
semacam ini patut mendapatkan hukuman dari sang Raja atau memerlukan 
orang yang selalu merdampinginya. Demikian pula dengan orang yang akan 
mengerjakan ibadah puasa dan haji. Ta melakukan salah satu di antara ibadah- 
ibadah tersebut, namun tidak mengindahkan apa yang menjadi persyaratannya. 
Seperti bertaubat atas segala dosa yang pernah dilakukan dan mengembalikan 
hak milik oranglain yang pernah ia zalimi, Ia juga tidak membekali ibadahnya 
dengan ilmu yang cukup, hingga membuat cacat amal serta tidak membersihkan 
lahir maupun batin, yangmana hal itu sangat menunjang kesempurnaan ibadah 
yang tengah dilakukannya. Tentu ia berada dalam kondisi terpedaya pada saat 
seperti itu. 

Golongan ketiga, ulama sufi dan para pengamal tasawuf yang terdiri dari 
beberapa kelompok. Di antara mereka ada yang merasa puas dengan hanya 
sekedar berpakaian sangat sederhana dan menjaga adab-adab mereka secara 
lahiriah saja. Akan tetapi mereka mengira, bahwa hal itu sudah merupakan 
kesempurnaan pencapaian. Di antara mereka ada pula yang cenderung bcr- 
Jebihan. Mereka memakai baju bertambal-tambal dan berharga sangat murah. 
Perumpamaan mereka laksana seorang nenek renta yang mendengar ada 
kesempatan (lowongan) untuk diangkat menjadi prajurit istana yang tengah 
dibutuhkan oleh seorang Raja. Ta lalu memakai baju besi dan membawa senjata 
untuk perlengkapan tempur. Ia tampil di depan sang Raja, dimana kemudian 
sang Raja memerintahkan nenek renta tersebut untuk membuka baju besi yang 
tengah ia pakai dan menguji bertempur tanpa senjata. Ketika penutup kepa- 
Ianya dibuka dan baju besinya dilepas dari tubuhnya, ternyata ia adalah seorang 
nenek yang telah renta. Hingga dikatakan kepadanya, “Ini adalah penghinaan 
terhadap sang Raja." Ia pun ditangkap dan dijatuhi hukuman penjara. 

Ada sekelompok orang yang lein, dimana mereka cukup fasih mengutip 
dan menirukan istilah-istilah kaum sufi tentang ilmu makrifat, yang dengan 
bermodalkan kemampuannya itu mereka memperdaya manusia dengan menga- 
ku mendapatkan magam makrifat. Itulah yang menimbulkan kebinasaan. 
Semoga Allah melindungi kita darinya. 
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Di antara mereka ada pula orang-orang yang mengasingkan diri dan 
menganggap, bahwa mereka tidak perlu lagi melakukan amalan-amalan yang 
isyariatkan. Mereka tidak menyadari, bahwa kebutuhan beramal dalam ke- 
hidupan ini sangat penting bagi mereka sendiri dan juga bagi orang lain. 

Di antara mereka ada pula orang-orang yang bergelimang dalam berbagai 
kenikmatan duniawi, tanpa bisa memisahkan, membedakan dan mengerti, 
bahwa terlalu banyak menikmati yang halal itu bertentangan dcngan fitrah 
kemanusiaannya sendiri. Lalu bagaimana dengan mercka yang terlalu banyak 
menikmati sesuatu yang diharamkan? 

Di antara mereka ada pula orang-orang yang dibukakan jalan, dimana 
ketika mereka merasakan nikmatnya makrifat, mercka berhenti di sana dan 
menyangka bahwa perjalanan mereka telah sampai pada tujuan. Padahal, 
keajaiban-keajaiban jalan ini belumlah akan berakhir, sampai ajal menjemput. 
Barangsiapa berhenti pada salah satu di antara keajaiban-keajaiban tersebut, 
ia akan berdiri dan menunggu cukup lama untuk sampai pada tujuan yang 
sesungguhnya. 

Ada pula kelompok lain yang melampaui mereka. Dimana kelompok 
ini tidak memperhatikan cahaya-cahaya yang meliputi mereka di jalan dan 
mereka juga tidak merasa gembira dengan keberadaan semua itu. Bahkan 
mereka terus berjalan dengan sungguh-sungguh, hingga mereka mendekati 
dan sampai di batas pendekatan diri kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahaagung. Mereka menyangka telah sampai kepada Allah, padahal mereka 
sungguh-sungguh keliru. Karena, Allih mempunyai tujuh puluh tabir dari 
cahaya yang meliputi-Nya. Hingga tidaklah pantas bagi para penempuh jalan 
menuju tabir tersebut menyangka, bahwa mereka telah sampai pada tujuan 
yang sesungguhnya. 

Barangkali itulah isyarat dari ucapan Nabi Ibrahim as. yang Allah Ta'ila 
tunjukkan melalui firman-Nya berikut ini, 


a - 3 
PN NN NAN ar 

SI go Nisa JB USS IT) Il le je Ls 

"Ketika malam telah gelap, ia melihat sehuah bintang, (latuj dia berkata, 'Tnilah 
Rabba" 


Yang dimaksud oleh Nabi Ibrahim as. bukanlah benda-benda yang berca- 
haya, karena sewaktu kecil beliau telah terbiasa melihat dan mengetahuinya. 
Beliau yakin, bahwa bintang itu bukan Allah, karena jumlahnya banyak dan 
bukan satu. Jadi, bagaimana mungkin orang seperti kekasih Allah (Tbrahim) 
ini bisa terpedaya oleh sesuatu yang tidak dapat menipu orang-orang awam 
serta orang-orang yang bodoh? Akan tetapi, yangdimaksud oleh Nahi Ibrahim 
kala itu adalah cahaya Allah dan itu adalah tabir pertama yang merintangi 
jalan sang penempuh. Dimana, hal itu tidak dapat dicapainya, kecuali dengan 
melintasi tabir-tabir dari cahaya yang sebagiannya ada yang kecil dan ada pula 
yang besar, sesuai dengan jarak dckat scrta jauhnya. 
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Cahaya langit yang terkecil tampak dari permukaan bumi adalah bintang- 
bintang. Maka pengucapannya pun dipinjam dari istilah cahaya-cahaya itu. 
Sedangkan cahaya yang terbesar adalah matahari. Adapun di antara keduanya 
adalah rembulan. 

Demikianlah kezdaan Nabi Ibrahim as. ketika melihat tanda-tanda 
keagungan Allah di langit. Hingga Allah Ta'ala berfirman, 





“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda tanda keagungan 
(Kami yang terdapat) di langit,” "9 


Ayat tersebut mengaitkan antara cahaya dengan cahaya dan tabir dengan 
tabir. Ketika dengan jelas Nabi Ibrahim melihat cahaya-cahaya Ilahi yang telah 
disaksikan atas keagungan-Nya, maka beliau pun mengira bahwa ia telah sam- 
pai. Makanya ia lalu berkata, “Ini Rabbku." Kemudian tersingkaplah baginya 
cahaya nubuwah (kenabian) dan taufik Ilahi, bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala 
berada di balik kesemuanya itu. Lalu ia pun menyaksikan keadaan yang lebih 
baik dari yang sebelumnya dan mengetahui bahwa keadaan itu ternyata mem- 
punyai keterbatasan. Hingga beliau pun mengatakan, “Aku tidak menyukai 
sesuatu (Rabb) yang tenggelam.” 

Ibrahim as. tetap dalam keadaan demikian, sampai akhirnya beliau me- 
lewati segala sesuatu yang tidak kekal (ada akhirnya). Dan pada saat beliau 
sampai pada sisi yang tidak ada batasnya sama sekali, dimana keinginan beliau 
terputus dari selain-Nya, maka beliau pun berkata, 


-9 : A4 aa 

La musi eu tedant Sr ata Dang 3 
SS na 3 SAI G3 A5 II 
“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit 
dan bumi. "8 





Penempuh jalan menuju Allah tidak akan sampai kepada cahaya-cahaya 
dan tabir-tabir dimaksud sebelum ia benar-benar keluar dari tabir yang me- 
nyelimuti dirinya sendiri. Dan dalam urusan ini pun merupakan wewenang 
Rebbani yang menentukan. Bahkan ini merupakan salah satu dari barisan 
cahaya Allah. Yakni, rahasia hati dan jiwa yang di dalamnya terlihat jelas 
hakikat kebenaran, hingga meluas ke seluruh alam dan di dalamnya tampak 
pula dengan jelas seluruh isinya. Sampai-sampai dikatakan, bahwa sesung- 
guhnya itulah hakikat Lauhul Mahfich 

Tika seorang penempuh jalan menuju Allah telah sampai ke sana, maka 
cahaya-Nya akan terlihat bersinar dengan terang-benderang. Karena, di dalam- 
nya tampak dengan jelas wujud seluruh yang ada dalam kcadaan aslinya. 
Demikian pula dengan segala sesuatu yang pada awal keadaannya tertutup 


529 Lihatal-An'Am: 75. 
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oleh berkas cahaya yang melingkupinya, sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
al-Our'an. Ketika cahayanya menjadi terang dan terbukalah keindahan hati 
setelah memancarnya cahaya Allah, terkadang pemilik hati pun memperhatikan 
hati yang lain dan melihat keindahan luar biasa yang membuatnya tercengang. 
Bisa jadi, karena tercengang dan sikap bimbang itulah, secara reflek mulut- 
nya mengatakan, “Akulahlah hakikat kebenaran.” Jika mendapat taufik dan 
karunia Ilahi, niscaya ia akan segera beranjak dari pembcrhentian sementara 
itu, lalu menyadari betapa jauhnya tempat-tempat cahaya Tlahi yang masih 
'harus dijalaninya. Kalau tidak bersikap demikian, maka tentu ia akan binasa 
(terpedaya). 

Inilah letak keterpedayaan Iscorang penempuh jalan). Sebab, terkadang 
pandangannya masih tersamarkan untuk bisa membedakan mana yang cahaya 
Ilahi dan mana yang bukan. Sama seperti yang dialami oleh seseorang yang 
tidak bisa membedakan pantulan warna yang dihasilkan oleh cermin. Sehingga 
ia menyangka, bahwa itulah warna yang sesungguhnya. Dania juga tidak bisa 
membedakan antara warna di dalam kaca dengan hakikat kaca itu sendiri. 
Seperti dikatakan oleh seorang penyair berikut ini, 

“Iipisnya kaca pada gelas menyatu dengan warna khiamer 


hingga menjadi sulit untuk dibedakan 
seakan-akan khamer itu terlihat tanpa gelas 
dan seakan-akan gdas itu tanpa berisi khamer." 


Dengan kaca mata inilah orang-orang Nashrani memandang Isa Almasih. 
Mereka melihat pancaran cahaya Ilahi berkilauan pada diri Almasih, seperti 
orang melihat bintang yang berada di dalam cermin alau permukaan air. Ke- 
lika mengulurkan tangan untuk menggapai bintang tersebut, ia pun terpedaya 
disebabkan yang hendak diraih hanyalah pantulannya. 

bagai bentuk keterpedayaan dalam pembahasannya bisa m 
4 kitab jika diuraikan. Barangkali apa yang disamp 
menjadi acuan untuk sebaiknya benar-benar ditinggalkan. Karena, orang yang 
sedang menempuh jalan menuju Allah hanya membutuhkan penjelasan seperti 
yang Penulis sebutkan. Dan bagi siapa yang tidak mewaspadai bentuk-bentuk 
keterpedayaan tersebut, maka ia tidak akan memperoleh manfaat dari perjalan- 
an yang ia tempuh. Bahkan, bisa jadi hal itu malah menimbulkan mudharat 
bagi dirinya. Karena, mungkin ia akan tersesat lantaran harus mengikuti apa 
yang tidak ia mengerti dan rasakan. 

Sedangkan bagi mereka yang mewaspadainya akan memperoleh banyak 
manfaat, setidaknya i2 sudah mendengar dan mengetahui. Ditambah lagi jika 
ia mendapatkan pertolongan dari Allah Ta'ala. Sehingga ia akan semakin 
tahu, bahwa apa yang akan didapat melebihi dugaan dan perkiraan akalnya 
yang terbatas serta hayalannya yang cenderung menipu. Setelah itu, ia juga 
akan mempercayai apa yang ia dengar dan yang telah disampaikan oleh para 
wali Allah Ta'ala. Adapun bagi siapa yang diliputi keraguan dan terhalang 
oleh dosa-dosanya, ia akan cenderung untuk mengabaikan nasihat bijak ini. 
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Hingga mereka akan dimasukkan ke dalam kelompok orang yang oleh Allah 
Ta'ala disebutkan dalam firman-Nya berikut ini, 





ga nata KR TAN 

2 Sena Teen 
Tribe Gia al aka, 
“Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka 
akan kembali." 8 


Golongan keempat, para pemilik harta yang diperoleh melalui cara-cara 
yang batil. Di antara hasil yang mereka dapatkan, mereka gunakan untuk mem- 
bangun masjid-masjid, jembatan dan fasilitas-fasilitas sosial lainnya. Dimana 
mereka meminta supaya nama mereka ditulis di atas bangunan-banguran 
tersebut. Dengan tujuan, agar mereka bisa terus dikenang sepanjang zaman 
di tengah-tengah masyarakat. Dengan berbuat itu, mereka pun mengharapkan 
ampunan dari Allah Ta'ala atas tindak kezaliman dalam mencari harta yang 
telah mereka lakukan. Ini jelas-jelas merupakan salah satu dari bentuk keter- 
pedayaan yang bernilai ganda 

Pertama, karna harta yang dikeluarkan untuk beramal dihasilkan dari 
keraliman dan perampasan. Dan yang sebaiknya mercka lakukan adalah, harta 
itu dikembalikan kepada para pemilik yang lebih bcrhak. 

Kedua, karena mereka melakukan semua itu dengan tujuan dilihat dan 
didengar oleh orang lain. Bahkan, seandainya mereka dipaksa untuk menyum- 
bang satu dinar saja pada pembangunan yang tidak menuliskan nama mereka 
disana, niscaya hati mereka pasti akan menolak. Padahal Allah Ta'ala selalu 
mengawasinya, baik namanya ditulis atau tidak. Dengan demikian menjadi 
semakin jelas, bahwa apa yang mereka lakukan itu tidak lain hanya bertujuan 
riya" semata. 


Ada golongan lain yang membangun masjid menggunakan harta yang halal, 
namun mereka lakukan secara berlebihan dengan menghiasinya sedemikian 
rupa. Golongan ini juga potensial terpedaya dua kali sekaligus. 

Pertama, apabila mereka membiarkan tetangga di dekat rumah berada 
dalam keadaan lapar, dimana seharusnya lebih penting untuk mereka bantu. 

Kedua, apabila mereka telah melalaikan orang-orang yang shalat dari 
tujuan shalat yang dilakukan, akibat terganggu oleh ukiran dan hiesan yang 
ada di dalam masjid, Jadi, letak keterpedayaan mereka terletak pada melihat 
'kemunkaran sebagai sesuatu yang dibenarkan. 

Adapun dalilnya adalah, apa yang diriwayatkan oleh alHasan ra. pada 
saat Rasulullah saw. hendak membangun masjid Madinah, dimana malaikat 
Jibril as. datang menemui beliau dan berkata, “Bangunlah setinggi tujuh hasta 
saja. Jangan menghiasi dan jangan mengukirnya.” 

Dengan kata lain, setiap orang yang hendak menyumbangkan hartanya 
kepada fakir miskin atau lembaga-lembaga sosial, sebaiknya terlebih dahulu 
bertanya kepada dirinya sendiri, apakah ia mau melakukannya tanpa publikasi? 


59T Lihat asy-Syuar?: 227, 
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Jika tidak, maka dapat dipastikan terdapat unsur riya' dan keinginan untuk 
dikenal yang bersarang di dalam hatinya. Jika engkau bertanya, bagaimana 
solusinya kalau hal itu sudah lazim terjadi di tengah-tengah masyarakat? Pa- 
dahal, mayoritas kita tidak terbebas dari berbagai bentuk keterpedayaan? 

Jawabnya ialah, seandainya niatmu murni, tentu engkau akan mendapat- 
kan solusinya. Dan hal itu sangat mudah bagi siapa yang diberi kemudahan 
oleh Allah Ta'ila. Barangsiapa sanggup mengeluarkan cmas dan perak dari 
tempat:tempat penambangan, mengangkatikan dari dasar lautdan menurunkan 
“burung dari udara, ia tentu sanggup pula melakukan pekerjaan yang Icbih ringan 
dari kesemuanya itu (menghindarkan diri dari keterpedayaan). Dan jika ia ingin 
mengetahui gangguan-gangguan yang mengitari amal, scrta menyadari bahwa 
tiya', cinta kedudukan serta ketenaran di tengah-tengah masyarakat itu tidak 
abadi, pasti akan lenyap oleh kematian, lalu ia juga menyadari betapa rendah 
dirinya dan betapa mulianya Allih, sementara dunia merupakan negeri yang 
penuh tipu-daya dan akhirat adalah negeri kehidupan yang sebenarnya, maka 
kenapa ia tidak memurnikan amalnya karena Allih dan menjaga diri dari 
bahaya-bahaya yang melingkupinya? 

Jika engkau bertanya, apa yang perlu dijaga setelah semua itu mampu 
dilalui? Maka jawabnya, yang perlu untuk selalu diantisipasi adalah, jangan 
sampai setan mampu menguasai dirimu dengan mengatakan, “Engkau adalah 
orang yang selamat (terbebas) dari bahaya-bahaya ini. Jadi, engkau harus 
menyeru orang-orang dan menasihati mereka." Dimana kemudian engkau 
menjadi ujub karenanya. Inilah kebinasaan yang senantiasa ditebar melalui 
jaring-jaring setan. Jika ia sulit menipu manusia dari sisi duniawi, maka ia 
akan mengodanya dari sisi agama dan kemuliaan. Dan telah Penulis kemuka- 
kan seputar syarat di dalam memberikan nasihat. Siapa yang merasa dirinya 
pantas memberikan nasihat setelah memenuhi syarat-syaratnya, insya Allah 
akan ditolong oleh-Nya dalam melakukan hal itu. 

koko 
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Taubat yang Menyelamatkan 


etahuilah bahwa sesungguhnya ungkapan dari makna kata taubat itu 
terdiri atas liga hal, yakni: ilmu, keadaan (kondisi) dan perbuatan. Ilmu 
merupakan modal untuk mengetahui bahaya dari dosa yang menjadi tabir 
(penghalang) antara hamba dengan Rabbnya. Jika engkau mendapati kesadaran 
semacam ini, maka akan muncul Carinya sebuah suasana hati, dimana akan 
timbul perasaan sedih akibat lakut dibenci oleh Dzat yang ia cintai. Inilah yang 
kemudian disebut sebagai penyesalan. Jika perasaan menyesal ini dominan, 
maka tentu akan membangkitkan keinginan untuk bertaubat dan memperbaikai 
kesalahan di masa lalu. Dengan makna lain, taubat merupakan upaya untuk 
meninggalkan dosa-dosa seketika dan bertekad untuk tidak melakukannya 

kembali di masa mendatang. Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda, 
Peka 


“Penyesalan adalah taubat.” 


Sebab, seperli yang sebelumnya telah dikemukakan, bahwa penyesalan 
itu timbul sctclah mengetahui. 


Kewajiban Bertaubat 

Kewajiban bertaubat dan keutamaannya itu juga didasarkan pada dalil 
agli, seperti yang telah Penulis jelaskan sebelumnya. Dan ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya terdapat banyak ayatal-Our'an dan hadits Nabi yang menunjuk- 
'kan kewajiban bertaubat. Sebagaimana firman Allah Ta'la berikut ini, 


5 
aa IPS — Sutaai LAT Ta 
3 Aas MI Vga ali GI Lag A1 Jl Toapag 
“Dan bertaubatlah kalian kepada Alih, wahai orang-orang yang beriman, supaya 
kalian berurrung.” 8 


532 
533 Lihatan-Ntir: 31 
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Juga firman Allah Ta'ala, 






SA Ian ai Gaal Gl 
“Llai orang-orang yang beriman, bertaubarlah kepada Allah dengan taubat yang 
semurni-murninya” 8 





Naa 
2 ba 





Dan firman Allih Ta'ala, 






“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berraubar.” 5 
Nabi saw. bersabda, 

RSS pa ae al ena ey 
“Orang yang bertauhat adalah kekasih Allah dan orang yang telah bertaubat dari 
dosa itu seperti orang yang tidak berdosa," 8 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Sesungguhnya Allah Ta'ala lebih 
gembira denganseorang hamba Mukmin yang mau bertaubat atas dosa-dosanya 
daripada kegembiraan seseorang yang masuk ke suatu negeri yang gersang dan 
sangat menyeramkan dengan membawa hewan tunggangan yang mengangkut 
makanan serta minumannya, dimana kemudian ia meletakkan kepalanya di 
suatu tempat di sana, lalu tertidur. Dan pada saat terjaga, ternyata hewan 
tunggangannya telah hilang. Ta terus mencarinya, hingga padasaat panas yang 
sangat terik dan ia merasakan haus yang sangat, ia pun berkata, “Aku akan 
kembali ke tempat di mana aku tidur tadi, sampai aku menemui ajalku.' Kemu- 
dian ia meletakkan kepala di atas tangannya schingga tertidur di tempat yang 
sama. Dan pada saat terjaga, ternyata hewan tunggangannya sudah berada di 
dekatnya beserta makanan dan minumannya. Allah lebih besar kegembiraan- 
Nya atas scorang hamba Mukmin yang mau bertaubat daripada kegembiraan 
orang ini atas hewan tunggangannya yang telah kembali.” 

Para ulama telah sepakat, bahwa hukum bertaubat itu wajib. Tika engkau 
menyanggah, bagaimana bertaubat itu diwajibkan, sementara taubat meru- 
pakan buah dari penyesalan yang timbul di dalam hati? Dan bukankah penye- 
salan tidak berasal dari kemauan sang pelaku perbuatan dosa, akan tetapi lebih 
merupakan tuntutan kesadaran atas dosa yang telah dilakukan? 

Penulis jawab di sini, bahwa penyebab dari perbuatan dosa itu masuk 
dalam sesuatu yang bisa diupayakan, yaitu upaya untuk mengetahuinya. Oleh 
sebab itu, Penulis katakan, bahwa pengetahuan seputar masalah tersebut wajib 
dimiliki. Karena, ia termasuk dalam kategori yang diwajibkan untuk diketahui. 
Jadi, bukan karena seorang hamba yang menimbulkannya. Sebab, setiap orang 





533 Lihatat-T, 

538 Lihat al-Bagarah: 222. 

536 Hadits riwayat Tbmu Mijah. Lihat lebih lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shohh 
at-Targhib wa ct-Tarhib, karya a-Mundzti, Juz, 4, hal. 97, 
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dituntut (diwajibkan) untuk memiliki pengetahuan, penyesalan, perbuatan, 
kehendak dan kesanggupan untuk memahami dan melaksanakannya. Allah 
'Ta'ila yang telah menciptakan engkau dan perbuatanmu. Inilah hakikat yang 
sesungguhnya bagi orang-orang yang mau menggunakan akalnya. Dan jika ia 
meyakini yang selain itu, maka Sungguh ia telah tersesat 

Jika cngkan bertanya lagi, “Bukankah scscorang itu mempunyai pilihan 
untuk melakukan dan atau meninggalkannya?” Maka Penulis jawab di sini, 
“Apa yang engkau katakan benar dari satu sisi pandang. Di sisi yang berbeda. 
tidak bertentangan dengan apa yang Penulis katakan, bahwa segalanya berasal 
dari sisi Allah Ta'ala. Bahkan, pada hakikatnya pilihan itu sendiri merupakan 
bagian dari ciptaan Allah, semcntarz scorang hamba hanya memilihnya. Kctika 
Allah menciptakan tangan yang sehat, menciptakan makanan yang nikmat, 
menciptakan selera terhadap makanan, menciptakan pengetahuan di dalam 
hati bahwa makanan ini menggugah selera, menciptakan bisikan-bisikan hati 
yang saling bertentangan apakah makanan ini mengandung bahaya di samping 
menyenangkan syahwat dan apakah ada penghalang yang melarang untuk 
mengkonsumsinya atzu tidak, juga menciptakan pengetahuan bahwa hal itu 
tidak ada pengahalangnya sama sekali. Ketika sebab-sebab tersebut telah teraku- 
mulasi, maka timbul keinginan yang mendorong untuk mengkonsumsinya. 

Hal-hal seperti itu sudah diatur dengan sangat teliti dalam Sunnatullih. 
Oleh karena itu, Allah tidak menciptakan gerakan tangan untuk menulis sebait 
syair misalnya, selama Dia juga tidak menciptakan sebuah sifat yangbernama 
kemampuan, tidak menciptakan kehidupan dan tidak menciptakan keinginan. 
Allah tidak menciptakan keinginan yang kuat, selama Dia juga tidak men- 
ciptakan syahwat dan kecenderungan di dalam jiwa. Dan kecenderungan ini 
tidak akan muncul, selama Allah tidak menciptakan pengetahuan, bahwa hal 
itu sesuai dengan kehendak jiwa, sekarang atau nanti. Allah Ta'ala juga tidak 
menciptakan ilmu, kecuali sekaligus menciptakan sebab-sebab lain berupa 
kemampuan, keinginan dan pengetahuan. Ilmu dan kecenderungan alami 
selalu menimbulkan keinginan yang kuat. Sementara keinginan dan kemam- 
puan selalu disusul dengan gerakan. Demikianlah ketelitian setiap perbuatan, 
yang seluruhnya diciptakan oleh Allah. Namun demikian, sebagiannya meru- 
pakan syarat bagi sebagian yang lain. Itulah Sunnatullah yang berlaku pada 
diri hamba-hamba-Nya dan juga pada keputusan-Nya dari segi kerapian dan 
universalitasnya, sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 











wsan 


“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 


Termasuk takdir ialah, penciptaan gerakan tangan seorang penulis setelah 
terciptanya kemampuan, lujuan, pengetahuan dan keinginan. Kalau keempat 
hal tersebut sudah tampak jelas pada tubuh seorang hamba yang ditundukkan 
di bawah kekuasaan takdir dan yang mendahului orang-orang di dunia, serta 


337 Lihat al- @amar: 49. 
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tertutup dari alam gaib dan alam malakut, maka mereka akan mengatakan, 
“Wahai manusia, kalian memang bisa bergerak, menulis dan melempar. Akan 
tetapi, ada seruan dari balik tabir alam gaib dan alam nyata, 


- 9 en 63 





“ Tg T. 
DM 
“Dan bukanengkan yang melempar ketika engkau melempar, akan tetapi Allahlah 
yang melempar, "21 





Dan firman-Nya, 
km erat ang 

| ahh Al Aga aya 
“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan 
(berantaraari tangantanganmu.” 





Ketika sampai di sini, akal orang-orang yang hidup di alam nyata menjadi 
bingung. Ada pendapat yang mengatakan, “Ini adalah paksaan semata.” Dan 
ada pula yang menyangkal dengan menyatakan, “Ini semata-mata hasil karya 
manusia." Akat tetapi, ada yang berpendapat moderat, “Ini lebih merupakan 
usaha manusia.” Seandainya dibukakan pintu-pintu langit bagi mereka, lalu 
mereka memandang ke alam gaib dan alam malakut, niscaya akan terlihat 
oleh mereka, bahwa masing-masing golongan itu benar dari satu sisi, namun 
mereka semua tetap diliputi kekurangan masing-masing. Tidak ada seorang 
pun dari mereka yang mampu memahami secara sempurna hakikat dari ma- 
salah ini. Namun, hal itu dapat dipahami melalui pancaran cahaya dari celah 
jendela yang menembus ke alam gaib dan alam nyata. Sesungguhnya Allah 
Ta'ila yang mengetahui alam gaib dan alam nyata tidak memperlihatkan 
kegaiban-Nya kepada siapa pun, kecuali seorang Rasul yang diridhai-Nya. 
Dari gerakan serta rangkaian sebab-akibat, juga pengetahuan tentang tata-cara 
rangkaian dan keterkaitannya dengan sebab-akibat tersebut, ia dapat melihat 
dengan jelas rahasia takdir, serta mengetahui dengan yakin bahwa hanya Allah 
pencipta atas semua itu. 

Jika engkau katakan, "Sebagaimana telah Penulis nyatakan, bahwa semua 
orang tidak mungkin terlepas dari Sunnatullih seputar ciptaan dan usaha. 
Menurutku, dari satu sisi itu benar, sedangkan dari sisi yang lain kurang tepat." 
Maka Penulis jawab di sini, “Dalam hal ini, engkau tidak mutlak salah. Oleh 
karena itu, Penulis ingin memberikan suatu ilustrasi kepadamu. Ada beberapa 
orang tumanctra mendengar kabar tentang scekorhewan besar di negeri mereka 
yang bernama gajah. Mereka sama sekali belum pernah melihatnya. Di antara 
mereka ada yang berkata, “Kita bisa mengetahui bagaimana sesungguhnya gajah 
itu dengan menyentuhnya.” Kemudian masing-masing dari mercka mendatangi 
binatang terscbut dan menyentuhnya. Salah scorang dari mereka menyentuh 
'kakinya dan yang lain menyentuh belalainya. 
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Setelah proses itu selesai, mereka berusaha untuk menyimpulkan tentang 
hakikat hewan gajah yang sesungguhnya, dengan mengatakan kepada teman- 
teman tuna-netra yang lain, “Kami telah mengetahuinya." Yang kebetulan 
menyentuh belalai gajah mendiskripsikan, "Bentuk hewan ini seperti pilar yang 
panjang, namun memiliki tekstur sedikit lunak." Yang menyentuh kakinya 
menyangkal dengan mengatakan, "Engkau salah, gajah itu cenderung keras 
dan berbentuk seperti tiang," Yang menyentuh telinga menjawab, "Gajah itu 
berwujud pipih sepcrti pakaian." Sckarang, masing-masing dari mereka tclah 
menjawab dengan benar, karena menceritakan berdasar pada apa yang dikc- 
tahui tentang gajah dan tidak ada yang menyimpang dari gambarannya. Akan 
tetapi, mercka keliru ketika mercka menyangka, bahwa mercka mengetahuinya 
secara keseluruhan. Pesan Penulis, “Ambillah analogi ini sebagai pelajaran. 
Karena, ia merupakan contoh dari permasalahan yang sering dipersilisihkan 
oleh banyak orang." 

Kita kembali kepada pembahasan semula. Penulis telah menjelaskan 
seputar kewajiban bertaubat dengan tiga bagian. Sekarang Penulis ingin me- 
ngatakan, bahwa seseorang yang berdosa itu wajib segera bertaubat. Karena, 
meninggalkan tindakan maksiat itu hukumnya wajib dan berlaku untuk seterus- 
nya, Begitu pula dengan menaati Allah Ta'ala. Sebagaimana Dia berfirman, 





“Dan bertaubatlah kalian kepada Allah." & 


Dengan demikian menjadi semakin jelas, bahwa bertaubat merupakan 
kewajiban bagi semua orang. Disebabkan tidak ada seorang pun yang terlepas 
dari perbuatan dosa, baik menggunakan anggota tubuh maupun suara hati, 
setidaknya lalai dari mengingat Allah Ta'ala. Bertaubat dari dosa juga meru- 
pakan tradisi yang dilakukan oleh para Nabi, shiddigin dan orang-orang yang 
tidak rela hanya sekadar hidup tanpa manfaat. 

Para wali-Nya, yang dada mereka dilapangkan oleh Allah untuk menerima 
ajaran Islam dan yang ditetapkan keimanan di dalam hati mereka menyadari, 
bahwa setiap tarikan nafas adalah permata berharga yang tidak ternilai. Bahkan, 
sekalipun dunia seisinya dibandingkan dengan satu tarikan nafas saja, sungguh 
hal itu tidak ada nilainya sama sckali. Oleh karena itulah mereka memclihara 
waktu yang mereka lalui dengan sebaik mungkin. Sementara selain mereka 
terhanyut dalam kelalaian. Sampai ketika salah scorang dari mercka mencmui 
ajal, dimana ia berkata seperi yang Gikutip dalam al- Our an, 





9 S5 Sisi sa Ja Jl ea BI Os 
De AURA Sinalal 


“Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan Ikematianfku sampai waktu 
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang- 





540 Lihatan 
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orang yang saleh? Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila telah datang waktu kematiannya.” 


“Artinya, ketika penutup (tabir penghalang) telah disingkap, seorang hamba 
akan berkata, “Wahai malaikat maut, beri aku masa penangguhan waktu 
barang satu hari saja, supaya aku dapat memohon ampunan kepada Rabbku, 
bertaubat kepada-Nya dan menambah bekal kebaikan untuk diriku.” Malaikat 
maut menjawab, “Hari-harimu telah usai, sehingga tidak ada hari lagi yang 
tersisa untukmu.” Ia berkata, “Kalau begitu, beri aku tangguh waktu barang 
sesaat saja.” Malaikat maut pun menjawab, “Waktu juga sudah tidak tersisa 
bagimu, sehingga tidak sesaat pun engkau akan aku beri penangguhan." Maka 
ditutuplah pintu taubat baginya. Rohnya mendengkur dan nafasnya terdengar 
tersengal-sengal keluar dari mulutnya. Ia merasa putus-asa untuk bisa mem- 
perbaiki kesalahannya. Ia menyesel karena telah menyia-nyiakan umurnya. 
Dan imannya goyah oleh benturan keadaan yang mengitarinya. Semoga Allih 
melindungi kita dari kondisi semacam itu. 

Ketika nyawanya dicabut, dimana apahila sebelumnya ia telah ditetapkan 
baik oleh Allah, maka nyawanya keluar dalam keadaan meng-ahadkan Allih. 
Itulah yang disebut dengan husrul hatimah. Akan tetapi, jika sebelumnya ia 
telah ditetapkan sengsara olch Allah (smoga Allah melindungi kita dari hal 
itu, maka nyawanya akan keluar dalam keadaan bimbang dan tersiksa. Dan 
itulah yang disebut Ae DAA siul khitimah. Allah Ta'ala berfirman, 


IA Fat GS MEI Uglaai Kara 








Dale 5 TE L 
“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan Ivane hinsca apabila Jatank ajal henada seseorang di antara mereka, 
barulah) ia mengatakan, “Sesungguhnya aku bertaubat sekarang.” 


Dan karena hal seperti inilah Allih Ta'ala tab, 


Si Bina GAN alas Lai Si Ja 





“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubar 
dengan segera. "34 


Artinya, kejahatan itu harus diikuli dengan kebajikan yang dapat meng- 
hapusnya, sebagaimana yang diterangkan dalam banyak riwayat. 


SAT Lihatal- Mundfigan: 10-11. 
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Jika Syarat Taubat Dipenuhi Pasti Diterima 

Ketahuilah, jika engkau sudah memahami makna taubat yang diterima, 
maka jangan ragu bahwa setiap taubat yang dilakukan dengan sungguh- 
sungguh pasti akan diterima oleh Allah. Orang-orang yang memandang 
cahaya al-Our'an menggunakan mata hati, mereka pastitahu bahwa setiap hati 
yang bersih dan diterima di sisi Allih Ta'ila itu pasti siap untuk memandang 
dengan matanya yang kekal kepada wajah-Nya. Mereka tahu, bahwa pada 
dasarnya hati itu diciptakan dalam keadaan yang suci. Hati hamba menjadi 
gelap akibat tertutup oleh noda dosa yang dibiarkan (tidak segera dibersihkan). 
Dan mereka juga tahu, bahwa api penyesalan akan membakar noda dosa 
tersebut. Dan bahwa, cahaya kebaikan akan menghapus kegelapan dosa di hati, 
juga kegelapan maksiat tidak akan mampu melawan cahaya amal kebaikan. 
Sebagaimana kegelapan malam tidak akan mampu melawan cahaya siang. Dan 
sebagaimana noda hitam yang diakibatkan oleh kotoran akan segera hilang 
Jika dicuci dengan putihnya sabun. 

Karena itu, dosa-dosa pun akan lenyap oleh cahaya taubat, memohon 
ampunan dan penyesalan. Kecuali, apabila dosa telah merusak bentuk hati 
akibat terlalu lama dibiarkan dan terus-menerus ditambah, Semoga Allih 
Ta'ala melindungi kita dari hal itu, sebagaimana firman-Nya yang meryinggung 
tentang orang-orang kafir, 





An pnaga E anu 
IA SPT BI 
“Sekali-kati tidak (demikian. Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka.” 4 





Juga firman Allah Ta'ala, 
PA 


me 





“Dan Allah telah mengunci mati hati mereka.” “8 


Itulah yang diberlakukan bagi orang-orang kafir Jan munafik. Adapun 
bagi orang-orang Muslim tidak demikian. Sebagaimana Nabi saw. pernah 
bersahda, 


FLA Pa PALANG PULL 


“Seandainya kalian melakukan dosa hingga mencapai batas langit, lalu kalian 
mau menyesalinya, niscaya Allah berkenan menerima taubat kalian," “6 





549 Lihat al-Mutbafifin: 14 
548 Lihat at-Taubah: 93. 
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#&- Ihya "UlGmuddin 


Taubat atas Semua Dosa 

Setelah sebelumnya engkau mengetahui seputar sifat yang tercela berikut 
dampak yang ditimbulkannya, saat ini engkau juga harus mengetahui mengenai 
bertaubat dari segala bentuk dosa, baik dosa besar maupun kecil. Ada pendapat 
yang mengatakan, “Bukanlah dosa kecil lagi kalau dilakukan secara terus- 
menerus. Dan tidak pula disebut sebagai dosa besar jika selalu disertai dengan 
memohon ampunan kepada Allah." 

Jika engkau sudah mengerti akan hal ini, maka ketahuilah, bahwa dosa- 
dosa yang berkaitan dengan menzalimi hak orang lain (sesama manusia) 
tidak bisa terhapus kecuali dengan menyerahkan keputusannya kepada orang 
tersebut (yang bersangkutan). Contohnya adalah, masalah hukuman gishash, 
tindak kezaliman terhadap sesama, berbagai macam tanggungan dan hukuman 
atas tuduhan berzina. Ini semua diberlakukan bagi orang yang memang ingin 
bertaubat. Akan tetapi, bagi orang yang cenderung menolaknya, maka cara 
yang paling efektif untuk mengatasi supaya ia tidak terus-menerus melakukan 
dosa yang sama ialah, kita harus menakut-nakuti hatinya dengan ayat-ayat 
al-Our'an dan hadits- hadits Nabi tentang nasib tragis yang harus dialami oleh 
orang-orang yang berdosa. Kita ingatkan ia tentang nasib serta siksa pedih bagi 
orang yang meninggal dunia dalam keadaan fasik dan belum sempat bertaubat. 
Kita jelaskan pula kepadanya, bahwa hukuman bisa saja segera diturunkan 
oleh Allih di dunia. Sehingga apabila ia tidak menyadari atas hukuman di 
akhirat, barangkali saja ia akan takut jika sampai mendapatkan kenistaan di 
dunia. Wallahu a'lam. 
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Sabar dan Syukur 


etahuilah bahwa sesungguhnya keimanan seseorang itu terdiri dari dua 
bagian, yang pertama adalah kesabaran dan lainnya adalah sikap syukur. 

Pemahaman ini didasarkan pada keterangan beberapa riwayat dan atsar. 
Mengenai sabar, Alah Ta'ala berfirman ketika memuji sifat ini, 






Ben ea 2) 
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka bersabar." 


Juga Sirman Allah Ta'ala, 


Pa 


Sa ian Un daa JP Ba an ba 


“Dan telah sempurmalah perkataan Rabbmu yang baik kebagai janji untuk Bani 
Isra" disebabkan kesabaran mereka.” 


Dan firman Allah Ta'dla, 








“Dan Kami akan memberi balasan kepada orang orang yang sabar.” & 


Nabi saw. pernah ditanya tentang hakikat iman, dimana beliau menjawab, 
“Yaitu sabar dan toleran," 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 





PN PI 2 € 
ANA AN 
KE Da FS Ama 
“Sabar adalah salah satu harta simpanan di antara simpanan-simpanan yang 


disediakan di surga." 2 
547 Lihat as-Sajdah: 24. Yang dimaksud dengan sabar di sini ialah, sabar dalam menegakkan 
kebenaran. 
Sas Tinatal-A kak 137 
549 Lihat an-Nal 6. 
550. Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah. 
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Hakikat Sabar 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya hakikat kesabaran itu terdiri dari penge- 
tahuan, keadaan dan amal, Dalam hal kesabaran, pengetahuan laksana pohon, 
keadaan seperti dahannya dan amal bagaikan buah yang dihasilkan. Dan harus 
dipahami, bahwa sesungguhnya kemaslahatan agama itu terletak dalam kesa- 
baran. Sehingga kesabaran akan memunculkan kekuatan yang mendorcng 
untuk mampu melakukan amal. Bisa juga memotivasi diri di dalam rrelakukan 
ibadah atau mengekang bisikan nafsu. 

Dalam segala keadaan, kesabaran mendorong pelakunya pada hal-hal 
yang diperbolehkan sesuai aturan syariat, agar tidak sampai melampaui batas 
yang ideal (tidak berlebihan). Adapun kesabaran dalam melakukan ibadah 
ialah, dengan mengetahui bahwa seseorang yang bersabar akan mendapat- 
kan imbalan berupa kebahagiaan untuk selamanya. Akan tetapi, hal ini juga 
membutuhkan kedisiplinan (sikap istigamah), hingga tidak sampai dirusak 
oleh sifat riya' atau pamrih. 

Tingkat kesabaran yang paling berat adalah ketika harus menahan keingin 
annafsu dan melampiaskan pada saluran yang dibenarkan syariat, sebagaimana 
Penulis kemukakan sebelumnya. Salah satu kondisi yang harus disikapi dan 
membutuhkan tingkat kesabaran yang sangat tinggi adalah, ketika seseorang 
diganggu oleh orang lain dengan ucapan maupun perbuatan. Seorang sahabat 
ra. pernah mengatakan, “Kami tidak menganggap keimanan seseorang sampai 
pada tataran yang sempurna, sebelum ia mampu bersabar atas gangguan orang 
lain kepada dirinya." DAA Allih Ta'ala berfirman, 





DIN kana Sinegul mengei akan bersabar sikap gangguan gangguan yang 
kalian lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang 
bertawakal itu berserah diri.” 33! 


Kesabaran jenis ini terkadang dibutuhkan pula terhadap perbuatan sendiri, 
yakni dengan cara tabah di dalam menghadapinya. Dan terkadang pula atas 
balasan yang ia terima. Dan keduanya sama-sama menjanjikan kesempurnaan 
iman. 

Jenis kesabaran lainnya ialah, ketika harus menghadapi hal-hal yang 
menyerang tanpa mempunyai pilihan untuk menolaknya. Contohnya adalah, 
musibah berupa gangguan penyakit, hilangnya penglihatan, kelumpuhan yang 
terjadi pada anggota tubuh dan kematian orang-orang tercinta. 

Ibnu Abbas ra. pernah berkara, “Hakikat kesabaran dalam al-Ouran 
ada tiga jenis, yaitu sabar untuk menunaikan kewajiban-kewajiban karena 
mengharap keridhaan Allah Ta'ala, dimana kesabaran jenis ini menjanjikan 
keutamaan berupa peningkatan tiga ratus derajat kebaikan. Kedua, sabar un- 
tuk tidak melanggar larangan-larangan Allah Ta'ala, dimana kesabaran jenis 


551 Lihat Ibrai 
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ini menjanjikan enam ratus derajat kebaikan. Dan sabar dalam menghadapi 
musibah pada benturan yang pertama, dimana kesabaran jenis ini menjanjikan 
sembilan ratus derajat kebaikan.” 

Ada pendapat yang mengatakan, kesabaran yang terbaik ialah, yang tidak 
diketahui oleh orang yang sedang terkena musibah bahwa dirinya sungguh- 
sungguh bersabar atasnya. Meski demikian, sangat sulit mencapai tingkatan 
tersebut, kecuali harus didahului dengan latihan yang sangat panjang dalam 
waktu yang cukup lama. Wallahu a'lam 

Adapun keutamaan syukur ialah, bahwa Allah Ta'ala senantiasa mengait- 
kannya dengan zikir. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 





“Sesungguhnya mengingat Allah iru lebih besar.” 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
2 on Ti, S3 a33 


“Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat pudaj kepada kalian. Dan 
bersyukurlah kepada-Ku, serta janganlah kalian mengingkari Inikmatj-Ku." 3 


Allah Ta'ala juga berfirman, 





“Dan Allah akan membalas orang-orang yang bersyukur. 
Dan Allah Ta'ala berfirman, 


Le Su 
BSA Coke 3 
“Sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang Ibandaif bersyukur.” 


Di antara hadits yang menerangkan seputar keutamaan syukur ialah, 
sabda Nabi saw., 








AAN SU sai 


Horni Jang pandik mein api yong Ya Makan derajatnya sorin dengan 
orang berpuasa yang bersabar dalam puasanya.” 


Hakikat syukur adalah mengetahui bahwa tidak ada yang mampu memberi 
nikmat selain Allah, Kemudian, jika engkau telah mengetahuirincian atas nik- 
mat Allah yang diberikan kepadamu pada seluruh anggota tubuh dan rohmu, 


Lihat al-Ankabat: 45. 
Lihat al-Bagarah: 152, 
554 Lihat Ali Teman: 144. 
558 Lihat Sabe 
556 Hadits riw 
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serta segala sesuatu yang engkau butuhkan menyangkut urusan kehidupanmu, 
maka akan muncul di hatimu rasa syukur terhadap Allah berikut nikmat serta 
karunia-Nya atas dirimu. 

Sedangkan syukur dengan hati itu menyembunyikan amalan syukurnya 
dari manusia dan selalu menghadirkan hati dalam mengingat Allah Ta'ila, 
sehingga ia tidak akan melupakan-Nya. 

Adapun syukur dengan lisan dinyatakan dengan banyak mengucapkan 
kalimat hamdalah (Alhamdulillah). 

Dansyukur dengan anggota tubuh dinyatakan dengan cara menggunakan 
seluruh nikmat Allah Ta'ala untuk menaati-Nya dan menghindari penggu- 
naan kenikmatan tersebut untuk berbuat durhaka kepada-Nya, Syukur mata 
misalnya, dinyatakan dengan cara memejamkannya dari setiap kejelekan 
yang engkau pergunakan untuk urusan kebaikan, serta menjauhi kemak- 
siatan. Syukur telinga, dinyatakan dengan menutupinya dari mendengarkan 
keburukan-keburukan dan hanya digunakan untuk mendengarkan hal-hal yang 
diperbolehkan oleh Allih saja 

Nabi saw. pernah bertanya kepada sescorang, "Bagaimana keadaanmu 
pada pagi ini?" Ia menjawab, “Baik.” Beliau mengulangi pertanyaan tersebut 
dan orang itu menjawab dengan jawaban yang sama. Dan untuk yang ketiga 
kalinya ia menjawab, "Baik. Aku memuji dan bersyukur kepada Allah Ta'ala." 
Beliau pun berkata, “Itulah jawaban yang aku inginkan darimu.” Setiap orang, 
jika ditanya tentang sesuatu, mungkin ia bersyukur atau mengeluh. Jika ber- 
syukur, berarti ia adalah orang yang taat kepada Allah. Dan jika mengeluh, 
berarti ia orang yang durhaka kepada-Nya. 

Jika ada yang bertanya, apa makna syukur yang sesungguhnya, padahal 
syukur itu merupakan nikmat kedua dari Allah? Maka jawablah, “Pertanyaan 
ini pernah terlintas di hati Nabi Daud dan Nabi Musa as. Nabi Musa berkata, 
“Bagaimana aku mensyukuri-Mu, sedangkan aku tidak dapat mensyukuri-Mu 
kecuali menggunakan kenikmatan yang juga berasal dari nikmat-Mu?' Maka 
Allah mewahyukan kepada beliau, Jika engkau telah menyadari hal itu, berarti 
engkau telah mensyukuri Aku," 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Jika engkau sudah mengetahui 
bahwa seluruh kenikmatan itu berasal dari sisi-Ku, maka Aku rela hal itu 
sebagai pernyataan syukur darimu.” 

Jika engkau mengatakan, “Aku masih belum memahami atas jawaban, 
bahwa ilmu juga merupakan nikmat ketiga dari Allah Ta'dla.” Maka ketahui- 
lah, bahwa persoalan ini merupakan suatu cabang dari materi tauhid. Yaitu, 
sesungguhnya Allah adalah Dzat yang mensyukuri dan yang disyukuri, yang 
mencintai serta dicintai. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai Dia di alam 
ini dan segala sesuatu pasti akan binasa, kecuali diri-Nya. Inilah kebenaran 
yang azali dan abadi, karena ses ya tidak ada sesuatu pun di alam ini 
selain Allah yang berdiri sendiri seutuhnya. Allih berdiri dengan Dzat 
sendiri. Sementara segala sesuatu selain Dia berdiri atau ada karena kehendak- 
Nya. Dialah Rabb Yang Maha Mengurus makhluk lagi Mahahidup. Dengan 
kata lain, yang hakikatnya ada di dunia ini hanyalah Allah Yang Mahahidup 
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lagi Mahakekal. Dialah yang mensyukuri sekaligus yang disyukuri dan yang 
mencintai sekaligus dicintai. 
Ketika membaca firman Allah Ta'ila, 





Be er Na aah 
KE mo) an 33 


“Sengguhnya Kami dapati ia (Axyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik 
hamba. Sesunggunya ia amat taat Ikepada Rabbnyal "3 


Tale he) 


Hubaib bin Abi Hubaib merenung seraya berkata, “Sungguh menakjuhkan! 
Allahlah yang memberi dan sekaligus memuji." Ini sebagai isyarat, bahwa 
jika Allah memuji pemberian-Nya, berarti Dia memuji diri-Nya sendiri. Jadi, 
wajar kalau dikatakan, bahwa sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha 
Memuji dan sckaligus Dialah yang pantas untuk dipuji. 

Dari sinilah ketika Syaikh Abu Sa'id al-Muihani sclesai membaca firman 
Allah, “Dia mencintai mcrcka dan mcrcka mencintai-Nya,”“" ia berpikir 
kemudian berkata, "Demi umurku, sungguh Allah mencintai mereka. Dan 
biarkan Dia mencintai mercka, kerena mereka layak dicintai. Scbab, pada 
'hakikatnya itu sama dengan Dia mencintai diri-Nya sendiri. Ini juga sebagai 
isyarat, bahwa sesungguhnya Allahlah yang mencintai sekaligus dicintai.” 

Ilingga semakin jelas dalam halini mengenai tingkatan yang tidak mungkin 
bisa dijangkau oleh pemahaman seseorang, kecuali dengan memaksimalkan 
kemampuan akalnya. Sebab, jika seorang pengarang mencintai karangannya, 
sama halnya ia mencintai dirinya sendiri. Jika seorang pengrajin mencintai 
karyanya, berarti ia mencintai dirinya sendiri. Dan jika seorang ayah mencintai 
anaknya karena ia memang anaknya, artinya sang ayah mencintai dirinya sen- 
diri, Segala sesuatu di dunia ini, selain Allah 'Ta'dla, adalah hasil ciptaan. Jika 
Allah mencintainya, sejatinya Dia mencintai diri-Nya sendiri, Itulah analisa 
dari segi tauhid. Dan inilah yang disyaratkan oleh bahasa para ulama sufi yang 
mengatakan, “Kami larut dari diri sendiri dan dari selain Allah, sehingga yang 
terlihat oleh kami hanyalah Dia." 

Banyak orang yang tidak memahami hal ini, sehingga mengingkari 
pemahaman para ulama sufi dan mengatakan, “Bagaimana kaum sifi itu bisa 
menyatu dengan Allah, padahal panjang bayangan mereka masih tetap seperti 
dulu. Setiap malam dan siangmereka masih memakan berbagai jenis makanan? 
Orang-orang juga menertawakan mereka atas sikap yang mereka tunjukkan. 
Padahal itulah salah satu syarat menjadi orang yang “irif, walau mereka ha- 
rus menjadi bahan tertawaan orang-orang yang bodoh.” Sebagaimana yang 
disyaratkan oleh Allah Ta'ala dengan firman-Nya, 

& 


Sai ia Say 






558 Lihatal-M3idah: 54. 





#&e- Ihya "UlGmuddin 





“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang menertawakan 
orang-orang yang beriman, Dan apabila orang-orang yang beriman melintas 
di hadapan mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan mata. Dan apabila 
orang-orang yang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan 
gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang Mukmin, mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu yang benar-benar tersesat.” Padahal 
orang-orang yang berdosa itu ridak dikirim sebagai penjaga bagi orang-orang 
Mukmin. Maka, pada hari ini orang-orang yang beriman menertawakan orang- 
orang kafir.” 9 


Mari kita kembali pada pembicaraan semula, dimana menurut Penulis, 
bahwa hakikat syukur itu adalah: menggunakan nikmat pada jalan dimana ia 
diciptakan untuknya. Contohnya adalah, seorang Raja mengirimkan kepada 
budaknya seekor kuda dengan segala akomodasinya untuk dikendarai. Jika 
sang budak menggunakan kuda itu di jalan yang telah ditetapkan oleh sang 
Raja, berarti ia telah menggunakan nikmat tersebut dengan semestinya. Akan 
tetapi, jika sang budak menaikinya untuk menjauhi perintah sang Raja, maka 
itu merupakan tindakan bodoh dan mengingkari nikmat yang telah diberikan 
kepadanya oleh sang Raja. Wallahu a'lam. 


skeokeak 


559 Lihat al Muthaffifin: 29-34. 
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Harapan dan Rasa Takut 


Keamitan bahwa sesungguhnya harapan itu termasuk salah satu dari 
.magam atau kedudukan para penempuh jalan menuju Allah dan keadaan 
para pencari keridhaan-Nya. Adapun sesuatu yang bisa berubah-ubah dan 
lenyap disebut sebagai keadaan atau situasi. Dan sesuatu yang bersifat tetap 
alau permanen disebut kedudukan atau kondisi. Ketahuilah, menunggu se- 
suatu yang akan menimbulkan kesedihan di hati itu disebut sebagai rasa ta- 
kut. Sebaliknya menunggu sesuatu yang akan menimbulkan kegembiraan ilu 
disebut harapan. Jadi, harapan ialah kegembiraan hati karena tengah menan- 
tikan sesuatu yang disukai. Akan tetapi, hal itu harus mempunyai sebab. Jika 
sebagian besar sebabnya telah terjadi, maka tepat kalau hal itu disebut sebagai 
harapan. Namun, jika masih harus menunggu dan sebab-sebabnya telah lenyap, 
maka hal itu lebih tepat kalau disebut dengan terpedaya. Dan jika terjadi secara 
bersamaan, maka hal itu lebih tepat kalau disebut dengan berangan-angan. 

Orang-orang yang mempunyai kesadaran hati akan memahami, bahwa 
dunia adalah ladang bagi kepentingan akhirat. Hati itu laksana tanah, iman 
laksana benih di dalamnya dan berbagai bentuk ketaatan laksana air yang 
disiramkan di atasnya. Supaya subur, tanah harus diolah dan diberi pupuk. 
Sesungguhnya hati yang tertutup oleh kesenangan duniawi dan hanyut di 
dalamnya laksana sebidang tanah gersang dimana benih tidak mungkin tumbuh 
di sana. Dan hari Kiamat adalah hari menuai hasil dari apa yang kita tanam 
di dunia. Seseorang hanya akan menuai apa yang telah ditanamnya dan hasil 
ari tanamannya tidak akan tumbuh kecuali dilandasi atas benih keimanan 
yang sesuai syariat. Dan sangat mustahil benih iman bisa tumbuh subur jika 
berada di lingkungan hati yang kotor dan dihiasi dengan akhlak yang buruk. 
Sama seperti benih tidak bisa tumbuh di tanah yang gersang. 

Barangsiapa mempunyai sarana berupa tanah yang baik, air, pupuk dan 
pengelolaan yang tepat seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, laluia 
menebarkan benih yang berkualitas, kemudian ia menantikan panen seraya 
mengharapkan karunia Allih yang dapat menolak sambaran halilintar dan 
hama-hama yang merusak, hal itulah disebut dengan harapan. Akan tetapi, 
jika benih ditabur pada tanah yang keras lagi gersang, dimana pada proses 
'penanamannyatidak diberi air, lalu sang penanam menunggu hasil panen yang 
baik, hal itulah yang disebut sebagai keterpedayaan. Dan jika benih ditabur 
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pada tanah yang baik, namun tidak diairi, lalu sang penanam mengharapkan 
hasil panen dengan mengandalkan air hujan, hal itulah yang disebut dengan 
berangan-angan 

Dengan demikian menjadi semakin jelas, bahwa orang yang menanam 
iman di dalam hatinya, lalu ia rajin menyiraminya dengan air ketaatan serta 
membersihkan hati dari kotoran-kotoran yang mencmpel, sebagaimana tanah 
dibersihkan dari benalu dan rerumputan, maka ia bolch berharap hasil panen 
yang baik. Sclain hal itu, maka disebut dengan angan-angan atau terpcdaya. 
Itulah yang disyaratkan oleh sabda Nabi saw., 


Ba Fo LAN IE ISA ata 1 

HA ja ask 
“Orang pandai itu ialah orang yang selalu melakukan introspeksi terhadap dirinya 
dan berama! untuk kehidupan sesudah bemariannya. Dan orang yang merugi 


ialah orang yang membiarkan dirinya mengikuti bisikan hawa nafunya, namun 
berangan-angan mendapatkan kasih-sayang dari Allah.” “@ 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang perumpamaan itu. Sebagaimana Dia 
berfirman, 


GS Kah ya Ore Li IS aa Ia SLS 
Ba oi 


“Maka datanglah sesudah mereka generasi Iyang jahatl yang mewarisi Taurat, 
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini. Lalu mereka berkata, 'Kami 
'akan diberi ampunan.” 


Allah menerangkan, bahwa harapan seperti itu sama sekali tidak ada 
dasarnya. Karena, tidak didahului dengan hal-hal yang sepatutnya dilakukan 
tedebih dahulu. 

Hal itu juga ditunjukkan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan dari Zaid 
al-Khail yang bertanya kepada Rasulullah saw., “Aku datang untuk bertanya 
kepadamu tentang tanda-tanda orang yang diinginkan oleh Allah dan orang 
yang tidak diinginkan-Nya." Beliau balik bertanya, “Bagaimana keadaanmu 
hari ini?” Zaid menjawab, “Aku menyaksikan berbagai kebaikan dan para 
pelakunya. Jika aku sanggup melakukan salah satu darinya, maka aku pun 
segera melakukannya dan aku yakin akan pahalanya. Namun, jika tidak sem- 
pat melakukannya, maka aku merasa sedih atasnya dan rindu kepadanya.” 
Beliau berkata, “Itulah sebagian dari tanda-tanda kecintaan Allah atas orang 
yang diinginkan-Nya. Dan jika Allah menginginkan engkau dalam keburukan, 


580 Hadits riwayat Ashhab as- Suman. 
561 Lihatal-A'TAS 169 





Harapan dan Rasa Takut “&& 





niscaya Dia menyiapkan engkau untuk itu, kemudian Allah tidak akan perduli 
hingga engkau akan binasa karenanya.” Demikianlah Nabi saw. menuturkan 
tentang tanda-tanda orang yang dikehendaki baik oleh Allah dan memperoleh 
harapan dari-Nya. 


Keutamaan Harapan dan Dorongan Untuk Melakukannya 


Ketahuilah, bahwa sesungguhnya amal yang didasarkan pada harapan 
itu lebih tinggi daripada amal yang didasarkan atas rasa takut (kepada-NyaJ. 
Sebab, hamba yang paling dekat dengan Allah Ta'ala ialah hamba yang 
paling dicintai-Nya. Dan kecintaan itu dapat diraih melalui harapan kepada- 
Nya. Sesungguhnya berharap atas keabaikan itu dapat mendekatkan dan 
menimbulkan rasa cinta. Sebaliknya, rasa takut memiliki potensi (mengarahkan) 
pelakunya untuk menjauh dari-Nya. Itulah yang diisyaratkan oleh sabda Nabi 


saw., 
Ata Ay nagari 
AI SEN 3 20) SAN SAI 
“Janganlah seseorang diantara kalian mati, meleinkan ia dalam keadaan berbaik 
sangka kepada Allah." “9 


Nabi saw. pernah menjenguk seseorang yang berada dalam kondisi kritis. 
Beliau bertanya kepadanya, "Bagaimana perasaanmu saat ini?” Ta menjawab, 
“Aku mendapati diriku merasa takut akan dosa-dosaku dan mengharap rahmat 
dari Rabbku.” Beliau berkata, “Jika kedua perasaan tersebut berkumpul di hati 
seorang hamba dalam keadaan seperti ini, niscaya Allah Ta'ala akan memberi 
kan apa yang ia harapkan dan melindunginya dari apa yang ia takuti." 


Menjadikan Pengharapan sebagai Obat 


Ketahuilah, barangsiapa yang telah dikuasai oleh rasa putus-asa atau di- 
dominasi oleh rasa takut, sehingga hal itu membahayakan diri dan keluarganya, 
maka kedua hal tersebut perlu untuk segera diobati. Sedangkan mereka yang 
dikuasai oleh angan-angan, maka sarana-sarana pengharapan akan disikapi 
sebagai racun yang akan membunuh dirinya, Hal itu laksana madu yang sangat 
dibutuhkan untuk menghangatkan tubuh pada saat udara dingin menerpa 
Dan jika yang mengkonsumsi madu berada dalam suhu yang sangat panas, 
maka ia akan semakin kegerahan. Bagi orang yang banyak berangan-angan 
dan berlebih-lebihan dalam berbuat maksiat, sepatutnya ja segera mengobati 
hal-hal yang akan menimbulkan rasa takut itu. Dan orang yang sudah dikuasai 
oleh rasa takut, sebaiknya segera diinjeksi dengan harapan. Keduanya adalah 
dua sisi yang masing-masing saling mendukung untuk mengobati seseorang 
dalam kondisi tertentu. 

Ali bin Abi Thalibra. pernah bekata, “Sesungguhnye orang yang alim ialah, 
siapa yang tidak membuat orang lain berputus-asa dari rahmat Allih dan tidak 
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menjamin mereka aken aman dari hukuman-Nya." Mengingat, bahwa para 
ulama itu sebagai pewaris para Nabi, maka sangat logis jika mereka berfungsi 
sebagai dokter bagi hati. Dan untuk itu, mereka harus menggunakan apa yang 
berfungsi sebagai obat bagi setiap orang yang sakit. Dan termasuk obat yang 
cukup efektif dalam rangka mendatangkan harapan adalah, jika seseorang mau 
merenungkan atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepadanya, 
berupa keschatan badan, keindahan anggota tubuh, diutusnya para Nabi untuk 
memberi petunjuk dan diciptakan-Nya berbagai jenis makanan, minuman, 
serta obat-obatan untuk memperbaiki kehidupannya. 

Dan di antara sarana yang dapat menguatkan pengharapan ialah, mere- 
nungkan makna dari firman Allah Ta'ala bcrikut ini, 

2. 


ana Cara 
dial BR oa Isi membal U Liga Gali Gala 


Maa 
1) Krojal Aa 
“Katakanlah, wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kalian berpurusasa dari rahmat Allah, sesungguhnya 
“Allah mengampuni dosa semuanya.” 








Juga Sa an Allah Ta'ala, 


NI dora Saran Ia 3 ne AI 


“Dan malaikat malaikat bertasbih memuji Rabb mereka serta memohonkan 
ampun bagi orang-orang yang berada di bumi “4 





Allah 'Ta'ila juga berfirman, 


an SS Ter oat 





“Bagi mereka terdapat lapisan-lapisan dari api dan di bawah mereka pun ada 
lapisan-lapisan yang disediakan bagi mereka. Demikianlah Allah mengancam 
hamba-hamba-Nya dengan azab itu." 8 


Allah menjelaskan, bahwa Dia menakutnakuti orang-orang Mukmin 
dengan neraka, meskipun sebenarnya neraka itu tempat yang disediakan bagi 
orang-orang kafir. Karena sesungguhnya neraka itu memang diciptakan untuk 
mereka (orang-orang kafir). 

Diriwayatkan oleh Abu Musa al-Asy'ari, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
bersabda, 


563 Lihat az-Zumar: 59. 
563 Lihat asy-Syori: 5. 
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“Umatku adalah umat yang dirahmati. Tidak ada azab atas mereka di akhirat 


nanti, 150 


Ayat-ayat a-Our'an dan hadits-hadits Nabi yang membicarakan mengenai 
masalah ini jumlahnya sangat banyak. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
riwayat yang cukup panjang dari Anas, bahwa ketika sescorang yang datang 
dari pedalaman bertanya kepada Rasulullah saw., “Wahai Rasulullah, siapa 
yang akan melakukan pemeriksaan terhadap seluruh amal manusia pada hari 
Kiamat kelak?" Beliau menjawab, “Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung.” 
la bertanya kembali, “Dia sendiri?” Beliau menjawab, “Ya.” Tiba-tiba orang 
itu tertawa. Beliau pun balik bertanya, “Kenapa engkau tertawa, wahai sahabat 
yang datang dari jauh?” la menjawab, “Sesungguhnya Allah Yang Maha Pemu- 
Tah itu jika memutuskan suatu perkara pasti memaafkan dan jika memeriksa 
pasti bersikap sangat toleran.” Beliau berkata, “Engkau benar. Ingatah, tidak 
ada yang lebih pemurah daripada Allih Ta'ala. Dia adalah Dzat Yang Maha 
Dermawan di antara para dermawan yang pemah ada.” Kemudian beliau 
menyimpulkan, “Orang dusun itu pandai." Lalu beliau menyebutkan, Alih 
Ta'ala telah berfirman, “Rahmat-Ku mendahului murka-Ku." 


Rasa Takut kepada Allah 


Ketahuilah, bahwa sesungguhnya rasa takut dan pengharapan adalah 
Gua kendali yang dapat digunakan untuk menuntun orang yang tidak bisa 
melihat indahnya kebenaran dalam hatinya. Sebaliknya, orang yang dapat 
menyaksikan keindahan dengan hatinya, ia akan terbebas dari rasa takut atau 
pengharapan. Dan itulah yang disyaratkan oleh Husyaim bin Basyir a- Wasithi 
dengan ucapannya, “Rasa takut sesungguhnya merupakan tabir yang menyekat 
antara seorang hamba dengan Allah." Al-Wasithi juga mengatakan, “Apabila 
kebenaran terlihat jelas oleh hati, maka tidak ada lagi ruang yang tersisa bagi 
harapan maupun rasa takut," 

Dengan kata lain, jika sescorang yang mencintai mampu menembus kein- 
dahan pada apa (obyek) yangdicintai, maka perhatiannya padarasa takut untuk 
berpisah hanya akan menyia-nyiakan makna hubungannya. Akan tetepi, disini 
Penulis hanya akan membicarakan seputar prinsip yangawal. Obat yang dapat 
mendatangkan rasa takut adalah memeriksa dan merenungkan ayat-ayat al- 
Our'an yang menjelaskan seputar siksaan yang berat dan masalah perhiungan 
amal. Dan pendapat ini didukung dengan beberapa riwayat yang menjelaskan 
mengenai masalah tersebut. Selain ilu ialah, merenungkan keadaan dirinya 
dihadapan keagungan dan kebesaran Allah, sebagaimana firman-Nya dalam 
hadits gudsi, “Mereka ini di surga dan Aku tidak perduli. Dan mereka itu di 
neraka, Aku pun tidak perduli. 
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Sebaiknya seorang hamba mengetahui, bahwa dengan meninggalkan 
perintah Allah serta melanggar larangan-Nya ia patut mendapatkan hukuman 
berupa siksa yang amat pedih. Seha, sekalipun Allah Ta'dla harus membi- 
nasakan seluruh makhluk di alam semesta misalnya, sungguh Dia tidak akan 
perduli. Orang yang sangat membutuhkan pertolongan Allah, namun ia justru 
melakukan kajahatan dan perbuatan dosa, scharusnya ia Icbih merasa takut. 
Sebab, kalau Allih membinasakannya, sungguh Dia tidak akan memperdu- 
likannya. 

Bctapa tidak, pemimpin para Rasul, Muhammad saw., pernah berkata, 
“Aku adalah orang yang paling tahu tentang Allah dan paling takut kepada- 
Nya di antara kalian," 

Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Daud as., “Wahai Daud, takutlah 
kepada-Ku melebihi engkau takut kepada binatang buas. Watak bintang buas itu 
cenderung membinasekan dan ia tidak pernah perduli dengan mangsanya.” 

Nabi saw. bersabda, 

3 





& BEA KIS 545 gb SLB ga SEA 


“Barangsiapa merasa takur kepada Allah, niscaya ia akan ditakuti oloh segala 
sesuatu. Dan barangsiapa yang merasa takut kepada selain Allah, niscaya iaakan 
merasakan takut kepada segala sesuatu." “T 


Aisyah ra. pernah bertanya kepada Rasulullah saw., “Apakah orang- 
orang yang bersedekah dengan perasaan takut itu juga termasuk mereka yang 
mencuri dan berzina?” Beliau menjawab, “Bukan, namun mereka itu adalah 
orang-orang yang berpuasa, bersedekah dan mendirikan shalat, dimana mereka 
merasa takut amalan mereka tidak diterima oleh Allah Ta'ala.” 


Nabi sa juga bersabda, 

26 Hak PA aa Da AA Pe da 

SEA PISA TA 52 AAN 
TAN 


“Seorang hamba Mukmin yang meneteskan air mata, walaupun hanya sebesar 
kepala lalat karena perasaan takut kepada Allah Ta'ala, dimana tetesan air 


matanya itu membasahi bagian dari wajahnya, niscaya Allah mengharamkannya 
dari jilatan api neraka.” “8 








Hg YA 


567 Lihatlebih lanjut penjelasau seputar hadis ini dalam kitab, Shahihar-Tnghib wa ai-Tarhib, karya 
jl Mundsiti, Juz. 4, hal. 267. 


568 Lihaclebih lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shahthar-Targhib wa ar-Tarhib, karya 
al-Mundziri, Juz. 4, hal. 231 
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Keadaan Para Nabi ketika Merasa Takut 

Diriwayatkan oleh Aisyah ta., “Ketika cuaca berubah dan angin bertiup 
sangat kencang, wajah Rasulullah saw. seketika berubah dan beliau pun terlihat 
keluar masuk kamar. Semua itu disebabkan beliau merasa takutakan datangnya 
siksa Allih Ta'ila. Demikian pula saat membaca beberapa ayat dalam surah 
al-Haggah, beliau pun merasakan ketakutan yang amat dahsyat." 

Allah Ta'ala juga telah berfirman, 









ME. yan Ukggan 
SD Ie aa 3 


“Musa pun jatuh pingsan. 


Rasulullah saw. juga pemah melihat bentuk malaikat Jibril as. yang sesung- 
guhnya di lembah al-Abthah hingga beliau pingsan karena merasa ketakutan.” 
Dalam sebuah riwayat dikatakan, “Setiap malaikat Jibril mendatangi Nabi 
saw., beliau selalu berada dalam keadaan gemetar karena merasa takut kepada 
“Allah Yang Mahaperkasa.” Dikatakan pula dalam riwayat yang lain, “Ketika 
iblis di usir oleh Allah dari surga-Nya, malaikat Jibril dan Mikail as. menangis. 
Lalu Allah Ta'dla bertanya kepada mereka berdua, “Kenapa kalian menangis 
seperti ilu? Mereka menjawab, 'Wahai Allah, kami merasa takut jika harus 
mengingkari-Mu,' Allah berfirman, Begitulah seharusnya kalian bersikap. 
Kelian jangan pernah merasa aman dari murka-Ku,"" 

Abu Darda' ra. meriwayatkan, “Detak jantung sang kekasih Allah, Nabi 
Ibrahim as., ketika sedang berdiri melakukan shalat, terdengar hingga radius 
satu mil, karena merasa takut kepada Rabbnya.” 

Mujahid ra. juga meriwayatkan, “Nabi Daudas. pernah menangis selama 
empat puluh hari sambil bersujud. Dan tidak bangkit dari sujudnya, sampai 
kepala beliau ditumbuhi tanaman akibat air mata beliau yang tidak henti- 
hentinya mengalir dan membasahi kepala beliau. Lalu Allah bertanya kepada 
beliau, Wahai Daud, apakah engkau lapar, supaya Aku memberimu makan? 
Atau apakah engkau haus, supaya Aku memberimu minum? Atau apakah 
engkau telanjang, supaya Aku memberimu pakalan”" Mendengar pertanyaan- 
pertanyaan dari Allah, Nabi Daud pun terbangun dan menghela nafas panjang, 
hingga tanaman yang menutupi kepala beliau layu terkena suhu panas dari 
dalam perut beliau. Lalu Allah Ta'3la memerintahkan supaya beliau bertaubat, 
kemudian mengampuni dosa-dosa beliau. 

Nabi Daud pun memohon, "Wahai Rabbku, jadikan dosa-dosaku tertulis 
di telapak tanganku." Maka, dosa beliau pun dituliskan oleh Allah di telapak 
tangan beliau. Sehingga setiap kali Nabi Daud membentangkan tangan untuk 
makan, minum atau untuk aktivites lainnya, beliau melihat tulisan dosa iru 
dan menangis, karena merasa takut kepada-Nya. Nabi Daud as. diberi sebuah 
gelas yang dua pertiga bagiannya berisi air. Begitu menerima gelas itu, Nabi 
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Daud melihat pantulan tulisan dosa beliau. Beliau tidek kuasa mendekatkan 
gelas itu ke bibir sampai gelas itu penuh dengan luapan air mata beliau.” 

Diriwayatkan pula, bahwa Nahi Daud as. tidak kuasa mengangkat kepala 
ke langit sampai beliau wafat, karena merasa malu kepada Allih Ta'ala. 

Ketika sedang bermunajat kepada Allah Ta'ala, Nabi Daud as. berkata, 
“Wahai Rabbku, apabila aku teringat dosaku, bumi yang luas ini terasa sempit. 
Dan apabila aku teringat rahmat-Mu, rohku kembali ke tubuhku. Mahasuci 
Engkau, wahai Rabbku. Aku juga pernah mendatangi beberapa orang dokter 
dari para hamba-Mu untuk mengobati dosaku. Namun, mercka semua menun- 
jukan aku kepada-Mu. Sungguh malang orang-orang yang berputus-asa dari 
tahmat-Mu.” 

Al-Pudhail Rahimahullah meriwayatkan, “Pada suatu hari Nabi Daud 
as. teringat akan dosa, dimana beliau langsung melompat dan berlari sambil 
meletakkan tangan di atas kepala, hingga beliau tiba di suatu bukit. Di sana 
beliau telah dikelilingi oleh binatang-binatang buas. Nabi Daud berkata ke- 
pada mereka, "Pulanglah kalian semua. Aku tidak menghendaki kalian. Aku 
hanya ingin setiap orang menangisi dosanya. Oleh karena itu, kalian jangan 
menghadapku kecuali sambil menangis." 

Nabi Daud as. pernah ditegur karena sering menangis. Dan beliau men- 
jawab, “Biarkan aku menangis sebelum tiba hari yang penuh dengan tangisan, 
serta sebelum terbakarnya tulang-belulang dan isi perut. Juga sebelum malaikat 
yang kasar lagi bengis diperintah, dimana mereka tidak pernah mendurhakai 
“Allah atas apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka.” 

Umar bin Abdul Aziz pernah pula meriwayatkan, “Ketika Nabi Daudas. 
melakukan dosa, berkuranglah keindahan suara beliau. Lalu beliau berdoa, 
“Wahai Rabbku, telah parau suaraku di antara kejernihan para shidiggin."" 

Diriwayatkan pula, bahwa ketika Nabi Daud as. menangis cukuplama dan 
beliau merasa tangisnya tidak berguna lagi, maka beliau pun merasa sangat 
sedih kala itu. Beliau bermunajai Yahai Rabbku, tidakkah Engkau kasihan 
atas tangisanku?" Allih Ta'ila mewahyukan kepada beliau, “Wahai Daud, 
Aku ciptakan Adam dengan tangan-Ku, Aku tiupkan roh-Ku padanya, Aku 
perintahkan para malaikat-Ku bersujud kepadanya, Aku kenakan pakaian kemu- 
Tiaan-Kukepadanya dan Akukenakan kepadanya mahkota kewibawaan-Ku, Ia 
mengeluh kesepian kepada-Ku, lalu Aku berikan Hawa sebagai pasangannya 
dan Aku tempatkan ia di dalam surga-Ku. Namun, ketika ia mendurhakai-Ku, 
Aku pun mengusirnya dari sisi-Ku dalam keadaan telanjang dan hina. Wahai 
Daud, dengarlah Aku dan Aku selalu berkata kebenaran. Taallah kepada-Ku, 
maka Aku akan menurutimu. Dan mintalah kepada-Ku, maka Aku akan 
memberimu. Kalau engkau durhaka kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi 
tangguh waktu kepadamu. Jika engkau mau kembali kepada-Ku seperti ke- 
adaammu semula, maka Aku pasti menerimamu kembali." 

Yahya bin Bakar bercerita, “Kami mendengar kisah, bahwa ketika Nabi 
Daud as. ingin keluar, dimana sebelum itu beliau selalu tinggal di dalam rumah 
selama tujuh hari tanpa makan, tanpa minum dan tidak pula mendekati istri 
beliau. Sehari sebelumnya, sebuah mimbar beliau perintahkan untuk dikeluar- 
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kan ke sebuah tanah lapang. Lalu beliau menyuruh Nabi Sulaiman untuk 
berseru dengan suara yang sangat lantang, sehingga terdengar ke seluruh 
pelosok negeri dan menembus padang luas di sekitarnya. Binatang-hinatang 
buas dari hutan dan hewan-hewan melata dari gunung serta burung-burung 
dari sarangnya datang berhondong-bondong menuju arah beliau. Begitu pula 
semua orang dan anak-anak pcrawan juga keluar dari tempat pingitan mereka. 
Semua berkumpul pada hari itu. 

Kemudian Nabi Daud as. muncul (keluar rumah) dan menaiki mimbar. 
Beliau dikclilingi olch Bani Ista'il. Sctiap kelompok mengelilingi beliau. 
Sementara Nabi Sulaiman as. berdiri di samping beliau. Setelah memanjatkan 
puja puji kepada Allah yang disertai dengan gemuruh suara tangis dan 
jeritan, Nabi Daud as. mulai menyebut tentang surga, sehingga berjatuhanlah 
(mati) hewan-hewan melata dan sekelompok binatang liar. Lalu Nabi Daud 
menyinggung tentang hari Kiamat dan meratapi diri, sehingga berjatuhanlah 
setiap kelompok yang mengitari beliau. Ketika Nabi Sulaiman melihat banyak 
orang yang mati, beliau berkata, “Wahai ayahku, engkau telah merobek-robek 
hati mereka yang hadir. Banyak kelompok Bani Isra'1l, hewan liar dan binatang 
melata yang mati karenanya Nabi Daud pun berdoa 

Pada saat beliau hendak berdoa, tiba-tiba seseorang dari Bani Isra'1l berseru 
kepada beliau, "Wahai Daud, engkau terburu-buru meminta balasan kepada 
Rabbmu!” Seketika itu Nabi Daud terjatuh pingsan. Melihat Nabi Daud 
'pingsan, Nabi Sulaiman as. segera mengambil tandu, lalu mengangkat tubuh 
Nabi Daud di atasnya. Selanjutnya Nabi Sulaiman menyuruh seseorang untuk 
berseru, "Barangsiapa mempunyai kerabat atau teman akrab yang bersama 
Nabi Daud, hendaklah ia ikut membawa tandu dan masing-masing ikut 
mengangkatnya.” Karena, orang-orang yang bersama beliau telah mati ketika 
mendengar surga dan neraka disebut-sebut oleh beliau (Nabi Daud). 

Seorang wanita datang untuk ikut membawa tandu dan mengangkat 
kerabatnya. Ia berkata, "Wahai orang yang mati ketika mendengar surga 
disebut-sebut, wahai orang yang mati dalam rasa takut kepada Allah." 
Mendengar itu, Nabi Daud as. siuman, Beliau tampak meletakkan tangan 
di atas kepala. Kemudian beliau memasuki rumah ibadah dan menutup 
pintu seraya bermunajat, “Wahai Rabb Daud, apakah Engkau murka kepada 
Daud? Beliau terus bermunajat seberli itu, sampai akhirnya Nabi Sulaiman 
datang dan duduk di depan pintu. Setelah meminta izin kepada Nabi Daud 
dan diizinkan, Nabi Sulaiman masuk dengan membawa sepotong roti yang 
terbuat dari gandum. Nabi Sulaiman berkata, Wahai ayahku, kuatkan dirimu 
dengan makanan yang aku bawakan ini menurut keinginanmu." Nabi Daud 
memakan roti itu, lalu keluar menemui orang-orang Bani Isra“il dan berada 
kembali di tengah-tengah mereka.” 

Yazid ar-Raggasyi bercerita, “Pada suatu hari Nabi Daud as. keluar me- 
nemui orang-orang untuk memberi nasihat dan peringatan kepada mereka. Ia 
keluar bersama empat puluh ribu orang, Tiga puluh ribu di antara mereka mati, 
sehingga yang berhasil pulang hanya tinggal sepuluh ribu orang. Nabi Daud 
membawa dua orang budak perempuan. Ketika ia merasa takut dan terjatuh 
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(pingsan), kedua budak perempuan itu pun segera memeriksa denyut jantung 
dan nadi beliau, untuk meyakinkan beliau belum meninggal dunia saat itu." 

Mendengar banyak kisah dari Nabi saw. dan sebagai sahabat terbaik beliau, 
Abu Bakar ra. pernah berkata kepada seekor burung, “Wahai burung, sekiranya 
aku seperti engkau dan tidak diciptakan oleh Allah sebagai manusia." 

Abu Dzar ra. juga pernah berkata, “Aku ingin sekiranya menjadi sebatang 
pohon yang ditebang,” 

Utsman ra. juga berkata, “Aku ingin sckiranya mati, lalu tidak dibangkitkan 
kembali.” 

Aisyah ra. berkata, “Aku lebih senang sekiranya keberadaanku bisa 
dilupakan begitu saja." 

Pada pipi Umar ibnul Khaththab terdapat dua garis hitam bekas air mata 
yang sering menetes. Umar berkata, “Barangsiapa takut kepada Allah, ia tidak 
akan melampiaskan kemarahannyz. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, ia tidak akan melakukan apa yang diinginkannya. Kalau saja bukan 
karena hari Kiamat, niscaya apa yang kalian saksikan saat ini akan terlihat 
berbeda." 

Pada suatu hari, setelah selesai menunaikan shalat shubuh berjamaah, 
khalifah Ali bin Abi Thalib ra. berkata dalam keadaan sedih sambil meremas- 
remas telapak tangan, “Aku sudah hidup bersama pera sahabat Nabi saw. 
'Akan tetapi, sekarang ini aku tidak lagi menyaksikan kondisi yang menyamai 
mereka. Para sahabat itu berwajah pucat, berambut kusut berdebu dan di antara 
mata mereka terdapat tanda bekas sujud, seperti kerutan pada lutut kambing. 
Mereka bersujud dan berdiri menghadap Allah Ta'ala sambil membaca ayat- 
ayat suci al-Ouran. Lalu mereka terus melakukan shalat sunnah malam tanpa 
mengenal lelah. Ketika tiba waktu pagi dan mereka menyebut nama Allih, 
tubuh mereka bergetar laksana sebatang pohon yang bergoyang ditiup angin 
kencang. Mata mereka senantiasa dibasahi air mata yang mengucur dengan 
deras sampai pakaian mcrcka. Demi Allah, saat ini akuscolah-olah menyaksi- 
kan beberapa kaum sedang tertidur pulas di malam hari dalam keadaan lalai,” 
Dan pada saat khalifah Ali bangkit dari duduknya, ia pun ditikam oleh Ibnu 
Maljam hingga meninggal dunia, 

Setiap kali mendengar ayat-ayat al-Our'an dibacakan, Umar ibnul Khath- 
Ihab ra. sering terjatuh pingsan, karena tidak kuasa menahan rasa takut kepada 
Allah, Pernah ia mengurung diri selama beberapa hari. Pada suatu hari, ia 
mengambil seonggok tanah dan berkata sendiri, “Sekiranya aku menjadi ta- 
nah seperti ini saja. Sekiranya aku tidak menjadi sesuatu yang disebut-sebut. 
Sekiranya aku tidak pernah dilahirkan oleh ibuku. Dan sekiranya saja aku 
lupa dan dilupakan.” 

Pada suatu hati ketika, setelah selesai berwudhu, wajah Ali bin al-Hasan 
ra. tampak berubah pucat. Istrinya bertanya, “Apa yang tadi membuatmu keta- 
kutan ketika sedang berwudhu?" Ia menjawab, “Apakah engkau tidak melihat, 
di hadapanku berdiri sosok yang ingin supaya aku tetap berdiri.” 

Diriwayatakan, bahwa sesungguhnya al-Fudhail ra. terlihat sedang berada 
di padang Arafah. Ketika orang-orang berdoa, ia malah menangis seperti tangis 
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seorang wanita yang ditinggal mati suaminya atau seperti tangis seorang anak 
yang ditinggal mati oleh ayahnya. Dan ketika matahari hampir terbenam, ia 
menggenggam jenggotnya, lalu mengangkat kepala ke atas langit seraya berkata, 
“Aduh, mulia sekali aku seandainya Engkau berkenan mengampuni aku." 
Setelah selesai bermunajat, ia pun kembali bergabung dengan kelompoknya. 

Tbnu Atibas ra. pernah ditanya tentang siapa saja orang-orang yang pa- 
Ting takut kepada Allih. Ia menjawab, “Yaitu mercka yang karena merasa 
sangat ketakutan, pada hati mercka terkesan ada luka, hingga mata mercka 
terus mencteskan air. Mercka berkata, "Bagaimana kami bisa bergembira, 
sementara kematian selalu mengintai di belakang kami, alam kubur berada di 
'hadapan kami, hari Kiamat scdang menunggu kami, jalan yang kami tempuh 
mengarah ke neraka Jahannam dan kelak kami pasti akan berdiri di hadapan 
Rabb kami?” 

Ilammad bin Abdu Rabbihi suka duduk sambil menggoyang-goyangkan 
telapak kaki. Setiap diminta supaya tenang, ia menjawab, “Tidak menggo- 
yangkan kaki itu adalah gaya duduk orang-orang yang sudah merasa aman. 
Sementara aku belum merasa aman akibat kedurhakaanku kepada Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahaagung.” 

Umar bin Abdul Aziz pernah berkata, “Sesungguhnya kelalaian itu oleh 
Allah Ta'ala dijadikan sebagai rahmat dalam hati hamba-hamba-Nya, supaya 
mereka tidak mati karena takut kepada-Nya.” 

Diceritakan, ada seorang pemuda dari kaum Anshar merasa ketakutan 
terhadap api. Nabi saw. berusaha untuk menemui anak muda itu. Setelah 
dipeluk oleh beliau, ia meninggal dunia. Beliau lalu berkata kepada para saha- 
bat, "Uruslah jenazah teman kalian ini, karena sesungguhnya rasa takut akan 
perpisahan telah menghancurkan jantungnya." 

Pahamilah hal itu, nicaya engkau akan mendapatkan manfaat darinya. 
Wallahu a'lam. 

Skeokeak 
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A Ilah Ta'ala berfirman, 





Pe 
Ai JAS Set ot dl 


nge 
“Ilai manusia, katianlah yang membutuhkan Allah. 


Ketahuilah, sesungguhnya orang fakirialah orang yang membutuhkan apa 
yang tidak dimilikinya, Dan semua manusia itu pasti fakir kepada Allah Ta'ila, 
karena kenyataannya mereka memang membutuhkan-Nya demi kelangsung- 
an hidup mereka. Awal wujud mereka berasal dari-Nya dan itu bukan untuk 
mereka, tetapi untuk Allah Ta'ala. Dialah Yang Mahakaya. Sekarang Penulis 
sebutkan mereka yang miskin harta, yaitu orang yang tidak mempunyai harta 
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya 

Orang miskin itu mempunyai beberapa keadaan. Di antaranya (pertama), 
ia tidak menyukai harta dan cenderung menghindarinya. Ia disebut sebagai 
orang yang zuhud. Kedua, orang yang tidak menghindari dan juga tidak terlalu 
menginginkan harta. Namun, jika ada, ia tidak membenci harta. Ia disebut se- 
bagai orang yang ridha. Ketiga, orang yang lebih suka ada harta daripada tidak 
ada. Jika harta datang kepadanya, maka ia merasa senang. Namur, ia tidak 
berupaya mencarinya. Keempat, sebenarnya ia menginginkan dan mengharap- 
kan harta. Akan tetapi, ia tidak mau berusaha untuk mencarinya, karena tidak 
memiliki kesanggupan. Kelima, ia merasa harus memiliki harta yang belum 
dimiliki. Jadi, ia seperti orang yang lapar namun tidak mempunyai roti atau 
seperti orang telanjang yang tidak mempunyai pakaian untuk dirinya sendiri 
dan keluarganya. Orang yang mengalami keadaan ini jika tidak mempunyai 
keinginan, maka ia termasuk orang yang keberadaannya jarang ditemui. Ia 
disebut sebagai orang zuhud sejati. 

Yang lebih tinggi dari semua keadaan itu ialah, orang yang menganggap 
ada dan tidak adanya harta sama saja baginya, baik harta yang ada di tangan- 
nya hanya sedikitataubanyak. Ia tidak peduli dan tidak pernah menolak orang 
yang meminta kepadanya. Tajuga tidak memikirkan kebutuhan dirinya sendiri 
(lebih mementingkan kebutuhan orang lain). 
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Diriwayatkan dari Aisyah ra., sesungguhnya ia mendapat uang sebesar 
seratus ribu dirham sebagai pemberian, lalu ia membagi-bagikannya tanpa 
memikirkan kebutuhannya sendiri untuk berbuka, sehingga pelayannya ber- 
kata kepadanya, “Seandainya yang satu dirham engkau belikan daging, tentu 
engkau hisa berbuka dengannya." Aisyah berkata, “Coba kalau tadi engkau 
mau mengingatkan aku, tentu saranmu ini aku turuti." 


Keutamaan bagi Orang Miskin 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra., Rasulullah saw. pernah bertanya kepada 
para sahabat, “Siapakah manusia yang terbaik?” Mereka menjawab, "Orang 
yang kaya harta dan mau menunaikan hak Allah pada diri dan harta yang dimili- 
kinya." Beliau menegaskan, “Sesungguhnya orang kaya memang baik. Akan 
tetapi, bukan mereka yang terbaik." Mereka halik bertanya, “Lalu siapakah 
manusia yang terbaik itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang fakir 
yang menyumbangkan tenaganya di jalan Allah." 





Disebutkan dalam sebuah riwayat yang masyhur, 


#E Ehi 


PETA N be DAN 0g 
« eh hn BA 
ae NEK AA SI 
“Orang orang fakir dari umatku akan dimasukkan surga lima ratus rahun sebelum 
orang-orang kaya di antara mereka." 1 





Diriwayatkan, sesungguhnya Nabi Isa as. mendapati seorang laki-laki yang 
sedang tidur di atas tanah dan di bawah kepalanya ada batu bata. Sementara 
wajah dan jenggolnya terjuntai ke tanah dan ia memakai kain penutup. Ia 
berkata, “Wahai Rabbku, hamba-Mu di dunia ini terlantar.” Allih Ta'ila 
Jalu mewahyukan kepada Nabi Isa, “Wahai Isa, tahukah engkau, jika Aku 
memandang hamba-Ku dengan wajah-Ku seluruhnya, niscaya Aku jauhkan 
dunia seluruhnya darinya?" 

Nabi saw. pernah berpesan, “Sesungguhnya aku mempunyai dua kekasih, 
dimana siapa yang mencintai keduanya, berarti ia telah mencintai aku, yaitu: 
kemiskinan dan berjihad,” 

Diriwayatkan pula, bahwa sesungguhnya malaikat Jibril as. menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, “Wahai Muhammad, Allah Ta'ala berkirim salam 
kepadamu dan berfirman, "Apakah engkau suka Aku rubah gunung-gunung 
ini menjadi emas bagimu dan menyertaimu di mana pun engkau berada?” 
Seketika beliau menundukkan kepala sejenak, kemudian berkata, “Wahai Jibril, 
sesungguhnya dunia ini adalah negeri bagiorang yang tidak mempunyai negeri 
kelak di akhirat, juga harta bagi orang yang tidak mendapatkan harta di sana. 
Orang yang mengumpulkannya adalah orang yang tidak mau menggunakan 
akalnya." Jibril berkata, “Wahai Muhammad, Allah telah menguatkan engkau 
dengan perkataan yang teguh (berbobot)." 


571 Hadits riwayat at-Tirmidzl. Lihat lebih lanjut penjelasan seputar hadits ini dalam kitab, Shehth 
t-Targhtb wa at-Tarhih, karya a-Mundzri, Juz, 4, hal. 136, 
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Diriwayatkan pula, pada saat Nabi Isa as. berada dalam perjalanan, beliau 
melewati seorang laki-laki yang sedang tidur berselimutkan baju longgar, lalu 
membangunkannya. Nabi Isa berkata, "Wahai orang yang tertidur, bangun dan 
sebutlah nama Allah.” Orang itu balik bertanya, “Apa yang engkau inginkan 
dariku? Aku telah meninggalkan dunia buat para penghuninya." Nabi Isa 
berkata kepadanya, “Kalau demikian, tidurlah wahai kekasihku." 


Rasulullah saw. bersabda, 


BAG penge Sba HN PEN (EA 
Hua 

AGE MSI AS 

“Aku mengamati ke dalam surga dan melihat sebagian besar penghuninya adalah 


orang-orang fikir. Lalu giliran aku mengamati ke dalam neraka dan aku lihat 
kebanyakan dari penghuninya adalah orang-orang kaya.” 





Dalam riwayat yang lain disehutkan, “Wahai orang-orang fakir, berilah 
Allah keridhaan dari hati kalian, niscaya kalian akan mendapat pahala karena 
kemiskinan kalian. Kalau tidak begitu, maka kalian tidak akan berhasil.” 

Allah Ta'dla pernah mewahyukan kepada Nabi Ismail as., “Perintahkan 
mereka untuk memohon kepada-Ku pada saat hati mereka sedang gundah." 
Nabi Ismail bertanya, “Siapa mereka itu?" Allah berfirman, “Orang-orang 
fakir yang berlaku jujur." 

Jadi, orang-orang fakir mempunyai keutamaan yang juga disebutkan dalam 
hadits maupun atsar. Namun demikian, tidak dilarang jika kita berusaha untuk 
mencari harta. Sebagaimana Nabi saw. pernah memohon kepada Allah, "Ya 
“Allah, jadikanlah makanan keluarga Muhammad dalam kecukupan." Setelah 
tercukupi, maka yang tambahannya berarti kekurangan dan dapat mengurangi 
derajat, seperti diterangkan dalam beberapa riwayat. 


Larangan Meminta-minta, kecuali Sangat Terpaksa 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya banyak riwayat (hadits) yang menun- 
jukkan seputar pelarangan meminta-minta. Di antaranya ialah, pesan Nabi 
saw., “Barangsiapa meminta-minta dalam keadaan tidak kekurangan, berarti 
ia memperbanyak mengumpulkan api neraka Jahanam." Di samping itu, 
juga terdapat riwayat yang menunjukkan keringanan untuk meminta-minta, 
yaitu perkataan Nabi saw., “Seseorang yang sangat membutuhkan bantuan 
itu mempunyai hak untuk meminta kepada saudaranya, walaupun ia datang 
dengan menunggang seekor kuda." Kalau saja meminta-minta itu dilarang 
dalam seturuh kondisi, niscaya padanya tidak terdapat hak sama sekali. Dengan 
kata lain, meminta-minta hanya diperbolehkan sekedar untuk memenuhi 
keperluan atau kebutuhan. Lebih dari itu, tidak dibenarkan (dilarang). 


572 Hadin riwayat at Tirmidzi. 
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Keadaan Orang yang Meminta-minta 

Bisyir mengatakan, “Orang-orang fakir itu ada tiga macam. Ada orang 
fakir yang tidak mau meminta-minta, Dan jika diberi sedekah, ia pun menolak 
menerimanya. Orang fakir jenis ini akan bersama para ulama di surga “Tiliyin. 
Ada pula orang fakir yang tidak mau meminta-minta, Namun jika diberi, ia 
mau menerima, Orang fakir seperti ini akan bersama orang-orang yang dekat 
dengan Allah di surga Firdaus. Dan ada orang fakir yang meminta-minta hanya 
ketika sangat membutuhkan, Orang fakir jenis ini bersama para shiadigin dari 
golongan kanan (ashhabul yamin).” Dengan demikian, menjadi semakin jelas 
mengenai keadaan orang-orang fakir yang telah Penulis terangkan sebelum- 
nya. Walaupun dalam keadaan membutuhkan atau karena darurat, perbuatan 
meminta-minta itu tetap saja mengurangi derajat. 

Ibrahim bin Ad-ham bertanya kepada Syagig bin Ibrahim ketika ia datang 
menemui Ibrahim dari Khurasan, “Bagaimana engkau tinggalkan sahebat-saha- 
bbatmu yang fakir?" Syagig menjawab, “Aku tinggalkan mereka dalam keadaan: 
jika diberi sesuatu, mereka bersyukur dan jika tidak diberi, mereka bersabar.” 
Syagig mengira, bahwa dengan mensifati mereka tidak suka meminta-minta 
berarti ia telah memuji mereka di sisiTbrahim. Akan tetapi, Tbrahim dengan nada 
tidak suka berkata, “Ttu artinya engkau meninggalkan sekawanan anjing yang 
angkuh.” Syagig balik bertanya, “Lalu menurutengkau, bagaimana orang-orang 
fakir yang ideal di sini, wahai Abu Ishak?” Tbrahim menjawab, “Orang-orang 
fakir di negeri kami, jika tidak diberi mereka bersyukur dan jika diberi mereka 
mengutamakan oranglain yang lebih membutuhkan." Seketika itu Syagig men- 
cium Ibrahim bin Ad-ham seraya berkata, “Engkau benar, wahai guruku.” 

Ketahuilah, ada orang yang mengalami keadaan tertentu sehinggz ja meng- 
anggap bahwa meminta-minta baginya itu lebih baik daripada meninggalkan- 
nya. Hal itu seperti riwayat yang menyatakan, bahwa ada seseorang melihat 
'Abul Hasan an-Nfri mengulurkan tangannya untuk meminta-minta kepada 
orang-orang di sebuah tempat. Karena merasa tidak suka, ia lalu mencerita- 
kan hal tersebut kepada al-Junaid. Akan tetapi, al-Junaid malah mengatakan, 
“Engkau tidak perlu membesar-hesarkan masalah ini, karena setiap an-Ndri 
meminta sesuatu kepada orang-orang, ia juga memberikan sesuatu yang lain 
kepada mereka. Jadi, pada hakikatnya, kalau an-Ntiri meminta scsuatu kepada 
mereka, justru ia ingin memberi mereka pahala di akhirat, sehingga mereka 
mendapatkan pahala tanpa merugikannya. Sepertinya an-Nfiri mengisyaratkan 
'hal itu kepada pesan Nabi saw., "Tangan orang yang membcri itu di atas." Juga 
ada yang mengatakan, "Tangan orang yang memberi sekaligus adalah tangan 
orang yang menerima harta. Karena, pada hakikatnya ia memberi pahala dan 
derajat pada yang diberinya, bukan pada apa yang diambilnya.” 

Kemudian al-Junaid berkata, “Ambilkan timbangan." Setelah menim- 
bang seratus dirham, ia lalu mengambil segenggam uang yang tidak diketahui 
jumlahnya dan melemparkannya di atas seratus dirham yang telah ditimbang 
sambil berkata, “Bawa uang itu kepada an-Nfri." Diam-diam orang yang 
mengadu berkata di dalam hati, “Sesungguhnya uang itu ditimbang untuk 
diketahui ukurannya. Jadi, bagaimana ja mencampurnya dengan uang yang 
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tidak diketahui jumlahnya? Padahal ia adalah seorang yang terkenal bijak.” 
Namun, orang itu merasa malu sendiri menanyakan hal itu kepadanya. 
Ta kemudian membawa pundi-pundi berisi uang tersehut kepada an-Nuri. 
Nuri berkata, “Ambilkan timbangan." Setelah menimbang sebanyak seratus 
dirham ia berkata, “Kembalikan sisa uang ini kepada al-Juinaid dan katakan 
kepadanya, kalau aku tidak menerima scsuatu pun darinya. Aku hanya mcng- 
ambil kelebihan dari scratus dirham." Mendengar itu, orang itu malah semakin 
bingung dibuatnya. 

Akhirnya ia memberanikan diri untuk menanyakan hal itu kepada an-Nfiri 
'An-Nfri menjawab, “Seorang yang bijak suka menimbang uang sejumlah 
scratus dirham untuk dirinya sendiri, demi mencari pahala akhirat. Lalu ia 
melemparkan segenggam uang di atasnya tanpa ia timbang terlebih dahulu 
untuk Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung. Yang aku ambil adalah 
bagian yang menjadi milik Allah dan aku kembalikan bagiannya (af-Junaid)." 
Kemudian orang itu mengembalikan sisa unag tersebut kepada 2I-Junaid. 
Setelah menerimanya, al-Junaid pun menangis, kemudian berkata, "Ia telah 
mengambil hartanya dan mengembalikan uangku. Ilanya kepada Allah kita 
meminta pertolongan.” 

Lihatlah sekarang, bagaimana sifat, hati dan keadaan mereka? Bagaimana 
mereka beramal dengan tulus ikhlas karena Allah Ta'ala, sehingga masing-ma- 
sing dapat menyaksikan isi hati temannya yang tidak diucapkan dengan lisan. 


Zuhud 


Ilakikat zuhud ialah, tidak menyukai sesuatu dan mengharapkan ganti 
pada sesuatu yang lain. Jadi, orang yang meninggalkan sisa-sisa dunia dan 
menolaknya demi mengharapkan keuntungan akhirat, maka ia adalah orang 
yang berzuhud dari dunia 

Tingkatan zuhud tertinggi ialah, jika seseorang tidak menginginkan segala 
sesuatu selain Allah Ta'ala, bahkan termasuk akhirat. Zuhud harus disertai 
dengan kesadaran, bahwa akhirat itu lebih baik daripada dunia. Pada hakikatnya 
amal yang timbul dari suatu keadaan adalah pelengkap keinginan terhadap 
akhirat. Amal itu laksana menyerahkan harga dengan tetap menjaga hati dan 
anggota tubuh dari segala sesuatu yang bertentangan dengan perniagaan ini. 

Keutamaan zuhud ditunjukkan oleh ayat-ayat dan hadits-hadits yang 
menerangkan seputar masalah itu. 


Allah Ta'dla berfirman, 

Lana cl. Benih Hiu SE P3 ena aan 
Ba Ana Je Las Uj 

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 


baginya, agar Kami menguji mereka, siapa di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya." 





SA 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 





Se 2 
“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya. Dan baransiapa yang menghendaki keuntungan di dunia 
'akan Kami berikan kepadanya sebagian keuntungan di dunia, namun tidak ada 
baginya sumu bagian pun di akhirat kelak.” 


Nabi saw. pernah berpesan, “Barangsiapa yang cita-citanya adalah dunia, 
niscaya Allah Ta'ala akan mencerai-beraikan urusannya, menelantarkan harta 
bendanya, menjadikan kemiskinannya berada di depan matanya dan ia hanya 
mendapatkan bagian dari dunia yang telah ditentukan untuknya. Akan tetapi, 
bagi siapa yangcita-citanya adalah akhirat, niscaya Allah 'Ta'dla akan menyatu. 
kan perkaranya, menjaga harta bendanya, menjadikan kekayaannya berada di 
dalam hatinya dan dunia pun datang kepadanya dalam keadaan tunduk.” 

Nabi saw. juga berpesan, “Jika kalian melihat seseorang dikaruniai sifat 
tenang dan zuhud terhadap urusan dunia, dekatilah ia! Karena, ia akan mern- 
berikan hikmah yang banyak kepadamu." 

Nabi saw. juga pernah berpesan, “Jika engkau ingin dicintai oleh Allah 
Ta'ala, maka jauhilah urusan keduniaan, niscaya Allih akan mencintaimu.” 

Ketika Haritsah berkata kepada Rasulullah saw., “Aku benar-benar seorang 
Mukmin,” Nabi saw. bertanya, “Apa hakikat keimananmu?" Haritsah men- 
jawab, “Aku menjauhi dunia, sehingga bagiku batu maupun emas yang ada di 
dunia itu bernilai sama saja. Seakan-akan aku bisa melihat surga dan neraka, 
dimana seakan-akan aku bisa menyaksikan dengan jelas “Arasy Rabbku.” Beliau 
berkata, “Engkau telah mengetahuinya, maka tetaplah begitu. Engkau adalah 
seorang hamba yang hatimu oleh Allah diterangi dengan keimanan." 

Rasulullah saw. juga pernah ditanya tentang penjelasan (makna) dari 
firman Allih Ta'ala, 

& Pata Kei Benang 2 

na Se AE 28an adil (, 
“Apakah orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima| agama Islam, 
lalu ia mendapat cahaya dari Rabbnya (sama dengan orang yang membatu 
hatinya?” 3 





Dan firman Allah Ta'ala, 


PI Tan Dana 


SAI 10 Ri kai Malu 
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"Barangsiapa yang Allah berikan petunjuk kepadanya, niscaya Dia melapangkan 
dadanya untuk Islam." V5 


Beliau menjawab, “Sesungguhnya apabila cahaya keimanan telah masuk 
ke dalam hati, maka dada pun menjadi lapang dan terbuka.” Seorang sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hal itu ada tandanya?" Beliau menjawab, 
“Ya, yaitu dengan menjauhi negeri yang penuh dengan tipu-daya (dunia), 
kembali ke negeri yang kekal (akhirat) dan bersiap untuk menghadapikematian 
sebelum menjemputnya.” 

Jabis ra. berkata, “Rasulullah saw. pernah berkhotbah di tengah-tengah 
kami dengan mengatakan, “Barangsiapa kembali kepada Allah dengan mem- 
bawa kalimat Z4 ildha illallah (tidak ada Ilah selain Allah), tanpa dicampuri 
dengan selain-Nya (berbuat kesyirikan), ia akan masuk surga." Kemudian Ali 
ra. berkata, "Ayah dan ibuku menjadi tebusan bagimu, wahai Rasulullah, tolong 
jelaskan kepada kami apa saja yang tidak bercampur dengan selain-Nya itu?" 
Beliau menjawab, "Cinta dunia dengan mencari dan memperturutkannya. Juga 
orang-orang yang mengatakan dengan meminjam ucapan para Nahi, namun 
mereka beramal menggunakan cara orang-orang yang sombong. Oleh karena 
itu, siapa datang menghadap Allah Ta'ala membawa kalimat Z4 ilaha ilallah 
(tidak ada Tlah sctain Allah) tanpa dicampuri oleh sesuatu apa pun, maka ia 
wajib masuk surga." 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, “Sikap dermawan itu bagian dari 
keyakinan dan orang yang merasa yakin itu tidak akan dimasukkan ke dalam 
ncraka. Adapun kikir itu bagian dari kebimbangan dan orang yang bimbang 
tidak akan dimasukkan ke surga." 


Tingkatan Zuhud 


Pertama, orang yang memaksakan diri menjauhi dunia. Tarela memerangi 
nafsunya dalam usaha meninggalkan dunia, sekalipun ia sangat menyukainya. 
Semoga saja hal itu berlangsung terus, sehingga pelakunya mencapai tingkat 
zuhud yang sesungguhnya. 

Kedua, orang yang menjauhi dunia dengan sukarcia, karena ia mengang- 
gaonya sangat kecil, meski schcnarnya ia juga masih menginginkannya. Tingkat- 
anini seperti orang yang meninggalkan uang satu dirham demi memperoleh dua 
dirham. Hal ini tidak memberatkannya, akan tetapi masih memperhatikan apa 
yang ditinggalkannya itu dan juga masih melihat di seputar keadaan dirinya. 
Zuhud seperti ini mengandung beberapa kelemahan (kekurangan). 

Ketiga, ini tingkatan zuhud yang tertinggi. Yaitu, jika seseorang menjauhi 
dunia dengan sukarela dan tidak merasakan sikap zuhudnya. Karena, ia tidak 
menganggap bahwa ia meninggalkan sesuatu. Dan karena ia tahu, bahwa dunia 
tidak berarti apa-apa. Jadi, ia berlaku seperti orang yang meninggalkan seong- 
gok tanah liat demi mengambil sebutir permata. Tetapi ia tidak menganggap 
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permata itu sebagai ganti. Betapapun indah dan mahalnya dunia dibandingkan 
dengan akhirat tidak ada artinya sama sekali. 

Pada suatu hari, Abu Zaid ra. pernah bertanya kepada Abu Musa atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan Abdurrahim tentang, “Pembahasan masalah apa 
suka engkau bicarakan?” Abu Musa menjawab, “Seputar masalah zuhud." Abu 
Zaid bertanya lagi, “Zuhud terhadap apa?" Abu Musa menjawab, “Terhadap 
urusan dunia." 

Abu Zaid lalu mengibaskan tangannya seraya berkata, “Aku mengira ia 
membicarakan tentang sesuatu yang lebih penting, padahal di dalam dunia ini 
tidak ada sesuatu yang harus dijauhi. Perumpamaan orang yang meninggalkan 
dunia untuk akhirat menurut ahli ma'rifat dan para pemilik hati yangdipcnuhi 
musyahadat dan mukasyafat seperti orang yang dihalangianjing ketika ingin me- 
masuki pintu rumah seorang Raja, lalu ia melemparkan sepotong roti kepada 
anjing tersebut sehingga lengah, kemudian ia pun bisa memasuki istana sang 
Raja dan mendapatkan kedudukan di sisinya, hingga ia bisa melaksanakan 
perintah di seluruh kerajaannya. Apakah menurutmu, di sisi sang Raja ia tidak 
mendapatkan imbalan dari sepotong roti yang dilemparkannya kepada anjing 
tersebut? Setan digambarkan seperti anjing di pintu, sedangkan Sang Maha 
Raja adalah Allah Ta'ila. Dia melarang manusia masuk, padahal pintu terbuka 
dan tabir terangkat. Dan dunia itu dicontohkan seperti sepotong roti. Apabila 
engkau memakannya, maka kelezatannya bersifat sementara dan akan habis 
begitu ditelan. Kemudian yang tertinggal adalah rasa berat di dalam perut be- 
sar, kemudian membusuk dan harus dikeluarkan dalam bentuk kotoran. Jadi, 
siapa yang meninggalkan sepotong roti demi memperoleh kedudukan di sisi 
Raja, apalah itu artinya?” 

Mengaitkan dunia dengan akhirat itu lebih rendah daripada mengaitkan 
sepotongroti dengan Raja dunia. Karena, jelas tidak bisa membandingkan an- 
tara sesuatu yang fana dengan sesuatu yang kekal (abadi). Dunia akan berakhir 
dalam waktu dekat, walaupun bedangsung selama sejuta tahun dan dalam 
keadaan aman sejahtera. Tetapi, betapapun pada akhirnya ia akan musnah. 

Jika engkau telah mengerti akan hal itu, maka ketahuilah: bahwa derajat 
zuhud yang paling tinggi ialah, jika engkau menjauhi segala sesuatu selain 
Allah Ta'ila demi mengharap keridhaan-Nya. Yaitu, dengan cara mengenal- 
Nya dan mengenal kedudukan-Nya Yang Mahatinggi. 

Oleh karena itu, jangan mengandalkan makanan, minuman, hubungan 
seksual, tempat tinggal dan segala kebutuhanmu, kecuali hanya sekedar yang 
engkau perlukan saja untuk mempertahankan stamina tubuh dan menghidupi 
dirimu. Inilah zuhud yang sejati. Wallahu a'lam. 

kakak 


Kemiskinan dan Sikap Luhud “&» 
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engenai keutamaan tawakal bisa diketahui lewat beberapa ayat al-Our'an 
dan hadits Nabi. Allah Ta'ala berfirman, 


AN na 
Par Ol B3 AN Je 
“Dan hanya kepado Alah hendaknya kalian berawakal, jika kalian benar-benar 
orang yang beriman,” 


Allah Ta'ala juga berfirman, 








“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allahakan mencukupkan 
(keperluangnya." 


Dan Allah Ta'ala berfirman, 





Nabi saw. menceritakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Tbnu Mas'ud, “Aku melihat umat-umat berada di tempat pertemuan. Aku 
Iihat umatku memenuhi dataran rendah dan gunung. Aku merasa kagum atas 
banyaknya jumlah mereka dan bentuk mereka.” Scorang sahabat bertanya, 
“Apakah engkau ridha?" Beliau menjawab, “Ya. Dan bersama mereka ada 
tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa dihisab." Sahabat yang lain 
bertanya, “Siapa mereka itu?” Beliau menjawab, “Yaitu orang-orang yang tidak 
meramal serta tidak memantra. Dan mereka bertawakal kepada Alih.” 
Kemudian Ukasyah berdiri dan bertanya, “Wahai Rasulullah, tolong 
doakan kepada Allah semoga Dia menjadikan aku termasuk dari golongan 
mereka." Beliau pun berdoa, “Ya Allah, jadikan ja termasuk golongan mere- 
Seorang sahabat yang lain berdiri Jan berkata, “Tolong doakan kepada 
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Allah Ta'ala, mudah-mudahan Dia juga menjadikan aku termasuk golongan 
mereka.” Beliau berkata, “Engkau telah didahului oleh Ukasyah.” Beliau lebih 
lanjut mengatakan, “Seandainya kalian mau bertawakal kepada Allah Ta'ila, 
niscaya Dia akan memberi kalian rezeki sebagaimana Dia memberi rezeki 
kepada burung-burung yang pergi dalam keadaan lapar dan pulang dalam 
keadaan kenyang.” 

Setelah membaca firman Allah Ta'ila, "Dan bertawakalah kepada Allah yang 
hidup (kekal), yang tidak mati,” al-Khawwash ra. berkata, “Sctclah membaca 
ayat ini, tidak patut bagi scorang hamba berlindung kepada apa pun sclain 
Allah Ta'ala." 


Hakikat Tauhid yang Menjadi Dasar Tawakal dan Derajatnya 


Ketahuilah, sesungguhnya makna tauhid yang merupakan dasar tawakal 
adalah terjemahan dari kalimat L& daha illallahu wahdahu Ia syarikalahu” (tidak 
ada Tlah selain Allah semata yang tidak memiliki sekutu sama sekali). Tuga 
iman kepada kekuasaan yang merupakan terjemahan dari kalimat lahul mulku 
(kepunyaan-Nyalah scluruh kekuasaan). Serta iman kepada kemurahan Allah 
dan hikmah yang ditunjukkan oleh kalimat walahul hamdu (dan kepunyaan- 
Nyalah segala pujian). Barangsiapa yang hatinya diliputi oleh makna kalimat 
tersebut, ia akan menjadi orang yang bertawakal 

Yang menjadi dasar hal itu ialah tauhid 
tingkatan. Tauhid terbagi menjadi biji, bijinya bij 
seperti buah kenari. 

Pertama, iman hanya dengan ucapan adalah kulitnya kulit. Ini adalah iman- 
nya orang-orang munafik. Mudah-mudahan Allah melindungi kita darinya. 

Kedua, membenarkan makna kalimat tersebut. Ini adalah imannya kaum 
Muslim pada umumnya. 

“Ketiga, menyaksikan hal itu dengan mukasyafeh, ini adalah kedudukan 
orang-orang yang dekat dengan Allah. Contohnya adalah, metihat banyak 
sebab namun sumbernya adalah Allah Yang Mahaahad lagi Mahaperkasa. 

Keempat, hanya melihat satu, yaitu yang dilihat oleh para shiddigin. Dalam 
ilmu tauhid, ulama-ulama sufi menyebutnya dengan fena atau lenyap. Con- 
tohnya adalah, seseorang yang tidak melihat dirinya karena batinnya hanyut 
dalam a-Wdhidul Hag (Yang Mahaahad lagi Mahabenar). Itulah yang dimaksud 
oleh ucapan Abu Yazid, “Aku menjadi lupa karena mengingat diriku." 

Yang pertama ialah, iman dengan lisan saja. Iman seperti ini hanya ber- 
manfaat untuk menolak pedang dan melindungi harta serta darah. Sebagaimana 
digambarkan oleh Nabi saw., “Jika mereka telah mengucapkan kalimat terse- 
but, berarti mereka telah melindungi harta dan darah mereka dariku." 

Yang kedua ialah, orang yang mengahadkan Allah dalam arti: bahwa 
ia meyakini dengan hatinya makna kalimat tersebut tanpa ragu sedikit pun. 
Namun sayang, tidak ada kelapangan dalam batinnya. Hal ini dapat melindungi 







uhid itu memiliki empat 
kulit, dan kulitnya kulit: 
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orang yang bersangkutan dari siksa di akhirat jika ia meninggal dunia dalam 
keadaan seperti itu dan tidak melemahkannya dengan sering (biasa) melaku- 
kan kedurhakaan kepada-Nya. Itulah sebabnya rekayasa orang yang membuat 
bid'ah disebut kurang dan rekayasa orang yang hanya hisa berbicara disebut 
menjadi faktor kekurangan 

Yang ketiga ialah, orang yang mengahadkan dalam arti, bahwa ia berla- 
pang dada dan hanya menyatakan kesaksian satu kali saja, walaupun banyak 
sebabnya. Ta tahu bahwa sumber kalimat terscbut dari Rabb Yang Mahaahad 
lagi Mahabenat. 

Yang keempat juga orang yang mengahadkan dalam arti, bahwa ketika 
menyatakan kesaksian hatinya hanya terfokus kepada Rabb Yang Mahaahad 
lagi Mahabenar, tanpa melalui perantara dan muncul dari kesadaran sendiri. 
Ini adalah tingkatan tertinggi dan seperti minyak biji kenari. 

Yang keempat ini tidak perlu dibicarakan panjang lebar lagi. Tetapi yang 
perlu dibicarakan ialah tingkatan yang ketiga, yaitu melihat kekuasaan Allih 
Yang Mahaahad lagi Mahabenar dan melihat semuanya sebagai satu kesatuan. 
Karena, ia timbul dari sesuatu yang satu. Dengan begitu, tepat apa yang 
dikatakan oleh para ulama sufi, “Orang yang hatinya tidak memancar cahaya 
Allah yang dimaksud oleh firman Allih Ta'ala, "Maka apakah orang-orang yang 
dibukakan Allah hatinya untuk Imenerimaf agama Islam, lalu ia mendapat cahaya 
dari Rabbnya sama dengan yang membatu hatinya?” Bagaimana seseorang bisa 
dikatakan melihat keseluruhan itu satu, padahal ia melihat berbagai sebab dari 
langit dan bumi, juga melihat jumlah yang banyak? 

Ketahuilah, sesungguhnya tidak mungkin untuk bisa mengungkap rahasia- 
rahasia ini. Karena itulah, seorang “irifin mengatakan, “Menyiarkan rahasia 
ketuhanan itu dihukumi kufur." Akan tetapi, Penulis ingin mengemukakan 
sesuatu yang dapat menenangkan keherananmu, yaitu: bahwa sesuatu itu bisa 
dianggap banyak dan juga bisa dianggap sedikit. Masing-masing berdasarkan 
pertimbangan tersendiri. Contohnya adalah seorang manusia. Dilihat dari 
segi bahwa ia merupakan satu yang memiliki bagian-bagian, maka ia disebut 
banyak. Tetapi dilihat dari segi bahwa ia hanya satu dan jumlahnya juga ter- 
lihat satu, maka ia disebut satu. 

Membuat contoh seorang manusia seperti itu mungkin tidak cocok, namun 
setidaknya hal iuu mengingatkan bahwa sesuatu itu bisa dianggap banyak 
dan juga bisa dianggap sedikit. Itulah yang diisyaratkan oleh al-Husain bin 
Manshur ketika ia melihat al-Khawwas bepergian jauh. Al-Husain bertanya, 
“Kenapa engkau pergi jauh?” Al-Khawwas menjawab, “Aku pergi jauh 
untuk memperbaiki keadaanku dalem hal tawakal.” Husain berkata, “Engkau 
telah menghabiskan usia untuk memakmurkan batinmu. Lalu kapan engkau 
mengalami kefanaan dalam tauhid?" Sedangkan Al-Khawwas ini berada dalam 
tingkatan ketiga, Makanya al-Husain memintanya untuk masuk ke tingkatan 
keempat. 
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Jika engkau mengatakan, “Coba terangkan kepadaku tingkatan yang 
ketiga jika engkau tidak ingin menerangkan tingkatan yang keempat.” Maka 
Penulis katakan, “Hal itu dapat dicapai kalau engkau mengetahui, bahwa 
tidak ada pencipta kecuali Allah Ta'ila. Dan setiap butir atom yang bergerak 
di langit maupun bumi pasti dengan seizin Allah Ta'ila. Miskin maupun kaya, 
kehidupan maupun kematian adalah dengan izin Allah Ta'ala. Sesungguhnya 
Allahlah Sang Maha Pencipta seluruh makhluk. Oleh karena itu, barangsiapa 
menyaksikan ini dan mengetahui bahwa tidak ada Tlah samasekali selain Allah, 
niscaya ia tidak akan membutuhkan sclain Allah dan hanya mengandalkan-Nya 
semata. Karena, kesemuanya juga tunduk di bawah kekuasaan-Nya. 

Ini sama scpcrti scorang Raja yang tclah membcrikan ampunan kepada 
seseorang melalui sepucuk surat keputusan misalnya, dimana pena, tinta dan 
kertas yang digunakan untuk menuliskan surat tersebut tidak diperhitungkan. 
Demikian pula dengan jasa ketiga benda ini tidak perlu diucapi terima kasih. 
Yang perlu dilihat dan diucapi terima kasih ialah si penulis, yaitu sang Raja. 
Orang yang memandang sebab-sebab, bukan memandang Allih Ta'ila, maka 
ia laksana orang yang berterima kasih kepada pena, tinta dan kertas. Atau ia 
laksana orang yang hanya kagum terhadap apa yang dituliskan oleh pena, 
bukan terhadap kebaikan sang penulis, Raja.” 

Jika engkau katakan, “Kalau dalam contoh benda-benda yang ditunduk- 
kan, aku sudah memahami. Namun, bagaimana memahamkan hal itu kepada 
seorang manusia yang secara sadar dapat memilih kebaikan, ampunan, pem- 
berian dan penolakan? Bagaimana aku dapat mengalihkan perbuatannya?” 
Maka Penulis katakan di sini, “Mengenai hal ini, banyak orang yang celaka 
karena salah anggapan, kecuali hamba-hamba Allah yang ikhlas dan tidak 
mau dikuasai oleh tipu-daya setan. Dengan cahaya hati nurani mereka inilah 
yang dapat menyaksikan, bahwa posisi si penulis tadi ditundukkan dan dalam 
keadaan dipaksa. Sebagaimana semua orang yang lemah menyaksikan, bahwa 
peaa itu tunduk di tangan penulis. Kesalahan orang-orang yang lemah dalam 
hal ini seperti kesalahan seekor semut yang berada pada selembar kertas yang 
terdapat tulisan di atasnya. Penglihatannya tidak mampu menjangkau si penu- 
Iisnya, Akibatnya, ia hanya memandang pena dan tidak bisa memandang apa 
yang dituliskan oleh pena. Itulah pandangan orang-orang yang lemah.” 

Orang-orang yang diberi taufik oleh Allah Ta'dla dan dada mereka dila- 
pangkan dengan cahaya-Nya dapa: menyaksikan lebih dari itu. Sebab, Allah 
menjadikan setiap bulir atom di langit dan di bumi bisa berbicara tentang mere- 
ka dengan kekuasaan-Nya yang juga membuat segala sesuatu dapat berbicara, 
sehingga mereka mendengar setiap butir atom itu bertasbih mensucikan Allah 
dan mengakui bahwa dirinya lemah untuk bisa berbicara dengan menggunakan 
Tisan yang lancar. Ia hanya bisa berbicara dengan mereke tanpasuara dan tanpa 
huruf yang tidak bisa didengar oleh orang yang paling peka pendengarannya 
sekalipun. Setiap butiratom di dunia ini bermunajat bersama orang-orang yang 
mempunyai hati bersih, Dan itulah rahasia kalam Allah Ta'ala yang tidak ada 
'batasnya sama sekali. Sebagaimana firman Allah Ta'ila, 
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“Katakan, sekiranya lautan menjadi tinta untuk Imenulis) kalimat-kalimat 
Rabbku.” 5 


Setiap butir atom ini selatu bermunajat bersama orang-orang yang berhati 
bersih tentang rahasia-rahasia jagad raya. Tetapi menyiarkan rahasia Allah 
itu tercela. Bahkan dada orang-orang yang merdeka itu adalah kuburan atas 
berbagai rahasia. Pernahkah engkau melihat seorang penjaga rahasia Raja 
mengungkapkan rahasianya di depan orang banyak? Seandainya menyiarkan 
setiap rahasia itu dibolehkan, tentu Nabi saw. tidak akan mengatakan seperti 
ini, “Seandainya kalian mengetahuiapa yang aku ketahui, niscaya kalian akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis.” Bahkan hal itu beliau ceritakan kepada 
para sahabat, sehingga mereka menjadi jarang tertawa dan sering menangis, 
Kalau tidak begitu, tentu tidak ada larangan menyiarkan rahasia takdir dan 
beliau tidak akan berkata, “Apabila ilmu perbintangan disebut, maka diamlah. 
Dan apabila pembicaraan seputar takdir disebut, maka diamlah.” Kalau tidak 
begitu, tentu beliau tidak memberitahukan secara khusus kepada Hudzaifah 
ra. tentang sebagian rahasia beliau. 

Berikut Penulis kemukakan sebuah contoh, mudah-mudahan engkau bisa 
memahaminya. Seseorang yang melihat tempat cahaya Allih Ta'ala berkata 
kepada selembar kertas yang dilihatnya telah hitam terkena tinta, “Kenapa 
wajahmu hitam dan apa penyebabnya?” Kertas menjawab, “Engkau tidak adil 
dengan pertanyaanmu itu. Sebab, aku tidak mungkin menghitamkan wajahku 
sendiri. Tetapi hertanyalah kepada tinta itu, karena ia yang tadinya berkumpul 
di tempat tinta, lalu pergi dari tempatnya tersebut dan singgah di wajahku 
secara aniaya dan jahat." Orang itu berkata, “Engkau benar.” 

Ta lalu bertanya kepada tinta tentang hal itu. Si tinta menjawab, “Engkau 
tidak adil terhadapku. Scmula aku tinggal di dasar tempat tinta dan bertckad 
untuk tidak pergi dari sana. Kemudian pena menyerang dan menculikku dari 
tempatku itu, lalu ia menorchkan aku di atas halaman warna putih sclembar 
kertas seperti yang engkau lihat. Jadi, penalah yang harus bertanggung jawab, 
bukan aku.” Orang itu pun berkata, “Engkau benar.” 

Selanjutnya ia bertanya kepada pena tentang penyebab kezaliman dan per- 
musuhannya dengan mengeluarkan tinta dari tempatnya. Pena pun menjawab, 
“Tanyakan saja kepada tangan dan jari-jarinya, karena aku hanyalah sebatang 
bambu yang tumbuh di tepi sungai dan bernaung di antara hijaunya pepohonan. 
Kemudian datang tangan kepadaku membawa pisau dan memotong kulitku 
serta mencabutku dari akarku, Kemudian ia memotong-motongku menjadi 
pena, lalu ia mencelupkan aku ke dalam tinta yang hitam. Jadi, tanganlah 
yang menggunakan aku dan menjalankan aku diatas puncak kepalaku. Maka 
pergilah dariku dan tanyailah yang menindasku." Orang itu berkata, “Engkau 
benar." 
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Kemudian ia bertanya kepada tangan tentang kezalimannya terhadap pena. 
Tetapi tangan menjawab, “Aku ini hanya terdiri dari daging, darah, otot dan 
tulang. Apakah engkau pernah melihat ada jasad yang bisa bergerak sendiri? 
Aku ini ibarat sebuah kendaraan yang harus tunduk kepada yang mengemu- 
dikanku, yakni kekuasaan dan kekuatan. Ta yang telah mengendalikan aku 
dan mengajakku mengelilingi penjuru bumi. Lihat itu batu, pohon dan lain 
sebagainya, bukankah semua itu tidak ada yang bisa bergeser sendiri dari 
tempatnya? Semuanya juga tidak hisa bergerak sendiri kalau tidak digerakkan 
oleh kekuatan yang diktator itu. Apakah cngkau pernah menyaksikan tangan 
orang yang sudah mati bergerak dan berinteraksi dengan pena? Dan aku sendiri 
scbenarnya juga tidak berinteraksi dengan pena. Jadi, tanyakan saja kepada 
kekuasaan yang mengendalikan aku, karena ia yang bertanggung jawab atas 
diriku.” Orang itu pun berkata, “Engkau benar.” 

Ia lalu bertanya kepada kekuasaan tentang perbuatannya yang meng- 
gunakan tangan. Kekuasaan menjawab, “Jangan salahkan aku dan jangan 
mencercaku. Banyak yang mencerca itu yang seharusnya dicerca. Dan juga 
banyak yang dicerca itu sebenarnya tidak bersalah sama sekali. Bagaimana 
engkau tidak mengetahui urusanku? Dan bagaimana engkau mengira kalau 
aku menganiaya tangan? Aku memang menaikinya sebelum bergerak. Rukan 
aku yang menggerakkan maupun yang menundukkannya. Aku tenang-tenang 
saja. Aku juga diam saja, sampai-sampai ada yang menyangka aku ini mati 
atau tidak ada, karena aku tidak bergerak dan juga tidak menggerakkan. Sam- 
'pai akhirnya datang petugas kepadaku. la mengejutkan dan memaksa aku, 
sehingga engkau menyaksikan perbuatanku. Aku hanya mempunyaikekuatan 
untuk membantunya dan tidak mempunyai kekuatan untuk menentangnya. 
Petugas itu bernama kehendak. Aku tidak mengenalnya kecuali hanya nama 
dan kejahatannya saja. Karena, ia telah membuat aku kaget sehingga terbangun 
dari tidur yang lelap. Ia memaksaku melakukan perbuatan yang dapataku tolak 
scandainya ia membiarkan aku dengan pendapatku sendiri.” Lagi-lagi orang 
itu berkata, "Engkau benar.” 

Kemudian ia bertanya kepada kehendak, “Apa yangmembuatmu bertindak 
terhadap kekuasaan yang tenang hingga engkau menggerakkannya tanpa ia 
dapat menghindar?” Sang kehendak menjawab, “Jangan tergesa-gesa menya- 
lahkan aku. Mungkin aku punya alasan, sehingga nanti engkau yang harus 
dicerca karena tindakanmu ini. Aku bukan bangkit sendiri, tetapi aku dibang- 
kilkan dan didorong oleh sebuah keputusan yang perkasa dan perintah yang 
bersifat pasti. Semula aku tenang sebelum kedatangannya. Tetapi ia datang 
kepadaku dari hadirat hati utusan ilmu dan akal yang memerintahkannya. 
Kasihanlah aku yang dilundukkan di bawah penindasan ilmu dan akal. Aku 
tidak tahu apa sebabnya aku harus diperlakukan seperti itu dan diharuskan 
patuh kepadanya, Tetapi aku tahu, bahwa aku masih dalam keadaan tenang 
sebelum datang kepadaku penguasa yang adil atau yang zalim itu. Aku harus 
berdiri di hadapannya dan harus mematuhinya, Bahkan, aku tidak berdaya 
untuk menentangnya. Demi umurku, selama ia bimbang terhadap dirinya 
dan bingung dalam keputusannya, aku tetap tenang, tetapi sambil menaati 
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keputusannya. Apabila keputusannya berlaku, aku pun tergerak dan tunduk 
di bawah perintahnya. Dan aku memang harus melaksanakan keputusannya. 
Jadi, tentang masalahku tanyakan saja kepada ilmu, karena sejatinya aku seperti 
yang dikatakan oleh seorang penyair, 

“Ketika engkau meninggalkan kaum yang sanggup berpisah denganmu 

sungguh sejatinya yang pergi itu mereka." 


Orang itu pun berkata, “Engkau benar." 

Kemudian ia mendatangi ilmu, akal dan hati untuk menuntut pertanggung- 
jawaban mereka dan juga mencela mereka. Karena merekalah yang membang- 
kitkan kehendak dan menundukkannya untuk membangkitkan kekuasaan. 

Akal menjawab, "Aku adalah lampu. Aku tidak bisa menyala sendiri, 
tetapi dinyalakan.” 

Hati berkata, “Kalau aku adalah sebuah papan, maka aku tidak bisa ter- 
bentang sendiri, tetapi dibentangkan." 

Sementara ilmu berkata, “Aku adalah ukiran yang diukir pada selembar 
papan putih, yaitu hati. Ketika lampu akan bersinar, aku tidak menulis sen- 
diri. Sebelum aku, papan ini kosong. Jadi, tanyakan kepada pena tentang aku, 
karena tulisan ada karena pena." 

Sampai di sini orang tadi menjadi tergagap dan tidak mampu menjawab. Ia 
berkata, “Sudah lama aku merasa lelah di jalan ini dan sudah hanyak tempatku 
bertanya, tetapi aku selalu dialihkan kepada yang lain. Namun demikian, scti- 
daknya aku merasa terhibur karena banyak mondar-mandir ketika mendengar 
jawaban berikut alasannya yang dapat diterima oleh akal danjuga penjelasan 
dalam menjawab pertanyaanku. 

Tentang alasan yang mengatakan, “Aku ini hanya tulisan dan ukiran, 
dimana aku ditulis oleh pena," aku tidak mengerti. Yang aku tahu, pena itu 
berasal dari bambu. Dan yang aku tahu, papan itu terbuat dari besi atau kayu. 
Yang aku tahu pula, lampu itu terbuat dari api. Sesungguhnya aku telah men- 
dengar di tempat itu pembicaraan tentang papan, lampu, tulisan dan pena 
Tetapi aku tidak pernah menyaksikan apa pun darinya. Aku mendengar suara 
mesin giling, tetapi tidak pernah melihat kerja mesinnya.” 

Ilmu lalu berkata kepadanya, “Jika engkau berkata benar, berarti barang 
daganganmu murah, bekalmu sedikit dan kendaraanmu lemah. Padahal di 
tengah jalan banyak bahaya yang akan menghadangmu. Seharusnya engkau 
pergi saja meninggalkan tempat itu, karena di sana memang bukan tempatmu. 
Setiap orang akan dimudahkan meraih apa yang diciptakan untuknya. Jika 
engkau ingin meneruskan perjalanan ke tempat tujuan, pasanglah baik-baik 
pendengaranmu dan perhatikanlah. Ketahuilah bahwa sesungguhnya alam 
yang sedang engkau jalani ini ada tiga. 

Pertama, alam kekuasaan dan kenyaman. Kertas, tinta, pena dan tangan 
adalah bagian dari alam ini. Dan engkau telah melewati tempat-tempat persing- 
gahan tersebut dengan mudah. 

Kedua, alam malakut. Yaitu, yang berada di belakang alam ini. Jika 
engkau melewatinya dan telah sampai ke tempat-tempat persinggahannya, 
seperti padang-padang yang luas, gunung-gunung yang tinggi dan lautan yang 
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dalam, maka sungguh aku tidak tahu apakah engkau akan selamat di sana 
atau tidak. 

Ketiga, alam jabarut. Letaknya berada di antara alam kekuasaan dan alam 
melakut. Di alam ini engkau telah melewati tiga tempat persinggahan. Yang 
pertama ialah tempat persinggahan bernama kekuasaan, kehendak dan ilmu, 
yang letaknya di tengah-tengah alam kekuasaan dan alam malakut. Dan jalan 
dari alam kekuesaan itu relatif mudah untuk ditempuh. Sedangkan jalan alam 
melakut relatif sulit untuk ditempuh.. Alam yang satu ini menyerupai scbuah 
perahu yang berada diantara bumi dan air. Perahu ini berada di antara batasan 
terus bergeraknya air dan batasan tetap tenangnya bumi. Semua yang berjalan 
diatas bumi di alam kekuasaan atau alam nyata, jika kekuasaannya mencapai 
kemampuan menaiki perahu tersebut, maka ia laksana orang yang berjalan di 
alam yabarut. Jika ia sanggup berjalan di atas air tanpa perahu, berarti ia berjalan 
di alam malakut tanpa susah payah. Dan jika engkau tidak sanggup berjalan 
di atas air, maka pergilah. Engkau telah melewati bumi dan meninggalkan 
perahu. Sementara yang masih ada ialah air yang jernih." 

Yang pertama kali terlihat dengan nyata di alam malakutialah pena yang 
digunakan untuk menulis dan menghasilkan ilmu serta keyakinan yang bisa 
digunakan untuk berjalan di atas air. Bukankah engkau pernah mendengar 
kisah yang disampaikan oleh Rasulullah saw. tentang Nabi Isa as., “Seandainya 
keyakinan Isa bertambah, ia bahkan bisa berjalan di udara.” Statemen beliau 
itu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh seorang sahabat, “Benarkah Nabi 
Isa bisa berjalan di atas air?" 

Kemudian berkatalah murid yang bertanya tadi, “Aku benar-benar bingung 
tentang urusanku. Aku merasakan hatiku takut atas bahaya jalan yang engkau 
jelaskan tadi. Aku tidak tahu, apakah aku sanggup menempuh padang yang 
engkau gambarkan itu atau tidak, apakah itu ada tanda-tandanya?" 

Sang guru menjawab, “Ada. Bukalah matamu. Dan setelah engkau kum- 
pulkan cahaya kedua matamu, maka arahkan kepadaku. Jika terlihat olehmu 
pena yang aku gunakan untuk menulis di papan hati, berarti engkau hampir 
berhasil menempuh jalan itu, Karena, setiap orang yang melewati alam jabarut 
dan mengetuk pintu pertama dari alam maluku, ia akan dibukakan dengan 
galum (pena). Apakah engkau tidak tahu, bahwa Nabi adalah orang pertama 
yang dibukakan dengan pena? Lalu beliau dituruni firman Allah Ta'ala, 


(ASI stan tat 


(Bala dan Rabbmloh Yang Maha Pemurah. Yang mengajar rnanusia| dengan 
perantaraan kalam (tulismenulis). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.” 


Sang murid berkata, “Aku telah membuka mataku dan aku tatapkan 
dengan tajam. Namun, yang aku lihat hanya bambu dan papan. Yang aku 
tahu tentang pena memang seperti itu." 
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Ilmu berkata, “Engkau telah berkomentar terlalu jauh. Apakah engkau 
perah mendengar ada barang-barang di rumah yang menyerupai pemilik 
rumah? Apakah engkau tidak tahu, bahwa Allah Ta'Ala itu tidak mungkin 
menyerupai makhluk-Nya. Begitu pun tangan Allah juga tidak mungkin sama 
dengan tangan-tangan yang lain, pena-Nya tidak sama dengan pena-pena yang 
lain, kalam-Nya tidak sama dengan kalam yang lain dan tulisan-Nya tidak 
sama dengan tulisan-tulisan yang lain. Ini adalah urusan Ilahiah dari alam 
melakut. Drat Allah itu tidak berbentuk dan tidak pula berada di suatu tempat. 
Berbeda dengan sclain-Nya (makhluk). Tangan Allah bukan terdiri dari da- 
ging, tulang dan darah, berbeda dengan tangan-tangan makhluk. Kalam Allah 
tidak berasal dari bambu. Papan Allah bukan dari kayu. Kalam Allah bukan 
merupakan suara dan huruf. Tulisan Allah bukan berupa angka dan gambar. 
Dan tinta Allah bukan dari bahan olahan. Jika engkau tidak menyaksikan ini 
demikian, maka aku melihatmu hanya sebagai orang yang berada di antara 
kejantanan tanzih (menyucikan Allih) dan kebetinaan tasybih (menyerupakan 
Allah dengan makhluk). Engkau bersikap tidak tegas antara ini dan itu, tidak 
kesini dan tidak pula ke sana. Jadi, bagaimana engkau dapat mensucikan Dzat 
dan sifat-sifat Allah Tz ala dari berbentuk? Dan bagaimana pula engkau dapat 
mensucikan kalam-Nya dari makna-makna huruf dan suara-suara lalu berhenti 
dalam mengomentari tangan-Nya, pena, papan dan tulisan-Nya, 

Kalau engkau memahami perkataan Nabi saw., "Sesungguhnya Allah 
menciptakan Adam dalam bentuk (yang ditetapkanj-Nya," sebagai bentuk 
nyata yang dapat dijangkau oleh mata, berarti engkau telah menyamakan se- 
cara mutlak antara Allah dengan makhluk-Nya. Sama seperti, jika dikatakan, 
“Jadilah engkau orang Yahudi murni. Kalau tidak bisa, maka jangan bermain- 
main dengan Taurat." Jika engkau telah mengerti bahwa darinya muncul 
bentuk batin yang dapat dijangkau oleh mata hati, bukan oleh mata kepala, 
maka jadilah engkau orang yang mensucikan Allah secara murni. Tempuhlah 
jalan, sesungguhnya engkau sedang berada di lembah yang suci. Dengarkan 
rahasia hatimu terhadap apa yang dipancarkan kepadamu, Barangkali engkau 
akan mendapati petunjuk dari cahaya itu dan juga akan diseru dari atas “Arasy 
dengan suara seperti yang pernah diserukan kepada Nabi Musa as., 'Sesung- 
guhnya Aku adalah Rabbmu!” 

Ketika sang murid mendengar penjelasan semacam itu dari ilmu, ia mera- 
sakan kekurangan pada dirinya. Ta telah berbuat kesalahan dalam hal menya- 
makan dan mensucikan Allih. Oleh karena itu, halinya segera menyalakan 
api kemarahan atas dirinya sendiri begitu melihat kekurangannya tersebut. 
Minyak yang ada di celah hatinya nyaris bersinar walaupun tidak disentuh api. 
Ketika ilmu ditiupkan di situ, minyaknya menyala, sehingga menjadi laksana 
Cahaya di atas cahaya. 

Timu berkata, “Sekarang gunakan kesempatan ini dan bukalah matamu. 
Barangkali engkau akan mendapat petunjuk dari api itu.” Ia pun membuka 
matanya, lalu terlihat olehnya pena Tlahi. Seperti yang digambarkan ilmu 
mengenai ransih, ia bukan dari kayu maupun bambu yang tidak mempunyai 
kepala maupun ekor. Ta selalu menulis di dalam hati manusia berbagai macam 
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ilmu. Ia mempunyai kepala dalam setiap hati, padahal sesungguhnya ia ti- 
dak mempunyai kepala. Ia menjadi heran dan berkata, “Sebaik-baik teman 
adalah ilmu. Semoga Allih membalas kehaikan atas jasaya kepadaku, karena 
sekarang aku bisa melihat kebenaran berita-beritanya tentang sifat.sifat pena. 
Aku melihatnya sebagai pena, tetapi tidak seperti pena-pena lainnya." Ta lalu 
berpamitan kepada ilmu dan berterima kasih kepadaya scraya berkata, “Aku 
sudah cukup lama berada di sisimu. Sekarang aku ingin pergi kepada pena. 
Aku ingin bertanya kepadanya tentang urusannya.” 

Kemudian ia pergi menemui pena dan bertanya, “Kenapa cngkau sclalu 
menulis ilmu di dalam hati yang mendorong kehendak untuk menggunakan 
kekuasaan?" 

Ilmu menjawab, "Apakah sesungguhnya engkau lupa atas apa yang telah 
engkau lihat di alam gaib maupun alam nyata, juga apa yang engkau dengar 
pada jawaban pena ketika engkau bertanya kepadanya, lalu ia mengalihkan 
pada tangan?” Ia menjawab, “Tidak.” Pena berkata, "Nah, jawabanku sama 
seperti jawabannya." Ia bertanya, “Bagaimana bisa begitu, engkau kan tidak 
menyamakannya?" Pena balik bertanya, "Apakah engkau sudah pemah men- 
dengar firman Allah Ta'ila, bahwa Dia menciptakan Adam sesuai dengan ben- 
tuknya?” Ia menjawab, “Ya.” Pena berkata, “Kalau begitu, tentang urusanku 
tanyakan saja kepada yang diberi gelar al-Malik al- Yamin (malaikat kanan), 
karena aku ini berada di dalam genggamannya. Ia adalah yang menguasai, 
mengalahkan dan menundukkan aku. Dalam hal menundukkan tidak ada 
bedanya antara pena Ilahi dengan pena manusia. Yang berbeda hanya bentuk 
lahiriahnya saja.” Ia bertanya, “Siapa itu a- Malik al Yamin itu?” Pena balik 
bertanya, “Apakah engkau tidak pernah mendengar firman Allah Ta'ala, Dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nya?" ”“ Ia menjawab, “Ya.” Pena berkata, 
“Pena-pena lainnya juga berada dalam genggaman tangan kanannya.” 

Si murid lalu pergi meninggalkan pena untuk menemui al-Malikal- Yamin. 
Ia melihat al-Molik al Yamin berikut keajaiban-kcajaibannya yang lebih banyak 
daripada keajaiban-keajaiban yang dimiliki pena. Keajaiban-keajaiban ul-Malik 
al-Yamin ini susah untuk dijelaskan, karena terlalu banyak. Yang dimaksud 
dengan kanan tidak seperti kanan-kanan pada lazimnya, Yang dimaksud 
dengan tangan tidak seperti tangan-tanganlainnya. Dan yang dimakud dengan 
jari-jari lidak seperti jari-jari lainnya. Ia melihat pena bergerak di dalam 
genggaman al-Mulik al- Yamin, sehingga ia bisa melihat dengan jelas alasan 
yang telah dikemukakan oleh pena. Ia lalu bertanya kepada al-Malik al- Yamin 
lentang urusan pena dan kenapa ia menggerakkannya. Al-Malik al- Yamin 
berkata, “Jawabanku sama seperti yang engkau dengar dari kanan yang biasa 
engkau dengar di alam nyata. Aku alihkan saja kepada kekuasaan. Sebab, 
tangan itu tidak memiliki kekuasaan sama sekali terhadzp dirinya, karena yang 
menggerakkannya adalah kekuasaan. Itu sudah pasti." 
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Ia latu pergi menemui. alam kekuasaan dan melihatnya memiliki keajaiban- 
keajaiban yang lebih hebat lagi dari keajihan-keajaihan sebelumnya. Ta bertanya 
tentang kenapa kekuasaan menggerakkan kanan dan dijawab, “Aku ini kan 
hanya sekedar sifat. Tanyakan saja kepada Yang Mahakuasa. Tadi, yang ber- 
tanggung jawab ialah yang memberikan sifat, bukan sifat:sifat itu sendiri." 

Sampai di sini orang itu hampirsaja berani melepaskan pertanyaan dengan 
menggunakan san. Tetapi ia segera menahannya. Lalu tiba tiba ada seruan, 

NA Aan asa 
(B3 Solid ka Dag Es ya 

“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan 

ditanyai.” 

Mendengar seruan itu ia langsung jatuh pingsan. Begitu tersadar, ia berkata, 
“Mahasuci Engkau, ya Allah. Alangkah agungnya urusan-Mu. Aku bertaubat 
kepada-Mu. Aku bertawakal kepada-Mu. Dan aku percaya, bahwa Engkau 
Sang Mahakuasa, Mahaperkasa, Mahaahad dan Maha Memaksa. Aku tidak 
takut dan tidak mengharap kepada selain-Mu. Dan aku hanya berlindung dari 
siksa-Mu dengan ampunan-Mu, juga dari murka-Mu dengan ridha-Mu." 

Selanjutnya mari kita kembali pada pokok pembicaraan semula. Penulis 
ingin menjelaskan tentang makna tawakal. Menurut Penulis, tawakal jalah 
kepercayaan hati terhadap yang ditawakali saja (Allah), dimana tidak satu 
pun yang keluar dari ilmu dan kekuasaan-Nya. Selain Dia, tidak akan ada 
yang sanggup menimpakan bahaya maupun memberikan manfaat kepadanya, 
sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya. 


Yang Dikatakan oleh Para Syaikh tentang Tawakal 

Abu Musa ad-Daili bertanya kepada Abu Yazid, “Apa itu tawakal?” Beliau 
balik bertanya, “Lalu apa pendapatmu?” Abu Musa menjawab, “Sesungguhnya 
teman-temanku mengatakan, seandainya sekawanan srigala dan beberapa 
ekor ularada di kanan kirimu, namun hal itu tidak membuat engkau bergerak, 
itulah yang disebut dengan tawakal.” Abu Yazid mengatakan, “Benar, itu 
jawaban yang hampir benar. Tetapi seandainya para penghuni surga sedang 
merasakan kenikmatan di dalamnya dan para penghuni neraka sedang disiksa 
di dalamnya, kemudian engkau bisa membedakan keduanya, berarti engkau 
telah keluar dari sikap tawakal.” 

Abu Abdullah al-Oarsyi pernah ditanya tentang tawakal dan ia menjawab, 
“Jakawal ialah bergantung kepada Allah dalam keadaan apa pun.” Orang 
yang bertanya mengatakan, “Tambahkan lagi kepadaku penjelasannya.” Abu 
“Abdullah berkata, "Meninggalkan semua sarana yang tidak dapat mengantar- 
kan kepada Allih.” 
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Tingkatan Tawakal 

Tawakal itu memiliki tiga tingkatan. 

Pertama, keyakinan seseorang kepada Allah sama seperti keyakinannya 
kepada seorang wakil yang sudah ia kenal kejujurannya, kepercayaannya, 
perhatiannya, kepedulian dan rasa sayangnya, 

Kedua, sikap seseorang kepada Allah Ta'ala sama seperti sikap seorang 
anak yang masih kecil kepada ibunya, Ia hanya mengenal ibunya, sehingga 
segala urusannya ia tumpahkan kepada ibunya, Itulah perasaan pertama yang 
ia rasakan di hatinya. Kedudukan ini menuntut untuk tidak perlu memohon 
kepada sesama makhluk, karena ia hanya percaya kepada kedermawanan serta 
kasih sayang Allah Ta'ala. 

Ketiga, perumpamaannya seperti pucat pasi pada wajah orang sakit yang 
terkadang hal itu terus berlangsung dan terkadang hilang. 

Jika engkau tanyakan, “Apakah seseorang boleh berencana dan bergantung 
mengandalkan sebab-sebab?” Jawabnya, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
tingkatan tawakal yang ketiga tadi sama sekali menafikan perencanaan, sepan: 
jang orang yang bersangkutan tetap dalam keadaannya. Sementara tingkatan 
tawakal yang kedua juga menafikan perencanaan, namun masih mengandalkan 
Allah Ta'ala dengan berdoa dan menghiba kepada-Nya. Contohnya seperti 
anak kecil yang hanya bisa memanggil ibunya.” 


Amalan Orang-Orang Tawakal 


Ada sementara orang yang beranggapan, bahwa sebaiknya orang yang 
tawakal itu bersikap seperti seonggok daging di atas landasan potong seorang 
tukang jagal. Anggapan ini keliru. Penulis ingin menjelaskan hal itu. Menurut 
Penulis, pada dasarnya amal-amal itu terbagi menjadi dua. Pertama, amal-amal 
yang mendatangkan manfaat dan itu harus dijaga. Kedua, amal-amal yang me- 
nimbulkan mudharat dan itu harus dihentikan. Lalu amal-amal yang menarik 
manfaat itu sendiri terbagi lagi, ada yang berlaku berdasarkan Sunnatullih, 
sehingga tidak dibenarkan menentangnya. Contohnya adalah, mengunyah 
makanan atau mendekatkannya ke mulut. Meninggalkan hal itu adalah tindak- 
an bodoh dan gila. 

Adapun amalan-amalan yang berlaku menurut kebiasaan yang harus 
dilakukan, contohnya seperti orang yang pergi menjelajah kota demi kota 
dan melewati lembah demi lembah yang sepi dan tidak berpenghuni tanpa 
membawa bekal, dimana itu bukanlah Syarat tawakal. Tetapi, jika ada seseorang 
yang sanggup melakukannya tanpa membawa bekal, itu adalah tingkatan 
tertinggi orang-orang yang bertawakal, meskipun hal ini jarang sekali berhasil. 
Bahkan hal ini bisa membatalkan tawakal secara total. 

Kedua, seseorang duduk saja di rumah atau di masjid atau di sebuah desa 
atau di sebuah kota. Ini memang merupakan jenis tawakal yangtanpa berusaha. 
Tetapi tingkat tawakal yang ini lebih rendah daripada tingkat tawakal yang 
pertama tadi, karena ia pasrah pada keadaannya dan hanya duduk saja di 
tempat yang mungkin didatangi oleh manusia. 
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Ketiga, berusaha berdasarkan Sunnatullah, sebagaimana yang telah dite- 
rangkan sebelumnya dalam pembahasan mengenai berusaha. Ada pendapat 
yang mengatakan, ini tidak keluar dari sikap tawakal, kendati telah jelas meru- 
pakan tingkat tawakal yang paling rendah, Tetapi dengan syarat ia tidak boleh 
mengandalkan pada hartanya dan tandanya ialah, ia tidak merasa sedih jika 
hartanya dicuri atau terlantar. 


Tawakal Orang yang Menanggung Keluarga 


Ketahuilah, sesungguhnya tawakal orang yang menanggung keluarga 
itu tidak boleh sampai membebani keluarganya. Ta boleh melakukan tawakal 
dengan beberapa syarat. Antara lain sanggup untuk tidak makan selama 
seminggu misalnya, rela meninggal dunia jika tidak sampai mendapatkan 
rezeki dan lain sebagainya. Ini tidak bisa terbayang jika harus dialami oleh 
anggota keluarga. Schab, betapapun mereka harus diherikan nafkah, seperti 
yang dikutip dari sebuah riwayat tentang Abu Bakar ash-Shiddig ra. yang rajin 
keluar rumah untuk bekerja demi menghidupi keluarganya. Inilah tingkatan 
tawakal ketiga, scperti yang telah kami kemukakan di atas. 

Pertama, Menyimpan jatah makan untuk jangka waktu setahun ke depan 
itu dipcrbolchkan demi anggota keluarga. Adapun bagi sescorang yang tidak 
mempunyai tanggungan keluarga dan ia memiliki harta dari hasil warisan 
misalnya atau dari sumber lain, maka tingkatan tawakal tertinggi baginya 
ialah mengambil seperlunya saja dan menyimpan sisanya untuk keperluan 
mendatang. 

Kedua, menyimpan jatah makan untuk jangka empat puluh hari ke depan 
atau kurang dari itu. Para ulama berbeda pendapat, apakah hal ini menyimpang 
dari prinsip tawakal? Dan apakah hal ini bisa menghalangi dari derajat orang- 
orang yang bertawakal? 

“Ketiga, menyimpan jatah makan untuk jangka waktu sebulan atau setahun 
ke depan. Ini bisa menghalangi derajat orang-orang yang bertawakal. Ada 
pendapat yang mengatakan, hanya tiga makhluk hidup yang menyimpan jatah 
makan, yakni: tikus, semut dan manusia. 

Jenis tawakal lainnya ialah, menolak bahaya dari diri sendiri atau meng- 
hindari dengan cari berlari dari dinding yang telah miring, dari langit-langit 
bangunan yangretak dan lain sebagainya. Hal itu tidak membatalkan makna 
tawakal. Bahkan semua itu malah dianjurkan. Sebab-sebab tersebut terbagi 
menjadi yang dibayangkan dan ada pula yang diduga. Sebab yang hanya ber- 
dasarkan bayangan harus ditinggalkan. Contohnya seperti rugyah dan lain 
sebagainya. Rasulullah saw. menjelaskan kepada orang-orang yang bertawakal 
untuk meninggalkan rugyah, pengobatan dengan menggunakan besi panas, 
jampi-jampi, mantra dan lain sebagainya, Beliau tidak mengatakan, bahwa 
mereka itu orang-orang yang tidak mengenakan pakaian yang dapat menolak 
udara dingin. Memang, sedapat mungkin jika bisa bersabar atas gangguan orang 
lain, itu termasuk syarat tawakal. Karena Allah Ta'ala berfirman, 
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"Janganlah engkau hiraukan gangguan mereka dan bertawakalleh kepada 
Allah "38 





Berdasarkan analogi ini, tidak berobat dalam situasi-situasi tertentu juga 
dianjurkan, Hal itu sesuai dengan kekuatan orang-orang yang bertawakal. 
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Cinta, Rindu dan Ridha 


Ksesian, sesungguhnya cinta demi Allah adalah tujuan paling puncak dan 
alah satu tingkatan tertinggi. Selainnya adalah rindu, suka danrela yang 
mengiringi cinta. Orang-orang yang dihalangi oleh Allah sama mengingkari 
kenikmatan yang satu ini berikut kemungkinannya. Penulis akan menjelaskan 
hal ilu berdasarkan ayat-ayat al-Our'an dan hadits-hadits Nabi. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah, 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
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“Suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” 8 





Disebutkan dalam sebuah riwayat, “Tidaklah seseorang di antara kalian 
beriman, sebelum Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada keluarga dan 
hartanya serta semua manusia.” 

Disebutkan dalam sebuah riwayat yang masyhur, “Sesungguhnya Nabi 
Tbrahim as. pernah berkata kepada malaikat maut yang datangmenemui beliau 
untuk mencabut nyawa, “Pemahkah engkau melihat seorang kekasih memati- 
kan kekasihnya?" Allah Ta'ala lalu mewahyukan kepada Tbrahim, "Pernahkah 
engkau melihat seorang kekasih tidak suka bertemu dengan kekasihnya” 
Tbrahim berkata, “Wahai malaikat maut, sekarang ambillah nyawaku.'”" 

Rasulullah saw. biasa berdoa, “Ya Allih, karunialah aku untuk bisa 
mencinta-Mu, mencinta siapa pun yang mencintai-Mu dan mencintai apa pun 
yang dapat mendekatkan aku pada cinta-Mu, Jadikan cinta-Mu lebih aku sukai 
daripada air yang dingin.” 
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Seorang pedalaman pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, kapan terjadi 
Kiamat?” Beliau balik bertanya, “Apa yang telah engkau persiapkan untuk 
menghadapinya?” Orang pedalaman itu menjawab, “Untuk menghadapinya 
aku tidak mempunyai banyak persiapan puasa dan shalat. Tetapi, aku sangat 
mencintai Allah dan Rasul-Nya." Beliau berkata, “Seseorang itu pasti akan 
bersama orang yang dicintainya.” 

Anas ra. berkata, “Aku tidak pernah melihat orang-orang Muslim begitu 
bergembira atas sesuatu selain urusan Islam melebihi kegembiraan mercka atas 
kabar seputar masalah itu." 

Abu Bakar ash-Shiddig ra. berkata, “Barangsiapa merasakan cinta yang 
murni kepada Allah dan Rasul-Nya, hal itu akan membuatnya sibuk dan mc- 
lupakan mencari urusan dunia membuatnya merasa kesepian di tengah-tengah 
manusia.” 





Arti Cinta kepada Allah 


Yaitu, scscorang yang secara naluri cenderung kepada-Nya, karena ia 
memperoleh kenikmatan jika dapat merasakannya. Sebaliknya, secara naluri 
pula ia tidak menyukai kebalikannya, karena ia merasa tidak ccocok. Segala 
sesuatu yang kenikmatannya semakin bertambah, tentu scsuatu itu semakin 
dicintai. Kenikmatan mata ialah ketika melihat, kelezatan telinga terletak pada 
saat mendengar, kelezatan hidung ialah ketika mencium aroma-aroma yang 
hharum dan seterusnya. Demikianleh, setiap indera tentu memiliki kesukaan, 
sehingga karenanya ia menyukainya. 

Nabi saw. bersabda, “Aku menyukai tiga hal dari dunia kalian, yakni we- 
wangian, wanita dan shalat yang menjadi primadonaku." 

Beliau menjelaskan, bahwa di balik benda yang dirasakan oleh panca 
indera ada unsur kesukaan yang bisa dinikmati. Dan, shalat bukan termasuk 
sesuatu yang bisa dinikmati oleh panca indera. Ternyata mata hati yang ada 
di dalam batin itu lebih kuat daripada mata kepala yang tampak nyata. Tati 
lebih kuat jangkauannya daripada penglihatan. Dan keindahan makna dari 
sesuatu yang terjangkau oleh akal itu lebih besar dan lebih sempurna daripada 
keindahan bentuk lahiriah. 

Jadi, sudah pasti kalau kenikmatan hati terhadap masalah-masalah Ilahiyah 
yang dapat dijangkaunya dan tidak dapat dijangkau oleh panca indera itu 
lebih sempurna. Begitu pun dengan kecenderungan naluri yang sehat juga 
lebih kuat. Pada hakikatnya, makna cinta ialah cenderung pada kenikmatan 
yang dijangkaunya. Hanya tingkah laku orang yang mirip binatang saja 
yang mengingkari kenikmatan ini, sehingga panca inderanya tidak memiliki 
jangkauan sama sekali. 

Ketahuilah, sesungguhnya sesuatu yang paling disukai oleh seseorang alah 
kelangsungan nyawanya. Karena, hal itu merupakan persoalan yang paling 
besar dan sesuai dengan dirinya. Selain menyukai kelangsungan nyawanya, 
ia juga menyukai setiap orang yang berbuat baik kepadanya. Sebab, pada 
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hakikatnya seseorang itu budak kebaikan. Terkadang ia mencintai sesuatu 
karena subtsansi sesuatu itu memang indah dan baik. Itu adalah jenis cinta 
terdalam yang tidak dicampuri tujuan atau maksud tertentu. Sesungguhnya 
setiap keindahan itu disukai. Tetapi seseorang yang terkurung dalam kepungan 
hayalan yang sempit akan mengira, bahwa keindahan itu hanya sesuatu yang 
bisa dirasakan atau dihayalkan saja. 

Maka Penulis ingin mengatakan, bahwa sesuatu yang indah dan baik 
adalah ungkapan dari segala sesuatu yang tampak kesempurnaannya. Kita 
tahu, bahwa scckor kuda itu indah, tetapi ia belum tentu scindah manusia. 
Dan tulisan juga indah, namun belum tentu ia seindah suara dan gambar. 
Yang jelas, semua itu disukai 

Jika seseorang menganggap, bahwa hal itu berpulang pada perasaan, maka 
akhlak yang baik, ilmu, kekuasaan dan akal, semua itujuga baik dan disukai. 
Padahal, semua itu tidak dapat dirasakan dengan perasaan lahiriah, tetapi 
dapat dijangkau dengan cahaya mata hati. Demikian pula cinta Nabi saw., 
para sahabat, imam asy-Syafi'i dan imam-imam pemimpin mazhab lainnya, 
adalah sesuatu yang ada, namun tidak dapat dirasakan dan dijangkau dengan 
panca indera. Bahkan semua yang tidak dapat dirasakan dianggap baik dengan 
menggunakan cahaya mata hati. 

Kalau sudah jelas begini, maka yang patut dicintai sebenarnya hanyalah 
Allah Ta'ala. Karena, Dialah Sang Maha Pencipta dan Maha Pemberi asal 
fitrah. Dialah penyebab kelangsungan, kekekalan dan keselamatan. Dialah 
yang berbuat baik dalam setiap keadaaan. Dan Dialah yang bagus lagi baik, 
karena pada hakikatnya setiap yang indah dan setiap yang baik adalah tanda- 
tanda dari kemurahan-Nya. Manusia mencintai para Nabi, para sahabat dan 
imam-imam, karena mereka memiliki sifat-sifat kebaikan. Padahal setiap ke- 
baikan itu berasal dari-Nya dan berpulang kepada-Nya. Dialah pemilik sejati 
dari segala keindahan, 

Seperti yang telah engkau ketahui, bahwa segala keindahan secara substansi 
itu disukai, Dan juga sudah engkau ketahui, bahwa ciri khas atau spesifikasi 
yang dimiliki oleh seorang manusia itu memungkinkannya untuk memiliki 
sifat-sifat terpuji, sehingga dikatakan, “Berakhlaklah dengan akhlak Allah 
Ta'ala. Di dalam hati terdapat naluri yang disebut dengan cahaya Ilahi.” Ini 
berdasarkan pada kana Allah Ta'ala, 
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“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk Imenerima) 
agama Islam, lalu ia mendapat cahaya dari Rabbnya (sama dengan orang yang 
membatu hatinya” 3 





Naluri inilah yang dapat menjangkau keindahan hadirat Rabuhiyah (ha- 
dirat Rabbi) sesuai dengan kadar kekuatannya. Tika suatu keindahan itu disu- 
kai, lalu apakah di dunia ini ada sesuatu yang lebih agung, lebih tinggi, lebih 
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mulia, lebih besar dan lebih sempurna daripada keindahan yang berasal dari 
karunia Allih? Sepanjang sesuatu itu terjangkau, maka akan terasa nikmat. 
Dan sepanjang sesuatu itu terasa nikmat, maka ia akan disukai 


Interpretasi tentang Kenikmatan 


Ketahuilah, sesungguhnya benda-benda yang dapat dijangkau itu terbagi 
menjadi tiga. Ada yang bisa dibayangkan seperti bentuk atau rupa, ada pula 
yang tidak dapat dibayangkan seperti Dzat Allah Ta'ila dan ada yang tidak 
berbentuk seperti ilmu, kekuasaan serta kehendak. Seseorang yang melihat 
orang lain, lalu ia memejamkan matanya, ia bisa mendapati bentuk orang lain 
itu hadir dalam bayangannnya, sehingga seolah-olah ia sedang memandang- 
nya. Namun, jika ia membuka matanya dan melihat, ia akan mendapati ada 
perbedaan di antara keduanya. Perbedaannya bukan karena kedua bentuknya 
berbeda. Tetapi karena bertambah kejclasannya. Jadi, ia laksana seseorang yang 
melihat orang lain dalam cuaca yang masih remang-remang saat cahaya siang 
belum tampak, lalu ia melihat orang lain itu lagi ketika matahari benar-benar 
tclah terbit. Dua hal tersebut tentu saja tidak ada bedanya. Yang ada ialah, 
semakin bertambah kejelasannya. 

Jika cngkau telah memahami hal ini, maka ketahuilah, bahwa Sunatullih 
itu tetap berlaku. Sepanjang jiwa tidak bisa melihat sifat-sifatnya yang tercela, 
ia pasti tidak akan sanggup menembus dan menyaksikan makna-makna yang 
keluar dari alam nyata dan alam hayal. Padahal bagi jiwa, sifat-sifat tersebut 
laksana kelopak-kelopak yang melingkupi mata. Sepanjang banyak yang lepas 
dari sifat-sifat tersebut, jiwa menjadi semakin memiliki kejelasan, nikmat dan 
cinta 


Yang dapat Mendekatkan kepada Cinta Allah Ta'ala 


Ketahuilah, sesungguhnya manusia yang paling bahagia di akhirat kelak 
ialah, orang yang paling kuatcintanya kepada Allah Ta'ala. Karena, di akhirat- 
lah ia mendatangi Allah dan bertemu dengan-Nya. Alangkah besar kenikmatan 
yang dirasakan oleh seseorang yang sedang mencinta ketika ia bertemu dengan 
yang dicintainya sctelah lama merindukannya. Apalagi ia akan bisa sclatu 
memandang-Nya dengan leluasa, tanpa harus berdesak-desakan. 

Ada dua hal yang bisa menambah rasa cinta 

Pertama, mengosongkan hati dari selain yang dicintai. Sebab, seperti halnya 
sebuah bejana yang apabila dalam keadaan kosong dari sesuatu, tentu bisa diisi 
oleh sesuatu yang lain. Memutuskan kesenangan-kesenangan duniawi itu dapat 
membuat seseorang leluasa menyendiri dan mengandalkan Allah saja. Itulah 
yang disyaratkan oleh firman Allah Ta'ala, 
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“Katakanlah, " Allih,' kemudian membiarkan mereka. 
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Kedua, kesempurnaan makrifat 

Yangpertama, contohnya adalah membersihkan tanah dari rerumputan liar. 
Dan yang kedua, contohnya adalah meletakkan benih di dalam tanah. Benih 
ini bisa tumbuh dan menghasilkan pohon makrifat, yaitu kalimat yang baik, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
Ant 
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“Akarnya kokoh dan cabangnya di langit. 
Wallahu a'lam. 


Kerinduan 


Jika cinta telah mantap, maka boleh-boleh saja merindukan sang kekasih 
tercinta. Hal itulah yang ditunjukkan oleh beberapa hadits dan atsar, Seba- 
gaimana diriwayatkan, bahwa Abu Darda' berkata kepada Ka'ab, “Tolong, 
beritahukan kepadaku tentang ayat yang paling khas di dalam Taurat.” Ka'ab 
menjawab bahwa Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung berfirman, 
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“Telah lama kerinduan orang-orang yang sangat berbakti untuk bertemu dengan- 
Ku, sementara Aku bahkan lebih rindu untuk bertemu dengan mereka,” “8 


Kata Ka'ab lebih lanjut, “Di sisi Allah ada tulisan, Barangsiapa mencari 
Aku, ia akan menemukan Aku. Dan siapa yang mencari selain Aku, ia tidak akan 
menemukan Aku.” Abu Darda' berkata, “Aku bersaksi, bahwa aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. berkata seperti itu.” 

Disebutkan dalam cerita-cerita tentang Nabi Daud as., “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Daud, sampaikan kepada penghuni bumi-Ku, 
bahwa Aku adalah kekasih bagi siapa saja yang mencintai Aku, teman duduk 
bagi siapa yang duduk dengan-Ku, kawan yang menyenangkan bagi siapa saja 
yang merasa senang dengan menyebut-Ku, sahabat bagi siapa yang bersahabat 
dengan-Ku dan pemilih bagi siapa yang memilih-Ku serta menuruti siapa yang 
tast kepada-Ku. Setiap hamba yang mencintai-Ku dengan penuh keyakinan dari 
hatinya, niscaya Aku berkenan menerimanya untuk diri-Ku dan mencintainya 
dengan cinta yang belum didahului oleh seseorang pun dari makhluk-Ku. Siapa 
yang mencari-Ku dengan sungguh-sungguh, ia pasti mendapati Aku. Dan 
siapa yang mencari selain aku, ia pasti tidak mendapati Aku. Oleh karena itu, 
janganlah kalian terus-menerus terpedaya oleh dunia, wahai penghuni bumi. 
Kemarilah kalian, bergabung dengan kemuliaan-Ku dan bersahabat dengan-Ku. 
Buatlah Aku senang, niscaya Aku akan menyenangkan kalian dan akan berge- 
gas mencintai kalian. Kekasih-kekasih-Ku Aku ciptakan dari tanah kekasih-Ku 
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Ibrahim, Musa teman dialog-Ku dan Muhammad pilihan-Ku. Sesungguhnya 
Aku menciptakan hati orang-orang yang merindu dengan cahaya-Ku dan Aku 
beri nikmat mereka dengan keagungan-Ku."”" 

Diriwayatkan dari seorang ulama salaf, sesungguhnya Allah Ta'ala per- 
nah mengatakan kepada seorang shiddigin, “Aku mempunyai seorang hamba 
di antara hamba-hamba-Ku yang mencintai-Ku dan Aku pun mencintainya. 
la merindukan-Ku dan Aku pun merindukannya. Ia mengingat-Ku dan Aku 
pun mengingatnya. Iz memandang:Ku dan Aku pun memandangnya. Jika 
cngkau ikuti jalannya, Aku akan mencintamu. Dan jika cngkau menyimpang 
dari bimbingannya, Aku akan menghukummu." 

Orang itu bertanya, “Wahai Rabbku, apa tanda-tanda orang yang Engkau 
sebutkan tadi?” Allah berkata, “Ia menjaga bayang-bayang pada siang hari, 
seperti seorang penggembala yang dengan penuh kasih sayang menjaga kawan- 
an dombanya. Ia rindu pada terbenamnya matahari, seperti burung-burung 
yangrindu pada sarangnya saat matahari terbenam. Ketika gelap malam telah 
menyelimutinya, tikar-tikar telah digelar, tempat-tempat tidur telah dipasang 
dan setiap kekasih sedang berduaan dengan kekasihnya, ia menegakkan kedua 
kakinya, menengadahkan wajahnya kepada-Ku, tekun mendengarkan firman- 
Ku dan merasa senang atas segala karunia berupa nikmat-Ku. Dan di antara 
hamba-Ku itu ada yang menjerit, ada yang menangis, ada yang mengadu, ada 
yang mengeluh, ada yang berdiri, duduk, serta ada yang ruku' dan sujud. Di 
depan mata-Ku ia tabah demi Aku dan di dekat telinga-Ku ia tidak mengeluh 
karena mencintai-Ku. Pertama-tama yang Aku berikan kepadanya ada tiga. 
Pertama, aku pasang cahaya-Ku di hatinya, lalu ia menceritakan tentang Aku 
sebagaimana Aku pun menceritakan tentang kondisinya. Kedua, seandainya 
langit dan bumi serta seluruh isinya dalam timbangannya, niscaya Aku meng- 
anggapnya sedikit baginya. Ketiga, Aku hadapkan wajah-Ku kepadanya. 
Tahukah engkau, siapa hamba yang Aku hadapkan wajah-Ku kepadanya, 
niscaya apa pun yang ia minta pasti Aku berikan kepadanya.” 

Disebutkan dalam hadits gudsi tentang Nabi Daud as., sesungguhnya 
Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya, “Wahai Daud, berapa kali engkau 
menyebut-nyebut tentang surga, tetapi engkau tidak memohon kepada-Ku 
kerinduan?" Nabi Daud menjawab, "Wahai Rabbku, siapa orang-orang yang 
merindukan-Mu?" Allah menjawab, “Sesungguhnya bagi orang-orang yang 
merindukan-Ku, maka Aku akan membersihkan mereka dari segala kekeruhan, 
Aku peringatkan mereka supaya waspada dan Aku lubangi hati mereka supaya 
mereka bisa memandang-Ku. Sesungguhnya Aku akan membawa hati mereka 
dengan tangan-Ku, lalu Aku letakkan di langitKu. Kemudian Aku panggil 
malaika-malaikat-Ku yang cerdas, Begilu para malaikat-Ku itu berkumpul, 
mereka akan bersujud kepada-Ku. Lalu Aku berfirman, "Aku memanggil kalian, 
'bukan supaya kalian bersujud kepada Ku, Tetapi Aku memanggil kalian untuk 
menunjukkan kepada kalian hati orang-orang yang rindu kepada-Ku. Dan 
Aku ingin membanggakan kepada kalian orang-orang yang merindukan-Ku 
itu. Sesungguhnya hati mereka menyinari malaikat-malaikat-Ku di langit-Ku, 
seperti sang surya menyinari penghuni bumi," Wahai Daud, Aku menciptakan 
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hati orang-orang yang merindu dari keridhaan-Ku dan memberi mereka kenik- 
matan dengan cahaya wajah-Ku. Aku jadikan mereka sebagai juru bicara-Ku 
dan Aku jadikan badan-badan mereka sehagai obyek pandangan-Ku ke bumi. 
'Aku lubangi hati mereka supaya mereka dapat memandang-Ku dan setiap hari 
mereka semakin rindu." 

Nabi Daud pun berkata, “Wahai Rabbku, tunjukkanlah padaku orang- 
orang yang layak mendapatcinta-Mu,” Allih berfirman, “Wahai Daud, datang: 
lah ke gunung Libanon, karena di sana terdapat cmpat belas orang yang di 
antara mercka ada pemuda, ada orang dewasa dan ada dari kelompok orang 
tua. Jika bertemu mereka, sampaikan salam-Ku kepada mereka dan katakan 
kepada mercka, bahwa Rabbmu menitipkan salam kepada kalian dan bertanya 
kepada kalian, "Apakah kalian tidak memohon suatu keperluan? Sesungguhnya 
kalian adalah kekasih, pengikut dan wali-wali-Nya. Dia gembira karena kalian 
merasa gembira dan Dia segera mencintai kalian.” 

Nabi Daud lalu mendatangi mereka. Ia menemukan mereka di dekat se- 
buah mata air. Mereka sedang termenung memikirkan kebesaran Allah Ta'ala 
Ketika melihat Nabi Daud, mereka bangkit untuk meninggalkan beliau. Nabi 
Daud segera berkata, “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian 
dan sesungguhnya Allah menyampaikan salam kepada kalian. Dia bertanya, 
“Apakah kalian tidak memohon suatu keperluan? Bukankah kalian memang- 
gil-Ku supaya Aku mendengar suara atau ucapan kalian dan memandang 
kalian dalam setiap saat, seperti pandangan seorang ibu yang sangat sayang 
terhadap anaknya?” 

Seketika mengalirlah air mata mereka di atas pipi-pipi mereka. Seorang 
pemimpin mereka berkata, “Mahasuci Engkau, Mahasuci Engkau, ya Allih. 
Kami adalah hamba-aamba-Mu dan anak dari hamba-hamba-Mu. Tolong 
ampunilah kami, karena hati kami berhenti mengingat Engkau schingga kami 
telah menyia-nyiakan usia kami." 

Yang lain berkata, “Mahasuci Engkau, Mahasuci Engkau, ya Rabb, kami 
ini hamba-hamba-Mu dan anak dari hamba-hamba-Mu. Oleh karena itu, tolong 
karuniai kami pandangan yang baik di antara kami dan Engkau.” 

Yang lain berkata, “Mahasuci Engkau, Mahasuci Engkau, ya Rabb. 
Apakah kami berani berdoa, padahal Engkau tahu kalau kami tidak mempunyai 
satu keperluan pun dari urusan-urusan kami? Satu permohonan kami, kekal- 
kanlah kami dalam menempuh jalan menuju kepada-Mu dan sempurnakan 
karunia-Mu atas diri kami." 

Yang lain berkata, “Bagaimana kami yang telah Engkau ciplakan dan 
yang telah Engkau karuniai dapat memikirkan keagungan-Mu berani meminta 
kepada Engkau yang agung, yang mulia dan yang meminta kami mendekati 
cahaya-Mu?" 

Yang lain berkata, “Lidah-lidah kami tidak mampu menyampaikan doa 
kepada-Mu, karena besarnya urusan dan kedekatan-Mu dengan kekasih-keka- 
sih-Mu, serta banyaknya karunia-Mu atas orang-orang yang Engkau cintai." 

Yang lain berkata, “Engkau telah memberikan petunjuk kepada hati 
kami untuk mengingat-Mu dan Engkau telah menjadikan kami sibuk dengan 
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mendekatkan diri kepada-Mu. Oleh karena itu, ampunilah kami atas kekurang- 
an kami dalam mensyukuri Engkau." 

Yang lain berkata, “Engkau tentu sudah mengetahui keperluan kami, yaitu 
bisa memandang wajah Engkau yang mulia di akhirat kelak." 

Yang lain berkata, “Kami memohon kepada-Mu akan kenikmatan-Mu 
yang sempurna dalam apa saja yang Engkau berikan dan Engkau keruniakan 
kepada kami,” 

Yang lain berkata, “Kami tidak mempunyai keperluan kepada sesama 
makhluk-Mu. Olch karcna itu, karuniakanlah kami dapat memandang kcin- 
dahan wajah-Mu yang sangat mulia.” 

Yanglain berkata," Aku mohon kepada Fngkau agar Engkau tidak membuat 
mata kami buta sehingga (idak bisa memandang dunia dan penghuninya. Dan 
tolong sibukkanlah hatiku dengan urusan akhirat.” 

Dan yang lain berkata, “Aku tahu, bahwa Engkau Mahasuci lagi Maha- 
tinggi. Engkau mencintai kekasih-kekasih-Mu, maka karuniailah aku kesibukan 
hati dengan-Mu tanpa menghiraukan selain Engkau.” 

Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Daud as., “Katakan 
kepada mereka, bahwa Aku telah mendengar ucapan kalian dan Aku akan 
memenuhi keinginan kalian. Maka hendaklah masing-masing dari kalian 
meninggalkan temannya dan membuat jalan bagi dirinya, karena Aku akan 
membuka tabir di antara Aku dan kalian, supaya kalian dapat memandang 
cahaya dan keindahan-Ku.” 

Nabi Daud bertanya, “Wahai Allah, dengan apa mereka mendapat itu 
dari-Mu?” 

Allah mejawab, “Dengan berbaik sangka, menjauhi dunia berikut peng- 
huninya, menyendiri dengan-Ku dan bermunajat kepada-Ku. Sesungguhnya 
itulah derajat yang hanya bisa dicapai oleh orang yang menolak dunia berikut 
penghuninya, tidak sibuk mengingatnya, memusatkan hatinya hanya kepada- 
Ku dan lebih mengutamakan Aku daripada makhluk ciptaan-Ku. Ketika itulah 
Aku menyayangi, mengosongkan jiwanya dan menyingkapkan tabirdi antara 
Aku dan ia. Sehingga ia bisa memandang-Ku seperti orang yang memandang 
sesuatu dengan matanya dan Aku tunjukkan kepadanya kemuliaan-Ku dalam 
setiap saat, serta Aku dekatkan ia pada cahaya wajah-Ku, Jikaia sakit, Akulah 
yang merawatnya seperti seorang ibu yang merawat anaknya. Jika ia haus, 
'Aku yang memberinya minum sampai segar dan membuatnya merasakan 
nikmatnya mengingatKu. 

Ketika ia melakukan halitu, hai Daud, niscaya Aku jauhkan ia dari dunia 
berikut penghuninya dan ia tidak mencintai dunia, sehingga ia bisa selalu sibuk 
mengingat-Ku. Ia ingin segera datang kepada-Ku, tetapi Aku tidak ingin mem- 
buatnya mati terlebih dahulu, karena ia adalah obyek pandangan-Ku di antara 
makhluk-Ku. Ta tidak melihat selain Aku dan Aku hanya memperhatikannya, 
Seandainya engkau melihatnya, wahai Daud, di saat jiwanya telah luluh, tu- 
buhnya telah kurus, anggota-anggota tubuhnya telah lemas dan hatinya telah 
terlepas ketika mendengar nama-Ku, maka Aku membanggakan kepada para 
malaikat-Ku dan semua penghuni langit-Ku bahwa ia semakin bertambah ke- 
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takwaan serta ibadahnya. Demi keperkasaan dan keagungan-Ku, wahai Daud, 
Aku akan menempatkannya di surga firdaus dan Aku akan menyembuhkan 
dadanya ketika ia memandang-Ku, sehingga ia sangatpuas dengannya." 

Dalam hadits gudsi tentang Nabi Daud as. juga disebutkan, “Katakan 
kepada hamba-hamba-Ku yang menuju kepada-Ku dengan mencintai Aku, 
kalian tidak merugi jika kalian bersembunyi dari makhluk-Ku dan Aku akan 
mengangkat tabir antara Aku dan kalian, schingga kalian dapat memandang Ku 
dengan mata hati kalian. Kalian tidak merugi ketika Aku jauhkan kalian dari 
dunia ketika Aku mengulurkan tangan-Ku kepada kalian. Dan kalian juga tidak 
merugi atas kemarahan makhluk jika kalian sedang mencari keridhaan-Ku.” 

Dalam hadits gudsi yang lain tentang Nabi Daud as. juga discbutkan, 
bahwa Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya, "Engkau menganggap telah 
mencintai Aku. Jika engkau benar-benar mencintai Aku, keluarkanlah cinta 
dunia dari hatimu. Karena, mencintai Aku dan mencintai dunia itu tidak 
mungkin bisa bertemu dalam satu hati. Wahai Daud, bersikaplah seikhlas 
mungkin kepada orang-orang yang mencintai-Ku dan jangan bergaul dengan 
pencinta dunia. Serahkan agama kepada-Ku untuk mengurusinya, dan jangan 
engkau serahkan agamamu kepada orang lain untuk mengurusinya. Adapun 
sesuatu yang engkau lihat dengan jelas sesuai dengan cinta-Ku, maka pegangi- 
lah erat-crat. Adapun yang engkau rasakan rumit, serahkan itu kepada-Ku 
dengan sungguh-sungguh, tentu Aku akan segera mengarahkan dan melurus- 
kanmu. Aku akan membimbing dan menunjukimu. Aku akan menerimamu 
tanpa engkau perlu memohon kepada-Ku dan Aku akan menolongmu dalam 
menghadapi setiap kesulitan. Aku telah bersumpah atas diri-Ku untuk tidak 
memberi pahala kepada seorang hamba, kecuali yang berasal dari permintaan 
dan keinginannya. 

Aku melihat rasa takut hamba untuk berdiri di hadapan-Ku. Sementara ia 
selalu membutuhkan Aku. Jika engkau seperti itu, akan Aku hilangkan kehinaan 
dan kekcgelisahanmu dan akan Aku buat hatimu menjadi kaya. Aku tclah 
bersumpah atas diri-Ku, bahwa setiap hamba yang merasa tenang dan percaya 
diri dengan perbuatan-perbuatannya, maka Aku serahkan hal itu kepadanya. 

Serahkan segala sesuatu kepada-Ku. Jangan melakukan amal yang dapat 
membahayakan keyakinanmu, nanti engkau bisa mengganggu orang lain. 
Jangan sampai engkau dimanfaatkan oleh orang yang seolah-olah menjadi 
temanmu, Engkau tidak akan menemukan batas untuk mengenal-Ku yang 
lidak kenal akhir, jika engkau meminta tambahan dari-Ku Kemudian Aku 
beritahukan kepada Bani Isra“il, bahwa tidak ada hubungan nasab antara 
Aku dan seorang pun di antara makhluk-Ku. Biarlah keinginan dan kehendak 
mereka menjadi besar terhadap apa yang berada di sisi-Ku. Aku berikan untuk 
mereka segala yang kasat mata, yang kasat telinga dan yang tidak pernah 
telintas dalam hati manusia. 

Letakkan Aku di depan kedua matamu dan lihatlah Aku dengan mata 
hatimu, Jangan melihat dengan kedua matamu orang-orang yang tertutup mata 
hati mereka dari Aku. Hati mereka menjadi kotor karena terputusnya pahala-Ku 
darinya. Aku bersumpah demi keperkasaan dan keagungan-Ku, bahwa Aku 
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tidak akan memberikan pahala-Ku kepada seorang hamba yang menaati Aku 
hanya untuk coba-coba atau sengaja menunda-nundanya. 

Wahai Daud, rendahkan dirimu kepada orang yang engkau kenal dan 
jangan menyusahkan orang-orang yang menginginkan tahmat-Ku. Seandainya 
orang-orang yang mencintai-Ku mengetahui kedudukan mereka di sisi-Ku, 
tentu mereka mempunyai bumi yang mereka gunakan untuk berjalan. Wahai 
Daud, Aku Icbih suka jika engkau mengeluarkan scorang murid dari keadaan 
terlena yang dapat membahayakannya dari tempat naiknya matahari. Maka 
Aku tetapkan cngkau sebagai hamba yang kuat, tidak pernah gclisah dan tidak 
memerlukan sesama makhluk. 

Wahai Daud, berpeganglah pada firman-Ku dan ambilah pelajaran dari 
dirimu sendiri. Jangan engkau berpaling darinya, nanti Aku akan menghalangi 
engkau dari mencintai Aku. Jangan membuat hamba-hamba-Ku berputus-asa 
terhadap rahmat-Ku. Patahkan syahwatmu terhadap-Ku, karena Aku hanya 
membolehkan syahwat bagi makhluk-Ku yang lemah. Mengapa orang-orang 
yang kuat itu mudah menuruti syahwatnya? Sesungguhnya hal itu bisa 
mengurangi nilai mungjat terhadap-Ku dan sesungguhnya hukuman bagi orang- 
orang yang kuat di sisi-Ku ialah, karena mereka gampang memperturutkan 
syahwatnya. Ilukuman paling rendah yang Aku timpakan kepada mereka 
ialah, bahwa Aku akan menutupi akal-akal mereka dari-Ku. Sebab, Aku tidak 
rela dunia untuk orang yang mencintai Aku. Aku akan membebaskannya dari 
urusan dunia. 

Wahai Daud, janganlah engkau menjadikan di antara Aku dan engkau 
seorang alim yang mabuk cinta terhadap urusan dunia, sehingga ia bisa 
membuat engkau terhalang dari mencintai Aku, Mereka itulah perampok 
hamba-hamba-Ku yang menginginkan rahmat-Ku. Tinggalkansyahwat dengan 
cara sering berpuasa dan jangan berbuka secara berlebihan. Karena, Aku sangat 
menyukai puasa yang sering dilakukan. Wahai Daud, cintailah Aku dengan 
cara melawan nafsumu dan mencegahnya dari berbagai bentuk kesenangan 
duniawi, Tentu Aku akan memandangmu dan engkau bisa melihat tabir-tabir 
yang menyekat di antara kita terangkat. Sesunggunya Aku menolongmu, 
sebuah pertolongan kepada orang yang bertakwa untuk mendapatkan pahala- 
Ku. Aku tidak akan mencegahnya darimu jika engkau taat kepada-Ku." 

Hadis gudsi di alas menujukkan adanya kemungkinan bagi timbulnya 
kerinduan. Wallahu alam. 


Cinta Allah Ta'ala kepada Hamba 


Hal itu ditunjukkan oleh beberapa ayat al-Our'an dan atsar. Allah Ta'ila 
berfirman, 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat,” 


Diriwayatkan dari Anas, dari Rasulullah saw., sesungguhnya beliau 
bersabda, “Apabila Allah mencintai seorang hamba, ja lidak terkena mudharat 
oleh suatu dosa. Dan orang yang bertaubat dari dosa itu seperti orang yang 
tidak berdosa sama sekati.” # Kemudian beliau membacakan firman Allah, 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang yang mensucikan diri” “3 

Jika mencintai seorang hamba, Allah akan menerima taubatnya sebelum 
mati. Dengan demikian dosa-dosa yang lalu, sebanyak apa pun, tidak mem- 
buatnya celaka. Begitu pula dengan kekufuran masa lalu yang tidak memba- 
hayakannya sesudah masuk Islam. 

Allah Ta'ala telah menjanjikan ampunan dosa bagi siapa yang mencintai- 
Nya. Sebagaimana Dia berfirman, 
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“Niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian.” 9 


Nabi saw. bersabda, “Ssesungguhnya Allah memberikan dunia kepada 
orang yang dicintai-Nya maupun orang yang tidak dicintai Nya. Tetapi, Allah 
memberikan iman hanya kepada orang yang dicintai-Nya saja." 

Beliau saw. juga pernah bersabda, “Barangsiapa yang merendahkan diri 
kepada Allah, niscaya Allah akan mengangkat derajatnya, Barangsiapa ber- 
sikap sombong, niscaya Allah merendahkannya. Dan barangsiapa banyak 
mengingat Allah, niscaya Allah mencintainya, sehingga ia mendengar dengan 
pendengaran-Nya...." "1 

Zaid bin Aslam pernah meriwayatkan, “Sesungguhnya Allih Ta'ila 
mencintai seorang hamba sedemikian rupa, sehingga Dia berfirman, Lakukan 
apa pun semaumu, sesungguhnya Aku telah mengampunimu." 

Nabi saw. bersabda, Allah Ta'ala berfirman, “Seorang hamba selalu 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah, sehingga Aku 
mencintai-Nya.” 

Tanda bahwa Allih Ta'ila mencintai seorang hamba ialah, Allih mem- 
buatnya kesepian dan gelisah terhadap selain-Nya, serta memudahkan cinta 
tersebut dengan seluruh penyebabnya. 

Nabi saw. pernah mengingatkan para sahabat, “Apabila Allah mencintai 
seorang hamba, Allah akan memberikan kepadanya cnbaan. Dan jika Allah 
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sangat mencintainya, Allih akan mengujinya.” Seorang sahabat bertanya, 
“Bagaimana cara Allih menguji hamba?” Beliau menjawab, “Allah tidak 
meninggalkan untuknya (rasa cinta yang berlebihan terhadap) harta dan ke- 
luarga." 

Ditanyakan kepada Nahi Isa as., “Kenapa engkau tidak membeli seekor 
keledai untuk engkau naiki?” Nabi Isa menjawab, “Aku lebih suka sihuk 
berurusan dengan Allah daripada mengurus scekor keledai." 

Di dalam sebuah hadits disebutkan, “Jika Allah mencintai seorang hamba, 
Allah akan mencobanya. Jika ia bersabar, Allah memilihnya. Dan jika ia ridha, 
Allah akan mengutamakannya.” 

Orang-orang bijak mengatakan, “Di antara tanda scscorang mencintai 
Allah Yang Mahamulia lagi Mahzagung ialah, ia lebih mengutamakan apa 
yang disukai oleh Allah daripada apa yangia cintai untuk diri sendiri dan selalu 
mengingat-Nya tanpa merasa jemu. Berduaan dan bermunajat dengan Allih 
lebih ia sukai daripada sibuk dengan selain-Nya.” 


Keutamaan Ridha 
Allah Ta'ala berfirman, 
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Disebutkan dalam sebuah riwayat, “Allah Ta'ala akan menampakkan diri 
kepada orang-orang Mukmin (di surga nanti, Ed.Jseraya berfirman, 'Mohonlah 
kepada-Ku.' Mereka berkata, "Kami memohon keridhaan-Mu.' Permohoran 
mereka atas keridhaan Allah setelah memandang-Nya merupakan puncak 
dari karunia-Nya." 

Diriwayatkan, Nabi saw. pernah bertanya kepada sekelompok orang, “Sia- 
pa sesungguhnya kalian?” Mereka menjawab, “Orang-orang yang beriman." 
Beliau bertanya kembali, “Apa tanda keimanan kalian?” Mereka menjawab, 
“Kami bersabar ketika tengah menghadapi cobaan, kami bersyukur dalam ke- 
senangan dan kami ridha menerima keputusan takdir.” Beliau berkata, “Demi 
Rabb Ka'bah ini, mereka benar-benar telah beriman." 

Discbutkan dalam sebuah riwayat, scsungguhnya beliau saw. pernah 
mengatakan, “Orang-orang bijak yang alim itu, dari pengetahuan yang mcrcka 
miliki, nyaris menjadi Nabi.” 

Nabi Musa as. berkata, “Wahai Rabbku, tunjukkan kepadaku suatu perkara 
yang dapat mendatangkan keridhaan-Mu untuk aku lakukan.” Allih Ta'ila 
lalu mewahyukan kepada Musa, “Keriidhaan-Ku itu terdapat dalam hal-hal 
yang tidak disukai oleh nafsumu dan di sanalah letak ujian kesabaran di dalam 
menghadapi apa yang tidak engkau sukai itu.” Musa berkata, “Wahai Rabbku, 
tolong tunjukkan hal itu kepadaku." Allah berfirman, “Sesungguhnya keridha- 
an-Ku ada pada keridhaanmu menerima keputusan takdir-Ku." 
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Ketahuilah, sesungguhnya ridha adalah pintu gerbang menuju ke hadirat 
Allah Ta'ala. Barangsiapa menemukan jalan menuju ke sana, itu adalah derajat 
dan kedudukan yang tertinggi. 


Kisah Para Pencinta 


Di antara kisah tentang orang-orang yang mencintai Allah jalah, cerita 
tentang Aba Turab an-Nakhsyabi. Ia merasa kagum terhadap salah seorang 
muridnya, dimana kemudian ia berusaha untuk mendekati murid itu dan 
mengurusi segala keperluannya. Tetapi si murid selalu sibuk dengan ibadah- 
ibadahnya. Pada suatu hari, Abu Tahurab bertanya kepadanya, “Engkau tidak 
ingin melihat Abu Yazid?” Si murid menjawab, “Maaf, aku sibuk.” Karena 
didesak terus oleh Abu Turab dengan pertanyaan tersebut, akhirnya si murid 
menjadi kesal seraya menjawab, “Celaka aku, apa yang harus aku lakukan 
terhadap Abu Yazid, sementara aku sudah melihat Allah yang aku anggap 
cukup daripada mengurusi Abu Yazid.” 

Lebih lanjut Abu Turab bercerita, “Aku marah schingga tidak dapat mc- 
nguasai diriku. Lalu aku katakan, “Celaka engkau, rupanya engkau telah tertipu 
oleh ibadahmu kepada Allah. Seandainya engkau mau melihat Ahu Yazid 
sckali saja, hal itu Icbih bermanfaat bagimu daripada melihat Allah scbanyak 
tujuh puluh kali.” 

Si murid terkejut mendengar ucapanku itu. Ia lalu menyangkalnya. Ia 
berkata, Bagaimana hal itu bisa terjadi?” 

Aku katakan kepadanya, 'Celaka engkau, sesungguhnya engkau melihat 
“Allah di sisimu, sehingga yang tampak olehmu ialah menurut ukuranmu. Se- 
mentara engkau melihat Abu Yazid di sisi Allah yang telah tampak olehnya 
menurutukurannya." 

Si murid akhirnya tahu apa yang aku maksudkan. Kemudian ia berkata, 
“Bawalah aku kepadanya." 

Pendek cerita, akhirnya kami berdiri di atas sebuah bukit. Kami menunggu 
sampai Abu Yazid keluar menemui kami dari arah hutan. Sebelumnya, ia 
tinggal di hutan yang terdapat banyak binatang buas. Kemudian ia singgah di 
tempat kami. Kami lihat ia membuka penutup kepalanya yang tergantung di 
atas punggungnya. Aku berkata kepada murid itu, 'Inilah Abu Yazid. Begitu 
melihat Abu Yazid, seketika ia jatuh pingsan. Setelah kami gerak-gerakkan 
tubuhnya dan tetap diam saja, akhirnya kami tahu ia sudah menjadi mayat. 
Kami pun bersama-sama menguburkan jenazahnya. 

'Aku bertanya kepada Abu Yazid, “Apa karena memandangmu ia lalu 
meninggal dunia? Abu Yazid menjawab, “Tidak. Yang jelas, temanmu itu 
adalah orang yang jujur. Di dalam hatinya ada rahasia yang tidak terungkap." 
Abu Yazid lalu menjelaskan rahasia si murid itu kepadaku. Aku hampir tidak 
sanggup mendengarnya. Ternyata ia termasuk orang yang masih lemah dan 
itulah yang telah membunuhnya.” 

Disebutkan dalam banyak riwayat, bahwa Allah Ta'ala mewahyukan 
kevada seorang Nabi-Nya, “Sesungguhnya Aku menjadikan seorang kekasih 
alas orang yang lidak pernah bosan mengingal-Ku dan baginya hanyaada Aku, 
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serta selalu lebih mengutamakan Aku daripada selain-Ku. Sekiranya dibakar 
dengan api, ia tidak merasakan sakitnya. Dan sekiranya ia dipotong dengan 
gergaji, ia tidak merasakan sakitnya besi yang sangat tajam itu." 

Orang yang memiliki cinta kepada Allah seperti itu, karomahnya sulit 
diketahui. Semua itu adalah berkat keajaiban cinta yang keberadaannya di 
balik keimanan 

Disebutkan dalam scbuah riwayat, “Sesungguhnya Allah Ta'ala mencip- 
takan tiga ratus jenis akhlak. Barangsiapa memiliki satu saja di antara akhlak- 
akhlak tersebut di samping ia mengahadkan Allah, niscaya ia akan dimasukkan 
surga.” Abu Bakar ra. pernah bertanya kepada Nabi saw., “Apakah aku 
memiliki satu di antara akhlak-akhlak tersebut?” Beliau menjawab, “Hampir 
semua dari akhlak tersebut ada pada dirimu, wahai Abu Bakar. Dan yang paling, 
disukai oleh Allih Ta'ala ialah sikap kedermawanan yang ada pada dirimu.” 

Nabi saw. pernah menjelaskan, “Aku bermimpi melihat sebuah timbangan 
didekatkan padaku. Aku diletakkan pada satu piringnya dan ummatku diletak- 
kan pada piring yang satunya lagi. Ternyata aku lebih berat daripada mereka 
Latu Abu Bakar diletakkan pada satu piringnya, kemudian didatangkan umatku 
lalu mereka diletakkan pada piring yang satu lagi, ternyata Abu Bakar masih 
lebih berat daripada mereka." 

Kendati demikian, Rasulullah saw. tetap rajin mendekatkan diri kepada 
Allah dan merasa takut kepada-Nya. Bahkan, di dalam hati beliau tidak ada 
Tuang yang kosong untuk selain Allah. Itulah sebabnya beliau pernah berkata, 
“Seandainya diperbolehkan mengangkat seorang kekasih, tentu akan aku 
angkat Abubakar sebagai seorang kekasih. Tetapi sahabat kalian yangsatuini 
sudah menjadi kekasih Allah." 

Asy-Syibli mengatakan, “Cinta adalah kenikmatan yang luar biasa dan 
kesedihan yang sangat.” Asy-Syibli juga mengatakan, “Kerinduan adalah api 
yang dinyalakan oleh Allah dalam hati orang-orang yang menjadi kekasih- 
Nya, sehingga dengan api itulah Dia membakar semua perasaan, ungkapan 
dan kehendak yang ada dalam hati mereka.” 

Pahamilah hal itu, niscaya engkau akan memperoleh manfaatnya. Wallihu 
atm. 
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Seputar Niat, Ikhlas 
dan Kejujuran 
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Niat, Ikhlas dan Kejujuran 


Ilah Ta'ala berfirman, 
AE 
OPS MA Anak Aang kana an ep Aga 
) MRI Ogan SAI) IA ag O3P ab ORA! Ola NY, 
"Dan janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Kabbnya di pagi 
dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya.” 





Yang dimaksud dengan kehendak adafah niat, Sebagaimana Nabi saw. 
bersahda, “Sesungguhnya amalan umatku bergantung pada niatnya.” & 

Nabi saw. juga bersabda, “Sesungguhnya manusia itu ada cmpat macam. 
Ada orang yang dikarunia Allah Ta'ala ilmu dan harta, lalu ia mengamalkan 
ilmu dengan hartanya. Kemudian seseorang berkata, "Seandainya Allah Ta'ala 
mengaruniai aku seperti yang dikaruniakar-Nya kepadasi fulan, tentuaku akan 
beramal seperti yang diamalkannya,” dimana keduanya akan mendapatkan 
pahala yang sama.” & 

Disebutkan dalam riwayat al-Ahnaf, “Apabila dua orang Muslim berkelahi 
dengan kedua pedang mereka, maka pembunuh dan yang dibunuh masuk nera- 
ka.” Ada sahabat yang menanyakan, “Wahai Rasulullah, apa dosa orang yang 
terbunuh?" Beliau menjawab, “Karena ia ingin membunuh temannya.” 

Nabisaw. juga pemah bersabda, “Barangsiapa memakai wewangian bukan 
karena Allah Ta'ala, maka pada hari Kiamat kelak ia akan tampil dengan bau- 
nya yanglebih busuk daripada bangkai. Dan barangsiapa memakai wewangian 
karena Allah, maka pada hari Kiamat nanti ia akan tampil dengan aromanya 
yang lebih harum daripada kasturi.” “8 


Hakikat Niat 

Ketahuilah bahwa niat, kehendak dan tujuan adalah ungkapan yang 
mempunyai satu arti, yaitu keadaan atau sifat hati yang mengaitkan antara 
ilmu dan amal. Ilmu itu laksana pendahuluan, sedangkan syarat dan amal 


G0 Lihat al- Antam: 32. 

601 Hadiw riwayat Muslim, 
608 Hadits riwayat at Tirmidzi 
606 Hadits riwayat ath-Thabrani. 
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mengikutinya. Niat adalah ungkapan kehendak yang berada di tengah-tengah 
antara pengetahuan yang mendahuluinya dan amal yang menyusul. Seseorang 
mengetahui sesuatu, lalu timbul kehendak untuk melakukan sesuai penge- 
tahuannya. Sebagaimana Nabi saw. bersabda, “Niat orang Mukmin itu lebih 
baik daripada amalnya dan niat orang fasik itu lebih buruk daripada amalnya.” 
“@ Tika dibandingkan antara amal tanpa niat dan niat tanpa amal, jelas bahwa 
niat tanpa amal Icbih baik daripada amal tanpa niat. Sebab, niat adalah kchen- 
dak yang timbul dari dasar pengetahuan dan niat itu lebih dekat kepada hati 
Jadi, betapapun niat orang Mukmin itu (cbih baik daripada amalnya, seperti 
yang ditegaskan dalam hadits di atas. Sedangkan amal itu terbagi menjadi 
amalan maksiat, amalan taat dan amalan mubah. Sesuatu yang mengandung 
maksiat, ia tidak bisa menjadi ibadah dengan niat. Adapun taat, mau tidak mau 
harus disertai dengan niat. Dengan kata lain, ketaatan itu harus berdasarkan 
niat. Niat yang baik bisa melipatgandakan derajat ketaatan. Adakalanya suatu 
perbuatan ditetapkan dari segi jumlahnya. Tetapi dengan niat yang baik, ia bisa 
mengandung banyak nilai ibadah. Contohnya adalah, yang diucapkan oleh 
seseorang yang duduk di masjid, latu ia berniat mengunjungi Allah Ta'ala. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, “Barangsiapa yang duduk di masjid, 
berarti ia sedang mengunjungi Allah Ta'ala.” Dan sepatutnya Tuan rumah 
memuliakan tamunya. Ia berniat menunggu masuknya waktu shalat. Dan 
orang yang sedang menunggu shalat itu sama seperti orang yang sedang shalat 
(sunnah). Ia beri'tikaf di masjid dan berniat mencegah anggota tubuhnya dari 
berbuat maksiat, berlindung di masjid, berniat mengingat Allih dan membaca 
al-Yur'an. Semua itu merupakan kebaikan-kebaikan yang timbul dan dihasilkan 
dengan niat. Adapun hal-hal yang mubah itu dapat berkembang menjadi ibadah 
dengan niat yang baik. Masalah yang satu ini patut untuk diperhatikan. Dalam 
hal ini, setiap gerakan atau bahkan diam saja bisa menjadi ibadah dengan niat 
yang baik, sehingga hal itu dapat mendorong untuk tidak menyia-nyiakan 
"umur. Bahkan hal itu dapat membedakan nilai manusia dengan binatang. 
Sebab, salah satu sifat binatang ialah melakukan apa saja yang diingininya 
tanpa tujuan dan niat. 

Nabi saw. pernah mengingatkan, “Sesungguhnya pada hari Kiamat nanti 
seorang hamba akan ditanya tentang segala sesuatu, bahkan tentang celak di 
kedua matanya, tentang lumuran tanah di sela-sela kedua jarinya dan tentang 
baju saudaranya yang dipakainya." 

Barangsiapa dapat memelihara amal-amalnya supaya berlangsung sesuai 
dengan niat yang baik, tentu ia termasuk orang-orang yang dekat dengan Alih. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 





Ke B3 Heran en me ke 
De RUN Jp us 
“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada di dekatnya 


malaikat pengawas yang selalu hadir.” & 


6U1 Hadits riwayat al Haitsami. 
608 Lihat Oaf: 18. 
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Seorang ulama salaf berkata, “Aku menulis sepucuk surat, lalu aku ingin 
merekatkan penutupnya dengan tanah liat yang aku ambil dari rumah tetang- 
gaku. Kemudian aku mendengar suara yang menyeru, Barangsiapa meremeh- 
kan tanah tetangganya, kelak ia akan mengetahui buruknya pemeriksaan amal 
yang akan dijalaninya.” 

Scorang laki-laki shalat bersama Sufyan ats-Tsauri. Ta melihat ats-Tsauri 
membolak-balikkan pakaiannya. Begitu melihat ats Tsatri, ia lalu mengulurkan 
tangannya untuk membantu. Tetapi ats-Tsauri kemudian hanya memegangi 
pakaiannya dan tidak merapikannya. Ia lalu bertanya kepada ats-Tsauri tentang 
sikapnya itu? Ats-Tsauri menjawab, “Aku memakai pakaian ini karena Allah 
dan aku tidak ingin mcrapikannya untuk sclain Allah.” 

Al-Hasan mengatakan, “Sesungguhnya pada hari Kiamat nanti ada 
seseorang yang memegangi tetangganya seraya berkata, “Di antara aku dan 
engkau adalah Allah. Tetangganya menjawab, Demi Allah, aku tidak menge- 
nalmu.' Orang itu berkata, “Itu benar. Tetapi engkau pernah mengambil 
sebuah batu bata dari dindingku dan juga pernah mengambil sehelai benang 
dari bajuku.” 


Niat Itu Tidak dapat Dipaksa 

Penulis ingin mengatakan, sangat mungkin ada orang yang mendengar 
ucapan tentang niat, lalu ia berkata, “Aku berniat untuk belajar karena Allih, 
berdagang karena Allah atau makan karena Allah.” Sungguh hal itu tidak 
mungkin terjadi. Sebab sesungguhnya itu hanya bisikan nafsu dan perubahan 
dari satu pikiran ke pikiran yang lain. Sementara niat yang tulus sangat berbeda 
dengan hal itu. 

Sesungguhnya niat adalah bisikan batin yang condong kepada suatu maksud 
yang diinginkannya dan yang dianggap penting olehnya, baik dalam jangka 
waktu dekat maupun dalam jangka waktu panjang. Sepanjang kecondongan 
itu tidak ada di dalam dasar batin, hal itu tidak mungkin diupayakan dan 
diciptakan dengan usaha dan pemaksaan diri. Sedangkan hasilnya, berpulang 
'pada perpindahan satu pikiran ke pikiran yang lain. Contohnya adalah, yang 
dikatakan oleh seseorang yang kenyang, “Dengan lapar aku berniat untuk 
lapar atau untuk makan.” Atau severti yang dikatakan oleh seseorang yang 
iseng, “Aku berniat untuk mencintai atau menghormati si fulan.” Padahal 
sebenarnya tidak ada niat sama sekali dalam batinnya. Jadi, hal itu hanya 
omong kosong belaka. 

Selama sesuatu tidak didahului oleh motivasi, sulit dibayangkan hal itu 
mampu membangkitkan gairah (hasrat). Sebab, pada hakikatnya gairah itu 
hanya muncul oleh adanya motivasi yang mendorongnya. Contohnya seperti 
nikah, Seseorang yang sudah didominasi oleh nafsu dan ia sudah ingin sekali 
untuk menikah, kemudian ia ingin memaksa niat demi mengikuti jejak serta 
sunnah Rasuluhhah saw. dan niat ingin punya keturunan yang saleh, maka 
hal itu tidak mudah dilakukan, karena di dalam batinnya tidak ada motivasi- 
motivasi tersebut. Di dalam batinnya hanya ada nafsu syahwat saja. 


IBI ena Ula maddin 


Dikutip dari seorang ulama salaf, “Tertundanya sejumlah amal ketaatan 
sering disebabkan oleh tidak adanya niat." Sesungguhnya Ibnu Sirin tidak 
ikut menshalatkan jenazah Hasan al-Bashri. Ketika ditanya tentang hal itu, 
ia menjawab dengan terus-terang, “Tidak ada niat yang menggerakkan aku." 

Hammad bin Sulaiman, seorang tokoh ulama terkemuka di Kuffah, 
meninggal dunia. Namun ats-Tsauri tidak tampak ikut menshalatkan jenazah 
ulama besar itu. Ketika ditanyakan kepada ats-Tsauri, "Kenapa engkau tidak 
ikut menshalatkan jenazahnya?” Ia menjawab, “Scandainya aku mempunyai 
niat, tentu aku sudah melakukannya.” 

'Thawus tidak mau menceritakan hadits, kecuali dengan niat. Pernah 
ia diminta untuk menceritakan hadits, namun ia enggan menceritakannya. 
Ketika ditanya tentang alasannya, ia menjawab, “Apakah kalian suka kalau 
aku menceritakan hadits tanpa niat? Kalau aku mempunyai niat, tentu halitu 
sudah aku lakukan." Seseorang berkata kepada Thawus, “Tolong doakan aku." 
Thawus menjawab, “Nanti saja kalau aku sudah mempunyai niat.” 


Ikhlas 
Allah Ta'ala berfirman, 


Gene Oa url un me Dena as 
Cpal Ad oeate Bisa Ia 3 





“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan me- 
me 


murnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankanj agama yang lurus. 
Allah Ta'dla juga berfirman, 





Peri 


“Ingutah, hanya kepunyaan Allahlah agama yang bersih (dari syirik 
Nabi saw. bersabda, Allah Ta'ila berfirman, 


2 S2 LAB ES JET uga Ia Tan JNE 


“Ikhlas itu salah satu dari rahasia yang Aku titipkan dalam hari orang yang Aku 
cintai di antara haraba-hamba-Ku.” 


Di tengah-tengah Bani Isra'1I ada seorang laki-laki yang terkenal tekun 
beribadah. Ia beribadah kepada Allah dalam waktu yang sudah cukup lama. 
Pada suatu hari beberapa orang datang menemuinya. Mereka berkata, “Disini 
ada suatu kaum yang menyembah pohon, bukan menyembah Allah Ta'ala.” 
Mendengar itu, ia pun sangat marah. Kemudian ia mengambil kapak. Dan 
dengan menyandang benda tajam tersebut di atas pundaknya, ia langsung 
menuju pohon ilu untuk menebangnya. 





(08 Tihat al-Bayyinah: 5 
616 Lihataz-Zumar: 3 
611 Hadits riwayat al-Haitsimi. 





Niat, Ikhlas dan Kejujuran “6 A19 


Akan tetapi, iblis yang menjelma sebagai seorang kakek segera menyam- 
butnya dan bertanya, “Mau kemana engkau?" Ia menjawab, “Aku hendak mene- 
bang pohon itu." Thlis bertanya, “Apa urusanmu dengan pohon itu? Kenapa 
untuk urusan ini engkau harus meninggalkan ihadahmu dan mementingkan 
urusan yang lain?" Ta menjawab, “Tni termasuk bagian dari ihadahku." Thlis 
berkata, “Aku tidak akan membiarkanmu mencbangnya.” Keduanya lalu 
terlibat perkelahian. Ia berhasil mengalahkan iblis dengan membantingya ke 
tanah dan menindih dadanya 

Iblis berkata, "Tolong, lepaskan aku. Ada scsuatu yang ingin aku bicarakan 
denganmu." Setelah dilepas, iblis berkata kepadanya, “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala telah menggugurkan kewajiban ini darimu. Allah tidak mcwajibkannya 
kepadamu. Yang penting engkau tidak ikut menyembah pohon itu. Jadi, engkau 
tidak ikut menanggung apa yang dilakukan oleh orang lain. Allih Ta'ala 
mempunyai Nabi di muka bumi. Seandainya mau, Allah pasti sudah mengutus 
mereka kepada penduduk bumi dan menyuruh mereka menebangnya." Orang 
alim itu berkata, “Pohon itu harus ditebang.” 

“Akibatnya, ia berkelahi kembali dengan iblis. Ia berhasil membanting iblis 
dan menindih dadanya. Iblis tidak berdaya, lalu berrkata, “Ada hal penting 
antara kita yang harus dibicarakan dan ini baik serta berguna bagimu." Ia ber- 
tanya, “Apa itu?" Iblis berkata, “Lepaskan dulu aku, nanti akuakan kukatakan 
kepadamu." Karena merasa kasihan, ia lalu berdiri dan melepaskan iblis. Iblis 
lalu berkata kepadanya, "Engkau ini orang miskin yang tidak memiliki apa- 
apa. Kebutuhanmu masih ditanggung oleh saudara-saudaramu, dan engkau 
masih sering bergantung kepada orang lain. Apakah engkau ingin mengung- 
guli saudara-saudaramu itu, dengan bisa menyantuni tetangga-tetanggamu, 
perutmu bisa selalu kenyang dan tidak memerlukan bantuan orang lain lagi?" 
Ia menjawab, “Tentu saja.” Iblis berkata, “Kalau begitu, batalkan niatmu 
menebang pohon itu. Dan sebagai imbalannya, setiap malam aku akan me- 
letakkan uang sebesar dua dinar di dekat tempat tidurmu. Pagi harinya, cngkau 
tinggal mengambil uang itu lalu membelanjakannya untuk kepentinganmu dan 
kebutuhan-kebutuhan keluargamu. Bahkan engkau bisa bersedekah kepada 
saudara-saudaramu. Tentu saja hal itu lebih berguna bagimu dan bagi kaum 
Muslim daripada menebang pohon itu.” 

Ia pun mulai berpikir dan tergoda dengan apa yang dikatakan oleh iblis. 
Dalam batin ia berkata, “Kakek ini benar. Aku ini bukan seorang Nabi yang 
diperintahkan untuk menebang pohon tersebut. Dan Allah pun tidak meme- 
rintahkan aku untuk menebangnya, sehingga kalau melanggar perintah ilu 
aku akan menjadi orang yang durhaka. Apa yang dikatakan oleh kakek ini 
banyak manfaatnya.” Akhirnya ia mau menuruli bujukan iblis tesebut. Ia lalu 
membatalkan keinginannya untuk menebang pohon itu dan memilih kembali 
ke tempat ibadahnya 

Keesokan harinya ia benar-benar melihat uang dua dinar di dekat kepala- 
nya, Ta segera mengambilnya, Dan hal itu terjadi lagi pada hari-hari berikutnya. 
Tetapi, pada hari ketiga dan seterusnya, ia tidak melihat uang sama sekali. 
Akibatnya, ia menjadi marah. Setelah mengambil kapak dan memikul di pun- 
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daknya, ia keluar untuk menebang pohon itu. Iklis dengan menjelma sebagai 
seorang kakek kembali mencegahnya dan bertanya, “Mau ke mana engkau?" Ta 
menjawab, “Aku ingin menebang pohon itu." Tblis berkata, "Engkau bohong. 
Engkau tidak akan sanggup melakukannya dan tidak punya alasan lagi untuk 
melakukannya.” Kemudian peristiwa di atas terulang lagi. Tetapi kali ini ia 
menolaknya dengan mengatakan, “Itu tidak mungkin.” Akibatnya, terjadi 
perkelahian antara ia dengan iblis. Namun, kali ini iblis berhasil mengalah- 
kannya. Tiba-tiba iblis berubah seperti scckor binatang di depannya. Sambil 
menindih dada orang itu iblis berkata dengan nada mengancam, “Engkau 
hentikan niatmu menebang pohon itu atau aku akan membunuhmu!" 

“Tanpa berdaya ia hanya bisa memandangi iblis. Ta berkata, "Engkau telah 
berhasil mengalahkan aku. Lepaskan aku dan tolong beritahu bagaimana bisa 
terjadi aku pernah mengalahkanmu tetapi sekarang engkau yang mengalah- 
kan aku?” Iblis menjawab, “Ketika engkau berhasil mengalahkan aku, karena 
engkau sedang marah demi Allah Ta'ala dan niatmu adalah akhirat. Oleh 
karena itulah Allah Ta'ala menolongmu menundukkan aku. Tetapi sekarang 
ini engkau marah demi dirimu sendiri dan demi kesenangan dunia. Makanya 
aku berhasil mengalahkan dirimu." 


Kisah ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 
ana 
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"Kecuali haniba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka." 


Pada suatu hari, Ma'ruf pernah memukul dirinya sendiri sambil mengata- 
kan, “Hai diri, bersikaplah ikhlas, supaya engkau selamat.” 


Hakikat Ikhlas 
Ketahuilah, sesungguhnya segala sesuatu itu bisa dicemari oleh keburukan 
sesuatu yang lain. Tetapi, jika yang mencemari sesuatu itu lenyap sehingga 
terbebas darinya, maka sesuatu itu disebut kembali sebagai sesuatu yang 
murni. Dan perbuatan yang bersih, murni serta tulus itu disebut dengan istilah 
ikhlas. 
Allah Ta'ala berfirman, 
MA Fang Ea NN: 
down bulu adl Ea 053 533 ye 
“Daripada apa yang berada dalam perutnya (berupal susu yang bersih antara kotoran 





dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. 


Jika suatu perbuatan terbebas dari riya' dan dilakukan untuk mencari ke- 
ridhaan Allah Ta'ala, maka perbuatan itu disebut sebagai perbuatan yang murni. 


812 Lihatal-Hijr: 40, 
613 Lihatan-Nahk 66. 
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Pendapat Ulama Sufi tentang Sikap Ikhlas 

As-Susi berkata, “Ikhlas ialah upaya menghilangkan pandangan ikhlas. 
Sebab, orang yang menyatakan keikhlasannya itu suatu keikhlasan, berarti 
keikhlasannya membutuhkan keikhlasan tambahan.” 

Sahal pernah ditanya, “Kendala apakah yang paling berat bagi jiwa?" Ia 
menjawab, “Keikhlasan. Karena keikhlasan tidak menyediakan ruang untuk 
ungkapan ikhlas," 

Lebih lanjut Sahal mengatakan, “Tkhlas ialah diam dan aktivitas-aktivitas 
seseorang semata-mata ditujukan karena Allah Ta'ala.” 

Al-Junaid mengatakan, “Ikhlas ialah membersihkan amal-amal dari hal- 
hal yang dapat menodainya.” 

'Al-Fudhail mengatakan, “Meninggalkan suatu amal demi sesama manusia 
itu disebut riya' dan melakukan suatu amal demi sesama manusia disebut syirik. 
Sedangkan sikap ikhlas ialah melakukan atau meninggalkan suatu amalam 
demi Allih Ta'ila saja dan terbebas dari kedua hal di atas.” 

Ada pendapat yang mengatakan, “Tkhlas ialah pengawasan yang terus 
menerus dan melupakan semua bagian di sisinya.” Walldhu a'lam. 


Hakikat Kejujuran 
Allah Ta'ala berfirmn, 


TEA sape UAS It) 





“Ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah." 98 


Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya kebenaran itu dapar menunjukkan kepada 
kebajikandan kebajikan dapat menunjukkan ke surga. Silahkan seseorang selalu berlaku 
benar, sampai ia ditentukan sebagai orang yang benar di sisi Allih. Sesungguhnya 
dusta itu dapat menuntun kepada kejahatan dan kejahatan dapat menjerumuskan ke 
neraka. Silahkan seseorang suka berdusta, sampai ia ditentukan sebagai pendusta di 
sisi Alah" 35 


Allah Ta'ala berfirman memuji Nabi Ibrahim, 

Han Me Aa Ma Ah 
Eh be Urake OS | aral Sah 
“Cerikakanlah (hai Muhammad) kisah Torahim didalam Al Guranini. Sesungguhnya 
ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang Nabi.” 8 





613 Lihat al-Ahzab: 23 
615 Hadits riwayat Muslim dan Askhdh as-Sunan 
616 Lihat Maryam: 41. 
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Makna Kejujuran 
Ketahuilah, kata jujur itu digunakan pada enam hal, yaitu: jujur dalam 
ucapan, jujur dalam niat dan kehendak, jujur dalam tekad, jujur dalam menepati 
keyakinan, jujur dalam tindakan dan jujur dalam mewujudkan seluruh ajaran 
agama. Siapa yang jujur dalam semua hal tersebut, berarti ia adalah orang yang 
sangat jujur. Sepanjang seseorang bisa menyandang salah satu di antara sifat. 
sifat itu, ia masih bisa disebut sebagai orang yang jujur dalam hal-hal tertentu, 
Allah Mahatahu yang sebenarnya. Dan kepada Nyalah tempat kembali. 
tak 
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Seputar Muragabah 
dan Muhasabah 


ES 
ari. syaa 


Mengontrol dan Mengoreksi Di 





etahuilah, percaya kepada adanya peristiwa hisab (pemeriksaan amal) di 
hari Kiamat kelak mengharuskan untuk segera melakukan muhasabah atau 
pemeriksaan diri dan persiapan. Teneniana Ni saw. pernah bersabda, 


Ipa PENA Naa LSN ga 


“Periksalah dirimu sebelum engkau dij na #01 





Allah 'Ya'ala berfirman, 





Saga 
Ken 





“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat. Maka tiadalah 
dirugikan seseorang barang sediki pun. Dan jika Jamalan itul hanya seberat biji 
sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahalajnya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan." 8 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

Pa aa 


(3 AYI Ser V3 Sk Iall Ti Itaa JL 


Es 








“Aduhai celuka kami, Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 


mei 


tidak Ipulaj yang besar, melainkan ia mencatat semuanya. 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


(ajaa Kuist 
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“Dan ketahuilah, bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu. 
Maka takutiah kepada-Nya.” 


Ketahuilah, siapa yang memeriksa dirinya atas saat-saat dan pikiran-pikiran 
yang terlintas di hatinya, niscaya penyesalannya di hari Kiamat akan semakin 
Tingan. Sebaliknya, siapa tidak mau memeriksa dirinya, niscaya penyesalannya 
akan berlangsung abadi dan beban-bebannya di padang Mahsyar akan dirasa 
sangat memberatkan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 





Seda onta bni UG cat gih 


“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkanlah kesabaran 
kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negeri kalian)” 4 





Siapkanlah dirimu terlebih dahulu dengan penetapan syarat, lalu muraga- 
bah (pengawasan), kemudian muhasabah (pemeriksaan), setelah itu pemberian 
sanksi, lalu mujahadah (pemberatan) dan kemudian penyaksian. Itulah enam 
magam atau tingkatan yang akan Penulis jelaskan sebagai berikut. 

Tingkatan pertama, penetapan syarat. Ketahuilah, sesungguhnya akal 
adalah pedagang dijalan akhirat dan mitranya ialah jiwa. Dengan bantuannya, 
akal bisa mencapai tujuan. Sang mitra ini tidak bisa menyampaikan amanat 
jika ia sendirian, kecuali karena malu dan riya”. Oleh karena itu, lebih dahulu 
akal perlu menetapkan syaratnya, mengawasinya dan setelah itu menghu- 
'kumnya. Kemudian ia menugaskan pekerjaan itu kepada jiwa, menetapkan 
bebcrapa syarat kepadanya dan membimbingnya ke jalan keberuntungan 
dengan mantap. 

“Tingkatan kedua, muragabah. Scbab, kalau jiwa itu diumpamakan seperti 
mitra yang bisa saja berkhianat, maka tidak ada alasan sama sekali untuk 
mengabaikannya, supaya ia tidak berkhianat, schingga dapat merusak modal, 
lebih-lebih laba atau keuntungan. Kalau begitu, diam dan gerak-gerik jiwa se- 
tiap saat harus selalu diawasi. Sebagaimana Nabi saw. pernah mengingatkan, 
“Sembahlah Allah Ta'ila, seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika tidak dapat 
melakukan hal itu, maka yakinlah sesungguhnya Dia selalu melihatmu.” 2 


Allah Ta'ala berfirman, 





“Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu." 


Al-Murta'asy pernah berkata, “Pengawasan ialah memperhatikan rahasia 
setiap saat dengan memperhatikan yang gaib dan kata-kata.” 

Tingkatan ketiga, Muhasabah. Muhasabah atau pemeriksaan itu dilakukan 
setelah beramal. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat) "4 


Disebutkan dalam sebuah riwayat, “Sebaiknya orang yang berakal itu 
mempunyai empat saat. Salah satu di antaranya ialah saat dimana ia harus 
memeriksa dirinya." 

Diriwayatkan dari Umarra., setelah tiba waktu malam, ia memukul kedua 
kakinya dengan tongkat seraya bertanya kepada dirinya sendiri, “Apa yang 
seharian telah engkau perbuat?” Dengan demikian kita tahu, bahwa kita harus 
memeriksa diri kita pada penghujung siang atas apa yang telah kita lakukan 
selama seharian. 

"Tingkatan keempat, mu'agabah. Hal itu dilakukan dengan menampak- 
kan kekurangan dalam hal melakukan ketaatan dan meninggalkan maksiat 
setelah memeriksa dirinya. Jangan sekali-kali mengabaikannya. Sebab, kalau 
sampai diabaikan, maka dengan mudah ia akan mengulang lagi perbuatannya 
Misalkan jelas-jelas ia memakan sesuap makanan yang syubhat, hendaklahia 
Gijatuhi sanksi (hukuman) dengan cara membiarkannya merasa lapar. Misalkan 
ia berani memandang kepada selain muhrimnya, sebaiknya ia dijatuhi sanksi 
(hukuman) dengan cara mencegah untuk memandang dan melarang untuk 
tidur. Begitu pula harus dijatuhkan sanksi kepada setiap anggota tubuh yang 
keras kepala membangkang, dengan cara mengekang keinginannya. Demiki- 
anlah keterangan yang dikutip dari para penempuh jalan akhirat. 

Tingkatan kelima, mujahadah. Hal ini dilakukan dengan cara menun- 
jukkan pengkhianatannya, lalu menghukumnya. Boleh jadi ia tidak mau 
menurut. Untuk itu ia harus diperangi dan dipaksa dengan jerih payah yang 
berat. Misalkan ia Jalai dari melakukan shalat Jum'at atau dari menjalankan 
shalat sunnah, maka ia harus dipaksa bergadang semalaman untuk melakukan 
shalat sunnah. Jika menolak, maka penanganannya ialah dengan membacakan 
hadits-hadits dan ayat-ayat al-Our'an yang menjelaskan tentang keutamaan 
perjuangan melawan nafsu. 

Tingkatan keenam, mu'atabah. Ketahuilah, sesungguhnya musuh bebuyut- 
anmu adalah nafsumu sendiri yang berada sangat dekat denganmu. Nafsumu 
memang diciptakan untuk menyuruh kepada kejahatan, condong kepada ke- 
burukan dan lari dari kebaikan. Dan engkau diperintahkan untuk memerangi 
dengan cara memaksanya supaya menyembah Rabbmu, menundukkannya 
agar menjadi baik dan mendidiknya supaya melakukan ibadah serta mening- 
galkan kesenanyan-kesenangan duniawi, Jika engkau mengabaikannya, tentu 
ia akan lari, membangkang, bahkan menguasaimu. Selanjutnya ia tidak mau 
taat kepadamu. Tetapi, jika engkau terus-menerus mencerca dan mencelanya, 
mungkin ia akan tunduk lalu akan berubah (meningkat) menjadi jiwa yang 
menyesali diri sendiri. Dan pada gilirannya ia akan berubah menjadi jiwa yang 
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tenang, sehingga ia termasuk dalam golongan hamba-hamba Allah yang ridha 
sekaligus diridhai. Oleh karena itu, janganlah engkau melalaikannya barang 
sekejap dan janganlah pula engkau sibuk menasihati orang lain sehelum engkau 
bisa mengatasi masalahmu sendiri. Sebagaimana Allah Ta'dla berfirman, 


AAN ee 

33 A3 PA 06 253 
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” 





Engkau harus berani menghadepi dirimu dan mengakui kekurangan, kela- 
laian dan tipudayanya. Tanyakan kepadanya, “Apakah engkau tidak merasa 
malu menganggap orang lain bodoh, padahal sebenarnya engkau adalah orang 
yang paling bodoh? Engkau ini sedang menuju kesurga atau keneraka? Kenapa 
engkau selalu sibuk bermain-main dan bersenang-senang, padahal engkau 
Gituntut untuk bersiap menghadari bencana yang besar? Boleh jadi engkau 
melihat jarak kematian masih cukup jauh, padahal sebenarnya ia sudah sangat 
dekat. Bisa saja kematian akan datang hari ini, nanti malam atau besok. Yang 
jelas, segala sesuatu yang akan datang itu dekat. Tidak tahukah engkau, bahwa 
sesungguhnya kematian itu bisa datang dengan tiba-tiba tanpa permisi atau 
tanpa mengirim utusan untuk memberitahu terlebih dahulu?" 

Diceritakan, bahwa Manshurbin Ammar berkata, “Pada suatu malam aku 
mendengar seorang ulama ahli ibadah di Kuffah sedang bermunajat dengan 
Rabbnya. Ia berkata, "Va Rabbku, demi kemuliaan-Mu, ketika aku melakukan 
maksiat, bukan berarti aku ingin menentang-Mu. Sesungguhnya aku tahu 
kedudukan-Mu, aku paham pedihnya sanksi hukuman-Mu dan aku merasa 
gentar terhadappenglihatan-Mu. Tetapi dasar aku memang telah dikuasai oleh 
nafsuku, dimana ia membantuku untuk mencelakakan aku dan ia menipuku 
dengan menurunkan tabir-Mu yang menutupi aku. Sehingga aku berani ber- 
buat durhaka kepada-Mu karena kebodohanku dan aku menentang-Mu karena 
kenicikanku. Sekarang, siapa yang dapat menyelamatkan aku dari siksa-Mu? 
Atau tali siapa yang bisa aku pegangi ketika Engkau putuskan tali-tali-Mu 
dariku. Oh, alangkah sengsaranya berdiri di hadapan-Mu ketika dikatakan 
kepada orang-orang yang ringan hisab amalnya, 'Ayo, menyeberanglah." Dan 
ketika dikatakan kepada orang-orang yang berat hisabnya, "Ayo, tucunlah ke 
dasar Jahannam!' Aku tidak tahu, apakah aku ini termasuk orang-orang yang 
ringan hisabnya, sehingga bisa menyeberang dengan selamat? Ataukah terma- 
suk orang-orang yang berat hisabnya, sehingga harus terjun ke dasar Jahannam? 
Celaka aku. Umurku semakin tua, tetapi dosa-dosaku semakin bertambah. 
Celaka aku, usiaku bertambah panjang, namun maksiatku bertambah tcrus. 
Sampai kapan aku bertaubat dan sampai kapan aku kembali ke jalan-Mu? 
Sekarang ini, aku sangat malu kepada Engkau, ya Rabbku.” 

Dengan demikian, engkau mempunyai dua jalan, yaitu, jalan mencerca 
dirimu sendiri dan jalan bermunajat kepada Rabb Yang Mahatinggi legi Maha- 
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suci untuk memohon pertolongan kepada-Nya melawan nafsumu. Betapapun 
'engkau harus mengakui tidak memiliki daya serta kekuatan sama sekali, tunduk 
dan merendah di hadapan Allah. Barangkali dengan kehaikan-Nya, hal itu bisa 
menjagamu dari kejahatan nafsumu. Wallahu a'lam. 

skskak 
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Seputar Berpikir 


PT 1 
Pn La ga., ai 


Berpikir 





isebutkan dalam suatu riwayat, bahwa merenung sesaat itu lebih baik 
daripada ibadahmu selahun. Anjuran untuk berpikir, merenung. meng- 
analisa dan mengambil pelajaran dapat diketahui dari ayatayat dan hadits- 
hadits. Karena, ia adalah kunci pembuka cahaya-cahaya dan awal datangnya 
pertolongan serta penjaring ilmu. 
Tentang keutamaannya, Allah Ta'ala berfirman dalam bentuk pujian, 





men 


“Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 


Tonu Abbas berkata, “Sesungguhnya ada suatu kaum yang senantiasa me- 
mikirkan tentang Allih Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung,” Sebagaimana 
anjuran dari Nabi saw., “Pikirkanlah tentang makhluk ciptaan Allih dan 
janganlah kalian memikirkan tentang Allah, karena kalian tidak akan sanggup 
memikirkan-Nya.” 

Diriwayatkan dari Nabi saw., sesungguhnya pada suatu hari beliau keluar 
menuju suatu kaum yang sedang asyik berpikir. Beliau bertanya, “Kenapa 
kalian tidak berbicara?” Mereka menjawab, “Kami sedang berpikir tentang 
makhluk ciptaan Allah Ta'dla.” Beliau berkata, “Kalau begitu, lakukanlah. 
Berpikirlah tenang makhluk ciptaan Allah, tetapi jangan berpikir tentang Dzat 
Allah, Karena, di wilayah Barat ada sebuah bumi yang putih, cahayanya seperti 
putihnya atau putihnya seperti cahayanya dan jarak perjalanan matahari adalah 
empat puluh hari. Di bumi itu ada suatu makhluk di antara makhluk-makhluk 
Allah Ta'ala yang tidak pernah mendurhakai- Nya barang sekejap mata pun.” 
Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, di mana posisi setan terhadap mereka?" 
Beliau menjawab, “Mereka tidak tahu, setan itu diciptakan atau tidak,” Mereka 
bertanya, “Dari anak cucu Adam?" Beliau menjawab, “Mereka tidak tahu, 
Adam itu diciptakan atau tidak.” 

Diriwayatkan dari Atha', ia berkata, “Pada suatu hari aku pergi bersama 
Ubaid bin Umair menemui Aisyah ra. Antara kami dan beliau terpasang hijab 
(tabir). Aisyah bertanya, "Wahai Ubaid, apa yang menghalangimu menjenguk 
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kami” Ubaid menjawab, “Nabi saw. yang menganjurkan, 'Berkunjunglah 
kadang-kadang, niscaya akan menambahrasa cinta.” 

Thnu Umar berkata kepada Aisyah, “Tolong ceritakan kepada kami se- 
suatu yang paling menakjubkan yang pernah engkau lihat pada diri Rasulullah 
saw." Tiba-tiba Aisyah menangis dan berkata, “Semua urusan beliau itu meng- 
agumkan. Pada suatu malam yang menjadi giliranku, beliau menghampiriku 
schingga kulit beliau menyentuh kulitku. Kemudian beliau berkata, Biarkan 
aku mengerjakan shalat untuk Rabbku.” Beliau menuju ke scbuah geriba un- 
tuk berwudhu, lalu mendirikan shalat. Beliau menangis hingga jenggotnya 
basah. Lalu beliau bersujud hingga air matanya membasahi bumi. Kemudian 
berbaring di atas lambungnya, sampai Bilal datang memberitahukan kepada 
beliau kalau telah tiba waktu shalat shubuh. Bilal bertanya, "Wahai Rasulullah, 
kenapa engkau sampai menangis? Bukankah Allah telah mengampuni dosa- 
dosamu yang lalu dan yang akan datang” Beliau berkata, Jangan berkata 
seperti itu, wahai Bilal. "Bagaimana aku tidak menangis, semalam Allah Ta'ila 
menurunkan ayat ini kepadaku, "Sesungguhnya dalam penciptaan langirdan bumi, 
sera silih-bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-crang yang 
berakal?” Kemudian beliau berkata, Sungguh celaka orang yang membaca 
ayat tersebut, namun ia tidak mau memikirkannya.” 

Pernah ditanyakan kepada al-Auza'i, “Apa tujuan memikirkan tanda-tanda 
kebesaran Allah?” Ia menjawab, “Membaca dan memahaminya.” 

Al-Junaid ra. berkata, “Majelis yang paling mulia dan paling mahal ialah, 
duduk sambil berpikir di medan tauhid, menghirup angin ma rifat, meminum 
dengan gelas cinta dari samudera kasih sayang dan memandang Allih Ta'ila 
dengan berbaik sangka." 

Kemudian ia berkata, “Sungguh agung majelis seperti itu, sungguh nikmat 
bisa meminum air seperti itu, dan sungguh beruntung orang yang dikaruniai 
hal itu." 











Hakikat Ber dan Hasilnya 

Ketahuilah, sesungguhnya berpikir ialah menghadirkan dua ma'rifat di 
dalam hati untuk menghasilkan ma'rifat yang ketiga. Contohnya adalah, 
memikirkan bahwa akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. Segala yang lebih 
baik dan kekal itu lebih patut untuk dipilih. Tujuan berpikir ialah, menghasilkan 
ilmu di dalam hati sehingga hal itu menimbulkan keadaan dan tindakan nyata 
yang menyebatkan keselamatannya. Keduanya adalah bagian dari hasil ilmu 
dan ilmu adalah buah berpikir. 





Obyek yang Harus Dipikirkan 

Ketahuilah, sesungguhnya seseorang itu sekali waktu pasti melihat dan 
memikirkan keadaan dirinya seperti yang telah Penulis kemukakan sebelumnya. 
Dan pada waktu yang lain ia memikirkan tentang Kitabullah, sifat-sifat-Nya 








dan perbuatan-perbuatan-Nya. Untuk memikirkan Dzat Allih Ta'ala harus 
dengan mengingat-Nya. Dan untuk memikirkan sifat-sifat Allih, perbuatan- 
perbuatan-Nya, kekuasaan dan kerajaan-Nya harus dilakukan dengan semak- 
simal mungkin, supaya seseorang semakin bersemangat untuk mengungkap 
keindahan Allah. Dan hal itu harus dilakukan dengan cara memikirkan Allah 
dalam makna-makna scrta sifat-sifat-Nya. Sedangkan berpikir tentang langit, 
bumi, bintang-bintang dan segala sesuatu selain Allah Ta'ala ialah, dengan 
memunculkan kesadaran bahwa sesungguhnya Allahlah yang menciptakan 
semua itu, 


Allah Ta'ala berfirman, 





sei Gb Aap 


LE 


“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 


segala wilayah bumi.” 8 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
Oi dad PAI 
ana SG Kuda 
"Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka tia 5 Ea tidak Ba me fan ar “029 
Jadi, yang menjadi obyek perenungan atau pemikiran ialah diri sendiri 
dan semua makhluk Allah Ta'ala. Pahamilah hal itu, niscaya engkau akan 
memperoleh manfaatnya. Wallahu a'lam. 
dokeak 
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Keempat 
Puluh 


Seputar Mengingat 
Kematian dan 
Kehidupan Sesudahnya 


ea 
ari a., sie 


Mengingat Kematian dan Kehidupan 
Sesudahnya 





A Wah Ta'ala berfirman, 

F3) Aan R3 oke eh 
3 aka ses ana Toni SA Hall ol 
“Katakanlah, Kematian yang engkau lari daripadanya, sesungguhnya kemarian 
itu akan menemuimu.” "3 





Di antara manusia, ada orang yang jarang mengingat kematian. Begitu ingat 
kemauan ia spontan tidak menyukainya, karena ia sudah hanyut (tenggelam) 
dalam kesenangan-kesenangan duniawi. Hal ini jelas membuatnya semakin 
jauh dari mengingat kematian dan dari Allah Ta'ala. 

Di antara manusiz, ada pula orang yang menghadapkan wajahnya kepada 
Allah Ta'ala, sehingga ia bertaubat dari hal-hal yang tidak patut Ingatkematian 
membuatnya semakin merasa Lakut, semakin siap, semakin siaga dan semakin 
bersemangat untuk memenuhi syarat-syarat bertaubat yang sempurna. Orang 
seperti ini tidak menyukai kematian bukan karena ia telah hanyut dalam kese- 
nangan-kesenangan duniwi. Tetapi, lebih karena ia sadar betapa masih sedil 
sekali bekalnya dan karena ia belum memiliki persiapan yang memadai. Jadi, 
rasa tidak sukanya bukan berarti ia tidak suka bertemu dengan Allah Ta'ila 
dan hal itu tidak tercele Sesungguhnya ia ingin kehidupen ini untuk melakukan 
persiapan-persiapan dan mencari bekal sebanyak mungkin. Begitu bekalnya 
sudah cukup, ia siap didatangi oleh maut, kemudian dibawa untuk berjumpa 
dengan Allah Ta'Ala serta tinggal di sisi-Nya. 

Bagi orang yang mengenal Allah, ja akan selalu mengingat hari kemu- 
dian, karena kematian adalah waktu untuk berjumpa dengan Sang Kekasih. 
Dan seorang kekasih itu sama sekali tidak akan pernah lupa kapan waktunya 
bercengkerama dengan kekasihnya. Orang seperti ini merasa betapa lambat 
datangnya kematian, sebagaimana yang diriwayatkan dari Huraifh ra., se- 
sungguhnya ketika menjelang wafat ia berkata, “Seorang kekasih akan datang 
dalam keadaan miskin. Tidaklah beruntung orang yang menyesal. Ya Allih, 
jika Engkau tahu, bahwa aku lebih suka miskin daripada kaya, lebih suka sakit 
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daripada sehat dan lebih suka mati daripada hidup, maka tolong mudahkanlah 
kematian bagiku, supaya aku cepat berjumpa dengan-Mu.” 

Ketahuilah, tingkat tertinggi dalam masalah ini ialah, kalau seseorang 
sudah menyerahkan urusannya kepada Allah Ta'dla, sehingga ia tidak memilih 
untuk dirinya sendiri mati atau hidup. Cintanya kepada Allah sudah sampai 
pada puncak kepasrahan total, schingga apa yang dipilihkan olch Allah itulah 
yang menjadi pilihan buat dirinya. 





Keutamaan Mengingat Mati 
Nabi saw. bersabda, 


Sage Pora 


“Sering-seringlah kalian mengingat pertutus kenikmatan (kematian). “1 








Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Seandainya binatang ternak menge- 
tahui kematian seperti yang engkau ketahui, niscaya engkau tidak akan pernah 
memakan dagingnya.” 

Aisyah ra. bertanya, “Wahai Rasulullah, adakah orang yng dihimpun 
bersama para syuhada'?" Beliau menjawab, “Ya, yaitu orang yang mengingat 
mati sebanyak dua puluh kali dalam sehari semalam.” 

Nabi saw. bersabda, “Kado terbaik bagi orang Mukmin ialah kematian.” “? 

Beliau saw. juga pernah bersabda, “Cukuplah kematian sebagai nasihat." 

Pada suatu hari Rasulullah saw. keluar menuju masjid. Tiba-tiba beliau 
melinat orang-orang tengah berbicara sambil tertawa. Beliau berkata, “Ingatlah 
kalian akan kematian. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
kekuasaan Nya, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis,” “4 

Dan ketahuilah, sesungguhnya kematian adalah sesuatu yang sangat 
mengerikan. Memikirkan kematian dapat menjauhkan seseorang dari kesenang- 
an duniawi, jarang bergembira dan mendorong untuk siap menyambutnya. 
Sebaik-baik manusia ialah orang yang ketika mengingat kematian dengan hati 
yang khusyu' dan akan terlihat dampaknya. Caranya ialah, dengan mengosong- 
kan hati dari selain kematian dan merenungkannya seperti ia merenungkan 
perjalanan yang akan direncanakannya baik di darat maupun di laut. Sebab, 
yang menguasai hatinya hanya memikirkan kematian dan persiapan untuk 
menghadapainya 





631 Hadit riwayat Ibnu Majah. 
632. Hadits riwayat al-Haitsami 
633 Hadits riwayat al-Haitsimi. 
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Keutamaan bagi Sedikit Angan dan Kecaaman atas Kebalikannya 


Nabi saw. berpesan kepada Abdullah bin Umar, “Apabila engkau berada 
di waktu pagi, jangan berbicara kepada harimu tentang waktu sore. Dan apabila 
engkau berada di waktu sore, jangan berbicara kepada hatimu tentang waktu pagi. 
Siapkan hidupmu untuk menghadapi kemariaamu. Dan siapkan masa sehatmu untuk 
menghadapi masa sakirmu. Karena engkau, wahai Abdullah, ridaktahu apa sebutan 
untukmu besok.” 

Diriwayatkan oleh Alira., sesungguhnya Nabi saw. bersabda, “Sesungguh- 
nya ada dua hal yang paling aku khawatirkan atas kalian, yaitu: memperturutkan 
hawa nafu dan banyak angan. Mengikuti hawa nafsu iru dapar menghalangi dari 
kebenaran dan panjang angan menyebabkan cinta dunia." 

Kemudian beliau berpesan, “Ingatlah, sesungguhnya Allah Ta'ala memberikan 
dunia kepada orang yang dicimai maupun yang dibenci-Nya. Jika mencintai seorang 
'hariba, Alah memberinya iman. Ingatlah, sesungguhnya agama itu mempunyai putra 
(putra dan dunia juga. Maka jadilah kalian putra-putra agama dan janganlah menjadi 
putra-purra dunia. Ingatlah, sesungguhnya dunia ita telah berangkat pergi dan pasti 
akan berlalu. Dan ingatlah pula, bahwa akhirat belum, namun pasti akan tiba. Ingat, 
sesungguhnya kalian berada di kari yang pada amalan belur berlaku pemeriksaan. 
Den Ingaslah, sesungguhnya kalian hampir berada di hari pemeriksaan yang sudah 
tidak berlaku amalan padanya sama sekali." 

Nabi saw. pernah berseru, “Wahai sekalian manusia, apakah kalian tidak 
merasa malu kepada Allah Ta'ala?” Para sahabat bertanya, “Apa itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, "Kalian mengumpulkan sesuatu yang tidak kalian 
mekan, kalian mengangan-angankan sesuatu yang tidak kalian capai dan kalian bangun 
sesuatu yang tidak kalian huni." 

Abu Sa'id al-Khudri pernah berkata, “Usamah bin Zaid membeli anak unta 
betina seharga seratus dinar untuk bekal makanan sebulan ke depan. Hal itu 
didengaroleh Rasulullah saw., lalu beliau bertanya, Apakah kalian tidak merasa 
heran terhadap Usamah yang membeli anak unta berina untuk persediaan makanan 
dalam jangka wektu sebulan kedepan? Sesungguhnya Usamah itu berpanjang angan. 
Deni Rabb yang jiwaku berada dalam genggaman kekuasaan- Nya, tidak sekejap mata 
pun aku selalu yakin bahwa sepasang kelopak mataku akan selalu berkedip sampai 
“Allah mengambil nyawaku. Dan tidak sekejap mata pun aku melayangkan randangan 
dimana aku selalu yakin bisa menurunkannya sampai aku meninggal dunia. Dan 
tidak sekejap mata pun aku selalu yakin bisa menelan setiap suap makanan, sampai 
aku tersedak lalu mati.” 

Selanjutnya beliau bersabda, “Wahai manusia, jika kalian berakal, anggaplah 
diri kalian termasuk orang-orang yang sudah mati. Demi Rahh yang jiwaku berada 
dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian 
pasti datang dan kalian tidak akan sanggup menolaknya.” “" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbasra., sesungguhnya Rasulullah saw. keluar 
dengan membawa sebuah bejana berisi air, lalu beliau mengusap anggota tu- 
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buhnya dengan tanah. Aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya air tersedia di dekatmu.” Beliau berkata, “Aku tidak tahu, barangkali 
aku tidak mencapainya." 

Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. mengambil tiga batang kayu, lalu beliau 
menanam satu di antaranya tepat di depan beliau, satunya lagi di sampingnya 
dan yang satunya lagi beliau singkirkan. Kemudian beliau bertanya, “Tahukah 
kalian, apa artinya ini?" Para sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih tahu." Beliau melanjutkan, “Ini manusia, ini ajalnya dan itu angan- 
angannya yang diharapkan olch anak Adam. Sementara ajal akan menemuinya 
sebelum ia mencapai angan-angannya." 


Sakaratul Maut dan Amalan yang Dianjurkan pada Waktu Itu 


Ketahuilah, seandainya di depan seorang manusia tidak ada huru-hara 
selain sakaratul maut, niscaya hal itu lebih pantas untuk tidak membuat tenang 
kehidupannya dan ia akan memiliki perenungan serta pemikiran yang panjang. 
Dan ia pun akan mempersiapkan diri dengan baik untuk menyambutnya. Hal 
itu persis seperti yang dikatakan olch sorang yang bijak, “Berkali-kali maut 
menjemput orang lain dan engkau tidak tahu kapan ia akan menjemputmu." 

Lugman a-Hakim berpesan kepada putranya, "Wahai putraku, maut 
adalah sesuatu yang engkau tidak pernah tahu kapan ia akan menjemput- 
mu. Bersiaplah menjemputnya, sebelum ia mendadak datang kepadamu.” 
Yang mengherankan ialah, ketika seseorang tengah menantikan masuknya 
seorang serdadu musuh yang akan menghantamnya dengan kayu sebanyak 
lima kali, tentu ia merasakan susah dalam hidupnya. Padahal dalam setiap 
tarikan nafas, ia selalu diintai oleh kedatangan malaikat maut. Jadi, sangat 
mengherankan,kalau ia tidak pernah merasa susah. 

Ketahuilah, sesungguhnya kepedihan luar biasa yang dirasakan dalam 
sakaratul maut tidak ada yang mengetahuinya, kecuali oleh orang yang 
merasakannya, Bagi orang yang belum pernah merasakannya, ia hanya tahu 
dengan menyamakan atau membandingkan dengan kepedihan-kepedihan 
yang pernah dirasakannya atau dengan membandingkannya dengan keadaan- 
keadaan orang mati ketika ia menyaksikannya. Tentang upaya menyamakan 
tadi, hanya dengan meyakini bahwa di antara penderitaan-penderitaan yang 
dialami oleh roh itu hanya sebagian kecil saja. Padahal kematian itu sebuah 
kepedihan yang menimpa roh dan kedahsyatannya sangat terasa di seluruh 
anggota tubuh. Sungguh, itu adalah kepedihan yang luar biasa. Coba engkau 
lihat api ketika membakar tubuh. Tentu sakitnya luar biasa, karena rasa sakit 
tersebut juga dirasakan oleh bagian-bagian roh, Jika teriakan dan suaranya 
terputus, itu disebabkan terlalu pedihnya. Sebab, rasa sakit telah naik ke hatinya 
dan dirasakan oleh seluruh anggota tubuhnya, Akibatnya, seluruh kekuatan 
dan setiap anggota tubuh menjadi lemah tak berdaya. Balikan kekuatan untuk 
meminta tolong pun menjadi sirna. 

Akal seseorang disumbat serta digoyahkan oleh sakaratul maut. lidah di- 
bungkamnya dan kaki maupun tangan dilumpuhkannya. Ia berharap sekiranya 
dapat beristirahat barang sekejap untuk bisa mengaduh, menjerit dan meminta 
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pertolongan. Tetapi, semua itu tidak bisa ia lakukan. Kalau saja masih ada 
sisa-sisa kekuatan yang dimilikinya, maka itu hanya kekuatan mendengkur di 
dalam tenggorokan dan dadanya. Warna mukanya telah berubah pucat-pasi 
dan menjadi kelabu, hingga seakan-akan seperti warna tanah yang merupakan 
asal fitrahnya 

Selanjutnya nyawa dicabut dari setiap uratnya. Lalu setiap anggota tubuh- 
nya satu demi satu mengalami kematian secara berangsur-angsur, Mula-mula 
sepasang kakinya menjadi dingin, lalu bctisnya, kemudian pahanya. Setiap 
anggota merasakan sakit yang luar biasa. Dan penyesalan hanya sampai di 
tenggorokan. Pada saat itu terputuslah pandangannya dari dunia berikut peng- 
huninya. Lalu pintu taubat pun tertutup di depannya. Nabi saw. bersabda, 
“Taubat seorang hamba masih diterima sebelum nyawa sampai di tenggorok- 
annya.” 8 

Diriwayatkan dari al-Ilasan, menyinggung tentang kematian berikut 
penderitaan dan kepedihannya, Nabi saw. menggambarkan, “Rasanya seperti 
dipukul sebanyak tiga ratus kali dengan pedang.” 

Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, ia berkata, “Ketika masih 
tinggal sedikit derajat orang Mukmin yang tidak dicapainya dengan amalnya, 
maka diberatkan kematian itu atasnya, supaya dengan sakaratul maut dan 
'kesusahannya ia dapat mencapai derajatnya di surga. Apabila ia orang kafir 
dan mempunyai kebaikan yang belum dibalas di dunia, maka diringankanlah 
kematiannya untuk menyempurnakan pahala kebaikannya, kemudian ia masuk 
neraka.” 

Diriwayatkan, bahwa seseorang sering mengajukan pertanyaan kepada 
orang yang sakit, “Bagaimana engkau mendapati kematian?” Ia menjawab, 
“Langit seakan-akan menutup bumi dan seakan-akan nyawaku keluar dari 
lubang jarum.” 

Nabi saw. bersabda, "Kematian mendadak itu merupakan kesenangan bagi 
orang Mukmin dan merupakan penyesalan bagi orang kafir.” 

Kedahsyatan kedua ialah, menyaksikan bentuk malaikat maut dan ma- 
suknya rasa takut kepadanya di dalam hati. 

Diriwayatkan dari sang kekasih Allah, Nabi Ibrahim as. bahwa ia berkata 
kepada malaikat maut, “Apakah engkau bisa menunjukkan kepadaku bentukmu 
kelika mencabulnyawa orang yang zalim?" Malaikat maut menjawab, “Engkau 
tidak akan sanggup melihatnya. Berpalinglah engkau dariku." Setelah berpa- 
ling, Nabi Ibrahim lalu menoleh. Ternyata bentuknya adalah bentuk seorang 
Taki-laki berkulit hitam, berambut tebal, berbau busuk dan berbaju hitam. Dari 
mulut dan lubang hidungnya keluar api dan asap. Nabi Ibrahim pun terjatuh 
pingsan. Begitu siuman, malaikat maut telah kembali ke bentuknya semula. 
Kemudian Nabi Ibrahim berkata, “Wahai malaikat maut, seandainya ketika 
seorang zalim menjelang kematiannya melihat bentuk wajahmu saja, hal itu 
sudah cukup membuatnya ketakutan.” 





836 Hadits riwayar Ibnu Mijah. 


637 Hadits riwayat Abi Dawud, 
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Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. sesungguhnya Nabi saw. pernah 
mengisahkan, “Nabi Daud as. adalah seorang yang sangat pencemburu. Jika 
hendak keluar rumah, beliau menutup pintu-pintunya. Pada suatu hari, setelah 
menutup pintu rumah heliau keluar. Tiba-tiba istri beliau melihat di rumah 
ada seorang lelaki. Ta bertanya dalam hati, Siapa yangtelah mempersilahkan 
masuk orang ini? Jika Nabi Daud masuk nanti, ia pasti akan dihukumnya. 
Tidak lama kemudian Nabi Daud datang dan melihat orang itu. Nabi Daud 
bertanya, Siapa cngkau? Orang itu menjawab, “Aku adalah orang yang tidak 
gentar kepada para Raja dan bisa mencmbus semua tabir penghalang.” Nabi 
Daud berkata, "Demi Allah, kalau begitu engkau pasti malaikat maut.” Maka 
Nabi Daud as. pun terjatuh (pingsan) di tempatnya." 

Diriwayatkan pula, bahwa Nabi Isa as. melewati sebuah tengkorak. Isa 
lalu menyentuhnya seraya berkata, “Bicaralah kepadaku dengan izin Allih 
Ta'ala." Tengkorak itu pun berkata, “Wahai roh Allih, sesungguhnya aku 
adalah seorang Raja di zaman ini dan ini. Seseorang datang kepadaku ketika 
aku sedang duduk di singgasanaku mengenakan mahkota dan dikelilingi oleh 
serdadu-serdadaku, Tiba-tiba aku melihat malaikat maut. Seketika semua 
anggota tubuhku menaci lumpuh, kemudian keluarlah nyawaku kepadanya 
Aduh, malang nian pertemuan yang mendadak berubah menjadi perpisahan 
Dan aduh, malang nian kesenangan yang tiba-tiba berubah menjadi kegelisah- 
an." 





Diriwayatkan oleh Ibnu Abbasra. sesungguhnya Nabi Ibrahim 2s. adalah 
orang yang sangat pencemburu dan beliau mempunyai sebuah rumah khusus 
untuk tempat beribadah. Setiap akan keluar, beliau menutup pintunya. Pada 
suatu hari beliau pulang dan mendapati seorang laiki-laki di dalam rumah. 
Nabi Ibrahim bertanya, “Siapa yang telah memasukkan engkau ke rumahku?" 
Orang itu menjawab, “Aku dimasukkan ke sini oleh yang lebih berkuasa atas 
Tumah ini daripada kita." Nabi Ibrahim bertanya, "Malaikat apa engkau ini?" 
Orang itu menjawab, “Aku malaikat maut.” Nabi Ibrahim kembali bertanya, 
“Apakah engkau bisa menunjukkan kepadaku bentukmu ketika mencabut 
nyawa orang Mukmin?” Malaikat maut menjawab, “Baiklah.” Setelah sejenak 
berpaling dan menoleh lagi, Nabi Ibrahim tiba-tiba melihat seorang pemuda 
yang tampan, berbaju bagus dan beraroma harum. Tbrahim berkata, “Wahai 
malaikat maut, seandainya orang Mukmin ketika menjelang wafatnya hanya 
melihat bentukmu saja, hal itu sudah cukup membuatnya senang.” 

Di antara kedahsyatan menjelang kematian alah, menyaksikan dua ma- 
laikat yang bertugas mengawasi amal perbuatan manusia. Wahab berkata, 
“Kami mendengar riwayat, bahwa setiap mayat ditampakkan kepadanya 
dua malaikat pencatat amalnya. Jika ia seorang yang taat, kedua malaikat 
itu berkata kepadanya, 'Semoga Allih memberimu balasan segala kebaikan. 
Banyak sekali majelis kebenaran yang engkau persilahkan kami berada di sana 
dan banyak amal saleh yang engkau persilahkan kami hadir di sana.” Dan ji 
ia seorang zalim, kedua malaikat itu mendoakannya, Mudah-mudahan Allah 
tidak memberimu balasan kabaikan. Banyak sekali majelis kejahatan yang 
engkau persilahkan kami duduk di sana." Dan banyak sekali ucapan buruk yang 











Mengingat Kematian dan Kelahiran Sesudahnya & 


engkau paksa kami mendengarkannya. Itulah tatapan mata terakhir kepada 
kedua malaikat tersebut." 

Kedahsyatan sakaratul maut ketiga ialah, orang-orang durhaka yang sudah 
bisa menyaksikan tempat-tempat mereka di neraka dan rasa takut mereka. 
Karena, arwah mereka tidak akan keluar sebelum mereka mendengar malaikat 
maut mengucapkan salah satu di antara kedua kalimat ini, "Wahai musuh 
Allah, bergembiralah engkau dengan neraka!" Dan, “Wahai kekasih Allih, 
bergembiralah engkau dengan surga!" Inilah yang menimbulkan rasa takut 
pada orang-orang yang berakal. Nabi saw. bersabda, “Tidak akan keluar salah 
seorang di antara kalian dari duniz, sebelum ia mengetahui di mana tempat 
kembalinya dan sebelum ia melihat tempatnya di surga atau di neraka.” 


Yang Dianjurkan Menjelang Ajal 

Yang dianjurkan ialah, bersikap tenang dan diam. Sementara lisannya 
terus mengucapkan kalimat syahadat. Hatinya juga dianjurkan untuk berbaik 
sangka kepada Allah Ta'ala seraya mengharap ampunan-Nya 

Rasulullah saw. menjelaskan, “Perhatikan mayat dalam tiga hal, jika da- 
hinya berkeringat, keluar air matanya dan sepasang bibirnya basah, maka ia 
adalah termasuk orang yang dituruni rahmat Allah Ta'ila.” 

Diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri ta., sesungguhnya Nabi saw. 
pernah berpesan, “Tuntunkan kepada orang-orang yang (hampir) meninggal 
dunia di antara kalian ucapan L4 ildha illallah”" Dalam riwayat Hudzaifah 
disebutkan, “Karena sesungguhnya ucapan tersebut dapat menggugurkan 
dosa-dosa sebelumnya." 

Abu Hurairah ra. pernah mendengar Rasulullah saw. berkisah, “Malaikat 
maut mendatangi seorang laki-laki yang hampir meninggal dunia. Setelah 
memeriksa hati orangitu, ia tidak mendapati apa-apa di dalamnya. Kemudian 
ia membuka mulut orang itu dan mendapati di ujung lidahnya ada yang 
menempel pada langit-langit mulutnya suatu ucapan L& ifaha ilallih. Allah 
lalu berkenan mengampuni dosanya dikarenakan kalimat tersebut diucapkan 
dengan ikhlas." 

Dianjurkan bersikap lemah-lembut saat menuntun mayat mengucapkan 
kalimat tauhid tersebut. Sebab, sangat boleh jadi lidahnya tidak kuasa meng- 
ucapkannya karena lemah. Jika terus didesak, dikhawatirkan ia tidak menyukai 
kalimat tersebut. Juga Dianjurkan berbaik sangka, berdasarkan sabda Nabi 
saw., bahwa sesunggunya Allah Ta'ala berfirman, “Aku tergantung prasangka 
hamba-Ku kepada-Ku. Oleh karena itu, hendaklah ia berbaik sangka kepada- 
Ku." 


Penyesalan ketika Bertemu Malaikat Maut 

Wahab bin Munabbih bercerita, "Seorang raja hendak berpergian ke sebuah 
negeri dengan menaiki kendaraan, Ia minta diambilkan baju untuk dikenakan- 
nya. Setelah diambilkan ternyata ia tidak menyukainya. Ia minta baju lainnya 
untuk dikenakannya. Dan setelah diambilkan ia juga tidak menyukainya. 
Setelah berkali-kali akhirnya ia mau mengenakan baju yang disukainya. Begitu 
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pula ia juga minta disiapkan seekor kuda. Setelah dibawakan seekor kuda ia 
tidak menyukainya. Akhirnya setelah dibawakan seekor kuda yang sangat 
bagus, ia mau menaikinya. 

Kemudian iblis datang kepadanya seraya meniup lubang hidungnya dan 
mengisinya dengan kesombongan. Sang Raja punberangkat bersama romhong- 
an berkuda. Ia memandang rakyatnya dengan sombong. Tiba-tiba scorang laki- 
laki yang buruk bentuknya tergopoh-gopoh datang menghampirinya. T.claki 
ini mengucapkan salam. Namun sang raja tidak mau menjawab salamnya. 
Orang itu memegang kendali kuda sang Raja. Sudah barang tentu sang raja 
marah dan berkata, “Lepaskan kendali itu. Engkau telah membikin masalah 
yang sangat besar,” Orang itu berkata, “Aku ada pcrlu dengan Anda." Sang 
Raja berkata, “Sabarlah, sampai aku turun," Orang itu berkata, Tidak, sekarang 
saja. Orang itu memaksa sang Raja untuk tetap memegangi kendali kudanya. 
Akhirnya sang Raja berkata, “Sebutkan keperluanmu." Orangitu berkata, 'Ini 
rahasia.” Setelah sang Raja mendekatkan kepalanya, orang itu berbisik, "Aku 
ini malaikat maut." Seketika roman muka sang raja berubah pucat pasi, dan 
lidahnya menggigil gemetar. Sang raja berkata, 'Biarkan aku bepergian dulu, 
sampai aku kembali ke rumah dan memenuhi keperluanku serta berpamitan 
dengan keluargaku. Malaikat maut berkata, “Demi Allah, kamu sudah tidak 
sempat lagi bisa melihat keluarga dan kerajaanmu sama sekali.' Saat itu pula 
nyawa sang raja dicabut, dan ia roboh seperti kayu. 

Kemudian pada saat itu malaikat maut berjumpa dengan seorang yang 
saleh.. Setelah mengucapkan salam kepada orang itu, dan salamnya dijawab, 
malaikat maut berkata, "Aku ada perlu denganmu.' Orang saleh itu berkata, 
“Katakan saja, apa keperluanmu.” Malaikat mautitu berbisik, 'Aku ini malaikat 
maut. Dengan senang hati orang saleh itu berkata, "Selamat datang. Sudah 
lama kamu tidak muncul kepadaku. Demi Allah, di muka bumi ini yang paling 
aku sukai melebihi bertemu denganmu.” Kemudian malaikat maut berkata 
kepadanya, 'Teruskan keperluanmu.' Orang salch itu menjawab, "Aku tidak 
punya keperluan yang lebih besar dan lebih aku sukai daripada segera bertemu 
dengan Allah Ta'ila.” Malaikat maut berkata, 'Pilihlah dalam keadaan apa 
yang kamu suka saat aku mencabut nyawamu,' Orang saleh itu bertanya, 
“Kamu dapat melakukan itu” Malaikat maut menjawab, 'Ya, aku memang 
diperintah Allah untuk melakukan itu." Orang saleh itu berkata, “Biarkan aku 
untuk berwudhu dan melakukan salat terlebih dahulu. Setelah itu silahkan cabut 
nyawaku ketika aku sedang bersujud.” Maka malaikat maut pun mencabut 
nyawanya ketika ia sedang bersujud." 

Abu Bakar bin Abdullah al-Muzani berkata, “Seorang laki-laki dari kaum 
Bani Israil sangat rajin mengumpulkan harta. Ketika menjelang kematian, ia 
berkata kepada anak-anaknya, “Tunjukkan aku harta-harta yang telah aku 
kumpulkan.” Didatangkanlah kuda, unta, dan budak yang jumlahnya cukup 
banyak. Ketika memandang hartanya tersebut, ia menangis karena menyesali- 
nya. Malaikat maut yang melihat orang itu sedang menangis lalu bertanya, 
“Kenapa engkau menangis? Demi Rabb yang telah menganugerahimu, aku 
tidak akan keluar dari rumahmu ini sebelum aku memisahkan rohmu dan 
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tagamu.' Orang itu berkata, “Sebentar, biarlah aku berpamitan dulu." Malaikat 
maut berkata, “Mustahil. Tidak ada penangguhan sama sekali. Bukankah kamu 
sudah diberi tangguh waktu sebelum datang ajalmu?” Malaikat mau itu lalu 
mencabut nyawanya.” 


Wafatnya Rasulullah dan Para Khulafa'ur Rasyidin 

Ketahuilah, sesungguhnya pada diri Rasulullah saw. itu terdapat suri 
teladan yang baik semasa hidup beliau maupun setelah wafatnya. Mengingat 
beliau saja wafat, maka tidak ada harapan bagi seorang pun untuk bisa hidup 
kekal. Allah Ta'ala berfirman, 


tu Ueaaakan ai 
SD AA Da. 
“Maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?” & 
Allah Ta'ala juga berfirman, 








“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati." 


Ibnu Mas'ud ra. berkata, “Kami menemui Rasulullah saw. di rumah ibu 
kami Aisyah ra. ketika perpisahan sudah dekat. Beliau memandang kami, lalu 
beliau menangis bercucuran air mata. Kemudian beliau bersabda, “Selamat 
datang. Semoga Allah memanjangkan usia kalian, melindungi kalian, dan 
menolong kalian. Aku pesankan kepada kalian untuk selalu bertakwa kepada 
Allah, karena oleh Allih aku telah dipesan untuk mengurus kalian. Sesung- 
guhnya aku bagi kalian adalah seorang pemberi peringatan yang nyata dari 
Allah, agar kalian jangan bersikap sombong terhadap Allah dalam memperlaku- 
'kan hamba-hamba-Nya dan negeri-Nya. Ajalku telah dekat. Sebentar lagi aku 
akan pulang kepada Allah "Ta'ala, ke Sidratul Muntaha, dan ke surga tempat 
menetap yang abadi serta tempat ada gelas berisiminuman yang penuh. Maka 
sampaikan salamku kepada diri kalian dan kepada siapa pun yang masuk ke 
dalam agama kalian sepeninggalanku nanti.” 

Diriwayatkan bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda kepada Jibril as. 
menjelang wafatnya, “Siapa yang akan mengurusi umatku sepeninggalanku 
nanti?” Allih Ta'ala lalu mewahyukan kepada Jibril, “Beritakan kepada 
kekasih-Ku bahwa Aku tidak akan menelantarkannya tentang umatnya. Beri- 
tahukan pula kepadanya bahwa ia adalah orang yang paling cepat keluar dari 
bumi ketika mereka dibangkitkan kembali, dan ia adalah pemimpin mereka 
ketika mereka dikumpulkan. Sesungguhnya surga diharamkan atas umat-umat 
sebelum dimasuki oleh umatnya.” Beliau bersabda, “Sekarang, aku merasa 
senang sekali." 






558 Liharal-Anbiy: 
639 Lihat Ali Joman? 
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Diriwayatkan bahwa Aisyah ra. berkata, “Rasulullah saw. wafat di 
rumahku dan di dalam pangkuanku. Allah menyatukan antara air liurku dan 
air liur beliau ketika beliau wafat. Adikku si Abdurrahman menemuiku dengan 
memegang siwak. Beliau terus memandanginya. Saat itu aku tahu bahwa beliau 
menyukai benda itu. Aku bertanya kepada beliau, “Perlu aku ambilkan siwak 
itu?" Beliau memberikan isyarat dengan anggukan kepalanya pertanda “Ya.” 
Aku berikan benda itu kepada beliau, lalu beliau memasukkan benda itu kc mu- 
Tutnya. Beliau merasa benda itu kasar. Lalu aku bertanya kepada beliau, "Perlu 
aku tunakkan siwak ini untukmu? Beliau memberi isyarat dengan anggukan 
kenala pertanda bahwa beliau menjawab, “Ya.” Aku kemudian melunakkan 
benda itu. Di hadapan beliau terdapat scbuah bejana berisi air. Beliau mcma- 
sukkan tangannya ke dalam bejana tersebut seraya bersabda, “Tidak ada Ilah 
selain Allah, sesungguhnya kematian itu didahului sakarat.' Beliau mengangkat 
tangannya seraya bersabda, “Ar-Rafig al-A'la, ar-kafig al-A'"la.” Aku menyahut, 
“Demi Allah, kalau begitu beliau tidak memilih kami.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud ra. sesungguhnya Nabi saw. bersabda 
kepada Abu Bakar, “Bertanyalah, wahai Abu Bakar." Abu Bakar berkata, 
“Wahai Rasulullah, ajal telah dekat.” Beliau bersabda, “Telah dekatdan telah 
turun,” Abu Bakar berkata, “Semoga apa yangada di sisi Allih menyenangkan 
Anda, wahai Nabi Allah, Seandainya saja aku tahu tentang tempat kembali kita.” 
Beliau langsung menjawab, “Kepada Allah dan Sidratul Muntaha, kemudian 
ke surga tempat menctap yang abadi. Di sana ada surga Hirdaus tertinggi, ada 
gelas yang penuh minuman, ada ar-Rafiig al-A'la, ada keberuntungan, dan 
ada kehidupan yang nyaman.” Abu Bakar bertanya, “Wahai Nabi Allih, siapa 
nanti yang akan memandikan Anda?" Beliau merjawab, “Seorang laki-laki dan 
keluargaku yang terdekat, lalu yangterdekat.” Sahabat bertanya, “Dengan apa 
nanti kami akan mengkafani Anda?” Beliau menjawab, “Dengan bajuku ini, 
pakaian Yamani dan Uubathi Mesir." 

Abu Bakar bertanya, “Bagaimana nanti kami menshalatkan engkau?” 
Sahabat dan beliau sama-sama menangis. Beliau bersabda, “Sabarlah, 
Semoga Allah mengampuni kalian dan memberikan balasan kebajikan kepada 
kalian atas jasa kalian terhadap Nabi kalian, Ketika nanti kalian telah selesai 
memandikan dan mengkafaniku, letakkan aku di atas ranjangku di rumahku 
ini di tepi kuburku. Kemudian tinggalkan aku sebentar, karena yang pertama 
kali memberikan rahmat kepadaku adalah Allah Yang Mahaperkasa lagi maha 
Agung. Dia dan malaikat-Nya juga akan memberikan rahmat kepada kalian 
Kemudian Allah memberikan izin kepada malaikat untuk mensembahyangkan 
aku. Jadi yang pertama kali masuk kepadaku dari makhluk Allih dan 
mensembahyangkan aku adalah Jibril as., lalu Mikail as., lalu Israfil as., lalu 
malaikatmaut beserta anak buahnya yang cukup banyak, lalu seluruh malaikat, 
kemudian kamu sekalian. Maka masuklah kalian berbondong-bondong 
kepadaku, shalatkanlah aku, dan ucapkan salam kepadaku. Jangan menyakiti 
aku dengan sanjungan yang berlebihan, jangan berteriak, jangan menjeritjerit, 


40 Dubath ialah pakaian catton halus berwarna putih buatan Mesir, 
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dan jangan meratap. Hendaklah yang memulai di antara kalian ialah seorang 
imam dan keluargaku yang terdekat, lalu yang dekat, kemudian rombongan 
kaum wanita, kemudian anak-anak." Abu Bakar bertanya, “Siapa yang akan 
masuk ke dalam kubur?” Beliau menjawab, "Rombongan keluargaku yang 
terdekat, lalu yang dekat bersama banyak malaikat. Kalian tidak bisa melihat 
mercka, namun mcrcka bisa melihat kalian. Pergilah, dan sampaikan salamku 
kepada orang sepeninggalanku.” 
satah 


Aisyah ra. berkata, "Pada hari Rasulullah saw. wafat, mereka melihat 
keadaan beliau agak membaik di awal siang. Olch karena itu, mercka lafu 
meninggalkan beliau pulang ke rumah-rumah mereka dan melaksanakan 
keperluan-keperluan mereka masing-masing dengan gembira. Yang masih 
menunggu beliau adalah kaum wanita. Melihat keadaan beliau seperti itu kami 
merasa masih punya harapan dan merasa gembira. Tiba-tiba Rasulullah saw. 
bersabda kepada kami, “Keluarlah kalian dariku. Malaikat itu minta izin untuk 
masuk menemuiku.' Semua orang yang ada di rumah sama keluar, selain aku. 
Kepala beliau berada di pangkuanku, dan beliau lalu dalam posisi duduk. Lalu 
aku menjauh ke sudutrumah. Setelah berbicara cukup lama dengan malaikat, 
beliau kembali meletakkan kepalanya di pangkuanku, Beliau bersabda kepada 
para wanita, "Masuklah kalian." Aku bertanya, “Itu tadi bukan bisikan Jibril 
as." Beliau bersabda, 'Benar, wahai Aisyah. Itu tadi adalah malaikat maut. Ia 
datang kepadaku dan berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta'ala 
mengutus dan menyuruhku agar tidak ada yang masuk menemui Anda, kecuali 
dengan irin Anda. Jika Anda tidak mengizinkan, aku akan kembali. Dan jika 
Anda mengizinkan, aku akan masuk. Allih menyuruhku agar aku tidak men- 
cabut nyawa Anda sebelum Anda menyuruhku. Apa yang Anda perintahkan 
kepadaku?” Beliau menjawab, "Tunggulah, sampai Jibril as. datang kepadaku. 
Ini adalah saatnya Jibril datang." 

Kata Aisyah ra., “Nabi saw. menyampaikan perintah yang tidak dapat 
kami jawab dan tidak dapat kami tanggapi. sehingga kami hanya bisa bungkam 
seakan-akan dipukul dengan keras. Kami tidak dapat menjawab apa-apa dan 
bahkan tidak seorang pun dari ahli bait yang berbicara demi menghormati 
keadaan waktu itu dan juga karena takut kepada beliau 

Jibril as. datang tepat pada waktunya. Jibril mengucapkan salam dan aku 
bisa mengenali suaranya. Ahlul Bait keluar dan Jibril masuk. Ia berkata, Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahangung menyampaikan salam kepadamu dan 
Dia menanyakan bagaimana keadaanmu, padahal sebenarnya Dia lebih tahu 
tentang keadaanmu daripada kami. Akan tetapi Dia hanya ingin menambahkan 
kemuliaan kepadamu. Dia ingin menyempurnakan kemuliaanmu atas semua 
makhluk dan itu akan menjadi sunnah di tengah-tengah umatmu." Nabi 
" Jibril berkata, 'Bergembiralah, karena Allah 
Ta'ala pasti akan menyampaikan apa saja yang telah dipersiapkan-Nya 
untukmu. Beliau berkata, “Wahai Jibril, tadi malaikat maut minta izin untuk 
masuk menemuiku." 
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Dan setelah beliau menceritakan dialognya dengan malaikat maut itu, 
Jibril as. berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Rabbmu sudah rindu 
kepadamu. Bukankah sudah aku beritahukan kepadamu apa yang diinginkan- 
Nya untukmu? Tidak. Demi Allah, malaikat maut sama sekali tidak pernah 
mengizinkan atau meminta izin kepada siapa pun untuk selamanya. Tetapi 
Ratibmu ingin menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu. Dia rindu kepadamu. 
Jadi tenang saja, sampai malaikat maut itu datang." 

Selanjutnya Nabi saw. mengizinkan kaum wanita untuk masuk. Beliau 
bersabda, "Wahai Fatimah, mendckatlah.' Sctclah Fatimah mendekatkan 
wajahnya, beliau berbisik kepadanya. Tampak Fatimah mengangkat kepalanya 
sambil berlinangan air mata tanpa kuasa berbicara. Kemudian beliau bersabda 
“Fatimah, dekatkan kepalamu kepadaku.” Fatimah pun mendekatkan kepala- 
nya, dan kembali beliau berbisik kepadanya. Kali ini Fatimah mengangkat 
kepalanya sambil tersenyum meski tidak berbicara apa-apa. 

Kami heran melihat sikap Fatimah. Kemudian sesudah itu kamitanyakan 
kepada Tatimah tentang apa yang dibisikkan oleh beliau. Fatimah menjawab, 
“Yang pertama tadi beliau berbisik kepadaku, bahwa hari ini beliau akan wafat. 
Maka aku menangis. Kemudian yang kedua kali beliau berbisik kepadaku, 
bahwa beliau akan berdoa kepada Allah agar aku adalah orang pertama dari 
keluargaku yang menyusul beliau dan berkenan menempatkan aku bersama 
beliau. Maka aku pun tertawa." 

Malaikat maut datang. Ia mengucapkan salam seraya meminta izin kepada 
Nabi saw. Setelah diizinkan, ia berkata, 'Apa yang akan Anda perintahkan, 
wahai Muhammad?” Beliau menjawab, "Temukan aku dengan Raboku seka- 
rang, Malaikat maut berkata, “Baiklah, sejak hari ini juga. Sesungguhnya 
Rabbmu telah rindu kepadamu. Dia tidak ragu kepada seorang pun seperti 
keraguan-Nya kepada Anda. Dia tidak melarangku masuk kepada siapa pun, 
kecuali kepada Anda harus dengan izin. Akan tetapi saat Anda sudah ada di 
dcpan Anda.' Setelah itu malaikat maut keluar. Lalu datanglah Jibril as. dan 
berkata, 'Assalamw'alaikum, wahai Rasulullah. Ini adalah terakhir kalinya aku 
turun ke bumi. Wahyu telah berhenti dan dunia telah dilipat. Aku tidak punya 
keperluan di dunia ini selain dengan Anda, dan aku juga tidak mempunyai 
keperluan di dunia ini kecuali gambaran Anda, kemudian menetap di tempatku. 
Demi Rabb yang telah mengutus Muhammad saw. dengan membawa kebenar- 
an, tidak ada seorang pun di rumah yang mampu menyampaikan sepatah kata 
pun kepadanya dan tidak dapat berkala apa-apa karena gawatnya siluasi.” 

Aisyah berkata, “Kemudian aku menghampiri Nabi saw., lalu aku lelak- 
kan kepala beliau di atas dadaku sambil memegangi dada beliau. 
beliau mulai pingsan, hingga keningnya mengeluarkan keringat. 
nah aku mencium keringat yang lebih harum daripada keringat beliau pada 
waktu itu, Ketika beliau siuman, aku berkata kepada beliau, "Ayah dan ibu, 
diriku, keluargaku, dan hartaku menjadi tebusan Anda Kenapa kening Anda 
berkeringat?" Beliau menjawab, “Wahai Aisyah, sesungguhnya nyawa orang 
mukmin itu keluar disertai dengan keluarnya keringat. Sementara nyawa orang 
kafir itu keluar dari mulutnya seperti keluarnya nyawa seekor keledai." Ketika 
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itu kami merasa sangat gembira. Lalu kami sampaikan kabar gembira kepada 
keluarga-keluarga kami. Orang pertama yag datang kepada kami dan terus 
menyaksikannya adalah saudaraku. Ayahku mengutusnya mendampingiku. 
Maka akhirnya Rasulullah saw. pun wafat, sebelum datang seorang pun. Ru- 
panya Allah Ta'ala menghalangi mereka dari heliau, karena Jibril dan Mikail 
lah yang mengurus beliau. Detik-detik menjelang wafat, berkali-kali beliau 
mengucapkan, 'Ar-Rafigu al-A la, ar-Rafigu al-A'la.” 

Aisyah ra, berkata, “Rasulullah saw. wafat pada hari scnin menjelang 
tengah hari." 

Semoga Allah melimpahkan rahmat atas beliau berikut segenap keluarga, 
para sahabat dan para tabi'in. 


Wafatnya Abubakar ash-Shiddig 

Menjelang wafatnya Abubakar ra., Aisyah ra. datang melantunkan bait 
sa “Deni umurmu 

tidaklah berguna kekayaan bagi seorang pemuda 

bila suatu hari datang sakarar 

yang membuat dada menjadi terasa sesak.” 


Abu Bakar menyingkap wajahnya dan berkata, “Bukan begitu. "Tetapi 
katakanlah seperti firman Allah Ta'ala, 


PP 

IA KA ES CU IL KA bi 
"Dandatanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu 
lari daripadanya. (aa: 19) 


Periksalah kedua bajuku ini, dan cucilah. Nanti kafanilah jenazahku 
dengan baju itu. Soalnya yang baru itu lebih dibutuhkan oleh orang yang hidup 
daripada oleh orang yang sudah mati." 





Menjelang kematian ayahnya, Aisyah ra. melantunkan bait berikut ini, 
"Ta nampak begitu putih 


tolong, turuni hujan 

Ia adalah pengayom anak-anak yatim 

dan pelindung jande-janda 

yang sering dimintai bagi turunnya hujan.” 


Abu Bakar ra. menyahut, “Itu yang dimaksud adalah Rasulullah saw.." 
Orang-orang sama menemui Abu Bakar. Mereka mengatakan, “Maukah Anda 
kami panggilkan dokter untuk memeriksa engkau”" Abu Bakar menjawab, “Dia 
tclah memandangku dan berfirman, “Sesungguhnya Aku Maha Melakukan 
apa yang Aku inginkan." 
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Salman al-Farisi ra. masuk menjenguknya. Ia berkata, "Wahai Abu 
Bakar, berilah kami wasiat.” Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
menaklukkan dunia untuk kalian. Oleh karena itujanganlah kalian mengambil 
darinya kecuali sekedar yang mencukupi kalian saja. Dan ketahuilah, bahwa 
siapa yang mengerjakan shalat shubuh, maka ia dalam jaminan Allah Ta'ala 
Jadi janganlah meremehkan Allah dengan jaminan-Nya, karena hal itu akan 
menjerumuskan kalian ke dalam neraka.” 

Tatkala Abu Bakar ra. sudah merasakan kepayahan dan orang-orang 
ingin tahu ia mengangkat penggantinya, maka beliau mengangkat Umar ra, 
Orang-orang berkata kepadanya, “Anda mengangkat orang yang terkenal kasar 
dan keras hatinya. Bagaimana pertanggungan jawab Anda di hadapan Allah 
kelak?” Abu Bakar menjawab, "Akan aku katakan dengan tegas, 'Aku telah 
mengangkat seorang khalifah bagi manusia yang terbaik di antara mereka." 


Wafatnya Umar 


Amrbin Maimun berkata, “Scbelum Umar ditikam, pagi hari aku berada 
di sampingnya. Waktu itu tidak ada orang sclain Abdullah bin Atibas ra. Ketika 
lewat di antara dua shaf atau barisan, aku melihat Umar berhenti dan berdiri 
di tengah-tengahnya. Dan sctiap kali melihat cclah yang kosong, is berkata, 
"Sempurnakan shaf kalian !' Dan setelah tidak melihat celah yang kosong di 
antara mereka, Umar maju lalu melakukan takbiratul ihram. Terkadang ia 
membaca surat Yusuf, an-Nahl, atau surat yang lainnya dalam rakaat pertama 
hingga orang-orang berkumpul. Ketika bertakbir, aku sempat mendengarnya 
mengatakan, “Aku dibunuh atau ditikam anjing” Dan ketika ia ditikam oleh 
Abu Lu'lu'ah. Orang kafir itu membawa pisau berujung dua dan mengamuk 
ke kanan dan ke kiri hingga menikam tiga belas orang:laki-laki. Tujuh sampai 
sembilan orang di antara mereka tewas oleh kebringasan Abu Lu'lu'ah. Ketika 
seorang laki-laki muslim melihatnya, ia melemparkan baju di atasnya. Setelah 
menyadari bahwa dirinya tidak berdaya, orang kafir itu lalu bunuh diri.” 

Diriwayatkan, sesungguhnya Umar mengutus putranya si Abdullah mene- 
mui Aisyah ra. Umar menyuruhnya untuk menyampaikan pesan, “Sampaikan 
salamku kepadanya. Katakan, mulai sekarang ia jangan memanggilku Amirul 
Mukminin, karena sekarang aku bukan lagi seorang pemimpin. Mintalah supaya 
ia memanggilku dengan nama Umar ibnul Khaththab. Katakan, aku mohon 
izin agar bisa dikubur bersama kedua orang sahabatku.” 

Maka berangkatlah si Abdullah. Setelah mengucapkan salam dan minta 
permisi, ia lalu menemui Aisyah. Ia mendapati Aisyah sedang menangis. Ia 
berkata, “Umar bin Khattab berkirim salam kepada Anda, dan ia mohon izin 
kepada Anda agar jenazahnya bisa dikubur bersama kedua orang sahabat- 
nya," Aisyah berkata, "Sebenarnya aku menginginkan tempatitu untuk diriku 
sendiri, Tetapi aku akan mengutamakan Umar dengan merclakan tempat itu 
untuknya.” 

Ketika Abdullah telah datang, dikatakan kepada Umar, "Tni Abdullah 
bin Umar telah datang." Umar berkata, “Tolong, angkatlah aku." Seorang 
sahabat menyandarkan tubuh Umar kepada si Abdullah. Umar berlanya 
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kepada putranya itu, “Bagaimamna hasilmu?” Abdullah menjawab, “Seperti 
yang Anda inginkan, wahai Amirul Mukminin. Aisyah telah mengizinkan.” 
Spontan Umar berkata, “Alhamdulillah. Tidak ada sesuatu yang lebih penting 
bagiku daripada itu. Jika nanti aku sudah meninggal dunia, bawalah mayatku 
kepada Aisyah. Ucapkan salam kepadanya dan mintakan izinnya hahwa aku 
ingin dikubur ditempat itu. Kalau ia mengizinkan, masukkanlah aku. Dan jika 
ia menolak, kembalikan aku kc pekuburan umum kaum muslimin." 

Ummul Mukminin Hafshah ra. dan beberapa orang wanita muncul 
Morcka menutupi tubuh Umar. Umar masuk dan menangis sebentar di dckat 
putrinya tersebut. Orang-orang lelaki minta izin, lalu Hafshah masuk ke dalam. 
Para sahabat sempat mendengar tangis Hafshah dari dalam. Scorang sahabat 
berkata, “Berikan pesan, wahai Amirul Mukminin, dan angkatlah pengganti 
Anda." Umar menyebut Ali, Utsman, Az Zubair, Talhah, Sa'ad, dan Abdur- 
rahman. 

Nabi saw. pernah bersabda, “Jibril pernah berkata kepadaku bahwa Islam 
layak menangisi kematian Umar." 


Wafatnya Utsman 

Kisah tentang tragedi pembunuhan Utsman ra. sangat terkenal. Abdullah 
bin Salam bercerita, “Aku menemui saudaraku si Utsman untuk memberi 
salam kepadanya ketika ia sedang terkepung. Aku langsung menemuinya. Ia 
menyambut kedatanganku dengan mengatakan, "Selamat datang saudaraku. 
Dari celah lubang angin di rumah ini aku melihat Rasulullah saw.' Beliau 
bertanya kepadaku, “Wahai Utsman, apakah mereka mengepungmu." Aku 
menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi, “Apakah mereka membuatmu haus." 
Aku menjawab, Ya." Aku melihat beliau mengeluarkan sebuah timba berisi 
air, lalu aku meminumnya sampai terasa segar. Aku merasakan suhu yang 
sangat dingin antara dada dan lambungku. Lalu beliau bersabda kepadaku, 
"Kalau mau, kamu bisa ditolong mengalahkan mereka. Dan kalau mau, kamu 
berbuka di sisi kami.' Dan aku memilih berbuka di sisi beliau.” 


Pada hari iw juga Utsman ra. terbunuh. 

Abdullah bin Salam berkata kepada orang-oirang yang hadir, “Utsman 
berlumuran darah menjelang kematiannya. Ia mengalami luka parah. Apa 
yang dikatakan Utsman ketika terluka parah?" Mereka menjawab, “Kami 
sempat mendengar ia berdoa, “Ya Allah, persatukanlah umat Muhammad" 
sebanyak tiga kali." Abdullah bin Salam berkata, “Demi Rabb yang jiwaku 
berada dalam genggaman kekuasaan-Nya, seandainya ia berdoa kepada Allah 
agar umat Muhammad tidak bersatu untuk selama-lamanya, niscaya sampai 
pada hari Kiamat mereka tidak akan bisa bersatu." 





Wafatnya Ali 

Al Handhali bercerita, “Pada malam terbunuhnya Ali ra., Ibnu at-Tayyah 
datang menemui Ali ketika terbit fajar memberitahukan kepada Ali untuk 
segera shalat shubuh. Waktu itu Ali sedang berbaring dengan sakit yang sudah 
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cukup berat. Untuk kedua kalinya Ibnu at-Tayyah menjenguk Ali, namun ia 
masih tetap dalam keadaan seperti itu. Untuk ketiga kalinya Tbnu at-Tayyah 
menjenguk Ali dan kali ini Ali sudah berdiri. Ta berjalan sambil melantunkan 
bait-bait syair ini, 

“Kencangkan ikat pinggangrtu menghadapi kematian 


karena kematian akan menjempurmu 


jangan cemas menghadapi kematian 


Jika ia memang harus datang kepadamu." 


Ketika Ali sampai di pintu kecil, Ibnu Muljam menyongsong dan me- 
nikamnya. Ummu Kaltsum putri Ali ra. muncul menghampiri ayahnya, Ia 
berkata, "Kenapa ini selalu terjadi di waktu shalat shubuh? Suamiku Amirul 
Mukminin Umar ibnul Khaththab terbunuh pada saat shalat shubuh. Demikian 
pula dengan ayahku. Beliau pun terbunuh pada shalatshubuh." 

Diriwayatkan dari seorang tua kaum Ouraisy bahwa sesungguhnya ketika 
/Ali ra. ditikam oleh Ibnu Muljam, ia berkata, “Aku beruntung, demi pemilik 
(Rabb) Ka'bah ini.” 


Ucapan Orang yang Hendak Meninggal Dunia 


Menjelang kematian, Mu'awiyah bin Abu Sufyan berkata, “Bantulah 
aku untuk duduk.” Setelah orang-orang membantu Mu'awiyah untuk duduk, 
berkali-kali ia menyebut nama Allah dan bertasbih. Ia menangis lalu berkata 
kepada diri sendiri, “Kamu ingat Rabbmu, wahai Mu'awiyah, setelah tua dan 
rapuh begini? Sementara masa mudamu penuh dengan keindahan.” Mw'awiyah 
terus menangis, bahkan tangisnya semakin keras. 

Mu'awiyah berkata, “Ya Rabbku, kasihanilah orang tua yang durhaka 
dan berhati keras ini. Ya Allah, maafkanlah kesalahanku, dan ampunilah 
dosaku. Limpahkanlah sifat-Mu yang pemaaf atas orang-orang yang hanya 
mengharapkan dan percaya kepada Engkau.” 

Sewaktu hendak meninggal dunia, Mu'adz berkata, “Ya Allah, aku takut 
kepada-Mu, dan aku sekarang hanya bisa mengharapkan-Mu, Ya Allah, sesung- 
guhnyta Engkau tahu bahwa aku mencintai dunia dan usia yang panjang bukan 
untuk mengalirkan sungai-sungai dan menanam pohon-pohon. Tetapi demi 
merasakan kehausan akibat terik matahari, demi penderitaan saat-saat yang 
cukup lama, dan demi berkumpul dengan para ulama.” 

Ditanyakan kepada Dzu Nun, “Apa yang engkau inginkan?” Ia menjawab, 
“Aku ingin mengenal Allah sesaat sebelum kematianku.” 


Keadaan Kubur dan Ucapan Mereka Tentangnya 

Adh-Dhahhak berkata, ketika ditanya, “Siapa orang yang paling zuhud?" 
Rasulullah saw. menjawab, “Orang yang tidak melupakan kubur dan kehan- 
curan, yang lebih mengutamakan sesuatu yang kekal daripada sesuatu yang 
fana, yang tidak pernah memperhitungkan besuk di antara hari-harinya, dan 
yang menganggap dirinya termasuk penghuni kubur." 
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Setiap kali melihat kubur, Al Hasan bin Saleh selalu mengatakan, “Alang- 
kah bagusnya bentuk luarmu. Tetapi di dalammu ada bencana-bencana yang 
dahsyat." Pada suatu hari Daud as. berpapasan dengan seorang perempuan 
yang sedang menangis di atas sebuah kubur dan berkata, 

“Kehidupan ini pasti bakal sirna, 


dan aku tidak mendapatkannya apa-apa 
kerika kamu sudah berada di dalam kubur yang mereka gali 

dan membaringkanmu di sana 

bagaimana aku bisa merasakan nikmatnya serangan rasa kantuk?” 


Kemudian wanita itu berkata, “Wahai putraku, kalau saja aku tahu di 
pipimu scbclah mana ada cacing,” Mendengar itu Daud jatuh tersungkur dan 
pingsan. 


Adab ketika Ditinggal Mati Anak 

Tika anak atau keluargamu meninggal dunia, anggap saja ia adalah 
orang yang lebih dulu berangkat bepergian, dan kamu mau tidak mau pasti 
akan mcnyusulnya. Atau anggap saja ia orang yang pulang kc kampung 
halaman mendahuluimu dan engkau pun pasti akan menyusulnya. Sebab, 
'kalau engkau yakin pasti akan menyusulnya, tentu hal itu tidak terasa berat 
olehmu. 

Terkadang dianjurkan berziarah kubur. Semua hal itu memang dilarang, 
tetapi kemudian diizinkan untuk kita. 

Abu Dzar berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Berziarahlah kubur, niscaya 
karenanya kamu akan ingat akhirat. Dan mandikanlah mayat, karena sesungguhnya 
mengurus jasad yang telah mati itu merupakan nasihat yang mendalam." 

Nabi saw. bersabda, “Sembahyangkanlah jenazah-jenazah, Barangkali hal itu 
bisa membuatmu bersedih, karena orang yang bersedih itu berada dalam naungan 
Allah Tatila." 

Nabi saw. juga bersabda, “Berziarahlah kepada orang-orang yang telah mening- 
galdi antara kalian, ucapkan salam kepada mereka, dan do'akanlah mereka, niscaya 
kalian akan mendapatkan pelajaran padanya.” 


Hakikat Kematian 


Ketahuilah, sesungguhnya hakikat kematian berdasarkan petunjuk ayat- 
ayat al-Our'an dan hadits-hadits Nabi hanyalah berpisahnya roh dari raga, 
bukan lenyapnya roh. Dalil dari ayat al Ouran jalah firman Allah Ta'ala, 


dag BEAT Baal Jaa di Sai GI 
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"Janganlah engkau mengira, bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
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mati: bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rezeki. Mereka 
dalam keadaan gembira.” 4 


Ayat tadi menyinggung tentang orang-orang yang gugur sebagai syahid. 
Ada hadits yang menunjukkan bahwa hal itu juga berlaku bagi orang-orang 
yang celaka. Pada peristiwa perang Badar, Nabi saw. bersabda kepada para 
pemuka Ouraisy ketika mereka yang telah tewas terbunuh, “Hai fulan dan hai 
fulan, aku benar-benar mendapati apa yang dijanjikan oleh Rabbku. Maka 
apakah kalian juga benar-benar mendapatapa yang telah dijanjikan oleh Rabb 
kalian?" Seorang sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Anda sedang 
berbicara kepada orang-orang yang sudah mati?" Beliaubersabda, “Demi Rabb 
yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, sesungguhnya mereka itu 
lebih mendengar ucapanku daripada kalian. Hanya saja mereka tidak dapat 
menjawab.” 

Diriwayatkan oleh Abu Ayyub al-Anshari dari Nabi saw., sesungguhnya 
beliau bersabda, “Sesungguhnya ketika nyawa orang Mukmin telah dicabut, ia 
langsung diterima oleh orang-orang yang mendapatkan rahmat di sisi Allah Ta'ila, 
setagaimana ia diterima oleh sang pembawa khabar gembira di dunia. Mereka berkata 
satu sama lain, “Lihat, saudaramu. Biarkan ia beristirahat, setelah ia menderita 
kesusahan yang sangat." Kemudian mereka berkata kepada orang mukmin itu." 'Apa 
yang dilakukan si fulan? Apa yang dilakukan si fulanah? Apakah wanita itu sudah 
menikah? Apabila mereka bertanya kepadanya tentang seseorang yang meninggal dunia 
sehelumnya, lalu ia menjawah, “Ta sudah meninggal dunia sebelum aku', maka mereka 
sama berkata, “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.” la telah dihawa ke tempatnya di 
neraka Hawiyah.” 


Ucapan kepada Mayit Sebelum Ia Dimasukkan ke dalam Kubur 
Rasulullah saw. bersabda, “Ketika mayit diletakkan ke dalam kubur, 
kubur berkata kepadanya, 'Celaka engkau, wahai manusia. Apa yang telah 
memperdayakanmu schingga kamu melupakan aku? Bukankah engkau tahu 
kalau aku ini adalah rumah fitnah, rumah kegelapan, rumah kesendirian, dan 
rumah cacing-cacing? Apakah yang tclah mempcrdayaknmu. schingga kamu 
melupakan aku ketika kamu mcicwati aku dengan langkah kakimu Icbar? Jika 
amalnya saleh, maka malaikat yang menjawab kubur berkata, Tahukah engkau 
bahwa ia menyuruh kepada yang ma'ruf dan melarang dari yang munkar?”" 
Kubur berkata, "Kalau begitu, aku akan berubah menjadi hijau terhadapnya, 
tubuhnya berubah menjadi cahaya, dan rohnya naik kepada Allah Ta'ala." 


Azab Kubur dan Pertanyaan Malaikat Mungkar Nakir 


Al-Bara' bin Azib berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah saw. untuk 
menscmbahyangkan jenazah scorang laki-laki dari kaum Anshar. Beliau 
duduk di atas kuburnya sambil menundukkan kepalanya, lalu beliau berdoa, 
“Ya Allih, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, Ya 
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Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. Ya Allih, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur." Selanjutnya 
beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang mukmin jika hendak memasuki 
alam akhirat, Allah Ta'ila mengutus malaikat. Wajah-wajah mereka laksana 
matahari. Mereka membawa balsam dan kafan. Mereka duduk sepanjang 
pandangan matanya. Ketika rohnya telah keluar, semua malaikat yang ada di 
antara langit dan bumi, dan seluruh malaikat di langit sama mendoakannya. 
Pintu-pintu langit dibuka, schingga ia ingin masuk dengan rohnya dari setiap 
pintu itu. Ketika rohnya. naik dari situ, ia berkata, "Ya Rabbku, sesungguhnya 
aku adalah hamba-Mu.' Allah berfirman, "Kembalikan ia dan tunjukkan 
kepadanya kemuliaan yang telah Aku sediakan untuknya, karena Aku telah 
menjanjikannya, 








PE ip en Prana 
BSA DESA ia 3 Oni Cah SSALS Ga 
Dari bumi tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan 
mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada 
kali yang lain.” 





Sesungguhnya ia bisa mendengar bunyi sandal orang-orang yang mengan- 
tarkannya ketika mereka pulang. Lalu ia ditanya oleh malaikat Munkar dan 
Nakir, "Hai orang ini, siapa Rabbmu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu?' Ta 
menjawab, “Allah Ta'ila Rabbku, Islam agamaku, dan Muhammad Nabiku." 
Kemudian kedua malaikat tersebut membentaknya dengan keras, dan itu 
merupakan ujian terakhir yang dialami olehnya. Jika itu jawabannya, malaikat 
berseru, Engkau benar," Dan itulah makna firman Allih Ta'ala, 








"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 
itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat” " 


Kemudian datanglah kepadanya seseorang yang berwajah tampan, beraro- 
ma harum, dan berpakaian bagus. Ia berkata, "Bergembiralah dengan rahmat 
dari Rabbmu dan surga bagi mereka yang di dalamnya ada nikmat-nikmat yang 
kekal.” Lalu orang itu berkata, 'Dan kamu, mudah-mudahan Allah berkenan 
memberimu khabar gembira dengan kebaikan." Ta bertanya, 'Siapa kamu? 
Orang itu menjawab, "Aku ini amalmu yang saleh. Demi Allah, aku tahu kamu 
adalah orang yang rajin ta'at kepada Allah Ta'ala dan malas berbuat durhaka 
kepada-Nya. Semoga Allah memberi balasan kebaikan kepadamu." 


S4) Lihat Thaha: 55. 
645 Lihat Ibrdhine 27. 
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Kemudian malaikat yang satunya berseru, “Gelarkan untuknyapermadani surga, 
dan bukakan untuknya sebuah pintu ke surga." 

Ia berkata, “Ya Allah, segerakanlah terjadinya kiartat, supaya aku bisa kembali 
kepada harta dan keluargaku." 

“Adapun orang kafir ketika hendak memasuki alam akhirat dan meninggalkan du- 
mis, malaikat-malaikat yang keras dan kasar turun kepadanya dengan memakai pakaian 
dari api dan pakaian dari belangkin. Mereka lalu mengepungnya. Ketika nyawanya 
keluar, ia dikutuk oleh semua malaikat yang ada diantara langit dan bumi dan juga oleh 
seluruh malaikat yang ada di langit. Halu pintu-pintu langit pun ditutup, sehingga ia 
dan nyawanya tidak bisa melewati pintu-pintu itu. Ketika nyawanya naik, ia langsung 
dilempar oleh malaikat. Si malaikat berkata kepada Allah, Ya Allah, hamba-Mu si 
Julan ini tidak diterima oleh langit dar burni.' Allah berfirman, “Kembalikan ia dan 
perlihatkan kepadanya keburukan yangtelah Aku sediakan untuknya, karena Aku telah 
menjanjikannya, “Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya 
Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu 
pada kali yang lain.” 

Sesungguhnya ia mendengar bunyi sandal orang-orang yang mengantarkannya 
ketika mereka pulang, Lalu ia ditanya oleh malaikat Munker dan Nakir, Lai orang 
imi, siapa Rabbmu? Dan apa agamamu? Ia menjawab, “Aku tidak tahu.' Malaikat 
itu berkata, "Kamu memang tidak akan tahu" 

Kemudian ia didatangi oleh seseorang yang berwajah buruk, berbau busuk, dan 
berpakaian jelek. Orang itu berkata, 'Bergembiralah dengan murka Allah Ta'ala dan 
siksa yang pedih lagi kekal. Allah memberimu khabar buruk. 'Ta bertanya kepada orang 
itu, 'Siapa engkau?” Orang itu menjawab, “Aku adalah amalmu yang buruk. Demi 
AIIGh, sesungguhnya aku tahu kamu adalah orang yang mudah menduharkai Allah 
dan lambat mena'ati-Nya. Semoga Allah memberimu balasan keburukan." 

Selanjutnya ia didatangi oleh seorang yang tuli dan buta dengan membawa alat 
pemukul dari besi yang sangat berat sekali, sehingga tidak sanggup diangkat oleh jin 
dan manusia, walaupun mereka bersatu bahu membahu. Seandainya alat peruuku itu 
dipukulkan pada sebuah gunung, niscaya gunung itu akan hancur lebur menjadi tanah, 
Lalu nyawanya kembali kepadanya, dan alat pemukul itu pun dipukulkan kepadanya 
dengan keras, dan tepat mengenai kedua mutanya, sehingga suaranya terdenyar oleh 
seluruh penghuni bumi kecuali jin dan manusia. 

Kemudian malaikat berseru, “Gelarkan untuknya sebuah papan dari api, dan 
bukakan untuknya sebuah pintu ke neraka." Maka digelurlah dua papan dari api 
untuknya, dan dibukakan pula sebuah pintu ke neraka untuknya." 

Nabi saw. bersabda, “Seorang mukmin di dalam kuburnya itu seperti ia berada 
di sebuah taman yang asri. Kuburnya diperluas seanjang tujuh puluh hasra, dan 
dipasangi penerangan yang cahayanya laksana rembulan pada saat malam purnama. 
Tahukah kalian, tentang apa ayat, “Maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit.” 85 Ini diturunkan?” Para sahabar menjawab, “Allah dan Rasul Nya yang 
tahu.” 


4 TihatThA1 
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Nabi saw. .bersabda, “Itulah azab bagi orang kafir di kuburnya. Allah me- 
nguasakan sembilan puluh sembilan ekor naga untuk menyerangnya. Tahukah kalian 
tentang naga-naga itu? Yaitu sembilan puluh sembilan ekor ular dan setiap ular 
mempunyai tujuh kepala. Ular-ular itu terus mencakar, menyengat, menggigit, dan 
mentupkan bisa ke dalam tubuhnya hingga semua makhluk dibangkitkan." 


Aisyah ra. berkata bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, 
Pee ae KE ea 
SEA HEM GAS SN ES SS Ps lak AANG) 


“Sungguh di dalam kubur itu himpitan. Seandainya seseorang bisa selamat dari. 
nya, tentu Sa'ad bin Mu'adz juga selamat darinya.” “ 


Ketika Nabi saw. menerangkan kepada Umar ibnul Khaththabra. tentang 
malaikat Munkar dan Nakir, ia bertanya, “Ya Rasulullah, apakah nanti aku 
masih mempunyai akal?” Beliau bersabda," Ya.” Umar berkata, “Kalau begitu, 
cukuplah bagiku untuk menghadapi pertanyaan kedua malaikat itu," Hal itu 
menunjukkan bahwa akal tidak hilang disebabkan kematian. 


Tiupan Sangkakala dan Peristiwa Sesudahnya 


Dari keterangan sebelumnya Anda sudah tahu bagaimana dahsyatnya 
huru hara kematian, sekaratsekaratnya, bahaya yang sangat menakutkan ka- 
au sampai mengalami su'ul khatimah, kekerasan-kekerasan di dalam kubur 
yang kelam dan penuh cacing, pertanyaan yang akan diajukan oleh malaikat 
Munkar dan Nakir, dan azab kubur bagi orang yang celaka. 

Tetapi yanglebih dahsyat dari semua itu ialah bahaya-bahaya yang muncul 
sesudahnya, yakni peristiwa tipuan sangkakala, kebangkitan kembali, peristiwa 
perhitungan amal di mana Allih akan menanyakan tentang amal-amal yang 
kecil maupun yang besar, pemasangan timbangan amal untuk menimbang 
kadar amal manusia, peristiwa melewati jembatan nereka yang sangat tajam 
dan halus, dan menunggu seruan keputusan Allah yang akan menentukan 
apakah seseorang beruntung atau celaka. 

Semua itu adalah keadaan-keadaan dan huru hara yang harus Anda kcta- 
hui, dan Anda percaya dengan mantap. Selanjutnya Anda harus selalu mere- 
nungkan, supaya dari dalam hati Anda muncul faktor-faktor yang mendorong 
Anda siap menghadapinya. 

Kebanyakan orang, iman mereka kepada hari kiamat tidak masuk ke dalam 
lubuk hati mereka, dan tidak sampai bercokol dasar batin mereka. Hal itu di- 
tunjukkan oleh persiapan mereka yang serius dalam menghadapi suhu panas 
di musim kemarau dan suhu dingin di musim penghujan. Sementara mereka 
mengabaikan bagaimana panas dan dinginnya neraka Jahannam. 


645 Lihat Thah4: 124 
646 Hadits riwayat Ibnu Hibbin. 
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Tentang tiupan sangkakala, Alah Ta'la berfirman, 


PAI 3 PN daa Ga pel 3 A3 
P3 
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3 Dg Gi j3 lelah 2 aula 
“Dan ditiuplah sangkakala. Maka matilah siapa yang di langit dan di btomi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah, Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi. Maka 
tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing)” "V 








Semua makhluk pasti mati, kecuali yang dikehendaki oleh Allih untuk 
tetap hidup, seperti Jibril, Mikail, Israfil dan malaikat maut. Kemudian Allah 
menyuruh malaikat maut untuk mencabut nyawa Jibril, kemudian nyawa 
Mikail. Dan terakhir Allah mematikan malaikat maut sendiri. Lalu ditiuplah 
sangkakala sekali lagi. Tiba-tiba mereka berdiri untuk menunggu putusan ma- 
sing-masing. Selanjutnya mereka digiring ke padang mahsyat dalam keadaan 
telaning kaki dan badan. Mereka tenggelam dan hanyut dalam lautan keringat. 
Masing-masing menurut kadar dosanya. Mereka berdiri sepanjang hari kiamat 
dengan mata mereka terbelalak. Masing-masing menurut kadar hisabnya. 
Mereka akan ditanya tentang hal-hal yang paling kecil sekalipun. Kemudian 
ditimbanglah kebaikan-kebaikan dan dosa-dosa mereka dengan timbangan 
amal, Pada waktu itu musuh-musuhnya sama menuntut hak-hak mereka yang 
pemah diambil. Kemudian mereka digiring untuk melintasi jembatan di atas 
neraka Jahannam, sebagaimana yang telah diterangkansebelumnya. Pada saat 
itulah mereka ditanya, yaitu firman Allah Ta'3la, 


bolpas TE Hy Dima boa Ing Al og oa 


“Maka tunjukkanleh kepada mereka jalan ke neraka, Dan tahanlah mereka (di 
tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” “& 





Sifat Syafaat 

Ketahuilah, sesungguhnya jika ada golongan orang-orang mukmin yang 
harus ditimpa oleh azab, Allah Ta'ala berkenan memberikan syafaat bagi 
mereka kepada para Nabi, para wali, para ulama dan siapa pun yang memiliki 
kedudukan tersendiri di sisi Allah. 








Sifat Telaga 

Anas ra. berkata, “Rasulullah saw. kelihatan mengantuk. Tiba-tiba beliau 
mengangkat kepalanya sambil tersenyum. Para sahabat bertanya kepada be- 
liau, “Wahai Rasulullah, kenapa Anda tersenyum?" Beliau bersabda, “Baru 
saja ada ayat turun kepadaku." Beliau lalu membaca, "Dengan menyebut nama 





S17 Lihataz-Zumar: 68. 
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Allah Yang Pengasih lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu al-Kautsar.' Selanjutnya beliau bertanya, "Tahukah kalian, apa itu 
alKautsa?” Kami menjawab, “Allih dan Rasul-Nyalah yang tahu." Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya al-Kautsaradalah sehuah sungai yang telah dijanjikan 
kepadaku oleh Rabbku Yang Mahamulia lagi Mahaagung di surga. Di sana 
terdapat sebuah telaga yang kelak pada hari kiamat umatku sama-sama men- 
datanginya. Bcjana-bcjananya scbanyak jumlah bintang-bintang.” Ya Allih, 
karunialah kami untuk bisa mendatangi telaga itu. 


Sifat Neraka Jahannam dan Huru-hara serta Belenggunya 
Ketahuilah, sesungguhnya neraka itu didatangi oleh setiap orang. Allah 
Ta'ala berfirman, 
AAL are TEA at ni ban ata 
(33 tenis Leto El, Iso ba YLSA ol 
“Dan tidak ada seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal 
itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan." 8 


Sesungguhnya tidak ada yang bisa menyelamatkan darinya kecuali ke- 
takwaan. Allah Ta'la berfirman, 





“Kemudian Kami akan menyelematkan orang-orang yang bertakwa." “ 


Mendatangi neraka itu suatu hal yang pasti. Sedangkan ketakwaan bisa 
menyelamatkan itu masih bersifat spekulasi. Oleh karena itu, sadarkan hatimu 
akan datangnya huru hara tersebut, wahai orang sangat membutuhkan perto- 
longan Allah. 

Orang-orang yang berdosa akan tenggelam dalam huru hara dan diliputi 
olch kegelepan-kegelapan yang berlapis-lapis. Mereka dikelilingi oleh jilatan- 
jilatan api yang menyala-nyala. Mereka mendengar desis dan gejolak neraka 
pertanda ia sedang sangat marah dan kesal. Dan mereka sama-sama berlutut 
karena meresa ngeri dan sangat ketakutan. 

Laluterdengarlah seruan rombongan malaikat Zabaniyah, “Mana si fulan 
bin fulan yang telah dibujuk oleh nafsunya sehingga punya banyak angan-angan 
ketika di dunia dan menyia-nyiakan usianya untuk berbuat kemaksiatan?” Mere- 
ka bergegas menghampiri si fulan dengan membawa alat-alat pemukul dari besi 
neraka. Kita berlindung kepada Allah dari hal itu. Mereka akan menggiringnya 
untuk menerima siksa yang amat pedih, mereka akan mengenakannya pakaian 
dari api neraka yang menyala-nyala. Dan mereka berkata kepadanya, 





“Rasakanlah, sesungguhnya engkau adalah orang yang perkasa lagi mulia.” 


23 Lihat Marya 
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Sifat Surga dan Kenikmatannya 

Ketahuilah, sesungguhnya negeri kebinasaan adalah kebalikan negeri 
keabadian, yaitu surga. Betapapun jauhnya perjalanan hidup di dunia, pada 
akhirnya pasti akan sampai ke alam akhirat. Ingatlah neraka, supaya timbul 
rasa takut dalam hatimu, Dan ingatlah akan surga, supaya timbul harapan 
dalam hatimu ketika dirimu didera oleh rasa putus asa karena banyak dosa 
sehingga kamu merasa sangat ketakutan. Banyak ayat al-Our'an dan hadits 
yang menerangkan tentang sifat penghuni surga berikut kesenangan, rasa aman, 
makanan, minuman, dan buah-buahan yang mereka nikmati, sehingga halini 
tidak perlu dibahas panjang lebar. 

Terdapat beberapa hadits yang menerangkan bahwa di akhiratkelak Allah 
bisa dilihat, dan itu merupakan tingkat kenikmatan tertinggi. 

Jarir bin Abdillah al-Bajali berkata, “Kami sedang duduk di dekat Rasu- 
lullah saw. Beliau melihat bulan purnama. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kalian akan melikat Rabb kalian, sebagaimana kalian melihat bulan purnama itu tidak 
Terhalang kerika dilihat. Jika kalian dapat melakukan shalar sebelum matahari naik 
dan sebelum terbenamnya, maka lakukanlah." Selanjutnya beliau membaca ayat, 
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“Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya.” 


Hadits ini diriwayatkan dari Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Diriwayatkan olch Muslim dalam Shahih Muslim dari Suhaib, ia berkata, 
“Setelah membaca ayat, 
#2 # £ 
2 apar 2005. te 
Sita33 Ba Tata Gaal 
'Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya." 3 


25 





Rasulullah saw. bersabda, 'Apabila orang-orang yang layak masuk surga 
sudah masuk surga, Allah berfirman, “Sesungguhnya kalian di sisi Allah.” 
Mereka bertanya, "Apa itu sesuatu yang dijanjikan? Bukankah Allah telah 
memberatkan timbangan amal kita, menjadi putih wajah kita, memasukkan 
kita ke surga, dan menyelamatkan kita dari neraka? Maka tabir pun diangkat, 
dan mereka melihat Dzat Allah Ta'ala. Dan tidak ada sesuatu pun yang telah 
Giberikan kepada yang lebih mereka sukai daripada memandang Allah." 

Hadits tentang melihat Allah cirirwayatkan oleh sejumlah sahebat. Dan 
itu adalah puncak kebaikan dan kenikmatan, sehingga semua nikmat yang 
telah kami kemukakan secara terinci tadi dibanding dengan nikmat yang satu 
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Mengingat Kematian dan Kelahiran Sesudahnya “& 


ini, menjadi terlupakan. Sesungguhnya kegembiraan mereka ketika bertemu 
Allah itu tiada terhingga. 

Bahkan tidak ada artinya kenikmatan-kenikmatan surga dibanding dengan 
kenikmatan bertemu Allah. Sebagian hal tersebut telah kami kemukakan dalam 
bahcinta kepada Allah. Secara garis hesar, sebaiknya cita-cita seorang hamba itu 
harus difokuskan pada nikmat bisa bertemu dengan Allah Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung. Adapun nikmat-nikmat surga lainnya dengan sendirinya akan ikut. 
Oleh karena itu pahamilah, niscaya engkau akan mendapatkan manfaat. 

dolan 
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Luasnya Rahmat Allah Ta'ala 


abi saw. menyukai harapan baik. Dari karunia Allah Ta'ala, rahmat- 
Nya dan keluasan ampunan-Nya kita berharap semoga Dia mengakhiri 
batas hidup kita dengan kebahagiaan, Sebagaimana Penulis mengakhiri kitab 
ini dengan hadits-hadits yang menunjukkan keluasan ampunan seria rahmat 
Allah. 
Terdapat beberapa ayat al-Our'an yang juga menunjukkan hal itu. Antara 
lain, Allih Ta'ala berfirman, 








BUS O33 Lah on IR otak y So) 
“Sesungguhnya Allah ridak akan mengampuni dosa syirik dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari feyirik) ina.” 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
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“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan serta menganiaya dirinya, 

kemudian ia mohon ampun kepada Allbh, niscaya ia mendapari Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang,” 

Kita memohon ampunan kepada Allah dari segala dosa dan kesalahan. 

Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahaagung memiliki seratus rahmat. Satu di antaranya Dia turunkan di antara jin, 
manusia, hewan-hewan dan binarang-binatang melata. Dengan setu rahmat itulah 
mereka saling mengasihi dan saling menyayangi. Dan sembilan puluh sembilan 
rahmat lainnya Allah gunakan untuk menyayangi hamba-hamba-Nya di hari Kiamat 
nanti." 

Diriwayatkan, bahwa pada hari Kiamat kelak Allah Ta'ala mengeluarkan 
sebuah catatan dari bahwa 'Arasy yang bertuliskan, “Sesungguhnta rahmat.Ku 
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mendahului murka-Ku. Aku adalah Dzat Yang Maha Penyayang di antara para 
penyayang.” Maka Allah mengeluarkan dari neraka orang-orang yang layak 
sebagai penghuni surga-Nya. 

Rasulullah saw. juga pernah bersabda, “Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahaagung menampakkan diri kepada kita di hari kiamat sambil tersenyum lalu 
Dia berfirman, 'Bergembiralah, wahai kaum Muslim, karena tidak ada seorang pun 
di antara kalian, melainkan telah Aku gantikan tempatnya dengan seorang Yahudi 
atau orang Nashrani.” 

Rasulullah saw. bersabda, “Pada hari Kiamat nanti Allah Ta'ala memberikan 
Izin kepada Adam untuk memberi syafaat kepada seluruh keturunannya sebanyak 
seratus sepuluh juta orang.” 

Rasulullah saw. bersabda, “ALGh Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung ber. 
Jirman, 'Keluarkanlah dari neraka siapa yang pernah menyebut-Ku barang sehari atau 
perah merasa takut kepada-Ku walau dalam satu tempat.” 

Rasulullah saw. bersabda, “Apabila penghuni neraka berkumpul di neraka 
bersama ahli kiblar yang ditunjuk oleh Allah, orang-orang kafir bertanya kepada mereka, 

“Bukankah kalian orang-orang Muslim?” Mereka menjawab, "Ya." Orang-orang kafir 
berkata, 'Kalan begitu, Islam kalian tidak ada gunanya bagi kalian, karena kalian 
temyata bersama kami di neraka.” Orang-orang Muslim berkata, "Kami mempunyai 
dosa, karena itu kami dihukum disebabkan dosa-dosa kami tersebut.” Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahaagung mendengar apa yang mereka katakan. Allah lalu 
mernerintahkan kepada malaikat-Nya untuk mengeluarkan orang-orang Muslim yang 
berada di dalam neraka dan mereka pun keluar. Ketika melihat ita, orang-orang kafir 
berkata, Sekiranya kami menjadi seorang Muslim, rentu kami bisa keluar sebagaimana 
mereka dikeluarkan.” Kamudian Rasulullah saw. membaca ayat, 
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“Orang-orang yang kafir itu seringkali Inanri di akhiratl menginginkan, kiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang Muslim.” "8 





Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh Allih lebih menyayangi seorang hamba 
yang beriman daripada seorang ibu yang penyayang kepada anaknya.” 

Jabirbin Abdullah ra. berkata, “Barangsiapa yang pada hari Kiamat nanti 
kebaikan kebaikannya melabihi dosa dosanya, maka itulah orang yang masuk 
surga tanpa dihisab. Dan barangsiapa yang pada hari Kiamat nanti kebaikan- 
kebaikannya sama dengan dosa-dosanya, maka ilulah orang yang dihisab 
(diperiksa) dengan pemeriksaan yang ringan, kemudian ia masuk surga. Se- 
sungguhnya syafaat Rasulullah saw. ilu bagi orang yang membinasakan dirinya 
dan memberatkan punggungnya.” 

Diriwayatkan bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman kepada Musa 
as. “Oarum meminta pertolongan kepadamu dan engkau tidak mau menolong- 
nya. Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, seandainya ia mau meminta perto- 
longan kepada-Ku, niscaya akan Aku tolong dan Aku ampuni ia." 
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'Ash-Shanbahi berkata, “Aku menemui Ubadah bin Shamit ketika ia sedang 
sakit sebelum wafatnya. Melihat aku menangis, Ubadah berkata, “Bersabarlah. 
Kenapa engkau menangis? Demi Allah, setiap hadits yang aku dengar dari 
Rasulullah saw. dan mengandung kebaikan bagi kalian, pasti aku akan sampai- 
kan kepada kalian, kecuali sebuah hadits. Dan sekarang akan aku sampaikan 
hadits itu kepada kalian di saat menjelang ajalku ini. Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Ilah sclain 
Allah dan Muhammad utusan Allah, niscaya Allah Ta'ala mengharamkan 
ncraka baginya,” 

Abdullah bin Amr bin al-Ash ra. mengatakan bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, “Allah akan menghisah seorang dari umatku di depan 
para makhluk pada hari Kiamat nanti. Alah membentangkan sembilan puluh sembilan 
kitab catatan dan panjang setiap kitab catatan amal tersebut adalah sejauh mata 
memandang. Kemudian Allah berfirman, "Apakah ada yang kamu sangkal pada catatan 
imi? Apakah para malaikat pencatat dan penjaga ada yang berbuat aniaya terhadapmu 
sedikit pun?” Orang itu menjawab, “Tidak, wahai Rabbku.' Allah berfirman, Baiklah, 
sesungguhnya engkau mempunyai kebaikan di sisi Kami. Tidak ada kezaliman atas 
dirimu hari ini." Selanjutnya Allah mengeluarkan selembar kertas bertuliskan, “Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Allah dan aku pun bersaksi bahwa Muhammad 
'adalah utusan Allah.” Orang itu bertanya, "Wahai Rabbku, apa gunanya kertas ini 
dibanding dengan kitab catatan amalku itu?' Allah berfirman, “Engkau tidak akan 
dizalimi.' Setelah kitab catatan amalnya itu diletakkan pada satu sisi timbangan 
dan selembar kertas itu juga diletakkan pada sisi timbangan yang lain, ternyata kitab 
catatan itu kalah berat dibanding dengan selembar kertas ini. Maka tidak ada sesuatu 
pun yang dapat mengalahkan nama Allah.” 

Segala puji hanya milik Allah semata. Dan semoga rahmat serta salam 
sejahtera senantiasa dilimpahkan kepada Nabi-Nya. 
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